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Tafsir al-Munir adalah hasil karya tafsir terbaik yang.pernah'dimiliki umat Islam di era 
modern ini. Buku ini sangat laris-di Timur Tengah dan”negara-negara Jazirah Arab. Karya ini 
hadir sebagai rujukan utama di'setiap kajian tafsir di setiap majelis ilmu. Secara bobot-dan 
kualitas, buku inijelas memenuhi hal tersebut. 
Dalam. karya fenomenal Prof. Dr. Wahbah Zuhaili. ini, Anda akan mendapatkan 
pembahasan-pembahasan penting dalam mengkaji Al-Our'an, meliputi hal-hal berikut. 
” . Metodepenyusunan tafsir ini, berdasar pada metode tafsir bil-ma'tsurdan tafsir-bir- 
ra'yi. 
“. Adapenjelasan kandungan ayatsecara terperinci dan menyeluruh. 
“ Dijelaskan sebab turunnya ayat (asbabun nuzulayat). 
» Disetiap pembahasan ayat, diperincikan penjelasan dari segi giraa'aat, i'raab, 
balaghaah, dan mufradaat lughawiyyah. 
“  Tafsirini berpedoman pada kitab-kitab induk tafsir dengan berbagai manhaj-nya. 
“ Tafsirini menghapus riwayat-riwayat /srailiyat. 
Sebuah literatur tafsir Al-Our'an yang harus Anda miliki karena sangat lengkap dan bagus. 
Buku ini merupakan jilid ke- 11 dari 15 jilid yang kamiterbitkan. 
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PENGANTAR 
PENERBIT 


Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat 
Allah Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya 
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam. 
Shalawat serta salam semoga terus tercurah 
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk, 
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang 
baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah 
dan kedatangan hari Kiamat. 


Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di 
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan 
apabila Al-9ur'an sampai sekarang menjadi 
sumber kajian bagi para ulama untuk men- 
dapatkan sari-sari hikmah yang terkandung 
di dalamnya. Sejak turun pertama kali, Al- 
Our'an sudah mengajak kepada para pem- 
bacanya agar senantiasa memfungsikan akal, 
mengasah otak, dan memerangi kebodohan. 


Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr. 
Wahbah az-Zuhaili —ulama besar sekaligus 
ilmuwan asal Syiria— dengan penuh keistiga- 
mahan di jalan Allah SWT menyusun kitab ini. 
Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah 
kitab yang memudahkan pembaca untuk me- 
nafsirkan Al-Gur'an sesuai dengan aturan dan 
tuntunan syari'at. 


Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat 
Al-0ur'an secara komprehensif, lengkap, 


dan mencakup berbagai aspek yang dibu- 
tuhkan oleh pembaca. Penjelasan dan pene- 
tapan hukum-hukumnya disimpulkan dari 
ayat-ayat Al-Gur'an dengan makna yang 
lebih luas, dengan disertai sebab-sebab tu- 
runnya ayat, balaaghah (retorika), Praab 
(sintaksis), serta aspek kebahasaan. Kitab 
ini juga menafsirkan serta menjelaskan kan- 
dungan setiap surah secara global dengan 
menggabungkan dua metode, yaitu bil 
ma'tsur (riwayat dari hadits Nabi dan per- 
kataan salafussaleh) dan bil ma'gul (secara 
akal) yang sejalan dengan kaidah yang telah 
diakui. 


Buku yang disusun dari juz 21 dan juz 22 
Al-Our'an ini merupakan jilid kesebelas dari 
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga 
dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat 
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta 
mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya. 
Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan 
hidayah Allah kepada kita. Amiin. 


Billahit taufig wal hidayah 
Wallaahu a'lamu bis showab. 


Penerbit 


Pengantar Cetakan Terbaru 


—D 
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PENGANTAR 
CETAKAN TERBARU 


Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan 
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de- 
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng- 
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana 
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng- 
kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa 
semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke 
hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan- 
dungan makna Al-Our'an dan risalah Islam ke 
dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat 
dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan 
agama dan karakteristik syari'atnya, mengga- 
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan 
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem- 
pertahankan eksistensinya dan melindungi 
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau 
menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus. 

Selanjutnya... 

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir, 
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa- 
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan- 
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk 
penambahan giraa'aat mutawatir yang 
dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat 
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi 
kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini 
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang 
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap 
cetakannya kami memberi perhatian kepada 


koreksi dan penyesuaian yang diperlukan 
mengingat data yang amat banyak di dalamnya. 

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung, 
saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru 
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik. 
Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi 
di berbagai negara, baik Arab maupun negara- 
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje- 
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se- 
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia 
(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini). 
Saya juga menerima banyak surat dan tele- 
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan 
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya 
mendapat balasan yang paling baik. Jazaa- 
kallahu khairal-jazaa'. 

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang 
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir- 
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik 
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun 
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber- 
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen- 
sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di- 
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab, 
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu- 
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang 
hukum agama, dengan cara yang berimbang 
dalam membeberkan penjelasan dan tidak 
menyimpang dari topik utama. 

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me- 
tode saya dalam tafsir: mengompromikan 
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antara ma'tsur dan ma 'gul: yang ma'tsur adalah 

riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para 

salafush-saleh, sedang yang ma 'gul adalah yang 

sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di- 

akui, yang terpenting di antaranya ada tiga: 

1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere- 
nungan secara mendalam tentang makna 
kosakata Al-Our'an, kalimat, konteks ayat, 
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat 
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits 
kawakan, serta para ulama yang tsigah. 

2. Memerhatikan wadah Al-Our'an yang me- 
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk- 
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab, 
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun- 
an yang terindah, yang menjadikan Al- 
Ouran istimewa dengan kemukjizatan 
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum, 
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada 
kalam lain yang dapat menandingi gaya 
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini 
adalah firman Allah Ta'ala, 


"Katakanlah, Sesungguhnya jika manu- 
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa dengan Al-Ouran ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama 
lain.” (al-Israa': 88) 


3. Memilah berbagai pendapat dalam buku- 
buku tafsir dengan berpedoman kepada 
magaashid syari'at yang mulia, yakni ra- 
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin 
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at. 


Metode yang saya tempuh ini, yaitu me- 
ngompromikan antara ma'tsur dan ma'gul 
yang benar, diungkapkan oleh firman Allah 
SWT, 


“Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Ouran) 
kepadamu agar engkau menerangkan, kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan agar mereka memikirkan.” (an-Nahl: 44) 


—D 


Pengantar Cetakan Terbaru 


Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi 
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan 
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung- 
an madrasah nabawi dan pembentukan pola 
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat 
keduamenjelaskan jangkauan interaksi dengan 
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten- 
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan 
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat 
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe- 
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta 
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan 
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat 
dicapai-maksud Allah Ta'ala. 

Kandungan ayat yang mulia ini menguat- 
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Migdam bin 
Ma'dikarib r.a., 


“ 
P3 


na NB ee 3 
Ann akta) SESI laa ca A1 y! 


"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al- 
Ouran) ini dan diberi pula yang sepertinya.” 


Artinya, beliau diberi Al-9ur'an sebagai 
wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan 
yang seperti Al-Gur'an sehingga beliau dapat 
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua- 
tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu- 
kum yang tidak ada di dalam Al-0ur'an, dan 
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan 
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama 
dengan ayat Al-Our'an. Hal ini dinyatakan oleh 
al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De- 
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping- 
an dengan Al-0ur'an dan melayaninya. Saya 
berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan 
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya 
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah 
menerima amal orang-orang yang bertakwa. 


Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 
12 Rabi'ul Awwal 1424 H 
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan 
Al-Our'an kepada Muhammad, Nabi yang buta 
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa- 
lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan 
rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala 
sebagai rahmat bagi alam semesta. 

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men- 
dapat perhatian, seperti perhatian yang di- 
berikan kepada Al-Our'anul Karim. Ratusan 
buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se- 
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama. 
Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber- 
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
bersumber dari mata air Al-Gur'an yang tak 
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber- 
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za- 
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya 
menggunakan diksi yang jelas dan seder- 
hana, memakai analisis ilmiah yang kom- 
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan 
dari penurunan Al-Our'an yang agung, serta 
menggunakan metode yang jauh dari peman- 
jangan yang bertele-tele dan peringkasan 
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami 
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh 
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang 
luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me- 
ngenyam studi yang spesifik di universitas— 
telah menjadi terasing dari referensi-referen- 
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam 


segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra, 
filsafat, tafsir, figih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya yang subur. 

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan 
lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan 
kembali apa yang sudah menjadi asing, dan 
memperlengkapi individu Muslim dengan 
bekal pengetahuan yang bersih dari unsur- 
unsur asing (misalnya: isra 'iliyat dalam tafsir), 
yang interaktif dengan kehidupan kontempo- 
rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan 
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita 
untuk menyaring riwayat yang mangul dalam 
buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di 
antara buku-buku tersebut-karena terpenga- 
ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyat-ada yang 
memberi penjelasan yang tak dimaksud 
mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan 
berbenturan dengan sebagian teori ilmiah 
yang telah diyakini kebenarannya setelah era 
penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya 
ruang lingkup penemuan-penemuan sains 
modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah 
Al-Our'an ajakan untuk 
memfungsikan akal pikiran, mengasah otak, 
mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan 
memerangi kebodohan dan keterbelakangan. 

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab 
tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang 
erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah 
Azza wa Jalla. Al-Gur'an yang mulia merupakan 


terpusat pada 
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konstitusi kehidupan umat manusia secara 
umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan 
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab 
itu, saya tidak hanya menerangkan hukum- 
hukum figih bagi berbagai permasalahan yang 
ada dalam makna yang sempit yang dikenal 
di kalangan para ahli figih. Saya bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan 
dari ayat-ayat Al-Gur'an dengan makna yang 
lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar 
pemahaman umum, yang meliputi agidah 
dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi 
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari 
ayat Al-Our'an baik secara gamblang (eksplisit) 
maupun secara tersirat (implisit), baik da- 
lam struktur sosial bagi setiap komunitas 
masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia 
(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya, 
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia 
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras- 
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan 
firman Allah Ta'ala, 


“Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke- 
hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-nyalah 
kamu akan dikumpulkan.” (al-Anfaal: 24) 


- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw. 
dalam ayat ini yang menyeru setiap 
manusia di alam ini kepada kehidupan 
yang merdeka dan mulia dalam segala 
bentuk dan maknanya. 

- Adalah Islam yang menyeru kepada 
agidah atau ideologi yang menghidup- 
kan hati dan akal, membebaskannya dari 
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan 
fantasi dan mitos, membebaskan manusia 
dari penghambaan kepada selain Allah, 
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan 
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syahwat, dari penindasan materi yang 
mematikan perasaan manusiawi yang 
luhur. 


- Dialah Al-0ur'an yang menyeru kepada 
syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih 
sayang bagi seluruh umat manusia, me- 
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi 
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri- 
laku, dan mengajak kepada cara pandang 
yang komprehensif mengenai alam se- 
mesta, yang menjelaskan hubungan ma- 
nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan 
alam dan kehidupan. 


Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu 
pengetahuan yang benar dan eksperimen, 
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi 
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak- 
simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi, 
darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan 
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia- 
an, kepercayaan, dan kebanggaan dengan 
syari'at Allah, serta kemandirian, di samping 
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat 
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa 
tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu- 
sia secara umum: sebagaimana pemerdekaan 
manusia dan manifestasi nilai humanismenya 
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan, 
jauh melampaui kepentingan para diktator dan 
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan 
manusia demi mempertahankan kepentingan 
pribadi mereka dan superioritas mereka atas 
kelompok lain dan dominasi mereka atas 
sesama manusia. 

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak- 
wah) Al-Gur'an yang bajik kepada seluruh 
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin- 
tangan-rintangan yang menghadang di depan- 
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se- 
putar kapabilitasnya dalam menghadapi 
gelombang besar kebangkitan peradaban 


Kata Pengantar 


materialis: sebab dakwah ini bukan gerakan 
spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau 
teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang 
rangkap: meliputi seruan untuk membangun 
alam, membangun dunia dan akhirat sekali- 
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan 
materi, dan mewujudkan interaksi manusia 
dengan semua sumber kekayaan di alam ini, 
yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia 
semata, agar ia memakai dan memanfaatkan 
untuk menciptakan penemuan baru dan ber- 
inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo- 
rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


“Dia-lah Allah, yang menciptakan segala 
apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia 
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan 
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (al-Bagarah: 29) 


Yang penting dalam penafsiran dan pen- 
jelasan adalah membantu individu Muslim 
untuk merenungkan Al-Our'an, yang diperin- 
tahkan dalam firman Allah Ta'ala, 


“Kitab (Al-Gur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka mengha- 
yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran.” (Shaad: 
29) 


Kalau tujuan saya adalah menyusun se- 
buah tafsir Al-Our'anul Karim yang menghu- 
bungkan individu Muslim dan non-Muslim 
dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan 
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini, 
yang telah terbukti secara gath'i yang tiadatan- 
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka 
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan 
antara ma 'tsur dan ma'gul, dengan memakai 
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru 
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar 
Al-Our'anul Karim, baik mengenai sejarahnya, 
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau 


Gi 
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Praab yang membantu menjelaskan banyak 
ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen- 
ting menyebutkan pendapat-pendapat para 
ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar sesuai dengan 
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab 
dan konteks ayat. 

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi 
oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau 
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak 
lain adalah kebenaran yang Al-Our'anul Karim 
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan 
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah 
syari'at, disertai dengan penjelasan akan 
pendapat para ulama dan ahli tafsir secara 
jujur, akurat, dan jauh dari fanatisme. 

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng- 
gunakan ayat-ayat Al-Our'an untuk menguat- 
kan suatu pendapat madzhab atau pandangan 
kelompok, atau gegabah dalam menakwil- 
kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah 
kuno atau modern sebab Al-Our'anul Karim 
terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada 
pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan 
kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku 
sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu 
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran, 
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da- 
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu 
teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe- 
tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya 
yang menunjukkan kepada agidah yang benar, 
manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip- 
prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang 
tertinggi. Allah Ta'ala berfirman, 


"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca- 
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
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gulita kepada cahaya dengan izin-nya, dan 
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus.” (al- 
Maa'idah: 15-16) 


Metode atau kerangka pembahasan kitab 
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut: 


1. Membagi ayat-ayat Al-OGur'an ke dalam 
satuan-satuan topik dengan judul-judul 
penjelas. 


2. Menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global. 


3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 


4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat 
dalam riwayat yang paling shahih dan 
mengesampingkan riwayat yang lemah, 
serta menerangkan kisah-kisah para 
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, 
seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku- 
buku sirah yang paling dapat dipercaya. 

5. Tafsir dan penjelasan. 

Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- 
ayat. 

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan 
iraab (sintaksis) banyak ayat agar hal 
itu dapat membantu untuk menjelaskan 
makna bagi siapa pun yang mengingin- 
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng- 
hindari istilah-istilah yang menghambat 
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak 
ingin memberi perhatian kepada aspek 
(balaaghah dan i'raab) tersebut. 


Sedapat mungkin saya mengutamakan 
tafsir maudhuu'i (tematik), yaitu menyebut- 
kan tafsir ayat-ayat Al-Our'an yang berkenaan 
dengan suatu tema yang sama seperti jihad, 
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, 
riba, khamr, dan saya akan menjelaskan-pada 
kesempatan pertama-segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kisah Al-9ur'an, seperti 
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim 
a.s. dan lain-lain: kisah Fir'aun dengan Nabi 


ii H 
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Musa a.s., serta kisah Al-Our'an di antara 
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke 
pembahasan yang komprehensif ketika kisah 
tersebut diulangi dengan diksi (usluub) dan 
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan 
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur 
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali 
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum 
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar. 
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits- 
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya, 
kecuali sebagian kecil di antaranya. 

Patut diperhatikan, mayoritas hadits- 
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah- 
surah Al-Our'an adalah hadits palsu, yang 
dikarang oleh orang-orang zindig atau orang- 
orang yang punya kepentingan, atau para 
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar 
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang 
mengarang hadits palsu dengan maksud se- 
bagai hisbah'-menurut pengakuan mereka.? 

Menurut perkiraan saya, kerangka pem- 
bahasan ini—insya Allah—memberi manfaat 
yang besar. Karangan ini akan mudah dipahami, 
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men- 
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di 
zaman yang gencar dengan seruan dakwah 
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain, 
akan tetapi disertai dengan penyimpangan 
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me- 
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang 
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum- 
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab 
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat 
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk 
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi- 
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu, 


1 Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai 


targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia 
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.) 
2 Tafsir al-Gurthubi (1/78-79). 
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw. 
dari penyampaian Al-Our'an dalam sabdanya, 


"Sampaikan dariku walaupun hanya satu 
ayat.” 


sebab Al-Guran adalah satu-satunya 
mukjizat yang abadi di antara mukjizat- 
mukjizat yang lain. 

Dengan skema pembahasan seperti 
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat- 
ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun 
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah 
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu- 
bungkan individu Muslim dengan Al-Our'an- 
nya, dan semoga dengan begitu saya telah 
melaksanakan tabligh (penyampaian) yang 
wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada 
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku 
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan 
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber- 
fokus kepada agidah, kenabian, akhlak, we- 
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di 
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh 
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim 
al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi 
dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari 
dalam al-Kasysyaaf. 

Atau berfokus kepada penjelasan kisah- 
kisah Al-Our'an dan sejarah, seperti tafsir al- 
Khazin dan al-Baghawi: atau berfokus pada 
penjelasanhukum-hukumfigih-dalam penger- 
tian  sempit-mengenai masalah-masalah 
furus seperti al-Ourthubi, Ibnu Katsir, al- 
Jashshash, dan Ibnul 'Arabi, atau mementing- 
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh- 
syari dan Abu Hayyan: atau mengutamakan 
giraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan 
IbnuAnbari, serta Ibnu Jazari dalam kitabnya 


3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amr 
Ibnul Ash ra.. 
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an-Nasyr fil Oiraa'aatil Asyr, atau membahas 
sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than- 
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii 
Tafsiiril dur'aanil Kariim. 

Saya berdoa semoga Allah memberi man- 
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar- 
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa 
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah 
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga 
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat 
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan 
mengilhami kita semua kepada kebenaran, 
serta membimbing kita untuk mengamalkan 
Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se- 
bagai konstitusi, agidah, manhaj, dan perilaku, 
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke 
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me- 
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah 
kembalinya semua perkara. 

Dan hendaknya pemandu kita adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin 
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


“Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al-Gur'an dan mengajarkannya.” 


Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili 


4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya 
menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya 
masing-masing—atau dua buah ensiklopedia—, yang per- 
tama adalah Ushuulul Fighil Islaamiy dalam dua jilid, dan 
yang kedua adalah al-Fighul Islaamiy wa Adillatuhu yang 
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid: 
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan 
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah 
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk 
tahgiig, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang 
lain untuk buku Tuhfatul Fugahaa' karya as-Samargandi 
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang 
berisi sekitar 1400 hadits: plus buku-buku dan tulisan- 
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah. 
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SEJUMLAH PENGETAHUAN 
PENTING YANG BERKAITAN 
DENGAN AL-OURAN 


A. DEFINISI AL-9UR'AN, CARA TURUNNYA, 
DAN CARA PENGUMPULANNYA 
Al-Our'an yang agung,—yang sejalan de- 

ngan kebijaksanaan Allah—tidak ada lagi di 

dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap- 

nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi 
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta- 
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons- 
titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan 
bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal 
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan 
keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti 
diterapkan untuk meluruskan perjalanan 
manusia dan memperbaiki perilaku manusia. 
Allah Ta'ala berfirman, 


"..Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam al-Kitab...” (al-An'aam: 38) 


Dia juga berfirman, 


“Dan Kami turunkan kitab (Al-Gur'an)kepa- 
damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (Muslim). (an-Nahl: 89) 


Para ulama ushul figih telah mendefinisi- 
kannya, bukan karena manusia tidak menge- 
nalnya, melainkan untuk menentukan apa 
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa 
yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang 


tidak boleh: juga untuk menjelaskan hukum- 
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram, 
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah 
dalam menyimpulkan hukum, serta apa 
yang membuat orang yang mengingkarinya 
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat 
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu, 
para ulama berkata tentang Al-Our'an ini. 

Al-Our'an adalah firman Allah yang mukiji- 
zat!, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam 
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai 
ibadah?, yang diriwayatkan secara mutawatir?, 
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan 
diakhiri dengan surah an-Naas. 

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al- 
Our'an tidak bisa disebut Al-Our'an, melainkan 
ia hanya tafsir, sebagaimana Oiraa'aat yang 
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan 
secara mutawatir, melainkan secara aahaad) 
tidak dapat disebut Al-Ouran, seperti 


1 Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian 
seperti surah terpendek darinya. 

2 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari- 
nya: dan semata-mata membacanya merupakan ibadah 
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim. 

3  Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar 
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 
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Giraa'aat Ibnu Mas'ud tentang fai 'atul iilaa' “: 
fa in faa'uu-fiihinna-fa innallaaha ghafuurun 
rahim (al-Bagarah: 226): juga Oiraa'aatnya 
tentang nafkah anak: wa 'alal waaritsi- 
dzir rahimil muharrami-mitslu dzaalik (al- 
Bagarah: 233), serta Giraa'aatnya tentang 
kafarat sumpah orang yang tidak mampu: 
fa man lam yajid fa shiyaamu tsalaatsati 
ayyaamin-mutataabi'aat-(al-Maa'idah: 89). 


NAMA-NAMA AL-9GUR'AN 


Al-0ur'an mempunyai sejumlah nama, 
antara lain: Al-Our'an, al-Kitab, al-Mushaf, an- 
Nuur, dan al-Furgaan.s 

Ia dinamakan Al-Our'an karena dialah 
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu 
“Ubaidah berkata dinamakan Al-Our'an karena 
ja mengumpulkan dan menggabungkan surah- 
surah. Allah Ta'ala berfirman, 


DER 


"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul- 
kannya (di dadamu) dan membacakannya.” (al- 
Oiyaamah: 17) 


Maksud gur'aanahu dalam ayat ini ada- 
lah Giraa'aatahu (pembacaannya)-dan sudah 
diketahui bahwa Al-Our'an diturunkan secara 
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah 
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian 
yang lain, ia dinamakan Al-9ur'an. 

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal dari 
kata al-katb yang berarti pengumpulan karena 
dia mengumpulkan (berisi) berbagai macam 
kisah, ayat, hukum, dan berita dalam metode 
yang khas. 


4  Iilaa' artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri. 
Dan kalimat faa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: laki- 
laki itu kembali menggauli istrinya setelah dia pernah 
bersumpah untuk tidak menggaulinya. 

5 Tafsir Gharaa'ibul Gur'aan wa Raghaa'ibul Furgaan karya 
al-Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin 
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Tafsir 
ath-Thabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14). 


Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash- 
hafa yang berarti mengumpulkan shuhuf (lem- 
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf 
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah, 
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi 
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al- 
Our'an, Abu Bakar ash-Shiddig bermusyawa- 
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu 
ia menamainya al-Mushaf. 

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena 
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene- 
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum 
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang 
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas- 
an yang absolut dan keterangan yang jelas. 
Allah Ta'ala berfirman, 


"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (Al-9ur'an). (an-Nisaa': 174) 


Dan dinamakan al-Furgaan karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang sa- 
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik- 
an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman, 


"Mahasuci Allah yang telah menurunkan 
Furgaan (Al-Gur'an) kepada hamba-nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam. (jin dan 
manusia)” (al-Furgaan: 1) 


CARA TURUNNYA AL-OUR'AN 


Al-Our'an tidak turun semua sekaligus 
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s. 
dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para 
mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum- 
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia- 
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sebagai wahyu 
yang dibawa oleh Malaikat Jibril a.s. secara 
berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah 
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan 
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian 
dan momentum atau pertanyaan. 

Yang termasuk jenis pertama, misalnya 
firman Allah Ta'ala, 


"Dan janganlah kamu menikahi perem- 
puan-perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman.” (al-Bagarah: 221) 


Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad 
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke 
Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin 
yang tertindas dari sana, namun seorang 
perempuan musyrik yang bernama 'Anag- 
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin 
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan 
Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya 
kepada beliau, turunlah ayat ini dan bersamaan 
dengannya turun pula ayat, 


"Dan janganlah kamu menikahkan orang- 
orang musyrik (dengan perempuan-perempuan 
Mukmin) sebelum mereka beriman.” (al- 
Bagarah: 221) 


Yang termasuk jenis kedua, misalnya 


"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham- 
mad) tentang anak yatim.” (al-Bagarah: 220) 


"Mereka bertanya kepadamu tentang haid.” 
(al-Bagarah: 222) 


"Dan mereka minta fatwa kepadamu 
(Muhammad) tentang perempuan.” (an-Nisaa': 
127) 


"Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang.” (al- 
Anfaal: 1) 


Turunnya Al-0ur'an dimulai pada bulan 
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul 
Oadr). Allah Ta'ala berfirman, 


"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditu- 
runkan (permulaan)Al-Gur'ansebagaipetunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me- 


ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hag dan yang batil).” (al-Bagarah: 185) 


Dia berfirman pula, 


"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan.” (ad- 
Dukhaan: 3) 


Dia juga berfirman, 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Gur'an) pada malam gadar." (al-Oadr: 1) 


Al-Our'an terus-menerus turun selama 23 
tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara 
kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain. 

Turunnya kadang satu surah lengkap, 
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan 
al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh 
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah 
an-Nuur, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka- 
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini 
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun 
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat, 


"Yang tidak mempunyai uzur” (an-Nisaa': 
95) 


yang turun setelah firman-Nya, 


"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang)” (an-Nisaa': 95). 


Misalnya lagi firman Allah Ta'ala, 


"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 
dari karunia-nya, jika Dia menghendaki. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (at-Taubah: 28) 


Yang turun setelah, 


"Hai orang-orang yang beriman, sesung- 
guhnya orang-orang yang musyrik itu najis (ko- 
tor hati), maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini.” (at-Taubah: 
28) 
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Diturunkannya Al-Our'an secara berang- 
sur-angsur—sejalan dengan manhaj Tuhan 
yang telah menentukan cara penurunan de- 
mikian—mengandung banyak hikmah. Allah 
Ta'ala berfirman, 


"Dan Al-Gur'an itu (Kami turunkan) ber- 
angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem- 
bacakannya kepada manusia perlahan-lahan 


dan Kami menurunkannya bagian demi bagian. 
(al-Israa': 106) 


Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah 
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw. 
agar beliau menghafal dan menguasainya se- 
bab beliau adalah seorang yang buta huruf, 
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala 
berfirman, 


"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa 
Al-Guran itu tidak diturunkan sekaligur?' 
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan kami membaca- 
kannya secara tartil (berangsur-angsur, per- 
lahan dan benar.” (al-Furgaan: 32) 


Hikmah yang lain adalah menyesuaikan 
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan 
hukum, serta mendidik masyarakat dan me- 
mindahkannya secara bertahap dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada 
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat 
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa 
Jahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan 
mutlak. Kalau Al-Our'an diturunkan semuanya 
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa 
berat menjalani aturan-aturan hukum baru 
itu sehingga mereka tidak akan melaksana- 
kan perintah-perintah dan larangan-larangan 
tersebut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah 
ra. berkata, "Yang pertama-tama turun dari 
Al-Our'an adalah suatu surah dari jenis al- 
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang 
surga dan neraka, hingga tatkala manusia 
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telah menerima Islam, turunlah hukum halal 
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama 
turun adalah Jangan minum khamr!, niscaya 
mereka akan berkata, "Kami selamanya tidak 
akan meninggalkan khamr! Dan sekiranya 
yang pertama turun adalah Jangan berzina! 
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan 
meninggalkan zina!” 

Hikmah yang lain adalah menghubungkan 
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab 
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi 
saw. membantu beliau untuk bersabar dan 
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta 
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi 
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan 
sarana untuk mengukuhkan agidah di dalam 
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam. 
Jika wahyu turun untuk memecahkan suatu 
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah 
Nabi saw.: dan kalau Nabi saw. tidak memberi 
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah- 
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian 
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya 
kepada kemurnian agidah dan keamanan jalan 
yang mereka tempuh, serta bertambah pula 
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji 
yang diberikan Allah kepada mereka: menang 
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia, 
atau masuk surga dan meraih keridhaan 
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka 
Jahannam. 


6 Dalam al-Kasysyaaf (1/185-186), az-Zamakhsyari menye- 
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al- 
Our'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan 
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih 
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu 
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk 
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Gur'an, berbeda 
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang 
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal- 
an tersendiri dari Al-Gur'an setelah ia menghafalnya, 
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa 
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud 
yang dikehendaki dan menarik perhatian. 
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AL-GUR'AN MAKKIY DAN MADANIY 


Wahyu Al-Our'an memiliki dua corak yang 
membuatnya terbagi menjadi dua macam: 
makkiy dan madaniy, dan dengan begitu su- 
rah-surah Al-Our'an terbagi pula menjadi 
surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah. 

Makkiy adalah yang turun selama tiga be- 
las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari 
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di 
Tha 'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah 
Oaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy 
adalah yang turun selama sepuluh tahun se- 
telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam 
perjalanan dan peperangan, ataupun di 
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya 
(aamul fathi), seperti surah al-Bagarah dan 
surah Aali 'Imraan. 

Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan 
denganperbaikanagidah dan akhlak, kecaman 
terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena- 
naman agidah tauhid, pembersihan bekas- 
bekas kebodohan (seperti, pembunuhan, zina, 
dan penguburan anak perempuan hidup-hi- 
dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se- 
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik, 
bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan 
dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per- 
musuhan, serta melakukan kebajikan dan me- 
ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal 
dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid 
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan 
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam 
menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek, 
penuh dengan intimidasi, teguran, dan an- 
caman, membangkitkan rasa takut, dan me- 
ngobarkan makna keagungan Tuhan. 

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya 
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan 
hukum-hukum terperinci mengenai ibadah, 
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya- 
rat kehidupan baru dalam menegakkan 


bangunan masyarakat Islam di Madinah, 
pengaturan urusan politik dan pemerintahan, 
pemantapan kaidah — permusyawaratan 
dan keadilan dalam memutuskan hukum, 
penataan hubungan antara kaum Muslimin 
dengan penganut agama lain di dalam 
maupun luar kota Madinah, baik pada waktu 
damai maupun pada waktu perang, dengan 
mensyari'atkan jihad karena ada alasan- 
alasan yang memperkenankannya (seperti 
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian 
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna 
menstabilkan keamanan dan memantapkan 
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang 
dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan 
tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporer, 
yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan 
dan ketenangan demi membangun negara di 
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan 
kukuh. 


FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL 


Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat 
sesuai dengan peristiwa dan momentum 
mengandung banyak faedah dan urgensi 
yang sangat besar dalam menafsirkan Al- 
Our'an dan memahaminya secara benar. As- 
baabun nuzuul mengandung indikasi-indi- 
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me- 
nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap 
rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu 
memahami Al-Our'an secara akurat dan 
komprehensif, kendati pun yang menjadi pa- 
tokan utama adalah keumuman kata dan bu- 
kan kekhususan sebab. Di dunia perundang- 
undangan zaman sekarang, kita melihat apa 
yang disebut dengan memorandum penjelas 
undang-undang, yang mana di dalamnya di- 
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe- 
nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu 
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap 
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan 
tidak memuaskan banyak manusia selama 
ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan 
realita atau terkait dengan kehidupan 
praksis. 

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at 
Al-Our'an tidaklah mengawang di atas level 
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan 
syari'at utopis (idealis) yang tidak mungkin 
direalisasikan. Syari'at Al-Our'an relevan bagi 
setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia 
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe- 
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas 
dan penyimpangan individu. 


YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR 
TURUN DARI AL-9GUR'AN 


Yang pertama kali turun dari Al-Gur'anul 
Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah 
al-Alag, 


"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan- 
mu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan pena. Dia meng- 
ajar kepada manusia apa yang tidak diketahui- 
nya." (al-Alag: 1-5) 


Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang- 
gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran 
Nabi saw, di Gua Hira' ketika wahyu mulai 
turun dengan perantaraan Malaikat Jibril a.s. 
yang tepercaya. 

Adapun ayat Al-Our'an yang terakhir 
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir- 
man Allah Ta'ala, 


"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan 
mereka tidak dizalimi.” (al-Bagarah: 281) 


&«. Y 
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Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe- 
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai 
menunaikan haji Wada'. Hal itu diriwayatkan 
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a.. 

Adapun riwayat yang disebutkan dari 
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah 
firman Allah Ta'ala, 


"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepa- 
damu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
jadi agama bagimu” (al-Maa'idah: 3) 


tidak dapat diterima sebab ayat ini turun- 
dengan kesepakatan para ulama-pada hari 
Arafah sewaktu haji Wada' sebelum turunnya 
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Bagarah 
di atas. 


PENGUMPULAN AL-9GUR'AN 


Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al- 
Our'anul Kariim (yang turun sesuai dengan 
peristiwa dan momentum, kadang turun satu 
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau 
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah 
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita 
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun 
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau- 
giifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri). 
Al-0ur'an mengalami pengumpulan/kompi- 
lasi sebanyak tiga kali. 


Kompilasi Pertama di Masa Nabi saw. 

Kompilasi pertama terjadi pada masa 
Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan 
mantap seperti pahatan di batu di dalam dada 
beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah 
Ta'ala, 


"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Gur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba- 
canya. Apabila Kami telah selesai membaca- 
kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
tanggungan Kamilah 
penjelasannya." (al-Giyaamah: 16-19) 


sesungguhnya atas 


Nabi saw. membacakan hafalannya ke- 
pada Jibril a.s. satu kali setiap bulan Rama- 
dhan: dan beliau membacakan hafalannya 
sebanyak dua kali di bulan Ramadhan 
terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu- 
lullah saw. membacakannya kepada para 
sahabat seperti 
yang beliau lakukan di depan Jibril, lalu para 


pembacaan-pembacaan 


sahabat menulisnya seperti yang mereka 
dengar dari beliau. Para penulis wahyu 
berjumlah dua puluh lima orang. Menurut 
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah 
sekitar enam puluh orang, yang paling 
terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin 
Ka'b, Zaid bin Tsabit, Mwawiyah bin Abi 
Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin 
Syu'bah, Zubair bin 'Awwam, dan Khalid bin 
Walid. Al-Our'an juga dihafal oleh beberapa 
orang sahabat di luar kepala karena ter- 
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat 
kekuatan ingatan dan memori mereka yang 
terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai- 
sampai dalam perang memberantas kaum 
murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng- 
hafal Al-Gur'an. Abu “Ubaid, dalam kitab al- 
@iraa'aat, menyebutkan sebagian dari para 
penghafal Al-Our'an. Di antara kaum muha- 
jirin dia menyebut antara lain keempat 
Khulafa'ur Rasyidin, Thalhah bin “Ubaidillah, 
Sa'd bin Abi Waggash, Abdullah bin Mas'ud, 
Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma'gil (maula 
Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin 
Sa'ib, keempat Abdullah (Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Ibnu Amr, dan Ibnu Zubair), Aisyah, 
Hafshah, dan Ummu Salamah. 


Di antara kaum Anshar dia menyebut 
antara lain “Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu 
Halimah, Mujammi' bin Jariyah, Fadhalah bin 
“Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad. 

Para penghafal yang paling terkenal di 
antaranya: Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu 
Darda', Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari. 


Kompilasi Kedua pada Masa Abu Bakar 

Al-Our'an belum dikumpulkan dalam satu 
mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada 
kemungkinan akan turun wahyu baru selama 
Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu 
semua ayat Al-Our'an ditulis di lembaran ker- 
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma. 
Kemudian, banyak penghafal Al-Our'an 
yang gugur dalam Perang Yamamah yang 
terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam Fadhaa'ilul Gur'aan dalam juz keenam, 
sehingga Umar mengusulkan agar Al-Our'an 
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar 
menyetujuinya, serta beliau memerintahkan 
Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas 
ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau 
seorang pemuda cerdas yang tidak kami 
curigai. Dahulu engkau pun menuliskan 
wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah 
dan kumpulkan ayat-ayat Al-Our'an (yang 
tersebar di mana-mana itu), Zaid kemudian 
melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita 
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al- 
Our'an, kukumpulkan dari pelepah kurma 
dan lempengan batu serta hafalan orang- 
orang. Dan aku menemukan akhir surah at- 
Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada 
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan 
pada selain dia, yaitu ayat 


"Sungguh telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah: 128) 
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Hingga penghabisan surah Baraa'ah. 
Lembaran-lembaran yang terkumpul itu 
berada di tangan Abu Bakar hingga ia 
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga 
ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah 
binti Umar.” 

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan 
Al-Gur'an berpedoman pada dua hal: (1) yang 
tertulis dalam lembaran kertas, tulang, dan 
sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang 
hafal Al-Guran di luar kepala. Pengumpulan 
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe- 
ngumpulan Al-Our'an di dalam lembaran-lem- 
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah- 
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak 
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya 
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para 
sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan 
memenuhi syarat mutawatir, yakni keyakinan 
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang 
banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 


Kompilasi Ketiga pada Masa Utsman, 
dengan Menulis Sejumlah Mushaf dengan 
Khath yang Sama 

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada 
penulisan enam naskah mushaf yang me- 
miliki satu harf (cara baca), yang kemudian ia 
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah 
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus, 
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke 
Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan Jazirah, 
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri- 
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar 
mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada 
di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu 
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami' 
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur 
magshuurah Ibnu Katsir pernah melihat 


7 Shahih Bukhari (6/314-315). 
8 Magshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di 
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mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam 
bukunya Fadhaa'ilul Gur'aan di bagian akhir 
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke- 
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy 
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar, para 
ulama besar Damaskus kontemporer pun te- 
lah melihatnya. 

Sebab musabab pengumpulan ini ter- 
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh 
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul 
Gur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang 
menghadap Utsman seraya menceritakan 
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang- 
an bersama orang-orang Syam dan orang- 
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan 
mereka dalam membaca  Al-Our'an. 
Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai 
Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini 
sebelum mereka berselisih mengenai Al- 
Our'an seperti perselisihan kaum Yahudi 
dan Nasrani!” Maka Utsman mengirim 
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran- 
lembaran catatan Al-Gur'an kepada kami 
karena kami akan menyalinnya ke dalam 
mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran- 
lembaran itu kepadamu.” Setelah Hafshah 
mengirimkannya, Utsman memerintahkan 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'id 
bin 'Ash, dan Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam 
beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada 
ketiga orang Ouraisy dalam kelompok itu, 
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan 
Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah 
dengan dialek Ouraisy karena Al-Our'an tu- 
run dengan dialek mereka.” Mereka lantas 
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin 


dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya 
khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.) 
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isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah 
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran 
tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me- 
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke 
setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk 
membakar? semua tulisan Al-9Gur'an yang 
terdapat dalam sahifah atau mushaf selain 
mushaf yang ia salin.!9 

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe- 
doman dalam pencetakan dan penyebarluas- 
an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du- 
nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman) 
kaum Muslimin membaca Al-Our'an dengan 
berbagai Giraa'aat yang berbeda-beda, 
Utsman menyatukan mereka kepada satu 
mushaf dan satu cara baca serta menjadikan 
mushaf tersebut sebagai imam. Oleh 
karena itulah, mushaf tersebut dinisbahkan 
kepadanya dan ia sendiri dijuluki sebagai 
Jaami'ul Gur'aan (pengumpul Al-0ur'an). 

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Our'an 
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan 
dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan 
pengumpulan Al-0ur'an pada masa Utsman 
adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang 
dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf 
dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai 
dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al- 
Our'an turun dengannya. 

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf 
ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara 
hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara 
tagdiiriy (kira-kira). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber- 
sifat taugifiy (berdasarkan petunjuk lang- 
sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan 
surah-surah juga taugifiy-menurut pendapat 


9 Dalam naskah al-Ainiy "merobek". Ia berkata, ini adalah 
riwayat kebanyakan ulama. 
10 Shahih Bukhari (6/315-316). 
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yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat 
adalah ucapan Utsman bin 'Ash r.a., "Ketika 
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan 
pandangan matanya, selanjutnya beliau 
bersabda, 


tp Hy IIA NI aka AA of Rin Career GI 


Sh Ola JAR Tati A1) Op Toy Ih 


Jibril baru saja mendatangiku, ia meme- 
rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini 
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem- 
beri kepada kaum kerabat.” (an-Nahl: 90) 


Adapun dalil tentang pengurutan surah- 
surah adalah bahwa sebagian sahabat yang 
hafal Al-Ouran di luar kepala, misalnya 
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe- 
nyimakan) Al-Our'an yang berlangsung antara 
Jibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi 
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan 
urutan yang dikenal dalam surah dan ayat 
sekarang ini. 

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau 
giraa'ah dapat disebut Al-Our'an, yaitu: (1) 
sesuai dengan rasm 'utsmani walaupun hanya 
secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah- 
kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun 
hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan 
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari 
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang 
dikenal dengan keshahihan sanad). 


B. CARA PENULISAN AL-9UR'AN DAN 
RASM UTSMANI 
Rasm adalah cara menulis kata dengan 


huruf-huruf ejaannya dengan memperhi- 
tungkan permulaan dan pemberhentian 
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padanya.!! 

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf 
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh 
Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat 
an 

Rasm Utsmani adalah cara penulisan 
keenam mushaf pada zaman Utsman r.a.. 
Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah 
dimulainya pencetakan Al-Our'an di al-Bun- 
dugiyyah" pada tahun 1530 M, dan cetakan 
berikutnya yang merupakan cetakan Islam 
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun 
1787 M, kemudian di Astanah (Istanbul) pada 
tahun 1877 M. 

Ada dua pendapat di kalangan para 
ulama tentang cara penulisan Al-Our'an (atau 
imlaa):4 
1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya 

Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa 

Al-Gur'an wajib ditulis seperti penulisan 

rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram 

menulisnya dengan tulisan yang berbeda 
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala 
bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab 
rasm ini menunjukkan kepada Giraa'aat 
yang beraneka ragam dalam satu kata. 

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar 
al-Bagillaniy, Izzuddin bin Abdussalam, 
dan Ibnu Khaldun bahwa mushaf boleh 


11 Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian” 
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan 
definisi ini, huruf hamzah washl ditulis karena ia dibaca pada 
saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia 
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.) 

12 As-Sajastaaniy, al-Mashaahif, hal. 50. 

13 Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah 
Venice. Dalam at-Ta'riif bil A'laamil Waaridah Fil Bidaayah 
wan Nihaayah disebutkan: "Al-Bundugiyyah (Venizia)adalah 
sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai utara laut 
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan 
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat, 
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam." (Penj.) 

14 Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Gashsh (hal. 56-57), al- 
Itgaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii Uluumil 
Our'aan karya az-Zarkasyi (1/379, 387), dan Mugaddimah 
Ibnu Khaldun (hal. 419). 
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saja ditulis dengan cara penulisan (rasm 
imlaa') yang dikenal khalayak, sebab ti- 
dak ada nash yang menetapkan rasm ter- 
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm 
(misalnya penambahan atau penghapus- 
an) bukanlah taugiif (petunjuk) yang 
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya. 
Seandainya demikian, tentu kami telah 
mengimaninya dan berusaha mengikuti- 
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan 
metode imlaa' modern, ini memungkinkan 
untuk dibaca dan dihafal dengan benar. 


Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama- 
ulama Mesir yang lain'$ memandang bahwa 
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf 
yang ma'tsur, demi kehati-hatian agar Al- 
Our'an tetap seperti aslinya dalam bacaan 
maupun penulisannya, dan demi memelihara 
cara penulisannya dalam era-era Islam yang 
lampau (yang mana tak ada riwayat dari 
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka 
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan 
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui 
Giraa 'aat yang dapat diterima dan yang tidak. 
Oleh karena itu, dalam masalah ini tidak dibuka 
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-0ur'an 
mengalami pengubahan dan penggantian, 
atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat- 
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan 
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat 
mayoritas ulama, menulis Al-Gur'an dengan 
cara imla' modern dalam proses belajar me- 
ngajar, atau ketika berdalil dengan satu ayat 
atau lebih dalam sebagian buku karangan 
modern, atau dalam buku-buku Departemen 
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan- 
nya di layar televisi. 


15 Majalah ar-Risaalah (no. 216 tahun 1937) dan Majalah al- 
Mugtathaf (edisi Juli tahun 1933). 
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C. AHRUF SAB'AH DAN GIRAA AAT SAB'AH 
Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan 

bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 

Ka ALA aa SA AS de dpl PAN so) 
"Sesungguhnya Al-Ouran diturunkan dalam 


tujuh huruf, maka bacalah Al-Guran dengan 
bacaan yang mudah bagimu.” " 


Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu 
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa- 
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al- 
Ouran boleh dibaca dengan masing-masing 
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap 
kata dari Al-Our'an dibaca dengan tujuh cara 
baca, melainkan bahwa ia (Al-Our'an) tidak 
keluar dari ketujuh cara tersebut. Jadi, kalau 
tidak dengan dialek Ouraisy (yang merupa- 
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia- 
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih 
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur 
dan pengucapannya enak, antara lain dialek 
Ouraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi'ah, 
Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat 
yang paling masyhur dan kuat. 

Menurut pendapat lainnya, yang dimak- 
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara 
Oiraa'aat (bacaan Al-Our'an). Sebuah kata da- 
lam Al-Our'an, betapa pun bervariasi cara pe- 
ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya, 
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh 
segi berikut: 

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau 
dalam harakat binaa 'nya, tetapi perbeda- 
an itu tidak melenyapkan kata itu dari 


16 HR Jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa', 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat Jaami'ul Ushuul 
(3/31). 

17 Tafsir al-Gurthubi (1/42-47), Tafsir ath-Thabari (1/23-24), 
Ta wiil Musykilil Gur'aan karya Ibnu Gutaibah (hal. 28-29), 
Taariikh al-Fighil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan 
Mabaahits Fii 'Uluumil Gur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal. 
101-116). 


bentuknya (tulisannya) dalam mushaf 
dan tidak mengubah maknanya, atau me- 
ngubah maknanya, contohnya fa-talaggaa 
aadamu dibaca aadama. 

Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin 
disertai dengan perubahan makna (se- 
perti ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau 
hanya perubahan bentuk tanpa disertai 
perubahan makna, seperti ash-shiraath 
dan as-siraath. 

Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar, dan 
mu 'annats, contohnya amaanaatihim dan 
amaanatihim. 

Perbedaan dengan penggantian suatu 
kata dengan kata lain yang kemungkinan 
besar keduanya adalah sinonim, seperti 
kal-'ihnil manfuusy atau kash-shuufil man- 
fuusy. Kadang pula dengan penggantian 
suatu huruf dengan huruf lain, seperti 
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa. 

Perbedaan dengan pendahuluan dan 
pengakhiran, seperti fa-yagtuluuna wa 
yugtaluuna dibaca fa-yugtaluuna wa yag- 
tuluuna. 

Perbedaan dengan penambahan dan pe- 
ngurangan, seperti wa maa khalagaaz- 
dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara 
wal-untsaa. 

Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan 
imaalah, targiig dan tafkhiim, hamz dan 
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu- 
dhaara'ah, galb (pengubahan) sebagian 
huruf, isybaa' miim mudzakkar, dan isy- 
maam sebagian harakat, contohnya wa 
hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa 
gaadiriina 'alaa an nusawwiya banaanahu 
dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan 
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran 
dibaca dengan targiig pada kedua huruf 
ra -nya: ash-shalaah dan ath-thalaag di- 
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf 
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lam-nya. Misalnya lagi gad aflaha dibaca 
dengan menghapus huruf hamzah dan 
memindahkan harakatnya dari awal kata 
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini 
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah. 
Contoh yang lain ligaumin yi'lamuun, 
nahnu ni'lamu, wa tiswaddu wujuuhun, dan 
alam Phad dengan meng-kasrah-kan huruf- 
huruf mudhaara'ah dalam semua ff'il-ff'il 
ini. Contoh lain hattaa hiin dibaca 'attaa 'iin 
oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti 
huruf ha' menjadi huruf 'ain. Contoh lain 
alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng- 
isybaa'-kan huruf mim dalam dhamiir 
jamak mudzakkar. Contoh lain wa ghiidhal- 
maa'u dengan meng-isybaa'-kan dhammah 
huruf ghain bersama kasrah. 


Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu- 
ruf) adalah tujuh dialek yang tercakup da- 
lam bahasa suku Mudhar'8 dalam suku- 
suku Arab, dan ia bukan Giraa'aat sab' atau 
Giraa'aat 'asyr yang mutawatir dan masyhur. 
Giraa'aat-Giraa'aat ini, yang merebak pada 
masa Tabi'in lalu semakin terkenal pada abad 
4 H setelah munculnya sebuah buku mengenai 
Giraa'aat karya Ibnu Mujahid (seorang imam 
ahli Giraa'aat), bertumpu pada pangkal yang 
berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf 
sab'ah, tetapi Giraa'aat-Giraa'aat ini berca- 
bang dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal 
ini diterangkan oleh al-Ourthubi. 

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf 
sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu, 
ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang- 
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa 
yang khusus-mudah membacanya karena da- 
rurat sebab mereka tidak dapat menghafal 
Al-9ur'an kalau tidak dengan dialek mereka 
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf, 


18 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.) 
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hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian 
kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum 
ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al- 
Our'an kembali dibaca dengan satu harf. Al- 
Our'an hanya ditulis dengan satu harf semen- 
jak zaman Utsman, yang mana penulisan 
huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda- 
beda, dan itu adalah harf (dialek) Ouraisy yang 
Al-9ur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan 
oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar, 
dan lain-lain. 


D. AL-9GUR'AN ADALAH KALAM ALLAH DAN 
DALIL-DALIL KEMUKJIZATANNYA 


Al-0ur'anul 'Azhiim—baik suara bacaan 
yang terdengar maupun tulisan yang tercantum 
dalam mushaf—adalah kalam Allah Yang Azali, 
Mahaagung, dan Mahatahu, tak ada sedikit pun 
dari Al-0ur'an yang merupakan kalam makh- 
luk, tidak Jibril, tidak Muhammad, tidak pula 
yang lain: manusia hanya membacanya dengan 
suara mereka.? Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan sesungguhnya Al-9ur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, 
yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas.” (asy- 
Syu'araa': 192-195) 


Dia juga berfirman, 


"Katakanlah, 'Ruhul Gudus (Jibril) me- 
nurunkan Al-Gur'an itu dari Tuhanmu dengan 
benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah). (an-Nahl: 102) 


19 Tafsir al-Gurthubi (1/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan 
Syarah Muslim karya Nawawi (6/100). 
20 Fataawaa Ibnu Taimiyah (12/117-161, 171). 
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Dalil bahwa Al-Our'an merupakan kalam 
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat seperti surah terpendek 
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke- 
mukjizatan Al-Our'an, yaitu ketidakmampu- 
an manusia untuk membuat yang sepertinya, 
dalam segi balaaghah, tasyri' dan berita-berita 
gaibnya. Allah Ta'ala, untuk memanas-manasi 
bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke- 
indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se- 
bagai tantangan agar mereka membuat yang 
seperti Al-Our'an (dalam hal susunannya, mak- 
na-maknanya, dan keindahannya yang me- 
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya 
seperti satu surah darinya, telah berfirman, 


"Dan jika kamu meragukan Al-Guran 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad), buatlah satu surah semisal 
dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan 
(pasti) tidak akan mampu membuatfnya), maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan 
bagi orang-orang kafir.” (al-Bagarah: 23-24) 


Berulang kali ayat-ayat Al-Our'an, dalam 
berbagai momentum, menantang orang-orang 
Arab yang menentang dakwah Islam dan 
tidak beriman kepada Al-Our'an serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad saw. agar 
menandingi Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 


"Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
dengan Al-Gur'an ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
mereka saling membantu satu sama lain.” (al- 
Israa': 88) 


Kalau mereka tidak mampu membuat 
yang sebanding dengannya, silakan mereka 
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya. 
Allah SWT berfirman, 


"Bahkan mereka mengatakan, Muhammad 
telah membuat-buat Al-Gur'an itu' Katakanlah, 
(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah 
semisal dengannya (Al-Gur'an) yang dibuat- 
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu 
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi 
tantanganmu, maka (katakanlah), "ketahuilah 
bahwa Al-Gur'an itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (masuk 
Islam)?” (Huud: 13-14) 


Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini 
dengan tantangan untuk membuat satu surah 
yang menyamai Al-0ur'an setelah mereka ti- 
dak mampu membuat yang seperti Al-Our'an 
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


"Apakah pantas mereka mengatakan dia 
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya? 
Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi- 
salnya dengan surah (Al-Gur'an) dan ajaklah 
siapa saja dianara kamu orang yang mampu 
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar.” (Yuunus: 38) 


Ath-Thabari menulis? Sesungguhnya Allah 
Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, 
mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad 
saw. dan untuk umat beliau makna-makna 
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab 
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun 
Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu 
umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap 
kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa Jalla 
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya 
diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna- 
makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab- 
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita 
Muhammad saw, misalnya, Taurat hanya berisi 
wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya 


21 Tafsir ath-Thabari (1/65-66). 
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mengandung pemujaan dan pengagungan, 
serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan 
dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab 
itu mengandung mukjizat yang menjadi bukti 
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut. 
Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita 
Muhammad saw. mengandung itu semua, 
dan lebih dari itu mengandung banyak sekali 
makna-makna yang tidak terdapat dalam 
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna 
tersebut yang paling mulia yang melebihkan 


kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom-. 


posisi (tata susun)nya yang mengagumkan, 
deskripsinya yang luar biasa dan susunan- 
nya yang menakjubkan yang membuat 
para orator tidak mampu menyusun satu 
surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah 
tidak sanggup mendeskripsikan bentuk 
sebagiannya. Para penyair bingung tentang 
susunannya. Otak para cendekiawan tidak 
dapat membuat yang sepertinya sehingga 
mereka tidak dapat berbuat lain daripada 
menyerah dan mengakui bahwa ia berasal 
dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa. 
Di samping mengandung makna-makna di 
atas, Al-Our'an juga berisi hal-hal lain, seperti 
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan, 
kisah-kisah, perdebatan, 
perumpamaan, serta makna-makna lain yang 
tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang 
. diturunkan ke bumi dari langit. 

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Our'an 
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi 
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata 
bahasa Al-Our'an dan kefasihan kata-kata 
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata 
maupun kalimat dan untaian antarkalimat. 
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi 
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya, 
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di 
masa depan dan tentang masa lampau sejak 


perumpamaan- 


zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan 
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Nabi Muhammad saw, serta penetapan 

syari'at/hukum yang solid dan komprehensif 

bagi semua aspek kehidupan masyarakat 
dan individu. Di sini saya akan menyebutkan 
secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al- 

Our'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana 

disebutkan oleh al-Ourthubi:? 

1. Komposisi yang indah yang berbeda de- 
ngan susunan yang dikenal dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya, sebab kom- 
posisinya sama sekali bukan tergolong 
komposisi puisi. 

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi 
orang Arab. 

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da- 
lam surah ini: 


"Gaaf. Demi Al-Gur'an yang sangat mulia.” 
Juga dalam firman Allah SWT, 


"Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-nya pada hari kiamat...” 


hingga akhir surah az-Zumar. 
Begitu pula dalam firman-Nya, 


"Dan janganlah sekali-kali kamu 
(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 


yang zalim...” 


hingga akhir surah Ibrahim. 

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab 
sendirian sehingga semua orang Arab 
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat 
dalam hal peletakan kata atau huruf di 
tempat yang semestinya. 


22 Tafsir al-Gurthubi (1/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz 
Fii 'Ilmil Ma'aanii karya Imam Abdul Gahir al-Jurjani (hal. 
294-295), Ijaazul Gur'aan karya al-Bagillani (hal. 33-47), 
Ijaazul Gur'aan karya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir 
al-Manaar (1/198-215). 
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5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah 


terjadi sejak permulaan adanya dunia 
hingga waktu turunnya Al-9ur'an kepada 
Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah- 
kisah para Nabi bersama umat mereka, 
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur- 
an tentang kejadian-kejadian yang di- 
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk 
tantangan mereka kepada Al-Our'an, 
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta- 
ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah 
Dzulgarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang 
meskipun buta huruf dan hidup di tengah 
umat yang buta huruf dan tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang su- 
dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab 
lampau, mereka akhirnya mendapatkan 
bukti kejujuran beliau. 

Penepatan janji, yang dapat disaksikan se- 
cara nyata, dalam segala hal yang dijanji- 
— kan Allah SWT. Hal itu terbagi menjadi dua. 
Pertama, berita-berita-Nya yang mutlak, 
misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan meno- 
long rasul-Nya dan mengusir orang-orang 
yang mengusir beliau dari negeri kelahiran- 
nya. Kedua, janji yang tergantung kepada 
suatu syarat, misalnya, firman Allah, 


"Dan barangsiapa yang bertawakal ke- 
pada Allah niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluan)nya.” (ath-Thalaag: 3) 


"Dan barangsiapa yang beriman kepa- 
da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya.” (at-Taghaabun: 11) 


"Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan jalan ke- 
luar baginya.” (ath-Thalaag: 2) 


“Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh.” (al- 
Anfaal: 65) 


Dan ayat-ayat lain yang sejenis. 
Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa 
depan yang tidak dapat diketahui, kecuali 
melalui wahyu dan manusia tidak dapat 
mengetahui berita-berita seperti ini, mi- 
salnya, janji yang diberikan Allah Ta'ala 
kepada Nabi-Nya 'alaihis-salaam bahwa 
agamanya akan mengungguli agama- 
agama lain, yaitu janji yang tercantum 
dalam firman-Nya, 


"Dialah yang telah mengutus Rasul- 
nya dengan petunjuk (Al-Guran) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai.” (at-Taubah: 33) 


Allah kemudian menepati janji-Nya ini. 
Contoh yang lain, firman-Nya, 


"Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir, "Kamu pasti akan dikalahkan dan 
digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan 
itulah seburuk-buruknya tempat tinggal.” 
(Aali Imraan: 12) 


Misalnya lagi firman Allah Ta'ala, 


"Sesungguhnya Allah akan membutti- 
kan kepada Rasul-nya, tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman.” (al-Fath: 27) 


Juga firman-Nya, 


“Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar- 
Ruum: 1-4) 


Semua ini adalah berita tentang hal- 
hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan 
semesta alam atau oleh makhluk yang 
diberitahu oleh Tuhan semesta alam. 
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Zaman tidak mampu membatalkan satu 
pun dari semua itu, baik dalam pencipta- 
an maupun dalam pemberitaan keadaan 
umat-umat, ataupun dalam penetapan 
syari'at yang ideal bagi semua umat, 
ataupun juga dalam penjelasan berbagai 
persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat, 


"Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan.” (al-Hijr: 22) 


"Bahwasanya langit dan bumi itu ke- 
duanya dahulu menyatu." (al-Anbiyaa: 30) 


"Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan.” (adz-Dzaariyaat: 


49) 


Juga ayat yang menyatakan bahwa bumi 
itu bulat, 


"Dia memasukkan malam atas siang 
dan memasukkan siang atas malam." (az- 
Zumar: 5) 


At-Takwiir artinya menutupi/mem- 
bungkus suatu objek yang berbentuk bu- 
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan 
mathla'-mathla' (tempat terbitnya) mata- 
hari dalam ayat, 


"Dan matahari berjalan di tempat per- 
edarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) 
Maha Mengetahui. 
Dan telah kami tetapkan tempat peredaran 


Yang Mahaperkasa, 


bagi bulan, sehingga mengejar bulan dan 
malam pun tidak dapat mendahului siang. 
Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 
(Yaasiin: 38-40) 


8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al- 
Our'an, yang merupakan penopang hidup 
seluruh manusia, yang mana pengetahu- 
an ini meliputi ilmu tentang halal dan 
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia 
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok- 
pokok agidah dan hukum-hukum ibadah, 


CD 
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kode etik dan moral, kaidah-kaidah per- 
undangan politik, sipil, dan sosial yang 
relevan untuk setiap zaman dan tempat. 

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu- 
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari 
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan 
oleh seorang manusia. 

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam 
semua isi Al-0ur'an, tanpa adanya kon- 
tradiksi. Allah Ta'ala berfirman, 


"Kalau kiranya Al-Gur'an itu bukan 
dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
(an-Nisaa': 82) 


Dari penjelasan aspek-aspek kemukijizat- 
an Al-Our'an ini terlihat bahwa aspek-aspek 
tersebut mencakup usluub (diksi) dan makna. 

Karakteristik diksi ada empat: 

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa 
indah, serta timbangan yang menakjubkan 
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam 
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi. 

Kedua, keindahan kata yang amat me- 
mukau, keluwesan format, dan keelokan 
ekspresi. 

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada 
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya, 
formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing- 
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se- 
luruh manusia dari berbagai level intelektual 
dan pengetahuan: ditambah lagi dengan ke- 
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah 
Ta'ala berfirman, 


"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-9ur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?” (al-Gamar: 17) 


Keempat, keserasian kata dan makna, ke- 
fasihan kata dan kematangan makna, kese- 
larasan antara ungkapan dengan maksud, ke- 
ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa 
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pun, dan penanaman banyak makna dengan 
ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir 
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan 
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun 
ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan 
unik. 

Adapun karakteristik makna ada empat 
juga: 

Pertama, kecocokan dengan akal, logika, 
ilmu, dan emosi. 

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik 
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan 
cara yang tegas dan tandas. 

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan 
peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan 
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang- 
dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda 
dengan seluruh ucapan kalam manusia. 

Keempat, kecocokan makna-makna Al- 
Our'an dengan penemuan-penemuan ilmiah 
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter- 
karakter ini terkandung dalam tiga ayat 
mengenai deskripsi Al-Gur'an, yaitu firman 
Allah Ta'ala, 


'Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang 
ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di- 
jelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari 
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti.” 
(Huud: 1) 


"Sesungguhnya orang-orang yang meng- 
ingkari Al-Guran ketika Al-Guran itu di- 
sampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti 
akan celaka), dan sesungguhnya Al-9ur'an 
itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak 
didatangi kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya (pada masa lalu dan yang 
akan datang), yang diturunkan dari Rabb Yang 
Mahabijaksana, Maha Terpuji” (Fushshilat: 
41-42) 


"Sekiranya Kami turunkan Al-Gur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me- 
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lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
takut kepada Allah. Dan perumpamaan-per- 
umpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berpikir.” (al-Hasyr: 21) 


Al-Our'anul Kariim akan senantiasa me- 
nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se- 
bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i,? adalah 
kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja 
dalil dari masa tersebut tentang kemuk- 
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam 
sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain), 
mengandung mukjizat dalam efeknya terha- 
dap manusia, serta mengandung mukjizat 
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek 
umum yang tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek- 
aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah 
masih ada. 


E. KEARABAN AL-OUR'AN DAN 
PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN 


Al-0ur'an seluruhnya berbahasa Arab.“ 
Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan 
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang 
berasal dari kata asing yang diarabkan dan 
sesuai dengan aturan-aturan dan standar- 
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng- 
anggap Al-Our'an tidak murni berbahasa Arab 
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber- 
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab), 
seperti kata sundus dan istabrag. Sebagian 
orang Arab mengingkari adanya kata-kata 
gaswarah, kubbaaran, dan “ujaab. Suatu ketika 
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah 
saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!” 
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!” Beliau 
mengulangi perintah tersebut beberapa kali, 
maka orang tua tersebut berkata, "Apakah 
kamu menghina aku, hai anak gaswarah, 


23 Ijaazul Gur'aan (hal. 173, 175). 
24 Tafsir ath-Thabari (1/25). 
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padahal aku adalah laki-laki kubbaaran? Hal 
ini sungguh 'ujaab!” Orang-oranglalu bertanya, 
"Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa 
Arab?” Dia menjawab, "Ya.” 

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang 
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan 
argumennya yang kuat-membantah anggapan 
semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada 
satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan 
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen 
mereka yang berpendapat demikian, yang 
terpenting di antaranya dua argumen ini: 

Pertama, di dalam Al-Gur'an terdapat se- 
jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian 
bangsa Arab. 

Kedua, di dalam Al-0ur'an terdapat kata- 
kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab. 

Imam Syafi'i membantah argumen per- 
tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang 
Arab tentang sebagian Al-Our'an tidak mem- 
buktikan bahwa sebagian Al-Our'an berbahasa 
asing, melainkan membuktikan ketidaktahu- 
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen- 
diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim 
dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa 
Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang 
paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa- 
katanya, dan tidak ada seorang manusia pun 
selain Nabi yang menguasai seluruhnya. 
membantah argumen kedua 
bahwa sebagian orang asing telah mempela- 
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata- 
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka 


Beliau 


dan ada kemungkinan bahasa orang asing 
tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa 
Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa 
Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi 
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari 
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas 
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng- 
arabkannya, menyesuaikannya dengan karak- 
ter bahasa mereka, dan membuatnya ber- 


CD 
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sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai 
dengan huruf-huruf mereka dan makhraj- 
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut 
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang 
murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk 
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me- 
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa- 
bahasa lain.2 

Banyak ayat Al-Our'an yang menyatakan 
bahwa Al-Our'an seluruhnya (secara total 
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan 
bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad 
saw., misalnya, firman Allah Ta'ala: 


Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab (Al-Guran) yang jelas. Sesungguhnya 
Kami menurunkannya berupa Al-9ur'an de- 
ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti." 
(Yuusutf: 1-2) 


“Dan sesungguhnya Al-9uran ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. 
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan. Dengan bahasa 
Arab yang jelas.” (asy-Syw'araa': 192-195) 


"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan 
Al-0ur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab.” (ar-Ra d: 37) 


"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Al-Gur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu 
memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota 
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli- 
lingnya.” (asy-Syuuraa: 7) 

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Gur'an) yang 
jelas. Kami menjadikan Al-Gur'an dalam bahasa 
Arab agar kamu mengerti.” (az-Zukhruf: 1-3) 


25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i (hal. 41-50, paragraf 133- 
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/68), dan 
Raudhatun Naazhir (1/184). 
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“(Yaitu) Al-Gur'an dalam bahasa Arab yang 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa.” (az-Zumar: 28) 


Berdasarkan status kearaban Al-Our'an ini, 
Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang 
sangat penting. Beliau mengatakan, Karena 
itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa 
Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya, 
membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir 
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir, 
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

Status kearaban Al-0uran mengandung 
dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu 

Pertama, mempelajari Al-Our'an dan me- 
ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah- 
nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki 
ujaran, dan membantu memahami bahasa 
Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de- 
ngan Al-0ur'an dalam hal upaya untuk mem- 
fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter- 
biasa dengan berbagai lahjaat “aammiyyah 
(bahasa percakapan sehari-hari). 

Kedua, Al-Gur'an punya kontribusi paling 
besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se- 
lama empat belas abad silam, di mana sepan- 
jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan, 
keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe- 
rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah- 
kan Al-Our'an adalah faktor utama yang me- 
nyatukan bangsa Arab dan merupakan sti- 
mulator kuat yang membantu bangkitnya 
perlawanan bangsa Arab menentang peram- 
pas tanah air dan penjajah yang dibenci, 
yang mana hal itu mengembalikan shahwah 
islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan 
Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan 
ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama 
pada masa penderitaan dan peperangan 
menentang kaum penjajah. 


HD 
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Penerjemahan Al-Our'an 

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut 
pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su- 
sunan) Al-Our'anul Kariim sebab hal itu ti- 
dak mungkin dilakukan karena karakter ba- 
hasa Arab-yang Al-Our'an turun dengannya- 
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam 
bahasa Arab terdapat majaaz, isti'aarah, kinaa- 
yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya 
yang tak mungkin dituangkan dengan kata- 
katanyake dalam wadahbahasalain. Seandainya 
hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya 
pincanglah susunannya, terjadi keanehan- 
keanehan dalam pemahaman makna-makna 
dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Our'an, 
lenyap keagungan dan keindahannya, sirna 
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan 
faktor kemukjizatannya. 

Namun, menurut syari'at, boleh mener- 
jemahkan makna-makna Al-Our'an atau me- 
nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak 
disebut Al-Our'an itu sendiri. Terjemahan Al- 
Our'an bukan Al-Our'an, betapa pun akurat- 
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak 
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul- 
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham- 
an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa- 
lah dan penerjemahannya ke bahasa lain 
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke- 
mungkinan ini,# kita tidak boleh bertumpu 
kepada terjemahan. 

Shalat tidak sah dengan membaca ter- 
jemahan” dan membaca terjemahan tidak 
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Our'an me- 
rupakan nama bagi komposisi dan makna. 
Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al- 


26 Inilah yang terjadi sekarang. Al-Gur'an telah diterjemahkan 
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa- 
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat 
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan- 
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang 
tepercaya. 

27 Tafsir ar-Raazi (1/209). 
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Our'an dalam mushaf, sedang makna adalah 
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap- 
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at 
yang dipetik dari Al-Our'an tidak diketahui, 
kecuali dengan mengetahui komposisi dan 
maknanya. 


F. HURUF-HURUF YANG TERDAPAT DI 
AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF 
MUOATHTHA'AH) 


Allah SWT mengawali sebagian surah 
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam 
Al-0ur'an dengan beberapa huruf ejaan atau 
huruuf mugaththa'ah (huruf-huruf yang ter- 
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari 
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah: 
Shaad, Oaaf, dan al-Galam. Surah yang perta- 
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua 
diawali dengan huruf gaaf, sedang yang ketiga 
dibuka dengan huruf nuun. 

Ada pula pembuka sepuluh surah 
yang terdiri dari dua huruf: tujuh surah 
di antaranya sama persis dan disebut al- 
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai 
dengan dua huruf: haa miim, yaitu surah al- 
Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf, 
ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, dan al-Ahgaaf. Sisa 
dari sepuluh surah tersebut adalah surah 
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin. 

Ada juga pembuka tiga belas surah yang 
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya 
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al- 
Bagarah, Aali 'Imraan, al- Ankabuut, ar-Ruum, 
Lugman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya 
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus, 
Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua 
di antaranya diawali dengan thaa siim miim, 
yaitu surah asy-Syu 'araa' dan al-Gashash. 

Ada pula dua surah yang dibuka dengan 
empat huruf, yaitu surah al-A'raaf yang dibuka 
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd 
yang dibuka dengan alif laam miim raa. 


c(2 


Sejumiah Pengetahuan Penting Al-Gur'an 


Ada pula satu surah yang dibuka dengan 
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka 
dengan kaaf haa yaa “ain shaad. Jadi, total 
fawaatih (pembuka) Al-Our'an berjumlah 29 
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan 
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah, 
separuh dari huruf-huruf hija'iyah.2 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.? 
Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah 
dalam Al-Our'an, dan Allah memiliki rahasia 
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian 
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya. 
Jadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani 
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil- 
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te- 
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw.. 

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar 
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu 
mengisyaratkan kepada argumen atas orang- 
orang Arab, setelah Al-9ur'an menantang me- 
reka untuk membuat yang sepertinya (dan 
perlu diingat bahwa Al-Our'an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf 
yang mereka pakai dalam percakapan mereka). 

Jadi, seolah-olah Al-Our'an berkata ke- 
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu 
membuat yang sepertinya atau yang seperti 
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam 
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf 
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang 
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter- 
pelajar, dan mereka pun pakar-pakar kefasih- 
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka 
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam 
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan. 
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini. 
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Our'an yang diturunkan kepa- 


28 Mabaahits Fii 'Uluumil @ur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh, 
hal. 234-235. 
29 Tafsir al-Gurthubi (1/154-155). 
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka 
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam 
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani, 
dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum- 
lah surah menjadi celaan bagi mereka dan 
pembuktian ketidakmampuan mereka untuk 
membuat yang sepertinya. 

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup 
. menandingi Al-Our'an, mereka tetap enggan 
. dan menolak untuk beriman kepadanya. De- 
ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan 
lugu, mereka berkata tentang Muhammad 
"Tukang sihir”, "Penyair”, "Orang gila”, dan 
tentang Al-OGur'an "Dongeng orang-orang 
terdahulu”. Semua itu merupakan tanda ke- 
pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan 
argumen, bentuk perlawanan dan penolakan, 
serta tanda keingkaran orang-orang yang 
mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan 
kepercayaan-kepercayaan berhala warisan 
leluhur. 

Pendapat yang kedua adalah pendapat 
mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di. ka- 
langan ulama. Itulah pendapat yang logis 
yang mengajak agar telinga dibuka untuk 
mendengarkan Al-Our'an sehingga orang 
akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah 
Ta'ala. 


G. TASYBIIH, ISTI'AARAH, MAJAAZ, DAN 
KINAAYAH DALAM AL-OUR'AN 


Al-Our'anul Kariim, yang turun dalam 
bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari 
karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata. 
Adakalanya secara hagiigah, yaitu pemakaian 
kata dalam makna aslinya: dengan cara 
majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu 
makna lain yang bukan makna asli kata itu 
karena adanya suatu 'alaagah (hubungan) 
antara makna asli dan makna lain tersebut, 
penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan 


sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang 
lain dalam satu atau beberapa sifat dengan 
menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya), 
secara eksplisit atau implisit, pemakaian 
isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah 
satu tharifnya dihapus, dan ilaagahnya selalu 
musyaabahah.” 

Tasybiih amat banyak dalam Al-Our'an, 
baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke- 
serupaan)-yang mufrad maupun yang mu- 
rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut 
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak 
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu, 
melainkan diambil dari tunggal, seperti ka- 
limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi- 
bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid 
menyerupai singa (dalam hal keberanian) 
adalah firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya perumpamaan (pencipta- 
an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Dia berkata kepadanya Jadilah, 
maka jadilah dia.” (Aali Imraan: 59) 


Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhinya diambil 
dari kumpulan, atau-menurut definisi as- 
Suyuthi dalam al-Itgaan-ia adalah tasybiih 
yang wajhusy-syibhinya diambil dari beberapa 
hal yang sebagiannya digabungkan dengan se- 
bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala, 


“Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak 
membawanya (tidak mengamalkan) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal” (al-Jumu'ah: 5) 


Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari 
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal dari 


30 Mabaahits Fii 'Uluumil Gur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh 
(hal. 322-333). 
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke- 
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu adalah seperti air (hujan) yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi, 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su- 
dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin.” (Yuunus: 24) 


Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan 
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya, 
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu- 
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab 
yang dikehendaki adalah penyerupaan du- 
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan 
kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia 
dengannya-dengan air yang turun dari langit 
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta- 
naman dan menghiasi permukaan bumi de- 
ngan keindahannya, sama seperti pengantin 
perempuan apabila telah mengenakan bu- 
sana yang mewah, hingga apabila para pe- 
milik tanam-tanaman itu hendak memetik- 
nya dan mereka menyangka bahwa tanaman 
tersebut selamat dari hama, tiba-tiba datang- 
lah bencana dari Allah secara mengejutkan, 
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak 
pernah ada kemarin. 

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz 
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti 
majaaz '“agliy-, juga banyak.?! Misalnya, firman 
Allah Ta'ala, 


31 Ta 'wiilu Musykilil-9ur'aan karya Ibnu Gutaibah (hal. 102- 
103). 


“Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing.” (at-Takwiir: 18) 


Kata tanaffasa (keluarnya napas sedikit 
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un- 
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari 
arah timur pada waktu fajar muncul baru 
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 


"Sesungguhnya orang-orang yang me- 
makan harta anak yatim secara zalim se- 
benarnya mereka itu menelan api dalam perut- 
nya." (an-Nisaa': 10) 


Harta anak-anak yatim diumpamakan 
dengan api karena ada kesamaan antara ke- 
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan 
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh 
yang lain adalah firman Allah Ta'ala, 


“(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge- 
luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang benderang.” (Ibraahiim: 1) 


Artinya, supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke 
agama yang lurus, agidah yang benar, dan ilmu 
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta 
permusuhan diserupakan dengan kegelapan 
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa 
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika 
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan. 
Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya 
karena ada kesamaannya: manusia akan men- 
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada di dalam keduanya. 

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula- 
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al- 
Our'an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri, 
sebagian ulama madzhab Syafi'i (seperti Abu 
Hamid al-Isfirayini dan Ibnu Gashsh), se- 
bagian ulama madzhab Maliki (seperti Ibnu 
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi- 
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara 
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dusta” dan Al-9ur'an tidak mengandung ke- 
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak 
mempergunakan majaaz, kecuali jika hagiigah 
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem- 
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai 
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi 
Allah. Jadi, dinding tidak berkehendak dalam 
firman-Nya, "Hendak roboh” (al-Kahf: 77) dan 
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan 
tanyalah negeri” (Yuusuf: 82).2 

Akan tetapi, orang-orang yang telah me- 
resapi keindahan diksi Al-Gur'an berpenda- 
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut 
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam 
Al-Our'an, niscaya hilanglah separuh dari ke- 
indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala, 


"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal.” (al-Israa': 29) 


Konteks menunjukkan bahwa makna 
hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat 
ini melarang berlaku mubazir maupun kikir. 

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di- 
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu 
yang menjadi konsekuensi dari makna kata 
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-0ur'an, 
sebab ia termasuk metode yang paling indah 
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah 
Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung- 
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu- 
runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam 
firman-Nya, 


"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki.” (al-Bagarah: 223) 


Allah menyebut hubungan antara suami 
istri-yang mengandung percampuran dan pe- 


32 Ibid., hal. 99. 


nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere- 
ka berdua. Dia berfirman: 


"Mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka.” (al- 
Bagarah: 187) 


Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan 
firman-Nya, 


"Atau kamu telah menyentuh perempuan.” 
(an-Nisaa': 43) 


dan firman-Nya, 


"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu.” 
(al-Bagarah: 187) 


Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian 
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya, 


"Dan pakaianmu bersihkanlah.” (al-Mud- 
datstsir: 4) 


Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan 
memakainya dalam makna aslinya, seraya 
memaksudkannya sebagai sindiran kepada 
sesuatu yang bukan maknanya, baik secara 
hagiigah maupun majaaz, juga dipakai dalam 
Al-Our'an. Contohnya: 


"Dan mereka berkata: Janganlah kamu be- 
rangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini' Katakanlah: Api neraka Jahannam itu lebih 
sangat panas(nya).” (at-Taubah: 81) 


Yang dimaksud di sini bukan lahiriah 
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka 
Jahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi 
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang- 
orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan 
beralasan dengan cuaca yang terik bahwa 
mereka akan masuk neraka dan merasakan 
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang 
lain adalah firman-Nya yang menceritakan 
perkataan Nabi Ibrahim, 
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"Ibrahim menjawab: “Sebenarnya patung 


yang besar itulah yang melakukannya.” (al- 
Anbiyaa': 63) 


Beliau menisbahkan perbuatan tersebut 


kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan 
sebab mereka mengetahui—jika mereka mem- 
pergunakan akal mereka—ketidakmampuan 
patung itu untuk melakukan perbuatan ter- 
sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu. 


Suplemen 


Al-Our'an terdiri atas tiga puluh juz. 
Surah-surah Al-Our'an berjumlah 114 
surah. 

Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut 
ulama Kufah, atau 6.666 menurut selain 
mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut. 


- Perintah: 1.000 

- Larangan: 1.000 

- Janji: 1.000 

- Ancaman: 1.000 

- Kisah dan berita: 1.000 

-  Ibrah dan perumpamaan: 1.000 
- Halal dan haram: 500 

-  Doa:100 

-  Naasikh dan mansuukh: 66 


Isti'adzah: A'uudzu blilaahi minasy- 
syalthaanir-rajilm 


1 3 


Bermakna Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari kejahatan setan 
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak 
menyesatkanku atau merusak diriku da- 
lam urusan agama atau dunia, atau meng- 
halangiku melakukan perbuatan yang 
diperintahkan kepadaku atau mendo- 
rongku melakukan perbuatan yang ter- 
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan 
semesta alam saja yang dapat mengha- 
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan 
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(setan) adalah bentuk tunggal dari kata 
syayaathiin. Setan disebut demikian ka- 
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu 
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh- 
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang 
dikenai kutukan dan cacian. 

Allah SWT memerintahkan kita berzisti- 
'adzah ketika memulai membaca Al- 
Our'an. Dia berfirman, 


"Apabila kamu membaca Al-Gur'an 
hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 
(an-Nahl: 98) 


Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al- 
Our'an, bacalah isti'adzah. 
Dia juga berfirman, 


"Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan yang lebih baik. Kami lebih me- 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan 
katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku.” (al-Mu'minuun: 96-98) 


Ini mengisyaratkan bahwa Al-0ur'an 
menjadikan penolakan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis manusia dan 
menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis jin. 

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam 
Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari 
Abu Sa'id al-Khudri bahwa apabila me- 
mulai shalat, Nabi saw. membaca doa 
iftitah lalu berucap, 


an JUAN ip Aa LI SL 3g 
daan (ena aya Da 


"Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
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Basmalah: Bismillaahir-rahmaanir-rahilm 


33 


godaan setan yang terkutuk, dari dorongan- 
nya, tiupannya, dan semburannya” 


Ibnu Mundzir berkata, "Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan bahwa sebelum membaca 
Al-Our'an, Nabi saw. biasanya berucap 
A'uudzu bil-laahi minasy-syaithaanir-ra- 
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk). 

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat 

inilah yang dipegang oleh jumhur ulama 
sebab kalimat inilah yang terdapat di 
dalam Kitabullah. 
Hukum membaca isti'adzah, menurut 
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah) 
dalam setiap kali membaca Al-Our'an di 
luar shalat. 

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma- 
liki berpendapat bahwa makruh membaca 
ta'awwudz dan basmalah sebelum al- 
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat 
giyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan. 
Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw, 
Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat 
dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil- 
'aalamiin”“ 

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan 
ta'awwudz dilakukan dalam rakaat pertama 
saja. Sedangkan madzhab Syafi'i dan Ham- 
bali berpendapat bahwa disunnahkan 
membaca ta'awwudz secara samar pada 
awal setiap rakaat sebelum membaca al- 
Faatihah. 

Para ulama berijma bahwa ta'awwudz 
bukan bagian dari Al-Our'an, juga bukan 
termasuk ayat di dalamnya. 


HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Nailul Authaar (2/196- 


197). 


34 Mutafag alaih. 


1. 


Bermakna Aku memulai dengan menye- 
but nama Allah, mengingat-Nya, dan me- 
nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun, 
sambil memohon pertolongan kepada-Nya 
dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan 
yang disembah dengan benar, Yang luas 
rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi 
segala sesuatu Dialah yang memberi segala 
kenikmatan, baik yang besar maupun yang 
kecil Dialah yang senantiasa memberikan 
karunia, rahmat, dan kemurahan. 

Hikmah Allah Ta'ala memulai surah al- 
Faatihah dan semua surah dalam Al- 
Our'an (kecuali surah at-Taubah) dengan 
basmalah untuk mengingatkan bahwa 
yang ada di dalam setiap surah itu adalah 
kebenaran dan janji yang benar bagi umat 
manusia-Allah SWT menepati semua janji 
dan belas kasih yang terkandung di dalam 
surah itu, juga untuk mengimbau kaum 
Mukminin agar mereka memulai semua 
perbuatan dengan basmalah supaya men- 
dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser- 
ta supaya berbeda dengan orang-orang 
yangtidak beriman yang memulai perbuat- 
an mereka dengan menyebut nama tuhan- 
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka. 

Sebagian ulama berkata Sesungguhnya 
bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup 
seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me- 
nunjukkan kepada zat dan sifat.” 

Apakah ia merupakan ayat dari surah yang 
bersangkutan? 

Para ulama berbeda pendapat apakah 
basmalah termasuk ayat dari surah al- 
Faatihah dan surah-surah lain atau bukan. 


35 Adapun hadits: 


0 .. Paa KA aai ant 
ALI PAP pena Ad Ti Y Jb 133 AS 
"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil- 
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus.” 
adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul 
Oadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah. 
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Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah 
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun 
surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml 
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits 
Anas ra, ia berkata, "Aku dulu menunaikan 
shalat bersama Rasulullah saw, Abu 
Bakar, Umar, serta Utsman, dan tak pernah 
kudengar salah satu dari mereka membaca 
bismil-laahir-rahmaanir-rahiim. 38 Artinya, 
penduduk Madinah dulu tidak membaca 
basmalah dalam shalat mereka di Masjid 
Nabawi. Hanya sajamadzhab Hanafi berkata, 
'Orang yang shalat sendirian hendaknya 
membaca  bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam 
setiap rakaat, dengan suara samar: Jadi, ia 
termasuk Al-Our'an, tetapi bukan bagian 
dari surah, melainkan berfungsi sebagai 
pemisah antara tiap surah. Sementara itu 
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak 
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang 
bacaannya keras maupun yang bacaannya 
samar, baik dalam surah al-Faatihah mau- 
pun surah-surah lainnya, tetapi ia boleh 
dibaca dalam shalat sunnah." Al-9urthubi 
berkata "Yang benar di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat Malik, sebab 
Al-Ouran tidak dapat ditetapkan dengan 
hadits aahaad, cara menetapkan Al-Our'an 
hanyalah dengan hadits mutawatir yang 
tidak diperdebatkan oleh para ulama.” 
Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab 
mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu 
keharusan. 


Abdullah bin Mubarak berpendapat bah- 
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu 


36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 
37 Tafsir al-Gurthubi (1/93). 
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hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada 
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu 
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. 
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, "Baru 
saja diturunkan sebuah surah kepadaku.” Lalu 
beliau membaca, 


"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus.”fal- 
Kautsar: 1-3) 


Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber- 
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah, 
harus dibaca dalam shalat. Hanya sajamadzhab 
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia 
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara 
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "Ia 
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang 
bacaannya samar dan dibaca dengan suara 
keras dalam shalat yang bacaannya keras: dan 
ja pun dibaca dengan suara keras dalam selain 
surah al-Faatihah." 

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat 
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Daraguthni dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


OA 
- 


AI ia WBS Cin Id LA seba Aj 
dog Ga Be en Be ena s “5 
lg SI al coba al Ls) PI PA 


BI AE CI GAN abg IE 

"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi 
rabbil-aalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca- 
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al- 
Faatihah adalah ummul-gur'an, ummul-kitab, 
dan sab'ul-matsaani: dan bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim adalah salah satu ayatnya.” 


Sanad hadits ini shahih. 
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Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca 
dengan suara keras adalah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi 
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir- 
rahiim dengan suara keras.” Alasan lainnya, 
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu 
ayat Al-0ur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca 
sesudah ta'awwudz-, maka cara membacanya 
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat- 
ayat al-Faatihah yang lain. 

Mengenai apakah basmalah terhitung 
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata- 
an Imam Syafi'i tidak menentu, pernah be- 
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat 
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau 
berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah 
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar 
adalah basmalah merupakan ayat dalam se- 
tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah, 
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu 
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke- 
cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa 
di dalam mushaf mereka tidak mencantum- 
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari 
Al-0ur'an. Namun, meski ada perbedaan pen- 
dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah- 
wa basmalah merupakan ayat dalam surah 
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh 
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe- 
ngetahuan dan surah-surah. Jika buku itu 
adalah buku kumpulan syair, asy-Sya'bi dan 
az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal- 
nya, sedangkan Sa'id bin Jubair dan mayo- 
ritas ulama generasi muta 'akhkhiriin mem- 
bolehkannya.” 


38 Bismil-laah (& ") ditulis tanpa alif sesudah huruf ba 
karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan 
firman Allah Ta'ala: igra' bismi rabbika HI — Ksp, yang 
mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kalimat ini jarang 
dipakai. 

39 Tafsir al-durthubi (1/97). 
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Keutamaan Basmalah 

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber- 
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da- 
pat menyembuhkan segala penyakit dan da- 
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah- 
maan akan memberi pertolongan kepada 
setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai 
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi 
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal saleh. 

Catatan: Nash Al-Our'an saya cantumkan 
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf 
Utsmani. Contohnya: «5» dan gi) yang 
mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi 
Gay dan (Sh Sedangkan menurut kaidah 
imla' modern, dalam dua kata pertama tidak 
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis 
begini: dis dan @st». Adapun dalam bagi- 
an penjelasan atau penafsiran, saya meng- 
ikuti kaidah-kaidah imla' yang baru. Saya juga 
tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah 
diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat 
ayat 16 dan 17: Hye 4x5 4 SI Ui Ip, sa- 
ya tidak meng-i'raab kalimat nutbi'uhum yang 
merupakan fi'il mudhaari' marfu, sebab ia 
adalah kalaam musta'naf (kalimat pembuka), 
bukan kalimat yang majzuum seperti nuhlik. 


Harapan, Doa, dan Tujuan 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa- 
lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke- 
luarga, para sahabat, serta semua orang yang 
mengikuti beliau. 

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku 
pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang 
sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang 
hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi 
buku,” yang merupakan limpahan karunia-Mu, 


40 Antara lain 20 buah kajian (untuk al-Mausuu'atul-Fighiyyah 
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk 
Mujamma'ul-Fighil-Islaamiy di Jeddah—Mausuw'atul-Fi- 
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goresan pena yang kupakai menulis, kilatan 
ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang 
malam, cahaya bashirah (mata hati) dan mata 
kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman 
hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi- 
Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan 
ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan 
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan 
memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka 
yang ingin belajar sesuai dengan metode 
modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
sesuatu yang menodai amalku: riya', sum'ah 
(mencari reputasi), atau syuhrah (mengejar 
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan 
pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah 
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu 
yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada 


GD 
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zaman yang tidak memungkinkan bagiku un- 
tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan 
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka. 
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala 
yang berlimpah dan manfaat yang didambakan 
selama aku masih hidup dan sesudah aku mati 
serta hingga hari pembeberan amal di hadapan- 
Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku 
dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan 
dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat, 
hari ketika seseorang tidak dapat menolong 
orang lain dan urusan pada waktu itu berada di 
tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan 
yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam. 


Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy 


ghi-, dan untuk al-Mausuu'atul-Arabiyyatus-Suuriyyah), 
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fighil-Islaamiy (dua jilid), 
al-Fighul-Islaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini 
yang difokuskan pada figih kehidupan yang luas di dalam 
Al-Our'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun 
beberapa kitab lain. 
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METODE PENGAJARAN PADA AHLI KITAB 


Surah al- Ankabuut Ayat 46-49 


“ 
7 se. - 7 g » 3 


SNI AN ML APE 
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AA KALANGAN 
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“ 


Nk “2 ”3( Keren ee AN kis 
A / - 1 AA Tai 
AKI GI LA DN 
Ta 3 24 aa » £ — 2 2» 
LI 23 kas, aa 
». “2 P2 
A3 La res Cia , AN 
MAN en Elia 
APA Ps INA BNI 
BA, SN Bra BEAN & 
OIL IE 
“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli 
Kitab, melainkan dengan cara yang baik, kecuali 
dengan orang-orang yang zalim di antara mereka, 
dan katakanlah, “Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan 
yang diturunkan kepadamu, Tuhan kami dan 
Tuhan kamu satu, dan hanya kepada-Nya kami 
berserah diri” Dan demikianlah Kami turunkan 
Kitab (Al-Guran) kepadamu. Adapun orang- 
orang yang telah Kami berikan Kitab (Taurat dan 
Injil) mereka beriman kepadanya (Al-Ouran), 


dan di antara mereka (orang-orang kafir Mekah) 
ada yang beriman kepadanya. Dan hanya orang- 


orang kafir yang mengingkari ayat-ayat Kami. 
Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca 
sesuatu kitab sebelum (Al-Guran) dan engkau 
tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu, sekiranya (engkau pernah membaca 
dan menulis), niscaya ragu orang-orang yang 
mengingkarinya. Sebenarnya, (Al-Ouran) itu 
adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada orang- 
orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang 
zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami” (al- 
Ankabuut: 46-49) 


Oiraa'aat 
$5urp dibaca: 

1. @)h, yaitu giraa'aat Ibnu Katsir, Hamzah, 
dan Kisa'i. Hanya saja, jika berhenti pada 
akhir kata ini, Ibnu Katsir dan Kisa'i mem- 
bunyikan taa marbuuthah 6, pada kata itu 
dengan haa (», sedangkan Hamzah mem- 
bunyikannya taa (»). 

2. (S4, yaitu giraa'aatempatimam giraa'aat 
lainnya. 


Mufradaat Lughawilyyah 


Kata @sxds dan (Jay yang tersebut dalam 
His Y9 artinya pengemukaan argumen, 
berdebat, dan berdialog. Kata 4S HP berarti 
orang-orang Yahudi dan Nasrani- pengikut 
Nabi Musa dan Nabi Isa. Mereka percaya 
kepada Allah SWT dan hari akhir serta kepada 
Taurat dan Injil. Maksud Tetaip, aa Y adalah 
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dengan sikap yang sebaik-baiknya, seperti 
menghadapi sikap kasar dengan kelembutan, 
membalas sikap kemarahan dengan menahan 
marah dan mengendalikan diri, membalas 
keonaran dengan memberikan nasihat serta 
mengingatkan kepada tanda-tanda dan bukti- 
bukti kekuasaan Allah. Maksud 4:45 45 Gas 8 
adalah adapun terhadap orang-orang yang 
aniaya di antara mereka (Ahli Kitab tadi), yaitu 
yang terus-menerus melakukan permusuhan, 
pembangkangan, dan memerangi (umat Islam) 
maka bantahlah dan perlakukanlah mereka 
seperti yang mereka lakukan. 

Adapun maksud 4555» adalah hendaklah 
kalian mengatakan kepada mereka yang 
memilih bersikap baik terhadapmu, tunduk 
pada kebenaran, atau mau mengadakan per- 
janjian damai denganmu, apabila mereka 
menginformasikan kepadamu tentang hal- hal 
yang terdapat dalam kitab suci mereka il Ep 
SI st ud maksudnya, Kami membenarkan 
apa yang diturunkan Allah kepada kami yaitu 
Al-0ur'an, dan yang diturunkan-Nya kepada 
kalian berupa ajaran-ajaran prinsip agama 
yang benar dari Taurat dan Injil. Dalam hal- 
hal seperti itu janganlah kalian (umat Islam) 
membenarkan ucapan mereka dan jangan pula 
mendustakannya. Seperti inilah salah satu 
bentuk perdebatan dengan cara yang baik. 

Dalam sebuah hadist yang takhrij-nya 
akan dikemukakan kemudian, diriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda, 


1 21333 KAKAK V3 ASI gal ia 
1 Kb 6 op caleg A33 PI A4 


PASI Us Oya ehi 


Janganlah kalian membenarkan perkataan 
Ahli Kitab dan jangan pula mendustakannya, Akan 
tetapi, katakanlah, "Kami beriman kepada Allah, 
para malaikat, kitab-kitab, dan para rasul-Nya. 
Dengan demikian, jika mereka berkata bohong 
maka kalian tidak membenarkannya, sebaliknya 
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jika yang mereka katakan itu adalah benar maka 
kalian tidak mendustakannya.” 


Adapun maksud 46,15 5 2 3x 2g Ul 
adalah hanya kepada Allah kami tunduk dan 
taat. Pernyataan ini mengandung sindiran 
kepada mereka (Ahli Kitab) yang telah 
menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah SWT. 

Sementara itu, kalimat 4x9 bermakna 
dan seperti yang telah diturunkan. Maksud 
LT Ou S9 maka kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) Al-Our'an, sebagaimana kami 
turunkan kepada mereka Taurat dan kitab 
suci lainnya. Al-OGur'an merupakan wahyu dan 
pembenar seluruh kitab suci lainnya. Maksud 
kalimat LI MET id yang diberikan kepada 
mereka Taurat, seperti Abdullah bin Salam dan 
lainnya. Kalimat $« 2,-4p maksudnya beriman 
kepada Al-Gur'an. Maksud &-vss 5-59 di antara 
mereka adalah beberapa orang penduduk 
Mekah atau Arab atau beberapa orang Ahli 
Kitab yang hidup pada masa Rasulullah saw.. 

Adapun kata (44 yang terdapat pada 
ayat full 3x£ Cp adalah mengingkari sesuatu 
setelah memiliki pengetahuan tentangnya. 
kalimat Hi Yp bermakna keingkaran 
terhadap ayat-ayat Kami setelah nyata bukti 
dan alasan kebenarannya. Keingkaran seperti 
itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
telah terperosok jauh dalam kekafiran, yaitu 
orang-orang musyrik dan non-Muslim yang 
tidak beriman kepada Islam, Al-Our'an, dan 
Nabi Muhammad saw. setelah terbukti secara 
nyata bagi mereka bahwa baik Al-Our'an 
maupun Nabi Muhammad saw. adalah benar, 
namun mereka tetap mengingkarinya. 

Adapun maksud kalimat /- “5 b Ia ES Ls 
Gebang D3 Y —S bahwa engkau (Muhammad) 
adalah seorang yang buta huruf, tidak bisa 
membaca dan menulis, sebelum turunnya Al- 
Our'an. Dengan demikian, turunnya kitab yang 
memuat berbagai disiplin ilmu pengetahuan 
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kepada seorang yang tidak bisa membaca dan 
tidak pernah belajar adalah sebuah hal yang 
luar biasa. Maksud kalimat 45144 LEY Ip 
adalah andai engkau (Muhammad) adalah 
seorang yang bisa membaca dan menulis, 
tentulah kaum yang batil, seperti orang- 
orang Yahudi, akan meragukanmu. Allah SWT 
sendiri menamakan mereka sebagai ahli batil 
disebabkan kekafiran serta kesesatan langkah 
mereka yang mengingkari risalah Islam. 

Maksud dari kata (.») pada kalimat 45 4 
adalah Al-Our'an yang yang Bubu Fs send 
Kid adalah tanda- banda: yang jelas kepada 
kebenaran yang terpatri dalam hati kaum 
berilmu, yaitu orang-orang beriman sehingga 
mereka senantiasa menjaga Al-Our'an dari 
penyelewengan. 

Sementara itu, maksud ayat Y) BELA Up 
Pat) adalah yang mengingkari tanda-tanda 
kekuasaan Allah SWT hanyalah orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, yaitu 
mereka yang mengingkari kebenaran setelah 
terpampang dengan jelas bukti kemukjizatan 
ayat-ayat (Al-Our'an) tersebut. 


Persesualan Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan cara 
memberi peringatan kepada kaum musyrikin, 
baik para penyembah berhala dan yang lain- 
nya, Allah SWT menjelaskan tata cara mem- 
beri peringatan kepada Ahli Kitab, dari 
golongan Yahudi dan Nasrani, yaitu mereka 
yang mengingkari kenabian Nabi Muhammad 
saw. serta menyatakan bahwa syari at mereka 
tetap berlaku dan tidak terhapus dengan 
(datangnya) syari at yang baru (agama Islam). 
Yang diawali dengan perintah Allah SWT 
kepada Rasulullah saw. dan orang-orang 
Mukmin untuk mengumumkan keimanan 
mereka terhadap Al-Our'an dan kitab-kitab 
sebelumnya, Taurat dan Injil, serta meng- 
umumkan ketaatan mereka kepada Allah 


Yang Maha Esa. Selanjutnya, Rasulullah saw. 
diperintahkan untuk menerangkan beriman- 
nya beberapa orang dari Ahli Kitab dan kaum 
musyrikin Mekah terhadap Al-Our'an, se- 
lanjutnya menerangkan alasan untuk beriman 
kepada Al-0Gur'an yang diturunkan kepada 
Muhammad saw., beliau adalah seorang buta 
huruf, tidak dapat membaca juga menulis, 
dan Al-Our'an adalah kitab yang mengandung 
berbagai disiplin ilmu yang bermanfaat dan 
istimewa. 


Tafsir dan Penjelasan 

NE Ya pa 
maksudnya janganlah kalian (kaum Muslimin) 
mendebat dan berdiskusi dengan kaum Yahudi 
dan Nasrani melainkan dengan cara yang baik 
dan dengan tutur kata yang bijak dan lembut, 
kecuali terhadap mereka yang zalim terhadap 
dirinya, menyimpang dari jalan yang benar, 
menutup mata dari argumentasi yang jelas, 
menentang dan menyombongkan diri pada 
kebenaran, serta tidak bermanfaat untuk me- 
reka penggunaan argumentasi yang logis dan 
rasional. Terhadap orang-orang yang seperti 
ini, perlakukanlah mereka secara setimpal. 
permusuhan dan kesombongan mereka di- 
balas dengan cara yang sama, demikian juga 
terhadap mereka yang suka menyerang dan 
memerangi dihadapi dengan sikap yang sama. 
Orang-orang yang disebutkan ini, menurut 
pendapat Mujahid dan Said bin Jabir, adalah 
mereka yang mengumumkan peperangan ter- 
hadap kaum Muslimin. Tindakan mereka itu 
harus dibalas dengan mengangkat pedang 
hingga mereka beriman atau membayar jizyah. 
Tindakan tegas seperti ini merupakan bentuk 
pengobatan yang efektif, seperti dikatakan 
seorang penyair, 


SA Tati g NS 
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“Meletakkan embun di posisi pedang adalah 
tindakan berbahaya, sama seperti memosisikan 
pedang di posisi embun.” 


Sementara itu, bagian pertama dari ayat 
ini, Oatadah dan lainnya berpendapat bahwa 
ayat ini mansuukh (dibatalkan) oleh ayat yang 
berbicara tentang pedang (perang). Dengan 
demikian, tidak ada opsi diskusi atau per- 
debatan dengan mereka, namun yang ada 
hanyalah opsi masuk Islam, atau membayar 
jizyah, atau diperangi. Pendapat ini di dasar- 
kan pada kenyataan bahwa ayat ini adalah 
Makkiyah. Akan tetapi, pendapat yang benar 
adalah yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
lainnya bahwa ayat ini tidak mansuukh dan 
bersifat muhkam. Hal ini ditujukan bagi Ahli 
Kitab yang memiliki keinginan untuk mencari 
tahu (kebenaran) dalam agama. Hendaklah 
berdialog dengan cara yang sebaik-baiknya, 
diseru untuk mengesakan Allah yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, serta diingatkan kepada 
bukti-bukti kebesaran-Nya, dengan harapan 
yang bersangkutan menyahuti panggilan ke- 
imanan (Islam) tanpa perlu bersikap keras 
dan kasar, seperti sikap yang dinyatakan Allah 
SWT, 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (an- 
Nahi: 125) 


dan firman-Nya kepada Nabi Musa dan 
Harun tatkala diutus mendakwahi Fir'aun, 


“maka  berbicaralah kamu berdua 
kepada-Nya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” 
(Thaahaa: 44) 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir ath-Thabari. 

Sementara pada bagian kedua dari ayat 
di atas, tidak boleh ada kekhawatiran (dari 
kaum Muslimin) untuk memerangi mereka 
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(yang menentang kebenaran) disebabkan 
permusuhan mereka (terhadap kebenaran). 
Dengan demikian, mereka boleh diperangi 
untuk membentengi (Islam) dari penyerangan 
itu. Dalam hal ini Allah berfirman, 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul- 
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami cipta- 
kan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 
lagama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (al-Hadiid: 25) 


Cara Mendebat 
1 aah Kap ay AKI Sih ah It sah Ui Pp 
$oi3 8 4 Maksudnya, apabila engkau, 
Wahai Rasulullah saw. dan para pengikut- 
mu tengah menyeru orang-orang Ahli 
Kitab untuk beriman kepada Islam 
lantas mereka mengatakan hal-hal yang 
tidak bisa dipastikan kebenaran atau ke- 
bohongannya, janganlah membenarkan 
ucapan mereka sebab bisa jadi merupa- 
kan sebuah kebohongan atau kebatilan. 
Namun jangan pula mendustakannya se- 
bab bisa jadi apa yang mereka ucapkan 
adalah suatu kebenaran, tetapi ucapkanlah 
kepada mereka itu, “Kami beriman kepada 
Al-Our'an yang diturunkan kepada kami, 
kalian, dan seluruh manusia, sebagaimana 
kami juga beriman kepada Taurat dan Injil 
yang diturunkan kepada kalian, yaitu kitab 
yang diturunkan kepada Nabi Musa dan 
Nabi Isa yang belum diubah-ubah ataupun 
ditakwilkan. Lebih lanjut, sembahan kami 
dan sembahan kalian yang sebenarnya 
adalah Zat Yang Maha Esa yang tidak ada 
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sekutu bagi-Nya dan kami senantiasa 
tunduk dan taat kepada perintah-Nya 
maupun larangan-Nya.” 

Tentang sikap yang seperti ini, Imam 
Bukhari dan an-Nasa'i meriwayatkan dari 
Abu Hurairah yang berkata “Kelompok 
Ahli Kitab biasa membaca Taurat dengan 
bahasa Ibrani dan mereka kemudian me- 
nafsirkannya kepada kaum Muslimin 
dengan bahasa Arab. Menanggapi hal itu 
Rasulullah saw. lalu bersabda, 


33 Aa ACER Y3 ASI gal Na Y 
UM S3 Ji (3 cus) Ji sa UT 
Oka A33 Ily (SA 


Janganlah kalian membenarkan ucapan 
Ahli Kitab namun jangan pula mendusta- 
kannya, tetapi ucapkanlah kepada mereka, 
Kami beriman kepada (Al-Guran) yang di- 
turunkan kepada kami, juga kepada (Taurat 
dan Injil) yang diturunkan kepada kalian. 
sembahan kami dan sembahan kalian adalah 
Zat Yang Maha Esa dan kami senantiasa ber- 
serah diri kepada-Nya.” (HR Bukhari dan 
an-Nasa'i) 


Imam Ahmad juga meriwayatkan 
bahwa Abu Namlah al-Anshari' mengata- 
kan bahwa ketikaia sedangduduk bersama 
Rasulullah saw. tiba-tiba datang seorang 
laki-laki Yahudi yang kemudian berkata 
“Wahai Muhammad, apakah jenazah ini 
berbicara?” Rasulullah saw. menjawab, 
“Allah-lah yang lebih mengetahui.” Laki- 
laki itu berkata “Saya bersaksi bahwa ia 
berbicara.” Rasulullah saw. lalu bersabda, 


V3 ASI IG ASI Hat Kas II 
S6 cek BG AL UT 233 GARASI 


Abu Namlah al-Anshari: Imarah atau Ammar atau Amru 
bin Muw'adz bin Zurarah al-Anshari. 
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Jika seorang Ahli Kitab mengatakan 
sesuatu kepada kalian maka janganlah mem- 
benarkan ucapannya itu namun jangan pula 
mendustakannya, tetapi ucapkanlah, “Kami 
beriman kepada Allah SWT, kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya. Hal itu disebabkan 
apabila yang dikatakannya itu adalah suatu 
kebenaran maka kalian tidak mendusta- 
kannya, sebaliknya jika yang dikatakannya 
adalah suatu kebatilan maka kalian tidak 
membenarkannya.” (HR Imam Ahmad) 


Lebih lanjut, Ibnu Jarir juga me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Sada BB er PASI Ja 2 Y 
(Fak Si Lela SL ate o 


Jala 
Janganlah menanyakan hal apa pun 
kepada Ahli Kitab karena bagaimana mung- 
kin mereka menunjuki kalian sementara 
mereka sendiri sesat! Bisa jadi kalian men- 
dustakan apa yang mereka katakan, padahal 
merupakan suatu kebenaran, atau sebaliknya 
membenarkannya, padahal yang dikatakan- 
nya tidak benar” (HR Ibnu Jarir) 


Imam Bukhari juga meriwayatkan 
dari Humaid bin Abdurrahman bahwa 
ia pernah mendengar Mu'awiyah mem- 
bicarakan beberapa orang Ouraisy di 
Madinah. Ia lantas menyebut antara lain 
nama Ka'ab al-Ahbar, seraya berkomentar, 
“Sekalipun ia (Ka'ab) merupakan orang 
yang paling jujur dalam perkataan di 
kalangan Ahli Kitab, namun kami tetap 
menganggapnya bisa saja berkata dusta.” 
Menghayati petunjuk ayat U) ds Wp 
dab Ia SN Ing Ojak cl ASI sale “ce 
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dag Y) GL i5£ V3 « « Wahai Muhammad, 
sebagaimana kami telah menurunkan 
kitab-kitab kepada rasul sebelum engkau, 
Kami juga menurunkan kitab Al-Our'an) 
ini kepadamu. Di antara orang-orang yang 
dulu telah Kami berikan kepada mereka 
kitab, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani, 
ada yang memercayai Al-Our'an dan 
membacanya dengan penuh penghayatan, 
yaitu seperti Abdullah bin Salam dan 
Salman al-Farisi dan orang-orang lainnya 
seperti mereka. Mereka beriman kepada- 
Nya, memercayai bahwa ia memang di- 
turunkan dari Allah SWT. Demikian juga, 
beberapa orang dari kaum kafir Guraisy 
dan lainnya juga telah beriman kepada Al- 
Our'an disebabkan mereka mengetahui 
keindahan bahasanya, memahami bahwa 
Al-Our'an tidak mungkin perkataan ma- 
nusia, tetapi kalamullah yang diwahyukan 
kepada Nabi-Nya. Oleh sebab itu, tidaklah 
mendustai ayat-ayat Allah SWT tersebut 
dan mengingkari kedudukannya me- 
lainkan orang yang menutupi kebenaran 
dengan kebatilan, berusaha menghapus 
bukti-bukti hidayah dan cahaya, serta 
membangkang dalam kebenaran dan me- 
nyombongkan diri. Itulah sebabnya, ia 
tidak beriman kepada Allah Yang Maha 
Esa dan tidak mensyukuri nikmat yang 
Allah SWT anugerahkan kepada-Nya. Ayat 
ini berisi motivasi untuk menjauhi kondisi 
yang mereka jalani, yaitu kekafiran dan 
kebatilan. 

Memahami makna firman Allah SWT 
BEN Ip 4 ing IE Yep Ip M3 Ie Us LL Uap 
#5 Wahai Rasulullah, dalam sejarah 
hidupmu bersama kaummu, kamu tidak 
pernah membaca kitab apa pun, sebelum 
turunnya Al-Our'an, sebagaimana kamu 
juga tidak bisa menulis dan menyalin 
tulisan apa pun dari suatu buku. Hal 
itu disebabkan jika saja engkau adalah 
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seorang yang pandai membaca dan 
menulis niscaya orang-orang musyrik 
yang bodoh itu pasti akan meragukan ayat- 
ayat yang diturunkan kepadamu. Mereka 
akan mengatakan, “Boleh jadi Al-Our'an 
dikutipnya dari kitab-kitab terdahulu.” 

Dengan demikian, tatkala engkau 
jelas-jelas bukan seorang yang pandai 
membaca ataupun menulis, tidak ada 
alasan bagi mereka untuk meragukanmu. 
Mujahid berkata “Ahli Kitab membaca 
dalam kitab suci mereka bahwa 
Muhammad saw. adalah seorang yang 
tidak bisa menulis dan membaca. Itulah 
sebabnya, turunlah ayat ini.” An-Nuhhas 
berkata “Bukti kenabian Muhammad 
saw. bagi kaum Ouraisy adalah kenyataan 
bahwa ia tidak bisa membaca dan 
menulis serta tidak pernah bergaul 
dengan kelompok Ahli Kitab karena di 
Mekah tidak terdapat Ahli Kitab. Tetapi, 
meskipun begitu, Muhammad saw. telah 
menginformasikan kepada mereka ber- 
bagai berita tentang nabi-nabi dan 
umat-umat terdahulu. Dengan demikian, 
hilanglah segala keragu-raguan (terhadap 
kerasulannya). 

Adapun firman-Nya, && 4 J5 Ip 
merupakan penegasan terhadap ke- 
tiadaan, demikian juga firman-Nya Y 
fm 155. Sementara itu, penyebutan lafal 
Ca) dalam ayat terakhir didasarkan pada 
faktor kebiasaan, seperti halnya firman 
Allah SWT $este hk AL Y,p (al-An'aam: 
38) | 

Kesimpulannya, di antara sifat 
Rasulullah saw. yang diceritakan dalam 
kitab-kitab suci terdahulu dan sejarah 
hidupnya di tengah-tengah kaumnya 
adalah ia merupakan seorang yang 
ummiy, tidak bisa membaca dan menulis. 
Hal tersebut seperti yang ditegaskan Allah 
SWT dalam firman-Nya, 
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut 
Rasul, Nabi yang ummiy yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 
Injilyang ada disisi mereka, yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang makruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka.” (al- 
A'raaf: 157) 


Dengan begitu, tidak ada alasan sama 
sekali untuk meragukan bahwa Al-Our'an 
diturunkan dari Allah SWT, dan bukan dari 
pendiktean manusia, malaikat, maupun 
jin. 

Hanya saja, sekalipun hakikat di atas 
sudah sedemikian jelas dan kaum Ouraisy 
sudah mengetahui bahwa Rasulullah 
saw. adalah seorang yang ummiy, mereka 
tetap saja menuduhnya telah menyalin Al- 
Our'an dari kitab-kitab terdahulu. Hal ini 
seperti yang diceritakan oleh Allah SWT 
dalam firman-Nya 


“Dan mereka berkata, (itu hanya) 
dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, 
yang diminta agar dituliskan, lalu dibaca- 
kanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi 
dan petang.” (al-Furgaan: 5) 


Selanjutnya, sebagai penegasan 
terhadap hakikat di atas, yaitu bahwa 
Al-0ur'an adalah kitab yang diturunkan 
dari sisi Allah SWT, Allah lalu berfirman 
LL Ang 8 « dad v3 Ga as g S5 SU ja Ja 
Pan Y) maksudnya adalah bahwa Al- 
Our'an merupakan bukti yang sangat jelas 
menunjukkan pada kebenaran dan hal 
tersebut terpatri di dalam hati para ulama 
dari golongan Ahli Kitab dan lainnya. 
Dengan demikian, tidaklah ada orang 
yang mengingkari dan mendustai ayat- 
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ayat Allah SWT yang terang benderang 
ini serta merendahkan dan menolaknya, 
melainkan orang-orang yang zalim saja, 
yaitu mereka yang suka membangkanglagi 
menyombongkan diri. Mereka mengetahui 
kebenaran namun mencampakkannya. Se- 
bagaimana firman Allah SWT, 


“Sesungguhnyaorang-orangyang telah 
pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang 
kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang 
pedih.” (Yuunus: 96-97) 


Kesimpulannya, sesungguhnya Al-Our'an 
bukanlah buatan manusa, melainkan bukti- 
bukti yang sangat jelas membawa kepada 
kebenaran, baik ia berupa perintah, larangan, 
maupun berita. Ia dipahami dan dihafal oleh 
para ulama. Allah SWT telah memudahkan 
mereka untuk menghafal, membaca dan me- 
nafsirkannya, sebagaimana dikatakan-Nya 
dalam ayat 


“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al Gur'an untuk dipelajari, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?” (al-Gamar: 17) 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam 
kitab Shahih-nya bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


OA adha des AG ti A3 


$ 
sa al su aa es sa - - 


& 


Wae Kp3t op Si 


“Tiada seorang nabi pun melainkan diberikan 
sesuatu (mukjizat) yang dengan menyaksikannya 
orang-orang menjadi beriman. Adapun (mukjizat) 
yang diberikan kepadaku adalah wahyu dari Allah 
kepadaku. Itulah sebabnya aku berharap menjadi 
(nabi) yang paling banyak pengikutnya di antara 
mereka (para nabi)” (HR Bukhari) 
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Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 


Kumpulan ayat di atas mengindikasikan 


beberapa hal berikut. 


1. 


Keutamaan berdialog dan diskusi dengan 
menggunakan gaya bahasa yang baik, 
hikmah, dan nasihat yang baik. Cara 
seperti itu bagi orang-orang intelek lebih 
mendorong terciptanya kepuasan hati, 
mengantarkan pada keimanan, serta 
mewujudkan visi yang diharapkan. 
Sesungguhnya perlakuan yang setimpal 
serta menggunakan cara kekerasan dan 
peperangan merupakan cara yang boleh 
dilakukan dalam rangka membalas cara 
serupa yang dipergunakan oleh kelompok 
fanatis, pembangkang, dan bersikeras 
dalam kekafiran. 

Sesungguhnya ayat ini, yang berisi 
perintah untuk berdebat dengan cara 
yang terbaik serta menyeru kepada (jalan) 
Allah SWT dengan bukti yang nyata dan 
logika merupakan ayat yang muhkam 
(tidak mansukh). Hal ini ditegaskan oleh 
beberapa ulama dan mufassir terkemuka 
seperti Imam Mujahid dan lainnya. Dalam 
hal ini, Imam Ourthubi berkata “Pendapat 
Mujahid ini baik disebabkan hukum- 
hukum yang digariskan Allah SWT tidak 
bisa dikatakan mansuukh kecuali dengan 
dalil nagli yang meyakinkan atau dalil 
akal yang kuat.? Pendapat ini yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dan Ibnul 
Arabiy. Ibnul Arabiy berkata “Ayat ini 
tidak mansuukh, melainkan makhshuush 
(menjadi khusus atau terbatas disebab- 
kan keberadaan ayat lain). Hal itu di- 
sebabkan Rasulullah saw. (pertama kali- 
nya) diutus untuk memerangi (orang 
yang ingkar) dengan ucapan kemudian di- 
perintahkan oleh Allah SWT untuk meng- 





2 


Tafsiir al-Gurthubiy, jilid 13, hal. 350 


Surah al- Ankabuut 


gunakan pedang dan ucapan. Barang- 
siapa yang memerangi (dengan senjata), 
juga diperangi. Sementara siapa yang 
tidak mengangkat senjata, ucapan atau 
dialog tetap menjadi senjata untuk meng- 
hadapinya, tetapi dengan menggunakan 
dalil-dalil yang baik, kalimat-kalimat 
yang global, dan tutur kata yang lemah 
lembut.” 

Di antara kelompok Ahli Kitab ada yang 
lurus pendapat dan agidahnya. jauh dari 
kemusyrikan, keyakinan bahwa Allah 
SWT memiliki anak, serta keyakinan 
trinitas. Terhadap mereka metode dialog 
dan diskusi cukup efektif, sebab mereka 
ini beriman kepada Allah SWT, kitab yang 
diturunkan kepada mereka, serta kepada 
hari akhirat sehingga yang tersisa adalah 
keimanan kepada Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana keimanan mereka kepada 
Nabi Musa dan Nabi Isa. 

Akan tetapi, sebagian Ahli Kitab 
merupakan orang-orang yang fanatik, 
dengki (terhadap Islam), mencampurkan 
antara tauhid dan paham trinitas, meng- 
ubah isi kitab mereka, serta menyatakan 
bahwa Allah SWT memiliki anak atau 
istri yang kemudian dijadikan sebagai 
tuhan. Sulit sekali berdialog dengan 
mereka sebagaimana tidak akan berguna 
berdiskusi dengan mereka. Walaupun 
demikian, kita (umat Islam) tetap harus 
menyeru mereka pada keimanan dengan 
cara-cara yang terbaik disebabkan tidak 
adanya paksaan dalam beragama juga 
disebabkan Islam adalah agama yang 
mengakui kebebasan berpendapat dan 
memilih keyakinan setelah disampaikan 
seruan (keimanan) dan peringatan atau 
targhiib dan tarhiib. 


Ahkaam Al-Gur'an, jilid 3, hal 1475, dengan perubahan 
pada redaksinya. 
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Adapun terhadap kelompok-ke- 

lompok musyrikin dan para penyembah 
patung, yang berdomisi di Jazirah Arab 
maka tidak ada alasan untuk mengakui 
kemusyrikan mereka itu, sementara bagi 
yang berdomisili di luar Jazirah Arab 
maka kita juga harus menyeru mereka 
kepada Islam dengan cara hikmah dan 
pelajaran yang baik. 
Rasulullah saw. adalah seorang yang 
ummiy, tidak bisa baca tulis, sebelum 
Al-Our'an turun, berdasarkan kesaksian 
kitab-kitab suci terdahulu serta pengakuan 
kaumnya yang hidup bersamanya selama 
empat puluh tahun di Mekah. Kenyataan 
bahwa beliau adalah seorang yang ummiy 
merupakan bukti yang sangat pasti 
dan jelas bahwa Al-Gur'an merupakan 
kalaamullah. 

Selanjutnya, ketika menafsirkan ayat 
ini, Naggasy menukil sebuah riwayat dari 
Sya'bi yang berkata “Tidaklah Rasulullah 
saw. meninggal melainkan ketika itu sudah 
bisa menulis dan membaca. Hal tersebut 
ditegaskan oleh riwayat dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim bahwa pada waktu 
Perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah saw. 
menulis sendiri kata-kata “Muhammad bin 
Abdillah" setelah terlebih dulu menghapus 
kata-kata “Rasulullah” ketika orang-orang 
musyrik bersikeras untuk tidak menulis 
kata “Rasulullah” tersebut. 

Menanggapi pendapat ini, al- 
Ourthubi berkata “Yang benar adalah 
bahwa Rasulullah saw. tidak pernah 
menulis satu huruf pun, namun beliau 
menyuruh orang lain untuk menulis, 
sebagaimana beliau tidak pernah 
membaca maupun mengeja. Ibnu Umar 
juga meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


-, 
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“Sesungguhnya kami adalah umat yang 
ummiy. tidak bisa menulis dan tidak juga 
menghitung” (HR Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan an-Nasz'i) 


Ayat-ayat Al-Our'an sangat jelas dan 
terang benderang. Ia bukanlah sihir atau 
syair, seperti yang dituduhkan orang- 
orang yang sesat, melainkan bukti-bukti 
dan petunjuk-petunjuk yang dengannya 
diketahui agama Allah SWT dan hukum- 
hukum-Nya. Ayat-ayat tersebut dihafal 
dan dibaca oleh para ulama. Allah SWT 
telah menyifati orang-orang beriman 
dengan ilmu sebab mereka, dengan pe- 
mahaman mereka, dapat membedakan 
antara ucapan Allah SWT dengan ucapan 
manusia dan setan. Tentang gambaran 
umat (Islam) yang seperti ini, Ka'ab bin 
Ahbar berkata “Mereka adalah para ahli 
hikmah dan ilmu dan mereka laksana para 
nabi dalam hal (kedalaman) pemahaman 
agama.” 

Tiada yang mengingkari hakikat bahwa 
Al-Guran kitab yang benar-benar 
diturunkan dari sisi Allah SWT melainkan 
orang-orang yang sesat lagi bodoh, yaitu 
orang-orang musyrik, serta orang-orang 
kafir lagi zalim, yaitu yang mengingkari 
kenabian Nabi Muhammad dan ajaran 
yang dibawanya. 

Al-Our'an bukanlah kreasi siapa pun, baik 
malaikat, manusia, atau jin karena mereka 
semua tidak akan mungkin mampu 
membuat yang serupa dengan Al-Our'an 
atau serupa dengan sepuluh ayatnya atau 
serupa dengan salah satu dari surahnya 
yang terpendek. Kemukjizatan Al-Our'an 
yang diiringi dengan tantangan ini 
merupakan bukti yang tidak terbantah- 
kan bahwa ia merupakan kalaamullah 
yang diwahyukan ke dalam hati rasul-Nya, 
Muhammad saw.. 
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BEBERAPA PERMINTAAN KAUM MUSYRIKIN 
YANG DIMAKSUDKAN MENYULITKAN 
RASULULLAH SUPAYA DIDATANGKAN 
MUKJIZAT-MUKJIZAT YANG BERSIFAT 
INDRAWI SERTA MENYEGERAKAN 
DATANGNYA ADZAB 


Surah al- Ankabuut Ayat 50-55 





NAS 5 ERA IG 
RA Koto pu 
BD RE YA LA DE 
— -A S5 KI Dg 
ar KEL Rtranai PIN 


ea 2 LA Baen 5 
maa DIA PA YA 
8 2 Yg JA Pasis Pala ae "2 


» 
AI Tera - Sri 


PN AAA Ket Ia er 2 


SA MN EX kaspin Sapa 
P Peeluaa iga 3 (83 
DS Kk 


“Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) ber- 
kata, “Mengapa tidak diturunkan mukjizat-muk- 
jizat dari Tuhannya?” Katakanlah (Muhammad), 
“Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. 
Aku hanya seorang pemberi peringatan yang jelas." 
Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah 
menurunkan kepadamu Kitab (Al-Guran) yang 
dibacakan kepada mereka? Sungguh, dalam (Al- 
Ouran) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman, Katakanlah 
(Muhammad), “Cukuplah Allah menjadi saksi 
antara aku dan kamu. Dia mengetahui apa yang di 
langit dan di bumi. Dan orang yang percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah 
orang-orang yang rugi” Dan mereka meminta 


“ 
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kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau 
bukan karena waktunya yang telah ditetapkan, 
niscaya datang adzab kepada mereka, dan (adzab 
itu) pasti akan datang kepada mereka dengan tiba- 
tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. Mereka 
meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya neraka Jahannam itu pasti 
meliputi orang-orang kafir, pada hari (ketika) 
adzab menutup mereka dari atas dan dari bawah 
kaki mereka dan (Allah) berkata (kepada mereka), 
“Rasakanlah (balasan dari) apa yang telah kamu 
kerjakan!” (al-' Ankabuut: 50-55) 


Olraa'aat 
Patam, dibaca: 
1. (Sk, yaitu giraa'aat Nafi, “Ashim, 


Hamzah, dan Kisa'i. 
2. (J6n, yaitu giraa'aat para ahli giraa'aat 
yang lain. 


Balaaghah 


Kalimat &4 5 Sui ds si Y 9 merupakan 
bentuk desakan. Kalimat dal TAI Jo ip 
merupakan thibaag (perbandingan yang ber- 
tolak belakang). Kalimat Konea £ » Ss, ber- 
fungsi menunjukkan pengkhususan hanya 
kepada mereka, tidak untuk selain mereka. 

Sementara itu, kalimat Kuah Dig pp 
dan GoKiL Silmlpp dan GOL ALL Hp 
yang terlihat seperti penguluran dalam 
pembicaraan, yaitu dengan penyebutan 
kata KIP beberapa kali, ditujukan untuk 
meningkatkan skala ancaman dan kecaman 
keras kepada orang-orang musyrik. Adapun 
kalimat Kap kemdp maksudnya adalah 
meliputi mereka. Di sini, dipergunakan lafal 
yang zahir KP dalam posisi lafal yang 
berupa kata ganti (hum artinya mereka). 


Mufradaat Lughawlyyah 

ale S st y3 ra orang-orang kafir Ouraisy 
berkata “Kenapa tidak diturunkan kepada 
Muhammad ayat-ayat (mukjizat yang bersifat 
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indrawi) dari Tuhan-Nya, seperti unta Nabi 
Shalih, tongkat Nabi Musa, dan hidangan 
Nabi Isa. gai ie LV Kp wahai Muhammad, 


katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya 
ayat-ayat itu hanya berasal dari Allah SWT 
yang diturunkan sesuai dengan kehendak- 
Nya. Penurunannya bukan berada di tangan 
saya sehingga saya bisa mendatangkan seperti 
yang kalian minta.” & 5 ut Up maksudnya 
“Kewajiban saya tidak lebih dari sekadar 
memberikan ancaman neraka kepada orang- 
orang yang durhaka, sejalan dengan ya ayat 
(mukjizat) yang diberikan kepada saya.” 

ara Kp apakah tidak cukup satu ayat 
tersebut. Hal ini dilontarkan ketika mereka 
meminta (mukjizat tambahan). Kata 4$ 
berarti Al-Gur'an. 4-4 Ap ia dibacakan terus- 
menerus kepada mereka. Al-Our'an merupakan 
mukjizat yang akan terus ada dan eksis tanpa 
henti serta terus menentang mereka. Hal ini 
berbeda dari mukjizat-mukjizat yang lainnya. 
H5 4 Sp sesungguhnya pada Al-Kitab (Al- 
Gur'an) akan terus ada dan merupakan bukti 
yang nyata. Sedangkan $1“p kenikmatan yang 
besar serta 45. pelajaran dan peringatan. 
Kk (dp bagi kaum yang beriman, yaitu 
mereka yang visinya adalah keimanan atau 
kepasrahan tanpa banyak membantah. 

fisai Ih s3 du «& JH? sebagai saksi 
atas kejujuran saya. KAN, SUN gu Ap Dia 
Maha Mengetahui keadaan saya dan keadaan 
kalian. Kb en lp segala sesuatu yang 
disembah selain Allah SWT. Gaga » Ss, 
merugi dalam transaksi yang mereka lakukan 
dengan menukar keimanan dengan kekafiran. 
£ tia, Dimseipp senada dengan ucapan me- 
reka seperti dalam firman-Nya, 

“..maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 
yang pedih.” (al-Anfaal: 32) 

ba Ke 58 waktu yang tertentu dan 
pasti bagi setiap adzab atau kaum. :xU9 
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KI adzab itu pasti akan segera didatang- 
kan (kepada mereka). 4ix: Hp berarti 
tiba-tiba, baik di dunia, misalnya (kekalahan) 
pada Perang Badar, dan di akhirat, yaitu tat- 
kala maut mendatangi mereka. $oyxk Y 5 
mereka tidak menyadari saat kedatangannya. 
ik Snp maksudnya di dunia. 4: Sp 
£ GA kam api neraka itu akan mengelilingi 
mereka di hari tatkala adzab datang kepada 
mereka. Kalimat $:sX #9 merupakan zharf 
(kata keterangan) bagi kata (3), sementara 
kalimat 4549 berarti menimpa mereka. 
Kab ui sa Hy c menimpa mereka dari se- 
gala penjuru, dan ketika itu Allah SWT atau 
malaikat yang ditugasi untuk menimpakan 
adzab tadi berkata 4545 S5 L tip balasan 
dari yang kalian lakukan dimana kalian tidak 
akan bisa melepaskan diri dari (pembalasan) 
Kami. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan ad-Darimi 
dalam kitab Musnad-nya, dan Abu Dawud dari 
Yahya bin Ja'dah. seluruhnya meriwayatkan 
bahwa beberapa orang dari kaum Muslimin 
pernah menemui Rasulullah saw. seraya mem- 
bawa beberapa lembar tulisan yang mereka 
tulis yang di dalamnya terdapat beberapa 
hal yang mereka dengar dari orang-orang 
Yahudi. (Melihat hal itu) Rasulullah saw. lantas 
bersabda, 


4 Uaa Ipin ITS TUK ah 


2 LS 


B3 Ol PE ss ul 
“Betapa bodoh atau sesatnya suatu kaum 
yang berpaling dari apa-apa yang dibawa oleh nabi 
mereka untuk mereka (dan justru memerhatikan) 
kepada apa yang dibawa oleh nabi yang lain untuk 
umat yang lain pula” (HR Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, ad-Darimi, dan Abu Dawud) 


Setelah itu, turunlah ayat cut Yi Ha Fe 
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Imam Bukhari juga meriwayatkan, ketika 
sedang menafsirkan ayat ini, Rasulullah saw. 
bersabda, 


oa 3x Fe 1 5 


“Tidaklah termasuk kelompok kami orang 
yang tidak mencukupkan diri dengan Al-Ouran.” 
(HR Bukhari) 


Maksudnya, mencukupkan diri dengan 
Al-Our'an saja dan tidak mengambil dari yang 
selainnya. 

Diriwayatkan juga oleh Abdul Razak dari 
Abdullah bin Haris al-Anshari yang berkata 
“Suatu hari Umar bin Khaththab masuk me- 
nemui Nabi seraya membawa sebuah kitab 
yang di dalamnya terdapat beberapa kutipan 
isi Taurat. Umar lantas berkata “Ini saya 
dapatkan dari seorang laki-laki Ahli Kitab lalu 
saya bermaksud memperlihatkannya kepada 
engkau.” Seketika itu berubah seketika raut 
muka Rasulullah saw. yang saya belum pernah 
melihat seperti itu sebelumnya. Abdullah 
bin Haris lalu berkata kepada Umar, “Tidak- 
kah kamu melihat (perubahan) raut muka 
Rasulullah Umar segera berkata 
“Kami rela Allah menjadi Tuhan kami, Islam 
sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai 
nabi kami” Mendengar hal itu senanglah 
hati Rasulullah saw. yang kemudian berkata 
“Sekiranya Musa turun lantas kalian meng- 
ikutinya dan meninggalkan saya niscaya 
kalian menjadi sesat. Saya adalah bagian 
kalian dari para nabi (yang ada), sebagaimana 
kalian adalah bagian saya dari para umat 
(yang ada). 


saw.?” 


Persesualan Ayat 

Setelah menjelaskan bahwa Al-Our'an 
diturunkan dari Allah SWT dan bukan buatan 
Muhammad, Allah SWT menceritakan satu 
syubhat (tuduhan) yang dilontarkan oleh 
orang-orang musyrik, yaitu bahwa mereka 


HD 
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berkata kepada Nabi Muhammad saw, 
“Sesungguhnya engkau mengatakan bahwa 
telah diturunkan satu kitab kepadamu seperti 
yang telah diturunkan kepada Musa dan Isa. 
Jika memang demikian, tidakkah bisa engkau 
datangkan kepada kami satu mukjizat empiris 
yang bisa diraba indra, seperti yang dulu 
didatangkan kepada nabi-nabi terdahulu, 
contohnya unta Shalih, tongkat Musa, dan 
hidangan Isa?! 

Allah SWT lantas menjawab pertanyaan 
mereka tersebut dengan berfirman, Ap 
Hadi xi S5 maksudnya kedatangan sebuah 
mukjizat itu bukanlah merupakan syarat bagi 
(diturunkannya) sebuah syari'at. Dalam arti 
jika Allah SWT berkehendak menurunkan 
(mukjizat itu), akan turun, sebaliknya jika 
Dia tidak menghendakinya, tidak akan turun. 
Cukuplah Al-Gur'an menjadi mukjizat (bagi 
kalian) karena ia merupakan mukjizat yang 
nyata lagi abadi. Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat lagi Maha Mengetahui dan mengadili 
di antara hamba-hamba-Nya. 

Seterusnya, setelah menjelaskan dua 
metode memberi pelajaran kepada dua ke- 
lompok manusia, yaitu orang-orang musyrik 
dan Ahli Kitab, Allah SWT mengumumkan 
satu peringatan secara menyeluruh lagi 
umum, firman-Nya, dd du 5, Ih Lal ip 
KogA £ “ Ketika Allah SWT memperingatkan 
kerugian yang akan mereka terima kelak, Allah 
SWT lalu menjelaskan bahwa adzab tidak 
serta merta akan datang dengan permintaan 
mereka atau permohonan mereka untuk di- 
segerakan, melainkan adzab memiliki waktu 
yang telah ditentukan sesuai dengan hikmah 
yang digariskan Allah SWT atau rahmat yang 
diinginkan-Nya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Firman-Nya && 44 SU dk II Ip 
maksudnya orang-orang musyrik, dengan 
maksud membangkang, melemahkan, dan 
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melawan, berkata “Kenapa tidak diturunkan 
kepada Muhammad satu ayat yang empiris dan 
dapat diindra seperti yang diturunkan kepada 
nabi-nabi terdahulu, contohnya unta Shalih, 
tongkat Musa, dan hidangan Isa yang menjadi 
bukti terhadap kebenarannya serta mukjizat 
yang membuktikan bahwa ia adalah utusan 
Allah SWT?” Allah SWT kemudian menjawab 
permintaan mereka dengan berfirman W Jd 
iss JA Hp uli Sie SSI maksudnya katakanlah 
kepada mereka wahai Muhammad bahwa 
masalah penurunan bukti serta pengiriman 
mukjizat itu hanya Allah SWT yang bisa ber- 
buat. Sekiranya Dia mengetahui bahwa kalian 
akan mendapat hidayah dengan dijawabnya 
permintaan kalian itu tentulah hal demikian 
akan sangat mudah bagi-Nya untuk melaku- 
kannya. Akan tetapi, Dia mengetahui bahwa 
maksud kalian mengajukan permintaan itu 
hanyalah untuk membangkang dan menguji 
sehingga Dia tidak mengabulkan permintaan 
kalian itu. Hal ini seperti firman-Nya, 


“Dan tidak ada yang menghalangi Kami 
untuk mengirimkan (kepadamu)  tanda- 
tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena 
(tanda-tanda) itu telah didustakan oleh orang 
terdahulu. Dan telah Kami berikan kepada 
kaum Tsamud unta betina (sebagai mukjizat) 
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya 
(unta betina itu). Dan Kami tidak mengirimkan 
tanda-tanda itu melainkan untuk menakut- 
nakuti.” (al-Israa': 59) 


Sesungguhnya saya diutus hanyalah 
untuk menyampaikan peringatan yang jelas 
kepada kalian tentang adzab yang pedih 
jika kalian tetap dalam kekafiran, bukannya 
untuk mendatangkan apa yang kalian pinta 
itu. Kewajiban saya hanyalah untuk menyam- 
paikan risalah Allah SWT bukan untuk men- 
jamin kalian mendapat hidayah disebabkan 
hidayah itu hanyalah dari Allah SWT yang 
telah berfirman, 


G3 9 
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“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialah yang mendapat petunjuk, dan 
barangsiapa disesatkannya, maka engkau tidak 
akan mendapatkan seorang penolong yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya.” (al-Kahf: 
17) 


“Bukanlah kewajibanmu menjadikan me- 
reka mendapat petunjuk, Akan tetapi, Allah-lah 
yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa 
yang dikehendaki-Nya.” (al-Bagarah: 272) 


Selanjutnya Allah SWT menerangkan 
kebodohan mereka yang parah dan kebodohan 
pikiran mereka, yaitu dengan meminta bukti- 
bukti tentang kebenaran Nabi Muhammad 
saw. terhadap ajaran yang dibawanya, padahal 
ketika itu Al-Our'an turun kepada mereka. 
Dalam hal ini Allah berfirman &:f Ha Li 
Kal KH SS Ak maksudnya tidakkah cukup 
sebagai dalil bagi merekatentangkebenaranmu 
(Muhammad) bahwa Kami telah menurunkan 
kepadamu kitab yang luar biasa yang di 
dalamnya terdapat berita tentang kejadian 
sebelum mereka, berita tentang kejadian 
setelah mereka, dan pemutus perkara di antara 
mereka, sementara engkau adalah seorang 
laki-laki yang ummiy, tidak bisa membaca 
dan menulis, dan tidak pernah berinteraksi 
dengan seorang pun dari Ahli Kitab, namun 
kamu telah memberitakan kepada mereka 
berita-berita yang hanya terdapat dalam 
lembaran-lembaran yang sudah sangat lama, 
dan kamu juga menjelaskan kebenaran dalam 
hal-hal yang mereka perselisihkan, seperti 
yang difirmankan Allah, 


“Dan apakah belum datang kepada mereka 
bukti yang nyata dari apa yang tersebut di 
dalam kitab-kitab yang dahulu?” (Thaahaa: 
133) 


Imam Ahmad dan Syaikhani (Imam 
Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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“Tiada seorang nabi pun melainkan telah 
diberikan  mukjizat-mukjizat yang dengan 
menyaksikannya orang-orang menjadi beriman. 
Sementara itu, mukjizat yang diberikan kepadaku 
adalah (berbentuk) wahyu dari Allah kepadaku. 
Aku berharap kelak di hari Kiamat menjadi (nabi) 
yang paling banyak pengikutnya di antara mereka 
(para nabi)” (HR Imam Ahmad, Bukhari, dan 
Muslim) 


dies 2 du 4S Jep katakanlah wahai 
Muhammad kepada mereka, cukuplah Allah 
SWT yang mengetahui serta menjadi hakim 
yang adil antara aku dan kalian. Sesungguh- 
nya Dia Maha Mengetahui kebohongan yang 
kalian lakukan dan dengan perintah-perintah 
dan peringatan-peringatan yang telah aku 
katakan dan sampaikan kepada kalian, dan 
juga Maha Mengetahui dengan (mukjizat) 
yang aku diutus dengannya kepada kalian. 
Sekiranya aku berbohong maka niscaya Dia 
akan mengadzabku seperti yang difirmankan- 
Nya, 


“Seandainya dia (Muhammad) mengada- 
adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, 
Niscaya benar-benar kami pegang dia pada 
tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali 
tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat 
nadi itu.” (al-Haaggah: 44-47) 


Sesungguhnya aku adalah seorang yang 
jujur dengan apa-apa yang aku sampaikan 
kepada kalian. Itulah sebabnya, aku ditopang 
dengan mukjizat-mukjizat yang nyata dan 
bukti-bukti yang tidak terbantahkan. 


B Surah al- Ankabuut 


& 2 181, ALAN IL Jazp tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi dari (ilmu) Allah SWT. Dia 
Maha Mengetahui segala hal yang ada di langit 
maupun di bumi. Di antara keumuman ilmu- 
Nya adalah bahwa Dia mengetahui keadaanku 
dan keadaan kalian, yaitu kebenaranku dan 
pendustaan serta pembanekangan kalian. 

Firman-Nya - Sat bh IS, JA YT SllGp 
Goa maksudnya orang-orang yang mem- 
benarkan seluruh penyembahan selain Allah 
SWT, baik berupa patung, berhala, dan lainnya, 
serta mengingkari wujud Allah SWT dan ke- 
esaan-Nya sementara bukti-bukti yang akan 
membawa pada keimanan itu sudah cukup, 
merekalah orang-orang yang merugi dalam 
transaksi yang dilakukan di mana mereka 
menukar keimanan dengan kekafiran. Di hari 
Kiamat kelak Allah SWT akan membalas per- 
buatan mereka serta menyiksa mereka di- 
sebabkan perbuatan mereka yang mendustai 
para rasul Allah SWT sementara bukti ke- 
benaran mereka sangat nyata, pendustaan me- 
reka terhadap kebenaran, serta tindakan me- 
reka mengikuti kebatilan dengan beriman ke- 
pada para taghut dan berhala tanpa argumen- 
tasi (yang benar). 

Firman-Nya Ho » Usjp mengindi- 
kasikan pengkhususan. Maksudnya adalah 
barangsiapa yang beriman pada kebatilan 
dan kafir kepada Allah SWT, ia akan merugi, 
sebagaimana seluruh yang beriman pada 
kebatilan, mereka sudah kafir kepada Allah 
SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasi- 
kan kebodohan dan kebodohan orang-orang 
musyrik yang meminta disegerakan turun- 
nya adzab Allah SWT kepada mereka, yaitu 
dengan firman-Nya Jt 5 « Aid Sapa B' 
ON TOR 155, «Sad jan sx. Orang- 
orang kafir Ouraisy meminta disegerakan 
turunnya adzab terhadap mereka seperti 
ucapan mereka yang diceritakan Allah SWT 
dalam firman-Nya, 
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“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata 'Ya Allah, jika (Al- 
Our'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” 
(al-Anfaal: 32) 


Sekiranya adzab itu tidak terikat dengan 
waktu yang telah ditentukan dan sekiranya 
bukan karena Allah SWT sudah menetapkan 
pengunduran datangnya adzab hingga hari 
Kiamat kelak, niscaya adzab tersebut telah 
menimpa mereka sebagaimana permintaan 
mereka untuk menyegerakannya dan ia pasti 
akan menimpa mereka dengan tiba-tiba. 
Ketika itu mereka tidak akan menyangka ke- 
datangan adzab karena mereka dalam kondisi 
lengah. 

Selanjutnya, Allah SWT menegaskan 
kembali permintaan mereka agar diturunkan 
adzab (dengan segera) melalui firman-Nya 
KA Tan Sx Oh SIA Sijasiip. Mereka 
meminta kepadamu (Muhammad) turunnya 
adzab padahal adzab pasti akan menimpa 
mereka, sementara neraka Jahannam akan 
meliputi mereka dari segala penjuru. Allah 
SWT lantas menggambarkan bentuk bagai- 
mana adzab tersebut meliputi mereka melalui 
firman-Nya jas ap: 53 Pa & Lia BLN Aid 
Kai ES CW Ji « Pada hari ketika adzab 
menggulung mereka dari segala sudut lalu 
dikatakan kepada mereka dengan nada tagrii' 
dan celaan, “Rasakanlah balasan dari kekafiran 
dan maksiat yang telah kalian lakukan di 
dunia. Gambaran adzab ini seperti yang juga 
diceritakan Allah SWT dalam ayat 


“Bagi mereka tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang zalim.” (al-A'raaf: 41) 

“Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari 
api dan di bawahnya juga ada lapisan-lapisan 
yang disediakan bagi mereka.” (az-Zumar: 16) 


“.., 
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“Seandainya orang kafir itu mengetahui, 
ketika mereka itu tidak mampu mengelakkan 
api neraka dari wajah dan punggung mereka, 
sedang mereka tidak mendapat pertolongan 
(tentulah mereka tidak meminta disegerakan).” 
(al-Anbiyaa': 39) 


“Pada hari mereka diseret ke neraka 
pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), 
'Rasakanlah sentuhan api neraka.” (al-Gamar: 
48) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Kumpulan ayat tersebut mengandung 

pelajaran-pelajaran sebagai berikut. 

1. Permintaan kaum musyrikin kepada Nabi 
Muhammaduntukmendatangkanmukijizat 
yang bersifat materi dan bisa diraba indra 
seperti tongkat Nabi Musa, unta Nabi 
Shalih, dan hidangan Nabi Isa dilontarkan 
dalam konteks pembangkangan dan rasa 
sombong mereka, bukan dalam konteks 
sebagai sarana yang diiringi dengan niat 
baik untuk beriman kepada Allah SWT 
dan mengesakan-Nya. 

2. Jawaban tegas Al-Ouran terhadap 
permintaan mereka tersebut adalah belum 
cukupkah bagi mereka penurunan Al- 
Our'an yang Allah SWT telah menantang 
mereka untuk membuat tandingan yang 
semisal dengannya atau dengan satu 
surahnya saja, namun mereka tidak 
mampu. Sekiranya didatangkan kepada 
mereka mukjizat Nabi Musa dan Nabi 
Isa niscaya mereka akan berkata bahwa 
itu adalah sihir dan kami tidak bisa ilmu 
sihir. Hal ini berbeda dengan (mukjizat) 
berupa perkataan yang merupakan 
sesuatu yang mampu mereka buat, namun 
demikian tetap saja mereka tidak mampu 
menandinginya. 

Adanya mukjizat bukanlah merupakan 
syarat kerasulan. Kita telah mengetahui 
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adanya beberapa rasul seperti Syis, Idris, 
dan Syu'aib yang tidak kita mendengar 
mereka memiliki suatu mukjizat. 
Al-Our'an merupakan rahmat bagi kaum 
Muslimin di dunia dan di akhirat. Bentuk 
rahmatnya di dunia adalah dengan me- 
nyelamatkan mereka dari kesesatan, se- 
mentara bentuk di akhirat adalah dengan 
menghindarkan mereka dari neraka. Lebih 
lanjut, Al-Gur'an merupakan peringatan 
bagi umat Islam di dunia dengan me- 
nunjuki mereka kepada kebenaran. Ia 
juga merupakan mukjizat yang terus 
diingat oleh setiap manusia sekalipun 
zaman terus berubah. Dengan demikian, 
Al-Our'an merupakan mukjizat yang lebih 
sempurna dari mukjizat-mukjizat yang 
lainnya karena ia bersifat kekal sementara 
mukjizat lain yang bersifat materi sudah 
tidak ada bekasnya. Di samping itu, bunyi 
Al-0Gur'an menyebar ke timur dan barat 
serta didengar oleh seluruh manusia, se- 
mentara mukjizat-mukjizat yang berupa 
materi hanya terbatas eksistensinya pada 
satu tempat saja. 

Terhadap orang-orang yang mendustai 
kebenaran dikatakan, “Cukuplah Allah 
SWT sebagai saksi atas kebenaran Nabi 
Muhammad dalam klaimnya sebagai se- 
orang Rasul dan Al-Our'an adalah kitab 
yang diturunkan kepada-Nya.” Pernyataan 
seperti ini merupakan bentuk per- 
ingatan dan ancaman yang menunjukkan 
penegasan. 

Firman Allah SWT & 255 25441 yu jd 
mengandung arti bahwa Allah SWT me- 
ngetahui segala sesuatu merupakan pe- 
negasan kepada orang-orang yang men- 
dustakan Rasulullah saw. terhadap sahnya 
kesaksian Nabi Muhammad di hadapan 
mereka. Hal itu disebabkan mereka meng- 
akui bahwa ilmu Allah SWT bersifat 
menyeluruh sehingga Dengan demikian, 


Surah ai- Ankabuut 


mereka harus mengakui kesaksian beliau. 
Sesungguhnya orang-orang musyrik atau 
orang-orang kafir yang beriman kepada 
kebatilan, baik kepada iblis, berhala, dan 
patung-patung, serta sebaliknya ingkar 
kepada Allah SWT dengan pendustaan 
mereka terhadap para rasul-Nya, peng- 
ingkaran terhadap kitab-Nya, serta sikap 
merekayangmempersekutukan Allah SWT 
dengan berhala, mengadakan anak dan 
sekutu bagi-Nya, sesungguhnya mereka 
itu adalah orang-orang yang merugi di 
akhirat kelak. Status (merugi) ini juga 
mencakup Ahli Kitab disebabkan mereka 
tidak beriman kepada Nabi Muhammad 
dan tidak meyakini bahwa Al-Our'an 
diturunkan dari sisi Allah SWT. Dengan 
demikian, ayat ini berisi peringatan yang 
bersifat umum dan menyeluruh. 
Disebabkan ingkar dan tenggelamnya 
orang-orang musyrik dalam kekafiran, 
mereka berkata “Segerakanlah untuk kami 
adzab yang kamu (Muhammad) ancamkan 
itu.” Ini seperti ucapan Nadr bin Haris dan 
Abu Jahal seperti dalam Al-Our'an, 


“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata Ya Allah, jika (Al- 
Gur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih.” (al-Anfaal: 32) 


“Dan mereka berkata "Ya Tuhan kami, 
segerakanlah adzab yang diperuntukkan 
bagi kami sebelum hari perhitungan.” 
(Shaad: 16) 


Kebijaksanaan dari Allah SWT berupa 
penurunan rahmat kepada manusia 
dan pemberian kesempatan yang cukup 
bagi mereka guna memperbaiki diri dan 
bertobat. Hal inilah yang menyebabkan 
Allah SWT menunda datangnya adzab 
sampai masa yang telah ditentukan, yaitu 
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hari Kiamat. Dengan demikian, setiap 
adzab memiliki masanya yang tidak dapat 
dimajukan atau dimundurkan, sesuai 
dengan firman-Nya, 


“Setiap berita (yang dibawa oleh rasul) 
ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu 
akan mengetahui." (al-An'aam: 67) 


Oleh karena itu, adzab yang mereka 
minta untuk disegerakan itu pasti akan 
datang suatu saat nanti dengan tiba-tiba, 
sedang mereka tidak mengetahui kapan 
waktunya. 

9. Orang-orang kafir Ouraisy dan mereka 
yang sejalan dengan mereka meminta 
disegerakan turunnya adzab, sementara 
Allah SWT telah menyiapkan neraka 
Jahannam untuk mereka. Neraka pasti 
akan meliputi mereka nantinya. Oleh 
karena itu, apa gunanya mereka minta 
disegerakan?! Sesungguhnya adzab akan 
menimpa mereka di hari Kiamat kelak 
dari segala penjuru. Tatkala adzab telah 
meliputi mereka dan api neraka telah 
berada disekeliling maka malaikat adzab 
akan diperintahkan Allah SWT untuk 
mengatakan kepada mereka, “Rasakanlah 
balasan dari apa yang telah kalian 
kerjakan.” 


PERINTAH BERHIJRAH KETIKA TIDAK BISA 
LAGI MENJALANKAN SYI' AR AGAMA 


Surah al- Ankabuut Ayat 56-60 

G5 Sa) ati Kaul 2 3 BA sa) Sae 

TO EU FA 

pEG Dn KERANA 

BI DG NE 
KO wnrean 
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P3 PI 9 


TA EA KIAT ba 


ON 


“Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! 
Sungguh, bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku 
(saja). Setiap yang bernyawa akan merasakan 
mati. Kemudian hanya kepada Kami kamu 
dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, sungguh, mereka akan 
Kami tempatkan pada tempat tempat yang tinggi 
(di dalam surga), yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang yang berbuat 
kebajikan, yaitu) orang-orang yang bersabar 
dan bertawakal kepada Tuhannya. Dan berapa 
banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang 
tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya 
sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya 
dan kepadamu. Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui” (al-' Ankabuut: 56-60) 


Olraa'aat 
Kab Gak Gp dibaca: 

1. (Gil @ b, yaitu giraa'aat dari Nafi, Ibnu 
Katsir, Ibnu 'Amir, dan 'Ashim 

2. (Gil Iss L yaitu giraa'aat imam giraa'aat 
yang lainnya. 


Ki Sd Ibnu Amir membaca Gx sb. 

Ka pa 39 menurut giraa'aat Hamzah dan al- 
Kisa'i dibaca (AI, 

KI oleh Ibnu Katsir dibaca AN 


Praab 

$5 II 2 4539 kata 452p merupakan 
maf'uul tsaaniy (objek kedua) dari kalimat 
447p, sebab ia merupakan kata kerja yang 
membutuhkan dua objek. Adapun firman 
Allah SWT 4-5 3S sagy tik 35 huruf laam 
merupakan zaa 'idah (tambahan) pada kata 
Ibrahim, sementara 4-13 5X:9 merupakan 
objek kedua. 


253 
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Pada kalimat 445 29 merupakan haal 
dari huruf haa dan mim (» pada kalimat 
$55,2). Kata 4769 pada kalimat $5 5 kata 
berada pada posisi rafa' sebagai mubtada' 
seperti halnya kata («s). Kata Ba $ merupa- 
kan penjelasan bagi kata 43). Kata KI v9 
berada pada posisi jarr karena merupakan sifat 
dari $&:p. Adapun kata Hp dalam kalimat 
di dp merupakan sebagai mubtada', semen- 
tara kalimat Pa, sebagai khabar dan kalimat 
yang tersusun dari mubtada' dan khabar ini 
berada pada posisi rafa' karena statusnya 
adalah khabar dari kata 45). 


Balaaghah 

Pn) Ga &K Up bentuk idhaafah (pe- 
nisbahan kata hamba kepada Allah) di dalam 
ayat ini untuk menunjukkan pemuliaan dan 
penghormatan. 


Mufraadat Lughawiyyah 

boks Gp ih 5 Op Jika kalian tidak 
dapat menjalankan ibadah atau menegakkan 
syiar agama di suatu negeri, berhijrahlah 
ke negeri lain yang di sana dapat dijalankan 
ibadah. Rasulullah saw. bersabda, 


0 


Id OS j3 - d Ti Oa eh P Sp 
Lagile AKA SANA ii 053 KAI engan 
AMI 


“Siapa yang pindah dari satu negeri ke 
negeri lain demi (menyelamatkan) agamanya, 
meski hanya sejengkal saja, maka ia pasti akan 
memperoleh surga dan menjadi pendamping dari 
Ibrahim dan Muhammad saw.” 


Huruf faa' dalam kalimat (465 berstatus 
sebagai jawab dari syarat yang mahdzuuf 
(tidak disebutkan). Hal itu disebabkan makna 
ayat ini adalah Sesungguhnya bumi-Ku itu luas 






Surah al- Ankabuut 


sehingga jika kalian tidak dapat menjalankan 
ibadah dengan leluasa kepada-Ku di suatu 
daerah maka jalankanlah ia dengan leluasa di 
daerah lain.” 

Ayat Ko ea H3 NS maksudnya semua 
pasti akan mengalaminya. Ken untuk men- 
dapatkan balasan. Siapa saja yang kehidupan- 
nya akan berakhir begini maka tentu saja 
harus berupaya keras mempersiapkan diri 
menghadapi pembalasan tersebut. 

$ 47,59 benar-benar akan Kami tempat- 
kan. Dibaca juga dengan («55 benar-benar 
akan Kami letakkan. berasal dari kata G5 
yang berarti (&6yy. Penjadian kata kerja 
ini yang membutuhkan objek, yaitu kata 
P3, adalah dengan meniadakan huruf 45 
sehingga ia menempati posisi baris di atas 
(manshuub) dengan menghilangkan huruf 
yang menjadikannya berbaris di bawah atau 
karena ia diposisikan seperti kalimat «5:5. 

Penggalan ayat 4&5 ip maksudnya 
mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya. 
Kata 4-29 dibaca juga (5) Adapun hal yang 
dikhususkan untuk dipuji tidak disebutkan 
(mahdzuuf) namun ditunjukkan keberadaan- 
nya oleh perkataan sebelumnya. Dengan 
demikian, redaksinya yang sebenarnya adalah 
GAS tah PN 

Kalimat 4: Gali maksudnya adalah 
mereka yang bersabar terhadap gangguan dari 
orang-orang musyrik, dalam berhijrah untuk 
menjalankan agama secara terbuka, serta 
bersabar terhadap berbagai bentuk cobaan 
dan kesusahan. 45155 & d9 maksudnya 
mereka tidak bertawakal kecuali kepada Allah 
SWT semata sehingga Dia memberi mereka 
rezeki dari jalan yang tidak mereka sangka. 
Hal itu disebabkan yang memberi rezeki 
adalah Allah SWT, satu-satunya Zat yang 
berkuasa melapangkan jalan untuk mencapai 
rezeki tersebut. Oleh karena itu, janganlah 
kalian mengkhawatirkan hidup kalian karena 
melakukan hijrah. 
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KS berapa banyak. 445, JP tidak 
mampu mencarinya karena lemahnya. ap 
$e terhadap segala yang kalian katakan. 
Ka apa yang ada di dalam hati sanubari 
kalian. 


Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 56 

Ayat 56 turun berkenaan dengan orang- 
orang Muslim yang lemah di Mekah yang 
mengalami kesempitan dalam menampakkan 
keislaman mereka. Mugatil danal-Kalbi berkata 
“Ayat ini turun dalam rangka menyuruh kaum 
Muslimin yang masih berada di Mekah untuk 
segera berhijrah. Yaitu terhadap sekelompok 
orang yang masih enggan untuk berhijrah 
dimana mereka berkata “Kami khawatir 
jika berhijrah maka kami akan menderita 
kelaparan dan kesusahan hidup.” 


2. Ayat 60 

Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa Nabi 
saw. berkata kepada umat Islam di Mekah, 
tatkala kaum musyrikin terus menyakiti 
mereka, “Berhijrahlah kalian ke Madinah dan 
jangan tinggal bersama orang-orang zalim ini.” 
Mereka lantas berkata “Kami tidak mempunyai 
rumah maupun tanah di sana sebagaimana 
kami juga tidak mempunyai orang yang akan 
memberi kami makan dan minum.” Setelah 
itu, turunlah ayat ini Ww:: An) 53 Ne: YR dp Sp 
Ku . Maksud ayat ini adalah bahwa binatang- 
binatang tersebut tidak memiliki cadangan 
atau simpanan makanan (namun mereka tetap 
bias makan). Sama juga seperti kondisi kalian 
sekarang. Allah SWT akan memberi kalian 
rezeki di lokasi hijrah nanti. 


Persesuaian Ayat 

Setelah turunnya peringatan terhadap 
orang-orang musyrik dan Ahli Kitab bahwa 
mereka akan merugi dan menjadi penghuni 
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neraka, pembangkangan mereka semakin 
menjadi-jadi, demikian juga perbuatan jahat 
mereka dan kekasaran mereka terhadap 
umat Islam. Mereka melarang umat Islam 
mengerjakan ibadah. Ketika kaum Muslimin 
tidak lagi bisa beribadah di negeri mereka 
berada, Allah SWT kemudian memerintahkan 
mereka hijrah ke negeri lain. Hal ini menun- 
jukkan bahwa tinggal di daarul harb (negeri 
kafir) hukumnya haram dan pindah dari sana 
hukumnya wajib. 

Allah SWT juga menjelaskan bahwa 
prediksi akan mendapatkan kesusahan (di 
tempat yang baru) tidak boleh mencegah 
seseorang untuk hijrah. Hal itu disebabkan 
kondisi yang tidak disukai tersebut kalaupun 
tidak terjadi disebabkan hijrah, ia bisa datang 
melalui kematian di tempat mana pun. 

Pada penggalan selanjutnya, Allah SWT 
menjelaskan jaminan-Nya terhadap rezeki 
seluruh makhluk-Nya dimana saja mereka 
berada. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ayat H5 GP eh oat VI Gl Hole Up 
maksudnya wahai hamba-hambaku yang 
beriman kepada Ku dan Rasul Ku, Muhammad, 
ketahuilah bahwa sesungguhnya bumi-Ku ini 
amat luas. Kalian bisa tinggal dimana saja dari 
bumi-Ku tatkala kalian tidak bisa menjalankan 
ibadah dan menegakkan syi ar-syi'ar agama 
(di negeri kalian) disebabkan larangan atau 
gangguan dari orang-orang kafir. Dalam situasi 
demikian hijrahlah kalian ke tempat lain yang 
memungkinkan kalian untuk menjalankan 
syi ar-syi ar agama. 

Sekalipun kalimat $s4 Lp dalam ayat 
ini sebenarnya hanya mencakup orang-orang 
beriman saja, namun Allah SWT tetap me- 
nambahkan sifat $,: ip setelahnya. Hal ini 
bukan untuk membedakan antara keduanya, 
tetapi hanya dalam rangka menjelaskan bahwa 
hamba-hamba Allah itu mempunyai sifat ini. 
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Ayat ini merupakan perintah kepada 
orang-orang Mukmin untuk hijrah dari negeri 
yang mereka tidak dapat menjalankan ibadah 
ke negeri lain karena bumi Allah SWT yang 
luas ini yaitu ke tempat yang mereka bisa men- 
jalankan perintah agama berupa pengesaan 
Allah SWT dan penyembahan kepada-Nya 
seperti yang diperintahkan Nya. Ayat ini se- 
kaligus berisi perintah untuk ikhlas beribadah 
kepada Allah SWT. 

Target dari hijrah adalah untuk menyiap- 
kan seorang Muslim yang seutuhnya lagi ikhlas 
serta siap mengorbankan diri, harta, dan 
negeri tempat tinggalnya guna meninggikan 
agama Allah SWT. Berhijrah dari Mekah ke 
Madinah hukumnya wajib sebelum Fathul 
Mekah namun kewajiban tersebut dihilangkan 
setelah terjadinya Fathul Mekah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zubair 
bin Awam bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Gaia (art kan PT) 3s Balls an 3 3 


mba 

“Seluruh negeri adalah negeri Allah SWT dan 

seluruh manusia adalah hamba Allah SWT maka 

dinegeri mana saja kalian bisa mendapatkan 

kebaikan maka tinggallah di sana.” (HR Imam 
Ahmad) 


yee 


Itu sebabnya, tatkala orang-orang Muslim 
yang lemah di Mekah telah merasa susah 
untuk tetap tinggal di sana, mereka pun hijrah 
ke negeri Habasyah. Tujuannya agar mereka 
dapat menjalankan agamanya di sana. Di sana 
mereka mendapatkan tuan rumah yang sangat 
baik yaitu Asmahah an-Najasi, raja Habasyah 
yang melindungi mereka dan mendukung 
mereka. Adapun Rasulullah saw. dan sahabat 
lain yang masih tersisa selanjutnya hijrah ke 
Madinah al-Munawarah. 

Setelah Allah SWT memerintahkan 
hamba-hamba-Nya untuk beribadah dengan 


tekun, ikhlas, serta penuh perhatian, Dia, 


«SY 


Surah al- Ankabuut 


lalu menjelaskan bahwa dunia bukanlah 
tempat yang kekal. Itulah sebabnya mereka 
diperintahkan untuk mempersiapkan diri 
menuju negeri akhirat. Allah SWT berfirman 
Kar If aa ai bi 1. Maksud ayat ini 
kematian sa akan mendatangi setiap jiwa. 
Dimana saja kalian berada maut pasti akan 
menghampiri kalian. Oleh karena itu, selalulah 
berada dalam ketaatan kepada Allah SWT dan 
menjalankan perintah-perintah-Nya karena 
hal itulah yang baik bagi kalian. Sesungguh- 
nya kematian pasti terjadi dan tidak mungkin 
bisa dihindari, baik kalian berada di negeri 
sendiri atau di luar, dan selanjutnya kepada 
Allah-lah kalian akan kembali. Oleh karena 
itu, barangsiapa yang taat, Allah SWT akan 
memberi balasan yang sebaik-baiknya dan 
memberinya ganjaran yang paling sempurna. 
Kesimpulannya, sesuatu yang tidak disukai 
pasti akan terjadi. Oleh karena itu, orang- 
orang Mukmin tidak sepatutnya berberat hati 
untuk meninggalkan negeri kelahirannya dan 
berpisah dengan saudara-saudaranya. 
Selanjutnya Allah SWT menjelaskan 
bentuk balasan yang akan diterima seorang 
Mukmin yang berhijrah demi menyelamatkan 
agamanya dari kemusyrikkan dan kemak- 
siatan. Dia berfirman «45,4 sea bla ba 29 
Kaka Ta HW ae ai wi & & us La 
Maksud ayat ini orang-orang yang beriman ke. 
pada Allah SWT dan Rasul-Nya serta menger- 
jakan amal-amal saleh yaitu dengan mematuhi 
segala perintah Allah SWT dan menjauhi segala 
larangan Nya, mereka pasti akan diberikan 
oleh Allah tempat tinggal yang tinggi di dalam 
surga yang di bawah pepohonannya mengalir 
sungai-sungai yang beraneka ragam, baik yang 
berupa air, khamr, dan susu. Mereka kekal di 
dalamnya dan tidak perlu bersusah payah. 
Hal tersebut merupakan ganjaran terhadap 
amal saleh yang mereka lakukan. Alangkah 
indahnya balasan tersebut dan alangkah 
indahnya tempat tinggal yang disediakan se- 


Surah al- Ankabuut 4 » TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


bagai ganjaran terhadap amalan orang-orang 
Mukmin. Ganjaran tersebut merupakan ke- 
balikan dari ganjaran terhadap orang-orang 
kafir yang disebutkan terdahulu. Dengan 
demikian, apabila orang-orang kafir diganjar 
dengan neraka, orang-orang Mukmin akan 
memperoleh surga sebagai ganjaran amalan 
mereka. 

Di antara sifat orang-orang beriman dan 
beramal tersebut adalah sabar dan tawakal. 
Allah SWT berfirman, KS & SE Nan Gali 
maksud ayat ini adalah bahwa orang-orang 
beriman adalah mereka yang senantiasa ber- 
sabar dalam menjalankan kewajiban-ke- 
wajiban agama, seperti shalat, puasa, hijrah di 
jalan Allah SWT, berjihad menghadapi musuh, 
berpisah dari keluarga dan orang-orang ter- 
dekat demi mencari keridhaan Allah SWT, 
tabah dalam menerima kesusahan dari orang- 
orang musyrik, selalu bertawakal kepada Allah 
SWT dan menyerahkan sepenuhnya urusan 
dan keadaan, baik dalam hal agama maupun 
dunia, hanya kepada Allah SWT, serta men- 
jalankan seluruh hal yang diwajibkan kepada 
mereka seraya menyerahkan hasil akhirnya, 
baik berwujud kemenangan, kesuksesan, 
rezeki, kemuliaan, dan lain sebagainya, hanya 
kepada Allah semata. 

Penyebutan sifat sabar dan tawakal dalam 
rangkaian ayatini sangat tepat disebabkan baik 
hijrah, jihad, meninggalkan negeri kelahiran, 
dan berpisah dengan sanak saudara adalah 
hal-hal yang menuntut kesabaran dalam 
menghadapi kesusahan, ketekunan untuk ber- 
ibadah kepada Allah SWT serta bertawakal 
kepada Nya. 

Dalam ayat selanjutnya Allah SWT me- 
nyebutkan hal-hal yang membantu seseorang 
untuk bertawakal, yaitu memiliki penge- 
tahuan bahwa Allah SWT adalah penjamin 
rezeki makhluk-makhluknya. Allah SWT ber- 
firman, Ke 39 «SU Ui AT P5 HAN IS Ia Sp 
Ka maksudnya adalah bahwa rezeki tidak 


terfokus pada tempat tertentu saja, namun 
rezeki Allah bersifat umum untuk seluruh 
makhluk-Nya dimana saja mereka berada. 
Berapa banyak dari binatang melata yang 
tidak sanggup mencari rezeki karena lemah- 
nya fisik mereka atau mereka tidak dapat 
mengumpulkan, mencari, serta menyimpan 
rezeki itu sedikit pun untuk hari esok. Akan 
tetapi, Allah menetapkan rezeki untuk mereka 
sekalipun fisiknya lemah atau memudahkan 
rezeki itu sampai kepada mereka, yaitu dengan 
mengutus makhluk yang membawa rezeki 
tersebut untuk membantu serta mencukupi 
kebutuhannya, baik ia makhluk melata yang 
mendekam di dalam perut bumi, atau burung 
di udara, ataupun ikan di lautan. Allah SWT 
Maha Mendengar ucapan hamba-hamba-Nya 
lagi Maha Mengetahui isi hati sanubari mereka. 

Dapat dilihat bagaimana Allah telah me- 
nepati janji-Nya dengan memberikan rezeki 
yang lebih banyak, luas, dan lebih baik kepada 
orang-orang Muhajirin di Madinah. Dalam 
waktu yang singkat saja mereka telah menjadi 
para penguasa di berbagai tempat dan penjuru. 
Bandingan dari ayat ini adalah firman Allah 
SWT, 


“Dan tidak satu pun makhluk bergerak 
(bernyawa) di bumi melainkan semuanya 
dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat 
kediamannya dan tempat penyimpanannya. 
Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz). (Huud: 6) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Kumpulan ayat tersebut mengindikasikan 

hal-hal sebagai berikut. 

1. Berhijrah dari negeri kafir ke negeri Islam 
dalam kondisi adanya gangguan dari 
orang-orang kafir serta terhambatnya pe- 
laksanaan syi'ar-syi aragamaadalah suatu 
tuntutan atau kewajiban. Setiap Muslim 
hendaklah berusaha menjalankan ibadah 
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kepada Allah SWT di atas bumi ini bersama 
hamba-hamba-Nya yang saleh. Apabila di 
suatu negeri ia mengalami pembatasan- 
pembatasan dalam mengekspresikan 
keimanannya maka hendaklah ia pindah 
ke negeri yang lain. Hal itu disebab- 
kan bumi Allah SWT luas dalam rangka 
mengekspresikan ketauhidan di atasnya. 
Perintah (hijrah) ini sangat tepat untuk 
orang-orang Mukmin pada masa awal 
Islam dimana mereka melakukan hijrah 
dari Mekah, pusat kemusyrikan dan pe- 
nyembahan berhala, menuju Madinah 
yang baik dan suci. Akan tetapi, setelah 
Fathul Mekah, kewajiban untuk berhijrah 
seperti ini dihapus dan hijrah yang tersisa 
adalah dalam arti berhijrah dari hal-hal 
yang buruk dan meninggalkan hal-hal 
yang dilarang Allah SWT. 

Ayat ini turun berkenaan dengan 

hijrah sebelum Fathul Mekah bukan ten- 
tang hijrah secara mutlak dalam segala 
waktu dan dari segala negeri. Akan tetapi, 
keumuman redaksinya menjadikan ayat 
ini dipandang sebagai sandaran bagi pen- 
dapat yang menyatakan bahwa kewajiban 
hijrah berlaku selamanya dalam kondisi 
yang memungkinkan tatkala seorang 
Muslim tidak dapat menjalankan ajaran- 
ajaran agamanya di negeri tempatnya 
berada. 
Allah SWT mendorong dilakukannya 
hijrah yang terdahulu dari Mekah ke 
Madinah dengan cara menghinakan ke- 
hidupan dunia ini dan ketakutan akan (ke- 
hilangan)nya serta dengan menjelaskan 
bahwa seluruh manusia pasti akan mati 
dan dikumpulkan di hadapan Allah SWT. 
Oleh karena itu, yang ditintut dari mereka 
hanyalah bersegera melaksanakan ke- 
taatan kepada Allah SWT, berhijrah kepada 
Nya dan kepada apa yang diperintahkan- 
Nya. 


42» 
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Allah SWT menjanjikan bagi orang-orang 
yang beriman lagi beramal untuk menjadi 
penghuni surga sebagai motivasi dari-Nya. 
Dia sekaligus menginformasikan balasan 
yang akan mereka peroleh, yaitu surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai 
dan mereka diletakkan di rumah-rumah 
yang tinggi. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam 
kitab Shahih-nya dari Sahal bin Sa'ad 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


35 Ia HAN Jah origin Jah 3 
S3 Ga FI GI SU Bai ks 
NE AG JPU sp OI Sa 
SAN | s9 It ONE cal Ira G 
Ibn aa ab Ch RI yi 
Gea 1F3ltog di Wal 


“Sesungguhnya penghuni surga itu 
nantinya benar-benar akan melihat penghuni 
rumah-rumah yang berada tersebut mereka 
laksana melihat planet-planet bercahaya 
yang melintas tersebut langit dari timur 
atau barat. Hal itu disebabkan kelebihan 
(yang dianugerahkan Allah SWT). Di antara 
sesama mereka. Para sahabat berkata “Wahai 
Rasulullah Saw. itu pastilah tempat kediaman 
para nabi yang tidak seorang pun dari selain 
mereka yang akan mencapainya.” Rasulullah 
saw. menjawab “Tidak demikian, demi Zat 
yang jiwa saya berada dalam genggaman Nya 
(tempat-tempat itu) merupakan kediaman 
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT 
dan membenarkan para Nabi.” (HR Muslim) 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari 
Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


Bj 35 Skb d  a Yy 
IS GA A5 dab Ia Ws 
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SE 3 2 -J6 Lai ds G Ba 
sita ea asi AI sabis Tea 
A3 235 Ja 

“Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
kamar-kamar yang permukaannya bisa di- 
lihat dari dalam, demikian juga bagian dalam- 
nya bisa dilihat dari luar. Seorang laki-laki 
badui berdiri seraya berkata untuk siapakah 
tempat tersebut wahai Rasulullah saw.? Beliau 
menjawab itu diperuntukkan bagi orang 
yang berbicara dengan kata-kata yang baik, 
memberi makan (orang-orang yang mem- 
butuhkan), melakukan puasa, dan melaku- 


kan shalat malam karena Allah SWT tatkala 
orang lain sedang tidur” (HR at-Tirmidzi) 


4. Diantarasifatterpenting bagi orang-orang 
Mukmin yang berhak mendapatkan surga 
adalah bersabar terhadap gangguan dan 
dalam menjalankan beban-beban agama 
yang susah serta bertawakal kepada 
Allah SWT. Keduanya merupakan sifat 
yang menunjukkan bahwa pemiliknya 
mengenali Allah SWT. Keduanya juga me- 
rupakan sifat yang sangat sesuai ketika 
melakukan hijrah dan jihad yang merupa- 
kan tema kumpulan ayat ini. 

5. Allah SWT menggugurkan kecemasan 
orang-orang Muhajirin dan kekhawatiran 
orang-orang yang terasing seraya men- 
jelaskan bahwa maut merupakan sesuatu 
yang pasti datang pada waktunya. Ia 
tidak akan menambah atau mengurangi 
umur seseorang baik yang bersangkutan 
tinggal di negeri kelahirannya maupun 
pindah jauh dan terasing dari negerinya. 
Ini seperti penegasan Allah SWT dalam 
firman-Nya, 


“Di manapun kamu berada, kematian 
akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu berada di dalam benteng yang tinggi 
dan kukuh.” (an-Nisaa': 78) 
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Allah SWT juga menjelaskan bahwa 
sesungguhnya rezeki telah dijamin dan 
terdistribusikan dari Allah SWT seperti 
ditegaskan dalam firman-Nya, 


“Dan di langit terdapat (sebab- 
sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan 
kepadamu.” (adz-Dzaariyaat: 22) 


Di antara bentuk kasih sayang Allah 
SWT adalah Dia memudahkan rezeki 
sampai kepada setiap binatang, walau 
bagaimana pun lemahnya untuk setiap 
harinya. Sekalipun binatang-binatang itu, 
baik yang tinggal dalam perut bumi atau 
dipermukaannya atau di dasar samudra 
atau di angkasa raya, tidak pernah me- 
nyimpan (makanan mereka) untuk hari 


esok. 
Allah SWT Maha Mendengar hamba- 
hamba-Nya ketika mereka meminta 


rezeki kepada-Nya. Dia Maha Mendengar 
dan mengabulkan lagi Maha Mengetahui 
sekalipun mereka diam. Kebutuhan- 
kebutuhan mereka tidak luput dari 
pantauan-Nya demikian juga dengan 
kadar kebutuhan mereka. 


PENGAKUAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
TERHADAP TUHAN YANG MAHA 
MENCIPTA, MEMBERI REZEKI, DAN YANG 
MENGHIDUPKAN 


Surah al- Ankabuut Ayat 61-63 


TB AGAN bay Age KERAS 


,-, 8, 
8 


Ta K3 Sa “Gt 
Hn aa bei Er 
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“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi 
dan menundukkan matahari dan bulan?” Pasti 
mereka akan menjawab, “Allah” Maka mengapa 
mereka bisa dipalingkan (dari kebenaran). 
Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan 
Dia (pula) yang membatasi baginya. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan jika 
kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit lalu dengan (air) itu 
dihidupkannya bumi yang sudah mati?” Pasti 
mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, 
“Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengerti.” (al-' Ankabuut: 61-63) 


Balaaghah 
Pada penggalan ayat 435 Kn Dip dan 
#55 terdapat ath-thibaag. 


Mufraadat Lughawlyyah 


AA ae 


$ LC 545p huruf laam pada kata (55) me- 
rupakan Jaam yang mengindikasikan sumpah. 
Adapun pertanyaan diminta untuk ditujukan 
kepada orang-orang kafir dari penduduk 
Mekah dan lainnya. Penggalan ayat TA Hip 
merupakan pengakuan (orang-orang kafir 
tersebut) sebagai hasil dari penalaran akal 
sehat bahwa segala hal yang mumkin al-wujud 
di alam semesta ini mestilah berujung pada 
suatu zat yang waajib al-wujud. 

Tenan Sbb maknanya bagaimana mung- 
kin mereka masih berpaling dari ajaran tauhid 
setelah pengakuan tegas mereka tentang 
hal tersebut. Sementara itu, Paman berarti 
Allah meluaskan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya sebagai bentuk ujian. 4129 
Dia menyempitkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya juga sebagai bentuk ujian. 
Gede sig Na di sp Allah Maha Mengetahui segala 
hal yang positif maupun negatif buat mereka 
(hamba-hamba-Nya), termasuk dalam hal luas 
dan sempitnya rezeki. 
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GL eU Ip SP merupakan pengakuan 
lainnya dari orang-orang musyrik tersebut 
bahwa Allah-lah zat pencipta bagi seluruh hal 
yang ada di alam semesta ini, baik pokoknya 
maupun turunannya. Oleh sebab itu, bagaimana 
mungkin mereka masih menyekutukan-Nya 
dengan sebagian ciptaan-Nya yang jelas-jelas 
tidak mampu menciptakan sedikit pun seperti 
ciptaan-Nya. 

Hd Ap maknanya segala puji bagi Allah 
yang telah menjaga engkau (Muhammad) dari 
kesesatan seperti mereka, juga menjadikan 
dirimu dipercaya dan hujjah-hujjahmu 
mengalahkan argumen-argumen mereka. 

ajang Y Peang J9 maknanya mereka tidak 
memahami kerancuan cara berpikir dalam 
hal (tauhid). Bagaimana pikiran mereka 
tidak dikatakan kacau jika di satu sisi mereka 
mengakui bahwa Allah adalah pencipta segala 
sesuatu lalu di sisi lain mereka menyekutukan- 
Nya dengan berhala. 


Persesualan Ayat 

Setelah penjelasan tentang orang-orang 
musyrik, permintaan-permintaan mereka 
yang bertujuan melemahkan, tindakan-tin- 
dakan mereka yang buruk, kemudian dilanjut- 
kan dengan seruan kepada orang-orang ber- 
iman melalui firman-Nya $,: Saad Gs Lp Allah 
SWT kemudian menyebutkan hal-hal yang 
bisa membawa petunjuk bagi seorang Musyrik 
jika ia berpikir dan merenung. Hal tersebut di- 
sampaikan dengan gaya bahasa yang sangat 
indah yang memuat nasihat bagi mereka yang 
suka membuat kerusakan kemudian seruan 
kepada mereka yang bisa berpikir jernih. 
Tujuannya agar mereka yang suka membuat 
kerusakan bisa mendengarnya, mirip dengan 
ungkapan seseorang dimana orang yang 
menyeru itu seakan-akan berkata “Sesung- 
guhnya orang yang seperti ini tidak berhak 
untuk di seru. Oleh karena itu, dengarkanlah 
olehmu dan janganlah menjadi seperti orang 
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yang rusak ini” Ucapan yang seperti itu pada 
hakikatnya mengandung nasihat bagi orang 
yang baik, sebaliknya celaan bagi mereka yang 
buruk serta seruan ke jalan yang benar, yaitu 
pengakuan atas keesaan zat pencipta alam, 
pencipta langit dan bumi dan segala yang 
berada di antara keduanya, yang memberi 
rezeki kepada seluruh makhluk serta yang 
menghidupkan bumi ini setelah mati. 


Tafsir dan Penjelasan 

AGAIN AA SANG NN Ga ga SL Sip 
Hp Jb AW $,iJ, maksudnya demi Allah SWT 
wahai Muhammad sekiranya kau tanyakan 
kepada orang-orang yang mempersekutukan 
Allah SWT tentang siapakah yang menciptakan 
langit dan seluruh isinya berupa planet- 
planet yang bercahaya, bumi dengan seluruh 
kandungannya berupa mineral-mineral, dan 
yang telah menjadikan matahari dan bulan 
beredar demi kepentingan makhluk-Nya 
sehinga menyebabkan terjadinya pergantian 
malam dan siang, sekiranya engkau tanyakan 
kepada mereka tentang hal itu niscaya merek 
akan menjawab bahwa satu-satunya zat yang 
menciptakan adalah Allah SWT. 

Apabila orang-orang musyrik telah 
mengakui hakikat di atas, bagaimana mungkin 
mereka berpaling dari mengesakan Allah SWT 
dan mengikhlaskan ibadah kepada-Nya?! 
Sesungguhnya pengakuan bahwa Allah SWT 
adalah pencipta, seharusnya mencegah orang- 
orang musyrik itu untuk menyembah tuhan 
lain selain Allah SWT, atau menyekutukanNya 
dengan yang lain, sebagaimana pengakuan 
terhadap tauhid rububiyyah dari orang-orang 
musyrik seperti tercermin dari ucapan me- 
reka, “Kami memenuhi panggilan-Mu tiada 
sekutu untuk-Mu kecuali sekutu yang Engkau 
miliki dan yang Engkau kuasai sementara me- 
reka tidak menguasai apa-apa.” Seharusnya 
membawa pada pengakuan terhadap tauhid 
uluhiyyah. Allah SWT sering menyinggung 
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perihal tauhid uluhiyyah ini setelah menye- 
butkan pengakuan terhadap tauhid rububiyah. 

Setelah menyebutkan pengakuanterhadap 
penciptaan, Allah SWT menyebutkan hal-hal 
yang menjadi penyebab berlangsungnya ke- 
hidupan ini dan keberadaan seluruh makhluk, 
yaitu rezeki. Dia berfirman :-: 3 35 Al: d9 
KAL saga YK Wi Yel jak) ole ja Sesungguhnya 
Allah SWT melapangkan rezeki bagi siapa 
saja di antara hamba-Nya yang Dia kehen- 
daki sebagai bentuk ujian kepada-Nya, se- 
bagaimana juga menyempitkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan 
dan ujian. Dengan demikian, Allah SWT yang 
Maha Mencipta dan memberi rezeki bagi 
hamba-hamba-Nya mendistribusikan rezeki 
tersebut sendirian sesuai dengan hikmah dan 
konsekuensi kemaslahatan (setiap makhluk) 
karena Allah SWT maha mengetahui segala 
sesuatu yang berupa kerusakan maupun 
kemaslahatan, Maha Mengetahui konsekuensi 
dilapangkan atau disempitkannya rezeki 
sehingga Dia memberi dan menahan (rezeki 
tersebut) sesuai dengan apa yang terbaik 
bagi hamba-hamba-Nya dalam kedua kondisi 
tersebut. Dengan demikian, terjadilah 
perbedaan rezeki di antara manusia dan 
terlihatlah ada yang kaya dan ada yang miskin, 
sementara Allah SWT Maha Mengetahui 
apa yang baik bagi setiap mereka dan maha 
mengetahui siapa yang berhak kaya dan siapa 
yang harus miskin. Hal itu seperti firman-Nya, 


“Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat kukuh.” 
(adz-Dzaariyaat: 58) 


“Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya, niscaya mereka 
akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi 
Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat.” 
(asy-Syuuraa: 27) 
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Selanjutnya Allah SWT menyebutkan ten- 
tang penyebab adanya rezeki yaitu turunnya 
hujan. Dia berfirman 4 5 Ip aa HI Sp 
KUE, Ba ak Ip NEK 4 LG « AL, maksudnya 
di antara hakikat yang pasti lainnya adalah 
jika engkau tanya kepada mereka siapa yang 
menurunkan hujan dari langit sehingga men- 
jadikan bumi yang kering juga tandus dan 
tidak ada gerakan kehidupan sedikit pun men- 
jadi hidup dengan tumbuhnya tanaman yang 
hijau niscaya mereka akan menjawab bahwa 
yang melakukannya adalah Allah SWT Yang 
Maha Mencipta seluruh makhluk. Akan tetapi, 
manusia kemudian dikejutkan dengan sikap 
mereka yang mempersekutukan Allah SWT 
dengan sebagian makhluk-Nya. 

Firman-Nya Hajat Y SI Td LI 3), 
maksudnya katakanlah wahai Muhammad 
saw. segala puji bagi Allah SWT dengan 
tegaknya hujjah bagi mereka dan terbitnya 
pengakuan mereka bahwa Allah SWT adalah 
sumber seluruh rezeki. Akan tetapi, mayo- 
ritas dari orang-orang musyrik itu tidak ber- 
pikir tentang kontradiksi yang mereka laku- 
kan dimana kamu melihat mereka mengata- 
kan bahwa zat yang mencipta, mengadakan, 
menghidupkan, dan memberi rezeki adalah 
Allah SWT. Mereka kemudian menyatakan 
adanya hak ketuhanan bagi selain Allah SWT. 
Dengan demikian, sikap mereka itu ber- 
tentangan dengan ucapan dan pengakuan 
mereka. Mereka juga menyembah tuhan lain 
di samping Allah SWT yang tidak memiliki 
sendi-sendi ketuhanan, dan yang tidak 
mengetahui apa yang baik dan bermanfaat 
serta bagaimana mencegah kemudaratan 
bagi mereka. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Kumpulan ayat tersebut menuntun kepada 

hal-hal sebagai berikut. 

1. Orang-orang musyrik itu mengakui dua 
hal prinsipil. 


CD: 
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Pertama, sesungguhnya Allah SWT 
adalah pencipta tunggal yang menciptakan 
langit, bumi, matahari, bulan, serta yang 
menundukkan malam dan siang. 

Kedua, sesungguhnya Allah SWT 

adalah pencipta, pemberi rezeki bagi 
hamba-hamba-Nya, yang menghidupkan 
bumi dengan air hujan sehingga bumi 
menjadi hijau setelah sebelumnya tandus 
dan orang-orang yang hidup kelaparan. 
Dalam tataran perbuatan terlihat bahwa 
orang-orang musyrik itu kontradiktif de- 
ngan diri mereka. Di suatu sisi mereka 
mengakui wujud Allah SWT namun me- 
reka kemudian menyekutukan-Nya de- 
ngan tuhan lain dari kalangan makhluk- 
Nya. 
Jika kalian (orang-orang musyrik) meng- 
akui bahwa Allah SWT menciptakan 
segala sesuatu di langit dan bumi maka 
bagaimana kalian meragukan rezeki-Nya? 
Sesungguhnya zat yang ditangan-Nya 
berada kekuasaan menciptakan segala 
yang ada ini tidak mungkin tidak mampu 
untuk memberi rezeki untuk hamba- 
hamba-Nya. Dengan demikian, bagaimana 
mungkin kalian memungkiri kekuasan 
Allah SWT dan berpaling dari mengikhlas- 
kan ketaatan kepada-Nya? 

Apabila kalian telah mengakui bahwa 
sesungguhnya Allah SWT yang meng- 
hidupkan bumi yang kering ini, mengapa 
kalian menyekutukan dan mengingkari 
kebangkitan (akhirat)? Sesungguhnya zat 
yang mampu melakukan hal tersebut juga 
maha mampu mencukupkan kebutuhan 
orang-orang Mukmin. 

Perkara rezeki tidak dibedakan oleh 
keimanan atau kekafiran. Luas atau 
sempitnya rezeki itu berasal dari Allah 
SWT Dengan demikian, tidak boleh men- 
cela kemiskinan. Segala sesuatu terjadi 
dengan gadha dan gadar. Allah SWT Maha 
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Mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kondisi dan urusan hamba- 
hamba-Nya, dan apa yang lebih baik bagi 
mereka, apakah sempitnya rezeki atau 
luasnya. 

5. Allah SWT sangat berhak mendapatkan 
pujian disebabkan Dia telah menjelas- 
kan berbagai bukti kemahakuasaan-Nya 
juga disebabkan pengakuan orang-orang 
musyrik terhadap wujud Allah SWT. 
Namun, kebanyakan dari orang musyrik 
itu tidak merenungkan bukti-bukti ter- 
sebut sebagaimana mereka juga tidak me- 
nyadari manfaat dan kemaslahatan hakiki. 


PENJELASAN TENTANG KEADAAN DUNIA 
DAN KEKACAUAN KONDISI ORANG-ORANG 
KAFIR DI DALAMNYA 


Surah al- Ankabuut Ayat 64-69 
BRG 5 INA AI sah : 
Too et PAR ng KATAKAN ata 
FN YAAA 
WAS mi Pa pa 35 
Iya 5 aer Kan 33 gu 
jai SEN AG Tata 
A5 35 sea P 
AA su pang z 
Ga ak Sis DO GI SE ga 
OA ta Kn 
“Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau 
dan permainan. Dan sesungguhnya negeri akhirat 
itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya 


mereka mengetahui. Maka apabila mereka naik 
kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh 


Sa 2 2 


Dhan Soo - - 


G7 Hd 
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rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi 
ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke 
darat, malah mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah), biarlah mereka mengingkari nikmat 
yang telah Kami berikan kepada mereka dan 
silakan mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekafiran). Maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatannya). Tidakkah mereka 
memerhatikan, bahwa Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, padahal 
manusia di sekitarnya saling merampok. Mengapa 
(setelah nyata kebenaran) mereka masih percaya 
kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah? 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang mengada-adakan kebohongan kepada Allah 
atau orang yang mendustakan yang hak ketika 
(yang hak) itu datang kepadanya? Bukankah 
dalam neraka Jahannam ada tempat bagi orang- 
orang kafir? Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, 
Allah beserta orang-orang yang berbuat baik.” (al- 
“Ankabuut: 64-69) 


Olraa'aat 
d3, dibaca: 

1. (5, yaitu menurut giraa'aat Galun, 
Ibnu Katsir, Hamzah, dan Kisa'i. 

2. (Kp, yaitu dalam giraa'aat selain 
mereka. 


$u29, dalam giraa'aat Abu Amru dibaca 
dengan (5). 


Praab 


Huruf «» dalam ayat AP boleh dibaca 
dengan kasrah (baris di bawah) atau taskiin 
(baris mati). Yang membaca dengan kasrah 
berarti membacanya dalam bentuk aslinya, 
sementara yang men-taskiin-kan maka ia 
menghilangkan tanda kasrah dengan tujuan 
meringankan pengucapan, seperti dalam 
pengucapan kata (45 dan (6x5). 
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Sementara itu, kata (2135 asalnya adalah 
Oh dengan dua huruf yaa. Akan tetapi, 
tatkala berkumpul dua huruf yaa yang sama- 
sama berbaris, akan terasa berat ketika dibaca. 
Itulah sebabnya, huruf yang yang kedua 
kemudian ditukar menjadi waw disebabkan 
tidak bagusnya membiarkan berkumpul dua 
huruf yaa yang sama-sama berbaris. Dalam 
hal ini, yaa yang kedua lebih utama untuk 
diubah daripada yaa yang pertama karena 
yang kedualah yang menyebabkan terjadinya 
pengulangan pada huruf ini. 

Selanjutnya, huruf laam pada kalimat 
$ixi3,p bisa dibaca kasrah dan bisa juga sukun. 
Laam tersebut adalah laam amr (perintah) 
yangbermaknaancaman. Orangyangmembaca 
dengan kasrah maka hal itu berdasarkan 
bentuk aslinya, sementara yang membaca 
dengan sukuun, hal itu demi meringankan, 
seperti juga ketika membaca SS ) dan (55 
yang telah disebutkan sebelumnya. 


Balaaghah 

Firman-Nya $Xa) FYI VI ASI ada U jp 
berbentuk tasybiih baligh. Dengan begitu, 
maksud ayat ini adalah (kehidupan dunia itu) 
seperti gurauan dan permainan. Dalam hal ini, 
adaat (huruf) tasybiih dan wajh tasybiih-nya 
dihilangkan. 

Firman-Nya Kat kd berbentuk majaaz 
'agliy, maksudnya penduduknya dalam kondisi 
aman. 

Firman-Nya 45,1l5 /s »p dalam ayat ini 
terjadi peringkasan dengan penghapusan 
jawab dari syarat (yang dikandung oleh kata 
law). Selengkapnya ayat ini berbunyi sebagai 
berikut. Sekiranya mereka mengetahui niscaya 
mereka tidak akan mendahulukan dunia dari 
akhirat. 

Dalam kalimat-kalimat an, Kord 
"Ie, dan terlihat adanya suatu keselarasan 
pada ujung ayat. Hal ini memiliki pengaruh 
dan dampak positif pada pendengaran. 
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Mufradaat Lughawiyyah 

Dalam firman-Nya, HDI 2 sia Up berisi 
isyarat untuk menghinakan dan merendahkan 
(dunia) sebab dunia ini tidak lebih berat 
(artinya) di sisi Allah SWT dari sehelai sayap 
nyamuk. 4 Pe maksudnya seperti layaknya 
hiburan dan permainan anak-anak dimana 
mereka bersenang-senang dengannya sesaat 
untuk kemudian meninggalkannya setelah 
merasa lelah. Adapun hal-hal yang berupa 
ketaatan dan pendekatan diri (kepada Allah 
SWT) merupakan urusan akhirat sebab 
hasilnya akan dapat ditemukan nanti di sana. 
(3 berarti kondisi bersenang-senang dengan 
sesuatu yang enak, sedangkan (CH berarti 
sesuatu yang tidak ada manfaat di dalamnya. 
Firman-Nya Korg P3 maksudnya bahwa ia 
merupakan tempat hidup yang hakiki lagi 
sempurnayangtidakadakefanaan didalamnya. 
Firman-Nya $6,1lu 7s jp maksudnya sekiranya 
mereka mengetahui hakikat tersebut niscaya 
mereka tidak akan mendahulukan dunia dari 
akhirat. 

$aiip berarti kapal yang berlayar di 
laut. HW 4 xekp (28) di sini berarti doa. 
Jadi maksudnya mereka tidak berdoa kepada 
tuhan selain Allah SWT sebab mereka tengah 
berada dalam kesulitan yang tidak akan dapat 
melepaskannya kecuali Allah SWT Mereka ini 
kemudian tampil laiknya seorang Mukmin 
yang mengikhlaskan doa (hanya kepada Allah 
SWT), tidak mengingat hal lain kecuali Allah 
SWT, dan tidak menyeru kecuali Allah SWT. 
KOS sip Tiba-tiba mereka kembali kepada 
kemusyrikan. 

Huruf laam dalam ayat HAL u YSI 
adalah laam kay sehingga arti ayat ini Mereka 
menyekutukan Allah SWT agar dengan ke- 
musyrikan tersebut mereka mengingkari 
nikmat penyelamatan. Makna yang sama juga 
terdapat pada laam yang ada pada ayat dx, 
yaitu agar mereka bersenang-senang dengan 
kebersamaan dalam penyembahan berhala 
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dan saling mengasihi dalam penyembahan 
tersebut. Maksudnya mereka melakukan- 
nya (penyembahan terhadap berhala itu) 
tidak lain hanya untuk bersenang-senang dan 
bergembira ria dengannya. Dengan demikian, 
huruf laam tersebut berfungsi sebagai laam 
ta'liil dalam kaitannya dengan Allah SWT, 
namun dalam kaitannya dengan mereka ber- 
fungsi sebagai laam “aagibah. Selain makna 
ini, makna lain yang juga dapat diterima dari 
huruf laam yang terdapat dalam dua kata 
kerja di atas adalah makna amr (perintah), 
yaitu perintah berupa ancaman. Ayat 5:5 
$2,ilj mengetahui akibat tindakan mereka 
tersebut. 

$iz 4 8 maksudnya tidakkah penduduk 
Mekah mengetahui. gi Lx uks fp maksud- 
nya Kami telah menjadikan negeri mereka, 
Mekah, terjaga dari tindakan penyamunan 
dan penyerangan (dari orang-orang luar), 
serta penduduknya aman dari pembunuhan 
dan penculikan. 44: & 45 Sks5)p maksud- 
nya diculik, baik untuk dibunuh atau ditawan, 
sementara penduduk Mekah terhindar dari 
hal tersebut. &j-iL9 maksudnya setelah me- 
nyaksikan nikmat yang sangat jelas ini, juga 
nikmat-nikmat lainnya yang hanya Allah SWT 
yang bisa melakukannya, bagaimana mungkin 
mereka beriman kepada patung atau setan?! 
$o45, di Lxu,p dimana mereka menyekutukan- 
nya dengan yang lain. Adapun didahulukan- 
nya penyebutan anak kalimat dari bentuk jaar 
dan majruur pada firman-Nya, 0, dan 
Kali anngp dimaksudkan untuk memberikan 
perhatian lebih (kepada hal yang didahulukan 
itu) atau untuk memberikan pengkhususan 
melalui jalur penekanan. 

Halt Kn maksudnya tidak ada orang 
yang lebih zalim. gs 4 De si P3 dengan 
mendakwakan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT memiliki sekutu. $:w- w ng Rara P3 
maksudnya mendustakan Nabi Muhammad 
saw. dan Al-Our'an. Adapun penyebutan kata 


2D 
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49 dalam ayat ini mengandung makna peng- 
informasian kebodohan mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak sedikit pun memerhatikan atau 
mencermati kebenaran itu ketika mendatangi 
mereka, tetapi mereka dengan tergesa-gesa 
mendustakannya langsung ketika baru men- 
dengarkannya. 

Kah Sk 9 H9, HSE) berarti csi) yaitu 
tempat. Sementara itu, pemakaian huruf 
istifham di awalnya adalah dalam rangka 
memastikan tempat untuk mereka sehingga 
maksudnya adalah Tidakkah dengan tin- 
dakan mereka yang mengada-adakan ke- 
dustaan seperti itu terhadap Allah SWT dan 
pendustaan terhadap kebenaran maka me- 
reka sangat pantas ditempatkan di neraka 
Jahannam! 

Kb Wil Sil)p maksudnya berjihad untuk 
Kami. Adapun jihad di sini bermakna umum, 
mencakup seluruh bentuk jihad terhadap 
musuh-musuh Allah SWT, baik jihad yang 
berbentuk zahir maupun batin. 4 44 
maksudnya akan Kami tunjukkan pada mereka 
jalan menuju Kami, atau bisa juga maksudnya 
benar-benar akan Kami tambah untuk mereka 
petunjuk ke jalan kebaikan serta taufik untuk 
menempuhnya. Maksud Kp dalam ayat 
Ke-3 JD 55p adalah orang-orang Mukmin, 
yaitu dengan memberikan kepada mereka 
kemenangan dan pertolongan. 


Sebab Turunnya Ayat 67 

Jabir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa mereka berkata “Wahai Muhammad, 
tiada yang menghalangi kami untuk memeluk 
agamamu melainkan kekhawatiran bahwa 
orang-orang akan menculik dan membunuh 
kami. Hal itu disebabkan kabilah-kabilah 
arab yang lain lebih banyak jumlahnya dari 
kami sehingga jika mereka mendengar bahwa 
kami memeluk agamamu tentu mereka akan 
menculik kami. Allah SWT kemudian me- 
nurunkan ayat ini Yul L4 uk NAN A 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan pengakuan orang- 
orang musyrik bahwa Allah SWT merupakan 
pencipta, pemberi rezeki, dan yang meng- 
hidupkan padahal mereka tetap tidak mau 
menyembah-Nya tetapi menyembah sekutu- 
sekutu lain disebabkan keinginan untuk men- 
dapatkan kesenangan dunia dan keuntungan 
materi. Allah SWT kemudian menjelaskan 
bahwa kecenderungan mereka kepada dunia 
adalah sesuatu yang tidak ada artinya, se- 
baliknya kehidupan akhiratlah yang me- 
rupakan kehidupan yang sesungguhnya lagi 
sempurna. Kehidupan akhirat inilah yang se- 
harusnya dikejar secara antusias dan manusia 
beramal untuknya. Sekiranya saja mereka 
memiliki sedikit ilmu tentulah mereka tidak 
akan mengutamakan dunia yang fana ini dari 
akhirat yang kekal. 

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan ten- 
tang kondisi kejiwaan mereka yang kacau dan 
kontradiktif. Bentuknya, sekalipun mereka 
menyekutukan Allah SWT dalam berdoa dan 
beribadah namun apabila mereka meng- 
hadapi cobaan atau kesusahan maka mereka 
pun kembali kepada fitrahnya yang mengakui 
keesaan Allah SWT dan kembali (memasrah- 
kan diri) kepada Allah SWT, mengikhlaskan 
niat dan doa agar Dia membebaskan dirinya 
dari kesusahan tersebut. Jika terkabul maka 
itulah kenikmatan yang sangat besar. 

Selanjutnya Allah SWT mengingatkan 
mereka dengan nikmat lain yang sejalan de- 
ngan kondisi mereka ketika menghadapi ke- 
takutan yang luar biasa, yaitu kondisi mereka 
yang hidup dalam situasi yang sangat aman, 
yaitu keberadaan mereka di Mekah sebagai 
kota kelahiran dan tempat tinggal dimana 
Mekah merupakan negeri yang aman dan 
suci disebabkan Allah SWT telah menjamin 
keamanannya dan menghindarkan pen- 
duduknya dari segala keburukan. Akan tetapi, 
orang-orang musyrik itu adalah kaum yang 
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oportunis, kontradiktif dalam bertindak, lagi 
ingkar terhadap nikmat Allah SWT dalam dua 
hal: nikmat penyelamatan (dari bahaya) dan 
nikmat hidup aman di negeri mereka. Itulah 
sebabnya mereka kemudian berhak mendapat- 
kan celaan dan ancaman, disebabkan mereka 
ketika berada dalam kondisi yang sangat takut 
mereka berdoa kepada Allah SWT. Namun, jika 
mereka berada pada kondisi hidup yang aman, 
mereka kafir kepada Allah SWT. Sangat meng- 
herankan, bagaimana mungkin mereka ingkar 
kepada Allah SWT ketika mereka berada dalam 
kondisi aman atau beriman kepada-Nya ketika 
hidup dalam ketakutan saja. 


Tafsir dan Penjelasan 

3 aa IN 9 ea 3 Y) Bat ALI ola Lp 
Kal Nia Si dalam ayat ini Allah SWT 
mengomparasikan antara dunia dan akhirat 
dengan mengabarkan bahwa kehidupan 
dunia ini hina dan tidak abadi serta hal yang 
terdapat di dalamnya hanyalah senda gurau 
yang menghabiskan waktu dan permainan 
sebagai hiburan, sebaliknya akhirat adalah 
tempat kehidupan abadi yang tidak ada 
akhirnya dan tidak punah, namun ia terus 
berlangsung selama-lamanya. Sekiranya me- 
reka mengerti tentang hal itu tentulah me- 
reka mengutamakan sesuatu yang kekal dari 
sesuatu yang fana. 

Adapun perbedaan antara Gaby dan cal) 
adalah bahwa (ah adalah mengarahkan diri 
pada kebatilan sementara Gl adalah ber- 
paling dari kebenaran. Sementara maksud 
dari kata (552 bukanlah suatu makhluk yang 
tumbuh danmemiliki indra melainkan mashdar 
dari kata (» seperti Gw (kehidupan) namun 
dalam kata tersebut terdapat penekanan lebih 
dalam makna yang tidak terkandung dalam 
kata G4. 

Selanjutnya Allah SWT menginformasikan 
kondisi orang-orang musyrik tatkala mereka 
tidak sedang berada di atas bumi dan ketika 
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menghadapi kesulitan dan kesusahan. Allah 
SWT berfirman 5 ka 3 ina AT 153 Giri 8 5 spp 
Heat Bag Sl Ps: maksudnya bahwa orang- 
orang musyrik itu dalam kondisi terdesak 
mereka berdoa dengan ikhlas hanya kepada 
Allah SWT dengan tidak menyekutukan-Nya. 
Kenapa sikap seperti itu tidak secara kontinu 
mereka lakukan?! Kalian akan mendapati 
mereka tatkala berlayar di lautan lalu mereka 
menghadapi bahaya tenggelam. Mereka akan 
berdoa hanya kepada Allah SWT dengan meng- 
ikhlaskan ketaatan dan niat hanya kepada-Nya 
serta benar-benar jujur dalam permohonan 
mereka hanya kepada Allah SWT. Akan tetapi, 
tatkala mereka telah aman dan selamat dari 
bencana, mereka pun kembali kepada ke- 
musyrikannya dan menyembah tuhan-tuhan 
palsu serta mengingkari nikmat keselamatan 
tersebut. Ayat lain yang bermakna senada 
dengan ayat ini adalah firman-Nya 


“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di 
lautan, niscaya hilang semua yang (biasa) 
kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia me- 
nyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling 
(dari-Nya). Dan manusia memang selalu ingkar 
(tidak bersyukur).” (al-Israa': 67) 


Ayat ini menjadi dalil bahwa pengenalan 
Allah SWT adalah fitrah setiap manusia. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan 
dari Ikrimah bin Abu Jahal bahwa ketika 
Rasulullah saw. menakhlukkan Mekah ia pun 
lari dari sana. Tatkala ia berlayar di tengah 
laut dalam perjalanan menuju Habasyah 
tiba-tiba kapalnya terguncang. Orang-orang 
yang berada di atas kapal itu lalu berkata 
“Marilah kita berdoa dengan ikhlas kepada 
Allah SWT karena sesungguhnya tiada yang 
bisa menyelamatkan kita di sini kecuali Dia.” 
Ikrimah lalu berkata “Demi Allah SWT jika 
tidak ada yang bisa menyelamatkan di laut 
kecuali Dia maka tentulah hanya Dia juga 
yang bisa menyelamatkan manusia di daratan. 
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Ya Allah SWT saya berjanji kepada engkau 
sekiranya saya turun dari kapal ini nantinya, 
niscaya saya akan pergi dan berbaiat kepada 
Muhammad dan saya pasti akan mendapatinya 
sebagai seorang yang baik lagi penyayang. Hal 
itulah yang benar-benar terjadi. 

Kari S3 AKEIh MA 4 WSIp huruf 
laam dalam ayat ini berarti Sh atau Ga, 
maksudnya mereka musyrik sehingga akhir 
dari kehidupan mereka adalah ingkar terhadap 
nikmat keselamatan serta bersenang-senang 
bersama-sama dalam penyembahan berhala 
dan bersatu disebabkan berhala tersebut. 
Akan tetapi, kelak mereka akan mengetahui 
akibat dari perbuatan mereka ini. Mereka akan 
diganjar dengan ganjaran setimpal. Ayat ini 
memuat gambaran terhadap buruknya akibat 
dari kemusyrikan yang mereka lakukan serta 
ancaman yang keras akibat kelanggengan 
mereka dalam kekafiran. 

Huruf laam tersebut bisa juga berfungsi 
sebagai laam amr (perintah) sehingga mak- 
nanya menjadi ancaman, yaitu maksudnya 
hendaklah mereka kafir. Hal itu seperti firman 
Allah SWT 


“Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!” 
(Fushshilat: 40) 


“Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku 
pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 
mengetahui.” (az-Zumar: 39) 


Maksudnya kerusakan dari apa yang 
kalian kerjakan. 

Selanjutnya Allah SWT mengambarkan 
kontradiksi sikap orang-orang musyrik yaitu 
kembali kepada Allah SWT semata dengan 
mengikhlaskan doa kepada-Nya di waktu 
susah sebaliknya kafir kepada Allah SWT dan 
menyekutukan-Nya di waktu aman di negeri 
mereka. Allah SWT berfirman KS dolan ef laa 59 
SK P1) Laka) Oya EK Apa AI SPA, kat 
maksudnya tidakkah orang-orang musyrik 
itu mengetahui kenikmatan yang telah kami 
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berikan kepada mereka yaitu dengan menem- 
patkan mereka di negeri yang suci lagi aman 
yaitu Mekah dimana mereka tidak terkena 
pembunuhan, penawanan, dan penculikan, 
lantas mereka bersyukur kepada Allah SWT 
disebabkan kenikmatan tersebut. Hal ini me- 
rupakan bentuk peringatan terhadap nikmat 
bagi kaum Ouraish dimana Allah SWT telah 
menempatkan mereka di negeri suci lagi aman, 
seperti juga disebutkan dalam firman-Nya, 


“.dan mengamankan mereka dari ke- 
takutan.” (Ouraish: 4) 


Namun alangkah anehnya sikap mereka 
yang mengganti kesyukuran dengan kekafiran. 
Bagaimana mungkin bentuk kesyukuran me- 
reka terhadap nikmat yang besar ini adalah 
dengan menyekutukan Allah SWT dan me- 
nyembah tuhan lain berupa patung dan sekutu 
lainnya, serta membalas kenikmatan Allah 
SWT itu dengan kekafiran kepada utusan-Nya, 
yaitu Rasulullah saw.. Tidakkah yang pantas 
mereka lakukan adalah mengikhlaskan ibadah 
kepada Allah SWT, tidak menyekutukan-Nya, 
serta memercayai, menghormati, dan me- 
muliakan Rasul-Nya?! 

Selanjutnya, setelah menjelaskan sikap 
mereka yang aneh dan kontradiktif tersebut, 
Allah SWT menerangkan bahwa sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang paling sesat. Allah 
SWT berfirman Sis ji Las d de SA A as 5 
KAI € Got Hd SAI cs LI 5 jau, Ayat ini men- 
jelaskan bahwa tidak ada yang nanti akan lebih 
keras siksaannya dari mereka yang mendustai 
Allah SWT dengan menyekutukan-Nya, men- 
dustai kitab dan Rasul-Nya, serta mengatakan 
kebohongan dengan berkata “Sesungguhnya 
Allah SWT telah menurunkan wahyu kepada- 
Nya,” padahal tidak diturunkan wahyu apa 
pun kepada-Nya, atau dengan berkata ketika 
mereka melakukan suatu perbuatan keji, “Se- 
sungguhnya Allah-lah yang telah memerintah- 
kan melakukan hal tersebut,” padahal Allah 
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SWT tidak pernah menyuruh melakukan per- 
buatan keji. 

Dengan seluruh kebejatan ini, tidakkah 
orang-orang musyrik dari penduduk Mekah 
dan orang-orang lain yang serupa dengan 
mereka sangat pantas untuk ditempatkan di 
dalam neraka?! 

Ayat di atas bermaksud menghinakan 
pendapat mereka, memberikan ancaman, 
serta menjelaskan akhir kehidupan mereka 
yang buruk. Dalam hal ini digunakan bentuk 
redaksi istifhaam tagriiriy yang memang jauh 
lebih mengena dalam memastikan adanya 
adzab yang menanti mereka kelak. 

Setelah menjelaskan akhir kehidupan 
orang-orang kafir, Allah SWT lantas menjelas- 
kan akhir Sep orang-orang Mukmin 
dalam ayat berikutnya, dala A5 Petaner bs Giaa Bid 
Ke Pn AT ob. Barangsiapa yang berusaha 
keras melakukan ketaatan, menolong agama 
Allah SWT, serta memerangi para musuh 
Allah SWT yang mendustai kitab dan Rasul- 
Nya niscaya Allah SWT akan memberinya 
petunjuk dan membimbingnya menuju surga, 
menempuh jalan kebahagian, serta kebaikan di 
dunia dan di akhirat. Hal ini seperti dinyatakan 
dalam ayat 


“Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah akan menambah petunjuk 
kepada mereka dan menganugerahi ketakwaan 
mereka.” (Muhammad: 17) 


Lebih lanjut dalam sebuah hadis dinyata- 
kan 


He ae DT Be ujar Ia 
“Barangsiapa yang mengamalkan apa yang 
diketahuinya niscaya Allah SWT akan meng- 
anugerahkan kepada-Nya ilmu yang belum ia 
ketahui.” 


Selanjutnya ditegaskan bahwa Allah SWT 
senantiasa bersama orang-orang yang berbuat 
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baik, yaitu dalam arti menolong, membantu, 
menguatkan, menjaga, memelihara, dan mem- 
bimbing. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sya'bi, Isa bin Maryam berkata “Sesungguh- 
nya yang disebut kebaikanadalah engkau ber- 
buat baik kepada orang yang berbuat jahat 
kepadamu. Bukanlah disebut baik ketika 
engkau berbuat baik kepada orang yang ber- 
buat baik kepadamu. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari rangkaian ayat di atas dapat diambil 

pelajaran, sebagai berikut. 

1. Kehidupan dunia dengan seluruh harta, 
kedudukan, dan segala perhiasan yang 
ada di dalamnya tidak lain adalah senda 
gurau dan permainan belaka. Segala yang 
diberikan Allah SWT kepada orang kaya 
didunia ini hanyalah sesuatu yang nanti- 
nya akan lenyap, persis seperti permainan 
yang tidak ada hakikatnya atau wujudnya. 

2. Segala ketaatan dan kebaikan yang di- 
kerjakan di dunia ini karena Allah SWT, 
itulah yang akan dibawa ke akhirat dan 
bersifat kekal, sebagaimana firman Allah 
SWT, 


“Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 
(ar-Rahman: 27) 


maksudnya, segala yang dimaksudkan 
untuk mendapatkan pahala dan keridhaan 
dari Allah SWT itulah yang kekal. 

3. Sesungguhnya negeri akhirat itu adalah 
tempat tinggal yang abadi. Ia tidak 
akan lenyap dan tidak ada kematian di 
dalamnya. Di sanalah kehidupan yang se- 
sungguhnya. Tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan akhirat itulah sebabnya Al- 
Our'an mengunakan redaksi hayawan yang 
sekalipun bermakna hayah (kehidupan) 
hanya saja dalam kata ini terkandung 
penekanan lebih yang tidak ditemukan 
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dalam kata hayat. 

Kaum musyrik adalah golongan yang 
kontradiktif. Ketika berada pada situasi 
sulit, seperti ketika berada di atas kapal 
dan takut akan tenggelam, mereka ber- 
doa dengan niat yang tulus kepada 
Allah SWT serta meninggalkan doa dan 
penyembahan kepada berhala-berhala. 
Akan tetapi, tatkala mereka telah sampai 
dengan selamat ke daratan maka mereka 
pun berdoa kepada tuhan-tuhan lain 
yang tidak berkuasa, tidak sah, dan tidak 
punya hak ketuhanan sedikit pun. Dengan 
ungkapan lain, mereka menyekutukan 
Allah SWT ketika berada di daratan, se- 
baliknya mengesakan-Nya ketika berada 
di lautan. 

Akibat atau buah dari kemusyrikan adalah 
para pelakunya menjadi ingkar terhadap 
nikmat Allah SWT dan tenggelam dalam 
kenikmatan duniawi. Allah SWT sendiri 
mengancam dan menjanjikan adzab bagi 
mereka seraya menyatakan, “Ingkarlah 
kalian dengannikmatyang Kami anugerah- 
kan kepada kalian dan keselamatan dari 
(bencana) di lautan serta bersenang- 
senanglah dulu (untuk sementara waktu). 
Allah SWT menjadikan kawasan Masjidil 
Haram sebagai tempat berkumpul dan 
tempat yang aman bagi manusia, seperti 
firman-Nya, 


“.barang siapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia.” (Aali 
'Imraan: 97) 


Kenikmatan tersebut jelas membuat 
Allah SWT patut disyukuri, dipuji serta 
disembah dengan melakukan taat kepada- 
Nya, terlebih lagi apabila kondisi kota 
Mekah ini dibandingkan dengan daerah- 
daerah di sekelilingnya yang penduduk- 
nya senantiasa saling terlibat peperangan, 
penawanan, dan penyerangan. 
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Hanya saja, orang-orang musyrik, 

seperti telah disebutkan di atas, adalah 
kaum yang hidup dalam kondisi yang 
kontradiktif. Di satu sisi mereka beriman 
kepada sekutu-sekutu Allah SWT atau 
beriman kepada Iblis, sementara di sisi 
lain mereka kafir dan ingkar dengan 
berbagai nikmat, anugerah, dan kebaikan 
dari Allah SWT. 
Tidak ada orang yang lebih aniaya di- 
banding orang yang mengadakan sekutu 
dan anak bagi Allah SWT serta apabila 
melakukan perbuatan keji ia berkata 


“Kami mendapati nenek moyang kami 
melakukan yang demikian, dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya.” (al- 
A'raaf: 28) 


Tidak itu saja, mereka juga mendustai 
Al-Ouran dan Allah SWT serta meng- 
ingkari risalah Nabi Muhammad saw.. Itu 
sebabnya, balasan bagi mereka adalah 
mendekam di dalam neraka Jahannam. 
Sesungguhnya orang-orang yang berjihad 
secara umum, yaitu dengan memper- 
juangkan agama Allah SWT serta mencari 
keridhaan-Nya maka Allah SWT akan 
membimbing mereka ke jalan kebaikan 
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Umar bin Abdul Aziz pernah berkata “Se- 
sungguhnya yang menyebabkan kita tidak 
mendapatkan ilmu tentang hal-hal yang 
belum kita ketahui adalah disebabkan kita 
tidak mengamalkan ilmu yang kita miliki. 
Sekiranya kita mengamalkan sebagian 
saja dari ilmu yang kita miliki niscaya 
Allah SWT akan mengucurkan kepada 
kita ilmu yang sangat banyak. Allah SWT 
berfirman 
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“Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu.” (al- 
Bagarah: 282) 


Ibnu Atiyyah berkata “Ayat ini turun 
sebelum turunnya (perintah) jihad yang 
biasa dikenal. Dengan demikian, yang 
dimaksud adalah jihad dalam makna 
umum, yaitu jihad untuk (menegakkan) 
agama Allah SWT dan mencari keridhaan- 
Nya.” 

Lebih lanjut, Abu Sulaiman ad-Darani 
juga berkata “Jihad yang dimaksud ayat 
ini bukanlah memerangi orang kafir saja, 
namun yang dimaksud adalah (jihad) 
memperjuangkan agama, mematahkan 
argumentasi orang-orang sesat, dan 
membungkam orang-orang zalim dengan 
bentuk penerapannya yang paling mulia 
adalah melakukan tindakan amar makruf 
nahi mungkar. Selain itu, termasuk juga 
dalam makna jihad di sini jihad mengen- 
dalikan nafsu agar tetap dalam ketaatan 
kepada Allah SWT. Inilah jihad yang 
terbesar. 

Sesungguhnya Allah SWT senantiasa ber- 
sama orang-orang yang berbuat kebaikan, 
yaitu dengan memberikan pertolongan, 
bantuan, pemeliharaan, serta petunjuk 
kepada-Nya. Selain itu, Allah SWT juga 
bersama seluruh manusia, dalam arti 
pengetahuan dan kodratnya senantiasa 
mengiringi mereka. Dengan demikian, 
manfaat yang diperoleh orang-orang yang 
berjuang dalam ketaatan kepada Allah 
SWT meliputi dua hal: pertama, bimbingan 
menuju jalan kebaikan, keimanan, dan 
kebahagiaan. Kedua, bantuan, dukungan, 
dan pemeliharaan. 


Surah ar-Ruum 
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SURAH AR-RUUM 


MAKKIYYAH, ENAM PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan dengan surah ar-Ruum karena 
dibuka dengan berita tentang kekalahan 
Romawi dan berita tentang kemenangan yang 
akan mereka raih beberapa tahun setelahnya. 
Hal ini merupakan salah satu kemukjizatan 
Al-Our'an, yaitu bisa menginformasikan hal- 
hal gaib di masa depan dan informasi tersebut 
benar-benar terjadi persis seperti yang 
diberitakan. 


Tema Surah 

Tema surah ini sama dengan tema surah- 
surah Makkiyyah yang lain yaitu membahas 
prinsip-prinsip agidah Islam berupa tauhid, 
sifat-sifat Allah SWT, iman kepada risalah nabi, 
dan iman kepada kebangkian dan pembalasan 
di akhirat. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Permulaan surah ar-Ruum mirip dengan 
surah al- Ankabuut yang terletak sebelumnya. 
Keduanya diawali dengan kata £i? yang tidak 
diikuti setelahnya dengan penyebutan masalah 
penurunan (wahyu), al-kitab, dan Al-Our'an. 
Hal ini menyimpang dari kaidah khusus yang 
dimiliki seluruh surah Al-9ur'an yang diawali 
dengan huruf-huruf mugaththa'ah dimana se- 
luruh surah tersebut selalu diiringi dengan pe- 
nyebutan masalah ini. Hanya kedua surah ini, 


ditambah surah al-Galam, yang tidak memuat 
kaidah ini. 

Pada permulaan surah ar-Ruum di- 
sebutkan satu hal yang merupakan mukjizat 
Al-Our'an yaitu pemberitaan terhadap hal 
gaib. Adapun diawalinya surah ini dengan 
penyebutan huruf-huruf mugaththa'ah adalah 
untuk menarik perhatian pendengar dan agar 
ia menghadapkan hati, pikiran, dan ruh untuk 
mendengarkan (informasi wahyu yang akan 
disampaikan setelahnya). 

Selain hal di atas, ada tiga aspek lain yang 
menjadi kemiripan antara kedua surah ini, 
yaitu sebagai berikut. 

Pertama, surah al--Ankabuut dimulai 
dengan masalah jihad dan ditutup dengan 
pembahasan ini juga, yaitu firman-Nya, 


“Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami”  (al- 
“Ankabuut: 69) 


Sementara surah ar-Ruum dimulai 
dengan janji bagi orang-orang beriman untuk 
memperoleh keberhasilan dan kemenangan 
sementara mereka ketika itu berjihad di jalan 
Allah SWT. 

Kedua, sesungguhnya pemaparan ter- 
hadap prinsip-prinsip agidah, yang terpenting 
di antaranya adalah tauhid, pada surah ini 
dipaparkan sebagai perincian dari hal senada 
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yang bersifat umum pada surah sebelumnya, 
yaitu seperti paparan umum dalam ayat 


“Dan apakah mereka tidak memerhatikan 
bagaimana Allah memulai penciptaan (makh- 
luk), kemudian Dia mengulanginya (kembali). 
Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. 
Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka per- 
hatikanlah bagaimana (Allah) memulai pen- 
ciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan 
kejadian yang akhir. (al- Ankabuut: 19-20) 


Ketiga, pembedaan (penyikapan) antara 
kaum musyrikin dan Ahli Kitab yang terdapat 
dalam surah sebelumnya telah membawa 
konsekuensi berupa bencinya kaum musyrikin 
kepada Ahli Kitab sehingga mereka tidak lagi 
menjadikan kaum Ahli Kitab sebagai referensi 
dalam beberapa urusan mereka. Sebelumnya 
orang-orang musyrik memang menjadikan 
kelompok Ahli Kitab sebagai referensi dalam 
beberapa urusan mereka. Penyebab kebencian 
itu adalah karena orang-orang musyrik 
tersebut dalam perdebatan (dengan umat 
Islam) dikatakan sebagai (kaum) yang tidak 
berakal 


“tetapikebanyakan mereka tidak mengerti.” 
(al- Ankabuut: 63) 


Sementara dalam berdebat dengan Ahli 
Kitab, Al-Gur'an meminta untuk dilakukan 
dengan cara yang baik 


“Dan janganlah kamu berdebat dengan 
Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang baik, 
kecuali dengan orang-orang yang zalim di 
antara mereka,” (al- Ankabuut: 46) 


Selain itu, kelompok Ahli Kitab juga 
memiliki Tuhan yang sama dengan Nabi 
Muhammad saw. seperti difirmankan Allah 
SWT: 


“Katakanlah, “Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami 
dan yang diturunkan kepadamu, Tuhan kami 
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dan Tuhan kamu satu: dan hanya kepada-Nya 
kami berserah diri.” (al- Ankabuut: 46) 


Itulah sebabnya, tatkala Ahli Kitab di- 
kalahkan dalam peperangan oleh kaum Persia 
yang beragama Majusi, orang-orang musyrik 
pun merasa gembira. Allah SWT kemudian 
menurunkan penggalan awal surah ar-Ruum 
untuk menerangkan bahwa kemenangan ter- 
sebut tidak menunjukkan bahwa mereka 
dalam kebenaran, namun bisa saja terkadang 
Allah SWT ingin memberikan pahala yang lebih 
banyak lagi kepada orang atau kelompok yang 
dicintai-Nya dengan cara memberikan cobaan 
kepada-Nya dan menjadikan musuhnya ber- 
kuasa terhadapnya, tapi ada kalanya Dia juga 
menginginkan untuk juga menyegerakan 
adzab di dunia ini bagi orang atau kelompok 
yang memusuhi-Nya sebelum akhirnya diberi- 
kan adzab yang besar pada hari Kiamat. 


Kandungan Surah 

Surah ini dibuka dengan sarana untuk 
mengukuhkan kenabian melalui pemberitaan 
terhadap informasi gaib, yaitu berupa ke- 
menangan bangsa Romawi atas bangsa Persia 
dalam peperangan yang terjadi di antara 
keduanya dalam masa beberapa tahun (tiga 
sampai sembilan tahun) ke depan. Kejadian 
ini memang benar-benar terbukti seperti yang 
diberitakan Al-Our'an. Hal tersebut merupa- 
kan kemukjizatan Al-Gur'an yang mengukuh- 
kan kebenaran Nabi Muhammad saw. se- 
kaligus mengandung kabar gembira tentang 
kemenangan tentara Allah SWT terhadap 
tentara setan. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
dalil-dalil keesaan-Nya, kehebatan kekuasaan- 
Nya dengan mengamati alam yang terbentang 
dan mencermati penciptaan langit dan bumi. 
Dia lantas menyuruh untuk mengambil 
pelajaran dari kesengsaraan para pendusta 
(rasul-rasul) dari umat terdahulu dan akhir 
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kehidupan buruk yang mereka alami. Setelah 
menjelaskan hal-hal tersebut, Allah SWT 
lantas menerangkan bukti-bukti adanya hari 
berbangkit, perintah untuk hanya menyembah 
kepada-Nya sesuai dengan tuntutan fitrah 
yang ditanamkan dalam jiwa setiap manusia. 
Di dalam hal ini juga dipaparkan tentang 
orang-orang musyrik dan dibuatkan per- 
umpamaan untuk mereka tentang lemah 
dan tidak berdayanya sekutu-sekutu mereka, 
bahwa di hari Kiamat kelak mereka tidak 
bisa sedikit pun mendatangkan manfaat atau 
menghindarkan seorang dari bahaya sebagai- 
mana mereka juga tidak bisa menciptakan 
sesuatu apa pun atau memberi rezeki pada 
siapa pun. Al-Our'an pun lantas menyingkap 
kondisi sebenarnya dari orang-orang musyrik 
itu, sebagaimana diceritakan pula dalam 
surah sebelumnya, yaitu ingatnya mereka 
kepada Allah SWT pada waktu menghadapi 
kesusahan sementara pada waktu senang 
mereka menyekutukan-Nya dengan yang lain. 
Selanjutnya, sudah menjadi rahasia umum 
tentang tabiat dasar manusia, yaitu senang 
hati ketika mendapat nikmat, namun berputus 
asa ketika mendapat kesusahan. Hanya 
orang yang beriman dan beramal saleh yang 
terkecualikan dari tabiat seperti itu. 
Selanjutnya, Allah SWT melarang untuk 
mengikuti orang-orang musyrik dan mereka 
yang memecah belah agamanya dan mereka 
menjadi sekte-sekte yang saling melaknat 
satu sama lain. Allah SWT kemudian me- 
nyuruh untuk bersedekah kepada karib 
kerabat, orang miskin, dan ibnu sabil, lantas 
menyuruh menghindari makan harta riba dan 
mengembangkan harta dengan cara-cara yang 
halal serta menyucikannya dengan zakat. 
Seterusnya, surah ini mengemukakan 
perbandingan antara akhir kehidupan orang- 
orang beriman (yang ditempatkan) di dalam 
surga sebagai bentuk kemurahan Allah 
SWT dengan akhir kehidupan orang-orang 
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kafir di neraka Jahannam sebagai balasan 
terhadap amal dan kekafiran mereka. Dengan 
demikian, terlihatlah manfaat dari keimanan 
dan kebaikan serta suramnya (akibat) ke- 
kafiran dan kejahatan. Paparan hal tersebut 
selanjutnya diikuti dengan pemaparan bebe- 
rapa bukti dari alam semesta yang menyatakan 
kemahakuasaan Allah SWT serta membutkti- 
kan kemahaesaan-Nya. mulai dari pengiriman 
angin sebagai pemberi kabar gembira akan 
datangnya rahmat (hujan), kapal yang bisa 
berlayar di lautan, dan dimudahkannya orang- 
orang mengadakan perjalanan untuk ber- 
dagang dan mencari rezeki Allah SWT di ber- 
bagai belahan bumi. Berikutnya, dipaparkan 
bukti-bukti empiris yang ada pada diri manu- 
sia berupa penciptaan, pemberian rezeki, 
lalu pencabutan nyawa lalu penghidupannya 
kembali. 

Surah ini ditutup dengan paparan berupa 
hiburan bagi Rasulullah saw. akibat pem- 
bangkangan kaumnya untuk beriman kepada 
risalah yang dibawanya, yaitu dengan pe- 
negasan bahwa merekalah yang telah me- 
nutup jalan-jalan masuknya hidayah, menyia- 
nyiakan potensi pikiran dan akal untuk men- 
cermati berbagai sarana yang bisa membawa 
pada keimanan kepada Allah SWT Mereka 
adalah orang-orang yang tuli lagi buta. tidak 
mendengar dan tidak melihat. Mereka juga 
merupakan orang-orang yang nantinya me- 
lihat berbagai tanda kekuasaan serta me- 
nyaksikan berbagai bukti dan mukjizat niscaya 
tetap tidak akan beriman. Hal itu disebabkan 
pembangkangan (yang sudah sedemikian 
parah), kukuh bertahan pada posisi-posisi 
kekafiran, dan demi menjaga kelanggengan 
kepemimpinan dan pengaruh di kalangan 
masyarakat Arab. 

Kondisi di atas menuntut kesabaran untuk 
menghadapi berbagai gangguan dari kaum 
musyrikin hingga datangnya kemenangan, 
serta kesiapan terus melanjutkan tanggung 
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jawab menyampaikan risalah. Hal itu di- 
sebabkan boleh jadi nantinya sebagian 
mereka atau orang lain akan mendapat 
petunjuk. Kemenangan pasti nantinya akan 
berada dibarisan Rasulullah saw. sementara 
kehinaan akan diterima orang-orang yang 
mendustakannya. Lebih lanjut, nantinya ke- 
ingkaran orang-orang yang tidak meyakini 
adanya kebangkitan setelah mati juga tidak 
akan bisa menghalangi perjalanan dakwah 
Rasulullah saw.. 


PEMBERITAAN HAL GAIB YANG AKAN 
TERJADI DI MASA DATANG 


Surah ar-Ruum Ayat 1-7 
Li 23 kari 
KENA DO JI-Oa 


Aang Oa leania 
ae Kang HA 


SA A3 Pn IE 
KENA OA 
Aang SETAN AA 

Weh DNS 


“Alif Laam Miim. Bangsa Romawi telah 
dikalahkan, di negeri yang terdekat dan mereka 
setelah kekalahannya itu akan menang, dalam 
beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan 
sebelum dan setelah (mereka menang). Dan 
pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman, 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa, Maha 
Penyayang. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Mereka mengetahui yang 
lahir (tampak) dari kehidupan dunia: sedangkan 
terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai” (ar- 
Ruum: 1-7) 


« Hd 
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Praab 

Kata (445 dalam ayat 445 “5 j-p adalah 
mashdar yang disandarkan pada objek 
(maf'uul). Jadi, redaksi sebenarnya dari ayat 
ini adalah Op42 d5 5f Ai hah, 

bani 33 Ke cp zharf (kata keterangan) 
yang berada pada posisi dhammah karena 
ia tidak dalam posisi idhaafah. Kata yang 
terdiri dari mudhaf dan mudhaf ilaih pada 
hakikatnya adalah satu kata sehingga tatkala 
ia tidak disertai dengan mudhaf ilaihi maka ia 
diposisikan sebagai setengah kata. Sementara 
itu, setengah kata adalah mabniy yang selalu 
dalam posisi dhammah. Dhammah tersebut 
sebagai pengganti dari bagian (kata) yang 
tidak ada. Kata tersebut diberi baris dhammah 
karena ia adalah baris (harakat) yang paling 
utama. Alasan lainnya adalah agar tidak terjadi 
kerancuan antara harakat kata yang mu'rab 
(yang berubah) dengan harakat kata yang 
mabniy (tetap) sebab jika kata yang mabniy 
memakai harakat fathah atau kasrah tentulah 
akan terjadi kerancuan antara harakat mu'rab 
dengan harakat mabniy. 

di map berada dalam posisi manshub 
(baris di atas) terkait dengan kalimat (AN 

di sp manshuub dalam posisi 
mashdar yang merupakan penegas dari yang 
sebelumnya. Lebih lanjut, ia merupakan 
mashdar yang menjadi mudhaf bagi subjek 
(faa'il). 


Balaaghah 

Antara kalimat 4-6) dan 45,64) terjadi 
thibaag, demikian juga pada kata KIP dan 
bad. Sementara di antara kalimat fosil Yp 
dan $isU 545p terjadi thibaag as-salab. 

Kata $$ Pa) merupakan bentuk 
Shiighah mubaalaghah. Artinya bahwa Allah 
SWT Maha Mulia lagi Maha Penyayang. 

Selanjutnya, pengulangan dhamir («sy pada 
ayat Kosbu » al P «9 bertujuan untuk me- 
nunjukkan pengkhususan. Sementara peng- 
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gunaan redaksi jumlah ismiyah adalah untuk 
menunjukkan bahwa kelalaian mereka ber- 
sifat kontinu. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Kas Ap ar-Ruum adalah bangsa yang 
memiliki pemerintahan, peradaban, dan 
kekuatan. Keturunan dari Ruum bin Ish bin 
Ishag bin Ibrahim. Mereka adalah pemeluk 
agama Nasrani. Mereka lalu dikalahkan 
oleh bangsa Persia yang merupakan bangsa 
penyembah berhala. Itulah sebabnya, orang- 
orang kafir Mekah merasa gembira dengan 
kemenangan (Persia) dan berkata kepada 
orang-orang Muslim, “Kami akan mengalahkan 
kalian sebagaimana Persia mengalahkan 
Romawi.” KAI st 9 maksudnya daerah ke- 
kuasaan Romawi di Jazirah Arab yang paling 
dekat ke wilayah Persia sekaligus tempat 
yang paling dekat ke wilayah Arab dari arah 
Syam. Di sanalah kedua pasukan itu bertemu. 
Pasukan Persia adalah yang memulai pe- 
perangan. 4,9 maksudnya Romawi. w« 5 
Kali dalam susunan redaksinya terlihat bahwa 
mashdar disandarkan kepada maf'uul (objek) 
sehingga redaksi sebenarnya adalah “Setelah 
kemenangan Persia dari mereka” 4 
maksudnya maka mereka akan mengalahkan 
Persia. 

fb wa jp kata (« berarti bilangan 
antara tiga sampai sembilan atau sepuluh. 
Peperangan kedua di antara dua pasukan itu 
sendiri memang tercatat terjadi pada tahun 
ketujuh setelah pertempuran yang pertama. 
Pada pertempuran kedua inilah pasukan 
Romawi mengalahkan pasukan Persia. 25 Jp 
bani js & sebelum Romawi menang dan 
setelah mereka menang. Artinya, kemenangan 
pasukan Persia pada kali pertama lalu pasukan 
Romawi pada kali kedua terjadi berdasarkan 
kekuasaan Allah SWT. Ginup pada saat 
Romawi meraih kemenangannya. 
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Kai rap maksudnya kemenangan Ahli 
Kitab dari kaum yang tidak memiliki kitab 
suci. $ ap berarti yang maha menang, ada- 
pun kata 4-59 berarti yang Mahaluas rah- 
matnya bagi orang-orang Mukmin. ga ih 
berbentuk mashdar yang berfungsi sebagai 
penegas dari kata kerja. Maksudnya Allah 
SWT menjanjikan kemenangan bagi mereka. 
KAI aa 5Sp maksudnya kaum kafir Mekah. 
kis Yp tidak mengetahui pertolongan 
Allah SWT bagi mereka karena kebodohan 
dan kebodohan mereka. KM 3 IA Tab byakup 
berbagai bentuk praktik hidup yang mereka 
saksikan di sana, baik berupa perdagangan, 
perkebunan, pembangunan gedung, pertanian, 
dan sebagainya. $o,bu 14 BAN 3 5 bahwa 
mereka lalai dari tujuan dan target sebenarnya 
dari kehidupan ini. Hal tersebut sama sekali 
tidak terbetik di pikiran mereka. Adapun 
pengulangan kata ganti $- dalam penggalan 
terakhir ayat ini adalah sebagai penegasan. 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Said 
al-Khudri yang berkata “Ketika berlangsung 
Perang Badar, pasukan Romawi berhasil 
mengalahkan Persia. Hal itu membuat orang- 
orang Mukmin senang. Ketika itu turunlah 
ayat GP BA. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Syihab az-Zuhri yang berkata “Kami diberi 
tahu bahwa kaum musyrik menentang kaum 
Muslimin ketika masih berada di Mekah, 
sebelum Rasulullah saw. hijrah, dengan berkata 
“Bangsa Romawi menyatakan bahwa mereka 
adalah Ahli Kitab, ternyata mereka dikalahkan 
oleh bangsa Persia. Sementara itu, kalian juga 
menyatakan akan mengalahkan kami dengan 
kitab (Al-0ur'an) yang diturunkan kepada 
nabi kalian. Bagaimana mungkin kaum Majusi 
(Persia) berhasil mengalahkan Romawi yang 
notabene merupakan Ahli Kitab?! Oleh karena 
itu, kami pun akan mengalahkan kalian, 
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sebagaimana pasukan Persia mengalahkan 
Romawi.” Tidak lama berselang, Allah pun 
menurunkan ayat-ayat permulaan surah ar- 
Ruum di atas. 

Lebih lanjut, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan al-Baihagi juga 
meriwayatkan bahwa suatu ketika pasukan 
Persia bermaksud bertempur dengan pasukan 
Romawi. Selanjutnya terjadilah pertempuran 
di daerah Azri'at dan Bushra yang terletak di 
kawasan Syam. Pasukan Persia ternyata ber- 
hasil mengalahkan Romawi. Berita tersebut 
sampai ke telinga Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya yang ketika itu masih berada di 
Mekah. Hal itu membuat mereka bersedih 
disebabkan bangsa Persia adalah golongan 
Majusi sementara Romawi adalah Ahli Kitab. 
Sebaliknya, orang-orang musyrik Mekah 
merasa riang dan besar hati. Seraya menemui 
para sahabat Nabi saw. dengan perasaan 
gembira mereka lalu berkata “Kalian adalah 
golongan Ahli Kitab, demikian pula golongan 
Nasrani. Akan tetapi, saudara-saudara kami 
dari bangsa Persia telah mengalahkan saudara- 
saudara kalian dari Ahli Kitab. Jadi, seandainya 
kalian memerangi kami niscaya kami pun akan 
mengalahkan kalian.” Tidak lama setelah itu, 
Allah SWT menurunkan rangkaian ayat ini. 

Setelah turunnya ayat Abu Bakar lalu pergi 
menemui orang-orang musyrik dan berkata 
“Apakah kalian sekarang merasa gembira 
dengan kemenangan saudara-saudara kalian 
dari saudara-saudara kami?! Jangan senang 
dahulu sebab Allah SWT tidak akan membuat 
kalian senang. Demi Allah, pasukan Romawi 
nantinya pasti akan kembali mengalahkan 
pasukan Persia, seperti yang dikabarkan oleh 
Rasulullah saw. kepada kami.” Ubay bin Khalaf 
lalu bangkit dan berkata “Kamu bohong!” 
Abu Bakar balik menjawab, “Kamulah yang 
pembohong wahai musuh Allah. Marilah 
kita saling bertaruh dengan sepuluh unta 
muda dari masing-masing kita. Apabila nanti 
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Romawi benar-benar kembali menang dalam 
tiga tahun ke depan, kamu kalah, sebaliknya 
jika Persia yang menang, saya yang kalah.” 
Ubay bin Khalaf menerima taruhan tersebut. 

Abu Bakar lantas menemui Nabi saw. 
dan menceritakan perihal taruhan tersebut. 
Nabi saw. lalu berkata “Tambahlah jumlah 
taruhannya dengan sekaligus memperpanjang 
temponya.” Abu Bakar lalu kembali menemui 
Ubay yang langsung berkata “Tampaknya kamu 
menyesal (dengan taruhan ini)?” Abu Bakar 
menjawab, “Tidak, hanya saja saya ingin kita 
menambah jumlah taruhan menjadi seratus 
ekor unta muda, sekaligus memperpanjang 
temponya menjadi sembilan tahun.” Ubay lalu 
berkata “Baiklah.” 

Tatkala di kemudian hari Abu Bakar ingin 
hijrah, Ubay lalu meminta kepada-Nya seorang 
penjamin untuk membayar taruhan itu nanti 
apabila ia yang menang. Abu Bakar lalu men- 
jadikan anaknya, Abdurrahman, sebagai 
penjamin. Hal yang sama terjadi tatkala 
Ubay bermaksud mengikuti Perang Uhud, 
Abdurrahman pun meminta penjamin kepada- 
Nya. Ubay lalu menunjuk penjaminnya. Dalam 
Perang Uhud, Ubay ternyata meninggal dunia 
akibat luka-luka yang dideritanya ketika 
bertarung melawan Nabi saw.. 

Selanjutnya, pada awal tahun keempat 
hijriah pasukan Romawi berhasil mengalahkan 
Persia. Abu Bakar pun kemudian mengambil 
taruhannya dari ahli waris Ubay. Setelah itu, ia 
pergi menghadap Nabi saw.. Nabi saw. lantas 
berkata kepada-Nya, “Sedekahkanlah taruhan 
itu.” 

Kejadian ini terjadi sebelum diharam- 
kannya praktik perjudian sebab surah ar- 
Ruum adalah Makkiyah, sementara peng- 
haraman khamr dan judi terjadi pada periode 
Madinah. Madzhab Hanafi pun menjadikan 
kejadian ini sebagai dalil bagi dibolehkannya 
melakukan transaksi yang tidak benar pada 
Darul Harb (di kawasan orang-orang kafir). 
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Ayat-ayat di awal surah ar-Ruum merupa- 
kan salah satu bukti kenabian sebab isinya 
berkenaan dengan pemberitaan terhadap 
suatu kejadian yang belum terjadi. 


Tafsir dan Penjelasan 

$$ huruf-huruf yang terputus-putus 
ini dibaca sebagai berikut. alif, lam, mim. Ia 
merupakan pertanda kemukjizatan Al-Our'an 
sebagai mana telah diterangkan, juga untuk 
menarik perhatian orang agar mendengarkan 
dengan hati kalimat-kalimat yang akan di- 
sampaikan kepada-Nya setelah itu. 

MAh pelik Ia HAN EL 9 
maksudnya tentara Persia berhasil menga- 
lahkan tentara Romawi di daerah kekuasaan 
Romawi yang paling dekat ke negeri Arab 
yaitu di pinggir negeri Syam, antara Yordania 
dan Palestina, menurut pendapat Mugatil, 
atau menurut pendapat Mujahid di daerah 
al-Jazira. Pendapat terakhir adalah yang lebih 
tepat. Pasukan Romawi selanjutnya akan 
mengalahkan pasukan Persia dalam jangka 
waktu beberapa tahun ke depan (antara tiga 
hingga sepuluh tahun) dari tanggal terjadinya 
pertempuran pertama. Demikianlah hari-hari 
kami pergilirkan di antara manusia. 

Realitas tersebut merupakan pemberitaan 
tentang sesuatu yang gaib yang akan terjadi di 
masa depan dan pemberitaan tersebut betul- 
betul terealisasi. Seperti telah kita jelaskan 
kumpulan ayat ini turun tatkala raja Persia 
bernama Sabur menaklukkan negeri Syam 
dan negeri-negeri yang berada di bawah 
kekuasaannya yaitu al-Jazirah dan daerah- 
daerah di ujung kerajaan Romawi. Akibatnya 
Heraklius, kaisar Romawi, menjadi terdesak. 
Tentara Persia bahkan sampai memukul 
mundur hingga ke Konstantinopel yang 
selanjutnya dikepung dalam waktu yang cukup 
lama. Akan tetapi, pada akhirnya Heraklius 
berhasil merebut kembali kerajaannya. Hal 
itu terjadi pada tahun 627 M, yaitu setelah 


(3 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


beberapa tahun dari turunnya surah ar-Rum 
(622 M) yang pada saat itu Heraklius berhasil 
menorehkan kemenanggan mutlak bagi 
Romawi atas Persia. Kejadian itu berlangsung 
di daerah Nainawa, di pinggiran Sungai Tigris. 
Kekalahan itu menyebabkan Persia mengakhiri 
pengepungannya terhadap Konstantinopel 
dan tidak lama kemudian kisra Abrawes pun 
menemui ajalnya pada tahun 628 M di tangan 
anaknya bernama Syirweih. 

Romawi dan Persia memang menguasai 
dunia pada masa itu. Persia berkuasa di 
timur sementara Romawi di barat. Keduanya 
acapkali berebut kekuasaan atas negeri Syam 
dan lainnya. 

dang K3 Is Ka 2:5) Up seluruh urusan, 
baik sebelum maupun sesudahnya. Dengan 
demikian, kemenangan satu kerajaan dari yang 
lain terjadi atas gadha dan gadhar Allah SWT 
Dialah yang memutuskan hal-hal yang terjadi 
di kalangan makhluk-Nya sesuai kehendak- 
Nya, seperti firman-Nya 


“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) 
itu, Kami pergilirkan di antara manusia” (Aali 
“Imraan: 140) 


Oleh karena itu, kemenangan tidak selalu 
berdasarkan kekuatan materil dan kekuatan 
sendiri, tetapi kekuatan hanyalah salah satu 
meraih kemenangan. Sementara 
pada akhirnya yang menjadi penentu adalah 
kehendak Allah SWT dan takdirnya. Ada 
kalanya seorang yang lemah mengalahkan 
yang kuat atau yang sedikit mengalahkan yang 
banyak. Allah SWT berfirman 


sarana 


“Betapa banyak kelompok kecil me- 
ngalahkan kelompok besar dengan izin Allah. 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(al-Bagarah: 249) 

Halu rah Opa GA 123p yaitu di hari ketika 
bangsa Romawi, pengikut raja Syam, yang 
beragama Nasrani mengalahkan tentara Persia 
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pengikut Kisra yang beragama Majusi, para 
penyembah berhala. Ketika itu, orang-orang 
Mukmin bergembira dengan pertolongan 
Allah SWT terhadap Ahli Kitab dari kelompok 
yang tidak beragama dan tidak juga memiliki 
kitab suci. 

KAN Gd 9 A3 JA 2217p Allah SWT menolong 
siapa yang dikehendaki-Nya dari musuh- 
musuhnya. Dia berbuat sekehendak-Nya. Dia 
juga Mahakuat yang tidak terkalahkan, yang 
Maha Membalas perbuatan musuh-musuh- 
Nya, yang Maha Memberikan kemuliaan 
kepada orang-orang yang dekat kepada-Nya 
dengan bantuan kekuatan dan kekuasaan- 
Nya yang Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya yang Mukmin sehingga Ia tidak 
membiarkan yang kuat menguasai yang lemah, 
sebagaimana Dia tidak menyegerakan balasan 
terhadap dosa-dosa, seperti yang disebutkan 
dalam firman-Nya, 


“Dan sekiranya Allah menghukum manusia 
disebabkan apa yang telah mereka perbuat, 
niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun 
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi 
ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman) 
nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. 
Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah 
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” 
(Faathir: 45) 


Imam at-Tirmizi, IbnuJarir, Ibnu Abi Hatim, 
dan al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Said al- 
Khudri yang berkata “Pada saat terjadi Perang 
Badar, pasukan Romawi berhasil mengalahkan 
pasukan Persia. Orang-orang Mukmin lantas 
merasa gembira atas kejadian itu. Allah SWT 
kemudian menurunkan firman-Nya an kenap 
KAI Sa yah GL Ia ali K1) ran Oya. Sekelompok 
ulama lain berkata “Yang benar adalah bahwa 
kemenangan Romawi atas Persia terjadi pada 
tahun Perjanjian Hudaibiyah” 

Yang penting adalah bahwa pada 
saat terjadinya kemenangan Romawi atas 
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Persia, orang-orang Mukmin merasa senang 
disebabkan bangsa Romawi secara umum 
adalah Ahli Kitab sehingga mereka lebih dekat 
kepada orang-orang Mukmin dibanding kaum 
Majusi. Hal itu seperti dinyatakan Allah SWT 
dalam firman-Nya, 


“Pasti akan kamu dapati orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap orang- 
orang yang beriman, ialah orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan pasti 
akan kamu dapati orang yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang yang berkata 
“Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani.” 
Yang demikian itu karena di antara mereka 
terdapat para pendeta dan para rahib, (juga) 
karena mereka tidak menyombongkan diri.” 
(al-Maa'idah: 82) 

Kal Y ab AA 3 15 An SY 1) Sp 
maksudnya sesungguhnya berita yang kami 
sampaikan kepadamu wahai Muhammad saw. 
bahwa kami akan memenangkan Romawi atas 
Persia adalah sebuah janji yang benar dari 
Allah SWT, serta berita yang tepat. Allah SWT 
tidak pernah mengingkari janji-Nya sehingga 
berita tersebut pasti akan terjadi. Hal itu 
disebabkan bahwa sunnatullah mengariskan 
bahwa dia akan menolong pasukan yang lebih 
dekat kepada kebenaran dari kedua pasukan 
tersebut. Akan tetapi, kebanyakan manusia 
tidak mengetahui hukum Allah SWT dan 
tindakan-tindakan-Nya yang dilandasi oleh 
keadilan. Hal itu disebabkan ketidaktahuan 
mereka terhadap sunah-sunah yang ada di 
alam ini. 

Mb AA oh ah EN Ina Selp 
maksudnya mayoritas manusia memiliki ilmu 
zahir tentang dunia dan ilmu-ilmu materi 
seperti pengaturan hidup, cara mendapatkan 
harta dan usaha berupa perdagangan, per- 
kebunan, industri, dan lainnya. Akan tetapi, 
mereka lalai dalam masalah agama dan 
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akhirat, seakan-akan mereka orang-orang 
yang tidak berpikir dan merenung, tidak me- 
lihat ke masa depan dan nasib yang akan me- 
nunggu mereka, yaitu berupa kenikmatan 
yang kekal, jika mereka beriman dan beramal 
saleh, atau adzab yang hina jika mereka kafir 
dan melanggar perintah Allah SWT. Mereka 
ini selamanya tidak mengetahui hal-hal yang 
berguna di akhirat kelak. Ilmu mereka hanya 
terbatas pada dunia. Bahkan mereka tidak 
mengetahui hakikat dari dunia ini, namun 
yang mereka ketahui hanya kulitnya saja, 
yaitu yang berupa kelezatan dan permainan. 
Mereka tidak mengetahui intinya yang berupa 
kesulitan dan kesusahan. Intinya mereka lalai 
terhadap akhirat. 


Figlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Rangkaian ayat di atas memuat beberapa 

pelajaran berikut. 

1. Penegasanterhadap kebenaran klaim Nabi 
saw. terhadap risalah kenabiannya serta 
pernyataan yang tegas bahwa Al-Our'an 
adalah kalam Allah SWT, satu-satunya 
Zat Yang Maha Mengetahui hal gaib di 
langit dan di bumi. Pemberitaan terhadap 
kejadian gaib dan akan terjadi di masa 
depan yang disebutkan tersebut jelas 
merupakan suatu mukjizat yang sangat 
nyata. Kejadian itu ternyata benar-benar 
terwujud persis seperti yang diberitakan 
Al-Our'an. 

2. Allah SWT adalah satu-satunya zat yang 
memiliki kekuasaan yang menyeluruh dan 
pasti terlaksana. Sesungguhnya seluruh 
kejadian yang berlangsung di alam ini, 
termasuk yang berkenaan dengan urusan 
menang dan kalah, merupakan keputusan 
dari-Nya, yaitu dengan iradat dan kudrat- 
Nya. Selain itu, pada kekuasaan-Nya 
lah pelaksanaan seluruh urusan, baik 
sebelum terjadinya kemenangan ini 
maupun sesudahnya. Hanya Allah SWT 


C7) 
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saja Zat Yang Mahakuat dan Perkasa 
dalam (menjatuhkan) adzab, sebagaimana 
Dia adalah Zat Yang Maha Penyayang bagi 
orang-orang yang taat. 

Allah SWT memberi kabar gembira ke- 
pada kaum Mukmin dengan kemenangan 
golongan Ahli Kitab (Romawi) yang 
memiliki kedekatan batin dengan mereka 
karena kesamaan dalam keimanan kepada 
Allah SWT dan hari akhirat terhadap 
bangsa Persia pemeluk agama Majusi dan 
penyembah berhala dan tidak percaya 
sedikit pun kepada kitab-kitab samawi 
juga kepada Allah SWT dan hari akhirat. 
Janji Allah SWT tidak pernah salah sebab 
ucapan-Nya adalah sesuatu yang pasti 
terjadi dan benar. Akan tetapi, mayoritas 
manusia, yaitu orang-orang kafir, tidak 
mengetahui janji Allah SWT tersebut juga 
bahwa Dia tidak mungkin akan ingkar 
janji. 

Sesungguhnya kebanyakan manusia, ter- 
lebih lagi orang-orang kafir, menguasai 
dengan baik hal-hal yang berkaitan de- 
ngan urusan duniawi, seperti cara men- 
cari harta dan penghidupan begitu juga 
urusan-urusan di bidang pertanian, per- 
dagangan, industri, dan ilmu-ilmu materiil 
lainnya. Akan tetapi, mereka tidak me- 
mahami (lalai) dari pengetahuan ter- 
hadap akhirat serta mempersiapkan bekal 
amal untuknya. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Firman 
Allah SWT HA IA ya lab Opkep mengan- 
dung makna bahwa sesungguhnya dunia 
ini terdiri dari hal zahir dan batin. Adapun 
perkara yang zahir dari dunia ini adalah 
hal-hal yang diketahui oleh orang-orang 
bodoh berupa kondisi bersenang-senang 
dengan perhiasannya dan mereguk ke- 
nikmatannya. Sementara itu, hal batin 
atau hakikat dari dunia ini adalah bahwa 
ja merupakan kiasan dari akhirat di mana 
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manusia seharusnya mempersiapkan be- 
kalnya berupa ketaatan dan amal saleh 
dari sini untuk dibawa ke akhirat. 


MOTIVASI UNTUK MEMERHATIKAN 
BERBAGAI CIPTAAN ALLAH SWT YANG 
MENUNTUN PADA EKSISTENSI ALLAH SWT 
DAN KEESAAN-NYA 


Surah ar-Ruum Ayat 8-10 
SANG ANE PADA 


Te. 7x 


Te is AB AN CG 
Mas OLS A3 SE 

Bk naa GA GK AT PE 
e KAA AN EG GK 
ME GA, Ala 3 GE 


Sek jakak 2 AA EK ad RA BH 


(8) 
AA TA MA IA Gara 
Oa 


“Dan mengapa mereka tidak memikirkan 
tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) 
yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. 
Dan sesungguhnya banyak di antara manusia 
benar-benar mengingkari pertemuan dengan 
Tuhannya. Dan tidakkah mereka bepergian di 
bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang- 
orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? 
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) 
dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya melebihi apa yang telah 
mereka makmurkan. Dan telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa 


4 Tafsir al-Kasysyaaf (2/503) 
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bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali 
tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi 
merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka 
sendiri. Kemudian, adzab yang lebih buruk adalah 
kesudahan bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan. Karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah dan mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
(ar-Ruum: 8-10) 


Olraa'aat 

deal 11 -p menurut giraa'at Abu Amru dibaca 
(ah . 2 

K5 SL SS F9 menulrut giraa at Nafi, Ibnu 
Katsir, dan Abu Amru dibaca (2 iv 08. 


Praab 

Huruf W& dalam ayat u mat 9 wi Li 
Has is adalah huruf nafy (negasi). PE 
itu, kata Wp adalah kata kerja reguler 
(muta'addy) yang terkadang objeknya adalah 
kata Ki », adakalanya objeknya adalah 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
42 81, SN ak g fla Fe) (al-A'raaf: 185) 

Selanjutnya, kata KisLp pada penggalan 
ayat Gi HI ss jul Lah isu SS #9 merupakan 
khabar dari 455p sedangkan &s,p adalah 
ism-nya. Akan tetapi, ada pula yang membaca 
(Sc) dengan dhammah dalam posisi ism 45 
sedangkan bet p adalah khabar-nya. 

Kata kelitp timbangannya adalah (4x) 
sebagai bentuk muannast dari kata Cp, 
seperti (bh yang merupakan bentuk 
muannast dari (Cg. 

Kalimat diis 3 berposisi sebagai maf'ul 
li ajlih. Jadi, maksudnya adalah disebabkan 
mereka mendustai. Akan tetapi, ia boleh juga 
diletakkan dalam posisi rafa', yaitu khabar 
dari mubtada' yang tidak disebutkan yang 
bunyinya adalah (4 S 3. Akan tetapi, ia bisa 
juga dikatakan berada dalam posisi rafa' atau 
nashb, yaitu sebagai badal (pengganti) dari 
kata $si,p. 
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Adapun kata bei berada dalam posisi 
nashb dari kata kerja (st. Pola kata ini adalah 
mashdar. 


Balaaghah 

Kalimat PIreri Kp dan $— Fe merupakan 
kalimat pengingkaran dan celaan. 

Pada kalimat $si #19 terdapat jinaas 
isytigaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 

KH 9 Sis Ki tidakkah terjadi pe- 
mikiran dalam hal tersebut atau tidakkah 
mereka memikirkan perihal diri mereka ka- 
rena sesungguhnya ia lebih dekat kepada 
mereka dari perkara-perkara yang lain. De- 
ngan berpikir, mereka diharapkan akan sem- 
buh dari kelalaiannya. Kata 4s up pada 
kalimat J6 Sy Sy 5 5 SN oat db Ie Up 
dea terkait dengan sederetan kata yang 
(sengaja) tidak disebutkan yang bunyinya 
adalah tidakkah mereka berpikir lantas meng- 
ucapkan kata-kata ini. Menurut pendapat 
lain maknanya adalah sehingga mereka me- 
mahami. Hal itu disebabkan dalam redaksi 
ayat terdapat petunjuk. 4. H Krn Yp 
maknanya adalah Allah SWT tidak mencipta- 
kannya sia-sia dan tanpa tujuan yang benar 
dan hikmah yang sungguh-sungguh, tetapi 
penciptaannya betul-betul dengan hag, di- 
iringi dengan hikmah, serta dengan kadar 
waktu yang ditentukan secara pasti kapan 
berakhirnya, yaitu di hari Kiamat yang me- 
rupakan waktu terjadinya penghitungan 
dan pembalasan. 43 5 iss sip kebanyakan 
dari manusia, contohnya kaum kafir Mekah. 
Kasasi & stalap tidak percaya pada kebangkitan 
setelah mati, yaitu mengingkarinya serta 
meyakini bahwa dunia ini adalah permulaan 
hidup dan akhirat tidak akan ada. 

Ke In Sail BL IS SEWA DA 3 Vai Pp 
berisi motivasi untuk berpergian ke berbagai 


- 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


penjuru bumi dan memerhatikan jejak-jejak 
yang ditinggalkan oleh umat-umat terdahulu 
yang dihancurkan Allah SWT disebabkan me- 
reka mendustakan para rasul. 45: 5 Ap 
menunjukkan bahwa mereka adalah umat- 
umat yang lebih kuat dari mereka (kaum kafir 
Mekah), seperti kaum Ad dan Tsamud. Wed 
$ 5 yang mengolah bumi ini dan memper- 
siapkannya untuk ditanam sesuatu. :& 1 TAN 
4x45 & serta memakmurkan bumi lebih dari 
yang dilakukan penduduk Mekah. Hal itu di- 
sebabkan masyarakat Mekah adalah penghuni 
lembah yang tidak bisa ditumbuhi tanaman 
apa pun. Dengan demikian, penggalan ayat di 
atas berisi celaan terhadap mereka disebab- 
kan mereka bersikap sombong di atas bumi 
ini serta suka membanggakan diri padahal 
kondisi mereka sangat lemah. 22, Hip 
Ku dengan berbagai mukjizat, tanda-tanda 
kebenaran yang jelas, dan argumentasi-argu- 
mentasi yang kuat. 44413 dh 55 Gp Allah SWT 
tidak mungkin akan memperlakukan mereka 
seperti perlakuan-Nya terhadap orang-orang 
zalim, yaitu menghancurkan mereka, jika saja 
mereka tidak berbuat dosa atau belum diberi 
peringatan sebelumnya. 

Kos maa YS SS) tindak tanduk mereka 
(yang zalim) itulah yang membawa mereka 
sendiri pada penghancuran. 

Ket GL ih HC 3 #p kemudian akibat 
yang mereka peroleh adalah akibat yang 
sangat buruk. Yang dimaksud adalah neraka 
Jahannam. KP merupakan bentuk 
muannast dari (,-Yi yang artinya («sYy (hal 
yang paling buruk) atau bisa juga berpola 
masdar seperti kata «5-4. Hi « SL Kita 59 ke- 
burukan yang mereka lakukan adalah dengan 
mendustakan Al-Our'an. 


Persesuaian Ayat 

Ayat-ayat ini berkaitan dengan rangkaian 
ayat sebelumnya. Ia memuat ancaman bagi 
orang-orang musyrik serta suruhan agar 
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mereka berpikir dan memerhatikan berbagai 
ciptaan yang membawa pada bukti atas wujud 
Allah SWT dan keesaan-Nya dalam penciptaan 
dan bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Penjelasan- 
penjelasan seperti ini disampaikan setelah 
penjelasan tentang pengingkaran mereka 
terhadap Allah SWT melalui pengingkaran 
terhadap janji-Nya dan keberadaan hari 
kebangkitan seperti diterangkan pada ayat 


Ma SIS Pp 


Tafsir dan Penjelasan 

Y) Ui 43 35 SAI Abi gs UC Pe 8 wi 1 
ba 5 jau tidakkah timbul pemikiran dalam 
otak merekaatau tidakkah mereka memikirkan 
perihal diri mereka serta mengatakan di dalam 
hati, “Sesungguhnya Allah SWT tidak mungkin 
menciptakan seluruh yang ada di alam ini, 
baik langit, bumi, seluruh makhluk yang ada 
di dalamnya (yang terdapat di alam atas atau 
bawah), serta seluruh makhluk yang ada di 
antara keduanya beraneka macam bentuk dan 
jenisnya, dengan sia-sia atau tanpa tujuan. 
Sebaliknya, Allah SWT menciptakan semua hal 
ini dengan hag, diiringi dengan hikmah, serta 
dengan kadar waktu yang telah ditentukan 
yang pasti akan berakhir pada kala itu, yaitu 
pada hari terjadinya Kiamat dan terjadinya 
penghitungan, pembalasan, dan hukuman. 
Apabila saat tersebut datang, seluruh bumi 
dan langit akan diganti dengan bumi dan 
langit yang lain dan seluruh makhluk akan 
dihadapkan pada pengadilan Allah Yang Maha 
Esa dan Perkasa.” 

Pada ayat ini terdapat dorongan bagi 
mereka untuk mempergunakan pikiran jernih 
yang akan mengantarkan kepada pengetahuan 
tentang Allah SWT dan keesaan-Nya dengan 
cara memerhatikan perihal diri mereka dan 
alam sekitar. Jadi, maksudnya adalah bahwa 
jalan memperoleh ilmu yang benar dan kunci- 
kunci hidayah bergantung kepada penggunaan 
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akal pikiran dan hal itu ada pada mereka. 
Hanya saja, mereka mengabaikannya dan tidak 
memfungsikannya untuk hal yang semestinya 
difungsikan. 

Kasasi Ho dah AI Ip Is ip bahwa ke- 
banyakan dari manusia, terlebih orang-orang 
kafir, mengingkari adanya hari kebangkitan 
dan penghitungan disebabkan mereka tidak 
berpikir tentang diri mereka. Sekiranya mereka 
berpikir niscaya mereka akan meyakini bahwa 
mereka akan kembali kepada penciptanya 
setelah mati. 

Selanjutnya, Allah SWT memperingatkan 
kebenaran ajaran yang dibawa para rasul- 
Nya dan bahwa Allah SWT menguatkan me- 
reka dengan berbagai mukjizat yang me- 
ngagumkan dan bukti-bukti yang jelas dan 
bisa diindra, di antaranya penghancuran kaum 
yang mengingkari risalah mereka dan pem- 
berian bantuan kepada yang memercayai. 
Naga hal ini ialah “0 BeriamAn, ba 5 


aa ag 2 uga & Fa 23 « 8 we 
aya Aa MERKATK HI A1 3S 1S «. Tidakkah 
orang-orang yang mengingkari kenabian 
lagi mendustakan akhirat mengadakan per- 
jalanan ke berbagai tempat di bumi ini untuk 
melakukan pengamatan dengan akal pikiran 
mereka, mencari berbagai tanda kekuasaan 
Allah SWT, mendengarkan berbagai berita 
orang-orang terdahulu, serta merenungkan 
akhir kehidupan umat-umat terdahulu yang 
mendustai para rasul. Hal itu disebabkan me- 
reka (umat-umat terdahulu) adalah kaum 
yang lebih kuat dibanding para penduduk 
(kafir) Mekah dan lainnya, lebih banyak 
harta dan keturunannya, lebih hebat bertani 
dan mengolah tanah dibanding orang-orang 
Mekah dan orang-orang Arab lainnya disebab- 
kan tabiat tanah mereka yang kering, juga di- 
sebabkan mereka adalah kaum yang lebih 
baik dalam pemanfaatan tanah dibanding 
penduduk Mekah. 
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Akan tetapi, Allah SWT kemudian mem- 
binasakan mereka disebabkan dosa, kekafiran, 
serta pendustaan mereka terhadap rasul- 
rasul mereka, padahal para rasul tersebut 
telah mendatangi mereka dengan membawa 
berbagai mukjizat, bukti-bukti kebenaran 
yang bisa diindra, serta berbagai tanda yang 
menginformasikan kekuasaan Allah SWT dan 
keesaan-Nya. Dengan demikian, hukuman yang 
mereka terima itu bukanlah suatu kezaliman. 
Hal itu disebabkan Allah SWT tidak pernah 
berbuat aniaya terhadap mereka dan makhluk 
lainnya ketika Dia menimpakan siksaan dan 
bencana pada mereka. Akan tetapi, mereka 
sendirilah sebetulnya yang menganiaya diri 
mereka sendiri dengan mendustakan dan 
memperolok-olokan ayat-ayat Allah SWT serta 
dosa-dosa mereka yang telah lampau. 

Orang yang berakal adalah yang meng- 
ambil pelajaran dari apa yang dialami orang 
lain serta memahami bahwa perhiasan dan 
kesenangan dunia berupa harta dan anak 
tidaklah bermanfaat sedikit pun baginya kelak 
di hari Kiamat. Allah SWT telah menegaskan 
perihaltersebutdalamfirman-Nya, Ga Gu na 
Kia AS ai SL wis ate 4 maksudnya 
akhir dari kehidupan orang-orang yang jahat 
itu adalah adzab yang sangat buruk, baik di 
dunia berupa kebinasaan maupun di akhirat 
berupa kekekalan di neraka Jahannam. Semua 
itu disebabkan pendustaan mereka terhadap 
ayat-ayat Allah SWT dan berbagai bukti yang 
menunjukkan eksistensi Nya dan keesaan- 
Nya serta sikap mereka yang mengolok-olok 
ayat-ayat tersebut. Firman Allah SWT, 3x 
beli maksudnya akhir hidup mereka sangat 
buruk disebabkan mereka mendustakan dan 
mengolok-olok ayat-ayat Allah SWT. Gst-yy 
artinya pendustaan dan olok-olok. Dalam ayat 
ini jenis hukuman yang diterima mengunakan 
kata yang sama dengan kejahatan yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir itu sebagai 
bentuk pemadanan kata (musyakalah). 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Rangkaian ayat tersebut memuat berbagai 

pelajaran sebagai berikut. 

1. Anjuran dan kewajiban untuk memikir- 
kan segala yang ada di alam semesta 
ini. Sesungguhnya merenungkan pen- 
ciptaan langit, bumi, dan diri manusia 
yang diciptakan dengan hikmah, kemas- 
lahatan, dan keadilan serta yang me- 
miliki jangka waktu tertentu yang pasti 
berakhir, semua itu merupakan bukti 
bagi wujud, keesaan, kekuasaan Sang 
Khalik serta bukti atas terjadinya ke- 
bangkitan kembali. Firman-Nya, 45 Y9 
menunjukkan keesaan-Nya disebabkan 
penciptaan yang sempurna dan bebas 
dari segala cacat berarti tidak mungkin- 
nya terdapat beberapa tuhan. Hal itu di- 
sebabkan keberadaan banyak tuhan akan 
menghasilkan kerusakan, kecacatan, dan 
ketidaksempurnaan. 

Adapun firman-Nya, $$ yatp 
merupakan bukti adanya hari berbangkit. 
Hal itu disebabkan kalimat tersebut me- 
nunjukkan fana dan rusaknya alam ini di- 
sebabkan Allah SWT Mahakuasa terhadap 
segala sesuatu maka Dia juga Mahakuasa 
untuk mengembalikan penciptaan alam. 
Selain itu, penciptaan alam secara hak 
juga mengharuskan adanya kehidupan 
lain yang kekal setelah kehidupan ini 
sebab kehidupan di dunia ini tidak lain 
hanyalah permainan dan senda gurau 
belaka, sebagaimana diinformasikan oleh 
Al-Our'an. 

2. Firman-Nya & A4 Sp yang berarti hari 
Kiamat menunjukkan akan terjadinya 
kehancuran dunia pada akhir umurnya. 
Selain itu, ia juga menunjukkan adanya 
batas usia bagi setiap makhluk dan adanya 
pemberian ganjaran baik bagi orang yang 
berbuat baik dan pemberian hukuman 
bagi yang jahat. 
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3. Banyak sekali dari manusia mengingkari 
adanya hari kebangkitan setelah kematian. 
Hal ini lahir dari kurangnya berpikir dan 
rendahnya akal. Sesungguhnya seorang 
yang berakal adalah yang berpikir tentang 
masa yang akan datang, berbuat untuk 
bekal hidup setelah mati, serta tidak ter- 
perdaya dengan kehidupan dunia. 

4. Memerhatikan kejadian-kejadian masa 
lampau sebagai pelajaran dan hal yang 
harus dipetik hikmahnya. Hal itu disebab- 
kan jika seseorang mendengar kisah-kisah 
umat terdahulu yang mendustai para 
rasulnya serta mengetahui akhir hidup 
mereka dan memahami sebab kehancuran 
mereka, niscaya akan terdorong untuk ber- 
iman kepada Allah SWT serta memercayai 
para rasul yang datang dengan membawa 
berbagai mukjizat yang membuktikan 
kerasulan mereka. 

5. Bersandar kepada kekuatan fisik, banyak- 
nya harta kekayaan, dan banyaknya anak 
adalah suatu kekeliruan yang nyata. Hal 
itu disebabkan seluruh kekayaan, ke- 
makmuran hidup, dan kemajuan per- 
adaban sedikit pun tidak berguna bagi 
para pemiliknya di hari Kiamat kelak. 

6. Sesungguhnya pembinasaan umat-umat 
terdahulu yang ingkar kepada Allah SWT 
dan para rasul-Nya adalah tindakan yang 
sangat tepat dan adil. Pembinasaan ter- 
sebut bukanlah tanpa kesalahan atau per- 
ingatan sebelumnya dengan kedatangan 
para rasul dan mukjizat-mukjizat pen- 
dukungnya, melainkan disebabkan ke- 
zaliman mereka terhadap diri sendiri 
dengan menyekutukan Allah SWT, dur- 
haka, mendustakan ayat-ayat Allah SWT 
yang menuntun kepada wujud dan ke- 
esaan-Nya, mendustakan Al-Our'an, Nabi 
Muhammad saw., dan mukjizat-mukjizat- 
nya, serta mengolok-olok Al-Our'an dan 
Rasulullah saw.. 


(3 Hd 
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PENGUKUHAN HARI KEBANGKITAN DAN 
HARI MAHSYAR SERTA PENJELASAN 
TENTANG APA YANG TERJADI PADA SAAT 
KEMBALI KEPADA ALLAH SWT 


Surah ar-Ruum Ayat 11-16 
4 
2. 


ON DEL EA Sa 
2 Aa Los en 
Gr 41X 5 ka LB 


2 Ka PAN 
CD HE IA BA F5 


1 3 R3 AD AA 

ss 27 - ng 32001 

nu pit IS DO 
Oa, Au 


“Allah yang memulai penciptaan (makhluk), 
kemudian mengulanginya kembali: kemudian 
kepada-Nya kamu dikembalikan. Dan pada hari 
(ketika) terjadi Kiamat, orang-orang yang berdosa 
(kaum musyrik) terdiam berputus asa. Dan tidak 
mungkin ada pemberi syafaat (pertolongan) bagi 
mereka dari berhala-berhala mereka, sedangkan 
mereka mengingkari berhala-berhala mereka itu. 
Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, pada hari 
itu manusia terpecah-pecah (dalam kelompok). 
Maka adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, maka mereka di dalam 
taman (surga) bergembira. Dan adapun orang- 
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami 
serta (mendustakan) pertemuan hari akhirat, 
maka mereka tetap ber-ada di dalam adzab 
(neraka). (ar-Ruum: 11-16) 


3 


Olraa'aat 


$25x53p Abu Amr membaca (555). 


Balaaghah 
Kap di Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 
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bir Pa 2 Dalam kalimat ini terdapat 
al-Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat 
orang ketiga (gaibah) ke bentuk kalimat orang 
kedua (khithaab). Hal ini dengan tujuan untuk 
memberikan pengertian al-Mubaalaghah atau 
intensifikasi pada makna yang dimaksudkan. 

Gaal uh Os 55 4 Bs cl 3 Isa Gaal UB 

Nara Hi $ ds 5 Aan BL, Pt laris 

Di antara kedua kalimat ini terdapat al- 
Mugaabalah, memperbandingkan antara ke- 
adaan orang-orang yang bahagia dengan ke- 
adaan orang-orang yang celaka lagi sengsara. 

Di antara ayat-ayat ini juga memiliki ke- 
samaan bunyi bahasa pada huruf akhir dari 
kata terakhir yang menjadi penutup masing- 
masing ayat (sajak), yaitu 425 29 45 Kossd 
"— 


Mufradaat Lughawlyyah 

Kh tag ip Allah SWT memulai penciptaan 
manusia. $x 2 kemudian Allah SWT akan 
membangkitkan, menghidupkan dan men- 
ciptakan mereka kembali setelah kematian 
mereka. dos Pa 3 kemudian hanya kepada 
Allah SWT kamu sekalian dikembalikan untuk 
menerima pembalasan. KPAI «up orang- 
orang musyrik itu terdiam kebingungan, 
putus asa dan tiada lagi memiliki harapan, di- 
sebabkan mereka tidak lagi memiliki hujjah, 
tidak bisa lagi berdalih dan berapologi. 
Dikatakan, (51 54) yaitu seseorang terdiam, 
tidak lagi bisa membantah, berdalih dan ber- 
apologi. (-:J) artinya adalah seseorang yang 
terdiam dan tidak bisa berbicara apa-apa lagi 
karena sudah tidak memiliki hujjah, argumen- 
tasi, dalih dan apologi, serta putus asa tanpa 
bisa menemukan celah lagi untuk berdalih 
dan berapologi. Kw: 2055 £ 1 & Ip mereka 
tidak memperoleh syafaat dari berhala-ber- 
hala yang mereka sembah, arca-arca dan 
dewa-dewa yang mereka persekutukan 
dengan Allah SWT tidak bisa memberi mereka 
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perlindungan dari adzab Allah SWT. Di sini, 
digunakan bentuk kalimat maadhin (kalimat 
yang menunjukkan kejadian yang telah lalu), 
yaitu 3 Tn untuk menceritakan kejadian 
yang akan datang (yaitu pada hari Kiamat) 
karena kejadian tersebut merupakan kejadian 
yang benar-benar pasti akan terjadi. 9 
Kop #4 ketika itu mereka juga berlepas 
diri dari berhala-berhala, arca-arca dan 
dewa-dewa yang dulunya mereka sembah 
dan puja-puja tersebut, mengingkarinya dan 
tidak mengakuinya lagi ketika mereka merasa 
bahwa sembahan-sembahan palsu mereka itu 
ternyata tidak bisa diharapkan sedikit pun. 

Kiup Kata ini posisinya menguatkan 
kalimat sebelumnya, yaitu HAL 1 Spb. 
MA pada hari Kiamat, manusia akan ter- 
kategorisasikan atau terpolarisasi menjadi 
golongan-golongan, ada golongan Mukmin dan 
ada golongan kafir. 4i-5 gp di dalam taman 
surgawi. Kata @s5) artinya adalah kebun 
atau taman yang memiliki tanaman-tanaman 
bunga dan sungai-sungai. 4252) mereka ber- 
suka cita dan bergembira ria, wajah-wajah me- 
reka memancarkan binar-binar keceriaan dan 
kebahagiaan. 

$uutp Al-Gur'an. 4-5! .&,p hari kebang- 
kitan dan kejadian-kejadian akhirat yang 
lainnya. 422 Sidi 3 Ud,Gp mereka dimasuk- 
kan ke dalam adzab dan selalu berada di 
dalamnya tanpa pernah absen. 


Persesualan Ayat 

Dalam ayat sebelumnya, Allah SWT 
menuturkan bahwa nasib akhir dan kesudahan 
orang-orang kafir adalah pasti berujung di 
neraka. Hal ini secara implisit mengisyaratkan 
faadah dan hasyr (hari berbangkit, hari 
mahsyar, hari Kiamat). Kemudian, di sini Allah 
SWT ingin memaparkan dalil dan bukti-bukti 
tentang hal itu (Yaadah dan hasyr), yaitu 
bahwa Zat Yang memulai penciptaan manusia 
dari permulaan dengan kuasa dan kehendak- 
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Nya, Dia pasti kuasa dan mampu untuk me- 
ngembalikan dan mengulangnya kembali. 

Kemudian Allah SWT juga menjelaskan 
apa yang akan terjadi pada saat manusia 
kembali kepada-Nya pada hari Kiamat. Dalam 
hal ini, Allah SWT menginformasikan bahwa 
pada hari itu, manusia terklasifikasikan men- 
jadi dua golongan, golongan di surga dan 
golongan di neraka. 


Tafsir dan Penjelasan 

Kors e bag $ dit ts dip sesungguhnya 
Allah SWT kuasa dan mampu memulai pen- 
ciptaan makhluk dari permulaan karena 
Dialah Yang memulai penciptaan makhluk 
dari permulaan dengan kodrat dan iradat- 
Nya, Dia juga pasti kuasa dan mampu untuk 
mengulangnya kembali dan mengembalikan 
lagi seperti semula. Kemudian hanya kepada- 
Nya mereka semua akan kembali pada hari 
Kiamat. Mereka akan dikumpulkan dan di- 
himpun untuk menjalani proses hisab dan 
peradilan di antara mereka, lalu Allah SWT 
akan membalas pada tiap-tiap yang beramal 
atas amal perbuatannya masing-masing. 

Selanjutnya, dalam ayat berikutnya, Allah 
SWT menggambarkan keadaan orang-orang 
yang celaka dan sengsara, sx KAL Aji nd 
KIA Pada hari terjadinya Kiamat untuk 
dilakukan proses peradilan di antara manusia 
dan proses hisab, para pendosa yang mem- 
persekutukan Allah SWT terdiam terpaku, 
terperangah, tercengang dan panik, tidak bisa 
berbicara sepatah kata pun, tidak lagi bisa 
berdalih dan berapologi sedikit pun karena 
begitu dahsyatnya kejadian-kejadian yang 
terjadi pada waktu itu. Mereka berputus asa, 
benar-benar tidak memiliki sedikit pun celah 
atau jalan untuk bisa selamat. Begitu juga, 
mereka tidak menemukan sedikit pun harapan 
untuk bisa selamat melalui jalur bantuan dan 
pertolongan pihak lain, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam ayat berikutnya. 


CD 
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Kai tb IG ai Tai AK Ip 
Mereka juga tidak akan menemukan para 
pemberi syafaat? dari berhala-berhala, arca- 
arca dan dewa-dewa yang dulunya selalu 
mereka sembah dan puja-puja selain Allah SWT, 
yang bisa menyelamatkan mereka dari adzab 
Allah SWT. Ketika itu mereka juga mencoba 
untuk berlepas diri, cuci tangan dan tidak 
mau disangkut pautkan dengan sembahan- 
sembahan palsu mereka. Mereka mencoba 
untuk mengingkari, menyangkal dan tidak 
mengakuinya ketika sembahan-sembahan 
palsu mereka itu mengkhianati mereka, me- 
ngecewakan harapan dan ekspektasi mereka 
selama ini kepada-Nya dan tidak bisa mem- 
berikan bantuan apa pun dan sedikit pun 
kepada mereka di saat-saat mereka sedang 
dalam kondisi paling membutuhkan bantuan 
dan pertolongannya. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti 
berlepas tangan dari orang-orang yang 
mengikuti, dan mereka melihat adzab, dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka 
terputus. Dan orang-orang yang mengikuti 
berkata “Sekiranya kami mendapat kesempatan 
(kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas 
tangan dari mereka, sebagaimana mereka 
berlepas tangan dari kami.” Demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka perbuatan 
mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan 
mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (al- 
Bagarah: 166-167) 


Ini menjadi dalil tentang kepastian ke- 
rugian mereka yang begitu nyata. 

Kemudian para penghuni mahsyar akan 
terkategorisasikan membentuk dua golongan 


5  Syafaat adalah suatu perantaraan dengan cara melobi 
untuk mendatangkan suatu kemanfaatan bagi seseorang 
atau untuk memohonkan maaf dan ampunan baginya 
supaya dibebaskan dari hukuman. (Pent.). 


Surah ar-Ruum 


seperti yang dijelaskan dalam ayat berikutnya 
Kit asa RAL #i yd. Pada hari terjadinya 
Kiamat, umat manusia terpilah-pilah mem- 
bentuk golongan-golongan yang terpisah 
dan tidak akan lagi berkumpul dan menyatu 
kembali setelah itu, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Dan (dikatakan kepada orang-orang 
kafir), “Berpisahlah kamu (dari orang-orang 
Mukmin) pada hari ini, wahai orang-orang 
yang berdosa!” (Yaasiin: 59) 


Orang-orangyang beriman dan berbahagia 
dibawa ke surga, sementara orang-orang yang 
kafir, celaka dan sengsara diseret ke neraka. 
Dalam hal ini, Gatadah berkata “Demi Allah, 
sungguh itu adalah keterpisahan yang tidak 
akan ada lagi berkumpul dan menyatu kembali 
setelahnya.” 

Dalam ayat berikutnya, Allah SWT ber- 
firman, 452 25 9 H bla YAI Ga B3. 
Adapun orang-orang Mukmin yang mem- 
benarkan dan percaya kepada Allah SWT, 
Rasul-Nya dan mengimani adanya hari akhir, 
melaksanakan apa yang Allah SWT perintah- 
kan dan menjauhi apa yang Allah SWT larang, 
mereka bersenang-senang, bergembira ria dan 
bersuka cita dengan kegembiraan dan suka cita 
yang meluap-luap memenuhi segenap relung 
hati dan jiwa, serta memancarkan binar-binar 
keceriaan yang tampak sangat jelas pada 
wajah mereka. Hal itu, oleh sebab apa yang 
mereka peroleh berupa taman-taman surgawi 
yang indah, elok, menyenangkan dan dihiasi 
dengan segenap bunga, tanaman, pepohonan 
dan sungai-sungai yang mengalir. 

Intinya adalah mereka di dalam surga 
bergembira dan bersuka cita dengan segala 
bentuk kebahagiaan dan kesenangan, sebagai- 
mana firman Allah SWT dalam ayat 


“Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang- 
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kan hati sebagai balasan terhadap apa yang 
mereka kerjakan.” (as-Sajdah: 17) 


Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


“Di dalam surga terdapat apa yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh 
telinga dan tidak pula pernah terbesit dalam hati, 
benak dan pikiran manusia” (HR Imam Ahmad, 
Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Gb MAh 3 Sl SAN AI BU IG AS Up 
adapun orang-orang kafir yang mengingkari 
dan tidak memercayai wujud Allah SWT dan 
keesaan-Nya, mendustakan rasul-rasul-Nya 
dan ayat-ayat-Nya, serta mengingkari dan 
tidak memercayai adanya kebangkitan setelah 
mati, mereka dibuat kekal di dalam adzab 
Jahannam tanpa pernah absen meski hanya 
sejenak, dan tidak pernah ada yang namanya 
penurunan intensitas adzab mereka tersebut. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat 


“Setiap kali mereka hendak keluar darinya 
(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
“Rasakanlah adzab yang membakar ini!” (al- 
Hajj: 22) 

“Sungguh, orang-orang yang berdosa 
itu kekal di dalam adzab neraka Jahannam. 
Tidak diringankan (adzab) itu dari mereka, 
dan mereka berputus asa di dalamnya.” (az- 
Zukhruf: 74-75) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut, dapat diambil 
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 
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1. Allah SWT, Dialah Yang memulai pen- 
ciptaan makhluk dari permulaan dan Dia 
pula Yang akan mengulang penciptaan 
makhluk dan mengembalikannya seperti 
semula dengan kuasa-Nya, dan hanya 
kepada-Nya pulalah tempat kembali 
semua makhluk. 

2. Pada hari Kiamat, orang-orang musyrik 
dan orang-orang kafir tiada memiliki 
suatu hujjah, argumentasi, alasan, dalih 
dan apologi yang bisa mereka gunakan 
untuk membela diri dan yang bisa mereka 
gunakan sebagai dasar berapologi perihal 
kesyirikan dan kekafiran mereka. Karena 
itu, mereka bungkam seribu bahasa 
tanpa bisa berbicara apa-apa, tidak bisa 
berdalih dan berapologi. Mereka benar- 
benar putus asa dan tidak menemukan 
celah sedikit pun untuk berdalih dan ber- 
apologi. 

Begitu juga, mereka tiada menemukan 
seorang penolong dan pemberi syafaat 
pun bagi mereka yang bisa menyelamat- 
kan mereka dari adzab Allah SWT. Ketika 
itu, mereka pun berucap tentang dewa- 
dewa yang menjadi sembahan palsu 
mereka, “Berhala-berhala, arca-arca dan 
dewa-dewa itu bukanlah tuhan dan sem- 
bahan” Mereka pun berlepas diri dari 
sembahan-sembahan mereka dan sem- 
bahan-sembahan itu juga berlepas diri 
dari mereka, masing-masing saling meng- 
ingkari dan lepas tangan. 

3. Pada hari Kiamat, terjadi keterpisahan 
antara orang-orang Mukmin dengan 
orang-orang kafir, Orang-orang yang 
baik pun terpisah dari orang-orang yang 
buruk. Orang-orang Mukmin tinggal di 
dalam surga keabadian yang memiliki 
banyak taman-taman yang indah dan 
sungai-sungai yang mengalir. Di dalamnya, 
mereka diliputi oleh luapan kegembiraan, 
keceriaan dan kesenangan. Di dalamnya, 
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mereka diberi kenikmatan, dimuliakan 
dan dihormati. 

Adapun orang-orang kafir, maka me- 
reka tinggal di dalam adzab Jahannam 
dengan kekal selama-lamanya, tanpa 
pernah keluar darinya dan tanpa pernah 
sedikit pun diringankan adzabnya dari 
mereka. 

4. Keimanan harus dibarengi dengan amal 
saleh, yaitu mematuhi perintah Allah SWT 
dan menjauhi apa yang Allah SWT larang. 
Sebab amal saleh baru diperhitungkan 
jika disertai dengan keimanan. Karena 
keimanan semata hanya berguna untuk 
mendapatkan keselamatan saja, namun 
tidak bisa sampai meninggikan derajat. 
Seorang Mukmin tidak bisa mencapai 
suatu derajat yang tinggi dan luhur kecuali 
jika dia memiliki kombinasi antara iman 
dan amal saleh. 

Adapun orang kafir, kekafirannya 
semata sudah bisa menyebabkan dirinya 
berada di suatu tingkatan neraka, meski- 
pun tidak dibarengi dengan amal per- 
buatan jelek. 

Itulah sebabnya mengapa penyebutan 
amal saleh senantiasa dikombinasikan 
dengan iman. Adapun penyebutan ke- 
kafiran, ia disebutkan sendirian tanpa di- 
kombinasikan dengan penyebutan amal 
perbuatan jelek. 


MENYUCIKAN DAN MEMUJI ALLAH SWT 
DALAM SETIAP KEADAAN 


Surah ar-Ruum Ayat 17-19 


Ata 2 Calya To 


#3 Geri M3 
: AO Ci GS A3 ENYA 
15 AN SP 2 AG 2 Ac SL Gagah 


Surah ar-Ruum 


“Maka bertasbihlah kepada Allah pada 
petang hari dan pada pagi hari (waktu subuh), 
dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, 
pada malam hari dan pada waktu zuhur (tengah 
hari). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan menghidupkan bumi setelah mati (kering). 
Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur)” (ar-Ruum: 17-19) 


Olraa'aat 


bp Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu 
'Amir membaca (EA 


KP dibaca: 

1. (5) ini adalah giraa'at Hamzah, al-Kisa'i, 
Khalaf dan Ibnu Dzakwan. 

2. (25) ini adalah giraa'atimam sab'ah yang 
lain. 

Balaaghah 


Kir—2p 43 di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

£ 3 2 Si e£p dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah, yaitu meminjam kata (sy (yang 
hidup) untuk menunjukkan makna orang 
Mukmin, dan meminjam kata (2-44 (yang 
mati) untuk menunjukkan makna orang kafir. 


Mufradaat Lughawiyyah 

da Ssi25p Kata (os) maknanya adalah 
(mesh yaitu menyucikan. Ini adalah kalimat 
berita, namun bermakna kalimat perintah, 
yaitu perintah untuk menyucikan Allah SWT 
dan memanjatkan pujian kepada-Nya. Ber- 
tasbihlah kalian dan sucikanlah Allah SWT. 
Dalam artian, shalatlah kalian di waktu-waktu 
tersebut karena waktu-waktu tersebut me- 
rupakan momen-momen penting di mana ber- 
bagai manifestasi kuasa Allah SWT tampak 
terlihat dengan jelas dan sekaligus menjadi 
momen kesinambungan nikmat-Nya. 42 Par sd 
ketika kalian masuk waktu petang. Pada waktu 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


ini, terdapat dua shalat, yaitu Maghrib dan Isya. 
Gopi cp dan ketika kalian masuk waktu 
Shubuh. Pada waktu ini, terdapat satu shalat, 
yaitu shalat Shubuh. Bertasbih secara khusus 
dilakukan pada waktu petang hari dan Shubuh 
karena jejak-jejak kuasa dan keagungan Allah 
pada kedua waktu itu tampak lebih jelas dan 
nyata. 

4S, SI g Jaga Sp ini adalah kalimat 
sisipan. Maknanya adalah seluruh penduduk 
bumi dan langit senantiasa memuji Allah. 
ds, kata ini di-athaf-kan kepada kalimat 
Host ce? yaitu dan ketika kalian memasuki 
waktu sore. Pada waktu ini, terdapat satu 
shalat, yaitu shalat Ashar. Horas Sep ketika 
kalian memasuki waktu tengah hari. Pada 
waktu ini terdapat satu shalat, yaitu shalat 
Zhuhur. Disebutkan sebuah keterangan dari 
Ibnu Abbas bahwa ayat ini mencakup shalat 
lima waktu. $5,:?p menunjukkan waktu shalat 
Maghrib dan Isya. $&-4p menunjukkan 
waktu shalat Shubuh. $t:s,» menunjukkan 
waktu shalat Ashar. 455449 menunjukkan 
waktu shalat Zhuhur. | 

KA aa LD LI Ia 549 kebanyakan 
ulama tafsir mengatakan perihal ayat ini, 
bahwa di antara contohnya adalah Allah SWT 
mengeluarkan ayam dari telur, mengeluarkan 
manusia dari nuthfah, mengeluarkan burung 
dari telur, mengeluarkan telur dari burung, 
mengeluarkan nuthfah dari manusia. Semen- 
tara itu, ada sebagian kalangan yang mengata- 
kan bahwa maksudnya adalah Allah SWT me- 
ngeluarkan orang Mukmin dari orang kafir dan 
mengeluarkan orang kafir dari orang Mukmin. 

KEp Ki H9 pp dan Allah SWT meng- 
hidupkan bumi dengan tanaman dan tumbuh- 
tumbuhan yang sebelumnya kering dan 
gersang. KE ip seperti itulah kalian 
kelak akan dikeluarkan dari dalam kubur 
kalian. Maksudnya adalah bahwa memulai 
penciptaan dari permulaan dan mengulangnya 
kembali adalah sama saja bagi kuasa Zat Yang 
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Mahakuasa mengeluarkan hal-hal dari hal-hal 
lain yang berlawanan, seperti mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup, mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, menghidupkan yang 
mati dan mematikan yang hidup. 

Ada versi giraa'at yang membaca dalam 
bentuk ff'il mabni ma'luum (kata kerja aktif) 


(SE 


Persesualan Ayat 

Di atas telah dipaparkan keterangan 
tentang keagungan Allah SWT dan kuasa-Nya 
dalam menciptakan langit dan bumi pada 
awal terbentuknya alam semesta, keagungan 
dan kekuasaan-Nya ketika datangnya hari 
Kiamat ketika berakhirnya alam semesta, 
serta terklasifikasikannya umat manusia pada 
hari Kiamat menjadi dua golongan, yaitu satu 
golongan di surga dan satu golongan di neraka. 
Selanjutnya di sini, Allah SWT memerintahkan 
supaya bertasbih menyucikan-Nya dari setiap 
bentuk kejelekan dan dari segala hal yang tidak 
layak dan tidak patut bagi-Nya, serta perintah 
untuk memanjatkan puji kepada-Nya. Karena 
Allah SWT satu-satunya yang memegang 
otoritas mutlak dan absolut menghidupkan 
yang mati dan mematikan yang hidup, dan 
menghidupkan kembali bumi setelah mati 
dan kering, seperti halnya menghidupkan 
kembali manusia dari dalam kuburnya untuk 
dibangkitkan kembali. Hal itu di waktu Shubuh, 
mirip dengan fenomena berpindahnya ma- 
nusia dari keadaan tidur yang merupakan 
kematian kecil menuju keadaan terjaga, ter- 
bangun dan “hidup” kembali. 


Tafsir dan Penjelasan 

Gerai £ 23 aa: aa d sti3p bertasbihlah 
kalian kepada Allah SWT, sucikanlah Dia dan 
shalatlah kepada-Nya di segenap waktu-waktu 
siang dan malam, ketika mulai memasuki 
waktu petang dan ketika terbitnya waktu 
Shubuh. 


CD 
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Ini adalah tuntunan dan panduan dari 
Allah SWT untuk para hamba-Nya agar ber- 
tasbih dan bertahmid kepada-Nya pada 
waktu-waktu tersebut yang selalu datang silih 
berganti, menunjukkan akan kesempurnaan 
dan totalitas kuasa-Nya serta keagungan ke- 
kuasaan dan otoritas-Nya. Hal itu dilakukan 
pada waktu (si (petang memasuki malam), 
yaitu waktu mulai masuknya waktu malam 
yang ditandai dengan datangnya gelap malam, 
dan juga pada waktu Shubuh yang menjadi 
awal datangnya waktu siang. Di waktu al- 
Masaa' ada dua shalat, yaitu shalat Maghrib 
dan shalat Isya, sedangkan di waktu Shubuh 
ada satu shalat yaitu shalat Shubuh. 

Di sini waktu cuy didahulukan penye- 
butannya karena waktu malam mendahului 
waktu siang. 

KAI, SI G 2 Ip Allah SWT adalah 
Yang Maha Terpuji, Dia dipuji oleh segenap 
penduduk langit dan bumi seperti malaikat, 
jin dan manusia. Ini adalah kalimat sisipan 
yang berisikan pujian kepada-Nya yang sesuai 
dan relevan dengan kalimat sebelumnya, 
yaitu bertasbih sehingga terbentuklah dua 
komposisi, yaitu bertasbih dan bertahmid. 

HW Sai 5 t:s5p bertasbihlah kalian kepada 
Allah SWT dan sucikanlah Dia di waktu sore dan 
di waktu tengah hari. Al-Mawardi menjelaskan 
bahwa perbedaan antara waktu (X5 dengan 
waktu (tw) adalah bahwa Gs adalah 
mulai munculnya gelap setelah terbenamnya 
matahari, sedangkan (wi adalah waktu akhir 
siang ketika matahari mulai condong hendak 
tenggelam. 

Perlu digarisbawahi bahwa dikhususkan- 
nya waktu-waktu tersebut sebagai waktu- 
waktu bertasbih (shalat) adalah disebabkan 
waktu-waktu tersebut menjadi momen mun- 
culnya gejala dan fenomena-fenomena per- 
pindahan yang konkrit dan bersifat indrawi 
dari satu keadaan ke keadaan yang lain dan 
dari satu waktu ke waktu yang lain yang 
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mencakup keseluruhan bagian-bagian masa 
sehari semalam. Hal itu diawali dari waktu 
Shubuh atau pagi hari dan menguatnya cahaya 
terang, menuju ke waktu Zhuhur ketika mata- 
hari mulai bergerak dan berpindah dari 
timur ke barat, kemudian berlanjut ke waktu 
Ashar ketika waktu siang mulai meredup dan 
datangnya waktu sore, kemudian berlanjut ke 
waktu Maghrib yang merupakan awal datang- 
nya gelapnya malam, kemudian berlanjut 
ke waktu Isya yang merupakan saat di mana 
gelap malam sudah mulai benar-benar gelap. 

Maknanya adalah bertasbihlah kalian 
kepada Allah SWT, sucikanlah Dia dari segala 
bentuk sifat kurang dan sematkanlah kepada- 
Nya sifat-sifat kesempurnaan. Hal itu kalian 
kerjakan di segenap waktu-waktu yang datang 
secara berurutan dan senantiasa datang silih 
berganti tersebut karena amal yang paling 
utama adalah amal yang dilakukan secara 
konsisten, berkesinambungan dan terus- 
menerus. 

Di sini tersirat sebuah isyarat kepada 
pokok-pokok keimanan yang berkonsekuensi 
meraih taman-taman surga. Setelah Allah 
SWT menerangkan bahwa kedudukan yang 
luhur dan ganjaran yang paling penuh adalah 
bagi orang yang beriman dan beramal saleh, 
sebagaimana yang dinyatakan dalam ayat, 


“Maka adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, maka mereka di 
dalam taman (surga) bergembira.” (ar-Ruum: 
15) 


Selanjutnya dalam ayat ini Allah SWT 
memberitahu kita bahwa keimanan adalah 
menyucikan dengan hati dan mengesakan 
dengan lisan, bahwa amal saleh adalah me- 
laksanakan semua rukun. Semua itu adalah 
tasbih dan tahmid yang akan menghantar- 
kan kepada kebahagiaan dan kegembiraan di 
taman-taman surga. 

Dalam Al-0ur'an kerap disebutkan ke- 
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terangan-keterangan yang mengajak dan me- 
rangsang untuk memerhatikan fenomena 
terang dan gelap, bahwa Allah SWT menying- 
singkan pagi dan menjadikan malam untuk 
waktu istirahat, 


“demi siang apabila menampakkannya, 
demi malam apabila menutupinya (gelap 
gulita), (asy-Syams: 3-4) 


Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), dan siang apabila terang benderang, 
(al-Lail: 1-2) 


Demi waktu matahari sepenggalahan naik, 
dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), 
(adh-Dhuhaa: 1-2) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan be- 
berapa bentuk manifestasi kuasa-Nya dan 
keagungan-Nya yang menjadi motif dan alasan 
harus bertasbih dan bertahmid kepada- 
Nya, HB 0 LI 9 LA 2 yap sesuNg- 
guhnya Allah SWT, Dialah Yang Mahakuasa 
lagi Maha Mampu menciptakan hal-hal yang 
berlawanan. Allah SWT mula-mula menge- 
luarkan manusia yang hidup dari tanah 
yang merupakan benda mati, kemudian dari 
nuthfah, serta mengeluarkan burung dari 
telur. Sebagaimana pula Dia juga melakukan 
hal sebaliknya, yaitu mengeluarkan nuthfah 
dari manusia, mengeluarkan telur dari burung, 
mengeluarkan orang Mukmin dari orang kafir, 
mengeluarkan orang kafir dari orang Mukmin, 
mengeluarkan orang yang terjaga dari orang 
yang tidur dan mengeluarkan orang yang tidur 
dari orang yang terjaga. 

Adapun keberadaan nuthfah yang ternyata 
sebagai sebuah entitas yang hidup, kenyataan 
tersebut belum diketahui oleh masyarakat 
Arab kala itu dan kemajuan ilmu pengetahuan 
belum memiliki sebuah gambaran yang jelas 
dalam bidang ini di tengah-tengah mereka. 

Semua itu menjadi bukti petunjuk atas 
kesempurnaan dan totalitas kuasa Ilahi, 
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sebuah karya kreasi yang sungguh luar biasa 
mengagumkan, serta bukti petunjuk atas 
keagungan Allah. 

KE Rea «5 Allah SWT menghidupkan 
bumi dengan air hujan, lalu mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan 
biji-bijian dari tumbuh-tumbuhan. 

Diantara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 
mereka adalah bumi yang mati (tandus). 
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan 
darinya biji-bijian, maka dari (biji-bijian) itu 
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya di 
bumi itu kebun-kebun kurma dan anggur dan 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air," 
(Yaasiin: 33-34) 


“Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur 
dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan 
tetumbuhan yang indah.” (al-Hajj: 5) 


$oE SWiSp seperti pengeluaran itulah 
kalian kelak akan dikeluarkan dari dalam 
kubur dalam keadaan hidup kembali setelah 
kalian mati dan itu sangat mudah bagi Allah 
SWT. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hai seperti berikut. 

1. Kewajiban bertasbih menyucikan Allah 
SWT dari segenap sifat-sifat kurang, dan 
keharusan menyifati Allah SWT dengan 
segenap sifat-sifat kesempurnaan. Hal itu 
dilakukan di segenap waktu yang datang 
secara berurutan silih berganti. Aktivitas 
bertasbih dibarengi dengan tahmid, yaitu 
memanjatkan puji syukur kepada Allah 
SWT atas segenap limpahan nikmat- 
nikmat-Nya. Shalat fardhu lima waktu me- 
rupakan sebagian dari bentuk manifestasi 


Ce 
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aktivitas bertasbih dan bertahmid karena 
shalat memang mencakup bacaan tasbih 
dan tahmid. 

Sebagaimana yang sudah pernah di- 
Singgung sebelumnya, Ibnu Abbas men- 
jadikan ayat ini sebagai landasan dalil 
tentang keterangan bilangan shalat lima 
waktu dalam Al-Our'an. 

Semua itu menjadi dalil dan bukti 
keimanan, serta dalil tentang keutamaan 
bertasbih dan bertahmid. Dalam sebuah 
hadits, Rasulullah saw. bersabda, 


Cor AI SELIP kerah Ino JB Ia 
SNN 9 ITA Hg Oobuntai Tnah Opduh 
ANE WAK en Waka sa, 
Bisa II) Konek C3 C3 PN 
NA 7 rt ba 01 . ot 

Ser SA Ia Eb 3 BE II Ko 
daa 3 BB G3 om 

“Barangsiapa yang membaca wirid 
dengan ayat “fa subhaanallaahi hiina 
tumsuuna,” pada pagi hari, maka dia men- 
dapatkan apa yang dia lewatkan pada malam- 
nya, dan siapa yang membaca wirid itu pada 


petang hari, maka dia mendapatkan apa yang 
dia lewatkan pada siangnya.” 


Dalam hadits lain, Rasulullah saw. 
bersabda, 


JS GS jai SIK 5 3 
Pa P. - Pa og (-) TPT: 
GO dubai Inong Ogah Ino AI Seslap 

&Y! 

“Barangsiapa yang ingin diberi takaran 
dengan takaran al-Oafiiz8 yang paling 
penuh, maka hendaklah dia membaca ayat 


“fa subhaanallaahi hiina tumsuuna wa hiina 
tushbihuuna” 


Al-Gafiiz adalah nama sebuah takaran kuno. (Pent.) 
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2. Menciptakan dan mengadakan makhluk, 
menghidupkan, mematikan dan meniada- 
kan makhluk merupakan bagian dari 
manifestasi kesempurnaan dan totalitas 
kuasa Allah SWT serta menjadi bukti atas 
keberadaan dan wujud Allah SWT. Hanya 
Allah SWT Yang kuasa melakukan semua 
itu. Allah SWT menciptakan hal-hal yang 
berlawanan, mengadakan berbagai hal 
dari berbagai hal yang lain yang menjadi 
lawannya, seperti Allah SWT mengeluar- 
kan yang hidup dari yang mati dan menge- 
luarkan yang mati dari yang hidup, meng- 
hidupkan bumi setelah mati, gersang dan 
kering. 

Sebagaimana Allah SWT meng- 
hidupkan bumi dengan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan setelah sebelumnya 
kering, gersang dan tidak menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, seperti itu pulalah 
Allah SWT kelak akan menghidupkan 
kembali manusia dengan membangkitkan 
mereka dari dalam kubur dalam keadaan 
hidup setelah mati. 

Al-Gurthubi mengatakan bahwa hal 
ini mengandung dalil tentang keabsahan 
konsep giyas. Yaitu Allah SWT meng- 
giyaskan proses menghidupkan kembali 
manusia dari dalam kubur dengan proses 
menghidupkan bumi yang mati dengan 
air hujan yang menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan yang hijau dan segar. 


BEBERAPA BUKTI KEESAAN DAN KUASA 
ALLAH SWT SERTA BUKTI ATAS TERJADINYA 
HARI BERKUMPUL 


Surah ar-Ruum Ayat 20-27 
- & sanga (UK 
gp AKI 2503 ss 


NA CN La 
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Se AN au Peni 
Ae : 1 
Sah in SAN Kat al aa DI 
Kes MU Pen To Yaa YAA ON na 
. »- Wik » AL 
Ta AE 29 Bin KO "Akan 
.. And 
an PS Ac RaR Rp 23 Ka “3 
SI LAN 50 
Ang” “Oh » Je Pa Tera 
AD . K3 SAN ata Ie TAN 
“3 
ah .. LX Ne | 
2 , NW AS AA 
ta n3 SK AN BA Aa ge 
Pe TEPANA Kar 1 Pata ai Pte 
Tn anang AMAN 
P3, pat 3 
IBAN EA A OA 
NT AA Teri 33 
Mana Sel piye 
Pd 2 AB 
Oa Ahh 1 1g 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia 
yang berkembang biak. Dan di antara tanda- 
tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu 
dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mengetahui. Dan di antara 
tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu 
pada waktu malam dan siang hari dan usahamu 
mencari sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya, 
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Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan 
air itu dihidupkannya bumi setelah mati (kering). 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti. 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
berdirinya langit dan bumi dengan kehendak-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari 
kubur). Dan milik-Nya apa yang di langit dan 
di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. 
Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian 
mengulanginya kembali, dan itu lebih mudah bagi- 
Nya. Dia memiliki sifat yang Mahatinggi di langit 
dan di bumi. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (ar-Ruum: 20-27) 


Olraa'aat 
Keep dibaca: 

1. (kd) Ini adalah giraa'aat Hafsh. 

2. (sid) Ini adalah giraa'aat imam sab'ah 
yang lain. 


55 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
(J3) 


Praab 

his II du! Jp Kalimat 4 Kis ifp ber- 
kedudukan i'raab rafa' sebagai mubtada', se- 
dangkan jaarr majruur $«v! »,p berkedudukan 
sebagai khabar. si 

KIA Sui cul Sp di dalam kalimat ini 
terdapat kata yang dibuang. Asumsinya adalah 
H 33 Si Pn «Gl Cs). Lalu kata yang disifati, 
yaitu &' dibuang dan posisinya digantikan 
oleh sifatnya, yaitu (33 Sih. 

Ada pula sebagian ulama nahwu yang 
mengasumsikan bentukasal kalimat ini seperti 
berikut. (55 Si Hen 1D seperti pada dua ayat 
sebelumnya, 1 His 5 dan £L Gis ip 

ho te | AN GA 3 33 ISI 2 Jaarr 
majruur KANG - sp dalam kalimat ini ber- 


ta'allug dengan sebuah kata yang dibuang yang 
posisinya bisa sebagai sifat untuk isim nakirah 
yang ada, yaitu SA sehingga asumsinya 
adalah P 8 $ Ka 33 123 35 atau berkedudukan 
sebagai haal dari dhamir Gas » yang terdapat 
pada kalimat KP, 

Jaarr majruur ini tidak boleh ber-ta'allug 
dengan fi'il KD karena kata yang jatuh 
setelah '-p tidak bisa beramal terhadap kata 
sebelumnya. 


Balaaghah 

fu 455) di antara kedua kata ini ter- 
dapat ath- Thibaag. 

Gixp dip di antara kedua kata ini juga 
terdapat ath-Thibaag. 

$5259 SUS di antara kedua kata ini ter- 
dapat jinaas isytigaag. 


Mufradaat Lughawilyyah 

Ket 5 di antara ayat-ayat Allah SWT 
yang menjadi bukti petunjuk akan kuasa-Nya. 
bia Sia Spadalah Allah SWT menciptakan 
moyang pertamakalian, yaitu Adam, dari tanah. 
asasi 3 St 8) Pb kemudian tiba-tiba kalian 
menjadi makhluk berupa manusia yang terdiri 
dari darah dan daging yang berkembang biak 
dan tersebar di muka bumi mencari sebagian 
dari karunia Allah SWT.Kata 413p dalam ayat 
ini adalah berfungsi menunjukkan makna al- 
Mufaaja 'ah (tiba-tiba). Sati F Sia SI Id 
Kan dan di antara ayat-ayat Allah SWT adalah 
Dia menciptakan untuk kalian pasangan hidup 
(istri) yang berasal dari diri kalian sendiri 
dengan menciptakan Hawwa' dari rusuk Adam 
dan menciptakan segenap kaum perempuan 
lainnya dari nuthfah laki-laki dan perempuan. 
Atau maknanya adalah bahwa Allah SWT 
menciptakan kaum perempuan dari jenis atau 
spesies yang sama dengan jenis kaum laki- 
laki, bukan dari jenis yang berbeda. KH 3 
supaya kalian cenderung dan tertarik kepada 


mereka, merasa familiar dengan mereka dan 
mereka tidak terasa asing oleh kalian. Karena 
kesamaan jenis merupakan faktor terciptanya 
ketertarikan, keharmonisan, kefamiliaran, 
kecocokan dan kedekatan, sedangkan per- 
bedaan jenis menjadi sebab keengganan 
dan ketidakcocokan. 41x :5: Ka desp dan 
Allah SWT menjadikan di antara individu- 
individu sejenis atau di antara laki-laki dan 
perempuan, perasaan cinta kasih, rasa sayang 
dan welas asih melalui pernikahan untuk 
menata kehidupan dan penghidupan, beda 
dengan makhluk hidup lainnya. As-Suddi 
mengatakan bahwa kata G5, artinya adalah 
@xs (cinta), sedangkan kata (ss) artinya 
adalah Cah (belas kasihan, welas asih). 
Kira 3) AN Ot g Sp sesungguhnya pada 
semua yang disebutkan itu benar-benar ter- 
dapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti yang 
menunjukkan kuasa Allah SWT, bagi kaum 
yang memerhatikan, merenungkan dan me- 
mikirkan ciptaan Allah SWT, lalu mereka pun 
mengetahui berbagai hikmah yang terkandung 
di dalamnya. 

KS Sxe:5p perbedaan dan keragaman 
bahasa kalian, ada bahasa Arab dan bahasa 
non-Arab. Kari dan perbedaan warna kulit 
kalian, ada putih, hitam dan yang lainnya, 
padahal kalian semua adalah keturunan 
dari satu laki-laki dan satu perempuan yang 
sama. Atau maksudnya adalah perbedaan dan 
keragaman konstruksi anggota tubuh, bentuk, 
warna, penampilan, dan keelokannya sehingga 
antara satu individu dengan individu yang 
lain memiliki bentuk dan penampilan yang 
berbeda-beda yang selanjutnya bisa menjadi 
ciri khas masing-masing yang bisa dikenali 
sehingga bisa dibedakan antara satu individu 
dengan individu yang lain. #41 AN IS 9 Ip 
sesungguhnya pada semua itu benar-benar 
terdapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti 
atas kuasa Allah SWT bagi orang-orang yang 
memiliki akal dan orang-orang yang memiliki 


HD 
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pengetahuan. Tanda-tanda bukti itu bisa 
dipastikan tidak samar sedikit pun bagi setiap 
makhluk yang berakal, baik itu dari kalangan 
bangsa malaikat, manusia, maupun jin. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“dan tidak ada yang akan memahaminya 
kecuali mereka yang berilmu.” (al- Ankabuut: 
43) 


KI, yh SE tidur kalian di waktu 
malam hari dan di waktu siang hari untuk 
mengistirahatkan fisik, jiwa, psikis dan 
pikiran. 445 ,: Sd dan usaha kalian bekerja 
mencari penghidupan di waktu malam dan 
siang. $ofx HI oU 4 Hp sesungguhnya 
pada semua itu benar-benar terdapat ayat- 
ayat dan tanda-tanda bukti atas kuasa Allah 
SWT bagi orang-orang yang mau mendengar 
dengan pendengaran secara saksama penuh 
perenungan untuk memahami, mencermati, 
dan mentadaburi. 453 2 “ul Ip dan di 
antara ayat-ayat dan tanda-tanda kekuasaan 
Allah SWT adalah Dia memperlihatkan kilat 
kepada kalian. 

Di sini ada huruf &i) mashdariyyah yang 
diasumsikan keberadaannya, yaitu Hu ol 
seperti perkataan seorang penyair, | 


Agt oh Ho AN Fast ca Kat VI 
PN Si JB AI 


Wahai kamu yang mencegahku pergi ke 
medan perang dan menyuruhku agar lebih 
baik bersenang-senang saja, apakah kamu yang 
menjamin keselamatan hidupku 


Atau ffi'il KD di sini diposisikan pada 
posisi mashdar, seperti perkataan Gatau Pe 
Gs ce 3s atau fi'il tersebut diposisikan 
sebagai sifat untuk kata yang dibuang, yaitu 
(San S3 2. 

4533 artinya cetusan api elektrik di udara 
sebagai akibat dari terjadinya friksi atau 
gesekan awan mendung dan memicu mun- 
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culnya halilintar dan guruh. 46:59 memicu 
rasa takut terhadap guntur bagi musafir. 
gap dan memunculkan pengharapan ke- 
pada turunnya hujan bagi orang yang ber- 
mukim. Hn ip setelah bumi itu kering, 
gersang dan tandus. Menghidupkan bumi 
maksudnya adalah dengan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Holik 8 SN Ot $ Sp se- 
sungguhnya pada semua itu benar-benar ter- 
dapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti atas 
kuasa Allah SWT bagi orang-orang yang be- 
rtadabur, mempergunakan akal mereka untuk 
memikirkan dan memerhatikan bagaimana 
hal-hal tersebut terbentuk dan terjadi sehingga 
tampak jelas bagi mereka kesempurnaan dan 
totalitas kuasa dan hikmah Sang Pencipta. 

Ki NG LN aa Ol su' Ip dan di antara 
ayat-ayat Allah SWT dan tanda-tanda bukti 
atas kuasa-Nya adalah tegaknya langit dan 
bumi dengan titah-Nya dan iradat-Nya untuk 
menegakkan dan menempatkan langit dan 
bumi pada letak dan posisinya yang tertentu 
tanpa ada komponen penegak yang kasat mata 
serta menjadikan langit tanpa tiang penyangga 
yang dapat kalian lihat. 

42 2 3 333 SE 2 keluarnya kalian dari 
dalam kubur ketika Allah SWT menyeru kalian 
dengan sekali seru, “Wahai orang-orang mati, 
keluarlah,” atau dengan tiupan sangkakala 
oleh malaikat Israfil untuk membangkitkan 
makhluk dari kubur. 45,5 &! jp maka dengan 
serta merta kalian pun keluar dan bangkit 
dari kubur dalam keadaan hidup kembali. 
KAN, SIKA 4 4 Hp segala makhluk yang ada 
di langit dan bumi adalah kepunyaan Allah 
SWT, makhluk ciptaan-Nya dan para hamba- 
Nya. Kau A1 1D dan hanya kepada Allah 
SWT semuanya patuh dan tunduk kepada 
perbuatan, kodrat dan iradat-Nya di langit 
dan bumi, semuanya berada di bawah kontrol, 
kendali, dominasi dan otoritas-Nya tanpa ada 
yang bisa mengelak. Kh tag ea) jap Allah 
SWT yang memulai penciptaan manusia dari 
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permulaan. &4x #p kemudian Allah SWT akan 
mengulangnya kembali dan menghidupkan 
kembali setelah kematian mereka. 4«: Dat say 
dan mengulang kembali adalah lebih mudah 
bagi-Nya dari memulai. Hal ini adalah tentu 
menurut kaca mata, sudut pandang dan ukuran 
makhluk, yaitu bahwa mengulang sesuatu 
adalah lebih mudah daripada memulainya. 
Adapun bagi Allah SWT, memulai dan 
mengulang adalah sama-sama mudah, tanpa 
ada sedikit pun perbedaan antara mudahnya 
memulai dan mudahnya mengulang. ja Tp 
4, SLAN g PA bagi Allah SWT sifat yang 
terluhur, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
SWT tersifati dengan ke-wahdaaniyyah-an 
(keesaan) yang paling luhur dan paling tinggi 
yang tidak ada yang menyamai atau me- 
nyerupai-Nya di langit dan bumi. Alam se- 
mesta menjadi bukti petunjuk atas keesaan 
Allah SWT dan semuanya mengikrarkan ke- 
esaan-Nya baik dengan bahasa keadaan mau- 
pun dengan bahasa verbal. Atau maksudnya 
adalah bagi Allah SWT sifat yang menakjubkan 
seperti kuasa yang total dan menyeluruh 
serta hikmah yang sempurna. 4x4! sp Allah 
Mahadigdaya, Maha Berkuasa dan Mahakuasa 
yang mampu memulai penciptaan dari per- 
mulaan, kemudian mengulangnya dan me- 
ngembalikannya lagi seperti semula. 419 
Allah SWT Mahabijaksana Yang berbuat dan 
menjalankan semuanya menurut hikmah-Nya. 


Sebab Turunnya Ayat 27 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata “Orang-orang kafir me- 
rasa heran dan tidak percaya kalau Allah SWT 
akan menghidupkan kembali orang mati, lalu 
turunlah ayat ini” 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan perintah untuk 
bertasbih menyucikan Allah SWT dari segala 
bentuk kekurangan, bahwa Allah SWT berhak 
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terhadappujianatas penciptaan segala sesuatu, 
serta penegasan tentang kuasa-Nya untuk 
mematikan dan menghidupkan, di sini Allah 
SWT memaparkan bukti-bukti tauhid, wujud- 
Nya, keagungan-Nya serta kesempurnaan dan 
totalitas kuasa-Nya. Di sini, Allah SWT juga 
menuturkan dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang 
menegaskan dan membuktikan adanya ba'ts 
dan i'aadah. 

Pertama, Allah SWT menuturkan bukti 
berupa penciptaan manusia dari tanah kemu- 
dian keberlangsungan eksistensi spesies ma- 
nusia melalui jalur reproduksi dan berkembang 
biak. Kemudian penciptaan langit dan bumi 
berikut segenap apa yang ada di alam semesta, 
perbedaan dan keragaman warna kulit dan 
bahasa manusia, tidurnya mereka pada waktu 
malam dan aktivitas mereka mencari peng- 
hidupan di siang hari. Itu adalah sejumlah 
fenomena yang mendeskripsikan manusia. 
Kemudian disebutkan beberapa gejala alam 
seperti kilat, hujan, dan penumbuhan tumbuh- 
tumbuhan. Kemudian tentang tunduknya 
langit dan bumi kepada kekuasaan Allah SWT 
dan kepatuhan para makhluk mati kepada 
seruan-Nya untuk keluar dan bangkit dari 
dalam kubur. 

Selanjutnya semua itu ditutup dengan 
kesimpulan dari semua yang telah disebutkan, 
yaitu pengukuhan kesempurnaan dan totalitas 
kuasa Allah SWT untuk memulai penciptaan 
makhluk dari permulaan kemudian meng- 
ulangnya kembali, bahwa Allah SWT mem- 
punyai sifat yang paling luhur dan tinggi, yaitu 
sifat Maha Esa dan segenap sifat-sifat yang luar 
biasa lainnya seperti kuasa yang sempurna, 
mutlak, total dan absolut, serta hikmah yang 
sempurna dan komprehensif. 


Tafsir dan Penjelasan 

Mak AP oi Sis Han Ip di 
antara tanda-tanda dan ayat-ayat Allah SWT 
yang menjadi bukti petunjuk atas keagungan- 
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Nya serta kesempurnaan dan totalitas kuasa 
dan kemampuan-Nya untuk menciptakan, me- 
wujudkan, dan meniadakan, adalah memulai 
penciptaan manusia dari permulaan. Allah 
SWT menciptakan moyang pertama kalian, 
Adam, dari tanah, serta menjadikan sumber 
makanan dan nutrisi kalian berupa sumber 
makanan hewani dan nabati juga dari tanah. 

Setelah Allah SWT mengadakan kalian, 
kalian pun memakmurkan bumi, menempati- 
nya dan hidup menyebar di segenap penjuru 
bumi untuk berbagai tujuan yang beragam, 
seperti membangun kota-kota dan pemu- 
kiman-pemukiman, mengolah lahan-lahan 
pertanian dan melakukan aktivitas perniagaan 
dengan bepergian ke berbagai negeri untuk 
menghasilkan rezeki, mencari penghidupan 
dan mengumpulkan harta kekayaan, dengan 
keragaman potensi, keahlian, talenta, bakat, 
kemampuan, akal dan pikiran, kaya dan miskin, 
keberuntungan dan kemalangan, kebahagiaan 
dan kesengsaraan. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Abu Dawud 
meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, dia 
berkata “Rasulullah saw. bersabda, 


Ip WAS KAS Ia BT Gia yag SW 5) 
Ab PN JET jb Blah AI ek 
SIG S3 Ts IG FANG Ian Aa 
BS S3 YA ENG Ll 

“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan 
Adam dari segenggam tanah yang Dia ambil 
dari kombinasi segenap tanah-tanah yang ada di 
bumi, maka anak cucu Adam pun berbeda-beda 
dan beragam sesuai dengan kadar tanah yang 
lebih dominan, ada yang putih, merah, hitam dan 
ada yang di antara warna-warna tersebut, ada 
yang buruk dan ada yang baik, ada yang lembut 
dan ada pula yang kasar, dan ada yang berada di 


antara yang demikian” (HR Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi, dan Abu Dawud) 
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Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
mekanisme dan cara eksistensi dan keber- 
langsungan hidup spesies manusia bisa tetap 
terjaga secara berkesinambungan, 

Saga ugi SAN AA St Sep 
box H3 AN 5 8 3 ix 33 di antara tanda- 
tanda dan ayat- ayat Allah SWT yang menjadi 
bukti petunjuk atas kuasa, rahmat, dan belas 
kasih-Nya adalah Dia menciptakan kaum 
perempuan untuk kalian kaum laki-laki dari 
jenis yang sama dengan kalian, menjadikan 
awal permulaan kejadian dan penciptaan 
perempuan dari tubuh laki-laki. Hal itu supaya 
bisa tercipta keharmonisan, kecocokan, kenya- 
manan dan kekeluargaan. 

AllahSWTjugamenjadikanrasamahabbah, 
cinta kasih, dan rasa sayang di antara laki-laki 
dan perempuan supaya bisa saling bersinergi 
dan saling membantu dalam menghadapi ber- 
bagai beban dan permasalahan hidup secara 
bersama-sama, rumah tangga dan keluarga 
pun terbentuk dengan berlandaskan pada 
sebuah pondasi, tatanan dan sistem yangpaling 
kuat, kukuh, dan sempurna, serta ketenangan, 
kedamaian, ketenteraman, dan keharmonisan 
pun benar-benar bisa terwujud. Seorang 
laki-laki menginginkan seorang perempuan, 
senang dan tertarik kepadanya, memberikan 
perhatian kepadanya, menjaga dan memper- 
tahankannya. Hal itu adakalanya karena rasa 
cinta kepadanya, karena rasa kasih sayang 
dan belas kasihan kepadanya, karena adanya 
anak, karena si perempuan membutuhkan 
nafkah darinya, karena adanya keserasian dan 
kecocokan di antara keduanya, atau faktor- 
faktor lainnya. 

Sesungguhnya pada semua itu—pen- 
ciptaan dan pengadaan asal-usul manusia 
dari tanah, menjadikan pasangan hidup dari 
jenis yang sama dan berasal dari diri laki- 
laki, serta penguatan dan pengukuhan jalinan 
hubungan di antara keduanya dengan cinta 
kasih, rasa sayang, dan welas asih—benar- 
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benar terdapat tanda bukti yang menunjukkan 
Sang Khalig yang mewujudkan, mengadakan, 
memberi nikmat dan karunia, bagi orang yang 
memerhatikan, mencermati, 
dan memikirkan sebab-sebab kehidupan, ter- 
wujudnya berbagai hasil, serta terbangun- 
nya jalinan hubungan berdasarkan hikmah, 
mashlahat, aturan, tatanan dan sistem yang 
luar biasa. 

Moyang pertama kita berasal dari tanah, 
keturunannya dari air (nuthfah), air ter- 
cipta dari darah, darah tercipta dari nutrisi 
makanan, nutrisi makanan berasal dari 
tanaman, karakteristik tanah dan kekayaan 
sumber daya alam yang terkandung di 
dalamnya. Kemudian Allah SWT menjadikan 
ikatan suami istri di antara laki-laki dan 
perempuan dari asal-usul pembentukan 
yang sama, dari jenis yang sama dan dari 
karakteristik alamiah yang sama supaya ter- 
Cipta rasa senang, cinta, dan ketertarikan, ke- 
harmonisan, kekeluargaan, keserasian, dan 
ketenangan jiwa bersamanya. Karena sesung- 
guhnya karakteristik jiwa adalah condong 
dan tertarik kepada sesuatu yang memiliki 
keserasian dan kesesuaian dengannya serta 
memiliki maksud, tujuan, dan kepentingan 
yang sejalan. Pada waktu yang sama, jiwa 
tidak tertarik dan enggan terhadap sesuatu 
yang berbeda dengannya, bertentangan dan 
bertolak belakang dengannya. 

Ayat Kp ditafsirkan dan dijelaskan 
oleh ayat 


merenungkan, 


“Dialah yang menciptakan kamu dari 
jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya Dia 
menciptakan pasangannya, agar dia merasa 
senang kepadanya." (al-A raaf: 189) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
sejumlah dalil dan tanda bukti lainnya atas 
wujud-Nya, rubuubiyyah-Nya, keesaan-Nya 
dan kekuasaan-Nya. Tanda-tanda bukti itu 
adalah ayat-ayat kauniah yang ada di alam 
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semesta yang agung ini serta pembentukan 
formasi dan penciptaan manusia yang luar 
biasa. 

3 sg pai San PS SILLN Gis UT Sad 
Ka SN &5 y dan di antara ayat-ayat Allah 
SWT yang menjadi tanda bukti atas kuasa-Nya 
yang agung dan atas wujud-Nya adalah pen- 
Ciptaan langit dan bumi. Allah SWT mencipta- 
kan langit yang tinggi tanpa tiang penyangga, 
dihiasi dengan bintang-bintang dan planet- 
planet, serta penciptaan bumi dengan lapisan- 
lapisannya yang dipenuhi dengan kandungan 
kekayaan alam yang melimpah, dikukuhkan 
dan distabilkan dengan gunung-gunung, 
berikut lembah, lautan, dataran, hewan, pohon, 
flora dan fauna yang terdapat padanya. 

Alam ini tidaklah kosong dari makhluk, 
tetapi sebaliknya. Allah SWT menciptakan di 
dalamnya suasana ramai dan semarak oleh 
bangsa manusia yang memiliki banyak ras 
yang beragam, bahasa yang berbeda-beda, 
warna yang bervariasi, suara yang berbeda- 
beda, postur, penampilan dan ciri-ciri fisik 
yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lainnya seperti perbedaan sidik jari, 
perawakan, bentuk wajah, ketampanan, 
keelokan, keburukan dan lain sebagainya, 
meskipun mereka berasal dari keturunan 
yang sama, dari bapak yang sama dan ibu yang 
sama. Allah SWT berfirman, 


“(Bahkan) Kami mampu 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. 
(al-Giyaamah: 4) 


menyusun 


” 


Sesungguhnya pada semua yang di- 
sebutkan itu benar-benar terdapat ayat-ayat 
dan tanda-tanda bukti atas kesempurnaan 
dan totalitas kekuasaan Ilahi bagi orang-orang 
yang memiliki akal, pikiran, intelektualitas dan 
perseptivitas yang aktif dan tajam serta ilmu 
yang bermanfaat yang semuanya itu menun- 
tun mereka kepada yang hak, membimbing 
mereka untuk memikirkan, memerhatikan, 


-. 
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mencermati dan mentadaburi segenap makh- 
luk ciptaan. Semua itu juga menegaskan 
kepada mereka bahwa semua makhluk itu 
tidak lain diciptakan untuk suatu hikmah yang 
agung serta kemashlahatan yang luhur, bukan 
secara main-main, tiada guna, tanpa maksud 
dan tujuan yang benar. 

8 SI dai CE 3 gabu Sara duT Sgp 
Meh — SN Ot di antara tanda-tanda 
bukti lainnya atas kuasa dan rahmat Allah 
SWT adalah menyediakan sarana yang me- 
mungkinkan untuk istirahat dari kelelahan 
dan kepenatan, ketenangan dan keheningan 
di malam hari, pergerakan dan dinamika ke- 
hidupan, menjalankan usaha untuk mencari 
mata pencaharian serta aktivitas yang ber- 
kesinambungan di siang hari. Sesungguhnya 
pada semua yang disebutkan itu benar-benar 
terdapat banyak bukti petunjuk, iktibar dan 
pelajaran bagi orang-orang yang mendengar 
dengan pendengaran penuh kesadaran, peng- 
amatan, perenungan dan pemahaman ter- 
hadap hujjah-hujjah, yang selanjutnya hal 
itu membawa mereka kepada sebuah keper- 
cayaan dan keyakinan yang pasti bahwa Allah 
SWT kuasa untuk membangkitkan dan meng- 
ulang kembali alam semesta. 

Kemudian, Allah SWT menuturkan tanda- 
tanda bukti lainnya dari sejumlah fenomena 
alam dan dinamika kehidupan. 

diah, Us Id Si «ul 55 di antara ayat- 
ayat Allah SWT lainnya yang menjadi bukti 
petunjuk atas keagungan kuasa-Nya adalah 
Dia memperlihatkan petir kepada kalian se- 
hingga memunculkan rasa takut bagi musafir 
dan yang lainnya terhadap halilintar yang 
bersifat destruktif, sekaligus memunculkan 
pengharapan terhadap kedatangan sesuatu 
yang kalian inginkan dan tunggu-tunggu 
berupa turunnya hujan yang sangat dibutuh- 
kan oleh kehidupan manusia, flora dan fauna, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 
selanjutnya. 
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AN 2 g SI Bh ag S9 4 oa eka UAN Ga Td 
Hit ga dan Allah SWT menurunkanair hujan 
dari langit, lalu dengan air hujan itu Allah 
SWT menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Yaitu setelah sebelumnya bumi itu tandus dan 
gersang tanpa ada tumbuhan dan tanpa ada 
sesuatu di sana. Kemudian ketika air datang 
ke sana, bumi itu pun mulai bergeliat hidup, 
menjadi subur dan menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Allah 
SWT berfirman, 


“Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur 
dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan 
tetumbuhan yang indah.” (al-Hajj: 5) 


Sesungguhnya pada apa yang disebutkan 
itu berupa menghidupkan setelah mati benar- 
benar terdapat tanda bukti yang nyata dan 
gamblang tentang kebangkitan, kehidupan 
akhirat dan kedatangan hari Kiamat karena 
sesungguhnya Zat yang menghidupkan bumi 
kuasa untuk menghidupkan kembali makhluk 
yang telah mati dan Dia Mahakuasa lagi 
Mahamampu atas segala sesuatu. 

AS 183 23 sj foil 53 MAN aoi $ of SU Say 
Kn Fe sj di antara dalil dan bukti petunjuk 
tentang kuasa dan wujud Allah SWT adalah 
tegaknya langit tanpa tiang penyangga dan 
keberadaan bola bumi yang berbentuk bulat 
di angkasa tanpa pasak, tetapi semuanya itu 
bisa tegak berdiri tidak lain karena ditegakkan 
oleh Allah SWT dengan titah-Nya, pengaturan- 
Nya, program-Nya, otoritas-Nya, kekuatan- 
Nya, dan kehendak-Nya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 


“Allah yang meninggikan langit tanpa tiang 
(sebagaimana) yang kamu lihat,” (ar-Ra d: 2) 


“Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan 
izin-Nya? Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang kepada manusia.” (al-Hajj: 65) 
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“Sungguh, Allah yang menahan langit dan 
bumi, agar tidak lenyap.” (Faathir: 41) 


Kemudian Allah SWT menjaga sistem 
alam ini hingga berakhirnya dunia, lalu ketika 
itu apabila ada penyeru menyeru kalian untuk 
bangkit dan keluar dari dalam kubur kalian, 
maka dengan serta merta kalian pun bangkit 
dan keluar dari dalam kubur kalian. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


(vaitu) pada hari ketika mereka keluar 
dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di dunia),” (al-Ma'aarij: 43) 


“yaitu pada hari (ketika)Dia memanggil 
kamu, dan kamu mematuhi-Nya sambil me- 
muji-Nya dan kamu mengira, (rasanya) hanya 
sebentar saja kamu berdiam (di dalam kubur). 
(al-Israa': 52) 


“Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru)” (an- 
Naazi aat: 13-14) 


“Teriakan itu hanya sekali saja, maka 
seketika itu mereka semua dihadapkan kepada 
Kami (untuk dihisab)." (Yaasiin: 53) 


Kesimpulan yang ,menjadi keniscayaan 
dari semua itu adalah Yg AI MUSI gu Sp 
Kise s kepunyaan Allah SWT segala makhluk 
yang ada di langit dan bumi. Segala sesuatu 
yang ada di langit dan bumi adalah kepunyaan 
Allah SWT, makhluk ciptaan-Nya, para hamba- 
Nya dan berada di bawah pengaturan-Nya. 
Semua makhluk mau tidak mau pasti tunduk 
kepada apa yang dikehendaki oleh Allah SWT 
seperti kematian, kehidupan, gerak, dan diam. 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
sebuah hadits dalam bentuk marfuu' kepada 
Rasulllah saw., bahwa beliau bersabda, 


KAN 4 sp TAN 8 35 US 


“Setiap kata-kata gunut dalam Al-Ouran, 
maka maknanya adalah taat (tunduk)? 
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dis Oa ya la Gi KG ah 33) Allah SWT, 
Dialah yang memulai penciptaan manusia dari 
permulaantanpaadaasal yang mendahuluinya, 
kemudian Dia mematikan dan memfanakan- 
nya, kemudian mengembalikannya seperti 
semula lagi. Mengembalikan seperti semula 
itu adalah lebih ringan dan lebih mudah bagi- 
Nya menurut konsepsi, pandangan, dan pe- 
mahaman manusia bahwa mengembalikan 
dan mengulang kembali adalah lebih mudah 
daripada memulai dan mengawali dari per- 
mulaan. Semua yang disebutkan ini tidak lain 
hanyalah merupakan sebuah penggambaran 
dan ilustrasi supaya mudah dipahami dan 
ditangkap oleh akal orang-orang kafir yang 
bodoh yang mengingkari dan tidak me- 
mercayai adanya hari kebangkitan. Hal itu 
karena sejatinya memulai dan mengulang 
kembali adalah sama saja bagi kuasa Allah 
SWT tanpa ada bedanya sedikit pun. Jadi, kata 
$5slp (lebih mudah) di sini maknanya adalah 
(3) (mudah), sebab bagi Allah SWT tidak ada 
yang namanya sesuatu yang lebih mudah dari 
sesuatu yang lain, tidak ada yang namanya 
lebih mudah dan lebih sulit bagi-Nya, tetapi 
semuanya adalah mudah bagi-Nya. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata “Rasulullah saw. 
bersabda, 
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AG My 
“Allah SWT berfirman, “Anak Adam 
membantah, mendustakan dan menyangkal-Ku, 
dan dia tidak punya hak untuk melakukannya, dan 
dia mencaci-Ku dan dia tidak punya hak untuk 
melakukannya. Adapun perihal penyangkalannya 
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terhadap-Ku, maka itu adalah perkataannya, 
“Tuhan tidak akan membuat dan mengulang 
kembali diriku sebagaimana sedia kala seperti Dia 
menciptakanku pada kali pertama,” sementara 
awal penciptaan tidaklah lebih mudah bagi-Ku 
daripada mengulangnya kembali (tapi, keduanya 
sama-sama mudah  bagi-Ku). Sedangkan 
perihal caciannya terhadap-Ku, maka itu 
adalah perkataannya, “Allah mempunyai anak,” 
sementara Aku adalah Maha Esa, Ash-Shamad 
(Yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya) 
Yang tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
dan Yang tidak ada yang sebanding dengan-Nya.” 
(HR Bukhari) 


K3 Pa PS AN SKI 9 Hn ja Sp 
dan kepunyaan- Nya sifat yang terluhur dan 
sempurna, yaitu sifat keesaan. Sesungguhnya 
tidak ada Ilah kecuali Allah SWT, tidak ada Rabb 
selain Dia semata, bahwa Dia menyandang 
segenap sifat-sifat kesempurnaan, tersucikan 
dari segala bentuk sifat-sifat kurang, tiada 
suatu apa pun yang serupa dengan-Nya, tiada 
tandingan dan padanan bagi-Nya, tiada suatu 
apa pun yang seperti Dia. 

Allah SWT, Dialah Yang Mahakuat 
lagi Mahadigdaya di dalam kerajaan dan 
kekuasaan-Nya, tiada suatu apa pun di bumi 
dan tidak pula di langit yang berada di luar 
kekuasaan dan kuasa-Nya. Allah SWT, Dialah 
Yang Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya 
dan dalam mengatur makhluk-Nya. Allah 
SWT menciptakan dan menyempurnakan 
penciptaan-Nya, menentukan kadar ukuran 
masing-masing dan memberi petunjuk. Segala 
sesuatu di alam wujud ini terjadi dan berjalan 
sesuai dengan pengetahuan-Nya, iradat-Nya, 
program-Nya serta menurut hikmah-Nya. 
Segala sesuatu “berucap” bahwa Allah SWT 
adalah Sang Khalig Yang Maha Esa, Mahakuasa 
lagi Maha Berkuasa atas sekalian para hamba- 
Nya, tiada yang bisa menolak ketetapan-Nya 
dan tiada yang bisa menganulir keputusan- 
Nya. 
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Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 


Ayat-ayat tersebut menuturkan enam 


tanda bukti rubuubiyyah Allah SWT dan 
keesaan-Nya serta kesimpulan dari semua itu. 


1. 


Penciptaan asal-usul moyang pertama 
manusia dari tanah dan turunan adalah 
sama seperti asalnya. Allah SWT men- 
ciptakan manusia sejak awal langsung 
berwujud makhluk manusia yang sem- 
purna, bukannya menciptakan manusia 
dalam wujud binatang terlebih dahulu 
kemudian menjadikannya manusia. Se- 
telah itu, Allah SWT membekali manusia 
dengan potensi pemahaman, pengertian, 
perseptivitas, ilmu pengetahuan, dan akal 
pikiran sehingga muncullah makhluk- 
makhluk berakal yang berbicara yang 
menjalankan aktivitas dan usaha menge- 
lola kehidupan dan penghidupan mereka. 
Allah SWT tidak menciptakan mereka 
secara sia-sia tanpa maksud dan tujuan 
yang benar, tetapi Allah SWT menciptakan 
mereka tidak lain untuk suatu hikmah, 
risalah dan misi tertentu. Zat Yang Kuasa 
melakukan semua itu, Dialah yang layak, 
pantas dan patut untuk disembah, dipuja 
dan disucikan. 

Penggunaan kata 4,49 (manusia) 
dalam ayat ini mengisyaratkan kepada 
makna potensi, kemampuan dan daya 
memahami, perseptivitas, menangkap, 
mencerna dan mengetahui yang berbeda 
dari makhluk binatang. Sedangkan kata 
fish (berkembang biak dan tersebar) 
mengisyaratkan kepada makna potensi 
dan daya dinamika. Masing-masing dari 
keduanya yang berasal dari tanah merupa- 
kan hal yang sangat menakjubkan. 

Allah SWT menyebutkan unsur atau 
elemen tanah dan air secara khusus, 
padahal manusia tersusun dari empat 
unsur atau elemen, yaitu tanah, air, udara, 
dan api. Hal itu karena udara dan api baru 
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dibutuhkan setelah proses tercampurnya 
tanah dan air. Di samping itu juga karena 
unsur yang bersifat kongkrit dan indrawi 
adalah lebih cenderung didominasi oleh 
unsur atau elemen tanah dan air.” 
Terjaganya keberlangsungan spesies 
manusia dengan proses berkembang 
biak. Kalimat &&X-4! 58 yang secara 
harfiah artinya adalah dari diri kalian— 
menunjukkan bahwa Allah SWT men- 
ciptakan Hawwa' dari tubuh Adam, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh sebagian 
kalangan. Namun yang shahih, sebagai- 
mana yang dinyatakan oleh ar-Razi, bahwa 
maksud kalimat ini adalah (ani 38 (dari 
jenis kalian), seperti pada ayat 


“Sungguh, telah datang kepadamu 
seorang rasul dari kaummu sendiri,” (at- 
Taubah: 128) 


Kalimat 45 |$:39 menunjukkan 
sebuah pengertian bahwa kecenderung- 
an, ketenteraman, keharmonisan, keter- 
tarikan, kekeluargaan, keintiman, dan ke- 
tenangan tidak terwujud kecuali di antara 
yang sejenis. 

Allah SWT melengkapi ikatan jalinan 
suami istri dengan suatu komponen yang 
menjamin keberlangsungannya. Allah 
SWT pun menjadikan kaum perempuanse- 
bagai tempat ketenangan, ketenteraman, 
dan kenyamanan hati bagi kaum laki-laki. 
Allah SWT juga menciptakan hubungan 
cinta, kasih sayang dan welas asih di antara 
pasangan suami istri. Kata G3 artinya 
adalah mahabbah, cinta. Sedangkan kata 
(553 artinya adalah belas kasihan, welas 
asih, sebagaimana yang dikatakan oleh as- 
Suddi. 


Tafsir ar-Razi, 25/108-110. 


Tafsir ar-Razi, 25/110. 


« 


Diceritakan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata “G5 adalah kecintaan seorang 
suami kepada istrinya. Sedangkan «15 
adalah kasih sayang dan welas asih se- 
orang suami kepada istrinya yang ter- 
manifestasikan dalam bentuk tidak ingin 
si istri tertimpa suatu kejelekan.” 

Kesimpulannya adalah sesungguhnya 
Allah SWT menjaga dan memelihara ke- 
berlangsungan spesies manusia dengan 
dua hal. Pertama, keberadaan istri yang 
berasal dari jenis yang sama dengan jenis 
si suami, yaitu jenis manusia, berikut 
Gun (rasa senang, tertarik, nyaman, 
keharmonisan, kekeluargaan, dan ke- 
intiman) dengannya yang tercipta karena 
kesamaan jenis. Jadi, kesamaan jenis men- 
ciptakan kh (rasa senang, tertarik, ke- 
nyamanan, ketenteraman, keharmonisan, 
kekeluargaan dan keintiman). Kedua, Allah 
SWT membungkus CL tersebut dengan 
dua hal, yaitu mawaddah dan rahmah. 

Mula-mula, yang muncul adalah rasa 
mawaddah dan cinta, kemudian rasa 
mawaddah itu memunculkan rasa rahmah, 
welas asih dan belas kasihan. Karena 
seseorang menemukan pasangan suami 
istri sebuah jalinan kasih sayang dan belas 
kasih yang tidak dia temukan di antara 
kaum kerabat. Hal itu bukanlah semata- 
mata karena syahwat dan birahi belaka. 
Karena syahwat dan birahi terkadang 
hilang atau terhempas oleh kemarahan 
dan emosi yang sering terjadi. Namun 
rasa kasih sayang dan belas kasih yang itu 
adalah dari Allah SWT masih tetap ada. 
Dengan belas kasihan itulah seseorang 
senantiasa berusaha menghalau berbagai 
hal yang tidak diinginkan agar jangan 
sampai menimpa pasangan hidupnya. 
Bukti-bukti petunjuk berupa berbagai 
fenomena alam dan makhluk hidup. 
Di antaranya yang terpenting adalah 
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penciptaan langit dan bumi, kemudian 
perbedaan dan keragaman bahasa, 
perbedaan dan keragaman warna ada 
yang putih, hitam dan merah, perbedaan 
dan keragaman suara, bentuk, postur, 
perawakan, garis kulit, bentuk wajah dan 
lain sebagainya. Maka, Anda tidak akan 
mendapatkan dua orang yang sama persis, 
dan Anda hampir tidak melihat seseorang 
melainkan Anda bisa membedakan antara 
dirinya dengan orang lain. Semua itu bukan 
nuthfah yang menyebabkannya dan bukan 
pula kedua orang tua. Kesimpulannya 
adalah pasti ada yang mengadakannya dan 
tidak ada yang mengadakan kecuali Allah 
SWT. Hal ini menjadi salah satu dalil dan 
bukti petunjuk terkuat tentang wujud Zat 
Yang Maha Mengatur, Maha Memprogram 
lagi Maha Mengadakan. 

Dalil dan bukti petunjuk berupa fenomena- 
fenomena insidental yang dialami oleh 
manusia, yaitu fenomena tidur pada 
malam hari dan bergerak melakukan 
aktivitas mencari rezeki di siang hari, 
fenomena halilintar dan guntur untuk 
menimbulkan rasa takut terkena petir dan 
rasa pengharapan pada turunnya hujan 
yang bermanfaat, serta hujan yang benar- 
benar diturunkan untuk menghidupkan 
tanaman dan pepohonan, menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, menyuplai sumber- 
sumber mata air dan sumber-sumber 
kekayaan air yang ada di alam. 

Dalil dan bukti petunjuk berupa pe- 
negakan langit dan bumi serta memegang 
dan menahan keduanya dengan kuasa, 
pengaturan, program dan hikmah Allah 
SWT. Allah SWT memegang dan menahan 
langit tanpa tiang penyangga demi untuk 
kemanfaatan dan kemashlahatan makhluk 
supaya tidak runtuh menimpa manusia. 
Allah SWT menjaga bumi yang senan- 
tiasa berputar dan bergerak bersama para 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


penghuninya dengan stabil tanpa meng- 
alami benturan dengan planet-planet, 
bintang-bintang dan benda-benda langit 
lainnya sampai berakhirnya usia dunia. 
Pada saat usia dunia berakhir, saat itulah 
terjadi hari kebangkitan. Sesungguhnya 
Zat yang menciptakan semua itu pasti 
kuasa dan mampu untuk melakukan 
hari kebangkitan, yaitu membangkitkan 
makhluk dari kubur mereka. 

Yang dimaksud dengan ayat 135 13) 3 
KE Pe | AN "2 525 adalah cepatnya hal 
itu terjadi tanpa berlambat-lambat sedikit 
pun sebagaimana datangnya orang yang 
diseru memenuhi seruan orang yang 
memanggil yang dipatuhi dan disegani. 

6. Kesimpulan dari semua yang disebutkan 
di atas, yaitu pengukuhan dan pembuktian 
tentang wahdaniyyah (keesaan Allah SWT) 
yang merupakan pokok agidah pertama 
serta pengukuhan dan pembuktian ten- 
tang kuasa Allah SWT untuk melakukan 
hasyr yang merupakan pokok agidah 
yang kedua, adalah bahwa segala yang 
ada di langit dan bumi adalah makhluk 
Allah SWT, kepunyaan-Nya, para hamba- 
Nya dan berada di bawah kekuasaan, 
otoritas dan kendali-Nya, dan semuanya 
tunduk kepada-Nya. Juga, bahwa Allah 
SWT adalah Yang memulai penciptaan 
dari permulaan dan Dia pulalah Yang 
akan mengembalikan dan mengulangnya 
kembali. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Sungguh, Dialah yang memulai 
penciptaan (makhluk) dan yang menghi- 
dupkannya (kembali). (al-Buruuj: 13) 


Al-F aadah (mengulang, mengembali- 
kan dan menghidupkan kembali) adalah 
hal yang mudah bagi Allah SWT. Mengawali 
dan mengulang adalah sama saja bagi 
kuasa Allah SWT, tanpa ada bedanya. 


€ 
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Segala sesuatu merefleksikan bukti 
petunjuk atas kuasa teragung Allah SWT 
dan keesaan-Nya. Karena itu, bagi Allah 
SWT sifat yang terluhur di langit dan bumi, 
yaitu bahwa tidak ada Ilah kecuali Dia dan 
tidak ada Rabb selain Dia, dan itu adalah 
sifat keesaan, bahwa Dia menyandang 
segala bentuk kesempurnaan dan 
tersucikan dari segala bentuk kekurangan. 
Tidak ada suatu apa pun yang serupa 
dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat, Mahakuat lagi Maha 
Mengalahkan yang tiada suatu apa pun 
yang berada di luar jangkauan kekuasaan 
dan kuasa-Nya, Mahabijaksana dalam per- 
buatan, penciptaan, kreasi dan pengaturan 
makhluk-Nya, dan apa yang Dia kehendaki, 


pasti terjadi. 
Doa Gangguan Susah Tidur 
Sesungguhnya tidur adalah karena 


karunia Allah SWT dan karena fasilitas yang 
Dia sediakan, sebagaimana firman-Nya, 59 
KY Sa “ul, 

— Ath-Thabrani meriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit , dia berkata “Aku pernah mengalami 
gangguan dan keluhan susah tidur pada 
malam hari, lalu aku mengadukan hal itu 
kepada Rasulullah saw., lalu beliau bersabda, 
“Bacalah doa, 
A33? . 


F3 ih Opal Lag KASI SE HN 


Ii bai ae A33 

“Ya Allah, bintang-bintang sudah mulai 
surut tenggelam dan mata sudah pada terpejam 
tenang, dan Engkau Mahahidup Kekal lagi 
senantiasa mengurus makhluk-Mu, wahai Zat 
Yang Mahahidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
makhluk-Mu, tidurkanlah mata hamba dan 
tenangkanlah malam hamba.” (HR ath-Thabrani) 


Segala puji hanya bagi Allah SWT yang 
telah menjadikan kondisi istirahat manusia 
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sebagai berkat karunia dan kuasa-Nya, bukan 
karena hukum alamiah dan kebiasaan. Oleh 
karena itu, seandainya bukan karena Allah 
SWT menurunkan kondisi tidur pada manusia 
pada waktu malam atau siang, niscaya manusia 
tidak akan bisa melanjutkan usaha, ikhtiar, dan 
aktivitasnya di siang hari. 


PENGUKUHAN KEESAAN ALLAH SWT 
DENGAN DALIL DAN BUKTI DARI REALITAS 
MANUSIA 


Surah ar-Ruum Ayat 28-29 


7 ” PP 


. 
3 KA Ja KHAN IE KA H3 
Kinta kia Lee 


Ji KA KB GE aa 

mala Cas ponakan 

ra 24 Ap 
Kapak 

He 2 33 


"Dia membuat perumpamaan Pa dari 
dirimu sendiri. Apakah (kamu rela jika) ada di 
antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi 
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu, sehingga kamu menjadi 
setara de-ngan mereka dalam hal ini, lalu kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut 
kepada sesamamu. Demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti. Tetapi 
orang-orang yang zalim, mengikuti keinginannya 
tanpa ilmu pengetahuan: maka siapakah yang 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang telah 
disesatkan Allah. Dan tidak ada seorang penolong 
pun bagi mereka.” (ar-Ruum: 28-29) 


N 


Mufradaat Lughawlyyah 


Kh Ia 3 SS H5 wahai orang-orang 
musyrik, Allah SWT membuat untuk kalian 
sebuah contoh, perumpamaan, permisalan 


- 
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dan parabel yang diambil dari hal ihwal dan 
realitas diri kalian sendiri yang paling dekat 
dengan diri kalian. .&: s: Atri SK Una SA Jd 
KA L 4g apakah di antara hamba sahaya yang 
kalian miliki itu ada yang menjadi sekutu pada 
apa yang Kami berikan kepada kalian berupa 
harta kekayaan dan yang lainnya. 4: « 269 
sehingga kalian dan mereka memiliki posisi 
sejajar dan setara pada apa yang Kami berikan 
kepada kalian itu, dan mereka memiliki hak 
yang sama dengan kalian untuk melakukan 
pentasharufan terhadapnya?! (jawabannya 
adalah tentu tidak), padahal mereka itu sama- 
sama manusia seperti kalian. 

Hurufjarr 5-pyangpertama, yangterdapat 
pada kalimat GA cp adalah bermakna al- 
Ibtidaa'. Huruf jarr $5yang terdapat pada 
kalimat Ke Para v bermakna at-Tab'iidh. 
Sedangkan huruf jarr &pyang terdapat 
pada kalimat $6,: 9 adalah tambahan yang 
berfungsi untuk memperkuat makna penafian 
atau penegatifan yang diungkapkan dengan 
kalimat pertanyaan yang ada. 

4329 kalian khawatir, benci, dan tidak 
ingin mereka memiliki hak independen dalam 
melakukan pentasharufan terhadap hal itu 
sesuka mereka. Kesadi Ken, sebagaimana 
kalian benci dan tidak ingin hal itu terjadi di 
antara sesama kalian orang-orang merdeka. 
Maknanya adalah para hamba sahaya kalian itu 
tidak ada yang menjadi sekutu, mitra, partner, 
dan co-owner kalian pada harta kekayaan 
kalian, dan kalian tidak ingin hal itu terjadi, 
padahal mereka sama-sama manusia seperti 
kalian, bagaimana bisa kalian menjadikan 
sebagian hamba Allah SWT sebagai sekutu 
bagi-Nya? 

KW Jas Misp seperti penjelasan 
demikian itulah Kami menerangkan ayat- 
ayat dengan memberikan tamsilan, contoh 
dan permisalan untuk memperjelas makna- 
makna yang ada. Kosan "3 bagi orang-orang 
yang bertadabur dan mempergunakan akal 
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mereka untuk merenungi dan mentadaburi 
contoh-contoh, perumpamaan-perumpamaan 
dan tamsilan-tamsilan. #iylb Sp orang- 
orang yang zalim dengan berbuat syirik. xp 
es tanpa ilmu pengetahuan sebagai orang- 
orang yang bodoh, bodoh, bebal, ngawur 
dan imprudent tanpa ada suatu apa pun 
yang bisa mengekang, mengendalikan dan 
menyadarkan mereka. Hi Ia aa P0 
siapakah yang kuasa dan mampu menunjuki 
dan membimbing orang yang disesatkan oleh 
Allah SWT? Maknanya adalah tidak ada yang 
bisa menunjuki dan membimbing mereka. 
kz & & Up dan sekali-kali tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka yang akan 
menyelamatkan mereka dari kesesatan dan 
memelihara mereka dari malapetakanya. Yaitu 
tidak ada seorang penyelamat pun yang bisa 
menghindarkan dan melepaskan mereka dari 
kuasa Allah SWT. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata “Dulu, orang-orang musyrik 
membaca talbiyah dengan redaksi seperti 
berikut. “Labbaika Allaahumma labbaika, 
labbaika laa syariika laka illaa syariikan 
huwa laka tamlikuhu wa maa malaka” (aku 
memenuhi seruan-Mu ya Allah, aku memenuhi 
seruanmu. Aku memenuhi seruan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang Engkau 
miliki, Engkau memilikinya dan apa pun yang 
dimilikinya). Lalu Allah SWT menurunkan ayat 
KO ESL CA yap. 


Tafsir dan Penjelasan 

Di antara gaya bahasa khas Al-Our'an 
adalah menggambarkan, mendeskripsikan, 
dan mengilustrasikan hal-hal yang bersifat 
maknawi dan abstrak dengan hal-hal yang 
bersifat indrawi dan konkrit, serta membuat 
contoh-contoh, perumpamaan-perumpamaan 
dan permisalan-permisalan dari realitas- 


K9 
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realitas nyata supaya mudah untuk dicerna 
dan dipahami, serta supaya semakin mudah 
diterima. 

Dalamayatini,AllahSWT membuatcontoh, 
perumpamaan dan permisalan bagi orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya, 
menyembah sesembahan lain di samping Dia, 
serta menjadikan dan mengadakan sekutu- 
sekutu bagi-Nya, padahal pada waktu yang 
sama mereka mengakui bahwa sekutu-se- 
kutu yang meraka ada-adakan itu adalah juga 
para hamba-Nya dan milik-Nya, sebagaimana 
talbiyah yang mereka ucapkan, “Labbaika 
Allaahumma labbaika, labbaika laa syariika 
laka illaa syariikan huwa laka tamlikuhu wa 
maa malaka” (aku memenuhi seruan-Mu ya 
Allah, aku memenuhi seruanmu. Aku me- 
menuhi seruan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu ke- 
cuali sekutu yang Engkau miliki, Engkau me- 
milikinya dan apa pun yang dimilikinya). 

Tujuan dari pembuatan contoh, perum- 
pamaan dan tamsilan ini adalah untuk me- 
negaskan dan mengukuhkan keesaan Allah 
SWT serta meruntuhkan kesyirikan dan 
paganisme. Allah SWT berfirman, 

Sa see AS da KAA jp IE SI aah 
MEA eat HE ha BU SE Cg bo 
Allah SWT membuat sebuah perumpa- 
maan, tamsilan dan permisalan untuk kalian 
yang mudah kalian pahami dan mengerti 
serta bisa kalian saksikan dari diri kalian. 
perumpamaan dan permisalan itu diambil 
dari realitas hal ihwal, emosi dan perasaan 
kalian yang menguasai kalian serta sangat 
dekat, melekat dan menyatu dengan diri 
kalian. Hal itu bertujuan untuk membuktikan 
dan mengukuhkan keesaan Allah SWT serta 
mencabut paganisme, penyembahan arca dan 
berhala yang selama ini kalian teguhi. 

Contoh, perumpamaan, dan permisalan 
itu adalah apakah kalian wahai orang- 
orang musyrik memangnya terima dan rela 
memiliki sekutu pada harta kekayaan kalian 
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dan sekutu kalian itu adalah hamba sahaya 
milik kalian sehingga mereka memiliki posisi 
setara dan sepadan dengan kalian dalam 
hal hak melakukan pentasharufan terhadap 
harta kekayaan itu yang kalian sebenarnya 
tidak ingin berbagi dengan mereka pada harta 
kekayaan tersebut?! 

Jika kalian saja tidak mau hal itu terjadi 
dan tidak rela hal itu menimpa kalian, bagai- 
mana bisa kalian justru mengadakan sekutu 
dan tandingan bagi Allah SWT dari makhluk 
ciptaan-Nya dan menjadikan para hamba-Nya 
sebagai sekutu-Nya?! 

Makna yang dimaksudkan adalah bahwa 
salah seorang dari kalian saja tidak ingin dan 
tidak rela hal itu berlaku pada dirinya, yaitu 
hamba sahaya miliknya mempunyai posisi 
setara dengan dirinya dalam hal hak melaku- 
kan pentasharufan terhadap harta benda 
miliknya, lalu bagaimana bisa kalian menjadi- 
kan sebagian makhluk ciptaan Allah SWT se- 
bagai sekutu, padanan dan tandingan untuk- 
Nya?! 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa 
yang mereka sendiri membencinya,” (an-Nahl: 
62) 


Maksud dari ayat 62 surah an-Nahl 
adalah mereka menetapkan anak perempuan 
untuk Allah SWT, yaitu mereka menjadikan 
malaikat-malaikat yang merupakan hamba- 
hamba Allah SWT Yang Maha Pemurah sebagai 
orang-orang perempuan dan mereka menjadi- 
kannya sebagai anak-anak perempuan Allah 
SWT. Padahal apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan kelahiran anak perem- 
puan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, 
dan dia sangat marah, geram dan jengkel. Pada 
satu sisi, mereka membenci anak perempuan, 
namun pada sisi yang lain mereka justru 
menjadikan para malaikat sebagai anak- 
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anak perempuan Allah SWT. Mereka mem- 
peruntukkan bagi Allah SWT apa yang mereka 
sendiri membencinya dan tidak mengingin- 
kannya untuk diri mereka sendiri. Itu merupa- 
kan bentuk kekafiran yang sungguh sangat 
keterlaluan. 

Kisah AVI jak SiSp seperti demikian 
itulah, penjelasan dan uraian untuk mem- 
bungkam lawan bicara dengan hujjah yang 
kuat dan tak terbantahkan yang membuatnya 
mau tidak mau terpaksa menerimanya, seperti 
itulah Kami memaparkan, menguraikan, dan 
menjelaskan ayat-ayat dalil-dalil dan bukti- 
bukti bagi orang-orang yang mempergunakan 
akal mereka serta merenungkan apa yang 
disebutkan dan dipaparkan kepada mereka 
berupa dalil-dalil yang logis dan hujjah-hujjah 
meyakinkan. 

ke jk er YA5 jl HA Jp akan tetapi, 
orang-orang musyrik itu yang menzalimi 
diri sendiri, mereka mengikuti dan mem- 
perturutkan hawa nafsu mereka karena ke- 
bodohan dan kedangkalan mereka tanpa mau 
mempergunakan akal mereka, dalam sikap 
mereka menyembah sekutu-sekutu tanpa ada 
sandaran dalil agli atau nagli, serta mereka 
berjalan tanpa petunjuk, panduan, penge- 
tahuan, bashirah dan tidak pula pegangan 
yang benar. 

Ke AAU Jet Y gak ySp apabila 
seperti itu adanya perkara manusia-manusia 
musyrik tersebut, tidak ada seorang pun yang 
bisa menunjuki, membimbing dan memberi 
mereka taufik kepada kebenaran, setelah me- 
reka lebih memilih kekafiran, tidak memiliki 
kemauan, kecenderungan dan predisposisi 
untuk beriman, kesyirikan telah menjadi 
karakter, tipikal dan jati diri yang mendarah 
daging dalam jiwa mereka, dan mereka tercipta 
sebagai orang-orang yang sangat condong 
kepada kesyirikan dan kekafiran. Allah SWT 
telah mengetahui tentang jati diri dan per- 
kara mereka sebelum mereka diciptakan. De- 
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ngan demikian, mereka pun menjadi orang- 
orang yang sendirian, tidak memiliki seorang 
penolong yang bisa menyelamatkan me- 
reka dari pembalasan Allah SWT, tidak ada 
pelindung yang bisa memberi mereka per- 
lindungan dari adzab-Nya dan kerasnya pem- 
balasan-Nya ketika menimpa mereka karena 
apa yang Allah SWT kehendaki pasti terjadi 
dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan 
terjadi. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan beberapa 

hal seperti berikut. 

1. Hubungan persekutuan di antara dua 
pihak yang berbeda derajat atau kelas 
adalah tidak diterima secara realitas 
yang ada dan menurut hukum kelaziman 
manusia. Hubungan persekutuan antara 
budak sahaya dengan majikan pada apa 
yang dimiliki oleh sang majikan kenya- 
taannya adalah sesuatu yang tidak bisa 
terjadi dan tidak pernah ada. Apabila 
makhluk semuanya adalah sama sebagai 
hamba Allah SWT, tidak mungkin dan 
tidak masuk akal ada sesuatu dari alam ini 
menjadi sekutu, partner, dan mitra bagi 
Allah SWT untuk pekerjaan-pekerjaan- 
Nya. 

Ayat ini menegaskan bahwa ibadah, 
penyembahan dan pemujaan kepada 
selain Allah SWT sama sekali tidak patut, 
bahwa segala bentuk ibadah dan pe- 
nyembahan tidak layak ditujukan ke- 
pada selain Allah SWT. Selain Allah SWT 
sejatinya tidak mempunyai apa-apa se- 
hingga mereka tidak layak menjadi se- 
kutu karena sejatinya mereka tidak me- 
miliki apa-apa. Mereka juga tidak me- 
miliki keagungan apa pun yang membuat 
mereka layak untuk disembah dan dipuja. 
Mereka juga tidak memiliki kuasa apa pun 


CT 
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untuk memberikan suatu kemanfaatan 
yang membuat mereka layak disembah 
untuk mengharapkan suatu kemanfaatan. 
Mereka juga sejatinya tidak memiliki suatu 
kekuatan, kuasa dan kemampuan apa pun 
karena mereka semua adalah para hamba, 
dan seorang hamba tiada memiliki kuasa 
atas apa pun. 

Jika telah terbukti secara pasti bahwa 
merupakan sesuatu yang tidak mungkin 
dan tidak masuk akal ada seorang hamba 
sahaya menjadi sekutu bagi majikan- 
nya, merupakan sesuatu yang lebih 
tidak mungkin dan tidak masuk akal 
ada makhluk yang notabene merupakan 
hamba milik Allah menjadi sekutu bagi- 
Nya. Orang-orang yang berbuat syirik 
dan mempersukutukan Allah telah me- 
lampaui dan melanggar logika tersebut. 
Mereka hanya mengikuti dan memper- 
turutkan hawa nafsu mereka saja tanpa 
memiliki landasan dalil ilmu penge- 
tahuan dalam penyembahan mereka 
kepada berhala-berhala serta hanya ber- 
taklid dan meniru-niru para leluhur me- 
reka dalam hal itu. 

Orang-orang musyrik itu yang lebih 
memilih kesyirikan dan kekafiran telah 
disesatkan Allah SWT, tiada seorang 
pemberi petunjuk dan bimbingan pun 
bagi mereka, sebagaimana tiada seorang 
pemberi petunjuk pun bagi setiap orang 
yang disesatkan oleh Allah SWT. Mereka 
juga menjadi orang-orang yang terhinakan 
dan tercampakkan tanpa memiliki seorang 
penolong pun. Tidak ada seorang pun 
yang bisa menyelamatkan, melepaskan 
dan memberi mereka perlindungan dari 
kuasa Allah SWT. Tidak ada cara, jalan 
dan celah sedikit pun bagi mereka untuk 
melarikan diri dan menghindar dari adzab 
Allah SWT. 
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PERINTAH MENGIKUTI ISLAM YANG 
MERUPAKAN AGAMA FITRAH DAN TAUHID 


Surah ar-Ruum Ayat Ha 
Asa on US gn Oa 
LA Ape Tea 
Bae 15 T 1 au 
kara 2 YAN z gx 15 KAN 
33 5 AN 


hepar aa z0», 
Sara bath Son Na 2 


Ora 
Pan Kat 


Os BATA Sr 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Islam): (sesuai) fitrah Allah di- 
sebabkan Dia telah menciptakan manusia me- 
nurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada 
ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui, dengan 
kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah ke- 
pada-Nya serta laksanakanlah shalat dan jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang yang memper- 
sekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah 
belah agama mereka dan mereka menjadi bebe- 
rapa golongan. Setiap golongan merasa bangga 


dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (ar- 
Ruum: 30-32) 


Olraa'aat 

$-5lsp Kalimat ini ditulis dengan meng- 
gunakan huruf ta', namun Ibnu Katsir, Abu 
Amr dan al-Kisa'i ketika wagaf menggunakan 
huruf ha. Sedangkan para imam yang lain tetap 
wagaf dengan menggunakan huruf ta". 

$555 Hamzah dan al-Kisa'i membaca (556). 


Praab 


Hala Had Frasa ini dibaca nashab dengan 
mengasumsikan keberadaan ff'il yaitu & ia &D 
yang keberadaannya ditunjukkan oleh kalimat 
Ker 245 3Gp yaitu (SA di). Atau dibaca nashab 
sebagai mashdar (maf'uul muthlag), yaitu 


CD 
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Gas & 55, Atau dibaca nashab sebagai bentuk 
kalimat CL). 

HI inasah Kata $ 4 dibaca nashab sebagai 
haal dari dhamir yang terdapat pada fi'il Kat). 
Di sini digunakan bentuk kata jamak, 4: 
karena disesuaikan dengan konteks makna- 
nya, sebab meskipun khithaab atau perkataan 
ini secara redaksional ditujukan kepada 
Rasulullah saw, namun yang dimaksudkan 
adalah umat beliau, seperti dalam ayat Dug 
ara) Pen Sl (ath-Thalaag: 1). 

ho 53 Gaal £ (9 Kalimat ini berkedudukan 
sebagai badal dari kalimat KI cp dengan 
mengulang kembali penyebutan huruf jarr 


&. 


Balaaghah 


Gi ad Oa 5Gp dalam kalimat ini 
terdapat istilah dzikrul juz'i wa iraadatul 
kulli, yaitu menyebutkan sebagian, yaitu 
KXk55p (wajahmu), namun yang dimaksud- 
kan adalah keseluruhan, yaitu (AK ai d “3 
(menghadaplah kamu kepada Allah SWT 
dengan keseluruhan jiwa ragamu). 

Ka Hd ip di sini terdapat jinaas 
isytigaag, yaitu antara kata ap dengan $:k). 


Mufradaat Lughawlyyah 

bo H4 stp karena itu, ikutilah agama 
Islam dengan tulus ikhlas, total dan murni, 
tetap teguhlah kamu di atas agama Islam itu 
wahai Muhammad dan orang-orang yang 
mengikuti kamu. bip dalam keadaan sebagai 
orang yang condong kepada keistigamahan 
dan kelurusan serta meninggalkan segenap 
jalan-jalan kesesatan. $43: SU sks 3 ai Hap sifat 
dasar (naluri) yang ditetapkan oleh Allah SWT 
yang Dia menciptakan manusia menurut sifat 
dasar tersebut, berupa naluri dan kesadaran 
akan ubudiyyah dan penghambaan kepada 
Allah SWT, naluri untuk menerima kebenaran, 
memahami, menyadari, menginsafi, meresapi 
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dan menghayatinya. dadi ga da Yp siapa pun 
tidak boleh mengubah fitrah Allah SWT dan 
ciptaan-Nya. Kalian tidak boleh mengubah 
agama Allah SWT dengan berbuat syirik. 
be Gas Up agama yang diperintahkan untuk 
diikuti itu, atau fitrah dalam artian millah, 
itulah agama yang lurus yang tiada kebeng- 
kokan dan penyimpangan di dalamnya, yaitu 
tauhid, mengesakan Allah SWT. 5 Sp 
fil Y akan tetapi, kebanyakan manusia, 
semisal kaum kafir Mekah ketika turunnya 
wahyu, tidak mengetahui dan tidak mengerti 
tauhid, pengesaan Allah SWT dan kelurusan 
agama, disebabkan mereka tidak mau me- 
mikirkan dan merenungkan. 

4) cp dalam keadaan sebagai orang- 
orang “yang kembali kepada Allah SWT 
dengan bertobat, insaf dan memurnikan amal, 
berkomitmen terhadap perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. &,i')b tegakkanlah 
agama itu, ikutilah dan takutlah kalian kepada 
Allah SWT. Khithaab atau perkataan dalam 
ayat ini ditujukan kepada Rasulullah saw. 
dan umat beliau. Hanya saja, ayat ini diawali 
dengan khithaab kepada Rasulullah saw. 
sebagai bentuk pengagungan kepada beliau. 
ka 33 Sad (8 orang-orang yang berbeda- 
beda dan berselisih perihal apa yang mereka 
sembah menurut perbedaan hawa nafsu 
mereka. Ada versi giraa'at yang membaca 
(56) yaitu memisahkan diri dan meninggalkan 
agama yang diperintahkan kepada mereka. 
dus sp dan mereka membentuk golongan- 
golongan yang tiap-tiap golongan mendukung 
pemimpinnya masing-masing yang telah 
membuat dan meletakkan dasar-dasar agama 
batil yang mereka ikuti itu. 4,7 HA 4 - 12 
tiap-tiap golongan merasa senang dan bangga 
dengan apa yang ada pada golongan mereka. 


Persesuaian Ayat 
Sebelumnya, Allah SWT telah memaparkan 
dan menerangkan dalil-dalil dan bukti- 
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bukti petunjuk atas keesaan dan kuasa Ilahi 
atas segala sesuatu termasuk di antaranya 
adalah hasyr (tempat berkumpul) dan ba'ts 
(hari kebangkitan). Juga, meneguhkan tekad 
Rasulullah saw. untuk bangga dengan dakwah 
yang beliau bawa dantidak perlu memedulikan 
sikap orang-orang musyrik terhadap dakwah 
beliau itu. Selanjutnya di sini Allah SWT 
memerintahkan untuk senantiasa persisten 
dalam mengikuti agama Islam dan meneguhi- 
nya serta tulus ikhlas dalam menjalankan amal 
Islam. Hal itu karena agama Islam adalah fitrah 
Allah SWT yang Dia menciptakan jiwa dan akal 
menurut fitrah itu, menciptakannya dengan 
dibekali naluri untuk mengakui substansinya 
serta mengerti, menginsafi, dan menyadari 
sepenuhnya terhadap maknanya. 


Tafsir dan Penjelasan 

KESHA jas gd Tas al all Ok, SP jika 
agidah, keyakinan dan agama yang hak telah 
nyata dan jelas adanya berdasarkan dalil- 
dalil yang telah disebutkan, bahwa kesyirikan 
dan segala bentuk atributnya telah nyata ke- 
batilannya, karena itu, ikutilah agama yang 
telah Allah SWT gariskan untukmu, yaitu 
agama haniifiyyah, millah Nabi Ibrahim yang 
Allah SWT telah menunjukkan kamu kepada- 
Nya dan menyempurnakannya untukmu. 
Agama itu adalah agama fitrah yang lurus dan 
benar yang Allah SWT menciptakan makhluk 
menurut fitrah itu. Karena Allah SWT men- 
ciptakan mereka atas dasar naluri untuk 
makrifat kepada-Nya, mengenal-Nya, meng- 
esakan-Nya, dan bahwa tiada Ilah selain Dia. 
Jadilah kamu dengan itu sebagai orang yang 
condong kepada agama yang hak dan menjauhi 
agama-agama yang batil. 

Ini adalah perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. dan secara otomatis juga 
perintah kepada umat beliau. 

Fitrah itu adalah sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 
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“dan Allah mengambil kesaksian terhadap 


roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah 
Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (al- 
A'raaf: 172) 


Juga, sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits gudsi shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam 
Ahmad bahwasanya Allah SWT berfirman, 


Haa 1 4 Area So KA Fa Sl 
' SP HIU Sab 


Kg Aku menciptakan hamba- 
hamba-Ku sebagai orang-orang yang hanif 
(penganut paham Ketuhanan Yang Maha Esa, 
(monoteisme), dan sesungguhnya setan men- 
datangi mereka dan membawa mereka pergi men- 
jauh dari agama mereka itu.” (HR Muslim dan 
Imam Ahmad) 


Dalam sebuah hadits lain yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah 
saw. bersabda, 


WA Apt Or ala Je Xp sgaa IS 
- KS HA, a! ah sa al ga ai) 
Aan Sa Upah ORA AR SU Tk kg 
“Tiap-tiap anak terlahir menurut fitrah, 
hingga kedua orang tuanya lah yang membuatnya 
menjadi orang Yahudi, Nasrani atau Majusi 
(Zoroastrian), sebagaimana binatang terlahir 
dalam kondisi sempurna, lengkap dan utuh 
fisiknya, apakah kalian mendapati padanya suatu 


cacat pada bentuk telinga atau hidungnya?!” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Masing-masing dari kedua ayat dan kedua 
hadits di atas menjadi dalil yang menunjuk- 
kan kemurnian dan kesucian asal makhluk, 
bahwa makhluk adalah murni dan suci, bahwa 
Allah SWT menciptakan makhluk-Nya sebagai 
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makhluk yang memiliki naluri untuk makrifat 
kepada-Nya, mengenal-Nya, mengesakan-Nya 
(tauhid) dan beragama Islam yang murni dan 
suci. Kemudian muncul pada sebagian mereka 
agama-agama yang rusak semisal agama 
Yahudi, Nasrani dan Majusi (Zoroaster). 

Ayat Has Ship maksudnya adalah teguh 
dan persistenlah kalian dalam menetapi fitrah 
Allah SWT, atau tetap teguh dan persistenlah 
kalian pada fitrah Allah SWT. Di sini, redaksi 
yang ada diasumsikan dalam bentuk jamak. 
Hal itu ditunjukkan oleh kalimat £) imp yang 
menggunakan bentuk kata jamak $:..?. 

Ku gb Ja5 Sp siapa pun tidak boleh 
mengganti atau mengubah fitrah Allah SWT, 
yaitu naluri dan sifat asal penciptaan makhluk 
dan agama yang benar dan lurus. 

Kalimat ini berbentuk kalimat berita yang 
bermakna kalimat larangan. Yaitu janganlah 
kalian mengganti ciptaan Allah SWT dan 
agama-Nya dengan kesyirikan sehingga kalian 
mengubah manusia dari fitrah mereka yang 
Allah SWT menciptakan mereka menurut 
fitrah itu. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa sebenarnya makhluk diciptakan dalam 
keadaan memiliki naluri dan sifat alamiah 
yang cenderung kepada agidah yang benar, 
bahwa akal manusia aslinya adalah tercipta 
dalam keadaan bersih dan lurus. Kemudian 
terjadi perubahan dan penyimpangan akibat 
pengaruh-pengaruh — lingkungan — berupa 
hawa nafsu, pengetahuan dan wawasan yang 
menyimpang, warisan-warisan tradisi yang 
batil dan sikap bertaklid buta secara terus- 
menerus dan membabi buta kepada para 
leluhur, tanpa mempergunakan akal pikiran 
dan tanpa ada usaha pembentukan agidah 
berdasarkan pandangan yang independen, 
obyektif dan tepat. Seandainya manusia 
dibiarkan saja apa adanya, niscaya dia tidak 
akan memilih selain Islam sebagai agama 
karena Islam memang agama fitrah dan akal, 
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agama yang sesuai dengan naluri dan sifat 
alami manusia. 

KY AI BA KI ga GU 245p diperintah 
mengikuti millah tauhid, memegang teguh 
syari'at serta fitrah yang lurus dan benar, itulah 
agama yang lurus yang tiada kebengkokan dan 
penyimpangan di dalamnya. 

Hanya saja, kebanyakan manusia tidak 
mengetahui dan tidak mengerti akan hal itu 
dengan sebenar-benarnya, maka mereka pun 
menyimpang jauh darinya. Hal itu disebabkan 
mereka tidak mempergunakan akal pikiran 
mereka serta tidak memetik faedah dari ilmu 
pengetahuan yang benar dan bukti-bukti 
petunjuk yang jelas lagi nyata. Seandainya 
mereka mau berpikir, merenungkan, me- 
mahami dan mengetahui dengan sebenarnya, 
niscaya mereka tidak akan berpaling dari 
millah tauhid, syari'at Islam, petunjuk, dan 
tuntunannya. 

GEA Ga PE Ip DIAN Ulah 2 AN Sep 
ikutilah agama Allah SWT sebagai orang- 
orang yang sadar, insaf, dan kembali kepada- 
Nya. Apabila kalian telah kembali kepada- 
Nya, maka janganlah kalian lantas merasa 
aman sehingga kalian pun meninggalkan 
dan mengabaikan ibadah kepada-Nya. Akan 
tetapi, takutlah kalian kepada-Nya dan kon- 
sistenlah kalian dalam menjalankan ibadah. 
Tanamkanlah selalu kesadaran muragabah 
kepada-Nya sehingga kalian tidak teledor 
dan semaunya sendiri dalam menjalankan 
ketaatan dan tidak berani melakukan ke- 
maksiatan. Tegakkanlah shalat, yaitu kon- 
sisten dan persistenlah kalian dalam me- 
negakkan shalat secara sempurna rukun- 
rukunnya dan terpenuhi syarat-syaratnya 
dengan berlandaskan pada kekhusyukan dan 
pengagungan kepada Allah SWT. Janganlah 
kalian termasuk orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan-Nya setelah kalian ber- 
iman. Janganlah kalian memiliki maksud, 
destinasi dan tujuan lain selain Allah SWT. 


& 0 9 
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Janganlah kalian peruntukkan amal ibadah 
kalian itu kepada selain Allah SWT, tetapi 
jadilah kalian termasuk orang-orang yang 
mengesakan-Nya dan memurnikan amal 
ibadah hanya untuk, demi dan karena Allah 
SWT semata. Ibadah yang tulus murni 
adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim dari Umar bin 
Khaththab, 


Ap BB 33 SES Ob as at Ai Asi 


“Beribadahlah kamu menyembah Allah 
SWT seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika 
kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia 
melihat kamu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yazid bin 
Abi Maryam, dia berkata “Umar bin Khaththab 
berpapasan dengan Mu'adz bin Jabal dan dia 
bertanya, “Apa dasar dan pilar umat ini?” 
Mu'adz bin Jabal berkata “Tiga hal, dan ketiga 
hal itu adalah hal-hal yang akan membawa 
keselamatan. Pertama, ikhlas (memurnikan 
amal ibadah hanya untuk Allah SWT saja), dan 
ini merupakan fitrah yang Allah SWT men- 
ciptakan manusia menurut fitrah tersebut. 
Kedua, shalat, dan ini merupakan millah. 
Ketiga, ketaatan, dan ini adalah 'shmah 
(perlindungan)” Lalu Umar bin Khaththab 
berkata “Anda benar.” 

Adapun di antara sifat dan ciri-ciri orang- 
orang musyrik adalah laga GG Ha 33 jai Ka 
HL Ha Kp & janganlah kalian termasuk 
orang-orang “musyrik yang berbeda-beda dan 
berselisih pada apa yang mereka sembah 
sesuai dengan perbedaan hawa nafsu mereka, 
mengganti dan mengubah agama fitrah, 
memercayai sebagian darinya dan meng- 
ingkari serta menolak sebagian yang lain. 
Mereka pun menjadi bergolong-golonganan 
berbeda-beda seperti Yahudi, Nasrani, Majusi 
(Zoroaster), Paganis dan para pengikut agama- 
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agama batil lainnya. Tiap-tiap golongan dari 
mereka merasa senang dan bangga dengan 
apa yang ada pada golongan masing-masing 
serta menyangka bahwa merekalah pihak 
yang benar, padahal sejatinya mereka berada 
di pihak yang batil yang bertentangan dengan 
agama yang hak yang diinginkan oleh Allah 
SWT dan yang Dia pilih sebagai agama untuk 
para hamba-Nya. 

Hal ini juga mencakup umat Islam. 
Mereka berselisih di antara mereka dan 
terbagi menjadi sekte-sekte dan aliran-aliran 
yang beragam menyangkut agidah dan amal. 
Semuanya sesat kecuali satu, yaitu Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah yang memegang teguh 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw. dan 
apa yang diikuti oleh generasi pertama, yaitu 
para sahabat, tabi'in dan para imam kaum 
Muslimin. Hal ini sebagaimana keterangan 
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrak, bahwa Rasulullah saw. ditanya 
tentang golongan yang selamat di antara 
mereka, lalu beliau menjawab, 


des GE ala UU IE OS Ea 


“Yaitu golongan yang mengikuti dan meneguhi 
apa yang aku dan para sahabatku meneguhinya 
pada hari ini” (HR al-Hakim) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal berikut. 

1. Islam adalah agama fitrah dan tauhid. 
Islam adalah agama yang sesuai dan 
sejalan dengan naluri dan fitrah asal 
yang lurus yang Allah SWT menciptakan 
manusia menurut fitrah dan naluri itu. 

Fitrah Allah SWT adalah tauhid. 
Karena Allah SWT menciptakan manusia 
sejatinya sebagai orang-orang yang 
mengesakan serta mengikrarkan wujud 
Tuhan mereka dan keesaan-Nya, ketika 
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Allah SWT mengeluarkan mereka dari 
sulbi Adam dan mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka seraya berfirman, 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, “Betul, Engkau Tuhan kami, 
kami menjadi saksi.” Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surah al-A'raaf 
ayat 172. Jadi, sejatinya manusia adalah 
makhluk yang diciptakan memiliki naluri 
monoteisme. 

Allah SWT memerintahkan supaya meng- 
ikuti agama fitrah yang bersih murni 
karena itulah agama tauhid, agama 
yang lurus tanpa ada kebengkokan dan 
penyimpangan di dalamnya, yaitu agama 
Islam. Allah SWT mewanti-wanti jangan 
sampai ada yang berani mengganti dan 
mengubah agama fitrah tersebut karena 
mengubah dan mengganti agama Allah 
SWT adalah hal yang terlarang. 

Al-Bukhari mengatakan bahwa frasa 
Wb gilp padaayat kd sik Jai Yp maksudnya 
adalah agama Allah SWT, seperti kalimat 
(G3 dyyang maksudnya adalah (G3 53) 
dan fitrah maksudnya adalah Islam. 

Allah SWT juga mewanti-wanti agar 
jangan sampai condong kepada agama 
apa pun selain Islam. Hal ini dipahami dari 
kata hip yang maknanya adalah sebagai 
orang yang lurus, jauh dari segala bentuk 
distorsi dan telah dinasakh. 
Sesungguhnya kebanyakan manusia 
tidak mau berpikir, memerhatikan dan 
merenungkan. Seandainya mereka mau 
berpikir dan merenungkan, niscaya me- 
reka mengetahui bahwa mereka mem- 
punyai Sang Khalig Yang harus disembah, 
Allah Yang OGadim Yang telah terdahulu 
ketetapan-Nya dan pasti berlaku ke- 
putusan-Nya, bahwa Islam itulah agama 
yang lurus. 

Allah SWT memerintahkan untuk kembali 
kepada-Nya dengan pertobatan dan ke- 
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ikhlasan, memurnikan amal ibadah hanya 
untuk-Nya, menaati-Nya dan bertobat 
kepada-Nya dari semua dosa. 

Allah SWT juga memerintahkan 
untuk bertakwa, yaitu takut kepada-Nya 
dan melaksanakan perintah-Nya. Allah 
SWT juga memerintahkan untuk me- 
negakkan shalat secara sempurna dan 
lengkap syarat rukunnya dengan penuh 
kekhusyukan dan mahabbah kepada-Nya. 

Allah SWT mewanti-wanti jangan 
sampai mengotori ibadah dengan ke- 
syirikan. Allah SWT menegaskan bahwa 
ibadah tidak bermanfaat dan tidak ada 
gunanya kecuali disertai dengan ikhlas. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
Ka Ka ane Ysp. Yang diinginkan dari 
ayat ini adalah mengeluarkan hamba dari 
bentuk syirik khafiy (syirik tersembunyi). 
Yaitu janganlah kalian memiliki maksud, 
destinasi dan tujuan lain dari amal ibadah 
kalian melainkan hanya untuk Allah SWT 
semata, dan janganlah kalian mencari 
dan menginginkan dengan amal ibadah 
kalian itu melainkan hanya keridhaan-Nya 
semata. 

5. Orang-orang telah melakukan tindakan- 
tindakan mengubah dan mendistorsi 
agama fitrah serta membuat agama- 
agama dan pendapat-pendapat yang ber- 
beda-beda dan saling bertentangan. Hal 
ini mencakup orang-orang musyrik para 
penyembah berhala dan arca (paganis), 
umat Yahudi, umat Nasrani. Juga men- 
cakup orang-orang Islam yang mengikuti 
hawa nafsu dan membuat-buat bid'ah. 
Tiap-tiap golongan merasa senang 
dan bangga dengan apa yang ada pada 
golongan masing-masing karena mereka 
belum mendeteksi dan mengetahui yang 
hak, dan menjadi sebuah keharusan bagi 
mereka untuk mengetahuinya. 
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BURUKNYA PERILAKU SEBAGIAN MANUSIA 
YANG INKONSISTEN, TERKADANG SADAR 
DAN KEMBALI KEPADA ALLAH SWT, 
KEMUDIAN KEMBALI BERBUAT KESYIRIKAN 
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“Dan apabila manusia ditimpa oleh suatu 
bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan 
kembali (bertobat) kepada-Nya, kemudian apabila 
Dia memberikan sedikit rahmat-Nya kepada 
mereka, tiba-tiba sebagian mereka mempersekutu- 
kan Allah, biarkan mereka mengingkari rahmat 
yang telah Kami berikan. Dan bersenang-senanglah 
kamu, maka kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu). Atau pernahkah Kami menurun- 
kan kepada mereka keterangan, yang menjelas- 
kan (membenarkan) apa yang (selalu) mereka 
persekutukan dengan Tuhan? Dan apabila Kami 
berikan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya 
mereka gembira dengan (rahmat) itu. Tetapi 
apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) 
karena kesalahan mereka sendiri, seketika itu me- 
reka berputus asa. Dan tidaklah mereka memer- 
hatikan bahwa Allah yang melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia (pula) 
yang membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki). 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang beriman.” (ar-Ruum: 33-37) 
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Oiraa'aat 
Kan, Abu Amr dan al-Kisa'i membaca 
(Oslasi). 


Praab 

MILLp kuli: is Ostp Adasuatupandangan 
mengatakan bahwa kata $tWl:$ adalah bentuk 
jamak dari (dis seperti co) GB) OK) (SB. 
Kata ini boleh diposisikan sebagai mudzakkar 
dan bolah diposisikan sebagai mu 'annats. Jika 
diposisikan sebagai mudzakkar, kata ini dilihat 
dalam konteks makna kata (EN Sedangkan 
apabila diposisikan sebagai mu 'annats, dilihat 
dalam konteks makna kata (sx). 

Yang lebih shahih adalah bahwa kata 
$oLl-p di sini maknanya adalah hujjah. Adapun 
kalimat «sx, adalah bentuk majas, seperti 
perkataan Aa sbb HS), 

nb AA daa 2 GT H3 op Kata Hip 
di sini adalah in syarthiyyah. Adapun jawabnya 
adalah Kosi & 519. Jadi, kata $51p di sini adalah 
menggantikan posisi fa jawab. Kata $51 di sini 
adalah idzan mufaaja'ah sehingga tidak bisa 
dijadikan sebagai permulaan kalimat sama se- 
perti fa. Kata $:1p yang boleh dijadikan sebagai 
permulaan kalimat adalah 451p yang mengan- 
dung makna syarat atau idzaa asy-Syarthiyyah. 
Kata 4 berkedudukan sebagai mubtada' 
sedangkan khabar-nya adalah 45,557). 


Balaaghah 

Maid $227pdi antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

fispdalam kalimat ini terdapat al- 
Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat 
orang ketiga (gaibah) ke bentuk kalimat 
orang kedua (khithaab) dengan maksud untuk 
mubaalaghah (intensifikasi). 


Mufradaat Lughawlyyah 
KSO 54 Sip yang dimaksud dengan an- 
Naas (orang-orang) di sini adalah orang-orang 
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musyrik Mekah dan orang-orang yang seperti 
mereka. KA kesulitan, bala, marabahaya. 
HI Ie 45 "539 mereka pun dengan serta 
merta menyeru dan berdoa kepada Tuhan 
mereka sebagai orang-orang yang kembali 
kepada-Nya bukan kepada selain-Nya. 
bin HS 15) 2 kemudian apabila mereka 
merasakan suatu rahmat dari-Nya. Keadaan 
terlepas dan terbebas dari kesulitan dan bala 
tersebut. KSR Ha H4 & Jp tiba-tiba dengan 
serta merta ada segolongan dari mereka 
kembali mempersekutukan Tuhan mereka. 
KS K/S3) Huruf lam pada fi'il $:59p adalah 
lam al-Aagibah atau ash-Shairuurah, seperti 
pada ayat H5 fx Sp (al-Gashash: 8). 
Ada pendapat mengatakan huruf lam tersebut 
adalah lam amr (perintah) yang mengandung 
makna ancaman. $o,k/ 5:59 kelak kalian 
akan mengetahui akibat bersenang-senangnya 
kalian itu. 

Ktp kata ini mengandung makna 
hamzah istifhaam inkaariy (pertanyaan yang 
mengandung makna pengingkaran, penafian 
dan penegatifan). $tWi-p hujjah dan kitab. 
sate sep lalu hujjah dan kitab itu berbicara 
dalam arti menunjukkan. Kalimat ini merupa- 
kan bentuk majas atau personifikasi, seperti 
perkataan ate Sbb “ts (bukunya mengatakan 
demikian dan demikian). Maknanya adalah 
memberikan keterangan dan kesaksian. Se- 
akan-akan dikatakan di sini, s4 H5 
(«mas (lalu hujjah atau kitab itu memberikan 
kesaksian tentang kesyirikan mereka dan ke- 
absahannya). Kesa 4 Tits &$ lalu hujjah atau 
kitab itu memerintahkan mereka untuk mem- 
persekutukan Tuhan?! 

k33 Gif Sp yang dimaksud dengan 
manusia di sini adalah sekelompok orang- 
orang kafir. Sip nikmat berupa kesehatan, 
keluasan dan kelapangan. 4&« 129 mereka 
begitu bersuka cita hingga menjadi lupa diri, 
sombongm dan pongah. Yaitu mereka menjadi 
lupa diri, sombongm dan pongah karenanya. 
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KE Hi op dan jika suatu keburukan, ke- 
sulitan dan kesusahan menimpa mereka. 

Kasi 55 Gb akibat dari kemaksiatan- 
kemaksiatan yang mereka perbuat. « spp 
Go tiba-tiba mereka dengan serta merta 
berputus asa dari rahmat. Di antara tipikal 
orang Mukmin adalah bersyukur ketika men- 
dapatkan nikmat, serta senantiasa berharap 
dan tetap optimis ketika sedang mengalami 
kesulitan. 

fi: Gb tidakkah mereka ketahui. & Stp 
S3) Lis bahwa sesungguhnya Allah SWT 
melapangkan rezeki. 4. ,Jp bagi siapa yang 
Dia kehendaki, sebagai bentuk ujian. Kid 
dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki sebagai bentuk cobaan. Oi 8 Sp 
Goak 5 SN sesungguhnya pada semua itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang beriman kepada Tuhan mereka, 
lalu mereka menjadikannya sebagai tanda 
dan bukti petunjuk atas kesempurnaan dan 
totalitas kuasa dan hikmah Allah SWT. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan dan menegaskan 
tauhid serta memaparkan dalil-dalil dan 
bukti-buktinya secara logika dan dengan 
perumpamaan, tamsilan dan permisalan, di 
sini Allah SWT menerangkan hal ihwal dua 
golongan manusia. Pertama, golongan se- 
bagian orang-orang musyrik yang merengek- 
rengek kepada Allah SWT di kala sulit dan 
susah, dan mempersekutukan berhala-berhala 
dan arca-arca dengan-Nya di kala - lapang. 
Kedua, golongan sebagian orang-orang kafir 
atau orang-orang musyrik yang lain selain 
golongan yang pertama, yaitu mereka yang 
ibadah kepada Allah SWT hanya karena dunia 
sehingga apabila mereka diberi sebagian dari 
dunia, maka mereka senang dan puas, namun 
jika tidak diberi, mereka benci, marah-marah, 
kecewa dan berputus asa. 
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Tafsir dan Penjelasan 

ix 2 Has sj Pd Ina Hb G3 S5 GA Sa ip 
K3 Ha AA & 81 biasanya apabila manusia 
tertimpa suatu kesulitan atau bala seperti 
sakit, paceklik, atau dalam kondisi terancam 
marabahaya di udara, laut atau darat, dan 
kondisi-kondisi genting lainnya, mereka pun 
dengan serta merta mengiba kepada Allah 
SWT dan hanya menyeru dan berdoa kepada- 
Nya semata tiada sekutu bagi-Nya, merengek- 
rengekmeminta belas kasihan dan pertolongan 
kepada-Nya, begitu serius dan sungguh- 
sungguh kembali kepada-Nya. Kemudian ke- 
tika Allah SWT menghilangkan bala dari me- 
reka dan melimpahkan nikmat kepada mereka, 
tiba-tiba dengan serta merta ada sebagian dari 
mereka ketika dalam keadaan lapang berbuat 
syirik, mempersekutukan Allah SWT serta 
menyembah yang lain di samping Allah SWT 
berupa berhala dan arca-arca. 

Mereka adalah orang-orang oportunis 
yang hanya mau beriman, berdoa, dan me- 
nyembah kepada Allah SWT ketika ada mau- 
nya atau ketika sedang dalam kondisi sangat 
mendesak dan kritis. Kemudian ketika dalam 
keadaan lapang, senang dan makmur, sikap 
mereka langsung berubah total terhadap 
Tuhan mereka, melupakan-Nya, bersikap se- 
akan-akan tidak kenal lagi dengan-Nya, ber- 
paling dari-Nya, bahkan mempersekutukan 
sesuatu yang lain dengan-Nya. Sikap mereka 
itu sungguh merupakan sesuatu yang sangat 
mengherankan dan aneh. 

KA & ha Huruf lam pada kalimat 
Hp di sini adalah lam al-'Aagibah yaitu 
sehingga akibatnya adalah mereka menjadi 
orang-orang yang kufur terhadap nikmat 
Allah SWT, mengingkari dan tidak mengakui 
karunia, anugerah, dan kebaikan-Nya. 

Ada sebagian ulama berpendapat bahwa 
huruf lam tersebut adalah Iam amr (perintah) 
sehingga ff'il GS adalah kata kerja perintah 
dengan makna ancaman, seperti ayat, 
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“Barangsiapa menghendaki (beriman), 
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa meng- 
hendaki (kafir), biarlah dia kafir." (al-Kahf: 29) 


Juga seperti kata perintah pada lanjutan 
ayat berikutnya. 

Kol S5 Iai5p Kata perintah $4£59 
di sini adalah kata perintah dengan makna 
ancaman, atau dengan kata lain, kata perintah 
yang bersifat mengancam. Juga seperti pada 
ayat, 


“Lakukanlah apa yang kamu kehendaki.” 
(Fushshilat: 40) 


Bersenang-senanglah — kalian — wahai 
orang-orang musyrik semau kalian dengan 
kesenangan-kesenangan dunia dan kemak- 
murannya. Karena sesungguhnya kesenangan 
dunia hanya sedikit, sebentar, sesaat, dan pasti 
akan sirna. Kelak kalian akan mengetahui 
hukuman-Ku dan kerasnya siksa-Ku di akhirat 
atas kekafiran kalian ketika di dunia. 

Ada sebagian orang berucap, “Demi Allah, 
sungguh jika aku diancam oleh seorang penjaga 
pintu saja aku sudah takut, lalu bagaimana 
jadinya jika yang mengancam di sini adalah Zat 
Yang jika menghendaki sesuatu, Dia berfirman, 
“kun” (jadilah), maka terjadilah saat itu juga?!” 

Selanjutnya, Allah SWT mengecam 
keras orang-orang musyrik perihal apa yang 
mereka perselisihkan berupa penyembahan 
kepada selain Allah SWT tanpa dalil dan 
hujjah. HS 4 Su SG yi Olla sela dl Ad 
apakah Kami pernah menurunkan kepada 
mereka suatu hujjah dan kitab yang berisikan 
konfirmasi tentang apa yang mereka per- 
buat itu, yakni menyembah berhala dan arca, 
memberitahukan, menunjukkan, dan menye- 
tujui kesyirikan mereka itu?! 

Ini adalah kalimat istifhaam inkaari atau 
pertanyaan dengan makna mengingkari. Yaitu 
hal itu tidak pernah ada dan tidak pernah 
terjadi. Allah SWT tidak pernah menurunkan 
kepada mereka suatu kitab tentang apa yang 





4 Y 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


mereka ucapkan itu dan tidak pula pernah me- 
nurunkan seorang rasul pun yang membawa 
ajaran seperti itu. Akan tetapi, semua itu tidak 
lain hanyalah karangan mereka belaka, dan 
mereka mondar-mandir kebingungan dalam 
kesesatan mereka. 

Itu menyangkut hal ihwal orang musyrik 
yang nyata dan terang-terangan kesyirikannya. 
Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan hal ihwal 
tipe orang musyrik lainnya, yaitu orang yang 
ibadah dan penyembahannya kepada Allah 
SWT hanya karena motif dunia. Apabila Allah 
SWT memberinya sebagian dari dunia, dia 
merasa senang dan puas. Namun jika tidak, 
dia akan sangat kecewa, geram, marah, lesu, 
berputus asa, dan frustasi. 

Kah ES GS Silat oh CAK GONE Gpp 
Kai 2 apabila Allah SWT memberi suatu 
nikmat kepada sebagian manusia, dia begitu 
senang, bangga dan lupa diri, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat lain, 


“Dan jika Kami berikan kebahagiaan 
kepadanya setelah ditimpa bencana yang 
menimpanya, niscaya dia akan berkata, “Telah 
hilang bencana itu dariku.” Sesungguhnya dia 
(merasa) sangat gembira dan bangga,” (Huud: 
10) 


Dia merasa begitu senang, bangga, lupa 
diri, pongah, dan sombong terhadap orang 
lain. 

Namun, apabila dia tertimpa suatu ke- 
sulitan atau keburukan, dia bersikap pesimis 
dan berputus asa dari rahmat Allah SWT, 
benci, kecewa, frustrasi dan marah. Pada- 
hal, kejelekan dan bala yang menimpanya itu 
adalah akibat kemaksiatannya sendiri. 

Ada hal yang perlu digarisbawahi di sini, 
yaitu ketika dalam konteks nikmat, Allah SWT 
tidak menyebutkan sebabnya karena nikmat 
memang murni karunia dan kemurahan-Nya. 
Sedangkan dalam konteks keburukan, bala 
dan adzab, Allah SWT menyebutkan sebabnya, 
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yaitu kemaksiatan, dengan maksud untuk me- 
negaskan makna keadilan. 

Ini adalah kecaman terhadap manusia, 
tabiat dan tipikal buruknya itu. Akan tetapi, 
dalam surah Huud, Allah SWT mengecualikan 
orang-orang Mukmin yang sabar dan tabah, 


“kecuali orang-orang yang sabar, dan 
mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar.” (Huud: 11) 


Orang-orang yang tetap tabah dan sabar 
ketika dalam kondisi susah dan sulit serta 
mengerjakan amal-amal saleh. Dalam sebuah 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh imam 
Ahmad dan Muslim dari Shuhaib, Rasulullah 
saw. bersabda, 


EN AS IA ab ea 
nga Ra 2 
Pe SSI 


“Betapa indah dan mengagumkan urusan 
orang Mukmin. Allah SWT tidak menetapkan 
dan menggariskan sesuatu untuk dia melainkan 
itu pasti baik baginya. Jika hal-hal baik terjadi 
padanya, maka dia bersyukur, dan itu baik 
baginya. Jika hal-hal buruk menimpa dirinya, 
maka dia sabar dan tabah, dan itu adalah baik 
baginya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


N ua 


Pro Aaol 


Selanjutnya, Allah SWT mengingatkan 
mereka kepada sesuatu yang bisa menjadi 
penawar sikap pesimisme, keputusasaan, 
frustasi dan kekecewaan. S1 Lz5 W Si ti Lb 
Kai, A& yd tidakkah mereka mengetahui 
dan menyaksikan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya sebagai 
ujian tanpa memedulikan adanya sifat kafir 
pada dirinya, tanpa memandang apakah dia itu 
kafir atau tidak, dan Allah SWT menyempitkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
sebagai cobaan meskipun orang itu beriman 
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dan beramal saleh. Karena Allah SWT, Dialah 
Yang sepenuhnya memegang otoritas dan 
melakukan kedua hal itu (melapangkan dan 
menyempitkan rezeki) dengan hikmah dan 
keadilan-Nya. Allah SWT melapangkan bagi 
satu kaum dan menyempitkan kaum yang 
lain tanpa memandang sifat iman dan kafir, 
tanpa memandang apakah mereka beriman 
atau kafir. Karena dunia bagi Allah SWT sangat 
remeh dan tidak bernilai meski hanya seberat 
satu sayap nyamuk sekali pun. Orang Mukmin 
adalah orang yang ridha kepada gadha gadar 
Allah SWT, serta tidak pernah berputus asa 
dari rahmat-Nya karena tidak berputus asa 
dari rahmat Allah SWT melainkan orang-orang 
yang kafir. 

ohh A3 AN 23 8 iyp sesungguhnya pada 
semua yang disebutkan itu berupa pelapangan 
dan penyempitan rezeki, benar-benar terdapat 
tanda bukti yang nyata dan jelas atas sebuah 
keimanan yang benar, tulus dan sungguh- 
sungguh, serta hujjah bagi orang Mukmin yang 
membenarkan, memercayai dan mengimani 
keesaan Allah SWT dan kuasa-Nya sehingga 
membuat dirinya wmemasrahkan urusan 
sepenuhnya kepada Allah SWT semata. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya keadaan dan tingkah 
segolongan orang-orang musyrik dan 
orang-orang kafir benar-benar meng- 
undang keheranan. Mereka tetap tidak 
sadar, tidak mau insaf dan tidak mau kem- 
bali kepada Allah SWT meski berbagai 
macam hujjah telah dipaparkan kepada 
mereka. Kamu lihat sikap mereka sangat 
tidak konsisten dan plin-plan. Apabila suatu 
keburukan menimpa mereka seperti sakit, 
kesulitan, dan lain sebagainya, mereka 
merengek-rengek memohon kepada Allah 
SWT saja agar keburukan yang menimpa 
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mereka itu dihilangkan, mereka meminta, 
menghiba dan memohon hanya kepada 
Allah SWT saja bukan kepada berhala- 
berhala dan arca-arca itu karena mereka 
sadar dan tahu betul bahwa berhala- 
berhala dan arca-arca itu tiada kuasa sedikit 
pun menghilangkan keburukan tersebut. 
Namun ketika Allah SWT memberi mereka 
suatu nikmat atau kondisi yang baik, 
mereka dengan serta merta berbuat syirik 
dan mempersekutukan Allah SWT dalam 
ibadah dan penyembahan. 

2. Sesungguhnya ujung kehidupan mereka 
tetap konsisten meneguhi kekafiran. 
Allah SWT mengancam mereka atas sikap 
mereka yang hanya bersenang-senang 
terbuai dengan fatamorgana dunia, kemu- 
dian mereka akan mendapati balasan yang 
adil di alam akhirat. 

3. Sama sekali tidak ada hujjah dan dalil 
sedikit pun bagi orang-orang kafir yang 
bisa menjadi landasan kekafiran mereka. 
Karena Allah SWT tidak pernah menurun- 
kan kepada mereka suatu kitab dan tidak 
pula mengutus seorang rasul pun yang 
membawa keterangan yang mengornfir- 
masi kekafiran mereka. Allah SWT tidak 
pernah membenarkan dan mengakui ke- 
kafiran mereka di dalam suatu dokumen 
apa pun yang mereka jadikan pegangan. 

4. Allah SWT mengecam manusia siapa 
pun dia—kecuali orang yang Allah SWT 
lindungi dan memberinya taufik—yang 
memiliki sifat senang dan bangga hingga 
lupa diri ketika sedang makmur, ber- 
kelapangan, memiliki kondisi kehidupan 
yang baik dan berbagai bentuk nikmat lain- 
nya, tetapi dia akan bersikap pesimis, lesu, 
frustrasi dan berputus asa dari rahmat dan 
kelapangan ketika mengalami bala dan 
tertimpa malapetaka yang diakibatkan 
oleh kemaksiatan-kemaksiatan yang di- 
perbuatnya. 
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Adapun orang Mukmin, dia senantiasa 
bersyukur ketika berkelapangan dan se- 
nantiasa bersabar ketika mengalami bala 
dan musibah. 

5. Allah SWT semata yang memegang kendali 
dan otoritas penuh persoalan rezeki para 
hamba. Allah SWT bebas memberikan ke- 
lapangan rezeki di dunia kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya atau menyem- 
pitkannya, sesuai dengan hikmah dan ke- 
adilan-Nya. Oleh karena itu, kefakiran dan 
kesulitan ekonomi tidak boleh menjadi 
sebab sikap putus asa. Begitu pula kondisi 
kaya tidak boleh menjadi sebab sikap lupa 
diri. Karena kekayaan dan kemiskinan, se- 
muanya adalah dari Allah SWT, dan seorang 
Mukmin harus memasrahkan sepenuhnya 
urusan rezeki kepada Allah SWT. 


DORONGAN BERINFAK, MACAM-MACAM 
PEMBERIAN, JAMINAN REZEKI SERTA 
PENGUKUHAN DAN PENEGASAN HARI 
DIKUMPULKAN DAN TAUHID 


Surah ar-Ruum Ayat 38-40 
& #35 AL 21139 &- 


M2 AA 
BANI P3 ATI ap 3 


Pe ye Nat" 
RA 
DIAL 
Parera 6 
OB gas 
JA Kana 12 ka 
OA 
“Maka berikanlah haknya kepada kerabat 
dekat, juga kepada orang miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 


orang-orang yang mencari keridaan Allah. Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan 





ANA DUA 


,) » Kere Tg , 


PB AAS 


S3 Re 





CA bngt 2» B2 L2 


v» 
Kan PSA IA A4 Ya 
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sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
harta manusia bertambah, maka tidak bertambah 
dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu beri- 
kan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya). Allah 
yang menciptakan kamu, kemudian memberimu 
rezeki, lalu mematikanmu, kemudian menghidup- 
kanmu (kembali). Adakah di antara mereka yang 
kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat ber- 
buat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan.” 
(ar-Ruum: 38-40) 


Oiraa'aat 

$5 » S1 Up Ibnu Katsir membaca «41 
(ran 

G3 Nafi' membaca (»5. 

C3 Hamzah dan al-Kisa'i membaca 
ON 


Balaaghah 

#oriaad 4 S,Gp dalam kalimat ini terdapat 
al-Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat 
orang kedua (khithaab) ke bentuk kalimat 
orang ketiga (gaibah). 

GEA SAP SGP (SAS id Ap dalam 


kalimat ini terdapat as-Saj' (sajak) yang indah. 


Mufradaat Lughawiyyah 

is RATA “Wp berilah kerabat atas haknya 
berupa silaturahim dan berbuat kebajikan 
kepada-Nya. Ayat ini dijadikan landasan dalil 
oleh ulama Hanafiyyah tentang kewajiban 
memberi nafkah bagi kerabat mahram. KG 
orang yang membutuhkan, yang tidak memiliki 
harta. 4-3 559 musafir yang membutuhkan 
harta. Memberi orang miskin dan ibnus sabil 
maksudnya adalah memberi mereka berdua 
porsi bagian dari zakat yang diperuntukkan 
bagi keduanya. Khithaab atau perkataan 
dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah 


Hu H 
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saw. dan secara otomatis umat beliau ikut ter- 
cakup ke dalamnya. Kd Ang Mn za j5 Sp itu 
adalah sebuah kebaikan bagi orang-orang 
yang menginginkan dan mengharapkan pahala 
Allah SWT atas apa yang mereka kerjakan, atau 
mereka melakukan semua itu dengan tulus 
ikhlas semata-mata murni hanya karena Allah 
SWT. $ooslidh 4 Ssi dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. 

$& supapayangkalian lakukan berupa 
riba. Yang dimaksud dengan riba di sini adalah 
hibah atau hadiah yang pemberinya memiliki 
maksud supaya dirinya bisa mendapatkan 
imbal balik lebih banyak dari apa yang dia 
berikan. 4 Jt 8 Hp supaya bisa membuat 
harta orang-orang yang memberi bertambah 
banyak. Hala ks j3 Yup pemberian itu tidak bisa 
berkembang di sisi Allah SWT, tidak diberkahi 
dan tidak ada pahala bagi para pemberinya. 

HS 5 » 1 Up dan apa yang kalian berikan 
berupa zakat, yaitu sedekah. Kirim £ » Sop 
mereka itulah orang-orang yang memiliki 
atau mendapatkan pahala yang berlipat dari 
Allah SWT kata (5455 yang artinya (5225) (me- 
miliki atau mendapatkan lipat ganda, yaitu 
pahalanya). 


Persesualan Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menyebutkan 
bahwa Dialah Yang membentangkan dan 
memberi rezeki bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya dan Dialah Yang menyempitkannya, bahwa 
dalam hal itu terdapat ayat tanda dan bukti 
petunjuk bagi orang Mukmin. Di sini Allah 
SWT mengiringinya dengan pernyataan bahwa 
seseorang hendaknya jangan segan-segan untuk 
berbuat kebajikan dan memberikan bantuan 
kepadaorang-orangyangsedangmembutuhkan. 
Karena sesungguhnya Allah SWT apabila Dia 
telah melapangkan dan menghamparkan 
rezeki, itu tidak akan berkurang oleh infak. 
Jika Allah SWT menyempitkan rezeki, tetap 
tidak akan bisa bertambah banyak meskipun 
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dengan menggenggamnya erat-erat tanpa mau 
berinfak. Harta tidak akan berkurang karena 
sedekah dan tidak akan bertambah karena kikir. 
Karena di antara bentuk manifestasi keimanan 
adalah memiliki rasa empati, simpati dan belas 
kasihan kepada sesama makhluk Allah SWT 
seperti kerabat, orang miskin, dan ibnus sabil. 


Tafsir dan Penjelasan 

KI 3 KS A5 HH 5 6Gp di sini, Allah 
SWT memerintahkan untuk memberi bantuan 
kepada kaum kerabat, orang miskin, dan ibnus 
sabil. Wahai Rasul dan para pengikutmu dari 
umatmu yang Mukmin, berilah kaum kerabat 
akan hak mereka berupa silaturahim, berbuat 
kebajikan kepada mereka dan memberi 
mereka bantuan. Karena mereka adalah bagian 
dari ikatan darah dan nasab sehingga mereka 
adalah pihak yang paling berhak untuk kalian 
sambung tali silaturahimnya, kalian kunjungi, 
kalian kasihani, dan kalian bantu. 

Selain itu, berilah orang miskin akan 
haknya. Orang miskin adalah orang yang 
tidak memiliki apa-apa yang bisa dia per- 
gunakan untuk menafkahi dirinya, atau me- 
miliki harta, tetapi tidak bisa menutupi batas 
kecukupannya. Begitu juga, seorang musafir 
yang jauh dari hartanya yang dia itu memerlu- 
kan bantuan nafkah dan kebutuhan-kebutuhan 
selama perjalanan. Sarana transportasi yang 
cepat, efektif, dan efisien tidak bisa meng- 
hapus kebutuhan seorang musafir seperti itu 
sepenuhnya, tetapi hanya sekadar bisa me- 
nekan jumlah besaran nominal harta yang di- 
butuhkannya. 

Imam Abu Hanifah menjadikan ayat ini 
sebagai landasan dalil tentang kewajiban 
memberi nafkah kepada kaum kerabat 
mahram apabila mereka memang orang-orang 
yang membutuhkan, miskin dan tidak bisa 
bekerja mencari penghasilan. Yang zhahir 
adalah bahwa hak di sini bukanlah zakat, tetapi 
berbuat kebajikan, memberikan pertolongan 
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dan bantuan. Di sini, kerabat disebutkan lebih 
dulu atas orang miskin dan ibnus sabil, sebagai 
bentuk memberikan perhatian lebih kepada- 
Nya karena berbuat kebajikan kepada kerabat 
adalah sedekah dan sekaligus silaturahim. 

KAMI FA OB Ah 25 Ong Sid 8 SSP 
sesungguhnya memberi kepada orang-orang 
yang disebutkan itu adalah sebuah kebaikan 
bagi orang-orang yang amal-amal mereka 
murni hanya karena Allah SWT semata, atau 
mengharapkan pahala-Nya dan mencari ke- 
ridhaan-Nya pada hari Kiamat, sama sekali 
bukan karena riya, sum'ah, dan mencari po- 
pularitas. Mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung di dunia dan akhirat. 

Perbuatan memberi seperti itu dikatakan 
sebagai kebaikan karena memberi seperti 
itu bisa menjadi media dalam menciptakan 
solidaritas keluarga serta semangat gotong 
royong dan saling menolong di antara sesama 
kaum Muslimin. Selanjutnya, solidaritas dan 
semangat gotongroyongsertatolong menolong 
bisa menciptakan kekuatan, kekompakan, 
kesolidan, semangat saling mencintai, me- 
nyayangi dan mengasihi, serta terbebas dari 
penyakit kemiskinan, disintegrasi, kebencian, 
keirian, dan kedengkian. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan dua di 
antara macam-macam pemberian. Salah satu- 
nya adalah baik dan diterima di sisi Allah SWT, 
sedangkan yang satunya lagi adalah buruk dan 
dibenci di sisi-Nya. Adapun pemberian yang 
buruk dan dibenci adalah riba (pemberian 
dengan maksud supaya mendapatkan imbalan 
balik yang lebih banyak). Sedangkan pemberian 
yang baik adalah zakat. Pemberian yang buruk 
adalah yang dijelaskan dalam ayat 5 44 ai Uh 
Kan 5 Jie ya Su 2) JG 3 “43 barangsiapa memberi 
suatu pemberian dengan maksud supaya dia 
mendapatkan imbalan balik lebih banyak 
dari pemberian yang dia berikan, itu tidak 
ada pahalanya di sisi Allah SWT, sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat 
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“danjanganlah engkau (Muhammad) mem- 
beri (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak. (al-Muddatstsir: 6) 


Janganlah kamu memberi suatu pem- 
berian dengan maksud supaya mendapatkan 
imbalan balik lebih banyak dari apa yang kamu 
berikan. Perbuatan ini adalah haram bagi 
Nabi Muhammad saw. secara khusus, namun 
halal dan boleh bagi selain beliau, tetapi tidak 
berpahala. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa riba ada 
dua macam. Pertama, riba yang tidak boleh, 
yaitu ribajual beli. Kedua, ribayang boleh, yaitu 
hadiah yang diberikan oleh seseorang dengan 
maksud agar dia mendapat imbalan balik yang 
lebih baik dan lebih banyak. Kemudian Ibnu 
Abbas membaca ayat ini. 

Hal senadajuga diriwayatkan dari Mujahid, 
ad-Dhahhak, Oatadah, Ikrimah, Muhammad 
bin Ka'b dan asy-Sya bi. 

Adapun pemberian yang baik dan pem- 
berinya memperoleh pahala adalah zakat, se- 
bagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan 
ayat berikutnya. -s Ode ai 1 Dai 3 SP ri up 
Koni barangsiapa memberi sedekah dengan 
tulus ikhlas murni hanya karena Allah SWT 
semata, baginya pahala yang berlipat ganda 
dan balasan terbaik di sisi Allah SWT Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 
lain, 


“Barangsiapa meminjami Allah dengan 
pinjaman yang baik maka Allah melipat- 
gandakan ganti kepadanya dengan banyak. 
Allah menahan dan melapangkan (rezeki) 
dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (al- 
Bagarah: 245) 


“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah 
dengan pinjaman yang baik, maka Allah akan 
mengembalikannya berlipat-ganda untuknya, 
dan baginya pahala yang mulia.” (al-Hadiid: 
11) 


G1 H 
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Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, 


P PE 55. 
Sa aa aman AN tadi 


Ia El GAN Pena Ha kuras 


“Tidak ada seseorang yang bersedekah 
seukuran satu biji kurma dari hasil yang diperoleh 
dengan cara yang sah, melainkan Allah SWT Yang 
Maha Penyayang menerimanya dengan Tangan 
Kanan-Nya, lalu mengurus dan merawatnya 
untuk pemiliknya, seperti salah seorang dari kalian 
mengurus dan merawat anak kudanya atau unta 
mudanya, hingga sebutir kurma itu berkembang 
menjadi lebih besar dari gunung Uhud.” 


Kemudian Allah SWT menegaskan hal itu 
dengan menyatakan bahwa bertambah dan 
berkembang adalah masuk ke dalam cakupan 
rezeki Allah SWT yang telah ditetapkan untuk 
tiap- tiap manusia. Suk : Si € ISila e Tip 
KS € Allah SWT, Dialah Sang Khalig dan 
Sang Pemberi rezeki Yang menjamin rezeki 
manusia mulai lahir sampai meninggal dunia. 
Kemudian Dialah Yang mematikan setelah 
kehidupan di dunia ini, kemudian Dialah Yang 
akan menghidupkan kembali pada hari Kiamat 
untuk dibangkitkan dan dihimpunkan. 

Kei AS on Ia SISA 2 Jap apakah di 
antara tuhan-tuhan palsu kalian yang kalian 
sembah dan puja-puja selain Allah SWT itu 
ada yang bisa melakukan sesuatu dari semua 
itu, Yaitu menciptakan, memberi rezeki, me- 
matikan atau menghidupkan?! Tidak ada satu 
pun di antara tuhan-tuhan palsu kalian itu 
yang bisa melakukan sesuatu dari yang demi- 
kian itu sedikit pun. Akan tetapi, hanya Allah 
SWT semata Yang kuasa menciptakan, mem- 
beri rezeki, menghidupkan dan mematikan, 
kemudian Dia akan membangkitkan kembali 
para makhluk pada hari Kiamat. 


9 HR Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah. 
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Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, KA K Jk Sx) Mahasuci, 
Mahaagung dan Mahatinggi Allah SWT dari 
memiliki sekutu, tandingan, padanan, anak 
atau orang tua, tetapi Dia adalah Esa dan ash- 
Shamad (menjadi tempat bergantung segala 
sesuatu). 

Dalam ayat ini, kata «&z45 (sekutu-sekutu) 
di-idhaafah-kan atau dinisbahkan kepada para 
penyembahnya, (5:5 (sekutu-sekutu kalian) 
karena mereka memang menyebutnya tuhan 
dan sekutu serta memberinya sesembahan 
dari harta mereka. 

Ada hal yang perlu digarisbawahi di sini, 
bahwa dalam ayat ini Allah SWT menegaskan 
dua prinsip dasar sekaligus, yaitu hasyr 
(menghidupkan dan membangkitkan kembali 
serta menghimpunkan makhluk) dan tauhid. 
Adapun hasyr ditegaskan dengan kalimat 
$ S4 Pp (kemudian Allah SWT menghidupkan 
kalian kembali) dengan dalil dan bukti kuasa 
Allah SWT menciptakan makhluk pada kali 
pertama. Sedangkan prinsip tauhid ditegaskan 


dengan kalimat $.: -: Na oa Ji 3 5 S3 Su Jah. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil se- 

jumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Allah SWT memerintahkan untuk me- 
nyambung tali silaturahim dengan ke- 
rabat, memberikan bantuan dan per- 
tolongan kepada mereka, memberikan 
bantuan kepada orang miskin dan ibnus 
sabil. Rasulullah saw. memberikan nilai 
keutamaan lebih untuk sedekah kepada 
kerabat daripada memerdekakan budak. 
Beliau berkata kepada Maimunah yang 
waktuitubarusajamemerdekakanseorang 
hamba sahaya perempuan, “Ketahuilah, 
seandainya kamu memberikannya kepada 
paman-pamanmu, tentu itu lebih besar 
pahalanya.” 

Yang lebih shahih adalah bahwa ayat 
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ini tidak dinasakh dengan ayat waris. 
Karena bagaimana pun juga, kerabat me- 
miliki hak tetap untuk dibantu dan di- 
tolong. Begitu juga, menolong kaum fakir 
miskin dan para musafir yang kehabisan 
bekal perjalanan dan tidak bisa kembali 
pulang ke kampung halamannya adalah 
salah satu bentuk perwujudan atau mani- 
festasi kebajikan dan amal sosial dalam 
Islam. 

Ibnu Abbas menafsiri kata Kap 
dengan mengatakan, “Berilah orang yang 
meminta-minta.” Sedangkan kata 4 
Ki dia tafsiri sebagai tamu sehingga 
dia menjadikan adh-Dhiyaafah (menjamu 
tamu) sebagai hal yang fardhu. 

Sebagaimana yang sudah pernah 

kami jelaskan, ayat ini dijadikan sebagai 
landasan dalil oleh imam Abu Hanifah 
tentangkewajiban memberi nafkah kepada 
kerabat mahram yang membutuhkan. 
Sesungguhnya memberikan hak yang 
ditetapkan dan diakui secara syara' 
kepada orang-orang yang disebutkan itu 
adalah lebih utama, jika hal itu dilakukan 
dengan tulus ikhlas murni hanya karena 
Allah SWT semata dan dalam rangka 
mendekatkan diri kepada-Nya. Orang- 
orang yang berbuat demikian, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung dan 
berhasil menggapai apa yang mereka cari 
dan inginkan, yaitu pahala di akhirat. 
Jika memberi suatu pemberian didasari 
dengan maksud atau motif agar men- 
dapatkan imbalan balik yang lebih baik 
dan lebih banyak, itu hukumnya haram 
bagi Nabi Muhammad saw. secara khusus, 
namun boleh bagi umat beliau. Akan tetapi, 
tidak berpahala. Inilah yang dimaksud 
dengan riba yang halal atau hibah ats- 
tsawaab (memberi dengan tujuan ingin 
mendapatkan imbalan balik yang lebih 
baik dan lebih banyak). 
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Adapun riba yang haram secara syara' 
yang dimusnahkah oleh Allah SWT dan 
besar dosanya adalah riba jual beli dan 
riba utang piutang yang sudah diketahui 
bersama. 


4. Jika pemberian itu berupa sedekah atau 


zakat dengan maksud mencari keridhaan 
Allah SWT dan menginginkan pahala dari 
sisi-Nya, itulah pemberian yang diper- 
kenankan di sisi Allah SWT dan mendapat- 
kan pahala berlipat di sisi-Nya dengan 
karunia dan rahmat-Nya. 

Pemberian demi memenuhi hak ke- 
kerabatan dan silaturahim haruslah di- 
lakukan dengan tulus ikhlas murni ka- 
rena Allah SWT semata. Adapun jika 
pemberian itu karena dilatarbelakangi 
oleh riya, pamer, sum'ah dan mencari po- 
pularitas supaya dipuji oleh orang-orang, 
pemberian itu tidak akan mendatangkan 
pahala di dunia dan tidak di akhirat. Allah 
SWT berfirman, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu merusak sedekahmu de- 
ngan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan penerima), seperti orang yang 
menginfakkan hartanya karena riya' 
(pamer) kepada manusia dan dia tidak ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir. Perum- 
pamaannya (orang itu) seperti batu yang 
licin yang di atasnya ada debu, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggal- 
lah batu itu licin lagi. Mereka tidak mem- 
peroleh sesuatu apa pun dari apa yang 
mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir.” (al- 
Bagarah: 264) 


Sesungguhnya segala amal perbuatan itu 
dengan niat, dan tiap-tiap orang memper- 
oleh sesuai dengan niatnya. Oleh karena 
itu, seseorang yang memberi suatu pem- 
berian dengan maksud agar mendapat- 
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kan suatu imbalan balik, imbalan balik 
yang dia dapatkan itu tidak diberkahi oleh 
Allah SWT, tidak bisa berkembang dan 
bertambah serta tidak memperoleh pahala 
di sisi Allah SWT. Adapun pemberian yang 
tulus ikhlas murni karena Allah SWT 
dan mencari keridhaan-Nya, itulah yang 
diperkenankan oleh Allah SWT serta 
dilipat gandakan pahalanya sepuluh kali 
lipat hingga tujuh ratus kali lipat bahkan 
sampai lipat ganda yang lebih banyak lagi. 
Karena sesungguhnya karunia Allah SWT 
tiada terbatas dan Dia memberi siapa 
yang dikehendaki-Nya. 

6. Allah SWT, Dialah Yang kuasa dan mampu 
melakukan ba'ts dan hasyr, hanya Dia 
semata yang kuasa untuk menghidupkan 
dan membangkitkan kembali serta meng- 
himpunkan makhluk, sebagaimana Dia 
menciptakan kita pada kali pertama. 
Allah SWT, Dialah Ilah Yang Maha Esa 
dan ash-Shamad (tempat bergantung 
semua makhluk) Yang tiada sekutu bagi- 
Nya, al-Khaalig, ar-Raazig (Maha Pemberi 
Rezeki), al-Mumiit (Yang Mematikan) dan 
al-Muhyii (Yang Menghidupkan), Yang 
tersucikan dari padanan, tandingan, istri 
dan anak. Tuhan-tuhan palsu mereka 
tiada akan mampu sedikit pun melakukan 
sesuatu dari hal-hal yang demikian itu, 
seperti menciptakan, memberi rezeki, 
menghidupkan dan mematikan. 


BALASAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
BERBUAT KERUSAKAN DAN ORANG-ORANG 
KAFIR SERTA BALASAN BAGI ORANG-ORANG 
MUKMIN 


Surah ar-Ruum Ayat 41-45 
25. bei A2 -.7 Sa »h 2 nu Pat 
ARI ANE ES, 35 GAS 


KI » 72 Tt? 22 » TA A25 Ah 
PN DIA EN Ja 
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Pa kta sd peabajar 
LK 2. PAGE .. 1 La Ta gn 


: : AN 
Y- - PL Pu 2. YA Pri 
: 3 REI IL IS Ia P3 Par 
Asem USA 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 
Allah menghendaki agar mereka merasakan se- 
bagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar me- 
reka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah 
(Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah 
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)” Oleh karena itu, 
hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 
(Kiamat) yang tidak dapat ditolak, pada hari itu 
mereka terpisah-pisah. Barangsiapa kafir maka dia 
sendirilah yang menanggung (akibat) kekafiran- 
nya itu: dan barangsiapa mengerjakan kebajikan 
maka mereka menyiapkan untuk diri mereka 
sendiri (tempat yang menyenangkan), agar Allah 
memberi balasan (pahala) kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan dari 
karunia-Nya. Sungguh, Dia tidak menyukai orang- 
orang yang ingkar (kafir) (ar-Ruum: 41-45) 


Olraa'aat 
Kei3p Gunbul membaca (ii). 


Balaaghah 

£ “ah “39 di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaag. 

LA al Ie Wp di sini terdapat majaaz 
mursal, yaitu menyebutkan sebagian (yaitu 
tangan), namun yang dimaksudkan adalah 
keseluruhan. 

$i£ m—i36p di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu menyerupakan orang yang mengerjakan 
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amal-amal saleh, dengan orang yang me- 
nyiapkan ranjangnya sedemikian rupa untuk 
digunakan tidur di atasnya supaya bisa 
istirahat dengan nyaman, tenang, aman dan 
selamat. 


Mufradaat Lughawlyyah 

£ Tn PA AA BE AT P3 Gap artinya ada- 
lah suatu kondisi kacau dan rusak, seperti 
kekeringan, paceklik, minimnya tetumbuhan, 
banyaknya kejadian kebakaran, banjir, me- 
rebaknya aksi-aksi kejahatan, perampokan 
dan perampasan harta secara zalim, banyak- 
nya kemadharatan dan bencana serta minim- 
nya kemanfaatan dan kebaikan. Kata IP 
artinya adalah bagian bumi yang kering, 
yaitu daratan. Sedangkan kata $ AI artinya 
adalah bagian bumi yang berair, yaitu per- 
airan. Penduduk daratan maksudnya adalah 
para penghuni perkampungan, kota-kota dan 
gurun. Sedangkan penduduk laut maksudnya 
adalah para penghuni pesisir dan orang-orang 
yang sedang berada di lautan. 4 Wi al SES ap 
disebabkan oleh kemaksiatan-kemaksiatan 
dan dosa-dosa mereka. Gas ea) Gak Hp se- 
sungguhnya Allah SWT menjadikan sarana 
prasarana dunia mereka rusak supaya Allah 
SWT merasakan kepada mereka dampak 
buruk dari sebagian perbuatan mereka serta 
merasakan hukuman-Nya kepada mereka di 
dunia sebelum menghukum mereka atas ke- 
seluruhan perbuatan mereka di akhirat. Huruf 
lam pada kalimat 4442p di sini adalah lam 
at-ta'liil, atau ada kemungkinan sebagai lam 
al- Aagibah. 4-5 Hip supaya mereka sadar, 
insaf, meninggalkan perilaku buruk mereka 
dan bertobat. 

KE an GA HE IS SS Wb HS 9 Ye Ip 
katakan wahai Muhammad kepada orang- 
orang kafir Ouraisy dan orang-orang yang 
seperti mereka, “Lakukanlah perjalanan di 
muka bumi, lalu renungkan dan perhatikanlah 
apa yang terjadi di bumi yang telah menimpa 
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orang-orang sebelum kalian dan bagaimana 
nasib yang menimpa mereka supaya kalian bisa 
menyaksikan secara Jangsung bukti dan fakta 
akan kebenaran hal itu serta membuktikan 
sendiri secara langsung kebenarannya. AP 
$o9i3 S1 kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang yang mempersekutukan Allah 
SWT. Ini adalah permulaan kalimat baru untuk 
memberikan pengertian bahwa buruknya 
nasib dan kesudahan mereka itu adalah di- 
sebabkan kesyirikan yang merajalela dan ter- 
sebar luas di tengah-tengah mereka. 

KB gw 2455 sbp karena itu, fokuskanlah 
dirimu untuk menjalankan “ema yang sangat 
lurus, yaitu agama Islam. & 5: y Fan ge af 3 ai 
Ka & sebelum datangnya hari Kiamat tiada 
satu orang pun yang bisa menolak dan meng- 
halau kedatangannya. Karena tiada seorang 
pun dan suatu apa pun yang bisa menolak dan 
mencegah kedatangan hari Kiamat. Huruf jarr 
&c yang terdapat pada kalimat Kai c$ (dari 
Allah) ber-ta'allug dengan fi'il KL. Bisa juga 
ber-ta'allug dengan kata 4:9 sehingga makna 
ayat ini adalah sebelum datang hari Kiamat 
yang tidak akan dibatalkan kedatangannya 
oleh Allah SWT karena kedatangan hari Kiamat 
sudah menjadi kehendak-Nya. 415 ip 
pada hari itu, mereka terpisah-pisah setelah 
proses hisab, sebagian mereka berada dalam 
surga dan sebagian lagi berada dalam neraka. 

dis da “IS y#p barangsiapa yang kafir, dia 
sendirilah yang menanggung akibat buruk 
dan malapetaka kekafirannya itu, yaitu kekal 
di dalam neraka. gowuk HA Uus Is 
dan barangsiapa yang beramal saleh, untuk 
diri mereka sendirilah mereka menyiapkan 
tempat mereka di dalam surga. ':! Ga GP 
KL s3 Kalimat ini berposisi menjelaskan 
illat untuk fi'il 444 atau $Osi49 yaitu hal 
itu supaya Allah SWT membalas orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
saleh. Di sini, hanya disebutkan balasan bagi 
orang-orang Mukmin, dengan tujuan untuk 
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memberikan sebuah pengertian bahwa itulah 
sebenarnya yang memang menjadi maksud 
dan tujuan utama, yaitu memberi ganjaran 
kepada orang-orang Mukmin yang beramal 
saleh. «5 »- Allah SWT memberi mereka 
pahala dari karunia-Nya. Ini menjadi dalil yang 
menunjukkan bahwa pemberian pahala adalah 
murni karunia, anugerah, dan kemurahan 
Allah SWT. Kap EX Y Sp sesungguhnya Allah 
SWT tidak menyukai orang-orang yang kafir, 
yaitu Allah SWT akan menghukum mereka. 


Persesuaian Ayat 
Sebelumnya,Allah SWT telahmenerangkan 
buruknya keadaan orang-orang musyrik, dan 
kesyirikan adalah menjadi sebab kerusakan, 
berdasarkan dalil firman Allah SWT, 


“Seandainya pada keduanya (di langit dan 
di bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu 
keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang 
memiliki Arasy, dari apa yang mereka sifatkan.” 
(al-Anbiyaa': 22) 


Selanjutnya, di sini Allah SWT menutur- 
kan bahwa kerusakan telah muncul di tengah- 
tengah manusia. Mereka menghalalkan yang 
haram dan mengharamkan yang halal, ke- 
zaliman merajalela, banyak terjadi peperangan 
dan kekacauan. 

Kemudian Allah SWT mengingatkan 
mereka dan menyuruh mereka melakukan 
perjalanan di muka bumi, lalu memerhatikan 
bagaimana Allah SWT membinasakan umat- 
umat yang ada disebabkan oleh kemaksiatan- 
kemaksiatan dan kesyirikan mereka. Allah 
SWT membinasakan suatu kaum disebabkan 
oleh kesyirikan, dan membinasakan suatu 
kaum yang lain disebabkan oleh kemaksiatan. 
Pembinasaan terkadang karena kesyirikan 
dan terkadang karena kemaksiatan. 

Kemudian Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya agar tetap teguh, persisten dan 
konsisten pada agama yang hak sebelum 
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datangnya hisab yang akan memisahkan dan 
mengelompokkan manusia, ada yang di surga 
dan ada yang di neraka. Barangsiapa yang 
kafir, dirinya sendirilah yang menanggung 
akibatnya, dan barangsiapa yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, sungguh dia benar- 
benar telah menyiapkan tempat istirahat yang 
nyaman untuk dirinya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ne an na sa Bar, Pa ya 8 SI Ad 
Gomei tm) balas Pa kerusakan, kekacauan, dan 
penyimpangan telah muncul di mana-mana di 
alam ini, banyaknya kemadharatan, minimnya 
kemanfaatan, kekurangan hasil pertanian dan 
buah-buahan, banyaknya kematian, minim- 
nya curah hujan, merebaknya kekeringan, 
paceklik dan tanah yang tandus. Semua itu 
akibat dari kemaksiatan-kemaksiatan, ke- 
durhakaan, dan dosa-dosa manusia, berupa 
kekafiran, kezaliman, pelanggaran terhadap 
hal-hal yang mesti dihormati, menentang 
dan memusuhi agama yang hag, hilangnya 
kesadaran muragabah kepada Allah SWT baik 
di kala sendiri maupun ramai, pelanggaran 
terhadap hak-hak serta memakan harta orang 
lain tanpa hak dan dengan cara yang tidak sah. 
Hal itu supaya Allah SWT merasakan kepada 
mereka balasan atas sebagian perbuatan 
mereka dan buruknya perilaku mereka berupa 
kemaksiatan, kedurhakaan dan dosa-dosa. 
Ketika itu, diharapkan barangkali mereka bisa 
sadar, insaf dan menyadari kesalahan dan 
kemaksiatan mereka, lalu meninggalkannya. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


"Dan Kamiujimereka dengan (nikmat)yang 
baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, 
agar mereka kembali (kepada kebenaran). (al- 
A'raaf: 168) 


Kemudian atas merebaknya kerusakan di 
muka bumi, Allah SWT mengancam dengan 
hukuman seperti hukuman yang ditimpakan 
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kepada umat-umat terdahulu. AN 8 No. 
Gagas SKA 2 J3 » Ga Gu 58 SS wis6 wahai 
Rasul, katakan kepada orang-orang yang ber- 
buat kerusakan dan orang-orang musyrik itu, 
lakukanlah perjalanan di negeri-negeri yang 
ada, lihat dan perhatikanlah nasib umat-umat 
terdahulu sebelum kalian itu, bagaimana Allah 
SWT membinasakan mereka dan merasakan 
kepada mereka buruknya adzab disebabkan 
kekafiran mereka dan buruknya perbuatan- 
perbuatan mereka. Lihat dan perhatikanlah 
apa yang menimpa mereka akibat dari per- 
buatan mendustakan para rasul dan ingkar 
terhadap nikmat-nikmat Allah. Sesungguhnya 
kebinasaan dan kehancuran kebanyakan 
disebabkan oleh perilaku syirik yang terang- 
terangan. Kehancuran dan kebinasaan juga 
disebabkan selain perbuatan syirik, seperti 
pembinasaan akibat perbuatan fasik dan 
pelanggaran, seperti yang dialami oleh orang- 
orang Yahudi yang melakukan pelanggaran 
terhadap pantangan hari Sabtu. 

Az-Zamakhsyari dalam kitab Tafsir al- 
Kasysyaaf menuturkan bahwa ayat X£1 3p 
Gagas menunjukkan bahwa syirik saja bukan- 
lah yang menjadi sebab mereka dihancurkan, 
bahwa perbuatan-perbuatan maksiat yang 
tingkatannya di bawah syirik adalah yang 
memiliki andil dalam menyebabkan mereka 
dihancurkan.'” 

Rata-rata sebab mereka diadzab adalah 
karena kekafiran mereka terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan sikap mereka mendustakan 
dan tidak memercayai rasul-rasul-Nya. Ini 
menjelaskan illat, alasan dan sebab hal di atas. 
Hal ini menjadi landasan dalil tentang bahwa 
hukum-hukum memiliki illat atau alasan. Juga, 
bahwa hukuman Allah pasti tidak terlepas dari 
nilai keadilan. 

Setelah menerangkan fenomena syirik, 
penyimpangan dankerusakansertaakibatnya, 


10 Al-Kasysyaaf 2/511. 
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dan setelah menyeru orang kafir agar ber- 
henti dari kekafiran dan kedurhakaannya, 
Allah SWT menuturkan bandingannya, yaitu 
keistigamahan dan kelurusan serta me- 
merintahkan orang Mukmin agar tetap me- 
neguhi keimanan dan keistigamahannya. sbb 
KOIL Anji dia SN ng Oh JB op pl SG 
wahai Rasul dan orang-orang Mukmin yang 
mengikutimu, bersegeralah kalian menuju 
keistigamahan dalam menaati Allah SWT, ber- 
segeralah kalian menuju kebaikan-kebaikan, 
fokuskan dan dedikasikanlah segenap jiwamu 
dengan penuh keikhlasan dan ketulusan 
untuk menjalankan agama yang lurus, yaitu 
agama Islam, sebelum datangnya hari Kiamat 
yang tiada bisa menolak dan mencegahnya 
sehingga hari Kiamat pasti akan terjadi. Hal 
itu karena Allah SWT telah menetapkan, 
menggariskan dan menakdirkan kedatangan 
hari Kiamat, dan apa pun yang Allah SWT me- 
nakdirkan, menggariskan dan menghendaki- 
nya terjadi, tiada yang bisa menolaknya dan 
pasti terjadi. 

Hari Kiamat adalah hari di mana manusia 
terpisah-pisah dan terklasifikasikan menjadi 
berkelompok-kelompok menurut amalan- 
amalannya, ada golongan yang di surga dan 
ada golongan yang di neraka. 

Selanjutnya, Alllah SWT menegaskan 
bahwa balasan tiap-tiap golongan adalah 
sesuai dengan amalnya dan hasil dari per- 
buatannya. Kiri ai US Ja 33 BS das Sd 
barangsiapa kafir dan ingkar kepada Allah 
SWT, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya, 
serta mendustakan dan tidak memercayai hari 
akhir, dirinya sendirilah yang menanggung 
malapetaka, dosa dan akibat kekafirannya. 
Sedangkan barangsiapa beriman kepada Allah 
SWT, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 
ba'ts, serta mengerjakan amal-amal saleh, 
menaati perintah Allah SWT dan meninggalkan 
larangan-Nya, sungguh dia benar-benar telah 
menyiapkan untuk dirinya tempat istirahat 
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yang nyaman dan empuk, tempat tinggal yang 
luas dan tempat menetap yang tenang nan 
abadi. 

Dalam ayat ini digunakan kalimat 
$L5 Jx 453p, bukan (si 55) karena amal saleh 
yang diperkenankan tidak lain adalah se- 
telah terpenuhinya prasyarat keimanan. Juga 
karena dengan amal saleh, keimanan men- 
jadi sempurna. Oleh karena itu, di sini yang 
disebutkan adalah amal saleh untuk mem- 
provokasi orang mukallaf agar mengerjakan 
amal saleh. Adapun jika yang ada adalah 
kekafiran, amal apa pun tidak memiliki nilai 
apa-apa selama orang yang mengerjakannya 
kafir. 

Sebab pembeda balasannya adalah xp 
Ka L4 Y bias uya sa las Isaat daa Aku Yang 
membalas, lalu bagaimanakah pembalasan 
itu? Mereka terpisahkan dan terklasifikasikan 
menjadi dua golongan, lalu bagaimanakah 
mereka dibalas? Aku membalas orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh 
dengan karunia, anugerah, kebaikan, dan 
kemurahan-Ku. Jadi, ganjaran dan penghargaan 
itu adalah dengan karunia, anugerah, dan 
kemurahan. Dengan demikian, Aku membalas 
satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya 
sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan hingga 
lipat ganda yang banyak sekehendak-Ku. 

Adapun orang-orang kafir, Allah SWT 
membenci dan menghukum mereka, Akan 
tetapi, itu adalah hukuman yang adil tanpa 
ada sedikit pun kezaliman di dalamnya. Ini 
merupakan bentuk ancaman dan intimidasi. 

Kalimat 4 4 menunjukkan bahwa 
tidak ada seorang pun yang masuk surga 
karena amalnya karena amal siapa pun terlalu 
sedikit dan terlalu remeh tidak sebanding 
dengan ganjaran surga. Akan tetapi, seseorang 
masuk surga murni semata-mata karena 
karunia, anugerah dan kemurahan Allah SWT. 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini, 
yaitu bahwa ketika Allah SWT menyandarkan 
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kekafiran dan keimanan kepada hamba, Allah 
SWT mendahulukan penyebutan orang kafir 
Gs Ci JS yap. Sedangkan ketika Allah SWT 
menyandarkan balasan kepada Diri-Nya, Dia 
mendahulukan penyebutan orang Mukmin, 
untuk memperlihatkan kemurahan dan rah- 
mat-Nya 4,51 Ga &s39 kemudian baru me- 
nyebutkan orang kafir, Kai &£ Y Sip karena 
ini adalah intimidasi dan ancaman. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Merebaknya fenomena kerusakan dan pe- 
nyimpangan di alam, seperti kesyirikan 
yang merupakan bentuk kerusakan ter- 
besar, paceklik, kekeringan, minimnya 
tumbuh-tumbuhan dan hilangnya keber- 
kahan. Juga, seperti kemaksiatan-kemak- 
siatan, aksi-aksi kejahatan, pembegalan, 
perampokan, kezaliman dan berbagai 
bentuk dosa-dosa lainnya. 

Alam adalah daratan dan lautan 
atau kawasan kering dan kawasan berair 
sebagaimana pengertian yang populer 
secara bahasa dan menurut pengertian 
manusia pada umumnya, bukan seperti 
apa yang dikatakan oleh sebagian ulama 
tafsir bahwa yang dimaksud dengan kata 
HD dalam ayat ini adalah kawasan rimba 
dan gurun, sedang kata $ AP adalah 
perkampungan dan kota, meskipun secara 
bahasa bisa diterima karena orang Arab 
juga menyebut kawasan ramai, perkotaan 
dan negeri dengan sebutan CJ). 

2. Sesungguhnya muncul dan merebaknya 
kerusakan adalah menjadi sebab ke- 
hancuran dan kebinasaan di dunia serta 
hukuman di akhirat. Hukuman di dunia 
atas kemaksiatan-kemaksiatan yang di- 
lakukan oleh sebagian manusia di daratan 
dan lautan seperti kemarau berkepan- 
jangan dan melonjaknya harga kebutuhan, 


(23 
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banyaknya peperangan, fitnah, konflik, 
kerusuhan dan kekacauan keamanan, 
diharapkan bisa menjadi sebab manusia 
mau sadar, insaf dan bertobat serta men- 
dorong untuk segera kembali kepada Allah 
SWT, istigamah dan konsisten meneguhi 
ketaatan serta menjauhi dosa-dosa dan 
kemungkaran-kemungkaran. 

Manusia kapan pun dan di mana pun 
haruslah mengambil iktibar dan memetik 
pelajaran dari orang-orang terdahulu dan 
nasib mereka, memerhatikan dan me- 
renungkan bagaimana akibat dan nasib 
orang yang mendustakan para rasul. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang- 
orang musyrik, yaitu kafir dan ingkar, 
mereka pun dibinasakan. 

Nabi Muhammad saw. dan orang-orang 
Mukmin diperintahkan agar memfokus- 
kan dan mendedikasikan niat dan tekad 
untuk mengikuti agama yang teramat 
sangat lurus, yaitu agama Islam, di dunia 
ini, sebelum datangnya hari Kiamat di 
mana Allah SWT tidak akan menghalau, 
menolak dan membatalkan kedatangan- 
nya. Begitu juga, tiada seorang pun yang 
bisa menolak, menghalau atau mencegah- 
nya karena semuanya terlalu lemah untuk 
melakukan hal itu dan tiada memiliki 
kuasa apa-apa di hadapan kuasa, gadha 
dan gadar Allah SWT terdahulu. 

Dalam ayat ini, Allah SWT me- 
nyampaikan perintah tersebut kepada 
Rasulullah saw. secara khusus meskipun 
juga mencakup semua kaum Mukminin 
supaya orang Mukmin mengetahui ke- 
utamaan sesuatu yang diperintahkan 
itu karena Allah SWT memerintahkan 
hal itu kepada Nabi yang paling mulia, 
Muhammad saw. Orang-orang Mukmin 
memiliki posisi yang sama dengan para 
nabi dalam hal perintah dan pentaklifan. 
Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
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dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Muslim dari Abu Hurairah, 


“Dan sesungguhnya Allah SWT me- 
merintahkan kepada orang-orang Mukmin 
apa yang Dia perintahkan kepada para rasul 
(apa yang Allah SWT perintahkan kepada 
para rasul juga Dia perintahkan kepada kaum 
Mukminin)” (HR Muslim) 


Ad 5s 


5. Pada hari Kiamat, manusia terkelompok- 
kan dan terklasifikasikan menjadi dua 
golongan menurut amalan-amalan me- 
reka, satu golongan di surga dan satu 
golongan di neraka. 

6. Orang kafir mendapatkan balasan ke- 
kafirannya, yaitu neraka. Sedangkan orang 
Mukmin yang mengerjakan amal saleh 
mendapatkan ganjaran surga. Orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh 
itu, mereka sedang menyediakan dan 
mempersiapkan tempat istirahat, tempat 
tinggal dan tempat menetap yang nyaman 
untuk diri mereka di akhirat kelak dengan 
amal saleh. 

7. Rahmat dan belas kasih Allah SWT meng- 
hendaki untuk mengganjar orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal saleh itu dari karunia, anugerah dan 
kemurahan-Nya supaya seorang Muslim 
berbeda dari orang kafir. Setiap orang 
yang masuk surga adalah berkat karunia, 
anugerah, kemurahan dan rahmat Allah 
SWT, bukan karena amalannya, bahkan 
para nabi sekali pun. 

Demikian juga, keadilan menghendaki 
orang-orang kafir dibalas dan dihukum 
atas kekafiran, kedurhakaan dan ke- 
maksiatan-kemaksiatan mereka. Karena 
tidak masuk akal menyamakan antara 
orang-orang Muslim dan orang-orang 
kafir, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 
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“Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam itu seperti orang-orang 
yang berdosa (orang kafir)? Mengapa 
kamu (berbuat demikian)? Bagaimana 
kamu mengambil keputusan? Atau apakah 
kamu mempunyai kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu pelajari? sesungguhnya 
kamu dapat memilih apa saja yang ada di 
dalamnya." (al-0alam: 35-38) 


MENJADIKAN ANGIN DAN HUJAN SEBAGAI 
SALAH SATU BUKTI PETUNJUK AKAN KUASA 
DAN KEESAAN ALLAH SWT 


Surah ar-Ruum Ayat 46-51 
ea ) #N z4 z1 
KAN 2 Jua ola hb | 


Anin Sa 3 Ta AN 233 
ngasi so kak, 
Lage AAA ae tg 


2 IL ANU PA 
R2 Nong 3 & 
ua daa - Ia : Ag 21 B2 Nag 
PAS 0 IA Ann ie LES 


. 


Kanggo o ra EN 2 5AP pe 
A3 ND Oa ea 
AA Na GK ENG 


Keno 35 
3 aa 


On nb Vi 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai 
pembawa berita gembira dan agar kamu merasa- 
kan sebagian dari rahmat-Nya dan agar kapal dapat 
berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) agar kamu 
dapat mencari sebagian dari karunia-Nya, dan agar 
kamu bersyukur. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
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sebelum engkau (Muhammad) beberapa orang rasul 
kepada kaumnya, mereka datang kepadanya dengan 
membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu 
Kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang 
yang berdosa. Dan merupakan hak Kami untuk me- 
nolong orang-orang yang beriman. Allah-lah yang 
mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan dan Allah membentangkannya di langit me- 
nurut yang Dia kehendaki, dan menjadikannya ber- 
gumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari 
celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya 
kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki 
tiba-tiba mereka bergembira. Padahal walaupun 
sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka 
benar-benar telah berputus asa. Maka perhatikan- 
lah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, 
itu berarti Dia pasti (berkuasa) menghidupkan yang 
telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin lalu 
mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi 
kuning (kering), niscaya setelah itu mereka tetap 
ingkar” (ar-Ruum: 46-51) 


Olraa'aat 
de dibaca: 

1. (@)) ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir, 
Hamzah, dan al-Kisa'i. 

2. (@) ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


$i5p Ibnu Dzakwan membaca (4:5). 

$S:25 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
(IA): 

dis Nafi, Ibnu Katsir dan Abu Amr 
membaca Cd. 

LA — Ditulis dengan menggunakan 
huruf ta', namun Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al- 
Kisa'i ketika wagaf menggunakan huruf ha', 
sedangkan imam yang lain wagaf dengan tetap 
menggunakan huruf ta'. 


Praab 


K3 Ad ae3 ya le Ke at an) Kg Iis ola Peng- 
ulangan kata Kap dalam ayat ini kemungkinan 





GD 
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bertujuan untuk at-Ta 'kiid (memperkuat). Atau 
karena perbedaan asumsi (takdir) dan dhamir, 
Yaitu bahwa dhamir yang terdapat pada kata 
HP adalah merujuk kepada kata (—wJ) yang 
terdapat pada kalimat fla 3 smp. Kata (pt) 
boleh diposisikan sebagai mudzakkar dan 
mu 'annats. 

Kp KW SN A SS Kalimat ini ber- 
kedudukan i'raab nashab sebagai haal dengan 
mempertimbangkan aspek makna karena 
secara literal kalimat ini adalah kalimat 
istifhaam (pertanyaan), sementara haal adalah 
kalimat berita. Yaitu 2 Ss 1) A3 wa AT Fan 
KE Ang AS 

bila sp dhamir ha yang terdapat pada 
kalimat Gd adalah kata ganti yang me- 
rujuk kepada kata wjy (tanaman) yang 
keberadaannya diindikasikan oleh kalimat 
Sad "5G karena jejak dan bekas-bekas 
rahmat Allah SWT di sini maksudnya adalah 
tumbuhnya tanaman. Atau menjadi kata ganti 
yang merujuk kepada kata (sy. 


Balaaghah 

SA pai S3 AKA EL CON Ini dai Ip 
Ka ya Par es4 ayat ini menggunakan bentuk 
bahasa al-Ithnaab, yaitu untuk mengingatkan 
para hamba atas nikmat-nikmat yang begitu 
banyak. Sebenarnya, kalimat yang terakhir 
sudah bisa mewakili semuanya. 

KI SA ga us Ai, di sini terdapat jinaas 
al- -Isytigaag, yaitu antara kata 4: s9 dan 455. 

dial Ga aa KAS oU, Lahap dalam kalimat 
ini terdapat al-lijaaz (menyingkat kata-kata) 
dengan membuang sebagian kalimat yaitu 
ain Pesat (lalu mereka mendustakan, 
mencemooh dan mengolok-olok para rasul 
itu). 


Mufradaat Lughawilyyah 


kec angin kebaikan dan rahmat, angin 
yang membawa kebaikan dan rahmat, yaitu 
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angin utara, angin shabaa (angin timur) 
dan angin selatan. Adapun angin ad-Dabuur 
(angin barat) adalah angin adzab atau angin 
yang membawa bencana dan malapetaka. 
Rasulullah saw. berdoa, 


Bal) Alah Yg SG Uglade 24 
“Ya Allah, jadikanlah angin ini riyaah (angin 
yang membawa kebaikan) dan janganlah Engkau 


jadikan angin ini riih (angin yang membawa 
bencana dan malapetaka)” 


feri4p membawa berita gembira dan 
kebaikan, hujan. 4-5 «5: Kap dan supaya 
dengan angin itu Allah SWT merasakan 
kepada kalian sebagian dari rahmat-Nya, yaitu 
hujan dan kesuburan, yaitu kemanfaatan- 
kemanfaatan yang timbul dari angin yang 
membawa hujan tersebut. Hi an sap 
dan supaya kapal-kapal bisa berlayar dengan 
izin-Nya. Hd y 143p dan supaya kalian 
dapat mencari rezeki dari karunia Allah SWT 
dengan melakukan perniagaan melalui jalur 
transportasi laut. Peras Sp dan supaya 
kalian mensyukuri nikmat Allah SWT sehingga 
kalian pun mengesakan-Nya. 

24 isep lalu para rasul itu datang 
kepada kaumnya dengan membawa hujjah- 
hujjah yang nyata akan kebenaran mereka, 
kebenaran risalah dan kerasulan mereka ke- 
pada kaumnya itu. Lalu, para kaum itu men- 
dustakan para rasul tersebut. daa Ga KisUp 
ai Kami pun melakukan pembalasan ter- 
hadap orang-orang yang mendustakan dan 
melakukan kejahatan, membinasakan mereka 
dan menghancurkan mereka. '5 Uk ui 2Gp 
Km) dan sudah menjadi keharusan bagi 
Kami untuk menolong orang-orang Mukmin 
atas orang-orang kafir dengan membinasakan 
orang-orang kafir dan menyelamatkan orang- 
orang Mukmin. Ini memberikan pengertian 
bahwa pembalasan tersebut adalah untuk 
kepentingan kaum Mukminin dan mem- 
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perlihatkan kemuliaan mereka, mengingat 
Allah SWT menjadikan mereka di sisi-Nya 
sebagai pihak yang berhak untuk Dia tolong. 
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan yang 
lainnya dari Abu Darda, 


Un SEN) sat yee SP 3 MEA Ih Ge 
Ie Ejaan he OKE In NA Jas 


(3 


IV oja 


C” 


“Tidak ada seorang Muslim yang membela 
kehormatan dan harga diri saudaranya melainkan 
Allah SWT pasti menyelamatkannya dari api 
Jahannam.” Kemudian beliau membaca ayat ini. “ 
(HR ath-Thabrani) 


fix: 553p lalu angin itu menggerakkan 
awan. HW 4 Lisp lalu Allah SWT mem- 
bentangkannya di langit dalam keadaan awan- 
awan itu tersambung dan tergabung antara 
sebagian dengan sebagian yang lain. 44 45) 
sekehendak-Nya, apakah sedikit atau banyak. 
Kis Lp dan Allah SWT menjadikan awan 
itu bergumpal-gumpal. Ada versi giraa'aat 
yang membaca dengan huruf sin disukun 
(5) untuk meringankan bacaan. 2£ 851 5) 
H3 ( lalu kamu melihat hujan keluar dari 
celah-celahnya. ot si ya 4 Susi Gpp ketika 
Allah SWT menurunkan hujan itu di negeri dan 
tanah mereka. 45,45: 1251p denganserta merta 
mereka bergembira dengan turunnya hujan 
itu yang merupakan pertanda kesuburan. 

kei ISO J3 os WS op dan sesungguhnya ' 
mereka sebelum diturunkannya hujan kepada 
mereka. A5 (5 kata ini diulang penyebutan- 
nya untuk memperkuat sekaligus untuk mem- 
berikan pengertian begitu lamanya keterlam- 
batan datangnya hujan. KP benar-benar 
berputus asa dari penurunan hujan. di Sad 
Hd H Fu lihat dan perhatikanlah jejak-jejak 
hujan berupa tumbuh-tumbuhan, pepohonan 
dan bermacam-macam buah-buahan. Ada 
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versi giraa'at yang membaca “atsar” dalam 
bentuk mufrad (kata tunggal). 55 SIP 
f4, 3 bagaimana Allah SWT menghidup- 
kan kembali bumi itu setelah sebelumnya 
mati dan kering, dengan menjadikan bumi itu 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Ada versi 
giraa'aat yang membaca (HD dengan faa'il 
berupa dhamir atau kata ganti yang merujuk 
kepada kata “5. 453 49 benar-benar 
Kuasa untuk menghidupkan kembali mereka. 
K3 ega JS Je 3hpp sesungguhnya kuasa Allah 
SWT atas segala hal adalah sama, tidak ada 
bedanya sedikit pun antara kuasa-Nya atas 
suatu hal dengan kuasa-Nya atas hal yang lain. 
$:#5p huruf lam pada kata ini adalah lam gasam. 
&x Usb yang dimaksud dengan riih atau 
angin di sini adalah angin yang tidak baik bagi 
tumbuhan dan merusak. $fiz: sp lalu me- 
reka melihat jejak-jejak rahmat Allah SWT itu, 
yaitu tanaman, menjadi kuning (mengering). 
Koxai (34 sesudah menguningnya tanaman itu. 
$ LD kufur dan ingkar terhadap nikmat yang 
didatangkan dengan diturunkannya hujan. 
Kalimat K1 OA uya LL adalah kalimat jawab 
yang menempati posisi jawabnya syarat. Huruf 
syaratnya adalah in yang terdapat pada kata 


(3). 


Persesualan Ayat 

Sebelumnya Allah SWT telah menggam- 
barkan fenomena kerusakan di alam disebab- 
kan oleh kesyirikan dan kemaksiatan-kemak- 
siatan. Selanjutnya, di sini Allah SWT me- 
maparkan dalil-dalil dan bukti-bukti yang tak 
terbantahkan tentang keesaan-Nya dengan 
mengirimkan angin dan hujan, tentang ba'ts, 
nusyuur (dihidupkan dan dibangkitkannya 
kembali makhluk pada hari Kiamat), kuasa- 
Nya dan rahmat-Nya dengan menghidupkan 
bumi setelah matinya. 

Hal itu diselingi dengan ayat yang meng- 
hibur hati Rasulullah saw. dengan menegaskan 
bahwa beliau bukanlah orang pertama yang 


Td 
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didustakan oleh manusia. Sebelum beliau, 
sudah banyak rasul yang datang kepada 
kaum-kaum mereka dengan membawa bukti- 
bukti dan hujjah-hujjah yang nyata, lalu para 
kaum itu mendustakan mereka. Allah SWT 
pun melakukan pembalasan terhadap mereka 
dengan membinasakan dan menghancurkan 
mereka. Karena itu, beliau tidak perlu risau, 
gelisah, kaget, dan bersedih. Pertolongan dan 
kemenangan pasti senantiasa berada di pihak 
orang-orang Mukmin. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menuturkan nikmat-nikmat- 
Nya dan karunia-Nya kepada makhluk-Nya de- 
ngan mengirimkan anginyangmembawaberita 
gembira tentang datangnya hujan. of #4 2 
as y 3, il ali GI 3 Siah aah Et Jaa 
Ka AA di antara dalil-dalil dan bukti-bukti 
keesaan Allah SWT, kuasa-Nya, nikmat-Nya dan 
ayat-ayat kauniah-Nya adalah bahwa Dialah 
Yang menguasai, mengontrol, memprogram, 
dan mengendalikan segala sesuatu. Allah 
SWT mengirimkan angin sebagai pembawa 
berita gembira tentang datangnya kebaikan, 
keberkahan dan turunnya hujan yang bisa 
menghidupkan bumi setelah mati dan kering, 
menumbuhkan tanaman, mengeluarkan buah- 
buahan dan hasil tanaman. Juga supaya Allah 
SWT merasakan kepada manusia sebagian 
dari jejak-jejak rahmat-Nya dengan hujan yang 
Dia turunkan, dengan hujan itu Allah SWT 
memberikan sumber kehidupan bagi para 
hamba dan menggeliatkan kehidupan negeri- 
negeri. Juga, untuk menggerakkan kapal- 
kapal yang berlayar di lautan dengan tenaga 
angin, serta untuk menyediakan fasilitas dan 
sarana prasarana kegiatan perniagaan dan 
pergerakan lalu lintas menuju ke berbagai 
negeri dan penjuru bumi untuk mencari rezeki 
dan sumber penghidupan. Juga supaya muncul 
kesadaran untuk bersyukur kepada Allah SWT 
atas nikmat-nikmat lahir dan batin yang tiada 
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terhitung dan terhinggakan yang telah Dia 
anugerahkan, sebagaimana firman-Nya dalam 
ayat 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak akan mampu menghitung- 
nya. (Ibraahiim: 34) 


Selanjutnya, Allah SWT menghibur hati 
hamba dan Rasul- -Nya, Muhammad saw.. 
& WASU aa ai Hp d 35 5 an ul dp 
Kasi Selai la US Koes Ga wahai Rasul, jika 
banyak orang dari kaummu mendustakan 
dan tidak memercayai kamu, kamu bukanlah 
orang yang pertama didustakan. Rasul-rasul 
terdahulu juga didustakan, meskipun mereka 
datang kepada umat-umat dan kaum-kaum 
mereka dengan membawa hujjah-hujjah dan 
bukti-bukti yang nyata dan tak terbantahkan 
bahwa mereka adalah benar-benar para 
rasul dari sisi Allah SWT. Lalu para kaum itu 
pun mendustakan para rasul tersebut se- 
bagaimana kaummu mendustakan dirimu. 
Allah SWT pun melakukan pembalasan ter- 
hadap orang-orang yang mendustakan, me- 
lawan dan menentang para rasul tersebut, 
serta menyelamatkan orang-orang Mukmin 
yang beriman kepada-Nya dan kepada rasul- 
rasul-Nya. Secara logika dan syara, apa yang 
berlaku terhadap sesuatu juga berlaku ter- 
hadap padanannya. Pembalasan terhadap 
orang-orang kafir dari kaummu akan seperti 
pembalasan terhadap orang-orang kafir ter- 
dahulu sebelum mereka. 

Kesimpulannya adalah setelah Allah SWT 
menegaskan dua pokok agidah, yaitu keesaan 
dan ba'ts, Allah SWT menegaskan pokok 
agidah yang ketiga, yaitu kenabian. 

Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
sebuah prinsip umum, yaitu menguatkan 
orang-orang Mukmin dengan pertolongan, 
bahwa itu merupakan sebuah komitmen Allah 
SWT sebagai bentuk kemurahan, kebaikan, 
dan karunia ini seperti ayat 


Cd 
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“Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih 
sayang pada diri-Nya," (al-An'aam: 54) 


Di sini secara tidak langsung terkandung 
ancaman bagi orang-orang kafir dengan ke- 
kalahan dan kebinasaan, serta janji dan berita 
gembira kemenangan dan kejayaan bagi 
orang-orang Mukmin. 

Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Abu 
Darda, dia berkata “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 


Us SEN kat pe IE Ia da GA La 


sk Dasa 


“Tidak ada seorang Muslim yang membela 
kehormatan dan harga diri saudaranya melainkan 
Allah SWT berkomitmen untuk membela dirinya 
dari api neraka pada hari Kiamat” Kemudian 
beliau membacakan ayat ini, “wa kaana haggan 
'alainaa nashrul Mu'miniina” (HR Ibnu Abi 
Hatim, ath-Thabrani, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Murdawaih) 


. Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
bagaimana cara dan proses Dia menciptakan 
awan mendung yang menurunkan hujan. “ip 
Kas Teh ab SS MAN daa Getan 53 CG Jai 
Allah SWT Yang menggerakkan angin menurut 
hikmah dan kehendak-Nya ke arah yang di- 
kehendaki. Lalu angin itu menggerakkan 
awan setelah sebelumnya awan itu diam. 
Lalu Allah SWT membentangkannya di langit, 
mengumpulkannya, menjadikannya banyak, 
menggabungkan potongan-potongan awan 
hingga bersatu menjadi banyak, kemudian 
menjadikannya gumpalan-gumpalan dengan 
ukuran yang beragam. Terkadang, awan yang 
ada tipis, dan terkadang awan datang dari 
arah lautan dalam keadaan penuh dengan 
kelembaban, berat dan penuh dengan partikel- 
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partikel air, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat lain, 


“Dialah yang meniupkan angin sebagai 
pembawa kabar gembira, mendahului ke- 
datangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apa- 
bila angin itu membawa awan mendung, Kami 
halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami 
tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam 
buah-buahan. Seperti itulah Kami membang- 
kitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran." (al-A'raaf: 57) 


5 


Aa da ag Sp able ip BAIM AP 
$x3 lalu kamu lihat air hujan atau tetesan 
air keluar dari celah-celah awan tersebut. 
Ketika Allah SWT menurunkan air hujan 
itu dengan kehendak-Nya kepada sebagian 
hamba dan negeri-negeri, dengan serta merta 
mereka merasa gembira dengan turun dan 
sampainya hujan itu kepada mereka karena di 
saat itu mereka memang sedang sangat mem- 
butuhkannya. 

Dhamir yang terdapat pada frasa 445- 5-9 
zhahirnya merupakan kata ganti yang merujuk 
kepada kata “as-Sahaab” (awan) karena as- 
Sahaab lah yang sedang dibicarakan. 

Ko A5 ale ol J3 op YiS op hujan 
tersebut diturunkan kepada mereka setelah 
sebelumnya mereka benar-benar merasa 
pesimis dan putus asa dari turunnya hujan 
sebelum itu. Kegembiraan pun begitu dalam 
membekas pada jiwa mereka karena mereka 
mendapatkan sesuatu yang sebelumnya 
mereka benar-benar sudah merasa pesimis 
dan putus asa terhadapnya. 

Pengulangan kata &«spdi sini adalah 
berfungsi untuk at-Ta 'kiid (memperkuat). 

Secara garis besar, makna ayat ini adalah 
bahwa sebelum turunnya hujan itu, mereka 
sangat membutuhkan dan mengharap-harap- 
kan turunnya hujan. Secara berkala, mereka 
mengamati dan menanti-nanti datangnya 


—D 
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hujan, namun ternyata hujan tidak kunjung 
datang. Kemudian mereka menanti-nanti lagi, 
namun hujan tetap tidak kunjung datang juga, 
begitu seterusnya selama beberapa waktu. 
Setelah mereka merasa pesimis dan putus 
asa dari turunnya hujan, tiba-tiba hujan pun 
mendadak turun kepada mereka sehingga 
tanah mereka yang kering dan gersang ber- 
ubah menjadi subur dan segar dengan ber- 
bagai macam tumbuh-tumbuhan dan tanaman 
yang indah. 

KENA 2 AS & RI di 36 wahai 
Rasul dan para pengikutmu, lihatlah hujan 
itu yang merupakan salah satu dari jejak- 
jejak rahmat Allah SWT dengan penglihatan 
penuh perenungan, bagaimana hujan itu 
menjadi sebab untuk menghidupkan tumbuh- 
tumbuhan, tanaman, pepohonan, buah-buahan 
dan hasil tanaman. Hal itu merupakan salah 
satu tanda dan bukti petunjuk akan luasnya 
rahmat Allah SWT dan keagungan kuasa-Nya. 

Selanjutnya, fenomena hujan yang bisa 
membuat bumi yang mati menjadi hidup kem- 
bali tersebut digunakan oleh Allah SWT untuk 
mengingatkan dan menegaskan kejadian di- 
hidupkannya kembali jasad-jasad setelah 
mati, hancur dan tercerai berai. 4 45 sp 
Ga ea SL SA sesungguhnya Zat Yang 
melakukan hal itu benar-benar kuasa untuk 
menghidupkan kembali orang-orang mati. 
Atau, sesungguhnya Zat Yang kuasa meng- 
hidupkan kembali bumi yang sebelumnya 
kering dan gersang dengan menjadikannya 
kembali subur menghijau dan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, adalah kuasa untuk meng- 
hidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati. Hanya Allah SWT semata Yang Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada suatu apa 
pun di bumi dan di langit yang berada di luar 
kuasa-Nya, baik dalam hal mengadakan dan 
menciptakannya pada kali pertama maupun 
mengulangnya kembali, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 
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“Dan dia membuat perumpamaan bagi 
Kami dan melupakan asal kejadiannya: dia 
berkata, “Siapakah yang dapat menghidup- 
kan tulang-belulang, yang telah hancur 
luluh?” Katakanlah (Muhammad), “Yang 
akan menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia 
Maha Mengetahui tentang segala makhluk,” 
(Yaasiin: 78-79) 


Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
buruknya tingkah orang-orang kafir, sikap 
mereka yang tidak tahu terima kasih dan 
melupakan jasa baik, sikap mereka yang 
inkonsisten dan mudah sekali berubah. Kamu 
melihat mereka bergembira dengan kebaikan 
dan nikmat yang datang kepada mereka, 
kemudian jika mereka mengalami suatu hal 
yang buruk, mereka pun berputus asa dan 
putus harapan kepada kebaikan. & Ui 549 
Kari OA KL fana A3 sungguh demi Allah, 
jika Kami mengirimkan angin yang tidak baik, 
angin yang panas atau dingin yang merusak, 
kepada tumbuhan atau tanaman, lalu mereka 
pun melihat tanaman itu menguning, me- 
ngering dan mau rusak, niscaya mereka benar- 
benar menjadi orang-orang yang tidak tahu 
berterima kasih dan mengingkari nikmat- 
nikmat Allah SWT yang sebelumnya telah 
Dia limpahkan kepada mereka dan membuat 
mereka gembira dan senang. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Di antara tanda-tanda dan bukti-bukti 
petunjuk atas kesempurnaan dan totalitas 
kuasa Allah SWT adalah pengembusan 
angin dengan membawa berita gembira 
akan datangnya hujan karena turunnya 
hujan didahului dengan embusan angin. 
Hujan dan kesuburan tanah adalah salah 
satu jejak-jejak rahmat Allah SWT. 


—» 
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Diantarafungsi angin ketika berembus 
adalah sebagai tenaga penggerak kapal- 
kapal yang berlayar di lautan. Kapal bisa 
menjadi alat transportasi untuk meng- 
angkut orang dan barang dari satu negeri 
ke negeri yang lain sehingga kapal bisa 
menjadi sarana mencari rezeki dengan 
perniagaan. 

Semua itu adalah di antara nikmat- 
nikmat Allah SWT, anugerah dan karunia- 
Nya yang mesti disyukuri dengan cara 
mengesakan-Nya dan taat kepada-Nya. 
Kenabian dan kerasulan juga termasuk 
nikmat Allah SWT yang menuntut untuk 
mengimani, memercayai, dan men- 
dukungnya. Akan tetapi, sikap keras 
kepala, keangkuhan, dan arogansi orang- 
orang kafir mendorong mereka mendusta- 
kan risalah para rasul, baik pada masa lalu 
maupun masa sekarang. Allah SWT telah 
mengutus banyak rasul kepada berbagai 
umat, kaum, dan bangsa, didukung dengan 
berbagai bentuk mukjizat dan hujjah- 
hujjah yang nyata dan terang benderang. 
Namun mereka mendustakan, meng- 
ingkari, menolak, menyakiti, mencemooh, 
melecehkan dan mengolok-olok para rasul. 
Allah SWT pun melakukan pembalasan 
terhadap orang-orang yang kafir di antara 
mereka, serta menyelamatkan dan me- 
nolong orang-orang yang Mukmin ter- 
hadap musuh-musuh mereka. Sudah men- 
jadi sunnatullah dan ketentuan baku Allah 
SWT bahwa Dia pasti akan menolong 
hamba-hamba-Nya yang Mukmin. Ini 
adalah berita yang benar, Allah SWT tidak 
akan pernah menyalahi janji dan berita- 
Nya pasti benar. 

Allah SWT juga menggambarkan proses 
dan cara terbentuknya awan mendung. 
Yaitu bahwa Allah SWT mengirimkan 
angin, lalu angin itu menggerakkan awan 
dan memindahkannya dari satu tempat 
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ke tempat yang lain. Kemudian Allah SWT 
membentangkan awan itu dan mengum- 
pulkannya di udara menurut kehendak 
dan hikmah-Nya. Allah SWT menjadikan 
awan mendung itu bergumpal-gumpal 
dengan ukuran, volume, dan macam yang 
beragam dan berbeda-beda, terkadang 
awan yang tipis dan ringan, dan terkadang 
tebal dan berat dipenuhi dengan partikel- 
partikel air. 

Ketika Allah SWT menurunkan hujan 
kepada sebagian hamba-Nya, mereka 
pun bergembira dengan turunnya hujan 
kepada mereka itu. Sebelum turunnya 
hujan, mereka adalah orang-orang yang 
pesimis, putus asa, dan bersedih karena 
hujan tidak kunjung datang. Di sini, Allah 
SWT menegaskan fenomena sikap putus 
asa, sedih, dan frustrasi ketika hujan tidak 
kunjung datang, untuk menggambarkan 
kondisi mereka yang begitu sulit, kemu- 
dian keadaan mereka berubah menjadi 
gembira dan senang ketika hujan datang. 
Jadi, kata $«5 p dalam ayat ini adalah 
berfungsi untuk at-Ta'kiid (memper- 
tegas, memperkuat) menurut kebanyakan 
ulama nahwu, seperti ayat 4! Latar IP 
dus Gal sa 4 (al-Hasyr: 17) dengan me- 
nyebutkan kembali kata $wspyang artinya 
sama dengan kata $&,W! 5. 

Ar-Razi mengatakan yang lebih utama 
adalah bahwa kata 445 9 dalam ayat ini 
maksudnya adalah (Ce SI JL) & c» (sebelum 
dikirimkannya angin). Hal itu karena 
setelah pengiriman angin, orang yang ahli 
bisa mengetahui dan mendeteksi apakah 
angin yang berembus itu adalah angin 
pertanda hujan ataukah tidak. Sehingga 
meskipun hujan belum datang, tapi jika 
ada angin yang berembus, dia belum 
menjadi orang yang benar-benar berputus 
asa, tetapi dia masih menjadi orang yang 
optimis serta memiliki harapan kuat 
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kepada turunnya hujan dengan melihat 
awan dan berembusnya angin. Jadi, kata 
k53 8 maksudnya adalah sebelum 
pengiriman angin dan pembentangan 
awan. Hal ini untuk menjelaskan kapan 
keputusasaan itu muncul.! 

Kesimpulan alami dari penurunan hujan 
adalah bahwa hal itu menunjukkan bahwa 
Zat Yang kuasa melakukan hal itu tentu 
kuasa untuk menghidupkan kembali 
orang- orang mati. 

Ayat s5 KEK PRO Sp 
Ga adalah bentuk dari giyas, yaitu 
menggiyaskan sesuatu yang gaib dengan 
sesuatu yang sudah ada, atau menjadikan 
sesuatu yang sudah ada sebagai bukti 
petunjuk untuk menegaskan sesuatu yang 
gaib atau belum terjadi. Yaitu menetapkan 
dan menegaskan ba'ts berdasarkan pada 
fakta sebuah fenomena yang serupa, yaitu 
menghidupkan tumbuh-tumbuhan. 
Orang-orang musyrik adalah orang-orang 
yang inkonsisten dan gampang berubah 
sikap dalam agidah mereka. Kamu melihat 
mereka bergembira dan senang ketika 
memperolah kebaikan. Namun, ketika 
mengalami suatu keburukan, mereka lang- 
sung berubah menjadi orang-orang yang 
berputus asa, frustrasi dan merasa susah. 
Contohnya, ketika suatu waktu ada angin 
merusak tanaman mereka hingga menjadi 
kuning dan mengering, mereka kufur dan 
mengingkari wujud Sang Khalig, tidak 
tahu berterima kasih dan berubah sikap 
terhadap Zat Yang telah melimpahkan 
nikmat kepada mereka di waktu-waktu 
yang lain. Mereka bersikap plin-plan, 
mudah berubah sikap dan inkosnsiten, 


Tafsir ar-Razi, 25/133. Begitu juga, Abu Hayyan dalam kitab 


Tafsir al-Bahrul Muhiith, 7/179 mengatakan bahwa apa 
yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dan az-Zamakhsyari 
bahwa kata &5 2 dalam ayat ini berfaedah at-Ta 'kiid 
adalah tidak kuat. 
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memiliki pandangan yang pendek dan 
dangkal dengan hanya memandang 
keadaan yang sekarang, tanpa mau me- 
mandang keadaan yang akan datang atau 
keadaan yang telah lalu. 


MENGHIBUR DAN MENENTERAMKAN HATI 
NABI MUHAMMAD SAW. ATAS PENOLAKAN 
TERHADAP DAKWAHNYA 


Surah ar-Ruum Ayat 52-53 

WAN SG Parit aen Pot 

PARE panu H0 
OA pena 


"Maka sungguh, engkau tidak akan sanggup 
menjadikan orang-orang yang mati itu dapat 
mendengar, dan menjadikan orang-orang yang 
tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka 
berpaling ke belakang. Dan engkau tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan 
engkau tidak dapat memperdengarkan (petunjuk 
Tuhan) kecuali kepada orang-orang yang beriman 
dengan ayat-ayat Kami, maka mereka itulah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Kami)” 
(ar-Ruum: 52-53) 


Olraa'aat 
Kal 25 Y3p Ibnu Katsir membaca «4 Yp 
83 


(mali, 
KI sp Hamzah membaca (FI SA) 


Balaaghah 

£SS 51 Sp di sini terdapat isti'aarah 
tashriihiyyah, yaitu menyerupakan orang- 
orangkafirdenganorang-orangmati danorang- 
orang tuli, dalam hal mereka tidak mendengar 
dengan pendengaran penuh perenungan, 
tidak memahami, tidak menghayati dan tidak 
meresapi nasihat, iktibar, pelajaran, dalil 


1, 
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dan bukti-bukti petunjuk tentang kebenaran 
risalah kenabian. 


Mufradaat Lughawiyyah 

KS 45 Y Sipp kamu tidak akan sanggup 
membuat orang-orang kafir itu dapat men- 
dengar dengan pendengaran penuh pen- 
tadaburan, perenungan, peresapan, dan peng- 
hayatan karena mereka menyumbat perasaan, 
sensibilitas dan jiwa mereka sehingga tidak 
bisa, menangkap, memahami, dan menghayati 
yang hak. $1i KP jp ketika mereka berpaling 
membelakangi. Kalimat ini merupakan ke- 
terangan tambahan yang menggambarkan 
keadaan tidak mau mendengar tersebut, 
untuk memberikan pengertian bahwa mem- 
buat mereka bisa mendengar adalah hal yang 
sangat tidak mungkin dilakukan. Karena orang 
yang peka sekalipun, ketika dia mau memer- 
hatikan, meskipun dia tidak bisa mendengar 
perkataan namun paling tidak dia bisa me- 
mahami melalui gerakan mulut. 

KE 2 HI ga Li U3p di sini orang- 
orang kafir disebut orang buta karena me- 
reka kehilangan maksud hakiki dan tujuan 
yang sebenarnya. $buL t-k us Y 3 up kamu 
tidak bisa membuat mendengar dengan pen- 
dengaran memahami, mengapresiasi dan me- 
nerima kecuali orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, yaitu Al-Our'an. 
Karena keimanan mereka mendorong mereka 
untuk mendengarkan apa yang disampaikan 
serta merenungi, menghayati dan meresapi 
maknanya. 45,4 «9 mereka pun menjadi 
orang-orang yang tulus, tunduk dan patuh 
kepada apa yang kamu perintahkan kepada 
mereka. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menguraikan tanda-tanda dan 
bukti-bukti petunjuk tauhid dan ba'ts, tugas- 
tugas para rasul, janji dan ancaman, serta 
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sikap berpaling dari dakwah Nabi Muhammad 
saw., SWT ingin menghibur hati beliau atas 
apa yang beliau saksikan dan hadapi berupa 
sikap orang-orang kafir yang persisten 
dalam berpaling, angkuh, dan keras kepala. 
Mereka adalah orang-orang yang lebih mirip 
dengan orang mati, tuli, dan buta. Hal itu 
karena mereka tidak memiliki kemauan dan 
predisposisi untuk mendengarkan dalil-dalil 
hidayah dengan pendengaran merenungkan, 
menghayati, dan meresapi. 

Di sini, sesuatu yang disebutkan secara 
urut sesuai dengan tingkat sikap berpaling, 
dimulai dari tingkatan berpaling yang paling 
ekstrem, yaitu diserupakan dengan orang 
mati, kemudian orang tuli, kemudian orang 
buta. Memberikan panduan kepada orang 
mati adalah sesuatu yang mustahil dilakukan. 
Kemudian memberikan panduan kepada 
orang tuli yang tidak bisa memahami kata- 
kata melainkan dengan bahasa isyarat adalah 
lebih sulit. Kemudian orang buta yang relatif 
masih bisa memahami banyak hal. Akan tetapi, 
memberikan panduan kepada-Nya adalah 
tetap saja sulit. 


Tafsir dan Penjelasan 

Knee IL HA RI Sip 
wahai Muhammad, kamu tidak usah bersedih 
hati dan merasa susah atas sikap orang-orang 
musyrik yang berpaling dari dakwahmu, 
setelah dipaparkan bukti-bukti petunjuk 
tauhid dan kuasa Allah untuk melakukan ba'ts, 
serta setelah disampaikan kepada mereka ber- 
bagai ancaman. Karena sesungguhnya kamu 
tidak akan sanggup membuat orang mati bisa 
memahami atau mendengar dengan pen- 
dengaran merenungkan, mentadaburi, dan 
menghayati. Kamu tidak mampu memper- 
dengarkan dakwahku kepada orang tuli yang 
tidak bisa mendengar. Sementara, di samping 
itu mereka adalah orang-orang yang berpaling 
darimu, membelakangi kamu, tidak mau 
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memerhatikan dan tidak memedulikan kata- 
katamu, tuntunanmu, petunjuk, bimbingan, 
dan panduanmu. 

Meskipun secara lahiriah mereka bisa 
mendengar, sejatinya mereka lebih mirip 
dengan orang mati di dalam kuburannya, dan 
lebih mirip dengan orang pekak dan tuli yang 
kehilangan indra pendengaran. Hal itu karena 
mereka telah menyumbat celah-celah yang 
menjadi jalur hidayah, berpaling dan tidak 
sudi mendengarkan kalimat kebenaran, serta 
tidak memiliki kemauan untuk meresapi dan 
memahami sesuatu apa pun darimu. 

Mereka juga mirip seperti orang buta, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 
berikutnya. #15 44 AA Kota St Uyp kamu juga 
tidak akan sanggup menunjuki, menuntun 
dan memandu orang yang buta terhadap 
yang hak, serta membawa mereka kembali 
dari kesesatan mereka. Akan tetapi, hidayah 
adalah sepenuhnya berada di genggaman 
Allah SWT. Karena Allah SWT dengan kuasa- 
Nya bisa membuat orang-orang mati bisa 
mendengarkan suara orang yang masih hidup 
jika Dia berkehendak, menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya dan membiarkan tersesat 
siapa yang dikehendaki-Nya. Tiada satu pun 
yang memiliki kuasa melakukan semua itu 
selain Dia semata. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, 45,214 «4 BIL Sek s4 VI K3 op 
wahai Rasul, kamu tidak mampu menjadikan 
bisa mendengar dengan pendengaran yang 
membawa kepada sikap mengambil manfaat 
dan pelajaran kecuali orang Mukmin yang 
membenarkan dan memercayai Al-Our'an 
dengan apa yang terkandung di dalamnya 
berupa dalil-dalil dan bukti-bukti petunjuk 
tauhid dan kuasa Ilahi atas segala sesuatu. 

Orang Mukmin seperti itu, apabila dia 
mendengar ayat-ayat Allah SWT dibacakan 
kepada-Nya, dia pun mentadaburinya, me- 
renunginya, memahaminya, dan menghayati- 
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nya, mengamalkan kandungannya dan men- 
jauhi larangannya. 


Orang-orang Mukmin seperti itu, mereka 


itulah orang-orang yang Muslim, yaitu 
berserah diri, tunduk, dan taat kepada Allah 
SWT, mematuhi perintah dan larangan-Nya. 
Mereka itulah orang-orang yang mendengar 
yang hak dan mengikutinya. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 


Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 


hal seperti berikut. 


1, 


Tidak ada faedah dan gunanya menuntun, 
menunjuki, dan membimbing orang-orang 
musyrik yang sombong, angkuh, dan 
keras kepala yang sikap bertaklid kepada 
leluhur dalam kekafiran secara membabi 
buta yang sudah mendarah daging pada 
diri mereka sehingga akal mereka menjadi 
mati dan mata hati mereka menjadi buta. 
Sesungguhnya yang berfaedah, berguna, 
dan tidak akan sia-sia adalah memper- 
dengarkan nasihat-nasihat Allah SWT 
kepada orang-orang Mukmin yang men- 
dengarkan dengan saksama dalil-dalil 
dan bukti-bukti petunjuk tauhid, me- 
miliki kemauan dan predisposisi untuk 
merespon dan menerima hidayah ketika 
mereka mendapatkan dan mengetahui 
dalil-dalil dan bukti-bukti petunjuknya. 

Yang dimaksud dari ayat $£ 5 15 Y Sipp 
adalah mendengar dengan pendengaran 
mentadaburi, merenungi, memahami, 
menghayati, dan merespon. Hal ini tidak 
bertentangan dengan fakta yang ditetap- 
kan dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah 
tentang orang-orang mati yang bisa men- 
dengar perkataan orang yang masih 
hidup. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. berbicara kepada orang- 
orang kafir yang terbunuh dalam Perang 
Badar tiga hari setelah jasad mereka 
dilemparkan ke dalam sumur Badar, 
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mengecam, mencerca dan memarahi 
mereka, sampai Umar bin Khaththab ber- 
kata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
apakah Anda berbicara kepada orang- 
orang yang telah menjadi mayat dan mem- 
busuk?” Rasulullah saw. berkata, 


Wi Aa Si L con Ig Tag 

OB IS au 

“Demi Zat Yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, kalian tidaklah lebih men- 
dengar dengan baik apa yang aku katakan 


daripada mereka, tetapi hanya saja mereka 
tidak bisa menjawab dan menanggapinya.” 


Ini adalah yang shahih dan didukung 
oleh dalil-dalil yang cukup banyak. Di 
antaranya adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abdil Barr dan dia me- 
masukkannya ke dalam kategori hadits 
shahih dari Ibnu Abbas dalam bentuk 
riwayat kel 


Ahn OS lu Sa aa On 
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ala 3 5 An ade An 5 VI 


“Tidak ada seseorang yang lewat di dekat 
kuburan sesama saudara Muslim yang dia 
kenal ketika di dunia, lalu dia mengucapkan 
salam kepada-Nya, melainkan Allah SWT 
mengembalikan ruhnya kepada-Nya hingga 
dia bisa menjawab salam itu” (HR Ibnu 
Abdil Barr) 


Diriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau mengajarkan bentuk ucapan 
salam kepada ahli kubur, yaitu mereka 
mengucapkan salam seperti mengucapkan 
salam kepada orang yang masih hidup 
(dengan menggunakan kalimat orang 
kedua), yaitu “As-Salaamu 'alaikum daara 
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gaumin Mu'miniina.” Ini tentunya adalah 
bentuk perkataan kepada orang yang bisa 
mendengar dan mengerti. Seandainya 
tidak seperti itu, tentu mereka sama saja 
seperti berbicara kepada orang yang tidak 
ada dan kepada benda mati. 

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dari 
Aisyah, dia berkata “Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Vj Site IeE3 Kal 33 Jah P3 Cp h 
Za Gx 
Pa ala 3 33 4 aetta 
“Tidak ada seseorang yang mengunjungi 
kuburan saudaranya dan duduk di dekatnya, 
melainkan si pemilik kuburan itu merasa 
senang dan menjawab apa yang dia ucapkan 
hingga dia berdiri dan berlalu pergi” (HR 
Ibnu Abid Dunya) 


Abu Hurairah berkata “Apabila se- 
seorang melewati kuburan seseorang 
yang dikenalnya, lalu dia mengucapkan 
salam kepada-Nya, si pemilik kuburan itu 
menjawab salamnya.” 

Para generasi salaf bersepakat atas 
hal ini dan disyari'atkan untuk meng- 
ucapkan salam kepada orang-orang yang 
telah mati. Hal ini menunjukkan bahwa 
orang yang telah mati menyadari dan me- 
ngetahui keberadaan orang yang meng- 
ucapkan salam kepada-Nya. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayat- 
kan oleh imam Muslim dari Buraidah di- 
jelaskan bahwa Rasulullah saw. meng- 
ajarkan kepada umat beliau bahwa jika 
mereka melihat kuburan, hendaklah me- 
reka mengucapkan salam seperti berikut. 


DI Ga Small Ia JAN JET KE IE 
Eno AI aa gi & AN gta 
Rb X3 SA Ilei seen & 


"3, 
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“Salam sejahtera untuk kalian wahai para 
penghuni kuburan dari kalangan orang-orang 
Mukmin. Sesungguhnya kami insya Allah pasti 
akan menyusul kalian. Semoga Allah SWT 
merahmati orang-orang yang terdahulu dari 
kami dan orang-orang yang kemudian. Kami 
memohon kepada Allah SWT untuk kami dan 
kalian semoga Dia memberikan afiat (kondisi 
yang baik) kepada kita semua” (HR Muslim) 


Semua itu menunjukkan bahwa 
salam, ucapan, dan panggilan tersebut 
adalah kepada orang yang hadir yang 
mendengar, bisa diajak bicara, bisa me- 
mahami dan bisa menjawab, meskipun 
orang yang mengucapkan salam tidak bisa 
mendengar jawabannya.!? 


FASE DAN TAHAPAN-TAHAPAN KEHIDUPAN 
MANUSIA 


Surah ar-Ruum Ayat 54 


"2 


s9 Ja 3 45 Fa Kg aa 
preagad Ana &, 2s »”. 3 P1 A 
TG L Ge Aa yi AA rIa At Ga Ja p) 
2» 2 aa PT Pa Arr 

“Allah-lah yang menciptakan kamu dari 
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) 
setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa 


yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, 
Mahakuasa. (ar-Ruum: 54) 


“ 
ana KE 2 
S3 


Olraa'aat 
Kis «5p dibaca: 

1. (He «xi adalah giraa'at Hafsh dan 
Hamzah. 

2. (K5 «ib) ini adalah giraa'at imam yang 
lain. 


12 Tafsir Ibnu Katsir, 3/438-439. 
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Balaaghah 

K5 $5x5p di antara kedua kata ini ter- 
dapat ath-Thibaag. 

ya) Hp kedua kata ini merupakan 
bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti 
wazan fa'iil. Maknanya adalah yang sempurna, 
lengkap dan total ilmu dan kuasa-Nya. 


Mufradaat Lughawilyyah 

KIS p Sis gih 1Mp Allah SWT Yang 
menciptakan kalian dari asal-usul yang lemah, 
yaitu nuthfah. Atau menciptakan kalian pada 
awal mulanya sebagai makhluk yang lemah 
dan menjadikan kelemahan sebagai sifat 
alamiah kalian, seperti firman-Nya dalam ayat 


“karena manusia diciptakan (bersifat) 
lemah.” (an-Nisaa': 28) 


(53) (kelemahan) adalah lawan dari 
Gd (kekuatan). 455 Sis Ai u2 Jas fp setelah 
keadaan lemah pada fase bayi dan anak-anak, 
Allah SWT menjadikan kalian kuat pada fase 
remaja setelah usia akil baligh. « 4 Jas 2 
K5, K5 55 setelah keadaan kuat pada fase 
remaja dan dewasa, Allah SWT menjadikan 
kalian lemah kembali pada fase usia lanjut dan 
beruban ketika usia lanjut. (2:5 artinya adalah 
memutihnya rambut (uban). Kata (5x15) bisa 
dibaca dengan huruf dhad dibaca fathah atau 
dhammah. 4:5: 6 a33 Allah SWT menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya berupa keadaan 
lemah, kuat, remaja, dan beruban. Ka Pari ap 
sesungguhnya fase-fase dan tahapan-tahapan 
yang dilalui oleh manusia dalam hidupnya itu 
dengan kehendak Allah SWT adalah menjadi 
dalil dan bukti petunjuk akan ilmu dan kuasa 
Allah SWT yang mutlak, total, dan absolut. 
Allah SWT Maha Mengetahui pengaturan 
makhluk-Nya lagi Mahakuasa atas apa yang 
dikehendaki-Nya. 


Persesuaian Ayat 


Setelah memaparkan dalil-dalil dan bukti- 
bukti atas keesaan Allah SWT dari berbagai 
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bentuk gejala alam berupa pengiriman angin 
dan penurunan hujan, Allah SWT menuturkan 
dalil dan bukti lain yang ada pada diri manusia, 
yaitu penciptaan manusia dan tahapan- 
tahapan berbeda yang dia lalui dalam hidup- 
nya yang semua itu membutuhkan ilmu penge- 
tahuan dan kuasa yang sempurna, mutlak dan 
total yang hal ini tidak dimiliki kecuali oleh 
Allah SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 

ga Jan BE SA ai op Jab PAS AKA lh Up 
H5 Vin 5 x sesungguhnya Allah SWT, Dialah 
Yang menjadikan manusia melewati fase- 
fase dan tahapan-tahapan penciptaan yang 
berbeda-beda dari satu keadaan ke keadaan 
yang lain. Mula-mula Allah SWT menjadikan 
asal-usul manusia dari tanah, kemudian dari 
nuthfah, kemudian dari segumpal darah, ke- 
mudian dari segumpal daging. Kemudian Allah 
SWT membentuk tulang-belulangnya, kemu- 
dian menutupi tulang-belulangnya dengan 
daging, dan meniupkan ruh ke dalam dirinya. 
Kemudian Allah SWT mengeluarkannya dari 
rahim ibunya dalam keadaan lemah, tipis dan 
tidak berdaya. Kata $5x-p maksudnya adalah 
Allah SWT menciptakan manusia pada awal 
mulanya dalam keadaan lemah. 

Kemudian dia mulai mengalami tumbuh 
kembang sedikit demi sedikit, sampai dia 
menjadi seorang anak kecil. Kemudian dia 
mencapai usia remaja dan dewasa yang me- 
rupakan fase kekuatan setelah kelemahan fase 
anak-anak. 

Kemudian dia mulai memasuki fase 
kelemahan kembali yang diawali dari fase usia 
tua sampai usia lanjut yang merupakan fase 
kelemahan setelah fase kekuatan usia remaja 
dan dewasa sehingga dia mulai kehilangan 
kekuatan, semangat dan energinya terus 
mengalami penurunan, ciri-ciri fisik luar dan 
dalam serta sifat-sifat dan karakteristiknya 
baik luar maupun dalam mulai berubah. 
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Perpindahan dan perubahan secara 
gradual dari satu keadaan ke keadaan yang 
lain itu menjadi dalil dan bukti petunjuk akan 
kuasa Ilahi Yang mencipta serta menjadi bukti 
petunjuk tentang ba'ts yang diingkari, ditolak 
dan tidak dipercayai oleh orang-orang musyrik. 
Karena Zat Yang kuasa untuk melakukan 
perubahan dan penggantian seperti itu sudah 
barang tentu juga kuasa untuk mengulang 
kembali dan mengembalikannya ke kehidupan 
yang pertama seperti sedia kala. Karena Zat 
Yang kuasa-Nya bersifat sempurna, utuh, total, 
mutlak dan absolut tidak bisa dibandingkan 
dengan kuasa dan kemampuan manusia yang 
bersifat relatif. Tiada suatu apa pun yang 
berada di luar kuasa Allah SWT, baik dalam 
mengawali penciptaan maupun mengulang 
dan mengembalikannya seperti semula. 

Kiai Lah 38 5 JLOp Allah SWT melakukan 
apa pun yang Dia kehendaki, mengadakan dan 
menciptakan apa pun yang Dia kehendaki 
seperti keadaan lemah dan keadaan kuat, 
memulai penciptaan, mengulangnya kembali 
dan mengembalikannya seperti semula, ber- 
buat apa pun yang Dia kehendaki terhadap 
hamba-hamba-Nya dengan cara apa pun yang 
Dia inginkan. 

Allah SWT Maha Mengetahui dengan pe- 
ngetahuan yang sempurna, mutlak dan total 
tentang pengaturan makhluk-Nya, Mahakuasa 
atas apa pun yang Dia kehendaki dengan kuasa 
yang sempurna, lengkap, mutlak dan total. 
Di antara manifestasi dan jejak-jejak kuasa 
Allah SWT adalah menghidupkan manusia dan 
mematikan mereka kemudian membangkitkan 
dan menghidupkan mereka kembali ketika Dia 
menghendaki. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat ini berisikan paparan tentang dalil 
dan bukti petunjuk lain atas kuasa Allah SWT 
Dalil dan bukti petunjuk itu terdapat pada 
diri manusia. Hal itu supaya mausia bisa 
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mengambil iktibar, memetik pelajaran, sadar 
dan bergegas untuk beriman kepada Allah 
SWT dan hari akhir. Suatu alat yang merupakan 
benda mati akan tetap pada satu pola secara 
monoton dan statis karena pembuatnya, yaitu 
manusia, sangat terbatas kemampuannya. 
Adapun manusia yang melewati tiga fase dan 
tahapan yang berbeda, mengalami dinamika 
naik turun, lemah dan kuat, tidak statis dan 
tidak monoton pada satu keadaan, tetapi terus 
mengalami perubahan. 

Perubahan secara gradual dan dinamis 
sama sekali bukanlah semata-mata terjadi 
begitu saja secara alami tanpa ada yang 
mengatur dan mengubah. Akan tetapi, setiap 
fase dan tahapan dari tahapan-tahapan 
perubahan yang terjadi pasti membutuhkan 
Sang Pencipta, Kreator dan Inovator Yang 
Mahakuasa lagi Mahaagung. Tidak ada satu 
pun yang sanggup melakukan semua itu selain 
Allah SWT Sang Pemilik ciptaan, kehendak, 
titah dan pengaruh yang menyeluruh, mutlak 
dan absolut. Hanya Allah SWT semata Sang 
Pencipta apa pun yang dikehendaki-Nya 
termasuk kondisi kuat dan lemah. Allah SWT, 
Dialah Yang Maha Mengetahui pengaturan- 
Nya, Mahakuasa atas kehendak-Nya, dan 
Dialah Yang Maha Berbuat dan Pelaksana 
terhadap apa pun yang Dia kehendaki, Yang 
Maha Berbuat terhadap makhluk ciptaan-Nya 
sekehendak Dia. 


KONDISI HARI KEBANGKITAN DAN 
PERBANDINGANNYA DENGAN KONDISI 
DUNIA 


Surah ar-Ruum Ayat 55-57 


Pe 


NA NA 
Kes s0 Kena US 3G 


BIA en BIA 
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AAN BELA 
Ba AA Aareke 
DL AN 25 


“Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat, 
orang-orang yang berdosa bersumpah, bahwa 
mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat 
(saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari 
kebenaran). Dan orang-orang yang diberi ilmu 
dan keimanan berkata (kepada orang-orang kafir), 
“Sungguh, kamu telah berdiam (dalam kubur) 
menurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit. 
Maka inilah hari berbangkit itu, tetapi (dahulu) 
kamu tidak meyakini(nya)” Maka pada hari itu 
tidak bermanfaat (lagi) permintaan maaf orang- 
orang yang zalim, dan mereka tidak pula diberi 
kesempatan bertobat lagi” (ar-Ruum: 55-57) 


Olraa'aat 
$xxi Yp dibaca: 

1. Y) ini adalah giraa'aat 'Ashim, Hamzah, 
dan al-Kisa'i. 

2. (6) ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


Praab 

kel ix Sp Huruf fa” dalam kalimat 
ini merupakan fa' jawab untuk syarat yang 
dibuang, yaitu (Li Sd GS ES ip (jika 
kalian mengingkari dan tidak memercayai 
adanya ba'ts, inilah hari ba'ts itu). Yaitu benar- 
benar telah nyata dan terbukti kebatilan dan 
kekeliruan pengingkaran kalian itu. 

Korbah Ah mbak YA gaadh H aah FFI 
fe dibaca dengan huruf ya' dan ta'. Adapun 
bacaan dengan huruf ta' itu berdasarkan aturan 
asal, yaitu kesesuaian antara ff'il dan faa'il. Se- 
dangkan bacaan dengan huruf ya' itu disebab- 
kan adanya pemisah antara ff'il dan faa'il. 


Balaaghah 


aa pa ya u DAA —i Hana pai Ad terdapat 
jinaas taamm di antara kata 49 yang 
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bermakna hari Kiamat dan kata Kap yang 
bermakna ukuran waktu yang sudah diketahui 
bersama. 


Mufradaat Lughawlyyah 

HA 5 #3 pada hari terjadinya 
Kiamat. Hari Kiamat disebut @Ws karena 
hari Kiamat terjadi pada saat yang paling 
terakhir dari waktu-waktu dunia, atau karena 
hari Kiamat terjadi secara tiba-tiba. Kata 
ini sudah menjadi kata yang identik untuk 
nama hari Kiamat, sama seperti kata (CS 
yang identik untuk nama bintang az-Zuhrah 
(Venus, Johar, Zohral). K6 55 56 sad ip 
orang-orang kafir bersumpah bahwa mereka 
tidak tinggal di dunia atau di dalam kubur, 
melainkan hanya sesaat saja. HS ps ip 
sebagaimana mereka terpalingkan dari fakta 
yang sebenarnya tentang lamanya tinggal di 
dunia atau di dalam kubur, seperti demikian 
itu pulalah mereka terpalingkan di dunia 
dari yang hak, seperti ba'ts, mengucapkan 
yang benar dan berbicara dengan benar dan 
jujur. Diucapkan, 48 Sih yaitu seseorang ter- 
palingkan dari kebenaran, kejujuran, perkara 
yang hak dan kebaikan. 

HN dai baal (ml Ju,p yangdimaksud dengan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
dan keimanan di sini adalah malaikat atau 
manusia yang Mukmin. Hb ws gp sesuai 
dengan apa yang telah Allah SWT tetapkan 
dalam pengetahuan-Nya atau gadha-Nya 
yang terdahulu. KB & Sgp inilah hari ba'ts 
yang kalian ingkari itu. 4545 Y Fera Sp akan 
tetapi, kalian tidak mengetahui bahwa hari 
ba'ts adalah hak, nyata dan pasti terjadi karena 
kalian teledor dalam melihat, mengamati dan 
memerhatikan. Aina alasan, udzur dan 
apologi mereka menyangkut sikap mereka 
mengingkari ba'ts. $o,yxi: 4 Yp dan tidak 
pula mereka diminta untuk mengutarakan 
penyesalan, permintaan maaf dan ampunan, 


Surah ar-Ruum 


serta berjanji untuk memperbaiki diri dan 
kembali kepada apa yang bisa membuat Allah 
SWT ridha. Diucapkan (&&£6 3 44X) yaitu 
Pa 94 (si Fulan memintaku supaya me- 
minta maaf kepada-Nya dan memohon ke- 
ridhaannya, lalu aku pun melakukan apa yang 
membuatnya ridha dan memaafkanku). 


Persesualan Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah memapar- 
kan dalil dan bukti-bukti tauhid yang ada 
pada diri manusia pada penciptaan yang 
pertama serta bukti-bukti petunjuk tentang 
ba'ts dan dihidupkannya kembali manusia. 
Selanjutnya, di sini Allah SWT menuturkan hal 
ihwal ba'ts dan membandingkannya dengan 
hal ihwal dunia, apa yang terjadi pada hari 
Kiamat berupa perdebatan antara ahli iman 
dengan orang-orang kafir, serta menampilkan 
kebodohan dan ketidaktahuan orang-orang 
kafir di dunia dan akhirat. Adapun kebodohan 
mereka di dunia adalah ketekunan dan 
persistensi mereka dalam menyembah berhala 
dan arca. Sedangkan kebodohan mereka di 
akhirat adalah sumpah mereka bahwa mereka 
tidak tinggal di dunia melainkan hanya sesaat 
saja. 


Tafsir dan Penjelasan 

Kie PU Dam ai MA PE (pp ketika 
hari Kiamat terjadi, dan Allah SWT pun 
membangkitkan umat manusia dari kubur 
mereka, dan mereka mengalami berbagai 
kengerian-kengerian luar biasa dalam jangka 
waktu yang sangat lama, orang-orang yang 
kafir dan pendosa bersumpah-sumpah bahwa 
mereka tidak tinggal di dunia atau di dalam 
kubur melainkan hanya sesaat saja. Mereka 
mengatakan seperti itu, maksudnya adalah 
bahwa mereka ingin protes dan mengajukan 
keberatan karena mereka tidak diberi waktu 
yang cukup sehingga mereka semestinya 


ad 
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dimaklumi atas keteledoran mereka dan me- 
reka memiliki hak untuk protes dan melaku- 
kan pembelaan diri. 

Ini menjadi dalil yang jelas tentang 
pendeknya masa dunia selama apa pun itu 
jika dibandingkan dengan akhirat, bahwa 
orang yang terancam dengan keburukan dan 
adzab menganggap masa kehidupan dunia 
yang dilaluinya adalah terlalu pendek dan 
sebentar. Adapun orang yang mendapatkan 
janji kebaikan, nikmat dan pahala, sesingkat 
apa pun masa kehidupannya di dunia, dia 
merasakannya terlalu panjang dan lama, 


“Pada hari ketika mereka melihat hari 
Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka 
merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) 
tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagi 
hari” (an-Naazi'aat: 46) 


KS »& ip sebagaimana mereka 
terpalingkan dari fakta yang sebenarnya 
tentang jangka waktu tinggal di dunia, seperti 
demikian itu pulalah mereka terpalingkan di 
dunia dari yang hak kepada yang batil, dari 
kebenaran kepada kebohongan. 

Maksudnya adalah bahwa mereka ber- 
bohong dalam sumpah dan perkataan mereka 
bahwa mereka tidak tinggal di dunia melainkan 
hanya sesaat saja. Juga, bahwa mereka ter- 
pedaya dan terbuai oleh gemerlapnya per- 
hiasan dan kesenangan dunia. 

Hal ini dijelaskan dengan tujuan supaya 
mereka mengetahui dan menyadari hal itu 
sehingga barangkali bisa membuat mereka 
sadar daninsaf, lalu meninggalkan keangkuhan 
dan sikap keras kepala mereka serta mau 
meniti jalan kebenaran dan lurus. 

Di sini mengandung pengertian yang 
menunjukkan bahwa sikap persisten mereka 
dalam meneguhi kekafiran telah memalingkan 
mereka dari memikirkan mana yang hak serta 
dari meyakini dan memercayai ba'ts dan hari 
akhir. 
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Kemudian, Allah SWT menuturkan 
jawaban dan tanggapan orang-orang Mukmin 
terhadap pernyataan orang-orang kafir ter- 
sebut pada hari Kiamat. 15 54y5 di ui Gaal Sup 
KE en di di AS 3 #5 lalu orang-orang Mukmin 
yang mengetahui dan meyakini keberadaan 
negeri akhirat menyanggah orang-orang kafir 
yang mengingkari keberadaan ba'ts yang 
bersumpah dan mengatakan bahwa mereka 
tidak tinggal di dunia melainkan hanya sesaat 
saja. Dalam jawaban dan sanggahan itu, orang- 
orang Mukmin berkata kepada orang-orang 
kafir, “Sungguh kalian telah tinggal di dunia 
sesuai dengan ilmu Allah SWT dan gadha-Nya 
dalam jangka waktu yang lama mulai sejak 
kalian diciptakan hingga kalian dibangkitkan 
kembali.” 

Di mengisyaratkan bahwa seorang 
Mukmin yang berilmu merasa jangka waktu 
hidup di dunia ini terlalu lama baginya. Hal 
itu karena hasratnya kepada nikmat surga dan 
keabadiannya begitu menggelora, sementara 
dia tahu dan yakin bahwa dirinya akan ber- 
ujung ke surga sehingga jangka waktu hidup 
di dunia ini terasa begitu lama baginya dan dia 
sudah tidak sabar lagi. 

KO IS SI, AO Wpjika kalian wahai 
orang-orang kafir mengingkari adanya ba'ts, 
inilah hari ba'ts benar-benar terjadi dan nyata 
adanya tanpa ada jalan untuk mengingkari dan 
menyangkalnya. Dengan begitu, nyata sudah 
kebatilan dan kekeliruan sikap kalian meng- 
ingkarinya. Hanya saja, kalian adalah orang- 
orang bodoh dan tidak mengetahui bahwa se- 
sungguhnya ba'ts adalah sesuatu yang hak dan 
nyata adanya, disebabkan keteledoran kalian 
dalam memandang dan memerhatikan serta 
kelalaian kalian dari dalil-dalil dan bukti-bukti 
petunjuk atas kepastian ba'ts. 

BAR Ah daa ab yah HI 15) 
pada hari Kiamat, tidak ada gunannya bagi 
mereka udzur, alasan, dalih dan apologi yang 
mereka utarakan atas apa yang telah mereka 


CD 
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perbuat. Penyesalan dan pertobatan mereka 
tidak akan diterima pada hari itu. Karena 
kesempatan tobat adalah ketika di dunia yang 
merupakan tempat beramal. Adapun akhirat 
adalah tempat pembalasan bukan waktu 
untuk beramal. 

Kalimat Yo: 3 Yp maknanya adalah 
bahwa mereka tidak diminta lagi untuk mem- 
perbaiki diri dan memperbaiki kesalahan 
dengan bertobat dan taat yang bisa meng- 
hapus jejak-jejak perbuatan dosa karena per- 
tobatan dan ketaatan ketika itu sudah tidak 
diterima lagi dari mereka, dan mereka sudah 
tidak ditegur lagi atas dosa-dosa mereka, 
tetapi mereka langsung dihukum. Allah SWT 
berfirman, 


“Meskipun mereka bersabar (atas adzab 
neraka) maka nerakalah tempat tinggal 
mereka dan jika mereka minta belas kasihan, 
maka mereka itu tidak termasuk orang yang 
pantas dikasihani.” (Fushshilat: 24) 


Keadaan mereka ketika itu sudah tidak 
perlu lagi ditegur dan diminta memperbaiki 
diri. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Sesungguhnya umur dunia sangat singkat 
jika dibandingkan dengan akhirat. 

2. Kalimat gw :£ 5 up sama sekali tidak 
berarti mengingkari adanya adzab kubur 
atau meremehkannya. Ada riwayat shahih 
dari Rasulullah saw. bahwa beliau me- 
mohon perlindungan dari adzab kubur 
dan menyuruh agar memohon perlin- 
dungan dari adzab kubur. 

Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia ber- 
kata “Rasulullah saw. mendengar Ummu 
Habibah berdoa, “Ya Allah, senangkanlah 
hamba dengan suamiku Rasulullah, de- 
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ngan ayahku Abu Sufyan dan dengan 
saudaraku. Mu'awiyah (maksudnya ada- 
lah panjangkanlah umur mereka supaya 
saya bisa lebih lama bersama-sama de- 
ngan mereka).” Lalu Rasulullah saw. ber- 
kata kepada-Nya, 

Bagan Gi tekan JAN AN JA 


SAE Kigan IAE Ia Sia Ol dala 3 


3 

“Sungguh kamu telah meminta kepada 

Allah SWT untuk ajal yang telah ditetapkan 

dan rezeki yang telah dibagi. Akan tetapi, 

mohonlah kepada Allah SWT agar Dia me- 

lindungimu dari adzab Jahannam dan adzab 
kubur” (HR Bukhari dan Muslim) 


Ayat 4564 56 »Xp menunjukkan bahwa 
orang-orang kafir berbohong ketika di 
dunia, berpaling dari yang hak kepada 
yang batil. Juga, bahwa sebagaimana 
mereka terpalingkan dari yang hak, 
kebenaran dan kejujuran dalam sumpah 
mereka bahwa mereka tidak tinggal di 
dunia melainkan hanya sesaat, seperti 
itu pulalah mereka berpaling dari yang 
hak ketika di dunia, sebagaimana yang 
digambarkan oleh Al-9ur'an dalam ayat 


“(Ingatlah) pada hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka 
bukan orang musyrik) sebagaimana me- 
reka bersumpah kepadamu, dan mereka 
menyangka bahwa mereka akan mem- 
peroleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah, 
bahwa mereka orang-orang pendusta.” (al- 
Mujaadilah: 18) 


"Kemudian tidaklah ada jawaban 
bohong mereka, kecuali mengatakan, 
“Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami 
mempersekutukan Allah.” Lihatlah, bagai- 


GD 
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mana mereka berbohong terhadap diri 
mereka sendiri. Dan sesembahan yang me- 
reka ada-adakan dahulu akan hilang dari 
mereka.” (al-An'aam: 23-24) 


Orang-orang yang mengetahui dan me- 
yakini akhirat, mengimaninya dan ber- 
iman kepada Allah SWT dari kalangan 
malaikat dan manusia, mereka merasa 
masa dunia terlalu lama bagi mereka. 
Hal itu disebabkan kerinduan dan hasrat 
mereka yang begitu menggelora kepada 
kehidupan akhirat dan surga. Adapun 
orang-orang kafir adalah sebaliknya, 
mereka merasa masa tinggal di dunia bagi 
mereka terasa begitu singkat, mereka 
lebih memilih dan menginginkan hari 
berbangkit ditunda dan tetap berada di 
dalam kubur karena ingin menghindari 
adzab akhirat. Oleh karena itu, orang- 
orang Mukmin menanggapi pernyataan 
orang-orang kafir dengan berkata kepada 
mereka, “Sungguh, kalian telah tinggal di 
dunia atau di dalam kubur kalian sampai 
hari berbangkit (ba'ts)” 

Fakta dan realitas adalah sebaik-baik saksi 
dan bukti. Oleh karena itu, orang-orang 
Mukmin berkata kepada orang-orang 
kafir, “Jika dulu kalian mengingkari dan 
menyangkal adanya hari ba'ts, inilah hari 
ba'ts yang dulu kalian ingkari itu.” 
Apabila kematian atau hari Kiamatterjadi, 
tidak ada gunanya lagi pengetahuan dan 
keyakinan tentang Kiamat dan tidak ada 
gunanya pula alasan, dalih dan apologi 
apa pun pada hari itu. Pada hari itu, 
orang-orang kafir tidak lagi diminta untuk 
memperbaiki diri dan memperbaiki 
kesalahan dengan bertobat yang bisa 
menggugurkan dosa. Di hadapan mereka 
hanya tinggal pembalasan dan hukuman. 
Mereka pun dihukum atas amal-amal 
perbuatan yang pernah mereka kerjakan. 
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FUNGSI DAN TUGAS AL-GUR'AN DALAM 
MEMAPARKAN DALIL-DALIL TAUHID SERTA 
PERINTAH KEPADA NABI MUHAMMAD 
SAW. AGAR SABAR DALAM MENGHADAPI 
BERBAGAI CELAAN DALAM BERDAKWAH 


Surah ar-Ruum Ayat 58-60 


ATA SIA Ke sas 

Aeh tan d3 en 

SATA YEN , 

GAN ESAI apr gmana 
enya, t 1 AA | 


“Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan 
kepada manusia segala macam perumpamaan 
dalam Al-Guran ini. Dan jika engkau membawa 
suatu ayat kepada mereka, pastilah orang- 
orang kafir itu akan berkata, “Kamu hanyalah 
orang-orang yang membuat kepalsuan belaka.” 
Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang 
yang tidak (mau) memahami. Maka bersabarlah 
engkau (Muhammad), sungguh, janji Allah itu 
benar dan sekali-kali jangan sampai orang-orang 
yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) 
itu menggelisahkan engkau.” (ar-Ruum: 58-60) 


Olraa'aat 


& ip Ibnu Katsir dan Hamzah ketika 
wagaf membaca aah, 

$-p As-Susi dan Hamzah ketika wagaf 
membaca (4). 


Mufradaat Lughawiyyah 

ME Kap Ska 9 jl G3 Mp sungguh 
Kami benar-benar telah menerangkan dan 
menjabarkan kepada mereka di dalam Al- 
Our'an berbagai bentuk dalil-dalil dan bukti- 
bukti petunjuk tentang tauhid, ba'ts dan 
kebenaran Nabi Muhammad saw.. Semua itu 
dijelaskan dibarengi dengan berbagai tamsil, 


K2 Y 
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contoh, permisalan, ibarat dan perumpamaan, 
guna mengingatkan dan menyadarkan me- 
reka. (Jis adalah sifat yang dijadikan sebagai 
contoh, gambaran dan tamsilan dalam hal 
keanehan dan keunikannya. HL 4& 4 
sungguh jika kamu Muhammad datang kepada 
mereka dengan membawa suatu ayat dari 
ayat-ayat Al-Our'an. Huruf lam pada kata 3 
adalah lam gasam. Hola Y Fei SH laris Gaal Sid 
niscaya orang-orang yang kafir akan berkata 
“Kalian wahai Muhammad dan orang-orang 
Mukmin tidak lain hanyalah orang-orang 
yang melakukan manipulasi, membuat-buat 
kepalsuan dan kebohongan serta mengikuti 
yang batil.” 

Kol I Gd sni BD as MIS seperti 
demikian itulah Allah SWT menyegel dan 
mengunci mati hati orang-orang bodoh itu 
yang tidak mau menuntut ilmu, persisten 
dalam memercayai khurafat dan mitos yang 
mereka yakini. Karena jahil murakkab men- 
jadi penghalang untuk menangkap dan me- 
mahami kebenaran serta mendorong untuk 
mendustakan dan tidak memercayai pihak 
yang benar. 

$—up tabah dan bersabarlah kamu 
wahai Muhammad dalam menghadapi gang- 
guan kaummu dan dalam menyampaikan 
dakwahmu. 45 & 4 5 sesungguhnya janji 
Allah SWT untuk menolongmu terhadap 
mereka, membuat kamu berjaya atas mereka 
dan membuat agamamu berjaya atas semua 
agama yang lain, adalah janji yang hak yang 
pasti terpenuhi. 4,54 Y Gaal Sisil Yyp dan 
janganlah sampai orang-orang yang tidak 
percaya kepada Allah SWT dan hari akhir 
membuat kamu bersikap sembrono, teledor, 
gelisah, tertekan, frustrasi, depresi dan 
tidak sabar. Yaitu janganlah sekali-kali kamu 
meninggalkan kesabaran dan ketabahan gara- 
gara sikap mereka yang mendustakan, meng- 
ganggu dan menyakiti karena sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang sesat. 
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Persesualan Ayat 

Setelah memaparkan dalil-dalil dan 
bukti-bukti petunjuk tentang tauhid, ba'ts dan 
kebenaran Rasulullah saw., Allah SWT menutup 
surah ar-Ruum ini dengan menjelaskan gam- 
baran global tentang Al-Our'an. Yaitu bahwa 
Al-Our'an adalah kitab yang berisikan banyak 
ibrah, pelajaran, tamsilan, ibarat, contoh dan 
perumpamaan supaya tidak ada celah yang 
tersisa untuk mengajukan protes, dalih dan 
apologi karena semuanya sudah dipaparkan 
dengan begitu jelas dan gamblang. Al-Our'an 
juga merupakan sebuah kitab yang sangat 
tulus kepada umat manusia dengan menyam- 
paikan berbagai peringatan yang mencukupi. 

Kemudian dilanjutkan dengan penegasan 
tentang terwujudnya semua target dan 
tujuan-tujuan Al-Our'an di tangan Rasulullah 
saw. yang benar-benar telah menyampaikan 
dakwah beliau secara sempurna tanpa ada 
keteledoran sedikit pun dari beliau. 

Oleh karena itu, jika orang-orang kafir 
masih meminta sesuatu yang lain selain 
Al-Guran dan Nabi Muhammad saw, bisa 
dipastikan bahwa itu adalah bentuk sikap 
keras kepala, keangkuhan, arogansi dan kepala 
batu sehingga keterangan dan penjelasan 
apa pun sudah tidak berguna lagi dan tidak 
mempan lagi bagi mereka. Karena barangsiapa 
yang begitu mudah mendustakan, menolak 
dan menyangkal suatu dalil dan bukti, dia juga 
mudah untuk mendustakan dan menyangkal 
semua bentuk dalil dan bukti. 


Tafsir dan Penjelasan 

45 Iu obi Ia g PA 3 5 3,9 sungguh Kami 
benar-benar telah menjelaskan dan meng- 
uraikan yang hag kepada mereka. Di dalam 
Al-0ur'an ini Kami juga telah memberikan 
berbagai bentuk tamsilan, ibarat, contoh dan 
perumpamaan yang menunjukkan tentang 
keesaan Sang Khalig, menunjukkan ba'ts dan 
kebenaran Nabi Muhammad saw. supaya 
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mereka bisa menangkap dan memahami 
yang hak dengan jelas dan mengikutinya. 
Nabi Muhammad saw. juga tidak sedikit pun 
melakukan keteledoran dalam menyampaikan 
dakwah. Karena itu, jika manusia masih me- 
minta dan menuntut sesuatu yang lain sesudah 
itu, itu adalah bentuk sikap angkuh, kepala 
batu, arogansi dan keras kepala. Barangsiapa 
yang begitu mudah mendustakan, menolak 
dan menyangkal suatu dalil dan bukti, dia juga 
mudah untuk mendustakan dan menyangkal 
semua bentuk dalil dan bukti karena didorong 
oleh kekafiran, keangkuhan, arogansi, keras 
kepala, sinisme. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, Y) -i Y Wis Saad “id AN AP 
nila sungguh demi Allah, seandainya mereka 
melihatsuatu ayat dan tanda bukti apa pun, baik 
apakah ayat dan tanda bukti itu berdasarkan 
usulan dan permintaan mereka sendiri atau 
yang lainnya, pastilah mereka tetap tidak me- 
mercayainya, bersikap sinis terhadapnya, ber- 
pikir bahwa itu adalah sihir, kebatilan dan 
kepalsuan, serta menuduh bahwa kalian wahai 
Muhammad dan orang-orang Mukmin hanya- 
lah segerombolan orang yang membuat-buat 
kepalsuan, manipulasi dan kebohongan serta 
orang-orang yang mengikuti kebatilan. 

Hal itu sebagaimana komentar mereka 
menyangkut ayat berupa terbelahnya rem- 
bulan dan lain sebagainya seperti yang dijelas- 
kan dalam ayat 


“Sungguh, orang-orang yang telah 
dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman meskipun mereka 
mendapat tanda-tanda (kebesaran Allah), 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” 
(Yuunus: 96-97) 


Akibat dari berpalingnya mereka dari 
keimanan karena didorong oleh sikap keras 
kepala, keangkuhan, arogansi dan sinisme 
adalah hati mereka disegel dan dikunci mati. 
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Kopi Y Gd j5 Je Ih gs SSP seperti demi- 
kian itulah, yaitu penguncian, penyegelan 
serta terhalang dari kebaikan dan kebenaran, 
Allah SWT mengunci mati dan menyegel hati 
orang-orang bodoh yang tidak mau belajar 
dan tidak mengetahui hakikat ayat-ayat yang 
nyata, jelas dan gamblang di dalam Al-9ur'an. 
Hal itu disebabkan buruknya watak, tipikal 
dan predisposisi mereka, sikap mereka yang 
persisten dalam bertaklid secara membabi 
buta kepada leluhur serta meyakini berbagai 
khurafat dan mitos. 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
kepada Rasul-Nya agar tetap tabah dan 
sabar menghadapi penentangan dan pem- 
bangkangan mereka, gangguan mereka, sikap 
kepala batu, sinisme, arogansi dan keras 
kepala mereka. 45 WI 5 4 x4p tabah dan 
bersabarlah kamu wahai Rasul atas berbagai 
gangguan yang dilancarkan oleh orang-orang 
musyrik itu. Tetap konsistenlah kamu dalam 
meneruskan misi penyampaian dakwah 
dan risalahmu. Karena sesungguhnya janji 
Allah SWT yang dijanjikan-Nya kepadamu 
adalah janji yang hag, benar dan pasti tanpa 
ada keraguan sedikit pun terhadapnya serta 
pasti dipenuhi dan dilaksanakan. Yaitu janji 
bahwa Allah SWT akan menolong kamu 
terhadap mereka, menjadikan kamu menang 
dan berjaya atas mereka, serta menjadikan 
kesudahan yang baik pasti untukmu dan untuk 
para pengikutmu di dunia dan akhirat. 

Kos3s Y sid dat Yp janganlah apa yang 
dilakukan dan diucapkan oleh orang-orang 
kafir yang tidak percaya kepada Allah SWT 
dan hari akhir itu membuat kamu patah 
semangat, risau, depresi, frustrasi dan gelisah. 
Karena sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang sesat. Konsistenlah kamu dalam 
meneguhi apa yang Allah SWT mengutusmu 
untuk menyampaikannya karena sungguh 
itulah yang hag, bahkan kebenaran semuanya 
hanya ada di dalamnya. 
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Ini mengisyaratkan keharusan Nabi 
Muhammad saw. untuk terus konsisten dan 
persisten dalam menyampaikan dakwah 
untuk mengajak kepada keimanan. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnul Mundzir, al-Hakim dan al- 
Baihagi meriwayatkan bahwa ada seorang 
laki-laki dari kelompok Khawarij memanggil 
Ali bin Abi Thalib yang waktu itu sedang me- 
nunaikan shalat Shubuh, dengan ayat 


Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu 
dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, 
“Sungguh, jika engkau mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah engkau termasuk orang yang rugi.” 
(az-Zumar: 65) 


Ali bin Abi Thalib pun mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh laki-laki Khawarij itu 
hingga dia memahami apa yang diucapkannya, 
maksudnya dan tujuannya. Lalu Ali bin Abi 
Thalib pun dalam shalatnya membaca ayat 


“Maka bersabarlah engkau (Muhammad), 
sungguh, janji Allah itu benar dan sekali- 
kali jangan sampai orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 
menggelisahkan engkau.” (ar-Ruum: 60) 


supaya sekaligus untuk menjawab dan 
menanggapi perkataan dan sindiran laki-laki 
Khawarij tersebut. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya Al-Our'an adalah nikmat 
teragung bagi umat manusia dan kaum 
Muslimin. Karena Al-9ur'an dengan ke- 
terangannya yang menakjubkan, tamsilan, 
contoh, ibarat dan perumpamaan-per- 
umpamaannya yang begitu ilustratif, me- 
nuntun, membimbing dan memandu me- 
reka kepada apa yang mereka butuhkan, 
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serta mengingatkan mereka kepada 
tauhid dan kebenaran para rasul. 

Jika Nabi Muhammad saw. mendatangkan 
suatu ayat Al-Our'an atau menampilkan 
suatu mukjizat seperti mukjizat-mukjizat 
yang bersifat konkret dan indrawi seperti 
yang dimiliki oleh para nabi terdahulu, 
seperti terbelahnya lautan, tongkat dan 
lain sebagainya, pastilah orang-orang kafir 
tetap akan berkata dengan nada sinis, 
“Kalian wahai orang-orang Mukmin tidak 
lain hanyalah orang-orang yang mengikuti 
kebatilan, kepalsuan dan sihir: 
Sebagaimana hati para tokoh, pemuka 
dan pimpinan kekafiran dan kesyirikan 
disegel dan dikunci mati hingga mereka 
tidak bisa memahami ayat-ayat dari Allah 
SWT, seperti demikian itu pulalah dikunci 
mati dan disegelnya hati orang-orang yang 
tidak mengetahui tauhid dan pokok-pokok 
agidah, hakikat ibrah, nasihat dan pelajaran 
serta ayat-ayat Allah SWT yang nyata, jelas 
dan gamblang. Mereka pun menjadi orang- 
orang yang tidak bisa memahami, me- 
nangkap, menghayati dan meresapi setiap 
ayat Al-Our'an yang dibacakan kepada 
mereka. Semua itu disebabkan oleh sikap 
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mereka yang angkuh, kepala batu, keras 
kepala, berpaling, arogan dan sinis serta 
tidak memiliki kemauan, kecenderungan 
dan predisposisi untuk menerima dakwah 
kebenaran, kebaikan dan tauhid. 

Setiap Mukmin harus teguh di atas yang 
hak yang tiada keraguan sedikit pun ter- 
hadapnya, yaitu agama Islam. Seorang 
Mukmin jangan sampai terpengaruh oleh 
kebodohan orang-orang musyrik yang 
tidak beriman kepada Allah SWT dan hari 
ba'ts. 

Khithaab atau perkataan pada ayat 
fisis Gaal Sisiiy Yjp secara redaksional 
adalah ditujukan kepada Nabi Muhammad 
saw., tetapi yang dimaksud adalah umat 
beliau. Namun jika yang dimaksudkan 
adalah hanya Nabi Muhammad saw. saja, 
maksud ayat ini adalah keharusan Nabi 
Muhammad saw. untuk konsisten dan 
teguh melaksanakan dakwah beliau karena 
seandainya beliau mengalami penurunan 
semangat atau diam, pastilah orang kafir 
akan berkata “Muhammad adalah orang 
yang mudah berubah pikiran, plin-plan, 
inkonsisten dan tidak memiliki komitmen 
terhadap prinsipnya sendiri.” 
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Surah Lugmaan 





SURAH LUOMAAN 


MAKKIYYAH, TIGA PULUH EMPAT AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah Lugmaan karena 
memuat kisah Lugman al-Hakim yang me- 
miliki pemahaman yang mendalam tentang 
substansi hikmah dengan mengenal, mengerti, 
dan memahami betul keesaan Allah SWT dan 
penyembahan kepada-Nya, perintah untuk 
mempraktikkan akhlak mulia, adab dan etika, 
serta larangan terhadap perilaku-perilaku 
buruk dan mungkar. 


Tema Surah 

Pembicaraan surah ini memuat tema- 
tema surah Makkiyyah, yaitu pengukuhan 
pokok-pokok agidah berupa keimanan kepada 
Allah SWT dan keesaan-Nya, membenarkan 
dan memercayai kenabian, ba'ts dan hari 
akhir. 

Sebab dan latar belakang turunnya surah 
Lugmaan ini adalah bahwa orang-orang 
Ouraisy bertanya kepada Nabi Muhammad 
saw. tentang kisah Lugman dan putranya serta 
baktinya kepada kedua orang tua, lalu turunlah 
surah Lugmaan. 


Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 
Hubungan surah Lugmaan dengan surah 
ar-Ruum bisa dilihat dari sejumlah aspek. 
1. Pada bagian akhir surah ar-Ruum, Allah 
SWT berfirman, 


“Dan sesungguhnya telah Kami jelas- 
kan kepada manusia segala macam perum- 
pamaan dalam Al-Gur'an ini. (ar-Ruum: 
58) 


untuk mengisyaratkan bahwa Al- 
Our'an adalah mukjizat. Sementara, pada 
bagian awal surah Lugmaan, Allah SWT 
berfirman, k 

“Inilah ayat-ayat Al-Guran yang 
mengandung hikmah, sebagai petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang ber- 
buat kebaikan,” (Lugmaan: 2-3) 


Begitu juga, pada bagian akhir surah ar- 
Ruum, Allah SWT berfirman, 


“Dan jika engkau membawa suatu ayat 
kepada mereka, pastilah orang-orang kafir 
itu akan berkata, "Kamu hanyalah orang- 
orang yang membuat kepalsuan belaka.” 
(ar-Ruum: 58) 


untuk mengisyaratkan bahwa orang- 
orang musyrik ingkar terhadap ayat-ayat. 
Sementara dalam surah Lugmaan Allah 
SWT berfirman, 


“Dan apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan me- 
nyombongkan diri seolah-olah dia belum 
mendengarnya, seakan-akan ada sum- 
batan di kedua telinganya, maka gembira- 
kanlah dia dengan adzab yang pedih.” 
(Lugmaan: 7) 
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3. Dalam kedua surah ini, Allah SWT men- inkonsisten. Ketika baru dalam kesulitan, 


deskripsikan kuasa-Nya untuk memulai 
penciptaan makhluk pertama kali dan 
membangkitkannya kembali (ba'ts). Dalam 
surah ar-Ruum, Allah SWT berfirman, 


“Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu 
lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat 
yang Mahatinggi di langit dan di bumi. 
Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana.” (ar-Ruum: 27) 


Sedangkan dalam surah Lugmaan, 
Allah SWT berfirman, 


“menciptakan dan membangkitkan 
kamu (bagi Allah) hanyalah seperti (men- 
ciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja (mudah). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat” (Lugmaan: 
28) 


Dalam kedua surah, Allah SWT menegas- 
kan keimanan orang-orang Mukmin ke- 
pada ba'ts. Dalam surah ar-Ruum misal- 
nya, Allah SWT berfirman, 


“Dan orang-orang yang diberi ilmu dan 
keimanan berkata (kepada orang-orang 
kafir), “Sungguh, kamu telah berdiam 
(dalam kubur) menurut ketetapan Allah, 
sampai hari berbangkit. Maka inilah hari 
berbangkit itu, tetapi (dahulu) kamu tidak 
meyakini(nya).” (ar-Ruum: 56) 


Itu tidak lain adalah ekspresi 
keyakinan mereka akan negeri akhirat 
seperti yang disebutkan pada bagian awal 
surah Lugmaan, 


“Iyaitu) orang-orang yang melaksana- 
kan shalat, menunaikan zakat, dan mereka 
meyakini adanya akhirat.” (Lugmaan: 4) 


Dalam kedua surah ini, Allah SWT men- 
ceritakan sikap dan keadaan orang- 
orang musyrik yang mudah berubah dan 


mereka merengek-rengek kepada Allah 
SWT, namun ketika baru dalam kondisi 
lapang dan makmur, mereka kafir dan 
ingkar terhadap-Nya. Dalam surah ar- 
Ruum misalnya, Allah SWT berfirman, 


“Dan apabila manusia ditimpa oleh 
suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya 
dengan kembali (bertobat) kepada-Nya, 
kemudian apabila Dia memberikan sedikit 
rahmat-Nya kepada mereka, tiba-tiba 
sebagian mereka mempersekutukan Allah,” 
(ar-Ruum: 33) 


Sedangkan dalam surah Lugmaan, 
Allah SWT berfirman, 


“Dan apabila mereka digulung ombak 
yang besar seperti gunung, mereka me- 
nyeru Allah dengan tulus ikhlas beragama 
kepada-Nya.” (Lugmaan: 32) 


Dalam surah ar-Ruum ayat 15 disebutkan 
kalimat 453: 25 4» yang ditafsiri dengan 
makna mendengarkan. Sedangkan dalam 
surah Lugmaan ayat 6 disebutkan :-9 
ket Apk ya Ad! yang ditafsiri dengan 
makna nyanyian dan alat-alat musik. 

Dalam kedua surah ini, Allah SWT meng- 
gambarkan antara dua tipikal manusia 
yang bertolak belakang, serta dua hal 
yang berlawanan. Dalam surah ar-Ruum, 
Allah SWT menuturkan sikap orang-orang 
musyrik yang begitu bangga dengan harta 
kekayaan mereka dan tidak ingin ada 
orang lain yang menjadi sekutu mereka 
pada harta kekayaan tersebut dan ikut 
memiliki hak di dalamnya. Sedangkan 
dalam surah Lugmaan, Allah SWT 
menyebutkan kisah Lugman al-Hakim, 
seorang hamba saleh yang berwasiat 
kepada putranya agar bersikap tawadhu 
dan meninggalkan sikap sombong. Begitu 
juga, dalam surah ar-Ruum, Allah SWT 
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menyebutkan peperangan antara Romawi 
dan Persia dalam dua pertempuran besar. 
Sedangkan dalam surah Lugmaan, Allah 
SWT menyebutkan perintah bersabar, me- 
ngedepankan perdamaian, dan menghin- 
dari konflik. 


Kandungan Surah 

Surah ini memuat sejumlah tema. Pertama- 
tama, surah ini memaparkan keterangan yang 
menegaskan mukjizat Nabi Muhammad saw. 
yang abadi, yaitu Al-0ur'an yang merupakan 
konstitusi hidayah rabbaniyyah, serta sikap 
manusia terhadapnya. Ada segolongan manu- 
sia yang mengimani, membenarkan dan me- 
mercayai semua hal yang termuat di dalam 
Al-Gur'an sehingga mereka pun menggapai 
surga. Ada segolongan manusia lagi yang kafir, 
mengejek, mencemooh, menghina dan meng- 
olok-olok, berpaling dari ayat-ayat yang ter- 
kandung dalam Al-Our'an, serta tersesat dari 
jalan Allah SWT karena kebodohan mereka 
sehingga mereka memperoleh adzab yang 
sangat menyakitkan dan memilukan. 

Selanjutnya, surah ini membicarakan 
seputar bukti-bukti yang ada pada penciptaan 
alam semesta yang menunjukkan tauhid, ke- 
esaan Allah SWT dan kuasa-Nya yang luar 
biasa. 

Kemudian dilanjutkan dengan pema- 
paran kisah Lugman al-Hakim serta pesan 
dan wasiat-wasiatnya yang abadi kepada 
putranya. Hal ini untuk memberikan peng- 
ajaran, bimbingan dan tuntunan bagi umat 
manusia, terutama pesan dan wasiat untuk 
menjauhi segala bentuk kesyirikan, berbakti 
kepada kedua orang tua, senantiasa me- 
melihara kesadaran akan muragabah Allah 
SWT atas segala hal baik yang kecil maupun 
yang besar, menegakkan shalat, amar makruf, 
nahi mungkar, tawadhu dan menjauhi sikap 
sombong, berjalan dengan santun dan me- 
rendahkan nada bicara. 


Gu 9 
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Kemudian dilanjutkan dengan kecaman 
terhadap orang-orang musyrik atas sikap me- 
reka yang tetap persisten dalam meneguhi 
kesyirikan meskipun mereka telah menyak- 
sikan dalil-dalil dan bukti-bukti tauhid, sikap 
mereka yang bertaklid buta kepada leluhur, 
sikap mereka yang tidak tahu bersyukur, 
tidak tahu berterima kasih dan mengingkari 
nikmat-nikmat Allah SWT yang melimpah tak 
terhingga. Juga pemberitahuan kepada me- 
reka bahwa jalan keselamatan adalah Islam, 
berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT, 
dan ihsan dengan mengerjakan amal saleh. 

Selanjutnya, surah ini juga membeberkan 
sikap mereka yang kontradiktif ketika di satu 
sisi mereka mengikrarkan bahwa Allah SWT 
Pencipta segala sesuatu, namun pada waktu 
yang sama di sisi lain mereka menyembah 
yang lain di samping Allah SWT, padahal Allah 
SWT Pemilik langit dan bumi, Pemberi nikmat- 
nikmat yang besar, ilmu-Nya meliputi segala 
sesuatu tanpa ada suatu apa pun yang berada 
di luar pengetahuan-Nya, bahwa menciptakan 
semua manusia dan membangkitkan mereka 
kembali tidak lain hanyalah seperti mencipta- 
kan dan membangkitkan kembali satu jiwa 
saja. Allah SWT, Dialah Pengatur, Pengelola, 
Pengendali, Pemogram dan Pengontrol Yang 
tiada suatu apa pun yang berada di luar kuasa, 
pengaturan, program dan kontrol-Nya, bahwa 
mereka merengek-rengek kepada-Nya di saat 
krisis dan genting, namun mereka memper- 
sekutukan-Nya di saat lapang dan makmur. 

Kemudian surah ini menambahkan 
bukti-bukti petunjuk lain atas kuasa Ilahi, 
yaitu memasukkan malam ke dalam siang 
dan sebaliknya, menundukkan matahari dan 
langit, menggerakkan kapal-kapal di lautan 
dan yang lainnya. 

Surah ini ditutup dengan penegasan 
perintah bertakwa dan takut akan adzab 
hari Kiamat yang pasti akan datang. Pada 
hari Kiamat, tidak ada seorang pun yang di- 
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harapkan bisa memberikan pertolongan. 
Juga peringatan agar jangan terbuai oleh ke- 
senangan-kesenangan duniawi dan gemerlap 
keindahannya. Juga penegasan tentang lima 
kunci-kunci gaib yang hanya Allah SWT Yang 
mengetahuinya, bahwa pengetahuan Allah 
SWT meliputi segala sesuatu, dan Dia Maha 
Mengetahui segala hal yang terjadi. 


KARAKTERISTIK AL-OUR'AN, SIFAT DAN CIRI- 
CIRI ORANG YANG BERIMAN KEPADA-NYA 


Surah Lugmaan Ayat 1-5 

PSA SI Ts O. 2 

Ta pn Aa plan 

33 an UI G3 BN Ls 
OA pai, Pe 


“Alif Lam Mim. Inilah ayat-ayat Al-Guran 
yang mengandung hikmah, sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, 
(yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka meyakini adanya 
akhirat. Merekalah orang-orang yang tetap men- 
dapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung” (Lugmaan: 1-5) 


TS 3 


Oiraa'aat 


$ixp Hamzah membaca (55. 


Praab 

KS ASI oi bp Kata $alp berke- 
dudukan sebagai mubtada' sedangkan khabar- 
nya adalah KI TE 29. Idhaafah pada 
kalimat 4 £4ip mengandung makna huruf 
Jarr (55. 

Kamil IK, siap Kata basah dan bip 
bisa dibaca nashab atau rafa'. Jika dibaca 
nashab, statusnya menjadi haal dari kata 
$$, sedangkan 'aamil-nya adalah makna 


(0) 
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isyarat yang terdapat pada kata Hp. Kedua 
kata tersebut tidak bisa dijadikan sebagai haal 
dari kata Kp, karena posisi kata ini adalah 
sebagai mudhaaf ilaihi. 

Namun jika dibaca rafa', ada kalanya 
menjadi khabar dari kata KY, sedangkan 
kata $£4Ip berkedudukan sebagai badal dari 
kata KP. Atau menjadi khabar kedua, seperti 
perkataan (Jas j2 tis). Atau sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang, yaitu (s4 ». 


Balaaghah 

KM SI SM Jbp di sini digunakan 
kata isyarat atau kata tunjuk jauh untuk 
sesuatu yang dekat. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan pengertian tingginya derajat, 
tingkatan dan nilai. 

Kel IX) siap di sini, digunakan bentuk 
kata mashdar untuk mengungkapkan makna 
isim faa'il, dengan maksud untuk mubaalaghah 
(intensifikasi). ' : 

KENA Ob Lha JELAS A Trap 
di sini terdapat al-Ithnaab (memperpanjang 
kata-kata untuk suatu maksud dan tujuan 
tertentu) dengan mengulang dhamir $- dan 
isim isyarah Had dengan tujuan untuk se- 
makin menambah makna pujian, sanjungan, 
penghargaan dan penghormatan kepada 
mereka. Bentuk susunan kata pada kalimat 
Koi 2 Sip memberikan faedah al-Hashr 
(pembatasan). Yaitu mereka itulah orang- 
orang yang beruntung, bukan yang lainnya. 


Mufradaat Lughawilyyah 


$i'p kalimat pembukaan surah ini mirip 
dengan kalimat pembukaan pada surah al- 
Bagarah yang merupakan surah Madaniyyah. 
Kalimat pembukaan ini sesuai dengan tipikal 
dan ciri khas surah Makkiyyah yang rata-rata 
biasanya memang diawali dengan huruf- 
huruf alphabet. Hal itu bertujuan untuk 
menggarisbawahi kemukjizatan Al-Our'an. 
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Juga untuk mengisyaratkan bahwa huruf- 
huruf seperti alif lam, mim adalah huruf'- 
huruf yang sama dengan huruf-huruf yang 
digunakan oleh orang Arab semuanya. Akan 
tetapi, meskipun begitu, mereka tidak mampu 
untuk menandingi Al-Our'an dengan mem- 
buat sesuatu yang semisal Al-Our'an meski 
hanya satu surah atau sepuluh ayat saja. 
Kenyataan ini menjadi salah satu bukti yang 
menunjukkan bahwa Al-Our'an benar-benar 
diturunkan dari sisi Zat Yang Mahabijaksana 
lagi Maha Terpuji. 4 X4 JI SW LUkp ayat- 
ayat ini adalah ayat-ayat Al-Gur'an yang ber- 
karakterkan hikmah. 

Ke 1x sasp ayat-ayat tersebut sebagai 
pembimbing, pemandu dan rahmat. 5,-4 Gali 
Gx) kalimat ini dan selanjutnya berposisi 
sebagai penjelas yang mendeskripsikan sifat 
dan ciri-ciri Muhsinin. 45,5» :4 BAYU 9 dhamir 
hum yang kedua adalah berfungsi untuk at- 
Ta'kiid (menguatkan). $,ALd 4 Shd dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung, 
berhasil dan sukses karena mereka mengom- 
binasikan antara agidah yang hag dan amal 
saleh. 


Tafsir dan Penjelasan 

hei ASI LT dk (Pp sesungguhnya Al- 
Our'an ini tersusun dan terbentuk dari huruf- 
huruf yang sama dengan huruf-huruf yang 
kalian gunakan. Maka, apakah kalian bisa 
mendatangkan sesuatu yang semisal dengan 
ayat-ayatnya?! 

Ayat-ayat ini adalah ayat-ayat Al-Our'an 
yang mempunyai hikmah, tiada sedikit pun 
kecacatan dan distorsi di dalamnya, tidak pula 
kontradiksi, kerancuan dan pertentangan, 
tetapi ia adalah ayat-ayat yang nyata, jelas dan 
gamblang. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan mak- 
sud dan tujuan dari penurunan Al-Our'an. 
BABI DM DIAN Dylit Sah md IK) siap 
koran 3 zL ayat-ayat Al-Our'an adalah 
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petunjuk, bimbingan, panduan, tuntunan dan 
penawar kesesatan, serta menjadi rahmat 
yang bisa menyelamatkan orang-orang yang 
beriman kepada-Nya dari hukuman. Mereka 
adalah orang-orang yang mengerjakan 
amal kebajikan dengan baik dan mengikuti 
panduan syari'ah. Mereka pun mendirikan 
shalat fardhu dengan cara-cara yang tepat 
dan pada waktu yang tepat berikut dengan 
shalat-shalat sunnah dan amalan-amalan 
sunnah dalam shalat. Mereka juga membayar 
zakat kepada pihak-pihak yang berhak mene- 
rimanya. Mereka juga mengimani, mem- 
benarkan, memercayai dan meyakini akan 
adanya kehidupan akhirat, penghargaan dan 
ganjaran yang adil di akhirat. Mereka juga 
hanya mencari pahala di sisi Allah SWT tanpa 
sedikit pun pamer, riya, mencari imbalan atau 
ucapan terima kasih dari manusia. ! 

ALS Id ih Acid Je lily orang: 
orang yang telah dideskripsikan dengan 
sifat dan ciri-ciri tersebut di atas, mereka 
berada di puncak hidayah dan keberuntungan 
sehingga mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapatkan bimbingan dan panduan, yaitu 
berada di atas bashirah, cahaya dan manhaj 
yang jelas dari Allah SWT. Mereka itulah orang- 
orang yang beruntung dan sukses di dunia dan 
akhirat. 

Kata tunjuk Ksp mengisyaratkan kepada 
makna luhurnya kedudukan dan tingginya 
pengagungan yang berhak mereka peroleh. 
Karena tidak ada keberuntungan melainkan 
dengan mengerjakan amal kebajikan dengan 
baik dan benar, dan tidak ada kebaikan 
melainkan di dalam keimanan. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Sesungguhnya ayat-ayat Al-Our'an sangat 
solid, sempurna, kukuh dan akurat, tanpa 
ada kecacatan, kekurangan, kontradiksi, 
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kerancuan dan pertentangan di dalam- 
nya. 

Ayat-ayat Al-Our'an adalah konstitusi 
hidayah Rabbaniyyah dan jalan untuk 
memperoleh rahmat Ilahi yang hanya ber- 
hak diperoleh oleh orang-orang muhsin. 
Orang muhsin adalah orang yang ber- 
ibadah menyembah Allah SWT seakan- 
akan dia melihat-Nya, jika dia tidak me- 
lihat-Nya, sesungguhnya Allah SWT pasti 
melihat dirinya. Atau muhsin adalah orang 
yang datang dengan membawa keimanan, 
menjauhi segala bentuk kesyirikan dan 
sikap 'inaad (angkuh, kepala batu, arogan, 
keras kepala, tetap menolak kebenaran 
meskipun sudah mengetahuinya). 

2. Sesungguhnya di antara sifat dan ciri 
khas paling spesial orang-orang Muhsinin 
adalah menegakkan shalat, menunaikan 
zakat dan beriman kepada hari akhir. 

3. Orang-orang Muhsinin, hati dan akal 
mereka tersinari dengan manhaj Allah 
SWT. Mereka pun komitmen terhadap 
perintah-perintah Allah SWT dan men- 
jauhi segala larangan-larangan-Nya se- 
hingga merekalah orang-orang yang ber- 
untung dan berhasil menggapai kebaha- 
giaan dunia dan akhirat. 

4. Sesungguhnya pendeskripsian Al- 
Our'an dengan sifat hikmah pada ayat 
kB Sp selaras dengan tema surah 
Lugmaan dalam penjelasan hikmah pada 
kisah Lugman berikut ayat-ayat lainnya 
dalam surah ini yang menguatkannya 
dalam rangka mengukuhkan tauhid, me- 
runtuhkan segala bentuk kesyirikan, 
pengukuhan ba'ts dan kenabian, dakwah 
kepada akhlak mulia, iman kepada Allah 
SWT Yang Maha Mengetahui segala yang 
gaib dan yang tampak, dan Yang Maha 
Pemberi nikmat kepada para hamba-Nya 
dengan nikmat-nikmat yang melimpah 
lahir dan batin. 


GD 
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ORANG-ORANG KAFIR YANG BERPALING 
DARI AL-OUR'AN DAN SIKAP ORANG-ORANG 
MUKMIN YANG BERSEGERA MENYAMBUT 
AL-OUR'AN 


Surah Lugmaan Ayat 6-9 
KENA NE A3 
LOkes Aa re C3 UIihaa tan “4, 3 e 
— j 2 KPA Ca 
DD gia 3 NN 
Oak IMB da 
ORA as Ar Es dtng Gu 


“Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan percakapan kosong untuk me- 
nyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu 
dan menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan. Dan apa- 
bila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah- 
olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada 
sumbatan di kedua telinganya, maka gembira- 
kanlah dia dengan adzab yang pedih. Sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka akan mendapat surga-surga 
yang penuh kenikmatan, mereka kekal di dalam- 
nya, sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Lugmaan: 6-9) 


Olraa'aat 
KI Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
Jah. 
Kebp dibaca: 
1. (35) ini adalah giraa'aat Nafi, Ibnu 
Katsir, Abu Amr dan Ibnu Amir. 
2. (&4s43 ini adalah giraa'aatimam yang lain. 


$izap dibaca: 
1. (3 ini adalah giraa'aat Hafsh. 
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2. (s3) ini adalah giraa'aat Hamzah secara 
washal, dan Khalaf secara washal dan 
wagaf. 

3. (32 ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


KP Nafi' membaca “ah. 


Praab 

An, Ff'ilini dibaca nashab karena athaf 
kepada kata Kd. Sedangkan jika dibaca 
rafa? athaf kepada kata KP atau sebagai 
permulaan kalimat baru. 

Dhamir 4up adalah kata ganti yang me- 
rujuk kepada kata $/.--» yang diposisikan se- 
bagai kata mu'annats, seperti pada ayat 108 
surah Yuusuf, $dee sia J9 (Yuusuf: 108). Kata 
ini juga bisa diposisikan sebagai mudzakkar, 
seperti dalam ayat H5 sist Y at Je Ii Op 
(al-A'raaf: 146). 

Huruf ba' pada kalimat $- :4p adalah 
berfungsi untuk menunjukkan pengertian 
haal yaitu Claw 8 IE 3 Jas). 

43 Rr g Kana Asean Tea sg Kan H Kata 
HP Herksdudukan sebagai haal dari 
dhamir mustatir yang terdapat pada fi'il 4. 

Huruf kaf pada kata &i AP berkedudukan 
nashab sebagai haal. Kalimat Ki g Ip juga 
berkedudukan sebagai haal yang lain, atau 
sebagai penjelas untuk haal sebelumnya. 

ke LE Dp Kata 46x) di-rafa'-kan 
oleh jaarr majruur Kap karena jatuh sebagai 
khabar dari mubtada'. 

f&up Kata ini dibaca nashab sebagai 
haal dari dhamir 4 yang terdapat pada kata 


D. 


Balaaghah 

be ga sp di sini terdapat isti'aarah 
tashriihiyaa, yaitu menyerupakan keadaan 
orang yang bersangkutan dengan keadaan 
orang yang membeli suatu barang sementara 
dirinya mengalami kerugian pada barang 
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tersebut. Kata &ssisp (membeli) di sini di- 
pinjam untuk makna Ws4:5) (menukarkan) 
melalui jalur isti'aarah. 

£si, Per 8 ag dalam kalimat ini terdapat 
tasybiih mursal mujmal, yang wajhusy syabah- 
nya dibuang dan adaatut tasybiih-nya disebut- 
kan, yaitu HP. 

&H Sit Sapi ini adalah bentuk ungkapan 
at-Tahakkum (sarkastis) karena kata al- 
Bisyaarah yang sebenarnya diperuntukkan 
bagi pengertian kabar gembira, di sini di- 
gunakan untuk kabar buruk, sebagai bentuk 
ejekan. 

KL Pp Ka LS) Ka AP di sini 
terdapat as-Saj' (sajak, keselarasan irama dan 
bunyi pada huruf terakhir) yang bagus, alami, 
tidak dibuat-buat dan tidak dipaksakan. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Kewli jp pembicaraan-pembicaraan 
kosong yang melalaikan dari sesuatu yang 
berguna dan berfaedah, seperti cerita-cerita, 
dongeng, legenda, lelucon dan perkataan- 
perkataan yang tidak ada gunanya, kutub 
al-A'aajim (buku-buku orang Ajam), dan 
para biduwan. (& adalah setiap bentuk 
kebatilan yang melalaikan dari yang hak dan 
kebaikan. Pembelian hal-hal semacam itu 
memang benar-benar terjadi. Idhaafah pada 
kata 4-51 j9 bisa mengandung makna min 
bayaaniyyah, jika yang dimaksud dengan 
(Sab (perkataan) di sini adalah perkataan 
mungkar. Namun jika yang dimaksudkan 
adalah pengertian yang lebih umum dari 
itu, idhaafah tersebut mengandung makna 
min tab'iidhiyyah (sebagian). dai Jawa Jp 
dengan tujuan untuk memalingkan orang lain 
dari agama Allah SWT, jalan Islam, atau dari 
membaca kitab-Nya. sp dalam keadaan 
dirinya tidak mengetahui keadaan sesuatu 
yang dibelinya itu, atau tidak mengetahui 
perniagaan yang dilakukannya itu sekiranya 
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dia menukar aktivitas membaca Al-Our'an 
dengan G9. Pn lih dan dia men- 
jadikan jalan Allah SWT itu sebagai bahan 
olok-olokan, cibiran, ejekan dan cemoohan. 
Hae DED Ss,ip bagi mereka ada adzab yang 
sangat menghinakan karena mereka telah 
menghinakan yang hag dengan lebih memilih 
yang batil daripada yang hag. 

KE ae IS ip dan jika dibacakan kepada- 
Nya ayat-ayat Kami, yaitu Al-Our'an. am H 
dia berpaling dengan bersikap sombong, 
angkuh, tidak mau peduli, tidak sudi dan acuh 
tak acuh terhadap Al- guran yang dibacakan 
kepada-Nya itu. dus Pop seolah-olah dia 
seperti orang yang 2 mendengarnya. 
43 4 en 8 9 seakan-akan dia seperti orang 
yang kedua telinganya mengalami kepekakan 
yang membuat tidak bisa mendengar. #59 
(3 Li beritahukan kepada-Nya tentang 
kejatuhan dirinya secara pasti ke dalam adzab 
yang sangat menyakitkan dan memilukan. 
Penggunaan kata Gan di sini adalah sebagai 
bentuk ejekan (sarkastis). t3 Ob Ip bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
itu ada kenikmatan-kenikmatan surga. Asal- 
nya adalah berbunyi (SB «s) lalu susunan- 
nya dibalik untuk tujuan mubaalaghah (inten- 
sifikasi) $us sup mereka ditetapkan dan di- 
takdirkan kekal di dalam surga ketika mereka 
memasukinya. us Ru xp kedua kata ini 
adalah mashdar yang berfungsi menguatkan. 
Yang pertama, yaitu $i ip menguatkan 
dirinya sendiri. Sedangkan yang kedua, yaitu 
$ip menguatkan kata lain. Yaitu Allah SWT 
menjanjikan hal itu kepada mereka dan Dia 
memastikan janji itu dan memenuhinya. 
Karena kalimat 4! Sx Pee” adalah janji, dan 
tidak semuajanji itu hak dan benar. Karena itu, 
di sini ditegaskan dan dikuatkan dengan kata 
KEY yaitu GS Ti). SI ad 5 dan Allah 
SWT Mahakuasa, Mahakuat dan Mahadigdaya, 
tiada suatu apa pun yang bisa mengalahkan- 
Nya, dan tiada suatu apa pun yang bisa meng- 
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halangi-Nya dari merealisasikan janji dan 
ancaman-Nya.Allah SWT juga Mahabijaksana 
yang tidak meletakkan apa pun melainkan 
pada tempatnya yang semestinya dan tidak 
melakukan kecuali apa yang sesuai dengan 
hikmah-Nya. 


Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 6 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
menyangkut ayat Gamad Bb Seyp dia 
mengatakan ayat ini turun menyangkut se- 
orang laki-laki Ouraisy yang membeli seorang 
biduan perempuan. 

Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia mengatakan ayat ini turun menyangkut 
diri Nadhr bin Harits, dirinya membeli seorang 
biduan perempuan. Setiap kali dia mendengar 
ada seseorang yang ingin masuk Islam, dia 
mengajak orang itu kepada biduan perem- 
puannya tersebut. Lalu dia berkata kepada 
biduan perempuannya itu, “Layani orang itu! 
Beri dia makan, minum dan bernyanyilah 
untuknya.” Lalu dia berkata kepada orang itu, 
“Ini lebih baik dari apa yang Muhammad seru- 
kan kepadamu berupa shalat dan puasa, dan 
lebih baik daripada kamu berperang bersama- 
nya.” Lalu turunlah ayat ini. 

Mugatil mengatakan ayat ini turun me- 
nyangkut diri Nadhr bin Harits. Dia pergi 
berniaga ke negeri Persia, lalu membeli 
buku-buku orang Ajam, lalu dia ceritakan 
dan dongengkan isinya kepada orang-orang 
Ouraisy. Dia berkata kepada mereka, “Sesung- 
guhnya Muhammad menceritakan kepada 
kalian tentang kisah bangsa Ad dan Tsamud, 
dan aku ingin menceritakan kepada kalian 
kisah Rustum dan Isfandiar serta cerita-cerita 
para Kisra (penguasa Persia). Orang-orang 
Ouraisy pun sangat tertarik, antusias, dan me- 
nikmati dongeng-dongeng yang disampaikan 
oleh Nadhr bin Harits dan tidak mau men- 
dengarkan Al-Our'an. 
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Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menjelas- 
kan dan menegaskan bahwa Al-Our'an 
adalah kitab yang hakim yang memuat ayat- 
ayat hakimah. Sebelumnya, Allah SWT juga 
telah menerangkan keadaan orang-orang 
yang berbahagia dan beruntung yang ber- 
petunjuk dengan petunjuk, bimbingan dan 
panduan-Nya serta mengambil manfaat dari 
mendengarkan Al-Our'an. Selanjutnya, Allah 
SWT ingin menerangkan keadaan dan hal 
ihwal orang-orang kafir yang sengsara dan 
celaka, meninggalkan dan mengabaikan Al- 
Our'an serta sibuk dengan selain Al-Our'an. 
Hal itu diiringi dengan ancaman terhadap 
mereka dengan adzab yang menghinakan, 
menyakitkan dan memilukan. Lalu dilanjut- 
kan dengan janji surga bagi orang-orang 
Mukmin yang beriman kepada Al-Our'an, 
tekun membacanya dengan penuh antusias 
serta berkomitmen terhadap batasan- 
batasan, aturan-aturan, perintah-perintah dan 
larangan-larangan Al-Our'an. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ae AA Ja oi Jasa Sam Ih fi oa yi Gp 
Ke Dis 3 Odi Ya Ulat, di sana ada segolongan 
manusia yang rela menukarkan sesuatu yang 
bermanfaat dengan sesuatu yang merugikan 
dan mendatangkan madharat. Mereka me- 
nukarkan Al-Our'an asy-Syaafii dengan al- 
Lahwu (hal-hal tidak berguna dan melalaikan) 
seperti hikayat-hikayat dongeng-dongeng, 
legenda-legenda, mitos-mitos, pembicaraan 
yang tidak ada gunanya, lelucon-lelucon dan 
mendengarkan nyanyian lagu para biduan. 

Di antaranya adalah seperti Nadhar bin 
Harits yang membeli buku-buku orang Persia 
dan membacakannya kepada orang-orang, 
memelihara biduan-biduan perempuan untuk 
menarik para pemuda, menggoda dan mem- 
bujuk orang yang baru masuk Islam agar 
mau meninggalkan Islam, menyesatkan dan 


1, 
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memalingkannya dari agama Allah SWT, yaitu 
agama Islam, menghalang-halangi orang lain 
dari Islam dan menjadikannya tidak tertarik 
kepada Islam, serta menjadikan Islam sebagai 
bahan cemoohan, olok-olokkan dan cibiran. Hal 
itu karena kebodohan dan ketidak tahuannya 
tentang betapa seriusnya perbuatannya itu, 
yaitu menukar bacaan Al-Our'an dengan al- 
Lahwu. 

Mereka adalah orang-orang yang terlalu 
dalam terjerumus ke dalam kekafiran dan 
kesesatan, dan mereka pasti akan diliputi 
oleh adzab yang sangat menghinakan. Kalimat 
Ke Sii59 berfungsi untuk membedakan antara 
adzab orang kafir dan adzab orang Mukmin. 
Adzab orang Mukmin adalah berfungsi untuk 
membersihkan dan menyucikan sehingga 
tidak menghinakan. Adapun adzab orang kafir 
adalah adzab yang sangat menghinakan karena 
sebagaimana dia telah menghina, melecehkan 
dan meremehkan ayat-ayat Allah SWT dan 
jalan-Nya, dia pun dihinakan pada hari Kiamat 
dengan adzab yang abadi dan terus-menerus 
tiada henti. 

Ayat HJ Jap dengan huruf ya' dibaca 
dhammah, maknanya adalah supaya Islam 
dan kaum Muslimin ditentang, dimusuhi dan 
dibenci. Huruf lam pada kata Kd adalah 
lam ta'liil. Yaitu dia melakukan perbuatan 
seperti itu dengan tujuan ingin menyesatkan 
dan menghalang-halangi orang lain dari jalan 
Allah SWT sehingga orang-orang tidak senang 
dan tidak tertarik kepada jalan Allah SWT itu. 
Sedangkan jika dengan huruf ya' dibaca fathah, 
huruf lam tersebut adalah lam “aagibah. Yaitu 
dia melakukan perbuatan seperti itu sehingga 
akibatnya adalah dirinya tersesat dan mem- 
buat dirinya menjadikan ayat-ayat Allah SWT 
sebagai bahan olok-olokkan, cibiran dan 
cemoohan. 

Selanjutnya Allah SWT mendeskripsikan 
mereka itu sebagai orang-orang yang teng- 
gelam dalam kesesatan dan kekafiran serta 
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semakin berpaling dari agama Allah SWT, se- 
makin muak, sinis dan semakin antipati ter- 
hadapnya. WAK | s6 KE HW ae J3 Up 
£i Hita 233 (33 Ka g Fa sesungguhnya orang 
yang “membeli” perkataan yang batil itu, 
apabila dibacakan kepada-Nya ayat-ayat Al- 
Our'an, dengan serta merta dia berpaling 
darinya dengan sikap begitu sombong, 
angkuh, tidak sudi, muak, sinis dan antipati 
terhadapnya, pura-pura menulikan diri ter- 
hadapnya meskipun dia sebenarnya tidak 
tuli seolah-olah dia tidak mendengarnya dan 
seakan-akan pada kedua telinganya terdapat 
gangguan pendengaran dan menjadi pekak. 
Hal itu karena dia merasa sangat terganggu 
dengan bacaan ayat-ayat Al-Our'an, tidak sudi 
mengambil manfaat darinya dan dia merasa 
sama sekali tidak memiliki keperluan apa pun 
dengannya. Karena itu, sampaikan kepada 
orang itu kabar gembira akan adzab yang 
sangat menyakitkan dan memilukan dirinya 
pada hari Kiamat, sebagaimana dia merasa 
sakit dan sangat terganggu dengan suara 
bacaan Kitabullah dan ayat-ayatnya. 

Setelah menerangkan keadaan dan hal 
ihwal orang-orang yang celaka dan sengsara 
tersebut, Allah SWT menuturkan tempat 
kembali yang menyenangkan bagi orang- 
orang Mukmin yang saleh, berbakti, beruntung 
dan bahagia di negeri akhirat. 1155 51 jl Sp 
KAS ph 23 Eh 13 Gi ba ai SE ab 
sesungguhnya orang-orang yang beriman 
kepada Allah SWT, membenarkan dan percaya 
kepada rasul, serta mengerjakan amal-amal 
saleh berupa menjalankan perintah-perintah 
syari'ah dan menjauhi segenap pantangan 
dan larangan, bagi mereka surga-surga yang 
di dalamnya mereka menikmati segala macam 
kenikmatan dan kesenangan mulai dari 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, 
tunggangan dan segala bentuk kesenangan 
lainnya yang tidak pernah terbesit dan ter- 
bayangkan dalam benak siapa pun. Mereka 


4 155 DH 
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tinggal di dalamnya selama-lamanya, tidak 
akan pergi keluar darinya dan tidak meng- 
inginkan untuk pindah darinya. 

Itu adalah sesuatu yang pasti benar-benar 
akan terwujud. Karena, itu adalah janji Allah 
SWT Yang tiada akan pernah menyalahi janji- 
Nya, sebab Dia adalah Maha Pemurah, Maha 
Pemberi, Maha Pelaksana terhadap apa pun 
yang dikehendaki-Nya, lagi Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

Allah SWT, Dialah Yang Mahadigdaya lagi 
Mahakuat Yang menundukkan segala sesuatu 
dan segala sesuatu pasti tunduk kepada-Nya 
sehingga tidak ada satu orang pun yang bisa 
selamat dan menghindar dari-Nya baik orang 
musyrik maupun yang lain. 

Allah SWT, Dialah Yang Mahabijaksana 
dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya, 
Yang telah menjadikan Al-Gur'an sebagai 
petunjuk, bimbingan, tuntunan dan panduan 
bagi orang-orang Mukmin. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Katakanlah, Al-Gur'an adalah petunjuk 
dan penyembuh bagi orang-orang yang ber- 
iman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, dan 
(Al-9Gur'an) itu merupakan kegelapan bagi 
mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempat yang jauh.” (Fushshilat: 
44) 


“Dan Kami turunkan dari Al-Guran 
(sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang yang beriman, sedangkan bagi 
orang yang zalim (Al-Gur'an itu) hanya akan 
menambah kerugian.” (al-Israa': 82) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

1. Sesungguhnya di antara bentuk ke- 
jahatan terbesar adalah berpaling dari 
mendengarkan Al-Our'an yang merupa- 
kan firman Allah SWT serta memaling- 
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kan perhatian orang lain dengan mem- 
perdengarkan selain Al-Our'an berupa 
pembicaraan-pembicaraan kosong dan 
tidak berfaedah seperti dongeng, legenda, 
lelucon dan berbagai bentuk al-Lahwu 
dan omong kosong lainnya, dengan tujuan 
untuk menyesatkan, memalingkan dan 
menghalang-halangi orang lain dari agama 
Allah SWT. Orang yang berpaling dari Al- 
Our'an dengan sikap sombong, angkuh, 
tidak sudi, sinis dan antipati terhadapnya, 
berhak mendapatkan adzab yang pedih, 
menyakitkan dan memilukan. 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan yang lainnya 
menjadikan ayat ini sebagai landasan 
dalil larangan mendengarkan seruling, 
nyanyian lagu dengan melodi dan alat-alat 
musik. 

Ini adalah salah satu dari tiga ayat 
yang dijadikan sebagai landasan dalil oleh 
para ulama tentang larangan nyanyian 
lagu. Sedangkan dua ayat yang lainnya 
adalah 


“sedang kamu lengah (darinya). (an- 
Najm: 61) 


Perihal ayat 61 surah an-Najm, Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa maksudnya 
adalah nyanyian lagu berdasarkan dialek 
al-Himyariyyah W@ sus yang artinya 
adalah W& 5) (nyanyikanlah lagu untuk 
kami). 


“Dan perdayakanlah siapa saja di 
antara mereka yang engkau (iblis) sanggup 
dengan suaramu (yang memukau),” (al- 
Israa': 64) 


Mujahid mengatakan, maksudnya 
adalah nyanyian lagu dan seruling. 

At-Tirmidzi dan yang lainnya me- 
riwayatkan dari hadits Anas dan yang 
lainnya dari Rasulullah saw., bahwasanya 
beliau bersabda, 
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bio ULP AI Oto OCpals otpo 
ANA RD mean AO ito Naat” Naa 

KS Ai CA ka AS Ola je Jap 

P4 

L Pen a63 5 pa 3 I kuah 

“Dua suara yang dilaknat dan bejat yang 

aku melarangnya, yaitu suara seruling, suara 

teriakan setan ketika mendengar nyanyian lagu 

dan ketika bergembira, suara teriakan tangisan 


ketika mengalami musibah, menampar- 
nampar pipi dan merobek-robek kerah baju.” 


Abu Thalib al-Ghailani meriwayat- 
kan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata 
“Rasulullah saw. bersabda, 


PI A3 Eh 


“Aku diutus untuk menghancurkan 
seruling.” 


Ibnu Bisyran meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


G 0 8 0 
IG pe lh en 
“Aku diutus untuk menghancurkan 
seruling dan tambur” 


Ibnul Mubarak meriwayatkan dari 
Anas bin Malik, dia berkata “Rasulullah 
saw. bersabda, 


Ai ") Ep Ha peng SEA tor 3 AE Ipa 
adi Aa SNI 
“Barangsiapa duduk-duduk di sekitar 
biduanita mendengarkan nyanyian lagu dari- 


nya, maka kelak pada hari Kiamat telinganya 
dituangi timah. " 


Berdasarkan keterangan di atas, 
ulama berpendapat diharamkannya nya- 
nyian lagu. 


13 Hadits ini dha'if. 
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Hukum Nyanyian Lagu Menurut Fugaha 


Fugaha, termasuk di antaranya adalah 


ulama madzhab empat, berdasarkan pen- 
dapat yang mu'tamad (kuat) menurut 
mereka, mengklasifikasikan hukum lagu 
seperti berikut. 


a. 


Nyanyian lagu yang haram, yaitu 
lagu-lagu yang merangsang jiwa dan 
mendorongnya melakukan hal-hal 
yang tidak baik, jorok dan asusila, de- 
ngan nyanyian yang berisikan ten- 
tang perempuan, percintaan, asmara, 
erotisme, menggambarkan keindah- 
an-keindahan tubuh perempuan, nya- 
nyian tentang minuman keras dan hal- 
hal yang diharamkan lainnya. Karena 
bentuk lagu seperti itu adalah bentuk 
al-Lahwu dan lagu yang tercela ber- 
dasarkan kesepakatan. Jika lagu se- 
perti itu adalah tidak boleh, upah yang 
diperoleh darinya juga tidak boleh. 
Nyanyian lagu yang mubah, yaitu lagu 
yang tidak memuat hal-hal tersebut. 
Lagu seperti ini boleh selama tidak 
terlalu berlebihan, seperti pada 
moment-moment bahagia semisal 
acara pernikahan dan hari raya, juga 
ketika diperlukan guna menggiatkan 
dan memberikan semangat untuk me- 
ngerjakan pekerjaan-pekerjaan berat, 
seperti yang terjadi pada saat meng- 
gali parit di sekitar Madinah dalam 
Perang Khandag, dan senandung 
Anjasyah untuk menggiatkan laju 
hewan tunggangan. 

Adapun praktik-praktik yang dicipta- 
kan oleh kelompok sufi pada masa se- 


14 Tafsir al-Gurthubi, 14/54. 

15 Anjasyah adalah nama seorang budak berkulit hitam. Dia 
ditugaskan sebagai sopir unta para istri Rasulullah saw. 
pada Haji Wada' Dia memiliki hudaa' (suara senandung 
sopir unta) yang merdu. Unta yang dia setir bisa semakin 
giat ketika mendengar senandungnya. 
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karang ini yang memanfaatkan media 
nyanyian dengan alat-alat musik 
seperti seruling, alat musik gesek, dan 
gitar adalah haram. Adapun seruling 
penggembala, masih diragukan. Se- 
dangkan rebana adalah mubah. 
Adapun genderang perang adalah 
boleh karena bisa mengangkat se- 
mangat juang dan menggentarkan 
pihak musuh. Genderang perang per- 
nah dimainkan di hadapan Rasulullah 
saw. pada hari di mana beliau me- 
masuki Madinah. Waktu itu, Abu Bakar 
ash-Shiddig hendak melarangnya, lalu 
Rasulullah saw. mencegahnya dan 
berkata kepada-Nya, “Biarkan kaum 
perempuan itu menabuh genderang 
tersebut wahai Abu Bakar supaya 
orang-orang Yahudi tahu bahwa se- 
sungguhnya agama kita itu lapang” 
Waktu itu, kaum perempuan Madinah 
memainkan genderang perang seraya 
bersenandung, 


AAA Ain GAP AGAN Gi Ie jo GA 


Pa 
“Kami adalah kaum perempuan 


dari Bani an-Najjar, duhai Muhammad 
sebaik-baik tetangga.” 


Tidak apa-apa memainkan rebana 
pada pesta-pesta pernikahan. Begitu 
juga alat-alat yang digunakan untuk 
menyiarkan pernikahan dan nyanyian 
lagu yang isinya baik, tidak jorok, 
kotor, dan cabul. 

Mendengarkan lagu dari perempuan 
yang bukan mahram adalah tidak 
boleh. Menyibukkan diri dengan lagu 
terus-menerus adalah masuk kategori 
safah (sikap bodoh, imprudent) yang 
menyebabkan kesaksian seseorang 
tertolak. Namun jika tidak terus- 
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menerus, tidak sampai menyebabkan 
kesaksiannya tertolak. 

Dinukil dari imam Abu Hanifah, 
imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad 
Ibnu Hanbal, bahwamerekamembenci 
lagu. Ath-Thabari mengatakan, ulama 
Amshar berijma tentang kemakruhan 
dan larangan lagu. 


3. Kebiasaan Al-Our'an yang menjadi ciri 
khasnya adalah memperbandingkan di 
antara hal-hal yang berlawanan, untuk 
menjelaskan perbedaan, targhiib (me- 
rangsang ketertarikan) dan tarhiib (meng- 
gugah rasa takut). Setelah menuturkan 
adzab bagi orang-orang kafir, selanjutnya 
disebutkan nikmat surga bagi orang-orang 
Mukmin. Yaitu sesungguhnya orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal 
saleh yang diperintahkan secara syara, 
mereka memperoleh  nikmat-nikmat 
surga. Mereka tinggal di dalamnya dengan 
kekal selama-lamanya. Janji Allah SWT 
kepada mereka ini adalah sebuah janji 
yang hak dan pasti dipenuhi, tidak akan 
dilanggar. Itu adalah janji Allah SWT Yang 
Mahadigdaya lagi Mahakuat yang tiada 
terkalahkan, tiada suatu apa pun yang 
bisa melemahkan-Nya dan tiada suatu 
apa pun yang berada di luar kuasa-Nya, 
lagi Mahabijaksana dalam perbuatan dan 
perkataan-Nya. 


PENCIPTAAN LANGIT DAN BUMI ADALAH 
SEBAGAI BUKTI PETUNJUK AKAN KEESAAN 
ALLAH SWT DAN KEBATILAN SYIRIK 
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GAN GI Ba Ka oa e 


PSA 


sus ne ir) 3 Le 3 
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2g ear 

U0r ale aa) 
5, SAB $ pr NE noai ae 

“Dia menciptakan langit tanpa tiang se- 
bagaimana kamu melihatnya, dan Dia meletak- 
kan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia 
(bumi) tidak menggoyangkan kamu: dan memper- 
kembangbiakkan segala macam jenis makhluk ber- 
gerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turun- 
kan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah 
olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh 
(sesembahanmu) selain Allah. Sebenarnya orang- 


orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan 
yang nyata” (Lugmaan: 10-11) 


Praab 


f5 wp kalimat ini berkedudukan i'raab 
nashab sebagai haal dari kata 455p. 

kw ini adalah jumlah fi'liyyah ber- 
kedudukan #raab jarr karena menjadi sifat 
untuk kata 444p yaitu (sx sx (tanpa tiang 
yang terlihat, tapi sebenarnya memiliki tiang, 
hanya saja tidak terlihat) sehingga dhamir ha 
yang ada menjadi kata ganti yang merujuk 
kepada kata (5). 

Atau dhamir tersebut merupakan kata 
ganti yang merujuk kepada kata 4-54 
sehingga maknanya adalah langit tanpa tiang 
dan kalian melihatnya memang seperti itu 
tanpa tiang. Jika begitu, kalimat ini, 443? men- 
jadi jumlah musta'nafah (permulaan kalimat 
baru) yang tidak memiliki posisi i'raab. 

Ka 5 ap Ya' mutakallim pada kalimat 
tap menjadi maf'uul bihi pertama. Fiil 
basi di-ta'liig (tidak bisa beramal secara 
redaksional, namun secara substansi masih 
beramal). Sedangkan kalimat H5 Bp me- 
nempati posisi maf 'uul bihi kedua. 

Kata $5Up di sini adalah kata tanya yang 
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mengandung makna pengingkaran. Kata 4-9 
menjadi mubtada'. Sedangkan &:p yang ber- 
makna isim maushuul «s5 berikut shilah-nya 
berkedudukan sebagai khabar-nya. 


Balaaghah 

Het UIN Ga Bsd di sini terdapat al-Iltifaat, 
yaitu beralih dari bentuk kalimat orang ketiga 
(gaibah) ke bentuk kalimat orang pertama 
(mutakallim), sebagai bentuk pengagungan. 

dala Sis Yap di sini digunakan bentuk kata 
mashdar, yaitu $55p untuk mengungkapkan 
pengertian isim maf'uul, 3:5 sebagai bentuk 
mubaalaghah (intensifikasi). 

dun a daa TEA KY RD, ini adalah kalimat 
pertanyaan yang mengandung makna ke- 
caman, cercaan dan sarkastis. 

kar dag Daus H9 di sini sebenarnya bisa 
digunakan dhamir H) tetapi sengaja diganti 
dengan isim zhaahir PAN dengan maksud 
untuk semakin menekankan unsur kecaman 
dan cercaan yang ada. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ke jisp ini adalah permulaan kalimat 
baru. Gs as mp kata $xp adalah bentuk 
jamak dari c:Xsy yang artinya adalah tiang 
penyangga. Kalimat 4w5/p ada kemungkinan 
menjadi sifat untuk kata guspdan dhamir 
ha adalah kata ganti yang merujuk kepada 
kata gusp sehingga maknanya adalah tanpa 
tiang yang terlihat (tapi sebenarnya memiliki 
tiang, hanya saja tidak terlihat). Atau bisa juga 
sebagai dhamir atau kata ganti yang merujuk 
kepada kata gus sehingga maknanya 
adalah langit memang tanpa tiang sama sekali, 
dan kalian lihat langit itu memang tanpa tiang. 
4-59 gunung-gunung yang tertancap kukuh 
dan menjulang tinggi. Ki id op supaya bumi 
itu tidak bergoncang dan bergoyang- goyang 
bersama kalian. 4:5,» menebarkan. YG 9 
ke w dari setiap jenis, varitas dan spesies 


1 
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tumbuhan yang baik dan banyak manfaatnya. 
Ayat ini menjadi dalil tentang kebesaran dan 
keagungan Allah SWT yang itu merupakan 
kesempurnaan dan totalitas kuasa-Nya, serta 
hikmah Allah SWT yang itu merupakan ke- 
sempurnaan dan totalitas ilmu-Nya. Hal ini 
untuk mengukuhkan prinsip tauhid. 

&di Sis (isp apa yang telah disebutkan 
itu adalah makhluk Allah SWT. bar coba 
perlihatkan dan beritahukan kepadaku wahai 
kalian kaum kafir Mekah dan orang- orang kafir 
lainnya yang seperti kalian. Kan up KRI) ara Sup 
apa yang telah diciptakan oleh tuhan-tuhan 
palsu sembahan kalian selain Allah SWT yang 
kalian sekutukan dengan-Nya itu. & Pa & 
Koe Jis Kata 4 di sini adalah memiliki makna 
al-Intigaal dan al-Idhraab yaitu beralih dari 
pembicaraan yang mengecam dan mencerca 
mereka ke pembicaraan yang menjatuhkan 
vonis sesat atas mereka. Jadi, mereka berada 
dalam kesesatan yang nyata, jelas dan 
gamblang tanpa samar sedikit pun karena 
kesyirikan mereka. Di sini tidak digunakan 
dhamir, tapi isim zhahir, yaitu Kabtp untuk 
mempertegas bahwa mereka adalah orang- 
orang yang zalim dengan kesyirikan mereka 
itu. 


Persesualan Ayat 

Ayat sembilan di atas ditutup dengan 
kalimat aan Pi sap yang menunjukkan 
keagungan Allah SWT, kekuatan-Nya, kedig- 
dayaan-Nya, hikmah-Nya, kesempurnaan dan 
totalitas kuasa dan ilmu-Nya serta kesempur- 
naan perbuatan dan ciptaan-Nya. Selanjutnya, 
Allah SWT menuturkan dalil dan bukti-bukti 
petunjuk atas kuasa-Nya yang agung, yaitu 
penciptaan langit dan bumi berikut segala apa 
yang ada di antara keduanya dan segala apa 
yang ada pada keduanya, untuk mengukuhkan 
dan menegaskan keesaan-Nya dan kebatilan 
syirik, serta menegaskan keharusan mengikuti 
yang hag yang dibawa oleh para rasul. 
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Tafsir dan Penjelasan 

BG AA ia MI Sp di antara bukti- 
bukti kuasa Allah SWT yang agung dan 
hikmah-Nya adalah bahwa Dia menciptakan 
langit tanpa tiang sama sekali, baik tiang yang 
terlihat maupun yang tidak terlihat. Langit 
seperti halnya bumi secara sekilas tampak 
membentang, namun sebenarnya berbentuk 
membulat. Hal ini berdasarkan ayat 


“Masing-masing beredar pada 
edarnya.” (al-Anbiyaa': 33) 


garis 


Kata «4 adalah nama untuk sesuatu 
yang berbentuk membulat. Langit, bagaimana 
pun juga, yang pasti diciptakan dengan kuasa 
Allah SWT, bukan ada dengan sendirinya 
secara kebetulan. Langit adalah angkasa, dan 
angkasa tidak berujung, dan langit tidak hilang 
kecuali dengan kuasa Allah SWT. 

Langit tidak memiliki tiang sama sekali, 
buktinya manusia melihat langit memang 
tanpa tiang. Ada keterangan menyebutkan 
bahwa sebenarnya langit memiliki tiang yang 
tidak terlihat. Allah SWT menyangganya de- 
ngan tiang penyangga yang tak terlihat, yaitu 
menahan langit tetap tegak dengan kuasa-Nya. 

Kesimpulannya adalah bahwa Allah SWT 
menciptakan langit tanpa tiang yang me- 
nyangganya, tetapi langit berdiri tegak dengan 
kuasa Allah SWT. 

H3 xd at ag A0 Ep dan Allah SWT 
menjadikan di bumi itu gunung-gunung yang 
menjulang tinggi dan tertancap kukuh yang 
memberikan bobot kepada bumi sehingga 
menjadi stabil supaya tidak bergoncang dan 
bergoyang-goyang bersama para penghuninya. 
Bumi juga diliputi oleh air laut dan samudra 
yang mengelilinginya dan membentuk se- 
bagian besar wilayah bumi karena sebagian 
besar wilayah bumi adalah lautan. 

HS Koe dan Allah SWT menciptakan 
dan menyebarkan di bumi itu berbagai jenis 
dan macam hewan yang tiada terhingga 
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jumlahnya, dan tidak ada yang mengetahui 
semua bentuk, warna, jenis, macam, dan 
rupanya kecuali Zat Yang menciptakannya. 

bet Ta BE AN Ip Ulpp dan Kami 
menurunkan hujan dari awan yang hujan itu 
bisa menjadi sebab untuk menumbuhkan 
setiap jenis, macam dan varitas tumbuhan 
yang bagus bentuknya dan banyak manfaat- 
nya. 

Selanjutnya, Allah SWT mengecam dan 
mencerca orang-orang musyrik itu yang 
meninggalkan penyembahan kepada Sang 
Khalig dan justru sibuk dengan menyembah 
makhluk. 44,3 :- Saad FE NU nb PT) Gis linp semua 
makhluk yang telah disebutkan itu adalah 
bagian dari ciptaan Allah SWT, hasil perbuatan- 
Nya dan takdir-Nya semata, tiada sekutu, 
partner dan mitra bagi-Nya pada semua itu. 
Kata $35p di sini bermakna makhluk. Maka, 
wahai orang-orang kafir, coba beritahukan 
dan perlihatkan kepadaku memangnya apa 
saja yang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahan palsu yang kalian sembah selaian 
Allah SWT itu. 

Setelah mengecam dan mencerca mereka 
atas kesyirikan mereka, selanjutnya Allah 
SWT mendeskripsikan mereka dengan sebuah 
kondisi yang diakibatkan oleh kesyirikan 
mereka itu, yaitu kondisi sesat. Dengan ke- 
syirikan dan penyembahan mereka kepada 
sembahan-sembahan lain di samping Allah 
SWT, berarti mereka benar-benar berada 
dalam kesesatan yang nyata. JX5 5 SN J9 
how sebenarnya orang-orang musyrik itu 
yang menyembah sembahan lain di samping 
Allah SWT, mereka benar-benar berada dalam 
kebodohan, kebutaan, penyimpangan, ke- 
sesatan dan kekafiran yang nyata, jelas, terang 
benderang dan sangat gamblang tanpa samar 
sedikit pun bagi orang yang memerhatikan- 
nya. Hal itu menjadikan mereka berada dalam 
puncak tertinggi kesesatan yang tidak ada lagi 
kesesatan setelahnya. 
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Flgih Kehidupan dan Hukum-Hukum 


Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Di antara dalil dan bukti petunjuk atas 
wujud Allah SWT, kuasa-Nya yang agung 
dan hikmah-Nya yang sempurna adalah 
penciptaan langit tanpa tiang penyangga, 
tapi Allah SWT menahannya dengan 
kodrat dan iradat-Nya. Juga, penciptaan 
bumi yang mempunyai gunung-gunung 
yang menjulang tinggi dan berdiri kukuh 
supaya bumi bisa stabil, tidak bergoncang 
dan tidak bergoyang-goyang bersama 
para penghuninya. Allah SWT juga men- 
jadikan bumi memiliki para penghuni 
yang meramaikannya dengan menyebar- 
kan di bumi berbagai macam binatang di 
daratan, lautan dan udara yang memiliki 
keragaman bentuk, penampilan yang 
elok dan suara yang beragam. Allah SWT 
juga menurunkan hujan di bumi untuk 
menumbuhkan berbagai macam tum- 
buhan yang elok dan indah bentuknya, 
banyak manfaatnya, baik manfaat buah- 
nya jika tumbuhan itu berbuah, atau 
dengan teduhannya yang memberikan 
kenyamanan serta kesegaran dan warna 
hijaunya yang memanjakan mata dan 
menyenangkan jiwa, atau dengan men- 
jadikan tumbuhan itu sebagai salah satu 
sebab bertambahnya hujan. 

2. Allah SWT menegaskan kuasa-Nya yang 
Maha Mencipta bahwa semua yang di- 
sebutkan dan dapat disaksikan secara 
langsung itu adalah makhluk ciptaan Allah 
SWT semata tanpa ada sekutu, partner 
dan mitra. Kemudian Allah SWT menan- 
tang, mengecam dan mencerca seraya ber- 
firman, “Wahai orang-orang musyrik, coba 
beritahukan kepada-Ku tentang apa yang 
diciptakan oleh sembahan-sembahan 
palsu kalian itu.” Kemudian Allah SWT me- 
nyandangkan kepada mereka sifat yang 
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melekat pada diri mereka, yaitu bahwa 
sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
benar-benar berada dalam kerugian dan 
kesesatan yang nyata. 


KISAH LUOMAN AL-HAKIM DAN WASIATNYA 
KEPADA PUTRANYA 


Surah Lugmaan Ayat 12-19 
TAS BA SN EA, 
NN er Bara an Pan Et 
Iga DAY AMES AE NIG 
Lee ea Aan 
Sama KAT 3 A35 yag Jp Ca 
DS Akal 35 Dk 2g Tana 
Ha AA aa dupa, 5 
Pa Pa" ang Ss erna 
Pee g 2 ” KA mi 3 
2 aa 54 Kana AN 
ce 2g — AN Jean ia 2 
Pap Denkal Oa 
EH 1 En 5 Ah 
Has an Da aa 
BJ EF EA TS 
Da5 Ia Jala Os 
@uA 


“Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah 
kepada Lugman, yaitu, “Bersyukurlah kepada 
Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
dirinya sendiri, dan barangsiapa tidak bersyukur 











Laga 
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(kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, 
Maha Terpuji” Dan (ingatlah) ketika Lugman 
berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah 
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar” Dan Kami perintahkan 
kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, 
dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku 
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Lugman 
berkata), “Wahai anakku! Sungguh, jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya 
Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya 
Allah Mahahalus, Mahateliti. Wahai anakku! 
Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
berbuat yang ma'ruf dan cegahlah (mereka) dari 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk perkara yang penting. Dan janganlah 
kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan 
angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan 
sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
ialah suara keledai?” (Lugmaan: 12-19) 


Oiraa'aat 
el sip dibaca: 

1. (X& ost ini adalah giraa'aat Abu Amr, 
'Ashim, dan Hamzah. 

2. (Xu Sfy ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 
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H5 9 & Up dibaca: - 
1. d3 Y& 4 ini adalah giraa'aat Hafsh. 
2. GB: # 4 ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir. 
3. GE 9 ini adalah giraa'aatimam yang 
lain. 


$&1 4 dibaca: 

1. @!£ yh ini adalah giraa'aat Hafsh. 

2. (E| £ & ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


(ig : Up dibaca: 

1. Sg “ & ini adalah giraa'aat Hafsh dan Al- 
Bazzi. 

2. One , & ini adalah giraa'aat Gunbul. 

3. St & ini adalah giraa'aat imam yang 
lain. 


Lagi Y5p dibaca: 

1. (xsd Yp ini adalah giraa'aat Ibnu Katsir, 
Ibnu 'Amir, dan Ashim. 

2. (sks Yg ini adalah giraa'aat imam sab'ah 
yang lain. 


Praab 

KB Ie yp kata 4:1p adalah zharf (kata 
keterangan) yang ber-ta'allug dengan fi'il yang 
diasumsikan keberadaannya, yaitu JGS| sih 
OA 

Kata KP adalah isim ghairu munsharif 
(isim yang tidak bisa di-tashrif-kan) karena 
memiliki dua illat, yaitu isim 'alam serta 
tambahan alif dan nun, seperti kata (2x2) dan 
Obi), 

433 Prau Zi «ixpKata (aypdibaca nashab 
karena naz'ul khaafidh, yaitu (Gap si IX) lalu 
huruf jarr ba' dibuang. Atau sebagai haal dari 
aa'il KSR yaitu cas J3 3 SS ES Je HE 
yaitu GE ng ak nd S3. 

ing, d Kat vipkalimat i ini berkedudukan 
fraab nashab karena naz'ul khaafidh, yaitu 
CA Ip. Ada yang mengatakan bahwa kata 
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Kid di sini adalah an mufassirah bermakna 
(sh) seperti pada ayat Ki, he 29 (Shaad: 6) 
sehingga tidak memiliki kedudukan f'raab. 

GA S3 IA PS 2 JUL So Wib kata 
$Julp dibaca nashab menjadi khabar-nya 
kaana (taku) yang dijadikan sebagai kaana 
naagishah. 

Namun jika dibaca rafa', menjadi faa'il- 
nya kaana dengan menjadikannya sebagai 
kaana taammah. 

Di sini, fil KD berbentuk mu 'annats, 
meskipun faa'il-nya, yaitu $Ju£p adalah ber- 
bentuk mudzakkar karena kata ini yang ber- 
kedudukan sebagai mudhaaf tertulari bentuk 
mu 'annats-nya mudhaaf ilaihi, yaitu Hp 
seperti perkataan (akal gan A3). 

d5 AN Ii #Ygpkata d&padalah mashdar 
yang dibaca nashab sebagai haal, seperti per- 
kataan(55 X5 1x7. 


Balaaghah 

KE? &SX:5 di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

HD K5 Sp KL Hp masing- 
masing dari kata ini adalah bentuk shiighah 
mubaalaghah mengikuti wazan fa'iil dan fa'uul. 

HL CX Sip di sini terdapat dzikrul 
khaashsh ba'dal “aamm, yaitu menyebutkan 
kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik, 
yaitu Lip (ibu) setelah kata yang bersifat lebih 
umum, yaitu $«x,p (kedua orang tua). Hal ini 
bertujuan untuk memberikan perhatian lebih 
kepada seorang ibu. 

Kana dip Kali Jip dalam susunan 
kalimat ini terdapat kata yang sebenarnya 
posisinya di belakang, namun diletakkan di 
depan, untuk memberikan pengertian al- 
Hashr (pembatasan), yaitu hanya kepada-Ku 
lah bukan kepada yang lain, kalian kembali. 

Penkng jaksa BAP ba up 
45 381 4 kalimat ini merupakan bentuk ilustrasi 
untuk menjelaskan ilmu Allah SWT yang luas, 





CG 
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cermat, akurat dan komprehensif mencakup 
segala hal tanpa terkecuali, baik yang kecil 
maupun besar, tiada suatu apa pun yang 
berada di luar pengetahuan Allah SWT. 

Kalimat H-- 4 Sp merupakan bentuk 
penyempurnaan untuk menegaskan makna 
kalimat sebelumnya, yaitu tersembunyi. Jadi, 
sesuatu yang kecil dan tersembunyi di tempat 
yang tersembunyi sehingga posisinya semakin 
tersembunyi. 

LE og 3 Syah Pn di sini terdapat al- 
Mugaabalah. 

KI Sal Ie Si Yp di sini terdapat 
isti'aarah tamtsiiliyyah, yaitu menyerupakan 
orang yang mengeraskan suaranya dengan 
keledai yang suara ringikannya sangat keras. 
Di sini perangkat tasybihnya tidak disebut- 
kan, tapi kalimat penyerupaan ini disebutkan 
dalam bentuk isti'aarah, untuk memberikan 
pengertian mubaalaghah atau mengintensif- 
kan pengertian celaan dan larangan mengeras- 
kan dan meninggikan suara. 


Mufradaat Lughawlyyah 

KP dia adalah -sebagaimana yang 
disebutkan oleh al-Baidhawi- Lugman bin 
Baura salah satu keturunan Azar, putra 
saudara perempuan Ayyub atau putra bibinya. 
Lugman orang berkulit hitam dari penduduk 
kulit hitam Mesir dari daerah Naubah (Nubia). 
Lugman hidup sampai masa Nabi Dawud dan 
belajar darinya. Allah SWT menganugerahinya 
hikmah, yaitu akal, kecerdasan, ilmu dan kata- 
kata yang tepat dan bijak. Jumhur mengatakan 
bahwa Lugman adalah seorang yang bijak, dan 
dia bukan seorang nabi. Di antara kata-kata 
bijaknya adalah “Diam itu bijak, namun sedikit 
yang melakukannya.” Lugman pernah ditanya, 
“Siapakah manusia yang paling buruk?” 
Lugman menjawab, “Orang yang tidak peduli 
jika orang-orang melihatnya sebagai orang 
yang berkelakukan jelek.” 
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KSP hikmah menurut istilah ulama 
adalah usaha menyempurnakan jiwa manusia 
dengan menggali ilmu-ilmu teoritis serta 
mengasah bakat, talenta dan kemampuan me- 
lakukan perbuatan-perbuatan terpuji menurut 
batas maksimal kemampuannya. Hd Sa sip 
dengan bersyukur, atau bersyukurlah kamu 
atas hikmah yang telah Allah SWT berikan 
kepadamu. Syukur adalah memanjatkan puji 
kepada Allah SWT, mematuhi perintah-Nya 
serta mempergunakan segenap anggota tubuh 
sesuai dengan fungsi dan tujuan anggota tubuh 
itu diciptakan, yaitu mempergunakannya 
untuk hal-hal yang baik. 43 KAA aan ud 
barangsiapa bersyukur, sesungguhnya tidak 
lain dia bersyukur untuk kepentingan dan 
kebaikan dirinya sendiri. Karena manfaat dan 
pahala syukurnya itu kembali kepada dirinya 
sendiri dan untuk dirinya. Bersyukur bisa 
menjadi sebab bertahannya nikmat yang telah 
ada dan mendatangkan tambahan nikmat 
lebih banyak lagi. & At spp sesungguhnya 
Allah SWT Mahakaya, tiada membutuhkan 
siapa pun dan apa pun, tidak membutuhkan 
ucapan terima kasih dan syukur dari makhluk- 
Nya. 449 Maha Terpuji, berhak, layak dan 
pantas untuk dipuji, meskipun tidak dipuji, 
Terpuji dalam perbuatan-Nya, dan semua 
makhluk-Nya bertahmid kepada-Nya dengan 
bahasa yang sesuai. 

KN JK JG 3Gp nama putra Lugman al- 
Hakim adalah An'am, atau Asykam, atau 
Matan, atau Tsaran, menurut keterangan 
as-Suhaili. Kila ad (3) (mauizhah) adalah 
mengingatkan kebaikan dengan cara yang 
lembut dan menyentuh hati. £& W di sini 
digunakan bentuk kata tashghiir (diminutif) 
untuk memperlihatkan rasa kasih sayang. 
Kal DI 35 Sp sesungguhnya menyekutukan 
Allah SWT adalah sebuah kezaliman yang 
besar. Zalim adalah meletakkan sesuatu tidak 
pada tempatnya. Perbuatan syirik disebut 
zalim karena syirik berarti menyamakan 
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antara Zat Yang Maha Memberi nikmat 
dengan makhluk yang sama sekali tidak kuasa 
memberi nikmat apa pun. Hary Ksp dan 
Kami memerintahkan dan mewajibkan kepada 
manusia. $«I,p untuk berbakti kepada kedua 
orang tuanya. $ts,p dengan keadaan lemah. 
&35 Jep dengan keadaan lemah yang terus- 
menerus meningkat, mulai dari hamil, rasa 
sakit menjelang kelahiran hingga proses 
melahirkan. Hip dan menyapihnya. &.u sp 
pada masa berakhirnya waktu dua tahun. Di 
sini terkandung dalil bahwa batas maksimal 
masa menyusui adalah selama dua tahun. 
KUN, J Ka sip kalimat ini posisinya men- 
jelaskan kalimat 44555. Kaad Sp hanya 
kepada-Ku lah tempat kembali kalian semua, 
lalu Aku akan menghisab kalian atas perbuatan 
syukur atau kufur. 

Kec 4 & 33 Cp yang kamu tidak memiliki 
pengetahuan tentangnya dengan pengetahuan 
yang benar dan sesuai dengan kenyataan. 
$ 5 Yep janganlah kamu mematuhi keduanya 
pada apa yang mereka berdua inginkan itu dan 
janganlah kamu menuruti keinginan mereka 
berdua itu. 4x VW 3 Weisp dan tetaplah 
kamu pergauli mereka berdua di dunia 
dengan cara yang baik dan patut, yaitu tetap 
berbakti dan berbuat baik kepada keduanya. 
Atau tetaplah pergauli keduanya dengan cara 
yang baik yang direstui oleh syara' dan sesuai 
dengan nilai-nilai kemuliaan. 

$I AI 5 Je &5p dalam hal agama, ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku dengan 
membawa tauhid, keikhlasan, ketulusan dan 
pemurnian ketaatan. Kata vip artinya adalah 
kembali kepada Tuhannya dengan bertobat 
dan beristighfar memohon ampunan. Ep 
Gak as & lalu Aku beritakan kepada kalian 
tentang amal-amal perbuatan kalian dan 
membalas kalian atas keimanan dan kekafiran. 
Ayat 14 dan 15 adalah kalimat sisipan di 
sela-sela wasiat dan pesan Lugman kepada 
putranya. Kalimat sisipan tersebut bertujuan 
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untuk mempertegas dan menguatkan wasiat 
Lugman kepada putranya yang berisikan 
larangan berbuat syirik. Seakan-akan Allah 
SWT berfirman, “Kami juga mewasiatkan hal 
yang sama seperti yang dia wasiatkan.” 

Ka PS Jai u 4 Wp sesungguhnya 
suatu kejelekan atau kebaikan, jika ukurannya 
seberat sesuatu yang paling kecil sekalipun, 
semisal beratnya adalah sebutir biji sawi 
umpamanya. 

KA 8 Fi SEN 3 atau berada di tempat 
yang paling tersembunyi di langit atau bumi. 
Hi 5, s3 Allah SWT pasti mendatangkannya, 
lalu menghisab pelakunya. Kd At op sesung- 
guhnya Allah SWT Mahahalus dengan menge- 
luarkan dan menampilkan amalan sekecil apa 
pun dan sangat tersembunyi. Ilmu Allah SWT 
mencakup setiap hal yang tersembunyi. £-p 
lagi Maha Mengetahui tempat amalan itu. Allah 
SWT Maha Mengetahui hakikat sebenarnya 
segala sesuatu. 4#1x1L & 25) dan bersabarlah 
kamu atas berbagai kesulitan, kesusahan dan 
kesempitan, juga atas berbagai rintangan 
dan kesulitan akibat menjalankan misi amar 
makruf nahi mungkar. 4-15 5jp sesungguhnya 
semua yang disebutkan itu berupa setiap 
hal yang diperintahkan dan dilarang. «: J5 
& yi termasuk hal-hal yang sangat penting 
dan harus ada tekad bulat dan ketetapan hati 
untuk melakukannya karena hal-hal itu adalah 
wajib. Atau termasuk hal-hal yang ditetapkan 
yang Allah SWT telah menetapkannya dengan 
ketetapan yang bersifat wajib. 4iz As: Yp 
$wW dan janganlah kamu palingkan pipimu 
dari manusia dan janganlah kamu membuang 
muka terhadap mereka, seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang yang sombong, angkuh dan 
arogan. Kata (429 artinya adalah orang yang 
memalingkan dan membuang muka karena 
sombong dan angkuh. Kata ini diambil dari kata 
Cal yang artinya adalah sejenis penyakit yang 
menyerang leher unta hingga menyebabkan 
lehernya miring dan kaku serta susah untuk 


& s5 
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menoleh dan susah diluruskan. 4-9 sombong, 
angkuh dan arogan. $&. Ju: $ EL Ji ip se- 
sungguhnya Allah SWT tidak menyukai setiap 
orang yang sombong, angkuh dan arogan. Yaitu 
Allah SWT akan menghukum setiap orang yang 
sombong, angkuh dan berlagak ketika berjalan, 
arogan dan tinggi hati terhadap orang lain. Ini 
adalah illat atau alasan larangan berperilaku 
seperti itu. (Je) artinya adalah orang yang 
berperilaku sombong, angkuh, arogan, ber- 
jalan dengan berlagak karena sombong dan 
tinggi hati. (4 artinya adalah sombong dan 
membanggakan harta kekayaan, jabatan, ke- 
dudukan dan lain sebagainya. 

kei 4 Leihp berjalanlah kamu dengan 
sewajarnya, tidak berlagak dan tidak pula 
tampak seperti orang lemah, tidak terlalu 
cepat dan tidak pula terlalu lamban. Abu 
Nu'aim dalam Al-Hilyah meriwayatkan sebuah 
hadits dari Abu Hurairah , namun hadits ini 
adalah dha'if, “Cara berjalan yang terlalu cepat 
menghilangkan keanggunan dan kewibawaan 
seorang Mukmin.” Sedangkan yang dimaksud 
dengan berjalan cepat dalam perkataan Aisyah 
tentang diri Umar bin Khaththab, “Apabila 
berjalan, dia cepat” adalah pengertian cepatjika 
dibandingkan dengan langkahnya orang yang 
loyo. Dengan kata lain, langkah kaki Umar bin 
Khaththab ketika berjalan adalah lebih cepat 
dari langkah orang yang loyo dan lesu. 2:59 
f2 kurangi suaramu, atau rendahkalah 
suaramu. $ padi Sial aa si Sp sesungguhnya 
suara yang paling buruk, paling tidak enak dan 
tidak nyaman di telinga pendengarnya adalah 
suara ringkikan keledai, awalnya sangat keras 
dan nyaring dan ujungnya lirih. 


Persesualan Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
rusaknya keyakinan orang-orang musyrik, 
bahwa orang musyrik adalah orang zalim lagi 
sesat. Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
keterangan yang menunjukkan kesesatan 
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dan kezaliman mereka berdasarkan penilaian 
hikmah dan ilmu yang memandu dan mem- 
bimbing menuju kepada pengikraran akan 
keesaan-Nya, meskipun di sana tidak ada 
kenabian. Lugman al-Hakim contohnya, dia 
berhasil sampai kepada kesimpulan yang 
menegaskan tauhid, menaati Allah SWT dan 
komitmen terhadap akhlak mulia tanpa me- 
lalui seorang nabi dan tidak pula seorang rasul. 

Ini mengisyaratkan keharusan mengikuti 
Nabi Muhammad saw. meskipun menyangkut 
sesuatu yang maknanya tidak bisa dinalar 
dan dipahami dengan akal, sebagai bentuk 
pembuktian sikap ta'abbud (ketaatan, dan 
ketundukan mutlak), apalagi menyangkut 
sesuatu yang maknanya bisa dinalar dan 
dipahami dengan akal. 


Tafsir dan Penjelasan 

ara At s6 JS yi, sungguh Kami benar-benar 
telah memberikan hikmah kepada Lugman," 
yaitu taufik untuk mengamalkan ilmu dan 
pemahaman, beramal dengan ilmu dan pe- 
mahaman yang benar, bersyukur kepada 
Allah SWT atas segala nikmat, karunia dan 
anugerah-Nya, mencintai dan menginginkan 
kebaikan untuk manusia, menggunakan se- 
genap anggota tubuh untuk kebaikan dan ke- 
manfaatan yang memang menjadi maksud dan 
tujuan anggota tubuh itu diciptakan. 

Ini menunjukkan bahwa Allah SWT 
menunjuki dan membimbing Lugman al- 
Hakim kepada pengetahuan, pemahaman dan 
kemakrifatan yang benar tanpa melalui jalur 
kenabian. 


16 Abul Gasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata “Rasulullah saw. bersabda, “Ambillah orang- 
orang kulit hitam karena sesungguhnya ada tiga orang dari 
mereka yang termasuk para pimpinan penghuni surga, yaitu 
Lugman al-Hakim, an-Najasyi dan Bilal al-Mu 'adzdzin.” Ath- 
Thabrani mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah 
orang-orang Habasyah (Abyssinia, Ethiopia). Lihat, Tafsir 
Ibnu Katsir 3/447. 
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Barangsiapa bersyukur kepada Allah 
SWT atas apa yang telah Dia berikan dan 
anugerahkan sehingga dia pun taat kepada- 
Nya dan menunaikan segenap kewajiban yang 
ditetapkan-Nya, sesungguhnya berarti dia 
mendatangkan kemanfaatan dan pahala untuk 
dirinya sendiri serta menyelamatkan dirinya 
dari adzab. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat lain, 


“Barangsiapa mengerjakan kebajikan 
maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan 
barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) 
menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan 
Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba- 
hamba-(Nya). (Fushshilat: 46) 


“dan barangsiapa mengerjakan kebajikan 
maka mereka menyiapkan untuk diri mereka 
sendiri (tempat yang menyenangkan)” (ar- 
Ruum: 44) 


Barangsiapa mengingkari nikmat Allah 
SWT kepada-Nya sehingga dia pun menye- 
kutukan sesuatu dengan-Nya serta durhaka, 
maksiat dan membangkang terhadap perin- 
tah-perintah-Nya, berarti sesungguhnya dia 
telah berbuat jahat terhadap dirinya sen- 
diri dan mencelakakan dirinya sendiri, dan 
sekali-kali dia tidak merugikan Tuhannya. 
Karena sesungguhnya Allah SWT Mahakaya, 
sama sekali tidak membutuhkan makhluk- 
Nya dan sama sekali tidak membutuhkan 
syukur mereka. Allah SWT sama sekali tidak 
mengalami kerugian apa-apa sedikit pun atas 
sikap dan perbuatan seperti itu. Karena Allah 
SWT tidak dibuat beruntung oleh ketaatan 
dan tidak pula dibuat rugi oleh kemaksiatan 
dan kedurhakaan. Allah SWT, Dialah Yang 
Maha Terpuji di langit dan bumi, Dialah Yang 
dipuji di langit dan bumi, baik dengan bahasa 
keadaan maupun dengan bahasa lisan, dan 
meskipun tidak ada satu manusia pun yang 
memuji-Nya, namun Dia tetaplah Yang Maha 
Terpuji. 
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Kemudian Allah SWT menuturkan wasiat 
dan pesan Lugmanal-Hakim kepada putranya” 

AS AN pu BE GG Kas jp IN OLI JG Ip 
$-—ss ingatlah ketika Lugman menyampaikan 
wasiat, pesan dan nasihat kepada putranya, 
sebagai bentuk kasih sayang kepada-Nya. 
Karena seorang ayah tentu mencintai anaknya 
dan ayah adalah orang yang paling sayang 
kepada anaknya. Lugman al-Hakim berkata 
kepada putranya, “Wahai anakku, sembahlah 
Allah SWT dan janganlah kamu sekali-kali 
menyekutukan sesuatu dengan-Nya karena 
sesungguhnya menyekutukan sesuatu dengan- 
Nya (syirik) adalah kezaliman terbesar.” 

Kenapa perbuatan syirik merupakan 
sebuah kezaliman karena syirik berarti 
meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. 
Adapun kenapa syirik merupakan kezaliman 
terbesar karena syirik merupakan kezaliman 
yang berkaitan dengan pokok agidah, menya- 
makan, menyepadankan dan mensetarakan 
antara Sang Khalig dengan makhluk, antara 
Zat Yang hanya Dia semata Yang Maha Pemberi 
nikmat dengan sesuatu yang sama sekali tidak 
kuasa memberi nikmat apa pun, yaitu berhala 
dan arca. 

Ayat ini secara makna diathafkan kepada 
ayat sebelumnya. Asumsinya adalah “Dan se- 
sungguhnya Kami benar-benar telah memberi 
hikmah kepada Lugman ketika Kami menjadi- 
kan dirinya sebagai orang yang bersyukur dan 
ketika Kami menjadikannya sebagai orang 
yang menasihati orang lain.” 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata “Ketika turun 
ayat 


“Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan 
syirik, mereka itulah orang-orang yang men- 


17 Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir, nama 
lengkap Lugman al-Hakim adalah Lugman bin 'Anga' bin 
Sadun. Sedangkan nama putranya adalah Tsaran berdasar- 
kan keterangan as-Suhaili, ath-Thabari, dan al-Gutabi. 


, 
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dapat rasa aman dan mereka mendapat 
petunjuk.” (al-An'aam: 82) 


para sahabat pun merasa tertekan 
karenanya, dan mereka berkata “Siapakah 
memangnya di antara kita yang tidak pernah 
mencampuradukkan keimanannya dengan 
kezaliman?” Rasulullah saw. pun bersabda, 


VR Go Jap Ip RS IT UII oa 


22 JS SAN 5 cal, A3 


“Sesungguhnya yang dimaksud dengan ke- 
zaliman dalam ayat ini tidaklah seperti apa yang 
kalian pahami dan pikirkan itu. Tidakkah kalian 
mendengar apa yang dikatakan oleh Lugman, 
“Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutu- 
kan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 


- “Wp: 


Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk berbakti kepada kedua orang tua. 
Hal ini sejalan dengan kebiasaan Al-9ur'an 
karena dalam Al-Our'an Allah SWT seringkali 
merangkaikan antara perintah menyembah 
kepada-Nya semata dan menjauhi syirik 
dengan perintah berbakti kepada kedua orang 
tua. Di antaranya adalah seperti dalam ayat 


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.” (al- 
Israa': 23) 


GA 8 dus es & 3 para up Susayi Kay 
3 mad di SN, 3 Kat di dan Kami perintahkan 
kepada manusia dan mewajibkan kepada- 
Nya untuk berbakti dan patuh kepada 
kedua orang tua serta memenuhi hak-hak 
keduanya, terutama kepada ibu yang telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah secara 
beruntun dan terus meningkat, mulai dari 
mengandung, kemudian rasa sakit menjelang 
kelahiran hingga proses melahirkan, lalu 
dilanjutkan masa nifas, kemudian menyusui 
dan menyapih dalam kurun waktu dua tahun 
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serta merawat dan mengasuhnya siang malam. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak- 
anaknya selama dua tahun penuh, bagi 
yang ingin menyusui secara sempurna.” (al- 
Bagarah: 233) 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. 
telah menerangkan bahwa ibu memiliki hak 
lebih besar daripada ayah untuk mendapatkan 
bakti dari anaknya, dengan menegaskannya 
sebanyak tiga kali, kemudian pada kali keempat 
baru bapak. Jadi, Rasulullah saw. menjadikan 
bakti kepada ayah sebesar seperempat, dan 
tiga perempat untuk ibu. 

Kami memerintahkan dan mengharuskan 
kepada-Nya untuk bersyukur kepada-Ku atas 
nikmat-Ku kepada-Nya, dan bersyukur kepada 
kedua ibu bapaknya karena ibu bapaknya 
adalah dua orang yang menjadi sebab dirinya 
ada dan terlahir di dunia ini. Di samping itu, 
setelah Allah SWT, ibu bapaknya yang menjadi 
sumber kebaikan yang dia peroleh. 

Kalimat $J Kp berfungsi menjelaskan 
illat wasiat atau kewajiban menjalankannya. 
Kata Koi di sini menurut az-Zamakhsyari 
adalah an tafsiiriyyah, dan kalimat ini posisi- 
nya menjelaskan ffi'il 4&-»9 karena fi'il ini 
mengandung makna al-Gaul (perkataan), 
yaitu (J X4 :3 Cs) (Kami katakan kepada-Nya, 
“Bersyukurlah kamu kepada-Ku”). 

Begitu juga, illat atau sebab dan alasan 
perintah untuk taat kepada Allah SWT dan 
berbakti kepada kedua orangtua adalah bahwa 
semuanya pasti akan kembali menghadap 
Allah SWT, lalu Dia akan memberikan balasan 
atas hal itu di akhirat dengan balasan yang 
melimpah. 

Ini merupakan ancaman dan menum- 
buhkan rasa takut terhadap akibat perbuatan 
melanggar perintah Allah SWT dan durhaka 
kepada kedua orang tua, sekaligus janji pahala 
yang baik jika mau melaksanakan perintah 
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Allah SWT, menaati-Nya, berbakti kepada 
kedua orang tua dan berbuat baik kepada 
keduanya. 

Ayat ini dan ayat berikutnya adalah bagian 
dari perkataan Lugman yang dia wasiatkan 
kepada putranya yang Allah SWT rekam 
dan informasikan darinya. Ketika Lugman 
menerangkan kepada putranya bahwa syirik 
adalah sebuah kezaliman besar dan melarang 
putranya dari perbuatan syirik, hal itu berarti 
perintah dan dorongan untuk taat kepada 
Allah SWT. Kemudian Lugman menerangkan 
keharusan berbakti kepada kedua orang tua 
serta menjelaskan sebab dan alasannya. 

Ada pendapat lain mengatakan bahwa 
ayat ini dan ayat berikutnya adalah bagian dari 
firman Allah SWT yang Dia sampaikan kepada 
Lugman. Yaitu “Kami katakan kepada Lugman, 
$3 S5) dan Kami katakan kepada-Nya, 45:25). 

“ Ada pendapat lain lagi mengatakan ayat 
ini merupakan kalimat sisipan di sela-sela 
wasiat Lugman yang menegaskan larangan 
berbuat syirik. 

Al-OGurthubi mengatakan yang shahih 
adalah bahwa ayat ini dan ayat 


“Dan Kami wajibkan kepada manusia 
agar (berbuat) kebaikan kepada kedua orang 
tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang 
engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, 
maka janganlah engkau patuhi keduanya. 
Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan akan 
Aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (al- Ankabuut: 8) 


turun menyangkut diri Sad bin Abi 
Waggash dan ibundanya, Hamnah binti Abu 
Sufyan bin Umayyah yang bersumpah untuk 
melakukan mogok makan hingga Sa'd bin Abi 
Waggash mau murtad. Ini adalah pendapat 
sejumlah ulama tafsir.18 


18 Tafsir al-Gurthubi, 14/63, al-Bahrul Muhiith, 7/186 dan 
berikutnya. 
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Pendapat yang terpilih menurut ulama 
tafsir adalah bahwaayatini dan ayat berikutnya 
(14 dan 15) adalah permulaan pembicaraan 
baru dari Allah SWT sebagai pembicaraan 
sisipan di sela-sela wasiat Lugman kepada 
putranya, untuk mempertegas larangan 
perbuatan syirik. 

Kemudian Allah SWT memberikan syarat 
yang membatasi kepatuhan kepada kedua 
orang tua, yaitu tidak boleh patuh kepada 
keinginan kedua orang tua yang keinginan itu 
melanggar hak-hak Allah SWT. of 42 Iisw o ud 
Pen PH Bs“ 4 DU 8 Asi jika kedua orang 
tuamu berusaha memaksa dan mendesak 
kamu untuk mengikuti agama mereka berdua 
yang sesat, menyekutukan sesuatu dengan-Ku 
dan menyembah yanglain disamping Aku, yang 
kamu tidak memiliki pengetahuan tentangnya, 
janganlah kamu ikuti kemauan mereka 
berdua itu, janganlah kamu menurutinya, dan 
janganlah kamu mematuhi perintah keduanya 
untuk berbuat syirik atau maksiat. Karena 
sesungguhnya tidak ada kepatuhan kepada 
makhluk untuk bermaksiat dan durhaka 
kepada Sang Khalig. 

Yang dimaksud dengan penafian dan 
peniadaan pengetahuan dalam ayat ini, 
Kl “ & 4 Up adalah menafikan sekutu, yaitu 
memaksamu untuk menyekutukan dengan-Ku 
sesuatu yang bukan apa-apa, yaitu berhala dan 
arca. Karena Allah SWT Maha Esa, tiada sekutu 
bagi- Nya. 

aa d £ J Se Ka Jaw A9 Ban GA 9 lap 
baja 3s G SL namun ketidakpatuhanmu 
kepada keinginan kedua orang tuamu yang 
memaksa kamu untuk berbuat syirik dan 
maksiat jangan sampai menghalangi kamu 
untuk tetap mempergauli keduanya di dunia 
dengan baik dan patut dengan cara tetap ber- 
buat baik kepada keduanya, memberi kedua- 
nya bantuan finansial ketika membutuhkan, 
memenuhi kebutuhan pangan dan sandang 
keduanya, merawat keduanya ketika sakit dan 
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membawanya pergi berobat, menguburkannya 
ketika meninggal, menjaga hubungan baik 
dengan teman keduanya, serta melaksanakan 
janji keduanya. 

Kata Kurap maksudnya adalah memper- 
gauli dengan baik dan patut sesuai dengan 
nilai-nilai kemuliaan dan kehormatan harga 
diri, atau mempergauli secara baik dengan 
akhlak mulia, kesantunan, lapang dada, mem- 
berikan pertolongan dan bantuan. 

Kata Han 4d (di dunia) adalah bertujuan 
untuk menumbuhkan rasa ringan dalam 
mempergauli keduanya dengan baik karena 
hanya beberapa hari dan beberapa tahun 
saja yang akan cepat berlalu dan berakhir. 
Mempergauli dengan cara yang makruf di 
sini maksudnya adalah cara-cara yang disukai 
dan direstui oleh syara' serta sesuai dengan 
nilai-nilai kemuliaan, kemurahan hati dan 
kehormatan harga diri dalam memenuhi 
kebutuhan makan dan sandang keduanya 
serta berbuat baik kepada keduanya dalam hal 
ucapan dan perbuatan. 

Ingat! Jangan sekali-kali kamu melakukan 
pemihakan dan terpengaruh dengan jalinan 
kekerabatan menyangkut masalah agama. 
Komitmen dan konsistenlah kamu meneguhi 
jalan orang-orang Mukmin yang bertobat. 
Janganlah kamu mengikuti jalan kedua orang 
tuamu yang kafir itu. Jangan sekali-kali kamu 
mengikuti jalan kekafiran yang diikuti oleh 
kedua orang tuamu itu, meskipun kamu me- 
mang tetap diperintahkan untuk mempergauli 
mereka berdua dengan baik dan patut di dunia. 

Kemudian hanya kepada-Ku lah kamu dan 
kedua orang tuamu akan kembali, lalu Aku akan 
membalas atas keimananmu dan membalas 
kedua orang tuamu itu atas kekafiran mereka 
berdua. Aku juga akan membeberkan kepada 
kalian semua amal perbuatan baik dan buruk 
yang pernah kalian kerjakan selama di dunia. 

Kalimat ini mengonfirmasi kalimat se- 
belumnya serta mempertegas keharusan 
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untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, 
berbakti kepada keduanya dan patuh kepada 
keduanya dalam selain kemaksiatan. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
lanjutan wasiat dan pesan Lugman al-Hakim 
yang bermanfaat supaya dijalankan, diikuti 
dan ditiru oleh manusia. 

Pertama, 4 2 IA aa & Juta & ol Bg & 
He Salad At) 5 At ", st AS g 3 ML g 1. pa 
wahai anakku, sesungguhnya suatu kebaikan, 
kejelekan, kezaliman, pelanggaran hak dan 
kesalahan, sekalipun seberat ukuran sebutir 
biji sawi dan berada di tempat yang paling 
tersembunyi sekalipun seperti dalam perut 
batu, atau di tempat yang paling tinggi seperti 
di langit, atau di tempat yang paling rendah 
dan dalam seperti di dalam perut bumi, 
niscaya Allah SWT pasti akan menghadirkan 
dan menampilkannya kelak pada hari Kiamat 
ketika proses hisab dan penimbangan amal 
perbuatan, dan akan membalasnya baik atau 
buruk. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat lain, 


“Dan Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari Kiamat, maka tidak seorang pun 
dirugikan walau sedikit.” (al-Anbiyaa': 7-8) 


“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)/nya. Dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya.” (az-Zilzaal: 7-8) 


Kalimat ana 4 SP bertujuan untuk 
mubaalaghah (intensifikasi) dalam mem- 
berikan pengertian dan pemahaman bahwa 
sekecil apa pun dan tersembunyi di mana pun 
suatu amal, kelak pasti akan ditampilkan. 

Sesungguhnya Allah SWT Mahahalus 
pengetahuan-Nya. Pengetahuan Allah SWT 
mencapai segala sesuatu yang sangat tersem- 
bunyi sekali pun, sehingg tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di 
luar pengetahuan-Nya, sekecil, selembut dan 
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seremeh apa pun itu. Allah SWT Maha Menge- 
tahui hakikat sebenarnya segala sesuatu luar 
dalam, lahir batin. 

Yang dimaksudkan dari ayat ini adalah 
ingin menerangkan dan menegaskan keluasan 
ilmu Allah SWT, Dia mengetahui segala yang 
gaib dan yang tampak, dan mengetahui segala 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya untuk me- 
menuhi balasan yang berhak mereka terima 
pada hari Kiamat. 

Kedua, re » 59 Isak 2 ALAN A3 R9) 
dani Da Pa neh setelah Lugman al- Hakim 
melarang anaknya dari perbuatan syirik 
serta menumbuhkan rasa takut dengan me- 
numbuhkan kesadaran dan keinsafan akan 
ilmu dan kuasa Allah SWT, Lugman al-Hakim 
memerintahkan anaknya untuk mengerjakan 
amal-amal saleh yang menjadi tuntutan tauhid, 
yaitu shalat. Yaitu beribadah menyembah 
hanya kepada Allah SWT semata dengan 
tulus ikhlas dan murni semata-mata hanya 
untuk-Nya. Menegakkan shalat maksudnya 
adalah menunaikan shalat secara sempurna, 
baik, benar dan tepat dengan segenap aturan- 
aturan, batasan-batasan, syarat rukun dan 
waktunya. Shalat adalah tiang agama, bukti dan 
manifestasi keimanan dan keyakinan, serta 
wasilah mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dan menggapai keridhaan-Nya. Di samping 
itu, shalat juga efektif dalam membantu untuk 
menjauhi perbuatan keji dan mungkar, serta 
untuk membersihkan dan memurnikan jiwa. 

Adapun amar makruf adalah menyuruh 
diri sendiri dan orang lain untuk menjalankan 
amalan-amalan kebajikan menurut syara' dan 
akal, seperti akhlak mulia dan perbuatan- 
perbuatan baik, yang bisa mendidik jiwa serta 
mendorong kepada kehidupan yang ber- 
peradaban, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 


“sungguh beruntung orang yang menyuci- 
kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya.” (asy-Syams: 9-10) 
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Sedangkan nahi mungkar adalah men- 
cegah diri sendiri dan orang lain dari segala 
bentuk kemaksiatan dan kemungkaran yang 
diharamkan menurut syara, buruk menurut 
akal, mendatangkan murka Allah SWT dan 
mengakibatkan adzab Jahannam. 

Tabah dan sabar dalam menghadapi 
berbagai gangguan, rintangan dan kesulitan 
serta dalam menjalankan perintah-perintah 
Ilahi. Karena orang yang menjalankan misi 
amar makruf dan nahi mungkar biasanya 
sangat rentan mendapatkan gangguan. Karena 
itu, dia diminta untuk sabar, tabah, dan tegar. 

Wasiat dan pesan Lugman al-Hakim di- 
awali dengan shalat karena shalat merupakan 
tiang agama, dan ditutup dengan perintah 
bersabar, tabah dan tegar karena sabar me- 
rupakan pondasi keteguhan, persistensi dan 
konsistensi menjalankan ketaatan serta pilar 
keridhaan Allah SWT, sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat 


“Dan mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan shalat.” (al-Bagarah: 
45) 


& PS 3 ja 0 Sip sesungguhnya yang telah 
disebutkan itu berupa apa yang diperintahkan 
oleh Allah SWT dan apa yang Dia larang, 
termasuk di antaranya sabar, tabah dan tegar 
menghadapi gangguan orang-orang, adalah 
benar-benar termasuk hal-hal yang wajib dan 
ditetapkan dengan penetapan yang bersifat 
mengharuskan dan mengikat." Jadi, kata $$ 
di sini adalah mashdar yang bermakna isim 
maf'uul. 


19 Di antara bentuk penggunaan kata ini adalah hadits, 


JA Se Alah Gp AS PN 
“Tidak ada puasa bagi orang yang tidak memastikannya dengan 
niat pada malam hari” 
Di antaranya lagi adalah hadits, 
“Sesungguhnya Allah SWT menyukai jika rukhshah-rukhshah 
yang Dia berikan itu dilaksanakan, sebagaimana Dia menyukai 
ketika azimah-azimah-Nya (kewajiban-kewajiban menurut 
hukum asal) dilaksanakan” 
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Setelah memerintahkan putranya dengan 
sesuatu yang bisa menyempurnakan dirinya 
sendiri dan orang lain, Lugman al-Hakim 
melarang beberapa hal dan memperingatkan 
terhadap beberapa hal. 

Pertama, 4D Sis "A5! Yyp janganlah kamu 
memalingkan wajahmu dan membuang muka 
terhadap orang lain sehingga yang mereka 
hadapai adalah pipimu bukan wajahmu 
ketika mereka mengajakmu berbicara karena 
didorong oleh sikap sombong, angkuh, arogan, 
meremehkan dan merendahkan. Maknanya 
adalah janganlah kamu sombong dan tinggi 
hati sehingga kamu merendahkan, menghina 
dan meremehkan orang lain, dan janganlah 
kamu berbicara dengan sikap berlagak, ber- 
paling dan membuang muka. Akan tetapi, jadi- 
lah kamu orang yang tawadhu, rendah hati, 
santun, menampilkan raut wajah yang ber- 
seri dan ceria penuh nuansa persahabatan, 
kedekatan dan kekeluargaan. Hal ini sebagai- 
mana keterangan dalam sebuah hadits Nabawi 
yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu 
Dzarr al-Ghiffari , 


As bt 3 B3 OA 2 GA 
Ika SB MSN Jaa 26 Jaeh SN aa 


EL “ Wi dp akad | Sa JSYI 
Janganlah kamu meremehkan suatu ke- 
bajikan, sekecil apa pun itu, bahkan jika itu hanya 
berupa menampilkan wajah yang ceria ketika 
bertemu saudaramu. Dan janganlah kamu mem- 
biarkan ujung bawah pakaianmu lebih rendah 
di bawah pergelangan kakimu karena itu adalah 
salah satu bentuk kesombongan, dan Allah SWT 
tidak menyukai kesombongan.” (HR Muslim) 


| 


ae 
ANA aa 
Lao 


Kedua, LA NT 5 wa AN 8 jai Yp 
KL Je janganlah kamu berjalan di muka 
bumi 'dengan berlagak, tinggi hati, angkuh, 
sombong dan arogan karena berjalan seperti 
itu dibenci Allah SWT, dan Dia membenci 
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setiap orang yang sombong, angkuh, arogan, 
berlagak dan tinggi hati, mengagumi diri 
sendiri, merasa lebih dari orang lain, dan me- 
mandang rendah orang lain. Dalam ayat lain, 
Allah SWT berfirman, 


“Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini 
dengan sombong, karena sesungguhnya engkau 
tidak akan dapat menembus bumi dan tidak 
akan mampu menjulang setinggi gunung.” (al- 
Israa': 37) 


Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad, al-Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bersabda, 


aa ap II B5 3 ap Ia ya 


“Barangsiapa menyeret ujung bawah 
pakaiannya karena sombong, maka Allah SWT 
tidak berkenan melihat kepada-Nya kelak pada 
hari Kiamat” (HER Ahmad, Bukhari, Muslim, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah) 


Kata $,»vp maknanya adalah orang yang 
menghitung-hitung apa yang diberikan kepada 
dirinya, membangga-banggakan apa yang ada 
pada dirinya, dan tidak bersyukur kepada 
Allah SWT. 

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dari Anas, 
dia berkata “Rasulullah saw. bersabda, 


peyan j gran 1S) HI An Atep Gb 


Ip SE lai di aah Kas) RE IS 


22 9. m3 
gen BA 22 1 Pap 2 


“Berbahagialah orang-orang saleh yang ber- 
takwa dan kaya, yang jika mereka hadir, maka 
mereka tidak dikenal, dan ketika mereka tidak 
ada, maka mereka tidak dicari-cari. Mereka itu 
adalah lentera-lentera yang selamat dari setiap 
bentuk fitnah yang kelam dan mencabik-cabik” 
(HR Ibnu Abid Dunya) 
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Diriwayatkan juga dari Ibnu Mas'ud dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 


B3 BN ga ab 


“Banyak orang yang pakaiannya lusuh, 
tidak dipedulikan dan dipandang sebelah mata, 
seandainya dia bersumpah atas nama Allah, 
niscaya Allah menjadikan sumpahnya itu menjadi 
kenyataan. Seandainya dia berdoa, “Ya Allah, 
hamba mohon surga kepada Engkau,” pastilah 
Allah SWT memberinya surga, dan Allah SWT 
tidak memberinya sesuatu barang sedikit pun dari 
dunia.” 


Yahya bin Jabir ath-Tha'i menceritakan 
dari Ghudhaif bin Harits, dia bercerita, “Aku 
duduk di dekat Abdullah bin Amr bin Ash, lalu 
aku mendengar dia berkata “Sesungguhnya 
kuburan berbicara kepada seorang hamba 
ketika dia diletakkan di dalamnya, lalu berkata 
kepada-Nya, “Wahai anak Adam, apa gerangan 
yang telah memperdaya dan mengelabuhi 
kamu perihal diriku?! Bukankah kamu tahu 
bahwa aku adalah rumah kesendirian?! Bukan- 
kah kamu tahu bahwa aku adalah rumah 
kegelapan?! Bukankah kamu tahu bahwa aku 
adalah rumah kebenaran?! Wahai anak Adam, 
apa gerangan yang telah memperdaya dan 
mengelabuhi kamu hingga kamu sembrono 
mengenai diriku?! Sungguh, sebelumnya kamu 
telah berjalan di sekitarku dengan sombong, 
angkuh dan berlagak.” 

Ketiga, Oa 8 Lai dan berjalanlah kamu 
dengan cara yang lumrah, sedang dan wajar, 
tidak terlalu lambat dan lunglai hingga tampak 
seperti lemah dan loyo karena berlagak ingin 
terlihat seperti orang zuhud, dan tidak pula 
terlalu cepatyang berlebihan seperti lompatan 
setan. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam 
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al-Hilyah dari Abu Hurairah—dan ini adalah 
hadits dha'if—bersabda, 


KAA sa Can 


“Berjalan yang terlalu cepat iotehlanekan 
keelokan, keanggunan dan kewibawaan seorang 
Mukmin” 


bali isa 


ar mi 


Adapaun perkataan Aisyah tentang diri 
Umar bin Khaththab, “Apabila berjalan, dia 
cepat,” maksudnya adalah pengertian cepat 
jika dibandingkan dengan langkahnya orang 
yang loyo dan lesu. Dengan kata lain, langkah 
kaki Umar bin Khaththab ketika berjalan 
adalah lebih cepat dari langkah orang yang loyo 
dan lesu. Umar bin Khaththab pernah melihat 
seorang laki-laki yang berpenampilan loyo dan 
lesu, lalu dia berkata kepada-Nya, “Janganlah 
kamu membuat agama kami tampak lesu, 
semoga Allah SWT membuat kamu lesu” Umar 
bin Khaththab juga pernah melihat seorang 
laki-laki yang menundukkan kepalanya seperti 
orang yang tidak kuat mengangkat kepala, lalu 
dia berkata kepada-Nya, “Angkatlah kepalamu 
karena sesungguhnya Islam tidaklah sakit.” 

Keempat, &:5 Ii Kd | Oa an ga 
$ janganlah kamu berteriak-teriak menge- 
raskan suaramu untuk sesuatu yang tidak ada 
gunanya, tapi rendahkanlah suaramu. Karena 
sesungguhnya suara yang terlalu keras, nya- 
ring dan teriak-teriak adalah menyakitkan 
telinga, mengindikasikan sikap congkak, 
membanggakan diri sendiri dan tidak meme- 
dulikan orang lain. Berbicara dengan nada 
suara yang wajar dan datar, menjadikan se- 
seorang lebih berwibawa serta kata-katanya 
bisa lebih mudah ditangkap, dipahami dan 
dimengerti. 

Illatatau sebab dan alasan larangan terlalu 
mengeraskan suara adalah karena berbicara 
dengan suara yang terlalu keras dan nyaring 
sampai teriak-teriak mirip dengan suara 
ringkikan keledai yang nyaring dan jelek, dan 
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sesungguhnya sejelek-jelek suara adalah suara 
ringkikan keledai. Berbicara dengan nada 
suara seperti itu adalah dibenci oleh Allah 
SWT karena mirip seperti suara ringkikan 
keledai yang awalnya nyaring dan melengking, 
sedangkan ujungnya lirih. 

Di sini terkandung pengertian yang me- 
nunjukkan bahwa meninggikan suara tanpa 
ada perlunya adalah tercela. Karena diserupa- 
kannya suara seperti itu dengan suara keledai 
berarti suara itu sangat dicela. Dalam as- 
Sunnah juga terdapat keterangan yang me- 
larang perbuatan seperti itu. Imam Ahmad, 
al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah 
dari Rasulullah saw, beliau bersabda, 


WB alias 2 ln ituG KAN nk 
Ia aU 138 JI Gb KAS Ig Ka Uh 


“Apabila kalian mendengar suara kokok 
ayam, maka mintalah kepada Allah SWT dari 
karunia-Nya karena ayam yang berkokok itu 
tengah melihat seorang malaikat. Dan apabila 
kalian mendengar suara ringkikan keledai, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah SWT dari 
setan karena keledai yang meringkik berarti ia 
sedang melihat setan” (HR Ahmad, Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nas2i, dan Abu 
Dawud) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal sebagaimana berikut. 

1. Sesungguhnya mempersekutukan Allah 
SWT, atau menjadikan salah satu hamba- 
Nya, atau menjadikan suatu berhala se- 
bagai sekutu-Nya dengan menyembah- 
nya di samping Allah SWT, adalah sebuah 
kezaliman yang besar, bahkan merupa- 
kan sebuah kezaliman yang terbesar. 
Karena syirik merupakan bentuk per- 
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buatan memfitnah Allah SWT dan mem- 
buat-buat kebohongan tentang-Nya, me- 
rupakan bentuk keyakinan yang dungu 
dan menggelikan serta tidak mengandung 
faedah apa pun bagi orang musyrik. 

Wasiat dan nasihat Lugman al-Hakim 
kepada anaknya ini akhirnya berhasil. 
Disebutkan dalam tafsir bahwa putranya 
itu pada mulanya adalah seorang yang 
musyrik, lalu Lugman al-Hakim me- 
nasihatinya terus-menerus hingga akhir- 
nya si anak sadar, insaf dan masuk Islam. 
Birrul waalidain, berbakti dan patuh 
kepada kedua orang tua dalam hal 
kebajikan, bukan dalam hal kemaksiatan, 
adalah sebuah kewajiban bagi setiap 
orang. Hal itu sebagai bentuk terima 
kasih, balas jasa, menghargai keutamaan, 
kebaikan danjasa baik, serta menghormati 
sistem, aturan, dan norma keluarga. 

Perintah Allah SWT untuk berbakti 
dan berbuat baik kepada kedua orang 
tua adalah bersifat umum, baik kepada 
orang tua yang Muslim maupun yang kafir, 
bahwa berbakti kepada kedua orang tua 
adalah sebuah kewajiban apa pun agama 
kedua orang tua. 

Hanya saja, berbakti dan patuh 
kepada kedua orang tua tidaklah mutlak, 
tetapi hanya dalam hal-hal yang baik dan 
bukan dalam hal-hal kemaksiatan. Karena 
itu, berbakti dan patuh kepada kedua 
orang tua sama sekali tidak diperintahkan, 
bahkan haram hukumnya, jika itu me- 
nyangkut perbuatan kemaksiatan, seperti 
mempersekutukan Allah SWT, meninggal- 
kan suatu kewajiban yang sifatnya fardhu 
'ain dan lain sebagainya. Karena tidak 
ada kepatuhan kepada makhluk untuk 
bermaksiat kepada Sang Khalig. Patuh 
kepadakedua orangtua dalam hal-hal yang 
bersifat mubah adalah wajib. Patuh kepada 
kedua orang tua juga tetap dianjurkan 


meskipun hal itu menyebabkan seseorang 
terpaksa meninggalkan amalan-amalan 
sunnah, termasuk di antaranya adalah 
jihad yang hukumnya masih sebatas 
fardhu kifayah, dan memenuhi panggilan 
sang ibu ketika sedang shalat sunnah 
apabila sang ibu tampak berat jika harus 
menunggu atau ketika ada kekhawatiran 
akan keselamatan sang ibu. 

Sang ibu memiliki hak lebih pada 
bakti dan kepatuhan si anak karena sang 
ibu telah bersusah payah merawat dan 
mengasuh anak-anaknya. Juga, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam ayat di atas, 
sang ibu mengalami tiga kepayahan yang 
bertubi-tubi, mulai dari mengandung, 
melahirkan dan menyusui. Oleh karena 
itu, sang ibu mendapatkan porsi tiga 
perempat dari bakti dan kepatuhan si 
anak, sedangkan bapak hanya men- 
dapatkan porsi seperempat. Bukhari 
dan yang lainnya meriwayatkan bahwa 
ada seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw., “Siapakah orang 
yang paling berhak untuk mendapatkan 
baktiku?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Lalu 
laki-laki itu kembali bertanya, “Kemudian 
siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Lalu 
laki-laki itu kembali bertanya, “Kemudian 
siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Lalu 
laki-laki itu kembali bertanya, “Kemudian 
siapa?” Beliau menjawab, “Bapakmu.” 
Batas maksimal masa penyusuan me- 
nyangkut hukum-hukum nafkah dan 
munculnya ikatan kemahraman karena 
penyusuan adalah sampai usia bayi dua 
tahun. Pembatasan masa penyusuan yang 
berkaitan dengan ikatan kemahraman 
melalui jalur penyusuan sampai usia bayi 
dua tahun adalah pendapat ulama selain 
imam Abu Hanifah, sedangkan imam Abu 
Hanifah sendiri berpendapat tiga puluh 
bulan dengan berdasarkan pada ayat 
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“Masa mengandung sampai me- 
nyapihnya selama tiga puluh bulan,” (al- 
Ahgaaf: 15) 


Ulama juga mengambil kesimpulan 
dari kedua ayat ini bahwa batas minimal 
lamanya masa kehamilan adalah enam 
bulan. Allah SWT berfirman, 


“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sem- 
purna.” (al-Bagarah: 233) 


“Masa mengandung sampai me- 
nyapihnya selama tiga puluh bulan,” (al- 
Ahgaaf: 15) 


Bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat 
iman dan nikmat-nikmat lainnya yang 
melimpah tanpa bisa dihitung, serta ber- 
terima kasih kepada kedua orang tua 
atas nikmat dan jasa pengasuhan dan 
perawatan. 

Sufyan bin Uyainah berkata “Barang- 

siapa menegakkan shalat lima waktu, 
sungguh berarti dia telah bersyukur 
kepada Allah SWT, dan barangsiapa yang 
mendoakan kedua orang tuanya setiap 
habis shalat, sungguh dia telah berterima 
kasih kepada keduanya.” 
Ayat Kiss GW 4 Wetejp menjadi dalil 
bahwa meskipun kedua orang tua adalah 
kafir, namun si anak hendaklah tetap 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya 
itu, memberikan bantuan finansial jika 
keduanya miskin, bertutur kata dengan 
lembut dan santun, serta mengajak 
keduanya untuk masuk Islam dengan 
halus, lembut, santun dan sopan. 

Hal ini diperkuat dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim, bahwasanya ibu persusuan atau 
khaalah (bibi dari jalur ibu, saudara 
perempuan ibu) Asma binti Abu Bakar 


«7d 
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datang mengunjungi dirinya. Lalu Asma 
bertanya kepada Rasulullah saw, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang 
mengunjungiku, sedang dia adalah 
raaghibah (mengharapkan kebaikan dan 
baktiku kepada-Nya), apakah aku boleh 
menerimanya dan berbuat baik kepada- 
Nya?” Rasulullah saw. menjawab, “Ya, 
berbuat baiklah kamu kepada-Nya.” 

Ibnu Athiyyah berkata “Yang zhahir 
menurutku adalah bahwa yang dimaksud 
dengan kalimat “sedang dia adalah 
raaghibah” adalah bahwa dia mengharap- 
kan kebaikan, bakti dan bantuan dari 
Asma, dan dia tidak akan datang menemui 
Asma kalau bukan karena dia sedang 
membutuhkan bantuan.” 

Ibunda Asma adalah Outailah binti 
Abdul Uzza bin Abdi Asad. Sedangkan 
ibunda Aisyah dan Abdurrahman adalah 
Ummu Ruman yang merupakan salah 
satu perempuan yang masuk Islam sejak 
dini. 

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang 

anak tidak memiliki hak gishash terhadap 
orang tuanya, bahwa orang tua tidak 
dijatuhi hukuman hadd ketika melakukan 
gadzf terhadap anaknya, bahwa orang tua 
tidak bisa dipenjara karena kasus utang 
piutang kepada anaknya, bahwa anak 
berkewajiban memenuhi nafkah orang 
tuanya yang membutuhkan. 
Ayat 4) LUI 5: J-s #5sp maksudnya adalah 
bersifat umum karena di sini digunakan 
isim maushuul yang memang memiliki 
cakupan yang bersifat umum. 

Ini adalah pesan, wasiat, dan perintah 
untuk semua manusia. Yang dimaksud 
dengan jalan orang yang kembali kepada 
Allah SWT di sini adalah jalan para nabi 
dan orang-orang Mukmin yang saleh. 
Kata Ktp maksudnya adalah condong 
dan kembali kepada sesuatu, dan yang 
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dimaksudkan di sini adalah kembali dalam 
artian bertobat meninggalkan segala ben- 
tuk syirik, kembali kepada Islam, meng- 
ikuti Nabi Muhammad saw., kembali ke- 
pada Allah SWT dengan tauhid serta ke- 
ikhlasan dan ketulusan dengan taat, tidak 
mengikuti jalan kedua orang tua yang me- 
nyuruh untuk berbuat syirik. 

Perintah ini, yaitu perintah untuk 
mengikuti jalan tersebut, adalah menjadi 
dalil tentang keabsahan ijma atau kon- 
sensus kaum Muslimin, bahwa ijma kaum 
Muslimin adalah hujjah karena Allah SWT 
memerintahkan kita untuk mengikuti 
mereka. Ini seperti ayat 


“Dan barangsiapa menentang Rasul 
(Muhammad) setelah jelas kebenaran bagi- 
nya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang Mukmin, Kami biarkan dia 
dalam kesesatan yang telah dilakukannya 
itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam 
neraka Jahannam, dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” (an-Nisaa': 115) 


Ayat $SXx3 dj Pb adalah janji sekaligus 
ancaman dan intimidasi dari Allah SWT 
bahwa Dia akan membangkitkan dan 
menghidupkan kembali semua manusia 
dari kuburnya dan mereka semua akan 
kembali kepada-Nya untuk mendapatkan 
penghargaan dan pembalasan, serta 
amal perbuatan mereka semuanya akan 
dibeberkan tanpa terkecuali, baik yang 
kecil maupun yang besar. 

Ayat $&& Ju S5 | B1 cp maksudnyaadalah 
pemberitahuan tentang kuasa Allah SWT, 
sekaligus menciptakan rasa takut dan 
pengharapan. Suatu amal baik, kesalahan, 
amal ketaatan dan kemaksiatan, sekecil 
apa pun itu, meski seberat sebutir biji 
sawi sekalipun, niscaya Allah SWT pasti 
akan mendatangkannya. Sebutir biji sawi 
di sini adalah mengilustrasikan penger- 
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tian sangat kecil dan ringan karena se- 
butir biji sawi tidak memiliki berat yang 
signifikan hingga bisa memengaruhi berat 
timbangan. 

Al-0urthubi menafsirkan ayat ini 
dengan mengatakan bahwa seandainya 
seseorang memiliki jatah rezeki sekecil 
apa pun, meski hanya seukuran sebutir 
biji sawi sekalipun, dan di mana pun 
rezeki itu meski berada di alam atas 
(langit) maupun di alam bawah (bumi), 
pasti Allah SWT akan mendatangkannya 
dan menggiringnya kepada dirinya. 
Yaitu kamu tidak perlu risau dan susah 
memikirkan rezeki hingga menyibukkan 
dirimu dari menunaikan kewajiban- 
kewajiban serta membuat dirimu lalai 
dari mengikuti jalan orang yang kembali 
kepada-Ku. Termasuk pengertian seperti 
ini adalah sabda Rasulullah saw. kepada 
Ibnu Mas'ud dalam hadits -dha'if- yang 
diriwayatkan oleh al-Baihagi, 


ash d3 L KUTA KUP UY 


“Janganlah kamu terlalu risau dan susah, 
apa yang telah ditakdirkan pasti terjadi, 
dan apa yang memang sudah menjadi jatah 
rezekimu pasti akan datang kepadamu.” 


Ayat ini menyatakan bahwa Allah SWT 
Mahaluas ilmu-Nya dan meliputi segala 
sesuatu, mengetahui jumlah dan bilangan 
segala sesuatu satu per satu, Mahasuci 
Allah SWT tiada sekutu bagi-Nya. 

Ayat ini mengandung pengertian yang 
mengagungkan amal-amal ketaatan, yaitu 
shalat, amar makruf dan nahi mungkar. Ini 
mencakup segala bentuk amal ketaatan 
dan keutamaan, dorongan dan motivasi 
untuk mengubah kemungkaran serta 
dorongan untuk sabar, tabah dan tegar 
menjalankannya, meskipun mengalami 
berbagai rintangan dan gangguan. Di 
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sini mengandung pengertian yang meng- 
isyaratkan bahwa orang yang menjalankan 
misi amar makruf nahi mungkar terkadang 
mengalami berbagai gangguan. 

Begitu pula, sabar, tabah, dan 
tegar juga diperintahkan ketika sedang 
mengalami berbagai kesulitan, kesusahan 
dan kesengsaraan dunia, seperti sakit dan 
lain sebagainya. Seseorang tidak boleh 
durhaka dan bermaksiat kepada Allah 
SWT gara-gara tidak sabar menghadapi 
kesulitan dan kesusahan yang dialaminya. 
Karena di antara manifestasi hakikat 
keimanan adalah sabar, tabah dan 
tegar menghadapi segala hal yang tidak 
diinginkan. 

Sesungguhnya menegakkan shalat, 
amar makruf dan nahi mungkar adalah ter- 
masuk hal-hal penting yang diperintahkan, 
ditetapkan dan dipastikan kewajibannya 
oleh Allah SWT, serta menjadikannya 
sebagai bagian dari hal-hal yang wajib. 
Ayat 4 -W 4is /Ls Ygp menunjukkan peng- 
haraman sikap sombong, angkuh, arogan, 
tinggi hati dan berlagak. Makna ayat ini 
adalah janganlah kamu memalingkan 
wajahmu, melengos dan membuang muka 
terhadap orang lain sehingga yang mereka 
hadapi adalah pipimu bukan wajahmu 
karena didorong oleh sikap sombong, 
angkuh dan arogan terhadap mereka, ujub, 
meremehkan dan merendahkan mereka. 
Tetapi, bersikaplah kamu terhadap orang 
lain dengan penuh tawadhu, rendah hati, 
penuh kelembutan dan keakraban. Jika ada 
orang biasa dan paling rendah sekali pun 
berbicara kepadamu, dengarlah dengan 
baik, serius dan penuh perhatian hingga 
dia menyelesaikan pembicaraannya, se- 
bagaimana yang biasa dicontohkan oleh 
Rasulullah saw.. 

Kesimpulannya adalah janganlah 
kamu berpaling, melengos dan membuang 


417 H 
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13. 
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mukaketika sedang berbicara dan bertemu 
dengan orang lain. Hal ini sebagaimana 
keterangan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Malik dari Anas 
bin Malik bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


2 PAN U P Oo BNN TN PN 
S3 193953 Igeka£ Yg Ian 


#N 


GE sela Ol LAI HE Yg CR AMI 
Jo 56 


Janganlah kalian saling bermusuhan, 
saling membenci, saling membelakangi (me- 
mutus hubungan baik), saling iri dan dengki. 
Jadilah kalian semua wahai hamba-hamba 
Allah SWT sebagai orang-orang yang ber- 
saudara (atau, jadilah kalian semua sebagai 
hamba-hamba Allah SWT yang bersaudara). 
Tidak halal bagi seorang Muslim mendiam- 
kan saudaranya lebih dari tiga malam.” 


Sikap saling benci, saling bermusuhan, 
saling memutus hubungan baik, saling 
mendiamkan, saling tidak mau bicara, 
saling tidak mau mengucapkan salam dan 
tidak saling sapa adalah termasuk hal-hal 
yang terlarang. 

Haram hukumnya bagi seseorang berjalan 
di muka bumi dengan sikap sombong, 
angkuh, arogan, tinggi hati, ujub dan ber- 
lagak. Bahkan sikap sombong dan tinggi 
hati adalah haram dalam semua keadaan. 
Seseorang hendaknya berjalan secara 
wajar, antara cepat dan lambat, tidak 
terlalu lambat seperti jalannya orang yang 
loyo dan lesu, dan tidak pula terlalu cepat 
seperti loncatan setan. 

Begitu juga, seseorang hendaklah jangan 
berbicara dengan suara keras dan teriak- 
teriak, berbicara hendaknya sesuai de- 
ngan keperluan dengan cara yang lumrah 
dan sewajarnya saja. Karena mengeras- 
kan suara melebihi kebutuhan adalah si- 
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kap sok, mengada-ada dan sangat meng- 
ganggu. Intinya adalah yang dimaksud de- 
ngan semua itu adalah seseorang haruslah 
bersikap tawadhu, santun, dan rendah 
hati. 

Mengeraskan suara melebihi keper- 
luan diserupakan dengan suara ringkikan 
keledai. Biasanya, keledai dan ringkikan- 
nya memang digunakan untuk dijadikan 
perumpamaan dalam konteks celaan 
keras, makian dan sarkastis. 

Ayat ini mengandung pengertian yang 
mendeskripsikan buruknya meninggikan 
suara bicara hingga teriak-teriak dengan 
buruknya suara ringkikan keledai karena 
suara ringkikan keledai memang sangat 
keras dan nyaring. 

Ayat ini mengandung palajaran adab, 
etika, dan sopan santun dari Allah SWT, 
yaitu tidak berteriak-teriak di muka 
orang lain karena didorong oleh sikap 
merendahkan dan meremehkannya, atau 
tidak meninggikan suara dan berteriak- 
terika secara umum. Allah SWT melarang 
berteriak-teriak ketika bicara karena 
hal itu termasuk perilaku dan kebiasaan 
masyarakat jahiliyyah. Dulu, orang Arab 
bangga dengan suara yang keras, lantang 
dan nyaring dan hal-hal tidak terpuji 
lainnya. 

Semua itu mengisyaratkan kepada 
pengertian untuk bersikap moderat, biasa, 
lumrah dan sewajarnya dalam segenap 
perbuatan dan perkataan. 

Kesimpulannya adalah wasiat 
Lugman al-Hakim tersebut memadukan 
antara keutamaan-keutamaan agama dan 
akhirat serta akhlak mulia di dunia. Wasiat 
tersebut mencakup sembilan perintah, 
tiga larangan dan tujuh illat atau sebab 
dan alasan. 

Adapun sembilan perintah adalah 
birrul waalidain (berbakti kepada kedua 
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orang tua dengan cara yang benar dan 
baik), bersyukur kepada Allah SWT dan 
berterima kasih kepada kedua orang tua, 
mempergauli kedua orang tua dengan cara 
yang baik dan patut di dunia, mengkuti dan 
meniti jalan para nabi dan orang-orang 
saleh, menegakkan shalat, amar makruf, 
nahi mungkar, berjalan dengan cara yang 
wajar dan lumrah, serta merendahkan 
suara. 

Adapun tiga larangan adalah larangan 
syirik, larangan membuang muka ketika 
berhadapan dengan orang lain karena 
sombong, dan larangan berjalan dengan 
sikap angkuh, sombong, arogan dan 
berlagak. 

Sedangkan tujuh illat atau sebab dan 
alasan adalah 
KIE sb Ip JS as al Ki EP KU ag 
Kas Hi Dn Op 
Gal Hip Kala piSG Ke Kama 1 Pp 
K3 ID Ip 
MI d3 in Li OP 
GS JEP AD Ip 
Kai Lara HI KI Sp 


SI Pr IN IP 


CERCAAN TERHADAP ORANG-ORANG 
MUSYRIK ATAS KESYIRIKAN MEREKA 
PADAHAL MEREKA TELAH MENYAKSIKAN 
BUKTI-BUKTI PETUNJUK TENTANG TAUHID 


Surah Lugmaan Ayat 20-21 


PA “ 


sn esa ape Ga an ga 


ar Hn ae Na 
SEWA E SIA aa 


5 4 BN 


Maba ANA Para Ketih 
Or Dk 
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“Tidakkah kamu memerhatikan bahwa Allah 
telah menundukkan apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir 
dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 
penerangan. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan Allah!” 
Mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami (hanya) 
mengikuti kebiasaan yang kami dapati dari nenek 
moyang kami” Apakah mereka (akan mengikuti 
nenek moyang mereka) walaupun sebenarnya setan 
menyeru mereka ke dalam adzab api yang menyala- 
nyala (neraka)?” (Lugmaan: 20-21) 


Olraa'aat 
$xmy dibaca: 

1. (& ini adalah giraa'aat Nafi, Abu Amr, 
dan Hafsh. 

2. (&xx ini adalah giraa'aat imam yang lain. 


HP al-Kisa'i membaca dengan meng- 
isymaam-kan harakat kasrah pada huruf gaf 
ke harakat dhammah (antara kasrah dan 
dhammah) 


Praab 

Kab «xp maksudnya adalah nikmat- 
nikmat Allah SWT. Bentuk jamak dari kata 
xp. Gu dibaca nashab sebagai haal. Ada 
versi giraa'aat yang membaca (is) dan (xx). 


Balaaghah 

$X 5abp di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaag. 

Kal SS JI Aek SMU 5 jp ini adalah 
kalimat kecaman dan cercaan dengan adanya 
sebagian kata yang dibuang, yaitu 56 5, : “ Eh 
OW4 (apakah mereka tetap mengikuti bapak- 
bapak mereka, meskipun setan menyeru dan 
mengajak mereka untuk masuk ke dalam 
adzab neraka yang menyala-nyala?!) 
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Mufradaat Lughawlyyah 


PIN 8 u Si An Sh Pig if tidakkah 
kalian tahu bahwasanya Allah SWT telah 
menundukkan dan menyediakan apa yang 
ada di langit untuk kepentingan kalian, seperti 
matahari, rembulan, bintang, awan dan lain 
sebagainya, dengan menjadikan semua itu 
sebagai prasarana untuk kemanfaatan dan 
kepentingan kalian. KAI 8 Uu,» dan apa yang 
ada di bumi dengan menjadikan kalian bisa 
memanfaatkan dan  memberdayakannya, 
semisal buah-buahan, hasil-hasil pertanian, 
sungai-sungai, binatang, barang tambang, 
logam dan yang lainnya yang tiada terhingga. 
Kp menyempurnakan, melimpahkan. $xxp 
kata ini merupakan bentuk jamak dari, 
(nikmat), setiap bentuk kemanfaatan yang 
diberikan dengan dilandasi maksud ingin 
berbuat baik dan memberikan bantuan. #2tp 
$it, nikmat lahir dan batin, nikmat materiil 
dan moril, nikmat yang kalian ketahui dan 
yang tidak kalian ketahui. Jadi, nikmat lahir 
adalah setiap nikmat yang bisa diketahui 
dan disaksikan, seperti eloknya bentuk rupa, 
fisik yang sempurna dan lengkap. Sedangkan 
nikmat batin adalah nikmat yang tidak 
diketahui kecuali dengan petunjuk, atau yang 
tidak diketahui sama sekali. Karena berapa 
banyak nikmat yang ada di tubuh manusia yang 
tidak dia ketahui dan tidak bisa dia ketahui!! 

$-J Sp dan di antara sebagian manusia, 
seperti penduduk Mekah pada periode awal 
Islam. Yi 8 Ja cb ada orang yang membantah 
keesaan Allah SWT dan sifat-sifat-Nya. wp 
$s tanpa ilmu pengetahuan yang didapat 
dari dalil, atau tanpa hujjah. 4s Y,p dan 
tidak pula bimbingan, tuntunan dan panduan 
dari seorang rasul. $£- —& Y,p dan tidak pula 
kitab yang menerangi yang Allah SWT turun- 
kan. Namun dia melakukan hal itu hanya ber- 
landaskan pada sikap taklid buta semata. 
Gt le Ci US ji Ip mereka menjawab 
bahwa mereka hanya mau mengikuti, meniru 
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dan meniti jejak langkah leluhur mereka. Ini 
adalah larangan tegas terhadap sikap bertaklid 
dalam hal-hal pokok dan prinsip seperti 
agidah dan keyakinan. 

kal SE I Bk SWA SS Bp apakah 
mereka tetap mengikuti bapak-bapak dan 
leluhur mereka itu walaupun setan mengajak 
mereka kepada hal-hal yang mengakibatkan 
adzab Jahannam, yaitu mempersekutukan 
Allah SWT atau bertaklid. Kalimat yang menjadi 
jawab untuk perangkat $jpdi sini dibuang, 
yaitu (5x5V) (pastilah mereka mengikuti setan 
itu dan memenuhi ajakannya tersebut). 
Istifhaam atau pertanyaan dalam ayat ini 
adalah mengandung makna pengingkaran, 
kecaman, cercaan dan menggugah keheranan. 


Persesualan Ayat 


Setelah memaparkan bukti petunjuk atas 
keesaan-Nya dalam ayat 


“Dia menciptakan langit tanpa tiang 
sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 
bumi agar ia (bumi) tidak menggoyangkan 
kamu, dan memperkembangbiakkan segala 
macam jenis makhluk bergerak yang bernyawa 
di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” 
(Lugmaan: 10) 


dan menuturkan bahwa  Lugman 
mengetahui, menangkap, dan memahami hal 
itu dengan hikmah bukan melalui perantara 
kenabian, Allah SWT kembali mengecam 
dan mencerca orang-orang musyrik atas ke- 
kukuhan, persistensi dan konsistensi me- 
reka pada kesyirikan, padahal mereka telah 
menyaksikan secara langsung bukti-bukti 
petunjuk tauhid di langit dan bumi, bagai- 
mana Allah SWT menundukkan dan me- 
nyediakan apa yang ada di langit dan bumi 
untuk kepentingan mereka, limpahan nikmat- 
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nikmat-Nya kepada mereka baik nikmat lahir 
maupun batin, nikmat materil maupun moril, 
nikmat yang mereka ketahui maupun tidak 
mereka ketahui. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ch AN BA KA ge S Ann Stf it 
Ki) Zab Mx (XL tidakkah kalian tahu wahai 
manusia bukti-bukti tauhid yang ada pada 
segala sesuatu yang menyuarakan keesaan 
Allah SWT serta nikmat-Nya yang telah Dia 
limpahkan kepada kalian. Allah SWT Yang 
telah menundukkan dan menyediakan untuk 
kepentingan kalian apa-apa yang ada di langit 
seperti matahari, rembulan dan bintang- 
bintang yang bisa kalian jadikan penerang di 
malam dan siang hari, serta awan yang Dia 
Ciptakan di langit yang dari awan itu hujan 
turun untuk memberikan pengairan bagi 
manusia, hewan dan tumbuhan. Allah SWT juga 
telah menundukkan dan menyediakan segala 
apa yang ada di bumi untuk kepentingan kalian 
serta menjadikannya sebagai prasarana untuk 
kemanfaatan kalian, seperti tempat tinggal, 
barang tambang dan logam, sungai-sungai dan 
lautan, pepohonan dan tanaman, buah-buahan 
dan hasil pertanian serta berbagai kekayaan 
alam dan kemanfaatan bahan makanan 
lainnya. Allah SWT telah menyempurnakan 
nikmat-nikmat-Nya kepada kalian, baik nikmat 
lahir maupun batin, yaitu nikmat materiil 
dan nikmat moril, nikmat yang diketahui dan 
tidak diketahui, termasuk di antaranya adalah 
nikmat berupa penurunan kitab-kitab suci, 
pengutusan para rasul, mengeliminir hal-hal 
yang berpotensi menimbulkan keraguan dan 
kesamaran serta hal-hal yang berpeluang 
menjadi celah untuk alasan protes, berapologi, 
berdalih dan pembelaan diri. 

Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan nikmat lahir di sini adalah 
nikmat Islam, sedangkan nikmat batin adalah 
ditutupinya kesalahan. Ibnu Abbas pernah 
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bertanya kepada Rasulullah saw. tentang ayat 
ini, Jalu beliau berkata kepada-Nya, “Nikmat 
lahir adalah Islam dan akhlak baikmu, 
sedangkan nikmat batin adalah amal jelekmu 
yang ditutupi.” 

Ada pendapat lain mengatakan nikmat 
lahir maksudnya adalah nikmat yang terlihat 
seperti harta, kehormatan, kedudukan, fisik 
yang baik, taufik untuk melakukan amal-amal 
ketaatan dan lain sebagainya. Sedangkan 
nikmat batin adalah nikmat yang didapati oleh 
seseorang pada dirinya seperti mengetahui 
dan mengenal Allah SWT, keyakinan yang baik 
dan benar, serta terhindar dari bencana dan 
malapetaka. 

Meskipun demikian, ternyata manusia 
tidak semuanya beriman dan masih ada saja 
manusia-manusia yang kafir dan ingkar, se- 
bagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan ayat 
Peru Enya. TRI SAY Heh ya di g Ja pp 
K2 Pn meskipun telah terbukti ketuhanan dan 
keesaan Allah SWT dengan bukti penciptaan 
dan karunia nikmat seperti itu, namun masih 
saja ada segolongan manusia yang membantah 
tentang tauhid, keesaan Allah SWT, sifat-sifat- 
Nya dan pengutusan rasul-rasul dari sisi-Nya, 
seperti tokoh-tokoh paganisme di Mekah dan 
lainnya. Mereka membantah semua itu tanpa 
berdasarkan dalil yang masuk akal, tanpa 
pedoman atau hujjah yang benar yang berasal 
dari seorang rasul, dan tidak pula sebuah kitab 
yang shahih yang menerangi jalan yang hag. 

Ayat ha Pn 5 Yg sa Y, de P3. maknanya 
adalah tanpa 'berdasarkan “pada ilmu yang 
nyata dan jelas, tanpa pedoman, tuntunan, 
bukti dan petunjuk yang datang dari seorang 
pemberi petunjuk, dan tidak pula sebuah kitab 
yang nyata dan jelas. 

Hujjah dan pegangan satu-satunya 
yang mereka miliki hanyalah taklid buta, 
menuruti hawa nafsu dan mengikuti setan. 
Oleh karena itu, dalam ayat selanjuanya, Allah 
SWT berfirman, « & Ja LG AN Jat U YA ga 1, pp 
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KustI dls Uix, apabila dikatakan kepada orang- 
orang yang membantah tentang tauhid dan 
keesaan Allah SWT, “Ikutilah apa yang telah 
Allah SWT turunkan kepada Rasul-Nya berupa 
syari at-syari at yang suci dan murni,” mereka 
tidak memiliki hujjah dan jawaban melainkan 
bertaklid buta mengikuti keyakinan dan 
agama batil para leluhur dan nenek moyang 
mereka terdahulu. 

Sungguh, itu merupakan sebuah sikap 
yang sangat buruk. Di satu sisi, Rasulullah 
saw. mengajak mereka kepada firman Allah 
SWT yang menunjukkan kepada yang hak dan 
kebaikan, namun di sisi lain mereka justru 
lebih memilih untuk mengikuti perkataan 
leluhur mereka. 

Ini merupakan larangan yang tegas 
terhadap sikap bertaklid dalam hal pokok- 
pokok agidah. Oleh karena itu, Allah SWT 
mengecam dan mencerca mereka atas per- 
kataan dan jawaban mereka itu, seperti 
berikut. Gl LIS Jl Bek SWA 35 j5lp apakah 
mereka tetap mengikuti nenek moyang mereka 
begitu saja tanpa dasar dalil apa pun, sekalipun 
keyakinan nenek moyang mereka itu sejatinya 
hanya berlandaskan pada hawa nafsu dan tipu 
daya setan yang mengajak mereka menuju 
kepada adzab Jahannam, sementara Allah SWT 
menyeru mereka kepada keselamatan, pahala, 
penghargaan dan kebahagiaan?! 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
“Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah,” 
mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti 
apa yang kami dapati pada nenek moyang 
kami (melakukannya). Padahal, nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan 
tidak mendapat petunjuk.” (al-Bagarah: 170) 


Apakah mereka tetap mengikuti nenek 
moyang mereka itu, sekalipun nenek moyang 
mereka yang jejak langkah dan perbuatannya 
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mereka jadikan sebagai pegangan adalah 
orang-orang yang berada dalam kesesatan, 
tidak memiliki akal, tidak mengerti apa-apa 
dan tidak mendapatkan hidayah sedikit pun?! 
Apakah mereka tetap mau mewarisi kesesatan 
nenek moyang mereka tersebut?! 

Ini adalah kalimat pertanyaan yang me- 
ngandung makna keheranan, pengingkaran, 
kecaman, dan cercaan. Dengan kata lain, 
rasa heran, pengingkaran, kecaman dan 
cercaan yang diungkapkan dengan bahasa 
pertanyaan. Secara implisit, kalimat ini me- 
ngandung cibiran dan sarkasme terhadap 
mereka, membodoh-bodohkan akal mereka, 
mengolok-olok dan mencemooh pikiran dan 
pandangan mereka. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 

sejumlah pemahaman seperti berikut. 

1. Di antara dalil dan bukti petunjuk atas 
keesaan Allah SWT adalah penciptaan dan 
karunia nikmat. Allah SWT menciptakan 
langit berikut semua hal yang ada padanya 
seperti matahari, rembulan, bintang- 
bintang, malaikat dan yang lainnya, me- 
nundukkan dan menyediakannya untuk 
kepentingan manusia serta menjadikan- 
nya sebagai prasarana yang mendatang- 
kan banyak kemanfaatan bagi mereka. 
Allah SWT juga menciptakan bumi berikut 
apa-apa yang ada padanya seperti gunung- 
gunung, pepohonan, buah-buahan, hasil 
pertanian, logam, barang tambang, air, 
udara, uap, partikel dan hal-hal lainnya 
yang tiada terhingga, dan semuanya itu 
untuk kemanfaatan, kebaikan dan kepen- 
tingan manusia. 

Allah SWT juga menyempurnakan, 
mencukupkan, dan melengkapkan nikmat- 
nikmat-Nya kepada umat manusia, baik 
nikmat-nikmat lahir yang bisa disaksikan 
dan bersifat indrawi dan materiil seperti 
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kesehatan, kesempurnaan fisik, harta, 
kedudukan, jabatan, kehormatan, ke- 
indahan, keelokan, dan syari'at-syari'at 
Islam, maupun nikmat batin dan moril 
seperti ilmu pengetahuan, wawasan, akal, 
keyakinan yang baik kepada Allah SWT 
Juga nikmat yang telah diketahui dan 
terungkap, maupun nikmat yang belum 
terungkap tapi akan terungkap oleh ilmu 
pengetahuan bersamaan dengan per- 
kembangan penemuan-penemuan ilmu 
pengetahuan yang terus berkembang dan 
semakin maju di setiap zaman. 

Meskipun begitu banyak bukti petunjuk 
atas tauhid dan keesaan Allah SWT berupa 
penciptaan dan karunia nikmat, namun 
masih saja ada segolongan manusia 
semisal Nadhr bin Harits dan Ubaiy bin 
Khalaf yang membantah tentang tauhid 
tanpa memiliki landasan hujjah agli 
maupun nagli dari sunnah seorang rasul 
atau keterangan sebuah kitab yang terang 
dan menerangi. Hujjah satu-satunya yang 
mereka miliki hanyalah setan dan apa 
yang dia bisikkan kepada mereka serta 
bertaklid buta kepada leluhur dan nenek 
moyang. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Sesungguhnya  setan-setan — akan 
membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantah kamu. Dan jika 
kamu menuruti mereka, tentu kamu telah 
menjadi orang musyrik.” (al-An'aam: 121) 


Apabila orang-orang musyrik diperintah- 
kan untuk mengikuti apa yang diturunkan 
oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya berupa 
ayat-ayat yang nyata dan syari at-syari at 
yang suci dan murni, mereka tidak 
memberikan jawaban dan tanggapan 
melainkan dengan sikap konsisten dan 
persisten untuk bertaklid kepada leluhur 
dan nenek moyang serta konsisten me- 
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nuruti bisikan setan dan hawa nafsu. 
Oleh karena itu, mereka mengikuti jejak 
langkah leluhur mereka yang berada 
dalam kesesatan. 


MANHAJ ORANG MUKMIN YANG BENAR DAN 
JALAN ORANG KAFIR YANG BURUK 


Surah Lugmaan Ayat 22-24 
DA S3 Lan AS AR 
KE KO LANEKA IG BA 
MK AI Al DC 2 
3 eta PIA Pera SA SK PEN 
Okey 23 


“Dan barangsiapa berserah diri kepada 
Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, 
maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada 
buhul (tali) yang kukuh. Hanya kepada Allah 
kesudahan segala urusan. Dan barangsiapa kafir 
maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu 
(Muhammad). Hanya kepada Kami tempat kembali 
mereka, lalu Kami beritakan kepada mereka apa 
yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. Kami biarkan 
mereka bersenang-senang sebentar, kemudian 
Kami paksa mereka (masuk) ke dalam adzab yang 
keras” (Lugmaan: 22-24) 


Olraa'aat 
512 sup Nafi" membaca (2x4 YG. 


Balaaghah 

H3 M4 app Oi sini terdapat majaz mursal, 
yaitu menyebutkan sebagian, $«4-9 namun 
yang dimaksudkan adalah keseluruhan. 

PN OA pelek Ka kent, 
45 di antara kedua kalimat ini terdapat al- 
Mugaabalah. 


Cab 
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LE Ha SX54 si9p dalam kalimat ini 
terdapat tasybiih tamtsiili, yaitu menyerupakn 
seseorang yang memegang teguh Islam dengan 
orang yang ingin naik ke puncak gunung, lalu 
dia berpegangan pada tali yang paling kuat. Di 
sini adaatut tasybiih atau perangkat tasybiih 
dibuang, untuk memberikan pengertian 
mubaalaghah (intensifikasi). 

4 aa Gu P1) Sp dalam kalimat ini terdapat 
kata yang didahulukan yang letak asalnya 
adalah di belakang, untuk memberikan penger- 
tian al-Hashr (pembatasan, eksklusifitas). 

H4 Diisp di sini kata kb-2pdipinjam untuk 
mengungkapkan makna kata (was) karena kata 
KE aslinya adalah lebih diperuntukkan bagi 
benda atau zat padat. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Hai dl 45 A5 03p barangsiapa me- 
masrahkan urusannya kepada Allah SWT, 
memfokuskan dan mendedikasikan diri pada 
ketaatan kepada-Nya serta memurnikan 
ibadah hanya untuk-Nya semata. 4-2 jap 
sedang dia adalah orang yang mengerjakan 
amal kebaikan secara optimal. d1 sip 
LE BAL sungguh dia benar-benar telah 
berpegangan pada suatu pegangan yang 
terkuat, yaitu ujung tali yang paling kuat 
yang dijamin tidak akan putus. Kalimat ini 
mengilustrasikan orang yang bertawakal, 
serta mendedikasikan dan memfokuskan diri 
pada ketaatan, dengan orang yang ingin naik 
ke puncak gunung, lalu dia berpegangan pada 
simpul tali terkuat yang menjulur ke bawah. 
£ P3 Gu Di J5b hanya kepada Allah SWT tempat 
kembali segala urusan karena segala sesuatu 
pada akhirnya memang kembali kepada-Nya. 

Gs Ik 5S pp dan barangsiapa yang 
kafir, kekafirannya itu tidak akan merugikan 
dan membahayakan kamu di dunia dan akhirat, 
dan kamu tidak usah stres, risau, frustrasi, 
depresi, sedih dan berduka memikirkan 
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kekafirannya itu. 4 Lp hanya kepada 
Kami lah mereka kembali di dunia dan akhirat. 
Kls & 459 lalu Kami beberkan kepada 
mereka semua perbuatan yang pernah mereka 
kerjakan, dan Kami memberikan balasan 
kepada mereka atas semua amal perbuatan 
mereka itu dengan pembinasaan dan adzab. 
Karin Sh Tas 5jp sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui segala isi hati, sebagaimana 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu di mana 
pun dan kapan pun, lalu Dia akan memberi 
balasan atas isi hati itu. H5 4:29 Kami 
biarkan mereka bersenang-senang sedikit 
atau sementara waktu di dunia selama masa- 
masa kehidupan mereka. Karena sesuatu 
yang bersifat sementara, fana dan akan sirna 
jika dibandingkan dengan sesuatu yang kekal 
adalah sedikit dan sebentar. si 4 H5 2 
$ele kemudian Kami buat mereka terpaksa 
masuk ke dalam adzab yang keras dan sangat 
berat bagi mereka, yaitu adzab neraka tanpa 
bisa menghindar darinya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keadaan dan hal 
ihwal orang kafir yang membantah tentang 
Allah SWT secara bodoh, angkuh, arogan 
dan keras kepala, Allah SWT menerang- 
kan keadaan orang Muslim dan menginfor- 
masikan bahwa ujung dan akhir dari segala 
urusan pasti kembali kepada-Nya. Kemudian 
Allah SWT lanjutkan dengan menghibur hati 
Rasulullah saw. atas apa yang beliau hadapi 
berupa sikap orang-orang musyrik yang 
berpaling dari dakwah beliau dengan angkuh, 
kepala batu, arogan, sinis dan keras kepala 
serta tidak sudi untuk menerimanya meskipun 
mereka tahu bahwa dakwah beliau itu adalah 
benar. Allah SWT juga mengancam mereka 
dengan hukuman yang sangat keras di dunia 
dan akhirat dengan menggarisbawahi bahwa 
adzab akhirat jauh lebih keras dan berat. 
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Tafsir dan Penjelasan 
Ep ak SIAK A3 at 5 D dl Ae pa sap 

£ past GL PT S5 barangsiapa yang memurnikan 
ibadah dan amal hanya untuk Allah SWT 
semata, tunduk patuh kepada perintah- 
Nya dan mengikuti syari'at-Nya disertai 
dengan beramal secara optimal, serius dan 
sungguh-sungguh dengan mengikuti segala 
apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan 
meninggalkan segala larangan-Nya, sungguh 
berarti dia benar-benar berpegangan pada 
tali yang kuat. Yaitu berpegangan pada 
wasilah yang paling kuat yang membawa 
kepada keridhaan Allah SWT. Dia juga akan 
mendapatkan balasan dan penghargaan yang 
baik atas amalnya itu. Karena semua makhluk 
seluruhnya pasti akan kembali kepada Allah 
SWT, lalu Dia memberikan balasan dan 
penghargaan terbaik kepada orang yang 
bertawakal kepada-Nya dan memurnikan 
ibadah hanya untuk-Nya semata, sebagaimana 
Dia akan menghukum orang yang berbuat 
kejelekan dengan adzab yang paling keras. 

Selanjutnya, Allah SWT menasihati 
Rasul-Nya agar tidak usah risau, gelisah dan 
bersedih hati memikirkan kekafiran orang- 
orang kafir. Belas Sa Ra ea Bis asa MA yap 
HL aa h He AL 5 janganlah kamu bersedih 
hati, risau dan mengeluhkan kekafiran orang- 
orang kafir itu yang kufur dan ingkar terhadap 
Allah SWT dan Rasul-Nya. Kamu tidak usah 
susah dan gelisah memikirkan mereka karena 
sesungguhnya tempat kembali mereka adalah 
kepada Kami pada hari Kiamat dan di dunia. 
Lalu Kami akan membalas mereka dengan 
pembinasaan dan adzab. Tiada suatu apa pun 
dari mereka yang tersembunyi dari Kami, 
baik yang mereka sembunyikan maupun yang 
mereka tampakkan. Lalu Kami beritakan dan 
beberkan kepada mereka segala apa yang 
tersembunyi dalam dada mereka. 

Kata 4.» bisa untuk satu dan jamak. 
Oleh karena itu, setelahnya ada dhamir yang 
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berbentuk tunggal, "33, dan ada dhamir 
yang berbentuk jamak, seperti 4-49 karena 
disesuaikan dengan aspek makna, bukan lafal. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan se- 
berapa lama mereka tinggal di dunia. HP 
Kele Ls d! Hai PF X3 Kami jadikan mereka 
bersenang- senang sedikit atau sebentar 
dan sementara waktu saja di dunia dengan 
gemerlap dan keindahan dunia, kemudian 
Kami jadikan mereka terpaksa dan mau 
tidak mau harus menuju ke adzab yang berat 
dan keras bagi mereka. Kata Kap aslinya 
adalah untuk menunjukkan makna keras dan 
padat dalam kaitannya dengan benda atau 
zat. Namun di sini, kata tersebut dipinjam 
untuk mengungkapkan makna keras dalam 
kaitannya dengan sesuatu selain benda, yaitu 
adzab. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa 
di akhirat manusia terklasifikasikan menjadi 
dua golongan, satu golongan di surga dan 
satu golongan lagi di neraka. Barangsiapa me- 
murnikan ibadah, niat, destinasi dan tujuan- 
nya hanya untuk Allah SWT semata, beramal 
secara optimal dan sungguh-sungguh dengan 
beribadah kepada Allah SWT seakan-akan 
dia melihat-Nya, jika dia tidak melihat-Nya, 
sesungguhnya Allah SWT pasti melihatnya, 
dia itu termasuk golongan orang-orang yang 
selamat yang mengambil janji yang kukuh 
dari Allah SWT bahwa Dia tidak akan meng- 
adzab mereka. Ujung dan tempat kembali 
segala urusan adalah hanya kepada Allah 
SWT. 

Sedangkan barangsiapa mengingkari 
wujud Allah SWT, atau mengingkari keesaan- 
Nya sehingga dia pun menyekutukan sesuatu 
yang lain dengan-Nya, sesungguhnya Allah 
SWT pasti akan membalasnya. Allah SWT Maha 
Mengetahui segala apa yang dirahasiakan dan 
dinyatakan oleh hamba-Nya. 
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Sesungguhnya eksistensi alam di dunia ini 
hanya sebentar. Karena itu, mereka hanya bisa 
bersenang-senang di dunia ini sebentar dan 
sementara waktu saja. Kemudian mereka akan 
digiring dan dipaksa menuju ke adzab yang 
keras, yaitu adzab Jahannam. 


PENGUKUHAN WUJUD ALLAH SWT, 
KELUASAN ILMU-NYA SERTA TOTALITAS 
KUASA-NYA MENCAKUP SEGALA SESUATU 
TERMASUK DI ANTARANYA ADALAH BA'TS 
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IAI PAS DE LC 
AO EN KUFAKA 
CI KMLA Pel BAN AA 
Sa ardn takan asik 
Wae NEK EEA 
aa ban kang Ki 
AAA STOK n 
pera “Ag naa 
KO LOH BEAN AANG 
AA In KA AA 
AsgtaNI SIG: KE 5 
AN Pl AA eta 
AN Ja Gi ALAN P5 ES 
GE AB DIK EA aa 
AN RN TEA 


“Dan sungguh, jika engkau (Muhammad) 
tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang men- 
ciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah” Katakanlah, “Segala puji bagi 


Spa 3 
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Allah," tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Milik Allah-lah apa yang di langit dan di bumi. Se- 
sungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Maha 
Terpuji. Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), ditambah- 
kan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)- 
nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 
kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. menciptakan dan mem- 
bangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja 
(mudah). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat. Tidakkah engkau memerhatikan, 
bahwa Allah memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing 
beredar sampai kepada waktu yang ditentukan. 
Sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu kerja- 
kan. Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, 
Dialah (Tuhan) yang sebenarnya dan apa saja yang 
mereka seru selain Allah adalah batil. Dan sesung- 
guhnya Allah, Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar. 
Tidakkah engkau memerhatikan bahwa sesung- 
guhnya kapal itu berlayar di laut dengan nikmat 
Allah, agar diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (ke- 
besaran)-Nya bagi setiap orang yang sangat sabar 
dan banyak bersyukur. Dan apabila mereka di- 
gulung ombak yang besar seperti gunung, me- 
reka menyeru Allah dengan tulus ikhlas beragama 
kepada-Nya. Tetapi ketika Allah menyelamatkan 
mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka 
tetap menempuh jalan yang lurus. Adapun yang 
mengingkari ayat-ayat Kami hanyalah pengkhianat 
yang tidak berterima kasih.” (Lugmaan: 25-32) 


Oiraa'aat 

$53p Abu Amr membaca (:3t. 

#isip Nafi, Ibnu Katsir, dan Ibnu Amir 
membaca (2,45. 

$—mp Ditulis dengan huruf ta, namun 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa'i ketika wagaf 
menggunakan huruf ha, sementara imam yang 
lain tetap dengan huruf ta. 


H2 H 
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Praab 

45139 asalnya berbunyi, (5543) lalu nun 
rafa'-nya dibuang karena adanya beberapa 
huruf yang sama, yaitu nun, yang berurutan 
sehingga menjadi (2513. Lalu dhamir wawu 
jamaknya dibuang karena bertemunya dua 
huruf yang sama-sama mati sehingga menjadi 
OA, 

HL ahh uya Lag sad Obi 3 ijab up AN 4 & P3 
& A huruf wawu pada kata £ siih adalah 
wawu haal. Kata & "IP menjadi mubtada', 
sedangkan khabar-nya adalah ix: ox ya A3 
£ AA Jumlah atau susunan kalimat yang terdiri 
dari mubtada' dan khabar ini adalah jumlah 
haaliyyah. Sedangkan 'aamil-nya adalah 
makna fi'il yang terkandung pada kata ui). 
Karena kata 455fp menempati posisi isim fa'il 
(2) sehingga seakan-akan dikatakan SS) 
(Ona 

Orang yang membaca (435, dalam bentuk 
nashab, kata ini diathafkan kepada kata W 
atau menjadi maf'uul bihi untuk fi'il yang di- 
asumsikan keberadannya yang ditunjukkan 
oleh kata «414 sehingga asumsinya menjadi 
CA AD X9 seperti pada ayat 56 (ix GEN Ap 
ti oa (Yaasiin: 39) yaitu Ga AN 5, 

G9 pi) Si ISS Up kata LIL 
berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan 
khabar-nya adalah tip. Asumsi kalimat 
ini adalah Gi-5 3 was y Lari Y Sis) lalu 
kata yang menjadi mudhaaf dibuang, yaitu 
(—&) lalu kata yang menjadi mudhaaf ilaihi 
menggantikan posisinya, yaitu y) Hat Y Sis 
Gi ai ' &2S sehingga menjadi Kis ?. 

Kata $w-p di sini tidak bisa beramal karena 
keberadaan (ip. Karena kata 4-4 menyerupai 
kata (4) dalam menafikan haal, sementara 
keberadaan kata £iPp membatalkan makna 
nafi yang terdapat pada kata $-p. Makna nafi 
inilah yang menjadi titik keserupaan antara 
$up dengan («&) yang menjadi faktor kata 
$up bisa beramal. Jika titik keserupaan yang 
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menjadi faktor kata $$ bisa beramal tersebut 
hilang, secara otomatis $$ tidak bisa beramal 
lagi. 


Balaaghah 

MEI LA GAY Hai 9 semua 
kata ini adalah bentuk shiighah mubaalaghah. 
Di sini juga terdapat tawaafugul fawaashil 
atau as-Saj'u (sajak), yaitu kesesuaian dan ke- 
harmonisan bunyi bahasa pada bagian akhir 
kata. 

kisi ep dalam kalimat ini terdapat 
al-lijjaaz (peringkasan kata-kata) dengan 
membuang sebagian kalimat. Asalnya adalah 
GS H4 Lek H5, Keberadaan kalimat yang 
dibuang tersebut diindikasikan oleh kalimat 
setelahnya, yaitu $ ya nas IS Y) GELAS Up, 


Mufradaat Lughawlyyah 

kail. 3 huruf lam pada kata 4-49 
adalah lam gasam. 

Hi 3,i3p niscaya mereka menjawab, 
“Allah.” Hal itu karena sangat jelas dan gam- 
blangnya bukti yang menegaskan fakta bahwa 
tidak mungkin menyandarkan penciptaan ke- 
pada selain Allah SWT sehingga mereka tidak 
bisa mengelak dan mau tidak mau terpaksa 
mengakui dan mengikrarkan wujud Allah 
SWT. && ih jp katakanlah, “Alhamdulillah, 
segala puji hanya bagi Allah SWT atas tegaknya 
hujjah kepada mereka tentang kepastian dan 
keniscayaantauhiditu,sertaposisimerekayang 
terpojok, terbungkam, tidak bisa mengelak 
lagi dan terpaksa mau tidak mau mengakui 
sesuatu yang meruntuhkan keyakinan mereka 
dan menegaskan kebatilannya." $5,4x:Y 2 Jd 
akan tetapi, kebanyakan dari mereka tetap 
tidak mengetahui dan tidak menyadari posisi 
mereka itu yang sebenarnya sudah terpojok 
dan terbungkam dengan hujjah tersebut. 
KAS, HUI gu Up segala sesuatu yang ada di 
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah SWT, 
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makhluk ciptaan-Nya dan hamba-hamba- 
Nya. Karena itu, tidak ada yang berhak untuk 
disembah di langit dan bumi selain Allah SWT. 
Kal At) 5p sesungguhnya Allah SWT, Dialah 
Yang Mahakaya, tiada membutuhkan siapa 
pun dan apa pun dari makhluk-Nya. Ki 
Maha Terpuji, Yang berhak untuk dipuji, dan 
Yang dipuji dalam perbuatan- Nya. 

$5stz ina ealnn 5 8 ut 35p seandainya seluruh 
pohon menjadi pena. Di sini digunakan kata 
Kp dalam bentuk tunggal, bukan meng- 
gunakan isim jenis (s4) supaya bisa men- 
cakup setiap pohon, hingga tiada jenis pohon 
dan tidak pula satu pohon pun melainkan 
semuanya telah dijadikan sebagai pena. 

GA K5 aki op ak 2Spp sementara semua 
lautan samudra yang ada dengan keluasan- 
nya menjadi tinta yang menyuplainya. Di 
sini dicukupkan hanya menyebutkan kata 
Hip tanpa menyebutkan kata c'x, (tinta) 
karena kata ini berasal dari Wu 51X) 
(menambahkan tinta ke dalam botol tinta). 
Kd Sus Sid Up niscaya tiada akan habis- 
habisnya ilmu pengetahuan Allah SWT ditulis- 
kan dengan pena-pena dan tinta-tinta itu, 
bahkan dengan pena dan tinta yang jauh lebih 
banyak lagi dari itu karena ilmu pengetahuan 
Allah SWT tiada terbatas dan tiada terhingga. 
Gs At) 5jp sesungguhnya Allah SWT Mahakuat, 
Mahaperkasa dan Mahadigdaya, tiada suatu 
apa pun yang bisa melemahkan-Nya, tiada 
suatu apa pun yang bisa mencegah apa yang 
dikehendaki-Nya. $-5-9 Mahabijaksana, tiada 
suatu apapun yang berada di luar pengetahuan 
dan hikmah- “Nya. 

Ki it Y) Si Sis Up bagi Allah 
SWT, tidaklah Lan ng dan menghidup- 
kan kembali kalian semua melainkan hanya 
seperti menciptakan dan menghidupkan kem- 
bali satu jiwa saja. Karena tiada suatu apa pun 
yang menyibukkan-Nya dari sesuatu yang 
lain. Juga karena Allah SWT menyelesaikan 
semuanya hanya dengan kalimat C3 ) Gadilah), 
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terjadilah. 4x. aa Sip sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mendengar segala suara. $-4p Allah 
SWT Maha Melihat segala sesuatu, menang- 
kap sesuatu tiada menyibukkan-Nya dari me- 
nangkap sesuatu yang lain. $: 18 tidakkah 
kamu tahu. "ani BB Dn AI Jan ang AT Sip 
bahwa sesungguhnya Allah SWT memasuk- 
kan malam ke dalam masa siang dan sebalik- 
nya. menambahkan salah satunya ke yang 
lain. Allah SWT mengambil sebagian dari 
waktu malam dan menambahkannya ke siang 
sehingga siang hari menjadi lebih panjang dan 
malam menjadi lebih pendek, dan sebaliknya, 
mengambil sebagian dari waktu siang dan 
menambahkannya ke malam sehingga malam 
hari menjadi lebih panjang dan siang hari 
menjadi lebih pendek. s4 Is ? masing-masing 
dari matahari dan rembulan bergerak di orbit 
Masing mnasing 

Ka 8 Jp sampai batas waktu yang 
telah ditentukan, matahari sampai akhir 
periode putaran tahunannya dan rembulan 
sampai akhir periode putaran bulanannya. 
Atau sampai hari Kiamat. sx & D Sh 
dan bahwa sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui hakikat sebenarnya apa yang 
kalian kerjakan. 4-5» demikian itu, yaitu 
keluasan ilmu Allah SWT, totalitas dan 
kemutlakan kuasa-Nya serta keajaiban-ke- 
ajaiban ciptaan-Nya. Kl Pai ip karena se- 
sungguhnya Allah SWT, Dialah Yang Hak secara 
intrinsik, Yang nyata dan pasti, atau Yang 
nyata, sejati, asli dan pasti uluuhiyyah-Nya. 
Kat Ap ye MENU Sip dan bahwa sesungguhnya 
apayangmerekasembahselain-Nyaitulah yang 
nihil secara intrinsik dan tidak ada, atau yang 
batil uluuhiyyah-nya, tidak sejati dan palsu. 
He an) Pa Sip dan bahwa sesungguhnya 
Allah SWT, Dialah Yang Mahatinggi atas 
makhluk-Nya dan atas segala sesuatu, Yang 
menguasai, menundukkan, mengendalikan, 
mengontrol, memiliki hegemoni dan dominasi 
atas segala sesuatu, dan Dia Mahaagung. 
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Kalip kapal. 4-3 4 449 bergerak, ber- 
jalan dan berlayar dengan cepat di lautan. 
Has up dengan nikmat, anugerah dan 
kebaikan Allah SWT dalam menyediakan 
sebab-sebab, sarana dan prasarananya, bahwa 
kapal itu mengangkut makanan, barang dan 
lain sebagainya. Ini adalah pemaparan bukti 
lain atas kuasa Allah SWT yang mutlak, total 
dan absolut, kesempurnaan dan totalitas 
hikmah-Nya, serta nikmat-Nya yang luas dan 
komprehensif. LSI supaya dengan hal itu 
Allah SWT memperlihatkan kepada kalian. 
(ss 5psebagian dariayat- ayatdan bukti-bukti- 
Nya. HS 1 (& AN 25 8 Sp sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda, bukti-bukti, pelajaran dan 
iktibar bagi setiap orang yang penyabar, 
tabah dan tegar dalam menghadapi berbagai 
kesulitan serta dalam menjauhi kemaksiatan- 
kemaksiatan sehingga dia pun mencurahkan 
segenap jiwa raganya untuk bertafakkur dan 
berkontemplasi merenungkan jagad raya ini 
dan makhluk hidup, lagi senantiasa banyak 
bersyukur atas nikmat-nikmat Allah SWT, 
menghargai nikmat-nikmat itu dan mengenali 
Sang Pemberi nikmat-nikmat tersebut. Karena 
sesungguhnya iman ada dua bagian, separuh 
sabar dan separuh lagi syukur. 

ba hp dan apabila mereka diliputi dan 
dilamun. $Jk5 z59 oleh ombak besar seperti 
sesuatu yang besar yang bisa memberikan 
keteduhan di bawahnya, seperti gunung, awan 
dan lain sebagainya. 454 4 kap dengan 
memurnikan doa dan permohonan hanya 
kepada-Nya supaya Dia berkenan menye- 
lamatkan mereka. Yaitu mereka tidak me- 
mohon dan tidak memanjatkan doa kepada 
yang lain di samping Allah SWT, disebabkan 
ketakutan yang begitu mencekam yang 
meliputi mereka. Giat Had di antara mereka 
ada orang yang berada di tengah-tengah 
antara kafir dan iman, atau tetap meneguhi 
dan meniti jalan yang lurus, yaitu tauhid, dan 
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tidak mau lagi menyimpang dan berpindah ke 
yang lain, dan ada pula sebagian yang lain yang 
tetap persisten pada kekafirannya. ut In up 
& is Pa $ y dan tidak ada yang mengingkari 
ayat- ayat Kami, termasuk di antaranya adalah 
penyelamatan dari ancaman gelombang 
ombak, selain orang yang suka menipu dan 
berkhianat karena dia telah melanggar dan 
merusak janji fitrah, lagi sangat kufur, ingkar 
dan menyangkal nikmat, tidak tahu berterima 
kasih dan lupa akan nikmat yang telah 
diberikan kepada-Nya. 


Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 27 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, 
dia bercerita bahwa orang-orang Ahli Kitab 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang ruh, 
lalu Allah SWT menurunkan ayat 


“Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh 
itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu 
diberi pengetahuan hanya sedikit.” (al-Israa': 
85) 


Lalu mereka berkata “Kamu menyangka 
bahwa kami tidak diberi ilmu melainkan hanya 
sedikit, padahal kami telah diberi Taurat dan 
Taurat adalah hikmah, 


“Dia memberikan hikmah kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Barangsiapa diberi 
hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 
yang banyak. Dan tidak ada yang dapat 
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 
mempunyai akal sehat.” (al-Bagarah: 269) 


Lalu turunlah ayat 27 surah Lugmaan 3 
BAE AL ai oo RAI Pl ah AN 9 
4 wb 3 A1) SUS. 

Ibnu Ishag dan Ibnu Abi Hatim me- 
riwayatkan dari Atha bin Yasar, dia 
mengatakan bahwa di Mekah turun ayat 85 
surah al-Israa. Kemudian ketika Rasulullah 
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saw. hijrah ke Madinah, para rabi Yahudi 
datang menemui Rasulullah saw. dan berkata 
“Telah sampai berita kepada kami dari Anda 
bahwa Anda berkata “dan tidaklah kalian 
diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit.” 
Kamikah yang Anda maksudkan ataukah kaum 
Anda?” Rasulullah saw. menjawab, “Kedua- 
duanya.” Mereka kembali berkata “Anda 
membacakan bahwa kami telah diberi Taurat 
yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang 
segala sesuatu.” Rasulullah saw. menjawab, 
“Taurat dalam ilmu Allah SWT adalah sedikit.” 
Lalu Allah SWT menurunkan ayat 27 surah 
Lugmaan san x SA, Sula Gas » AN 8 ut Dp 
ea wb bb ewe Ak 

Abusy Syaikh Ibnu Hayyan al-Anshari 
dalam kitab al-Azhamah dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Gatadah, dia mengatakan 
bahwa orang-orang musyrik berkata “Sesung- 
guhnya itu adalah perkataan yang hampir 
habis.” Lalu turunlah ayat 27 surah Lugmaan 
SAS AL ak oo BEAN pi PIN IUEO, 
K3 Pa Ji 5 Pn) SLS. 


2. Ayat 28 

Ayat ini turun menyangkut Ubaiy bin 
Khalaf, Ubaiy bin Asadain, Munabbih bin 
Hajjaj bin Sabbag dan Nabih bin Hajjaj bin 
Sabbag. Mereka berkata kepada Rasulullah 
saw., “Sesungguhnya Allah telah menciptakan 
kami melalui beberapa fase dan tahapan, 
mulai dari nuthfah, kemudian segumpal darah, 
kemudian segumpal daging, kemudian tulang. 
Lalu kamu mengatakan bahwa kami semua 
akan dibangkitkan kembali secara bersamaan 
hanya dalam sesaat saja!” Lalu Allah SWT me- 
nurunkan ayat 28 surah Lugmaan Y, Sis Cp 


Kai eU y Kn NS, 


Persesualan Ayat 
Setelah memaparkan bukti-bukti keesaan 
Allah SWT dengan penciptaan langit tanpa 
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tiang dan pelimpahan nikmat-nikmat lahir 
dan batin kepada makhluk-Nya, Allah SWT 
menegaskan bahwa sebenarnya orang-orang 
musyrik itu mengakui wujud Allah SWT, bahwa 
ketika sedang berada dalam kondisi sulit dan 
susah mereka memohon dan memanjatkan 
doa hanya kepada-Nya semata. Namun ketika 
sudah diselamatkan, mereka kembali lagi 
kepada kekafiran mereka. 

Kemudian Allah SWT menegaskan dan 
membuktikan keesaan-Nya dengan fakta 
bahwa segala apa yang ada di langit dan bumi 
adalah kepunyaan-Nya. Kemudian Allah SWT 
memaparkan bukti petunjuk akan keluasan 
ilmu-Nya serta totalitas kuasa-Nya atas segala 
sesuatu termasuk di antaranya menciptakan 
dan membangkitkan kembali manusia, silih 
bergantinya malam dan siang, menundukkan 
matahari dan rembulan dengan menjadikan 
keduanya bergerak dalam periode yang telah 
ditentukan, menjalankan kapal-kapal di 
lautan dengan menyediakan fasilitas, sarana 
dan prasarana yang bisa membuat kapal itu 
bergerak dan berlayar. Perlu diingat bahwa 
sebenarnya orang-orang musyrik itu mengakui 
ayat-ayat dan tanda-tanda tersebut. 


Tafsir dan Penjelasan 

HN 33 5 JGA Gis 33 HI 459 sungguh 
demi Allah, jika kamu tanyakan kepada 
orang-orang musyrik dari kaummu yang 
mempersekutukan Allah SWT itu, “Siapakah 
yang telah menciptakan langit dan bumi?” 
pastilah mereka menjawab, “Allah, Dialah 
Sang Khalig” Jadi, mereka mengakui dan 
tidak memungkiri bahwa Allah SWT Pencipta 
langit dan bumi karena perkaranya memang 
sudah jelas dan tidak ada jawaban lain 
yang bisa mereka berikan sehingga mereka 
terpaksa memproklamasikan pengakuan 
tersebut. Meskipun begitu, mereka tetap saja 
menyembah sembahan-sembahan palsu di 
samping Allah SWT, yang mereka sendiri 
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mengakui bahwa sembahan-sembahan itu 
adalah makhluk Allah SWT dan kepunyaan- 
Nya. 

Koki Y HEM Jd A3 J3p ucapkanlah wahai 
Rasul, “Alhamdulillah, segala puji hanya bagi 
Allah SWT atas pengakuan kalian itu. Karena 
hujjah telah tegak atas kalian sehingga kalian 
tidak bisa mengelak lagi dan terpaksa mau 
tidak mau memberikan pengakuan seperti itu, 
dan bahwa bukti-bukti petunjuk tauhid sangat 
jelas dan gamblang tanpa ada satu orang pun 
yang bisa menyangkal dan memungkirinya. 
Akan tetapi, kebanyakan orang-orang musyrik 
tidak mengetahui bahwa semestinya tidak 
boleh ada sesuatu yang disembah di samping 
Allah SWT, bahwa hujjah tersebut membuat 
mereka tidak bisa mengelak, bahwa hujjah 
tersebut menampilkan dan membuktikan 
sikap kontradiksi dan inkonsistensi mereka, 
dan bahwa mereka tetap tidak sadar dan tidak 
insaf juga meski telah ada peringatan dan 
penegasan seperti ini. 

Setelah mendapatkan pengakuan yang 
tegas dan eksplisit tentang wujud Allah SWT 
dan keesaan-Nya, Allah SWT memaparkan 
bukti yang menunjukkan hal itu. 2514 4 L Jp 
KL D3 595 segala apa yang ada di 
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah SWT, 
ciptaan-Nya, hamba-hamba-Nya serta di 
bawah kekuasaan, kontrol, kendali, otoritas 
dan hegemoni-Nya. Allah SWT satu-satunya 
Yang memiliki semua itu, tidak ada yang lain. 
Karena itu, tidak ada yang layak, pantas dan 
berhak untuk disembah selain Allah SWT 
semata. Karena Allah SWT Mahakaya, tiada 
butuh siapa pun dan apa pun, sedangkan 
segala sesuatu pasti butuh kepada-Nya. 
Mereka semua adalah kepunyaan Allah SWT 
dan pasti butuh kepada-Nya. Allah SWT Maha 
Terpuji dalam segala hal, Maha Terpuji atas 
nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia limpahkan, 
atas apa yang Dia ciptakan, gariskan dan 
berlakukan. 
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Untuk mengeliminasi munculnya salah 
paham dan salah interpretasi terhadap ayat 
43, SME GL Up bahwa kekuasaan-Nya 
hanya terbatas pada apa yang ada di langit dan 
bumi, Allah SWT pun menegaskan bahwa di 
dalam kuasa dan ilmu-Nya terdapat keajaiban- 
keajaiban yangtiadaterhingga dantakterbatas. 
Lai EA sai on AI Pet on Aa Mp 
Peang 3 3 Al 5 wi SS seandainya seluruh pohon 
yang ada di bumi “dijadikan sebagai pena dan 
lautan dijadikan tinta dan masih ditambah 
dengan tujuh lautan lagi, lalu digunakan untuk 
menuliskan kalimat-kalimat Allah SWT yang 
menunjukkan keagungan-Nya, sifat-sifat-Nya 
dan kebesaran-Nya, niscaya semua pena-pena 
dan tinta itu habis, sekalipun didatangkan lagi 
pena dan tinta yang lain yang lebih banyak lagi 
dari itu. Sesungguhnya Allah SWT Mahakuat, 
Perkasa dan Digdaya tanpa terkalahkan, tiada 
suatu apa pun yang bisa melemahkan-Nya, 
tiada suatu apa pun yang berada di luar kuasa 
dan kekuasaan-Nya. Sesungguhnya Allah SWT 
juga Mahabijaksana dalam perbuatan dan 
ciptaan-Nya. Tiada suatu apa pun yang berada 
di luar ilmu dan hikmah-Nya. Allah SWT 
Mahakuasa, kekuasaan dan kemampuan-Nya 
sempurna, mutlak, total dan tiada terbatas. 

Penyebutan angka tujuh di sini hanya 
dimaksudkan untuk menunjukkan penger- 
tian mubaalaghah (intensifikasi), bukan pem- 
batasan, sebagaimana juga tidak dimaksud- 
kan bahwa di sana ada tujuh lautan samudra 
yang melingkupi dunia. Orang Arab biasa 
menyebutkan angka tujuh, tujuh puluh dan 
tujuh ratus, namun yang dimaksudkan adalah 
untuk menunjukkan jumlah yang besar, bukan 
mengacu pada angka tujuh secara harfiah. 

Kesimpulannya adalah bahwa ayat ini 
menginformasikan keagungan Allah SWT, 
kebesaran-Nya, kalimat-kalimat-Nya yang 
sempurna, ilmu-Nya dan rahasia-rahasia-Nya 
yang tiada satu orang pun yang mengetahui- 
nya, mengetahui hakikat sebenarnya dan 
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menghinggakannya. Hal ini 
sabda Rasulullah saw., 


e. Z Yaa - 2 Pr Pa “. 2 
SEN US Ula ee Y Ulah 
da 5 


“Mahasuci Engkau. Hamba tiada kuasa 
menghinggakan pujian kepada Engkau, Engkau 
adalah sebagaimana Engkau telah memuji Diri 
Engkau sendiri.” 


sebagaimana 


Ilmu dan pengetahuan Allah SWT tiada 
terbatas. Yang dimaksudkan dengan kalimat- 
kalimat Allah SWT dalam ayat ini adalah 
pengetahuan-pengetahuan-Nya. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
pengetahuan Allah SWT tentang segala hal 
yang masih berada di ranah ketiadaan, bukan 
hal-hal yang telah keluar dari ranah ketiadaan 
ke ranah ada.? 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Katakanlah (Muhammad), “Seandainya 
lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan 
itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat 
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula)”” (al-Kahf: 109) 


Yang dimaksud dengan kata up 
(sebanyak itu pula) dalam ayat 109 surah al- 
Kahf bukanlah satuan jumlah yang sama, tapi 
jumlah yang sama yang berlipat-lipat. Karena 
di sini, kata (Jiy» disebutkan dalam bentuk 
di-idhaafah-kan $«:p sehingga memberikan 
pengertian cakupan yang luas. Demikian pula 
halnya dengan kata 45x yang meskipun 
kata ini merupkan bentuk jamak gillah, 
namun di sini memberikan pengertian jamak 
katsrah karena bentuk kata jamak gillah ketika 
menjadi isim makrifat dengan alif dan lam 


20 Al-Bahrul Muhiith, 7/192. 
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yang bukan lil 'ahdi, atau dengan di-idhaafah- 
kan, memberikan pengertian cakupan yang 
luas dan umum, tidak lagi terkhusus untuk 
jumlah yang sedikit. Kata yang bersifat umum 
mencakup semua satuan-satuannya. 

Setelah Allah SWT menegaskan kesem- 
purnaan dan totalitas kuasa-Nya dan ilmu- 
Nya, bahwa kalimat-kalimat dan pengetahuan- 
pengetahuan-Nya tidak ada siapa pun yang 
mengetahuinya secara keseluruhan dari 
segala sisinya, Allah SWT menerangkan bah- 
wa ilmu-Nya meliputi semua makhluk yang 
tiada batas ini, bahwa Dia kuasa untuk mem- 
bangkitkan, menghidupkan kembali dan 
menghimpunkan mereka semua sebagaimana 
Dia kuasa menciptakan pang kali pertama. 
Ga kar Ji 5 Ba AI Ha Y, Sis Cp bagi kuasa 
Allah SWT, tidaklah menciptakan manusia dan 
membangkitkan mereka kembali pada hari 
Kiamat melainkan hanya seperti menciptakan 
satu jiwa saja. Semuanya mudah bagi Allah 
SWT, sebagaimana firman-Nya dalam ayat 


“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia 
menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 
kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” 
(Yaasiin: 82) 


“Dan perintah Kami hanyalah (dengan) 
satu perkataan seperti kejapan mata.” (al- 
Oamar: 50) 


Perintah dan titah Allah SWT terhadap 
sesuatu hanyalah satu kali saja, maka terjadilah 
sesuatu itu, tanpa perlu mengulang dan me- 
negaskannya. Allah SWT juga berfirman, 


“Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru)” (an- 
Naazi aat: 13-14) 


Dengan demikian, Zat Yang kalimat- 
kalimat-Nya tiada akan pernah habis-habisnya, 
berfirman kepada orang-orang mati, “Jadilah!” 
Maka terjadilah mereka hidup kembali. 
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Kalimat Ka Pi Al Sp maksudnya adalah 
sebagaimana Allah SWT juga Maha Mendengar 
perkataan hamba-hamba-Nya lagi Maha 
Melihat perbuatan-perbuatan mereka semua, 
seperti mendengar dan melihat satu jiwa saja. 
Demikian pula, kuasa-Nya atas mereka semua 
adalah seperti kuasa-Nya atas satu jiwa saja. 

Di atas telah ditegaskan bahwa Allah SWT 
menundukkan, menguasai, mengontrol dan 
mengendalikan sepenuhnya segala apa yang 
ada di langit dan bumi. Selanjutnya di sini 
Allah SWT menuturkan sebagian dari apa yang 
ada di langit dan bumi secara khusus, 4 Kat) Jep 
3 kemudian menuturkan sebagian dari apa 
yang ada di langit KI, GRAN As kemudian 
diikuti dengan penyebutan sebagian dari apa 
yang ada di bumi, Ka ay AA 8 GA aka Si» 5 ii. 

Kb g Arti ng A3 8 Kat) ani AT 5 ii 
tidakkah kamu lihat dan saksikan perihal silih 
bergantinya malam dan siang, bahwa Allah 
SWT menambah waktu malam hingga menjadi 
lebih panjang dengan mengurangi waktu siang 
hingga menjadi lebih pendek pada musim 
dingin. Sebaliknya, pada musim panas, Allah 
SWT menambah waktu siang hingga menjadi 
lebih panjang dengan mengurangi waktu 
malam hingga menjadi lebih pendek. Jadi, 
Allah SWT mengambil sebagian dari waktu 
siang lalu ditambahkan ke waktu malam 
sehingga waktu malam menjadi lebih panjang 
dan waktu siang menjadi lebih pendek pada 
musim dingin. Sedangkan pada musim panas, 
yang terjadi adalah sebaliknya. 

Giaa AN Sip j2 al INA IS AG SAI Ap 
SG -- Allah SWT menundukkan matahari dan 
rembulan, menjadikannya sebagai prasarana 
untuk kemashlathatan, kemanfaatan dan 
kepentingan makhluk-Nya. Masing-masing 
dari matahari dan rembulan bergerak dengan 
cepat menuju ke batas yang telah ditentukan, 
atau sampai hari Kiamat. Bahwa sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui secara cermat, 
akurat, tepat dan detail segala amal perbuatan 
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kalian yang baik dan yang buruk, dan Dia akan 
membalas kalian atas semua amal perbuatan 
itu. Allah SWT Yang Maha Menciptakan lagi 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan mak- 
sud dan tujuan dari pemaparan aka ayat- Nya 
itu. ja At) St gd dp » Osah L 5 Bah ja An it Sp 
£ SI 44 Allah SWT menunjukkan, memper- 
lihatkan, dan menampilkan ayat-ayat-Nya 
itu kepada kalian, menerangkan keajaiban- 
keajaiban kuasa dan hikmah-Nya, agar dengan 
begitu kalian bisa mengetahui, memahami dan 
menyadari bahwa Dia adalah Yang Hak, yaitu 
Dia benar-benar ada, pasti, nyata dan kekal 
yang layak dan berhak untuk disembah, dan 
bahwa semua yang mereka sembah selain-Nya 
adalah batil, semu dan palsu. 

Allah SWT Mahakaya, tidak membutuhkan 
siapa pun dan apa pun selain-Nya, tapi segala 
sesuatu tergantung dan pasti butuh pada-Nya 
karena segala sesuatu di langit dan di bumi 
adalah makhluk ciptaan-Nya dan hamba- 
Nya. Tidak ada satupun dari mereka bisa 
menggerakkan bahkan sebutir atom sekali 
pun kecuali dengan izin-Nya, kuasa-Nya dan 
kehendak-Nya. 

Sesungguhnya Allah SWT, Dialah Yang 
Mahatinggi Yang tidak ada yang lebih tinggi 
dari-Nya, dan Yang Mahaluhur atas segala 
sesuatu. Allah SWT, Dialah Yang Mahabesar 
Yang lebih besar dari segalanya, Yang Maha- 
agung kekuasaan-Nya. Karena itu, semuanya 
pasti tunduk kepada-Nya. 

Setelah menuturkan ayat-ayat samawi 
yang menjadi bukti petunjuk atas wujud 
Allah SWT, kuasa-Nya dan keesaan-Nya, Allah 
SWT menuturkan ayat dan tanda bukti yang 
ada di bumi. Ka AT) ee 1) 8 €A SA Stf : ih 
& IK Pu Ya SN 23 8 5 Su Sa tidakkah kamu 
tahu juga bahwa sesungguhnya Allah SWT 
telah menundukkan lautan supaya kapal- 
kapal bisa berlayar di lautan dengan titah- 
Nya, Yaitu dengan kasih-Nya, karunia-Nya, 
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kebaikan-Nya, sarana prasarana, fasilitas 
dan sebab-sebab yang Dia sediakan. Hal itu 
karena Allah SWT ingin membimbing kalian 
untuk makrifat kepada-Nya dan mengenal- 
Nya, serta memperlihatkan dan menampilkan 
kepada kalian sesuatu atau sebagian dari 
kuasa-Nya. Karena seandainya bukan karena 
Allah SWT menjadikan air memiliki kekuatan 
yang mampu menopang beban kapal sehingga 
membuat kapal bisa mengapung, tentulah 
kapal-kapal itu tidak akan bisa berlayar. 

Sesungguhnya pada apa yang telah 
disebutkan itu berupa ayat-ayat sawami dan 
ayat-ayat bumi, benar-benar terdapat tanda- 
tanda dan bukti-bukti petunjuk yang jelas, 
nyata dan gamblang bagi setiap orang yang 
penyabar ketika susah dan banyak-banyak 
bersyukur ketika senang dan makmur. Karena 
seorang Mukmin senantiasa ingat kepada 
Tuhannya sehingga dia akan selalu sabar, 
tabah dan tegar ketika mengalami musibah, 
dan senantiasa bersyukur ketika mendapatkan 
nikmat. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Anas— 
ini adalah hadits dha'if—bersabda, 


Ku 8 #9 33 KG M9 3 OK Sy 


“Iman ada dua bagian, separuh ada pada 
kesabaran, dan separuhnya lagi ada pada syukur” 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan sikap 
orang-orang musyrik yang kontradiktif dan 
inkonsisten. Mereka merengek-rengek me- 
mohon pertolongan kepada Allah SWT ketika 
sedang kesusahan dan terancam marabahaya, 
namun mereka langsung melupakan-Nya 
begitu saja ketika baru senang dan sejahtera. 
dl Me 5 Sa Sale Dh Ta ja £ “ He Sip 
Kos jas Yg Y SUL Isak Lag katin Ae "3 ketika 
orang-orang musyrik itu diliputi ancaman 
marabahaya gelombang ombak tinggi yang 
menyerupai gunung dan awan, mereka pun 
lantas sadar, insaf dan kembali kepada fitrah, 
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berdoa kepada Allah SWT semata dengan 
doa yang penuh semangat dan menggebu- 
gebu, memurnikan ketaatan hanya kepada- 
Nya, tidak menyekutukan sesuatu yang lain 
dengan-Nya dalam doa mereka itu dan hanya 
memohon pertolongan kepada-Nya saja. 
Kemudian apabila Allah SWT merahmati dan 
mengasihani mereka sehingga mereka pun 
selamat berkat karunia-Nya dari ancaman 
marabahaya yang meliputi mereka itu serta 
bisa sampai ke tepian dengan selamat, di 
antara mereka ada orang yang bersikap agak 
moderat dan tidak terlalu ekstrem dalam 
kekafiran, agak sadar dan agak cenderung 
kepada tauhid, dan di antara mereka ada pula 
orang yang culas, suka berkhianat terhadap 
janji, dan kufur terhadap nikmat-nikmat Allah 
SWT. Tidak ada yang kafir, menyangkal dan 
mengingkari ayat-ayat Kami baik ayat kauniah 
maupun ayat Al-Our'an selain orang yang suka 
berkhianat lagi sangat kufur terhadap nikmat 
yang telah Allah SWT berikan kepada-Nya. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di 
lautan, niscaya hilang semua yang (biasa) 
kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia me- 
nyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling 
(dari-Nya). Dan manusia memang selalu ingkar 
(tidak bersyukur)." (al-Israa': 67) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal sebagaimana berikut. 

1. Ketika orang-orang musyrik ditanya 
tentang pencipta langit dan bumi, mereka 
tidak bisa mengelak dari memberikan 
jawaban bahwa pencipta langit dan bumi 
adalah Allah SWT, dan mereka tidak 
memiliki jawaban melainkan jawaban 
seperti itu. Jadi, di satu sisi mereka 
mengakui dan mengikrarkan bahwa Allah 
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SWT Pencipta langit dan bumi, lantas 
mengapa di sisi lain mereka menyembah 
selain-Nya?! 

Alhamdulillah, segala puji hanya 
bagi Allah SWT semata karena Dia telah 
menunjukkan dan membimbing kami 
kepada agama-Nya, dan tidak ada puji 
selain bagi-Nya semata. Akan tetapi, 
kebanyakan orang-orang musyrik itu 
tidak melihat, tidak memerhatikan dan 
tidak bertadabbur. Ini adalah pengertian 
yang ditunjukkan oleh ayat pertama. 

Sedangkan ayat berikutnya menun- 
jukkan bahwa segala apa yang ada di 
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah 
SWT dan makhluk ciptaan-Nya, bahwa 
Allah SWT, Dialah Yang Mahakaya, tiada 
membutuhkan siapa pun dan apa pun 
dari makhluk-Nya dan tidak pula butuh 
kepada ibadah dan penyembahan mereka 
kepada-Nya. Allah SWT memerintahkan 
mereka untuk beribadah dan menyembah 
kepada-Nya tidak lain adalah demi dan 
untuk kemanfaatan dan kebaikan mereka 
sendiri. Allah SWT, Dialah Yang Maha 
Terpuji dalam perbuatan dan ciptaan-Nya. 
Ayat 445 5 menunjukkan pengakuan 
lain dari orang-orang musyrik atas wujud 
Allah SWT dan keesaan-Nya. Ketika 
mereka berada dalam situasi terancam 
karam karena kondisi lautan yang kacau 
dan tingginya gelombang, mereka tidak 
menemukan selain Allah SWT untuk 
tempat memohon perlindungan. Mereka 
pun memohon kepada-Nya dengan meng- 
esakan-Nya, tidak memohon kecuali 
hanya kepada-Nya semata. Lalu ketika 
mereka telah selamat dari laut dan sampai 
ke tepian dengan aman dan selamat, di 
antara mereka ada yang tetap memegang 
teguh tauhid dan ketaatan, serta tetap 
berkomitmenkan terhadap janji yang dia 
ikrarkan kepada Allah SWT ketika masih 


Surah Lugmaan 


di tengah lautan, dan ada pula di antara 
mereka yang tetap kafir. 

Pengertian, “dan ada pula di antara 
mereka yang tetap kafir” meskipun secara 
eksplisit tidak disebutkan dalam ayat ini, 
namun keberadaannya ditunjukkan oleh 
ayat Hy MS JI UUL 1x£ Up yaitu tidak 
ada yang mengingkari dan menyangkal 
ayat-ayat yang menjadi bukti petunjuk 
akan keesaan Allah SWT selain orang 
yang suka berkhianat, tenggelam dalam 
kekafiran, sangat ingkar terhadap nikmat, 
tidak mensyukurinya, tetapi justru me- 
lupakannya dan tidak mengingatnya. 
Sesungguhnya  makna-makna firman 
Allah SWT tiada akan pernah habis, tiada 
akan pernah habis, tidak akan mungkin 
bisa dihinggakan dan dihitung. Hal ini 
dijelaskan kepada kita oleh keterangan 
ayat Al-Our'an di atas, yaitu seandainya 
seluruh pohon yang ada di bumi dijadikan 
sebagai pena dan seluruh samudra dijadi- 
kan sebagai tintanya, lalu digunakan untuk 
menuliskan keajaiban-keajaiban ciptaan 
Allah SWT yang menunjukkan totalitas 
kuasa-Nya dan keesaan-Nya, niscaya tiada 
akan pernah habis-habisnya keajaiban- 
keajaiban itu ditulis. Karena Allah SWT 
adalah al-Gadim Yang tiada memiliki 
ujung permulaan dan ujung akhir, Yang 
terdahulu tanpa permulaan dan Yang 
Kekal tanpa akhir. Adapun makhluk, pasti 
memiliki permulaan dan akhir. 

Yang dimaksud dengan kalimat- 
kalimat Allah SWT dalam ayat ini adalah 
kalam gadiim Allah SWT Maksud ayat ini 
adalah mengumumkan dan memberi- 
tahukan tentang melimpahnya makna 
kalimat-kalimat Allah SWT 

Makna-makna kalimat Allah SWT 
itu sendiri sebenarnya tiada terbatas. 
Permisalan dan ilustrasi dalam ayat ini 
hanyalah bertujuan supaya bisa lebih 
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mudah dipahami dan ditangkap oleh 
pemahaman manusia karena ilustrasi 
tersebut adalah ujung maksimal dari apa 
yang mampu ditangkap dan dipahami 
oleh manusia tentang makna banyak, 
bukannya bahwa makna-makna kalimat 
Allah SWT bisa habis ditulis dengan pena 
dan tinta yang lebih banyak dari itu. 
Apabila makna-makna kalam Allah 
SWT adalah tiada batasnya, pengetahuan 
Allah SWT tentang hakikat segala sesuatu 
tidak mungkin untuk dihinggakan dan 
dihitung, tetapi ilmu Allah SWT luas, 
mutlak, total dan komprehensif. 
Kesimpulannya adalah sesungguhnya 
kalimat-kalimat Allah SWT di sini mak- 
sudnya adalah kuasa Allah SWT dan 
keajaiban-keajaiban-Nya, atau ilmu dan 
pengetahuan Allah SWT. 
Tidaklah menciptakan seluruh manusia 
melainkan hanyalah seperti menciptakan 
satu jiwa saja, dan tidaklah membangkit- 
kan mereka kembali pada hari Kiamat me- 
lainkan hanyalah seperti membangkitkan 
kembali satu jiwa saja. Karena apa yang 
sulit bagi makhluk, tidaklah sulit bagi Allah 
SWT Bagi-Nya, menciptakan alam ini tidak 
lain hanyalah seperti menciptakan satu 
jiwa saja. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mendengar segala perkataan mereka, lagi 
Maha Melihat segala apa yang mereka 
lakukan. 
Ayat Jl 9 3 35 AAN adhi msl Sp ip 
fx As, adalah ayat samawi yang 
menjadi bukti petunjuk akan kuasa Allah 
SWT. Kalimat $£-:3 maksudnya adalah 
Allah SWT menundukkan matahari dan 
rembulan dengan menjadikannya terbit 
dan terbenam untuk menjadi patokan 
dalam penghitungan waktu dan menjadi- 
kannya sebagai prasarana untuk berbagai 
kemanfaatan. Allah SWT menjadikan 
terbit dan terbenamnya matahari dan 
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rembulan pada waktu yang telah tertentu 
sehingga matahari dan rembulan akan 
terbit dan terbenam tepat pada waktu 
yang telah ditentukan tersebut tidak lebih 
dan tidak kurang. Allah SWT menjadikan 
matahari dan rembulan bergerak dalam 
sebuah program yang telah ditetapkan. 
Keberadaan matahari dan rembulan ber- 
akhir bersamaan dengan berakhirnya 
langit dan bumi pada hari Kiamat. 

Zat Yang kuasa atas hal-hal itu, Dia 
pasti mengetahui hal-hal tersebut, dan Zat 
Yang mengetahui hal-hal itu, tentu menge- 
tahui segala amal perbuatan kalian. 

Allah SWT melakukan semua itu, 
yaitu menambah dan mengurangi panjang 
pendeknya waktu malam dan siang, serta 
menundukkan matahari dan rembulan 
seperti itu supaya kalian mengetahui, 
menyadari, meyakini dan mengikrarkan 
bahwa sesungguhnya Allah SWT, Dialah 
Ilah Yang Hak, dan bahwa sesungguhnya 
sembahan-sembahan selain Dia adalah 
batil, palsu, semu dan sejatinya tidak ada. 
Juga, bahwa sesungguhnya Allah SWT, 
Dialah Yang Mahaluhur, lagi Mahabesar 
dalam kekuasaan-Nya. 

6. Ayat 444 JUS 5 1 menjelaskan ayat 
kauniah yang ada di bumi yang menjadi 
bukti petunjuk akan kuasa Allah SWT. 
Allah SWT Yang telah menjadikan air me- 
miliki kemampuan untuk menopang dan 
menahan beban kapal. Allah SWT Yang 
telah menjadikan kapal bisa berjalan dan 
berlayar di lautan, adakalanya dengan 
media angin, atau dengan memberi manu- 
sia pengetahuan dan inspirasi untuk me- 
manfaatkan energi uap, energi minyak 
bumi, energi nuklir, atau listrik untuk 
menjalankan kapal dengan cepat. 

Semua itu supaya Allah SWT memper- 
lihatkan kepada kita sebagian dari ayat- 
ayat-Nya, menjadikan kita menyaksikan 
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sebagian dari bentuk-bentuk fenomena 
dan manifestasi kuasa-Nya di lautan. Se- 
sungguhnya pada semua itu terdapat 
tanda-tanda, ibrah dan pelajaran bagi 
setiap orang yang tabah dan penyabar 
atas ketetapan Allah SWT lagi banyak 
bersyukur atas  nikmat-nikmat-Nya. 
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah 
hadits yang sudah pernah disebutkan, 

3 Hg KAN 9 S3 Okita SY) 


“ 


“Iman memiliki dua bagian, separuh 
terdapat pada kesabaran, dan separuhnya lagi 
terdapat pada syukur” 


Asy-Sya'bi mengatakan, sabar adalah 
separuh iman dan syukur adalah separuh 
iman, dan yakin adalah keimanan seluruh- 
nya. Tidakkah kamu perhatikan firman 
Allah SWT G3 5 II SW Sy ip. 


PERINTAH BERTAKWA KEPADA ALLAH SWT 
DAN PENJELASAN TENTANG KUNCI-KUNCI 
KEGAIBAN 


Surah Lugmaan Ayat 33-34 
A5 GAY GE LA EN ET 
Otausn ye aa" Na 
re maa A3 
BA de AN WA Na 
Pe eNga st 
SES AE Be la IU 
OS Pap MU 


“Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika 
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itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah pasti 
benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya 
oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu 
terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah. 
Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari 
Kiamat: dan Dia yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan 
tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Mengenal” (Lugmaan: 33-34) 


Olraa'aat 
4455p dibaca: 

1. (J£p ini adalah giraa'aat Nafi, Ibnu Amir, 
dan Ashim. 

2. (SN ini adalah giraa'aat imam sab'ah 
yang lain. 


Praab 

dus "esip kata 4:19 dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi untuk fi'il $,:55p tidak bisa 
dijadikan sebagai zharf (keterangan). Karena 
seandainya dijadikan zharf, berarti perintah 
yang ada adalah perintah untuk takut pada 
hari Kiamat, sementara hari Kiamat bukanlah 
hari pentaklifan, tapi hari pembalasan. 

KE on of JA Ik Ygp kata) dibaca 
rafa' karena di-athaf-kan kepada kata KP 
yang dibaca rafa' karena menjadi faa'il untuk 
Fil 4x49. Dhamir &spmenguatkan dhamir 
yang terdapat pada kata GI. Tidak bisa 
dhamir 29 tersebut dijadikan sebagai dhamir 
fashl! karena dhamir fashl tidak bisa masuk di 
antara dua isim yang sama-sama berbentuk 
nakirah. 

Kai Tan ISL ad Ha Up kata 4:Cp yang 
merupakan perangkat istifhaam ternashabkan 
dengan fi'il Kep bukan dengan fi'il 4s 
karena istifhaam ter-nashab-kan dengan kata 
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setelahnya, bukan dengan kata sebelumnya. Ini 
jika kata Sh dijadikan sebagi satu kesatuan 
kata. Adapun jika dijadikan sebagai dua 
rangkaian kata yang dijadikan seperti kata sah 
dan menjadikan posisi i'raab-nya adalah rafa, 
yaitu kata 4Lp sebagai mubtada', sedangkan 
45» adalah isim maushuul sebagai khabar- 
nya, tidak boleh menashabkannya dengan ff'il 
$x»-65) karena alasan yang sama seperti yang 
telah disebutkan, tetapi kita menetapkan 
posisi 'raab kalimat tersebut, yaitu ang sup 
adalah nashab karena masuknya fi'il tersebut 
kepada-Nya. 


Mufradaat Lughawlyyah 


HL Iii takutlah kalian terhadap hu- 
kuman Tuhan kalian. &5:£ Y9 tidak bisa mem- 
berikan kemanfaatan, tidak bisa menye- 
lamatkan. $45 sa 55 3x pa 3ip Yyp perbedaan 
bentuk susunan kalimat antara penggunaan 
fiil KA dalam konteks orang tua terhadap 
anak dan penggunaan isim faa'il, 4-4 dalam 
konteks anak terhadap orang tuanya adalah 
untuk memberikan pengertian bahwa secara a 
fortiori seorang anak lebih tidak bisa memberi- 
kan bantuan apa pun kepada orang tuanya 
pada hari Kiamat. Juga sekaligus untuk meng- 
eliminir keinginan seorang Mukmin yang ber- 
harap dan berekspektasi dirinya bisa memberi- 
kan kemanfaatan kepada orang tuanya yang 
kafir di akhirat. 45: di 183 Sp sesungguhnyajanji 
Allah SWT berupa ba'ts, pahala dan hukuman 
adalah benar, tidak mungkin disalahi. 2 yup 
$&5m ai karena itu, janganlah kalian tertipu, 
terpedaya, terlena dan terbuai oleh kehidupan 
dunia. Ga du sa Y dan janganlah sampai 
(WA) bisa memperdaya dan menipu kalian 
tentang Allah SWT dengan menyalah gunakan 
kesantunan-Nya, kemurahan-Nya dan pe- 
nangguhan-Nya terhadap kalian. Kid di 
sini maksudnya adalah setan dan setiap hal 
yang memperdaya manusia seperti harta, 
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jabatan dan kedudukan. Caranya adalah setan 
membisiki seseorang untuk berbuat maksiat, 
toh nanti dia bisa bertobat dan mendapatkan 
maghfirah sehingga manusia pun berani ber- 
buat kemaksiatan. 

Ga Ip pengetahuan tentang waktu 
terjadinya Kiamat. 455 Td dan Allah SWT 
menurunkan hujan pada waktu yang Dia 
ketahui. Kh g Lp apa yang ada di dalam 
rahim, seperti berjenis kelamin laki-laki atau 
perempuan, sempurna atau tidak, hidup atau 
mati, dan segala hal yang berkaitan dengan 
janin, hal ihwalnya dan segala apa yang terjadi 
padanya. $ bi sup apa yang akan di- 
usahakannya besok, berupa kebaikan atau 
keburukan, perealisasian keinginan atau 
tidak. 4&,f AS 3 di bumi mana dia akan 
mati, sebagaimana dia juga tidak tahu kapan 
dia akan mati. Hanya Allah SWT semata Yang 
mengetahuinya. $-k At Sp sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui tentang segala 
sesuatu, dan Dia mengetahui segala sesuatu. 
ep lagi Maha Mengenal, Dia mengetahui 
segala sesuatu lahir batin. 


Sebab Turunnya Ayat 34 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim me- 
riwayatkan dari Mujahid, dia mengatakan 
bahwa ada seorang laki-laki dari kampung 
pedalaman bernama Harits bin Amr24 datang 
menemui Rasulullah saw. dan berkata “Istriku 
sedang hamil. Coba beritahu aku tentang jenis 
kelamin bayi yang akan dia lahirkan. Negeriku 
juga sedang mengalami kekeringan, coba 
beritahu aku kapan hujan akan turun. Aku 
sudah tahu kapan aku dilahirkan, coba beri 
tahu aku kapan aku akan mati. ” Lalu Allah SWT 
pun menurunkan ayat Ea KI ra sks AT sp 
Ad Ta an 3 ISA tan BU HE ng ai gu Para 
Ke Pat) Hy by, 


21 Dalam riwayat Gatadah disebutkan bahwa namanya adalah 
Warits bin Amr bin Haritsah. 
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Persesuaian Ayat 

Setelah menuturkan bukti-bukti tauhid 
mulai dari awal surah sampai akhir surah, 
Allah SWT memerintahkan untuk bertakwa 
dan takut kepada-Nya, serta takut akan 
hari Kiamat. Karena Allah SWT Maha Esa 
dan Tunggal, hal itu mengharuskan untuk 
bertakwa dengan ketakwaan yang sungguh- 
sungguh. Allah SWT juga memperingatkan 
manusia akan hari Kiamat dan mengabarkan 
bahwa hari Kiamat adalah sesuatu yang hak, 
nyata dan pasti terjadi. 

Kemudian Allah SWT mengiringinya 
dengan sebuah penutup surah yang berisikan 
penjelasan tentang hal-hal yang Allah SWT 
memonopoli pengetahuan tentang hal-hal itu 
secara mutlak sehingga tidak ada satu orang 
pun yang mengetahuinya selain Dia. Hal- 
hal itu adalah yang dikenal dengan sebutan 
mafaatihul gaibi (kunci-kunci kegaiban) yang 
berjumlah lima. Karena setelah memberikan 
peringatan tentang hari Kiamat, seakan- 
akan ada penanya berkata “Lantas, kapankah 
hari Kiamat itu terjadi?” Lalu dijawab bahwa 
pengetahuan tentang hal-hal itu tidak dimiliki 
kecuali oleh Allah SWT saja, akan tetapi, hari 
Kiamat adalah hal yang nyata dan pasti akan 
terjadi, meskipun manusia tidak mengetahui 
waktunya, dan Allah SWT kuasa untuk men- 
datangkan hari Kiamat. 


Tafsir dan Ponjdlesan 

Ya og S5 aa Y Uji Giah ag Ac Lp 
LES ah 3 js 3 3333 wahai manusia semuanya, 
baik yang kafir maupun yang Mukmin, 
takutlah kalian kepada Allah SWT Yang telah 
menciptakan kalian, memberi kalian rezeki, 
berkat dan menundukkan alam ini untuk 
kepentingan dan kemanfaatan kalian. Waspada 
dan hati-hatilah kalian terhadap hukuman 
Allah SWT. Takutlah kalian akan hari yang 
sangat mengerikan dan sangat dahsyat hiruk 
pikuknya, yaitu hari Kiamat. Pada hari Kiamat, 
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orang tua tidak bisa melakukan apa pun dan 
tidak bisa berbuat apa-apa untuk anaknya. Se- 
andainya orang tua menawarkan dirinya untuk 
menebus anaknya, hal itu tiada akan diterima 
dan tiada akan pernah diperkenankan. 

Demikian pula, pada hari Kiamat, seorang 
anak tidak bisa melakukan apa pun dan tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk orang tuanya. 
Seandainya seorang anak menawarkan diri- 
nya untuk menebus orang tuanya, hal itu 
tiada akan diterima dan tiada akan pernah 
diperkenankan. 

Hal itu karena pada hari Kiamat, tidak ada 
satu orang pun yang bisa memperoleh syafaat 
melainkan dengan izin Allah SWT. Di sisi Allah 
SWT, tidak ada yang berguna kecuali dengan 
amal saleh yang dikerjakan dalam kehidupan 
dunia. 

Selanjutnya, Allah SWT mengabarkan 
terjadinya hari Kiamat secara pasti. Wi 1, Sip 
$5z sesungguhnya janji Allah SWT tentang 
ba'ts, pahala dan hukuman adalah sesuatu 
yang hag, sungguh-sungguh benar dan pasti 
terjadi, tiada keraguan padanya, pasti ditepati 
dan tiada akan pernah disalahi. 

Peringatan tentang hari Kiamat tersebut 
tentu menghendaki untuk menyiapkan diri 
untuk menghadapi hari itu dan tidak terbuai 
oleh dunia. 435 & 45 Sp karena itu, janganlah 
sampai kalian tertipu, terpedaya dan ter- 
buai oleh gemerlapnya keindahan dunia, 
terpesona, terpikat dan tergila-gila kepada- 
Nya sehingga lupa kepada akhirat dan tidak 
bersiap-siap untuk menghadapi kehidupan 
akhirat. Janganlah sampai setan bisa menipu, 
memperdaya dan membuai kalian dengan 
kesantunan Allah SWT, kemurahan-Nya dan 
penangguhan-Nya kepada kalian, membuai 
kalian dengan janji ampunan dan mendorong 
kalian berbuat maksiat dengan menjadikan 
kemaksiatan tampak terlihat baik di mata 
kalian, membuat kalian memandang baik per- 
buatan maksiat, dan menjadikan kalian lupa 
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kepada akhirat. Hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 


“(Setan itu) memberikan janji-janji kepada 
mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal setan itu hanya 
menjanjikan tipuan belaka kepada mereka.” 
(an-Nisaa': 120) 


Dalam ayat ini terkandung pengertian 
yang jelas menunjukkan bahwa dunia adalah 
penipu, penyemu dan pemperdaya dengan 
gemerlap keindahan dan kesenangannya, 
bahwa setan dengan bisikan dan bujuk rayu- 
nya memperkuat dan mengintensifkan keter- 
pedayaan dan keterbuaian dengan dunia, guna 
memalingkan manusia dari akhirat dan lupa 
menyiapkan bekal akhirat dengan amal-amal 
saleh. 

Disebutkan bahwa (s4) adalah dunia. Ada 
pula yang mengatakan bahwa (s5 maksudnya 
adalah optimisme semu dan angan-angan 
kosong terhadap maghfirah dalam berbuat 
kemaksiatan, harapan-harapan yang batil, 
kosong dan semu tentang rahmat Allah SWT, 
menyalahgunakan dan menyalah artikan 
maghfirah dan rahmat Allah SWT, mengharap- 
kan dan mengandalkan syafaat orang yang 
memberi syafaat, atau merasa cukup sebagai 
seorang Muslim yang mencintai Allah SWT dan 
Rasul-Nya hanya dengan hatinya saja tanpa 
amal. Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa 
kondisi tertipu tentang Allah SWT adalah 
seseorang yang “rajin” berbuat maksiat dan 
berangan-angan Allah SWT akan memberinya 
maghfirah. Al-Gur'an menolak angan-angan 
dan harapan-harapan yang semu dan batil 
seperti itu, 


“(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan- 
anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan 
itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung 
dan penolong selain Allah." (an-Nisaa': 123) 
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Kemudian, Allah SWT menuturkan kunci- 
kunci kegaiban yang berjumlah lima yang 
pengetahuan tentangnya dimonopoli oleh 
Allah SWT semata sehingga tidak ada satu 


orang pun yang mengetahuinya kecuali setelah . 


diberi tahu. 

Pertama, He ds she An Sp sesungguh- 
nya pengetahuan tentang waktu kedatangan 
hari Kiamat adalah eksklusif hanya bagi 
Allah SWT sehingga tidak ada satu orang pun 
yang mengetahui kapan hari Kiamat terjadi 
selain hanya Allah SWT, termasuk malaikat 
mugarrabin atau seorang nabi dan rasul sekali 
pun. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 


“Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan engkau mengetahuinya. Katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al- 
A'raaf: 187) 


Kedua, 45 Hd begitu juga, hanya Allah 
SWT Yang mengetahui secara pasti dan persis 
kapan waktu penurunan hujan dan lokasinya, 
tiada yang mengetahuinya kecuali hanya 
Allah SWT. Ketika Allah SWT menitahkan dan 
memerintahkan penurunan hujan, saat itulah 
para malaikat yang diberi tugas menurunkan 
hujan dan orang yang Allah SWT kehendaki 
baru mengetahuinya. 

Adapun berita prakiraan cuaca pada masa- 
masa sekarang ini, itu hanya berdasarkan pada 
beberapa perhitungan dan tanda-tanda serta 
hasil pengamatan dari sejumlah peralatan 
untuk mengetahui tingkat kelembaban dan 
kecepatan pergerakan angin. Hal itu bukan- 
lah termasuk sesuatu yang gaib, tapi hanya 
merupakan prakiraan, prediksi dan dugaan 
yang terkadang meleset, tidak sesuai dan 
justru yang terjadi adalah sebaliknya. Di 
samping itu, kemungkinan untuk memprediksi 
dan mengetahuinya pun baru bisa dilakukan 
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ketika hujan sudah akan turun dalam waktu 
dekat dengan mengamati arah pergerakan 
angin dan lain sebagainya. 

Ketiga, Kai gu Ang tidak ada satu orang 
pun yang mengetahui kecuali hanya Allah SWT 
apa yang ada di dalam rahim berupa segala 
hal yang berkaitan dengan janin dan hal ihwal 
yang terjadi padanya seperti tabiat, sifat, jenis 
kelamin, kesempurnaan dan kekurangan fisik. 
Jika para ilmuwan modern mampu mem- 
prediksi jenis kelamin janin apakah laki- 
laki atau perempuan melalui suatu analisa 
kimiawi, hal itu sama sekali tidak berarti hal 
yang gaib, tetapi tidak lain hanya melalui 
proses uji coba dan pengalaman empiris, dan 
masih banyak hal ihwal lain yang masih gelap 
dan tidak mampu dideteksi oleh para ilmuwan 
yang tidak diketahui kecuali setelah lahir. Al- 
O@urthubi mengatakan bahwa mungkin ada 
beberapa hal seperti jenis kelamin janin dan 
yang lainnya yang terkadang bisa diketahui 
dan diprediksi berdasarkan pengamatan yang 
cukup lama, banyaknya pengalaman empiris 
dan uji coba.? 

Keempat, 45: ana BU ai &i Up dan 
tidak ada seorang pun yang tahu pasti apa 
yang akan dia usahakan dan peroleh besok, 
apakah kebaikan atau keburukan di dunia dan 
akhiratnya. 

Kelima, 45 B1 GL Si 95 up dan tidak 
ada seorang pun yang tahu di tempat mana dia 
akan mati, apakah di kampung halamannya 
sendiri atau di tempat lain, tiada seorang pun 
yang mengetahui tentang hal itu. 

Diceritakan bahwa malaikat maut pergi 
ke tempat Nabi Sulaiman, lalu malaikat maut 
memandangi terus salah seorang teman 
duduk Nabi Sulaiman. Lalu orang itu bertanya, 
“Siapakah orang yang memandangi aku terus 
itu?” Nabi Sulaiman menjawab, “Malaikat 


22 Tafsir al-Gurthubi, 14/82. 
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maut.” Orang itu berkata “Sepertinya dia 
menginginkan diriku.” Lalu orang itu meminta 
kepada Nabi Sulaiman agar memberinya tum- 
pangan dengan alat transportasi angin dan 
menurunkan dirinya di negeri India. Nabi 
Sulaiman pun memenuhi permintaannya itu. 
Kemudian malaikat maut berkata kepada Nabi 
Sulaiman, “Tadi, aku memandangi terus orang 
itu karena merasa heran terhadapnya, sebab 
aku diperintahkan untuk mencabut nyawanya 
di India, sementara dia berada bersamamu.” 

He ae At Sp sesungguhnya pengetahuan 
Allah SWT tidaklah hanya terhadap lima hal 
tersebut, tetapi Dia Maha Mengetahui secara 
mutlak tentang segala sesuatu. Pengetahuan 
Allah SWT juga tidak hanya terbatas pada 
lahiriah segala sesuatu saja, tetapi penge- 
tahuan-Nya adalah mutlak, total dan kompre- 
hensif, Dia mengetahui segala sesuatu luar 
dalam, lahir dan batin. 

Di sini, ada hal yang perlu diperhatikan, 
yaitu bahwa dalam konteks pengetahuan Allah 
SWT digunakan kata (wr, HE Ah, up 
Ki 8 sedangkan dalam konteks hamba 
digunakan kata @4, 45 Ha 59. Hal itu 
karena kata &54 artinya adalah pengetahuan 
yang mengandung nuansa makna trik dan 
rekayasa. Jadi, maknanya adalah tidak ada 
seorang pun yang mengetahui apa yang akan 
dia usahakan dan dapatkan besok, dan di mana 
dia akan mati, meskipun dia menggunakan 
segenap cara, trik dan rekayasa apa pun. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 
yang gaib, tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang di daratan dan di lautan, dan tiada 
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak 
pula sesuatu yang basah atau yang kering, 
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melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfudz)” (al-An'aam: 59) 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Umar , bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


2iie AI 8 ai Y) yaa Yk BA ban 
Lg AYI Ba naa « OA) | dag ALAN ds 


o 
0. 


SL omi 7 lag IS 2 
Pa ad AL 5 & Pe: Ai 

“Kunci-kunci kegaiban ada lima tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali hanya Allah SWT 
semata, “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 
Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan 
Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 


mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal” (HR Bukhari dan Muslim) 


Perlu diperhatikan, bahwa kelima hal 
tersebut mencakup dua bukti petunjuk yang 
kerap diulang dalam Al-Gur'an untuk mem- 
buktikan tentang ba'ts. 

Pertama, menghidupkan bumi setelah 
matinya. Di sini, Allah SWT berfirman, TAP 
KE. Di tempat lain, Allah SWT berfirman, 


“Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat 
Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia 
pasti (berkuasa) menghidupkan yang telah 
mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(ar-Ruum: 50) 


“Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup dan menghidupkan bumi setelah 
mati (kering). Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur). (ar-Ruum: 19) 
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Kedua, menciptakan dari permulaan. Di 
sini, Allah SWT berfirman, 4! 5 & 5). Di 
tempat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu lebih 
mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang Maha- 
tinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (ar-Ruum: 27) 


“Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka 
perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai pen- 
ciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan 
kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (al-Ankabuut: 20) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Keharusan untuk takut kepada Allah SWT 
dan mengesakan-Nya, serta takut akan 
hari Kiamat yang pasti akan datang dan 
terjadi. 

2. Jangan sampai terpedaya, tertipu, terbuai 
dan terlena dengan gemerlap keindahan 
dan kesenangan dunia, terpesona, terpikat 
dan tergila-gila kepada-Nya sehingga lupa 
kepada akhirat dan tidak beramal untuk 
bekal kehidupan akhirat. 

3. Sesungguhnya dunia adalah penipu, pe- 
nyemu, pembuai dan pemerdaya. Sesung- 
guhnya setan memperdaya, menipu dan 
mengelabuhi manusia, memunculkan 
angan-angan dan harapan-harapan kosong 


CD 
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dan semu terhadap dunia, serta melenakan 
mereka dari akhirat sehingga manusia pun 
tertipu dan terpedaya, berani melakukan 
kemaksiatan dengan menyalahgunakan 
dan menyalahartikan maghfirah dan rah- 
mat Allah SWT dengan berangan-angan 
mendapatkan maghfirah dan rahmat-Nya! 


4. Tidak ada satu pun yang tahu kecuali Allah 


SWT tentang lima hal. Pertama, kapan 
waktunya hari Kiamat terjadi. Kedua, 
kapan waktu penurunan hujan dan lokasi- 
nya. Ketiga, segenap hal ihwal janin dan 
hal-hal yang dialaminya. Keempat, hal-hal 
masa depan yang dekat dan yang jauh. 
Kelima, tempat dan lokasi di mana sese- 
orang akan meninggal dunia. 

Ibnu Abbas mengatakan kelima hal 
tersebut tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali hanya Allah SWT semata, termasuk 
malaikat mugarrabin atau seorang nabi 
dan rasul sekali pun. Dengan demikian, 
barangsiapa mengklaim bahwa dirinya 
mengetahui sesuatu dari hal-hal tersebut, 
sungguh dia telah ingkar terhadap Al- 
Our'an. 

Adapunparanabi, mereka mengetahui 
banyak hal yang gaib karena Allah SWT 
memberitahu mereka. Oleh karena itu, 
pengetahuan tentang hal-hal gaib yang 
diklaim oleh para dukun, para peramal, 
ahli nujum dan orang yang meminta hujan 
dengan al-Anwaa”3 adalah batil, semu dan 
palsu. 


RD 


23 Al-Anwaa' adalah bentuk jamak dari an-Nau, yaitu 


tenggelamnya suatu bintang di manazil di arah barat 
bersamaan dengan waktu fajar, dan terbitnya bintang 
yang lain dari timur pada saat yang sama. Dulu, orang 
Arab menisbahkan hujan, angin, panas dan dingin kepada 
bintang yang tenggelam tersebut. 


Surah as-Sajdah 
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SURAH AS-SAJDAH 


MAKKIYYAH, TIGA PULUH AYAT 


Penamaan dan Keutamaan Surah 

Surah ini dinamai surah as-Sajdah karena 
di dalamnya terdapat pembicaraan yang 
mendeskrispikan orang-orang Mukmin yang 
bersujud kepada Allah SWT dan bertasbih 
kepada-Nya ketika mendengar ayat-ayat Al- 
Our'an, 


“Orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, hanyalah orang-orang yang apabila 
diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), 
mereka menyungkur sujud dan bertasbih 
serta memuji Tuhannya, dan mereka tidak 
menyombongkan diri.” (as-Sajdah: 15) 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dia berkata “Rasulullah saw. 
dalam shalat Shubuh hari Jum'at membaca 
surah as-Sajdah dan surah al-Insaan.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, dia 
berkata “Rasulullah saw. tidak tidur melainkan 
setelah membaca surah as-Sajdah dan surah 
al-Mulk." 


Persesualan Surah Ini Dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya (surah Lugmaan) bisa 
terlihat salah satunya dari sisi isi kedua surah 
yang sama-sama memuat pemaparan bukti- 
bukti tauhid yang merupakan dasar atau pokok 
pertama agidah. Dalam surah Lugmaan, Allah 


SWT telah menuturkan pokok kedua agidah, 
yaitu hasyr atau ma'aad (dibangkitkan dan 
dihidupkannya kembali makhluk pada hari 
Kiamat) dan menutup surah tersebut dengan 
kedua pokok agidah tersebut (tauhid dan 
hasyr), maka Allah SWT membuka surah As- 
Sajdah ini. dengan keterangan tentang pokok 
ketiga agidah, yaitu risalah atau kerasulan dan 
kenabian, 


Alif Laam Miim. Turunnya Al-Gur'an itu 
tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari 
Tuhan seluruh alam." (as-Sajdah: 1-2) 


Di samping itu, beberapa dari ayat surah 
as-Sajdah ini dinilai sebagai penjelasan dan 
penjabaran surah sebelumnya. Misalnya ayat 


“Dia mengatur segala urusan dari langit 
ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” 
(as-Sajdah: 5) 


menjelaskan dan menjabarkan ayat yang 
membicarakan kunci-kunci hal yang gaib, 
yaitu ayat 


“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu 
tentang hari Kiamat: dan Dia yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang 
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pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Maha Mengenal” (Lugmaan: 34) 


Misalnya lagi adalah ayat 


“Dan tidaklah mereka memerhatikan 
bahwa Kami mengarahkan (awan yang 
mengandung) air ke bumi yang tandus.” (as- 
Sajdah: 27) 


adalah penjabaran ayat 


“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu 
tentang hari Kiamat: dan Dia yang menurunkan 
hujan.” (Lugmaan: 34) 


Misalnya lagi ayat 


“Yang memperindah segala sesuatu yang 
Dia ciptakan dan yang memulai penciptaan 
manusia dari tanah,” (as-Sajdah: 7) 


adalah penjabaran untuk ayat 


“dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim.” (Lugmaan: 34) 


Misalnya lagi ayat 


“Dia mengatur segala urusan dari langit 
ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” 
(as-Sajdah: 5) 


adalah penjelasan dan penjabaran ayat 


“Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok.” (Lugmaan: 34) 


Misalnya lagi ayat 


“Dan mereka berkata, "Apakah apabila 
kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, 
kami akan berada dalam ciptaan yang baru?” 
Bahkan mereka mengingkari pertemuan de- 
ngan Tuhannya. Katakanlah, “Malaikat maut 
yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikan kamu, kemudian kepada Tuhanmu, 
kamu akan dikembalikan.” (as-Sajdah: 10-11) 


Surah as-Sajdah 


adalah penjelasan lebih lanjut untuk ayat 


“Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati.” 
(Lugmaan: 34) 


Tema Surah 

Tema surah as-Sajdah tidak jauh beda 
dengan tema surah-surah Makkiyyah lainnya, 
yaitu pengukuhan pokok-pokok agidah berupa 
iman kepada Allah SWT, hari akhir, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya, ba'ts dan pembalasan. 
Sentral pembicaraan dalam surah ini adalah 
pengukuhan dan penegasan ba'ts setelah mati 
yang disangkal, diingkari dan tidak dipercayai 
oleh orang-orang musyrik dan orang-orang 
beraliran materialisme, serta menjadikannya 
sebagai alat dan alasan mendustakan Nabi 
Muhammad saw.. 


Kandungan Surah 

Surah as-Sajdah dibuka dengan pengu- 
kuhan Al-0ur'an tanpa sedikit pun diragukan 
sebagai Kitabullah yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, Muhammad saw, penegasan 
risalah Nabi Muhammad saw., meruntuhkan 
persangkaan dan tuduhan orang-orang 
musyrik bahwa Rasulullah saw. membuat-buat 
dan mengarang-ngarang sendiri Al-9ur'an, 
serta penjelasan bahwa belum pernah ada se- 
orang rasul seperti beliau yang datang kepada 
mereka sebelumnya. 

Kemudian surah ini melanjutkan pem- 
bicaraannya dengan memaparkan bukti-bukti 
keesaan Allah SWT dan kuasa-Nya, yaitu Allah 
SWT mengatur dan mengelola alam semesta 
ini, menciptakan manusia, merawatnya dan 
memberikan perhatian kepada-Nya dalam 
tahapan-tahapan kehidupan yang dilaluinya, 
kemudian membangkitkan dan menghidupkan 
kembali makhluk, dengan gaya bahasa dan 
ungkapan yang menyanggah sikap orang- 
orang musyrik yang mengingkari adanya ba'ts 
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karena mereka berpikir—disebabkan oleh 
kelemahan mereka—bahwa tubuh manusia 
yang sudah mati dan hancur menjadi partikel- 
partikel kecil yang berserakan tidak mungkin 
untuk disatukan dan dikembalikan lagi sebagai 
makhluk yang baru seperti semula. 

Selanjutnya, surah ini mendeskripsikan 
keadaan para pendosa yang kafir dan keadaan 
orang-orang Mukmin yang taat kepada Allah 
SWT. Para pendosa yang kafir itu diliputi 
oleh kehinaan dan kondisi yang mengenas- 
kan, mengharap-harap bisa kembali ke dunia 
supaya bisa beramal saleh, dan mereka merasa- 
kan adzab yang menyakitkan dan memilukan. 

Adapun orang-orang Mukmin, ketika di 
dunia mereka tidak pernah lepas sedikit pun 
dari ketaatan siang dan malam, senantiasa 
berdoa kepada Tuhan mereka dengan penuh 
harap-harap cemas, serta senantiasa meng- 
infakkan harta benda mereka di jalan ke- 
ridhaan Allah SWT Di akhirat mereka memper- 
oleh penghargaan atas amal perbuatan mereka 
dengan pahala yang melimpah, karunia agung 
yang menyenangkan dan menenteramkan 
hati mereka, serta taman-taman surga tempat 
menetap yang abadi. 

Setelah itu, surah ini memberikan catatan 
yang menegaskan bahwa tidak mungkin me- 
nyamakan di antara kedua golongan tersebut 
karena tidak masuk akal ganjaran para pen- 
durhaka sama seperti ganjaran orang-orang 
yang taat. 

Kemudian surah ini ditutup dengan 
kembali mengukuhkan apa yang disebutkan 
di bagian awal surah. Dalam bagian penutup 
ini, surah as-Sajdah menuturkan risalah dan 
kerasulan, menerangkan tujuan dari pe- 
nurunan Taurat kepada Nabi Musa, yaitu untuk 
menjadi petunjuk dan bimbingan bagi Bani 
Israil. Hal ini untuk mengingatkan tentang 
benang merah yang menjadi point kesamaan 
antara risalah Nabi Muhammad saw. dan 
risalah Nabi Musa. 


0 Y 
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Kemudian surah ini menuturkan tentang 
tauhid dan kuasa Allah SWT, sertamemaparkan 
bukti atas hal itu berupa pembinasaan dan 
penghancuran terhadap umat-umat terdahulu 
yang zalim. Terakhir, surah ini menegaskan 
kembali tentang kejadian hasyr yang dianggap 
sebagai hal yang mustahil oleh orang-orang 
kafir. 

Dengan begitu, bisa diambil sebuah 
kesimpulan bahwa bagian depan surah as- 
Sajdah, kandungannya dan bagian penutupnya 
adalah mengukuhkan pokok-pokok agidah, 
yaitu sebagaimana yang sudah pernah kami 
sebutkan sebelumnya, tauhid, risalah dan 
ba'ts. 


PENGUKUHAN KENABIAN DAN KERASULAN 


Surah as-Sajdah Ayat 1-3 


2, Ti Aoa 
WINE AT 
Pi 


- 

G3 LA AI AN 
Osasuna Sa PERAN 
“Alif Laam Miim. Turunnya Al-Guran itu 
tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari Tuhan 
seluruh alam. Tetapi mengapa mereka (orang kafir) 
mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada- 
adakannya.” Tidak, Al-Guran itu kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu, agar engkau memberi 
peringatan kepada kaum yang belum pernah 
didatangi orang yang memberi peringatan sebelum 


engkau, agar mereka mendapat petunjuk.” (as- 
Sajdah: 1-3) 


Praab 

KI £ So HN Te (3. kata (3, 
KI menjadi mubtada', sedangkan khabar- 
nya adalah & «5, Yp. Bisa juga menjadikan 
kata ki (3 sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, yaitu Ca 15 lih. Bisa juga 
menjadikan kalimat ta 5 19 berkedudukan 
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iraab nashab sebagai haal dari kata KSP 
dan kalimat 45x-W & sp sebagai khabar. 
Huruf jarr $$ ber-ta'allug dengan khabar 
yang dibuang. Namun jika kalimat 44 4, Yp 
dijadikan sebagai khabar, huruf jarr &,-p ber- 
ta'allug dengan kata $ Jp dan kalimat &, ni 
£xd menjadi khabar kedua. 


Mufradaat Lughawlyyah 

$' huruf-huruf hijaiyyah yang dijadikan 
sebagai pembuka suatu surah seperti ini 
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan 
di bagian terdahulu, adalah bertujuan untuk 
menantang sekaligus menegaskan kemuk- 
jizatan Al-Our'an. KI Jo penurunan Al- 
Ouran. $&& H, Yp tidak ada keraguan sedikit 
pun padanya, tanpa diragukan lagi. 4,5! 5 ssi Hp 
tetapi orang-orang musyrik itu mengatakan 
bahwa Al-9ur'an ini dibuat-buat dan dikarang- 
karang sendiri oleh Muhammad saw.. Mereka 
mengingkari dan tidak percaya kalau Al-Our'an 
berasal dari Tuhan semesta alam. 3 3 JP 
K3 sebenarnya Al-Our'an itu adalah sesuatu 
yang hag, nyata dan pasti kebenarannya yang 
diturunkan dari Allah SWT. $4vi Up Kata 4 
di sini adalah maa naafiyah. Aa 9 seorang 
pemberi peringatan. Hose HP barangkali 
mudah-mudahan mereka bisa mendapat pe- 
tunjuk dan bimbingan dengan peringatan yang 
kamu sampaikan kepada mereka. 

Az-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaaf me- 
nuturkan dan diulas kembali oleh al-Baidhawi 
secara lebih singkat, bahwa pertama Allah 
SWT mengisyaratkan kemukjizatan Al- 
Our'an, kemudian menegaskan bahwa hal itu 
berarti berimplikasi bahwa penurunan Al- 
Our'an adalah dari Tuhan semesta alam. Hal 
ini ditegaskan dengan menafikan keraguan 
darinya. Kemudian pembicaraan berpindah 
kepada perkataan orang-orang musyrik yang 
bertolak belakang dengan kenyataan tersebut. 
Hal ini diungkapkan dengan nada mengecam, 






Surah as-Sajdah 


menyangkal dan membantah perkataan me- 
reka itu sekaligus heran terhadapnya. Karena 
kata bit di sini adalah am mungathi'ah.” Kemu- 
dian pembicaraan beralih kepada pengukuh- 
an dan penegasan bahwa Al-Our'an adalah 
perkara yang hak yang diturunkan dari sisi 
Allah SWT Lalu dilanjutkan dengan penjelasan 
maksud dan tujuan dari penurunan Al-9ur'an, 
yaitu GAS 4 Abi 3 Petai CU 5i3p karena mereka 
adalah orang-orang yang hidup pada periode 
al-Fatrah (periode kekosongan dari nabi yang 
terletak antara masa dua nabi), barangkali 
mudah-mudahan mereka bisa mendapatkan 
petunjuk dan bimbingan dengan peringatan 
yang kamu sampaikan kepada mereka itu. 


Tafsir dan Penjelasan 

KI 3 gd HI ASI Jy3 4 surah ini 
dibuka dengan huruf alfabet seperti ini sama 
seperti mayoritas surah-surah Makkiyyah 
lainnya, adalah bertujuan untuk menegaskan 
kemukjizatan Al-0ur'an dan keagungannya, 
serta mementahkan pandangan orang-orang 
musyrik yang menyangkal dan tidak percaya 
kalau Al-Our'an turun dari sisi Allah SWT serta 
mendustakan risalah Nabi Muhammad saw.. 

Al-Our'an tidak diragukan lagi adalah 
diturunkan dari sisi Allah SWT ke dalam hati 
Nabi Muhammad. Karena itu, Al-Our'an sekali- 
kali bukanlah sihir, syair dan tidak pula sajak 
peramal, tetapi Al-Our'an adalah firman Allah 
SWT Rabb alam semesta semuanya termasuk 
manusia dan jin. 

Ini adalah sanggahan terhadap pernyataan 
mereka seperti yang direkam dalam ayat 


“Dan mereka berkata, “(Ituhanya) dongeng- 
dongeng orang-orang terdahulu, yang diminta 
agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng 


24 Am al-Mungathi'ah ini adalah yang diasumsikan dengan 
makna bal dan hamzah istifhaam, yakni, 251 jp Kata 
am ini menunjukkan pengertian perpindahan dari satu 
pembicaraan ke pembicaraan lain. 
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itu kepadanya setiap pagi dan petang.” (al- 
Furgaan: 5) 


pot Ad BUSA SS Sh ae SA GA AA Sob Ap 
Kini HS Ot x tetapi mereka mengatakan 
secara dusta bahwa Muhammad membuat- 
buat dan mengarang-ngarang sendiri Al- 
Our'an itu. 

Lalu Allah SWT membantah dan menyang- 
gahnya dengan menegaskan bahwa Al-Our'an 
adalah hak dan benar-benar berasal dari sisi 
Rabbnya, Allah SWT Al-Our'an ini Allah SWT 
turunkan kepadamu Muhammad supaya kamu 
memberikan peringatan kepada kaum—Yaitu 
Ouraisy dan yang lainnya—akan pembalasan 
dan adzab Allah SWT jika mereka kafir, ingkar, 
durhaka dan membangkang, mengingat belum 
ada seorang pemberi peringatan yang datang 
kepada mereka sebelum kamu Muhammad. 
Dengan demikian, kamu bisa menjelaskan 
kepada mereka jalan kebenaran dan kelurusan, 
barangkali mudah-mudahan mereka bisa 
mendapatkan petunjuk dan bimbingan dengan 
peringatanmu kepada mereka. 

Ini mengukuhkan risalah dan kerasulan 
Nabi Muhammad saw. serta bukti petunjuk 
yang gamblang atas kebenaran beliau, 
sekaligus bantahan dan sanggahan terhadap 
orang-orang musyrik yang mengatakan seperti 
yang direkam dalam ayat 


“Dan orang-orang kafir berkata, “(Al- 
Gur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan 
yang diada-adakan oleh dia (Muhammad), 
dibantu oleh orang-orang lain.” Sungguh, 
mereka telah berbuat zalim dan dusta yang 
besar.” (al-Furgaan: 4) 


Figlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami 
bahwa Al-0uran adalah Kalam Allah SWT 
yang tidak diragukan lagi berasal dari sisi- 
Nya. Al-Our'an sekali-kali bukanlah sihir, syair, 
perdukunan dan tidak pula dongeng-dongeng 


- 
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orang-orang terdahulu sebagaimana yang 
disangkakan oleh orang-orang musyrik yang 
pendusta dan paganis serta orang-orang kafir 
yang fanatik kepada agama terdahulu. 

Setelah Allah SWT menegaskan bahwa Al- 
Our'an adalah diturunkan dari sisi-Nya, bahwa 
hal itu adalah termasuk sesuatu yang sudah 
tidak diragukan lagi, Allah SWT berpindah ke 
pembicaraan yang menjelaskan tentang fitnah 
dan pernyataan dusta mereka yang menuduh 
Al-0ur'an adalah buatan dan karangan Nabi 
Muhammad saw. sendiri. Kemudian Allah SWT 
pun menegaskan kebohongan mereka itu, 
bahwa apa yang mereka nyatakan dan tuduh- 
kan itu adalah dusta, fitnah, dan kebohongan 
belaka. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan tugas 
dan misi Al-Our'an dan Nabi Muhammad saw,, 
yaitu memperingatkan orang-orang kafir 
akan adzab Allah SWT, termasuk di antaranya 
adalah orang kafir Ouraisy. Oatadah, perihal 
tafsir kata $Usp dalam ayat ini mengatakan 
maksudnya adalah Ouraisy. Mereka adalah 
bangsa yang ummiy yang belum pernah datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan 
sebelum Nabi Muhammad saw.. 


BUKTI-BUKTI TAUHID DAN KUASA ILAHI 


Surah as-Sajdah Ayat 4-9 


apa 3 N EA K EOa Iu 
BA KA KAN OF 
AR pia IE bas 
Di 3 nteaey SANA 
MA Be ME bL 
Te 3 AO LA GA 
i2 A3 Ia dok ires 
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23 wa LAN 


7 c - 54 E » Gjazun ia 
de Oya dh FE Moi AS MA el 


ye 


2 IS KAA DA ya 


Allah yang menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya dalam enam 
masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. 
Bagimu tidak ada seorang pun penolong mau- 
pun pemberi syafaat selain Dia. Maka apakah 
kamu tidak memerhatikan? Dia mengatur segala 
urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut per- 
hitunganmu. Yang demikian itu, ialah Tuhan 
yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang 
Mahaperkasa, Maha Penyayang, Yang memper- 
indah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah, kemu- 
dian Dia menjadikan keturunannya dari saripati 
air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyem- 
purnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya 
ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pen- 
dengaran, penglihatan dan hati bagimu, (tetapi) 
sedikit sekali kamu bersyukur,” (as-Sajdah: 4-9) 


Olraa'aat 
gap dibaca: 

1. @Gisyini adalah giraa'aat Nafi, 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. (sini adalah giraa'aatimam sab'ah yang 
lain. 


Ashim, 


Praab 

45 4? huruf jarr 4,4 di sini adalah 
tambahan untuk menguatkan penafian yang 
ada. Yaitu tidak ada satu penolong pun bagi 
kalian. 

Kls v5 IS Gas silp kata XP adalah ff'il 
maadhin. Jumlah atau susunan kalimat $4zp 
ini ada kemungkinan berkedudukan i'raab 
nashab sebagai sifat untuk kata 4 ». Atau ber- 
kedudukan fraab jarr sebagai sifat untuk kata 
3, dan maknanya adalah «& s3 sig 3 Kong 
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Orang yang membaca dengan huruf lam 
disukun, (&£) kata ini menjadi badal isytimaal 
dari kata ke 39 atau sebagai maf'uul bihi 
kedua untuk ff'il Ki ? dengan menjadikannya 
seperti kata (wi) sehingga ber-muta'addi 
kepada dua maf'uul bihi (ditransitif). 


Balaaghah 

Pernah Hp di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

Kas u XL ENI 3, Pena 5 Jxrsp dalam 
kalimat ini terdapat al-Iltifaat, yaitu beralih 
dari bentuk kalimat orang ketiga (gaibah) ke 
bentuk kalimat orang kedua (khithaab). Hal 
ini untuk menyesuaikan konteks yang ada, di 
mana perkataan yang ada ditujukan kepada 
manusia yag telah hidup dengan ditiupkannya 
ruh ke dalamnya beserta keturunannya. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Ki & gp dalam enam hari, mulai dari 
hari Ahad sampai Jum'at. Kata & An adalah 
bentuk jamak dari («» yang menurut orang 
Arab artinya adalah sebagian dari hari, dan 
secara bahasa maksudnya adalah waktu atau 
masa. LAH HA 2 Arsy adalah makhluk 
yang paling besar. Secara bahasa, kata ini 
artinya adalah singgasana raja. Al-Istiwaa atau 
bersemayam di atas Arsy di sini maksudnya 
adalah kebersemayaman yang layak bagi Allah 
SWT tanpa bisa didefinisikan bagaimana, di 
mana, dan seperti apa. gi Y 5 g “3 y Hse Lp 
wahai orang-orang kafir dan yang lainnya, 
tidak ada bagi kalian seorang penolong pun 
dan tidak pula seorang pemberi syafaat 
selain dari pada Allah SWT. Hanya Allah SWT 
semata Yang menguasai dan mengendalikan 
sepenuhnya kemashlahatan-kemashlahatan 
kalian dan Yang memberikan pertolongan 
kepada kalian. Karsa Ssh apakah kalian tidak 
ingat dan sadar dengan nasihat dan pelajaran- 
pelajaran yang telah disampaikan oleh Allah 
SWT, lalu kalian mau beriman?! 


Surah as-Sajdah 





(2 25 d MUA PAN Yaa 7x9 Allah SWT mengatur 
dan mengurus urusan dunia sepanjang usia 
dunia, serta mengelola, menjalankan, menata 
dan mengorganisir perkara-perkara dunia dan 
segala hal ihwal yang terjadi di dunia, dengan 
pengaturan, pengelolaan dan penataan yang 
komprehensif, dimulai dari langit menuju 
ke bumi. 4 ani 2 kemudian urusan dan 
pengaturan itu naik kembali kepada-Nya 
serta tertetapkan di dalam ilmu-Nya. 6 sp 
Kosi & aa Si Bada 58 dalam satu masa yang 
kadar lamanya adalah sama seperti seribu 
tahun dunia sebagaimana hitungan kalian. 
Yaitu urusan dan pengaturan itu naik kembali 
kepada Allah SWT dalam suatu masa yang 
sangat panjang, yaitu hari Kiamat. Masa itu 
dikira-kirakan dengan seribu tahun karena 
begitu dahsyatnya kengerian dan hiruk pikuk 
hari Kiamat bagi orang kafir. Adapun bagi 
orang Mukmin, itu lebih ringan dan lebih 
sebentar dari satu shalat fardhu yang dia 
kerjakan di dunia. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan dalam sebuah hadits yang kuat. 
KAN as, AE SUSp Sang Khalig dan Sang 
Pengatur Yang demikian itu, Dia mengatur dan 
mengelola alam ini sesuai dengan hikmah 
dan ilmu-Nya yang komprehensif, Yang me- 
ngetahui segala yang gaib dan yang tampak, 
Yang Mahakuat, Perkasa dan Digdaya dalam 
kerajaan dan kekuasaan-Nya, Yang berkuasa 
terhadap urusan-Nya, Yang Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang taat kepada-Nya, 
dan Maha Pengasih dengan pengaturan-Nya 
terhadap perkara hamba-hamba-Nya. Al- 
Baidhawi mengatakan di sini terdapat isyarat 
yang memberikan sebuah pengertian bahwa 
Allah SWT memerhatikan kemashlahatan- 
kemashlahatan manusia sebagai bentuk ke- 
baikan, kemurahan dan anugerah dari-Nya. 

KAS s3 FS gas! yilp Yang menciptakan 
segala apa yang Dia ciptakan dengan sem- 
purna, cermat, akurat, teliti, tepat, dan sak- 
sama, dengan menyediakan segala apa yang 
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menjadi kebutuhan makhluk ciptaan-Nya itu 
sesuai dengan hikmah dan kemashlahatan. 
Kowayi gl xp dan Dia memulai penciptaan 
manusi, Adam, dari tanah. Hp keturunan 
Adam. Keturunan disebut an-Nasl karena 
keturunan keluar (tansalu) dari induknya. 
Ha 4 nuthfah. Kar ea Ap air yang hina dan 
lemah, yaitu nuthfah. $s- 2 kemudian Allah 
SWT membentuknya dan menyempurnakan 
bentuknya sebagaimana mestinya dengan 
segenap organ-organ dan anggota tubuhnya. 
Ke ee «& ai) di sini, kata ruh di-idhaafah-kan 
kepada Allah SWT, 4-5 cp sebagai bentuk 
pemuliaan dan penghormatan, sekaligus mem- 
berikan sebuah pengertian bahwa Adam dan 
keturunannya adalah makhluk yang ajaib, unik 
dan signifikan. Maknanya adalah Allah SWT 
menjadikannya hidup, sensitif dan bisa me- 
rasa, setelah sebelumnya adalah benda mati. 
$53 Js3b dan Allah SWT menjadikan untuk 
kalian yang merupakan keturunan Adam. 
Kas, ASN, K4p pendengaran, penglihatan, 
hati dan akal pikiran supaya kalian bisa 
mendengar, melihat dan memahami. « wLsp 
Kas sedikit sekali kalian bersyukur. Kata 
$up di sini adalah tambahan untuk menguat- 
kan makna gillah (sedikit). 


Persesualan Ayat 

Setelah mengukuhkan keabsahan risalah 
dan kerasulan, Allah SWT menuturkan apa 
yang menjadi tugas dan kewajiban Rasul, yaitu 
dakwah mengajak untuk mengesakan Allah 
SWT. Dalam hal ini, Allah SWT membekalinya 
dengan hal-hal yang diperlukan olehnya 
berupa dalil dan bukti-bukti atas hal itu, guna 
menyukseskan tugas dan misinya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ka La 8 Ke 53 an Ara s3 Z9 
sesungguhnya Allah SWT, Dialah Pencipta 
segala sesuatu. Allah SWT mengadakan dan 
menciptakan langit dan bumi berikut segala 
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apa yang ada di antara keduanya tanpa ada 
contoh dan pola sebelumnya, dalam enam 
masa. Jadi, yang dimaksudkan dengan (Sh 
(hari) di sini bukanlah hari yang sudah kita 
kenal dan lalui selama ini. Karena sebelum 
penciptaan langit dan bumi, tidak ada yang 
namanya malam dan siang. 

Sementara itu, Hasan al-Bashri me- 
ngatakan yang dimaksud adalah enam hari dari 
hari-hari dunia, yaitu hari-hari yang kita kenal 
dan lalui selama ini. Seandainya Allah SWT 
berkehendak, bisa saja Dia menciptakannya 
hanya dalam sekejap mata saja, tetapi Allah 
SWT ingin mengajarkan kepada para hamba- 
Nya tentang sikap pelan-pelan, bijaksana, dan 
tidak tergesa-gesa dalam berbagai urusan. 

BEP IE ega 2 Allah SWT menguasai, 
mengontrol, dan mengendalikan kerajaan 
dan kekuasaan-Nya, mengatur urusannya dan 
mengukuhkan perkaranya. Atau maksudnya 
adalah bersemayam di atas Arsy dengan 
kebersemayaman yang pantas dan sesuai 
dengan kebesaran dan keagungan-Nya tanpa 
menyerupakannya dengan apa pun, tanpa 
bagaimana, seperti apa, di mana dan kapan, 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala yang 
kelihatan, dan Dialah Yang Mahahalus lagi 
Maha Mengetahui. 

Kas Yg er Papa S Up wahai manusia, tidak 
ada bagi kalian, terutama orang-orang kafir, 
seorang penolong pun selain daripada Allah 
SWT, yang bisa menghalau adzab-Nya dari 
kalian serta mengambil alih dan mengurusi 
urusan-urusan kalian, dan tidak pula seorang 
pemberi syafaat pun yang bisa memberi 
syafaat kepada kalian di sisi Allah SWT kecuali 
dengan izin-Nya. Akan tetapi, Allah SWT 
Sang Penguasa mutlak segala sesuatu. Allah 
SWT menjalankan apa yang mengandung 
mashlahat, mengatur, menata dan mengelola 
segala urusan tanpa campur tangan siapa pun 
dan tanpa membutuhkan siapa pun karena Dia 
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semata Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Yang menguasai, memegang kendali, otoritas 
dan hegemoni atas segala sesuatu. 

forsis Silp apakah kalian tidak memer- 
hatikan, merenungkan, ingat, sadar dan insaf, 
lalu beriman kepada Allah SWT semata tiada 
sekutu bagi-Nya, tiada padanan, tandingan, 
sekutu, mitra dan pembantu bagi-Nya, tidak 
ada Ilah dan tidak ada Rabb selain Dia. 

Maksudnya di sini adalah mendorong 
dan memacu manusia untuk beriman kepada 
Allah SWT sebagai Ilah dan Rabb Yang hanya 
Dia semata yang disembah, ditaati dan 
dipatuhi. Karena Allah SWT Yang dimohoni 
pertolongan atas setiap urusan, Dialah semata 
Yang kuasa menolak kejelekan, mendatangkan 
kebaikan dan kemanfaatan, serta mewujudkan 
kemashlahatan tanpa membutuhkan siapa pun 
dan apa pun. Dari itu, Allah SWT berfirman, 


“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan 
menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan 
seluruh alam.” (al-A'raaf: 54) 

KIR AS IA H2 J9! 0) Allah SWT 
mengatur, mengurus dan menitahkan urusan 
jagad dunia ini di alam atas dan alam bawah. 
Kemudian hasil dan perealisasian urusan yang 
dititahkan itu dibawa naik kepada-Nya melalui 
perantara malaikat. 

Ini adalah ilustrasi untuk menggambar- 
kan keagungan Allah SWT serta ketundukan 
makhluk semuanya kepada kehendak dan 
pengaturan-Nya. Hal ini bisa digambarkan 
seperti seorang penguasa yang memiliki 
otoritas penuh yang mengeluarkan dekrit 
dan titahnya menyangkut berbagai urusan, 
kemudian dia menerima laporan dari para 
pembantu dan bawahannya tentang hasil dan 
perealisasian urusan yang dititahkan tersebut. 

Kaji G ya Si Bak SS £ gp urusan-urusan 
yang terjadi dan berjalan di dunia itu tanpa 
terkecuali baik yang kecil dan remeh maupun 
yang besar, semuanya dilaporkan kepada 
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Allah SWT pada hari Kiamat untuk dilakukan 
penilaian dan mendapatkan putusan. Hari 
Kiamat kadar lamanya adalah seribu tahun 
dunia menurut hitungan kita dalam kehidupan 
ini. 

Namun, perlu digarisbawahi di sini 
bahwa yang dimaksud dengan seribu tahun 
di sini bukanlah mengacu pada pengertian 
harfiahnya, tapi maksudnya adalah masa yang 
sangat lama. Dalam bahasa Arab, seribu adalah 
jumlah bilangan tertinggi. 

Di tempatlain, Allah SWT mendeskripsikan 
kadar lamanya hari tersebut dengan lima 
puluh ribu tahun, 


“Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan 
lima puluh ribu tahun.” (al-Ma'aarij: 4) 


Al-Gurthubi ' mengatakan maknanya 
adalah Allah SWT menjadikan lamanya hari 
itu seperti lima puluh ribu tahun bagi orang- 
orang kafir karena hari itu adalah hari yang 
sangat sulit bagi mereka. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Orang Arab 
menggambarkan hari-hari sulit dan penuh 
kesengsaraan sebagai hari yang terasa sangat 
lama, sedangkan hari-hari kebahagiaan di- 
gambarkan oleh mereka sebagai hari yang 
singkat dan terasa sangat cepat berlalu. 

Ada pendapat yang mengatakan hari 
Kiamat memiliki hari-hari, di antara hari itu 
ada yang kadar lamanya adalah seribu tahun 
dan ada pula yang kadar lamanya adalah lima 
puluh ribu tahun.# 

KAN BB, id de Wp Zat Yang 
mengatur dan mengurus segala urusan alam 
ini, Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, 
mengetahui segala apa yang tidak tampak oleh 
penglihatan seperti hal-hal yang terbesit dalam 
jiwa dan apa yang tidak bisa ditangkap oleh 
mata telanjang. Dia juga mengetahui segala 


25 Tafsir al-Gurthubi, 14/88 
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apa yang tampak dan terlihat oleh penglihatan. 
Dia Mahakuat, Perkasa, dan Digdaya Yang 
menguasai, mengontrol, menundukkan dan 
mengalahkan segala sesuatu, tiada suatu apa 
pun melainkan berada di bawah kekuasaan, 
otoritas, kontrol dan dominasi-Nya. Semua 
makhluktundukkepada-Nya. Dia Mahakuatlagi 
keras pembalasan-Nya terhadap orang yang 
kafir terhadap-Nya, menyekutukan sesuatu 
yang lain dengan-Nya dan mendustakan rasul- 
rasul-Nya. Dia Maha Penyayang kepada para 
hamba-Nya yang Mukmin, taat, patuh, bertobat 
dan mengerjakan amal-amal saleh. Dia me- 
rahmati mereka semuanya tanpa terkecuali 
dengan berkenan mengatur dan mengurusi 
perkara dan urusan-urusan mereka di dunia 
dan akhirat. 

Setelah menegaskan dan membuktikan 
keesaan Allah SWT dengan bukti petunjuk 
yang ada di penjuru alam berupa penciptaan 
langit dan bumi, Allah SWT menuturkan bukti 
petunjuk tauhid lainnya yang ada pada diri 
makhluk hidup. duayi Gi tag Ala ig s 2 sip 
Gino op sesungguhnya Zat Yang Maha Mengatur 
dan Mengurusi segala perkara dan urusan itu, 
Yang Maha Mengetahui, Mahakuat lagi Maha 
Penyayang, Dialah Yang menciptakan segala 
sesuatu dengan sempurna, cermat, akurat, 
tepat, teliti dan saksama. Dia mengawali pen- 
ciptaan moyang pertama manusia, yaitu Adam, 
dari tanah liat yang komposisinya terdiri dari 
air dan tanah. 

Begitu juga, manusia tidak bisa lepas dari 
tanah, baik dalam hal struktur pembentukan- 
nya maupun keberlangsungan hidupnya. Ka- 
rena mani terbentuk dari nutrisi makanan, dan 
nutrisi makanan ada yang berbentuk hewani 
dan ada yang berbentuk nabati, dan kedua- 
duanya tidak lepas dari apa yang dikeluarkan 
dan dihasilkan oleh tanah. 

bal MA DL ae US Jas Pp kemudian 
Allah SWT menjadikan keturunan manusia 
berkembang biak melalui percampuran antara 
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nuthfah laki-laki dengan air perempuan yang 
mengandung ovum yang terbuahi dengan 
nuthfah laki-laki. Karena itu, terjadilah proses 
perkembangbiakan, bereproduksi dan ter- 
peliharanya eksistensi spesies manusia dari 
Sari pati air yang lemah dan biasanya dianggap 
hina, yaitu mani. | 

KENA GAN ASI Jan ah ana Ah Pp 
setelah proses penciptaan manusia pertama 
dari tanah, Allah SWT menyempurnakan 
bentuknya dan melengkapinya dengan organ 
dan anggota-anggota tubuh serta meniupkan 
ke dalamnya ruh yang merupakan bagian 
dari urusan Allah SWT yang manusia tidak 
mengetahui hakikatnya. Lalu dia pun mulai 
bergerak-gerak, memiliki kehidupan dan 
tumbuh. Allah SWT mengaruniakan kepada 
kalian sejumlah indra yang menjadi kunci- 
kunci pengetahuan dan wawasan serta peranti 
keamanan. Allah SWT menganugerahi kalian 
indra pendengaran yang dengannya kalian 
bisa mendengar suara, indra penglihatan yang 
dengannya kalian bisa melihat hal-hal yang 
bersifat visual, serta memberi kalian akal 
pikiran yang dengannya kalian bisa berpikir 
serta membedakan antara kebaikan dan 
keburukan, antara yang hag dan yang batil. 

Demikianlah, di sini kita bisa lihat 
gradualitas dalam proses penciptaan dan 
tahapan-tahapan yang dilalui oleh manusia. 
Mula-mula, manusia dibentuk dari material 
berupa tanah liat, kemudian material tanah liat 
itu memiliki cairan sekresi yang mengandung 
kehidupan yang menjadi bahan pembentukan 
janin. Kemudian material tanah liat yang 
berbentuk manusia itu pun bergerak-gerak 
hidup dengan ruh yang berasal dari Allah SWT 
sehingga jadilah dia sebagai makhluk baru 
yang sempurna dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya. Maka, Mahasuci Allah SWT, Pencipta 
Yang Paling Baik. 

Kas u suap kalian wahai manusia, tidak 
begitu menghargai dan mengapresiasi nikmat- 
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nikmat tersebut dengan berterima kasih 
dan bersyukur, tetapi kalian sedikit sekali 
bersyukur kepada Tuhan kalian atas nikmat- 
nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada 
kalian tersebut. Cara menysukurinya adalah 
dengan menggunakan indra-indra tersebut 
di jalan ketaatan kepada Allah SWT dan jalan 
keridhaan-Nya. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Banyak sekali bukti petunjuk atas keesaan 
Allah SWT serta kesempurnaan dan 
totalitas kuasa-Nya supaya mereka mau 
mendengarkan Al-Our'an, merenungi dan 
mentadaburinya. Di antara bukti-bukti itu 
adalah penciptaan langit dan bumi serta 
diperadakannya langit dan bumi dari 
ketiadaan setelah sebelumnya bukanlah 
merupakan apa-apa. Penciptaan langit 
dan bumi itu berlangsung dalam beberapa 
bagian dari masa yang hanya Allah SWT 
Yang paling mengetahui kadar lamanya 
secara pasti dan persisnya. Namun supaya 
akal kita bisa lebih mudah menangkap dan 
memahaminya, Allah SWT mengungkap- 
kan kadar lamanya masa tersebut dengan 
kalimat 4! & sp (dalam enam hari). 

Ulama tafsir berbeda pendapat dalam 
menafsirkan enam hari tersebut. Ibnu 
Abbas misalnya, dia mengatakan bahwa 
satu hari dari enam hari masa penciptaan 
langit dan bumi itu, kadarnya adalah 
seribu tahun dunia. 

Sementara itu, adh-Dhahhak menga- 
takan maksudnya adalah dalam enam 
ribu tahun. Yaitu dalam waktu enam hari 
dengan ukuran hari akhirat. 

2. Al-Istiwaa' di atas Arsy maksudnya adalah 
al-Istiwaa' atau kebersemayaman yang 
pantas dan sesuai dengan keagungan 
dan kesempurnaan Allah SWT tanpa bisa 


Surah as-Sajdah 


didefinisikan bagaimana, seperti apa dan 
di mana. Ini adalah pendapat yang lebih 
Shahih. Atau maksudnyaadalahkekuasaan, 
otoritas, hegemoni, kendali dan dominasi 
Allah SWT atas alam semesta yang 
diciptakan ini adalah terjadi bersamaan 
dengan penciptaan langit dan bumi atau 
jagad raya ini. Jadi, kata sambung 4#$ di 
sini tidak menunjukkan pengertian tertib 
atau urut, tetapi bermakna kata sambung 
wawu. 

Sesungguhnya Allah SWT adalah Wali bagi 
orang-orang Mukmin, Yang menjamin 
untuk mengurusi kemashlahatan-ke- 
mashlahatan mereka, Penolong mereka 
dan Pemberi syafaat bagi mereka. Maka, 
apabila manusia melanggar keridhaan- 
Nya sehingga Dia murka kepada mereka, 
mereka tidak akan menemukan bagi diri 
mereka seorang penolong pun yang bisa 
menolong mereka dan tidak pula seorang 
pemberi syafaat yang akan bisa memberi- 
kan syafaat untuk mereka. Orang-orang 
kafir tidak memiliki seorang penolong 
pun yang bisa menghalau dan menjauh- 
kan adzab dari diri mereka, dan tidak pula 
seorang pemberi syafaat yang bisa menjadi 
perantara bagi mereka untuk melakukan 
lobi supaya mereka dibebaskan dari 
hukuman. 

Maka, adakah kiranya orang yang 
ingat dan insaf serta mengambil iktibar 
dan pelajaran perihal kuasa Allah SWT 
dan segala makhluk ciptaan-Nya?! 
Penitahan urusan adalah setelah pen- 
ciptaan alam, untuk menunjukkan dan 
membuktikan akan keagungan Allah SWT 
karena berlaku dan terlaksananya segala 
urusan yang Allah SWT titahkan terhadap 
alam semesta ini secara efektif menjadi 
bukti petunjuk akan keagungan-Nya. 
Dari itu, urusan, pengaturan dan sistem 
yang dititahkan terhadap alam semesta, 
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penurunan gadha dan gadar, serta berlaku 
efektifnya pengaturan, urusan dan sistem 
yang dititahkan itu merupakan bagian 
dari manifestasi keagungan Allah SWT. 
Keseluruhan perintah, sistem dan 
titah yang berlaku efektif semuanya ter- 
sebut kembali kepada Allah SWT pada 
hari Kiamat. Ayat HI Pa 2 maknanya 
adalah perintah, titah, pengaturan dan 
sistem itu kembali kepada-Nya setelah 
berakhirnya dunia. Lanjutan ayat «» 4d 
Kojasi € Li Sl yuk 3S maksudnya adalah 
hari Kiamat. Karena begitu dahsyatnya 
kengerian dan hiruk pikuk hari Kiamat 
bagi sebagian manusia, kadar lamanya 
hari itu bisa sampai lima puluh ribu tahun, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“Para malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari 
setara dengan lima puluh ribu tahun.” (al- 
Ma aarij: 4) 


Sementara itu, az-Zamakhsyari dalam 
Tafsir al-Kasysyaaf berpendapat bahwa 
yang dimaksudkan dari perintah di sini 
adalah sesuatu yang diperintahkan berupa 
amal-amal ketaatan dan amal-amal saleh. 
Allah SWT mengatur dan menurunkannya 
dari langit ke bumi, kemudian amal-amal 
yang diperintahkan itu menunggu dalam 
kurun waktu yang sangat lama sampai ada 
hamba-hamba yang mau mengamalkan 
dan menjalankannya dengan tulus ikhlas 
sesuai dengan yang dikehendaki dan 
diridhai oleh-Nya. Kemudian amal-amal 
yang dijalankan dengan tulus ikhlas sesuai 
dengan yang dikehendaki dan diridhai- 
Nya itu pun naik kepada-Nya. Lamanya 
kurun waktu yang dibutuhkan oleh amal- 
amal yang diperintahkan itu agar bisa 
naik kembali kepada Allah SWT adalah 
disebabkan sedikitnya jumlah hamba yang 
mau mengamalkannya dengan murni, 
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tulus, dan ikhlas dan sedikitnya amal-amal 
yang layak untuk naik kepada-Nya. Karena 
sesuatu tidak bisa dideskripsikan sebagai 
sesuatu yang naik kecuali sesuatu yang 
murni. Kemudian amalan-amalan yang 
diperintahkan, lalu dijalankan dengan 
murni, tulus dan ikhlas itu naik kepada 
Allah SWT di setiap saat hingga kurun 
waktu yang ada mencapai ujungnya pada 
hari Kiamat yang merupakan bagian dari 
hari-hari Allah SWT. Satu harinya Allah 
SWT adalah sama seperti seribu tahun 
dunia. Kemudian Allah SWT mengatur 
perintah dan titah untuk hari yang lain, 
begitu seterusnya sampai datangnya hari 
Kiamat.? 
Allah SWT dalam menciptakan, meng- 
atur, mengurus, menitahkan dan meng- 
hentikan urusan dunia dengan hari 
Kiamat, mengetahui segala yang gaib dan 
yang tampak. Karena itu, tiada satu ke- 
mashlahatan pun yang luput dari-Nya dan 
berada di luar pengetahuan-Nya, dan tiada 
suatu apa pun dari amal-amal perbuatan 
semua makhluk yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya. 
Pernyataan ini secara implisit me- 
ngandung makna ancaman yang dimak- 
sudkan agar kalian memurnikan segenap 
perkataan dan perbuatan kalian karena 
Allah SWT pasti akan membalas kalian 
atas semua perbuatan dan perkataan 
kalian. 
Allah SWT memiliki kuasa yang total, utuh, 
mutlak, dan sempurna yang tiada bisa 
dideskripsikan kebesaran dan batasan 
kuasa-Nya. Allah SWT menciptakan 
moyang pertama manusia dari tanah. 
Kemudian Allah SWT menjadikan ke- 
turunannya berkembang biak dari air 
yang hina dan lemah. Kemudian Allah 


26 Al-Kasysyaaf, 2/522-523 


SWT menyempurnakannya, meniupkan 
ruh ke dalamnya, serta menciptakan pada- 
nya indra pendengaran, penglihatan dan 
akal pikiran yang merupakan perangkat 
pengetahuan dan peranti untuk me- 
mahami kebenaran dan petunjuk. Itu 
adalah nikmat-nikmatteragung yang patut 
untuk disyukuri, dihargai dan diapresiasi. 
Akan tetapi, kebanyakan manusia itu 
kufur, tidak tahu berterima kasih dan tidak 
bersyukur. Dari semua hamba-hamba- 
Nya, hanya sedikit sekali dari mereka yang 
senantiasa mau bersyukur. 

Perlu diperhatikan di sini, bahwa 
urutan penyebutan dimulai dari pen- 
dengaran, lalu penglihatan, kemudian baru 
hati dan akal pikiran adalah sesuai dengan 
hikmah. Karena manusia, pertama-tama 
yang bisa dilakukan adalah mendengar 
berbagai hal, lalu memahaminya. Setelah 
itu baru bisa melihat. Setelah bisa men- 
dengar dan melihat, dia mulai memper- 
oleh pengetahuan yang utuh dan akal 
pikiran yang sempurna. 

Sebab kenapa pendengaran di sini 
disebutkan dalam bentuk mashdar dan 
berbentuk tunggal 4x. sementara 
penglihatan serta hati dan akal pikiran 
disebutkan dalam bentuk isim dan ber- 
bentuk jamak Hias, 1&Sypadalah karena 
suatu hikmah. Yaitu bahwa manusia tidak 
bisa mendengar secara baik dan akurat 
dua perkataan sekaligus dalam waktu 
yang bersamaan. Di samping itu, tempat 
pendengaran, yaitu telinga tidak bisa 
bebas dikontrol dan dialihkan menurut 
keinginan, tapi suara apa pun dari mana 
pun arahnya yang sampai kepada-Nya, 
itulah yang ditangkap tanpa bisa meng- 
elak, memilih dan memilah. Namun mata 
manusia bisa menangkap dua objek visual 
atau lebih sekaligus dalam waktu yang 
bersamaan, memahaminya dan menya- 
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darinya dalam hati dan pikirannya. Di 
samping itu, tempat penglihatan, yaitu 
mata, memiliki semi kebebasan untuk di- 
kontrol dan dialihkan menurut keinginan 
karena mata bisa bergerak ke salah satu 
objek visual tertentu yang diinginkan. 
Demikian pula halnya dengan hati dan 
akal pikiran, juga memiliki semacam ke- 
bebasan untuk dikotrol dan diarahkan. 
Karena itu, untuk pendengaran, diguna- 
kan bentuk kata mashdar yang maknanya 
adalah potensi mendengarkan itu sendiri. 
Sedangkan untuk penglihatan serta hati 
dan akal pikiran digunakan bentuk isim 
yang maknanya adalah tempat potensi. 


PENGUKUHAN BA'TS (HARI BERKUMPUL) 
DAN KEADAAN ORANG-ORANG KAFIR PADA 
HARI KIAMAT 


Surah as-Sajdah Ayat 10-14 


2 2 ce ca - AA MP3 
AI an PIL AN 9 Ce Ga GP 
7 pa. 3 HN YAN 


ban lala has 33 weh 


oke ne & 5 
(ear "a “2 7» » Iz . 
an sea 5 Ae Xx Pa pat 
0 —aa | Gua ja Ca 
- Y 4 -t ka 22 “3 - Li 
Ba edi 1 - SA 
Lx (5333 Oa aG gi) VA. ra 
Pb 73 LN 7 ana 
SAI g anna 
“AA ak AA ai TA 
“Dan mereka berkata, “Apakah apabila 
kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, kami 
akan berada dalam ciptaan yang baru?” Bahkan 
mereka mengingkari pertemuan dengan Tuhan- 


nya. Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi 
untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikan 
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kamu, kemudian kepada Tuhanmu, kamu akan 
dikembalikan” Dan (alangkah ngerinya), jika 
sekiranya kamu melihat orang-orang yang berdosa 
itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan- 
nya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang 
yang yakin” Dan jika Kami menghendaki niscaya 
Kami berikan kepada setiap jiwa petunjuk (bagi) 
nya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) 
dari-Ku, “Pasti akan Aku penuhi neraka Jahannam 
dengan jin dan manusia bersama-sama. Maka 
rasakanlah olehmu (adzab ini) disebabkan kamu 
melalaikan pertemuan dengan harimu ini (hari 
Kiamat), sesungguhnya Kami pun melalaikan 
kamu dan rasakanlah adzab yang kekal, atas apa 
yang telah kamu kerjakan.” (as-Sajdah: 10-14) 


Olraa'aat 
KELAS! 9 Uls Iii) dibaca: 

1. & AS 8 Uks "kh ini adalah giraa'at Nafi' 
dan al-Kisa'i. 

2. Wp 4 Us 6p ini adalah giraa'at Ibnu 
Amir. 

3. Gp 9 dik tis ini adalah giraa'at imam 
yang lain. 


gi as-Susi dan Hamzah ketika wagaf 
membaca (t-). 


Praab 

Kuls "Xp kata ip adalah zharf yang 
ber-ta'allug dengan fi'il yang diasumsikan 
keberadaannya, yaitu (.- Si 9 Us | dah. 

Kera 3 1 3 kata Gp ber-ta 'allug 
dengan fi'il 4. Kata $isalp menjadi 
mubtada', sedangkan khabar-nya adalah sup 
fi 

Gr Ca up asalnya adalah Lal ing Sasa 
(&s3 lalu kata Ona dibuang, sebagaimana hal 
ini sudah menjadi hal yang biasa dalam bahasa 
Arab. 
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Balaaghah 

bana Ia & So dls Kiu ini adalah 
istifhaam 'Inkaariy, “yaitu pertanyaan yang 
mengandung maksud pengingkaran, atau 
pengingkaran dan ketidakpercayaan yang di- 
ungkapkan dengan bahasa pertanyaan, dengan 
tujuan mengejek dan mengolok-olok. 

Kors : d 2 di sini jaarr majruur 
HS Jd didahulukan penyebutannya untuk 
memberikan pengertian al-Ikhtishaash atau 
pengkhususan. Yaitu hanya kepada-Nya saja, 
bukan kepada selain-Nya, tempat kembali 
kalian pada hari Kiamat. 

Gb Le Rob AK Ipa 4 Hi Hp di 
sini, kalimat yang menjadi jawab dari kata 
$59 dibuang, untuk memberikan pengertian 
sangat mengerikan, yaitu pastilah kamu me- 
lihat sesuatu yang sangat mengerikan, me- 
ngenaskan dan memilukan. 

$4s, Ea! Cp dalam kalimat ini terdapat 
kata yang disembunyikan, yaitu Tan & Saba 
(Ga 

Kami Ui Gia tem #W sim Gp di sini terdapat 
al-Musyaakalah, yaitu menggunakan dua kata 
yang sama secara redaksional, namun makna 
yang dimaksudkan berbeda. Karena Allah 
SWT tidak lupa, tapi yang dimaksudkan adalah 
“Kami biarkan kalian di dalam adzab seperti 
dibiarkan dan diabaikannya sesuatu yang 
terlupakan dan tercampakkan.” 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ksp orang-orang yang mengingkari dan 
tidak memercayai adanya ba'ts berkata. Kp 
KAN € WIL apakah ketika kami telah hilang, 
lenyap dan hancur menjadi tanah bercampur 
baur dengan tanah bumi yang lain tanpa bisa 
dibedakan lagi. dau js Sip apakah ketika 
kami sudah seperti itu, kami akan dibangkitkan 
dan dihidupkan kembali, atau diperbarui dan 
diulang lagi penciptaan kami seperti semula?! 
Orang yang berkata seperti itu adalah Ubaiy 
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bin Khalaf. Namun di sini, perkatan tersebut 
dinisbahkan kepada mereka semua karena 
mereka memang menyetujuinya dan memiliki 
pemikiran yang sama. Ini adalah kalimat 
pertanyaan yang bermakna pengingkaran, 
atau pengingkaran yang diungkapkan dengan 
bahasa pertanyaan, dengan tujuan, mengejek, 
mencemooh dan mengolok-olok. & sik 3 133 
Hayat sebenarnya mereka ingkar dan tidak 
memercayai adanya ba'ts. 

HW katakan kepada mereka. ci: P1 | 
HL IS si 2) nyawa kalian akan dicabut 
oleh malaikat maut, hingga tidak ada yang 
tersisa satu orang pun dari kalian. ep di 2 
Born kemudian kalian kembali hidup untuk 
menjalani proses hisab dan pembalasan, 
lalu Tuhan kalian akan membalas kalian 
atas amal-amal perbuatan kalian. 4s? 
orang-orang kafir. Kit AP menundukkan 
kepala mereka karena begitu malu dan hina. 
fan, Gal Up mereka berkata “Ya Rabb kami, 
kami telah melihat ba'ts yang Engkau janjikan 
kepada kami, dan kami telah mendengar dari 
Engkau konfirmasi yang membenarkan para 
rasul perihal apa yang kami mendustakan 
dan tidak memercayai mereka. ji tejup 
Ka kembalikanlah kami ke dunia supaya 
kami bisa mengerjakan amal saleh. 4,5,: Up 
sesungguhnya sekarang kami yakin dan 
percaya sepenuhnya tanpa ada sedikit pun 
keraguan yang tersisa, dengan apa yang telah 
kami saksikan.” Akan tetapi, semua itu tidak 
ada gunanya apa-apa bagi mereka dan mereka 
sekali-kali tidak akan dikembalikan lagi ke 
dunia. Kalimat yang menjadi jawab untuk kata 
AS Pn dibuang, yaitu Gasa re Sat (niscaya 
kamu melihat sesuatu yang mengerikan, me- 
nakutkan, mengenaskan dan memilukan). 

Gama al 3 UN K2 J3p seandainya Kami 
menghendaki, niscaya Kami berikan kepada 
tiap-tiap jiwa apa yang bisa membimbing 
dan menuntunnya kepada keimanan dan 
amal saleh, dengan memberinya taufik untuk 
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beriman dan beramal saleh serta dengan ke- 
inginan dan kemauan darinya. 4£- Ipad 32 Kp 
akan tetapi, gadha-Ku telah tetap. HAN jin. 
Gia Ti AB Hi G Wiiid para malaikat petugas 
neraka berkata kepada mereka ketika mereka 
memasukinya, “Rasakanlah adzab disebabkan 
oleh sikap kalian yang tidak beriman dan tidak 
memercayai adanya hari akhir karena hal 
itulah yang menjadi sebab adzab.” Hii Up 
sesungguhnya Kami membiarkan kalian 
berada dalam adzab seperti dibiarkannya 
sesuatu yang dilupakan, dicampakkan dan 
diabaikan. daki Si 3, dan rasakanlah 
adzab Jahannam yang kekal. Kai Pera Lp 
disebabkan apa yang telah kalian perbuat 
berupa kekafiran serta mendustakan dan tidak 
memercayai para rasul. Di sini, kata perintah 
$3,5p disebutkan berulang untuk menguatkan 
dan mempertegas. Sedangkan penyebutan dua 
illat di sini, yaitu perbuatan-perbuatan jelek 
berupa sikap mendustakan, kemaksiatan dan 
kedurhakaan, serta tidak memerhatikan dan 
tidak memikirkan urusan akhirat, menunjuk- 
kan bahwa masing-masing dari keduanya men- 
jadi sebab yang menghendaki siksa tersebut. 


Persesualan Ayat 
Setelah menerangkan keesaan dan bukti 
petunjuknya dalam ayat 


“Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy.” (as-Sajdah: 4) 


serta tentang risalah, kerasulan dan 
buktinya dalam ayat 


“Tidak, Al-Gur'an itu kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu, agar engkau memberi 
peringatan kepada kaum yang belum pernah 
didatangi orang yang memberi peringatan 
sebelum engkau: agar mereka mendapat 
petunjuk.” (as-Sajdah: 3) 
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Allah SWT menginformasikan ba'ts dan 
jalur pembuktiannya untuk membantah dan 
mementahkan sikap orang-orang musyrik 
yang mengingkari dan tidak memercayainya. 

Hal ini sejalan dengan kebiasaan Al- 
Our'an, yaitu setiap kali menyebutkan dua 
dari pokok-pokok agidah yang berjumlah tiga, 
yaitu tauhid dan kenabian, Al-Our'an juga akan 
menyebutkan pokok agidah yang ketiga, yaitu 
ba'ts dan hasyr. 


Tafsir dan Penjelasan 

Kama dis SE AN 9 CLS Jp di sini Allah 
SWT menginformasikan orang-orang musyrik 
yang memandang ba'ts sebagai sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi dengan berkata “Apakah 
ketika tubuh kami telah menjadi tanah di bumi, 
apakah mungkin setelah itu kami akan kembali 
lagi sebagai ciptaan baru seperti semula?!” 

Sikap mereka yang memandang ba'ts 
sebagai suatu hal yang tidak mungkin ter- 
sebut tidak lain adalah menurut asumsi, pe- 
mikiran, persepsi, analogi, ukuran, dan pe- 
nilaian mereka karena mereka mengukur, 
menganalogikan, mengiaskan dan menilai 
kuasa Allah SWT dengan menggunakan kaca 
mata kemampuan mereka. Karena itu, mereka 
memandang dan berpikir bahwa ba'ts adalah 
sesuatu yang tidak mungkin. Namun itu 
adalah menurut ukuran kemampuan mereka 
yang lemah dan sangat terbatas, bukan 
menurut ukuran kuasa dan kodrat Allah 
SWT, Sang Khalig Yang telah menciptakan 
mereka dari permulaan dan mengadakan 
mereka dari ketiadaan, Yang titah-Nya ketika 
Dia menghendaki sesuatu hanyalah, “kun” 
(adilah!!), terjadilah ia. 

Oleh karena itu, selanjutnya Allah SWT 
membantah dan mementahkan pandangan, 
pikiran, analogi dan penilaian mereka itu. 
Ko 5 dak pa Jip sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu tidak hanya mengingkari dan 
menyangkal kuasa Allah SWT atas segala apa 
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yang dikehendaki-Nya, tetapi lebih dari itu, 
mereka bahkan juga mengingkari adanya ba'ts. 
Maka, mereka pun mengingkari, menolak dan 
tidak percaya akan bertemu dengan Tuhan 
mereka pada hari Kiamat untuk menjalani 
proses hisab dan pembalasan. 

Lalu, Allah SWT membantah dan me- 
nyangkal mereka. Jj : Ra 3 Sa Sa Al SUS Jap 
$owsj S5 wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang musyrik itu, bahwa sesungguh- 
nya malaikat maut yang dipasrahi dan ditugasi 
mencabut nyawa, akan mencabut nyawa 
kalian pada waktu yang telah ditentukan 
bagi berakhirnya ajal. Kemudian pada saat 
berakhirnya dunia, kalian akan kembali hidup 
seperti sedia kala, dan itulah yaumulma'ad. 
Setelah bangkit dari kubur dan hidup kembali 
untuk menjalani proses hisab dan pembalasan, 
Allah SWT akan membalas orang yang berbuat 
kebaikan atas perbuatan baiknya itu, dan 
membalas orang yang berbuat kejelekan atas 
kejelekannya itu. 

Ini menegaskan dan mengukuhkan ba'ts 
disertai dengan ancaman, serta penegasan 
bahwa Zat Yang kuasa menciptakan manusia 
pada kali pertama pasti juga kuasa untuk 
menghidupkan mereka kembali. 

Selanjutnya, Allah SWT mengabarkan ke- 
adaan orang-orang musyrik ketika mereka 
menyaksikan dan mengalami secara langsung 
kejadian ba'ts dan hisab pada hari Kiamat. 
Kan Gr Uni Uh pa Aa Peni EU Ora Gp 
353p U) Us (KS sekiranya kamu wahai Rasul 
menyaksikan ketika orang-orang musyrik itu 
menghadap kepada Tuhan mereka dengan 
kepala tertunduk karena merasa malu kepada- 
Nya, merasa hina dan rendah, niscaya kamu 
akan melihat suatu keadaan yang meng- 
herankan, mengerikan, memilukan dan me- 
ngenaskan. Kamu melihat mereka berkata “Ya 
Tuhan kami, sekarang kami mau mendengar- 
kan firman-Mu dan mematuhi perintah-Mu. 
Kami benar-benar telah melihat dan menyaksi- 


- 
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kan sendiri kejadian hasyr, dan kami telah 
mendengar konfirmasi-Mu tentang kebenaran 
para rasul perihal apa yang pernah mereka 
sampaikan kepada kami lalu kami mendusta- 
kan dan tidak memercayainya. Karena itu, 
kembalikanlah kami ke dunia, niscaya kami 
akan mengerjakan apa yang membuat Engkau 
ridha berupa agidah, perkataan dan perbuatan 
yang saleh dan benar: 

Mereka pun mencerca dan menyalahkan 
diri mereka sendiri ketika memasuki neraka 
dengan mengatakan seperti yang direkam 
dalam ayat 


“Dan mereka berkata, “Sekiranya, (dahulu) 
kami mendengarkan atau memikirkan (per- 
ingatan itu) tentulah kami tidak termasuk 
penghuni neraka yang menyala-nyala.” (al- 
Mulk: 10) 


Az-Zujjaj mengatakan perihal ayat &x: 35 
bahwa meskipun ayat ini berbicara kepada 
Nabi Muhammad saw, tetapi juga berbicara 
kepada umat beliau. 

Mereka melanjutkan, “Dan sesungguhnya 
kami sekarang benar-benar telah yakin akan 
keesan Engkau, bahwa hanya Engkau lah 
semata Yang berhak, layak dan patut disembah 
bukan yang lain. Kami sekarang benar-benar 
telah membuktikan, memastikan, yakin dan 
percaya bahwa janji Engkau tentang ba'ts 
adalah hak dan pertemuan dengan Engkau 
adalah hak, bahwa Engkau kuasa untuk meng- 
hidupkan dan mematikan.” 

Akan tetapi, Allah SWT tahu bahwa 
seandainya Dia mengirim mereka kembali ke 
dunia, pastilah mereka akan tetap berperilaku 
samaseperti yang mereka lakukansebelumnya, 
yaitu kafir, mendustakan ayat-ayat Allah SWT 
serta melawan dan menentang rasul-rasul- 
Nya. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Allah SWT dalam ayat 


“Dan seandainya engkau (Muhammad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, 
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mereka berkata, “Seandainya kami dikembali- 
kan (ke dunia) tentu kami tidak akan men- 
dustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman.” Tetapi (sebenar- 
nya) bagi mereka telah nyata kejahatan yang 
mereka sembunyikan dahulu. Seandainya me- 
reka dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah 
dilarang mengerjakannya. Mereka itu sungguh 
pendusta.” (al-An'aam: 27-28) 


Sementara di sini, Allah SWT berfirman, 
Ka ai Y EN ts Yp seandainya Kami 
menghendaki untuk memberi taufik kepada 
setiap jiwa serta mengilhaminya hidayah 
untuk beriman dan beramal saleh, pastilah 
Kami akan melakukannya. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang di bumi seluruhnya. 
Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia agar mereka menjadi orang-orang 
yang beriman?” (Yuunus: 99) 


Akan tetapi, hikmah Kami menetapkan 
untuk menyerahkan perkara iman dan amal 
saleh kepada kecenderungan, predisposisi, 
keinginan dan kemauan sendiri-sendiri, 
tanpa ada paksaan. 5- «4x SU 13 Ja Ia Kp 
isat Ah 1 akan tetapi, gadha-Ku terdahulu 
telah tetap bahwa Jahannam akan dipenuhi 
dengan golongan bangsa jin dan manusia 
yang memang layak menjadi penghuninya 
sesuai dengan kecenderungan, predisposisi, 
keinginan dan buruknya pilihan mereka serta 
buruknya agidah dan amal mereka. Mereka itu 
adalah orang-orang yang telah menzalimi diri 
mereka sendiri. Allah SWT telah mengetahui 
terlebih dulu sebelum menciptakan mereka 
bahwa tempat kembali mereka adalah ke 
neraka. Maka, ancaman pun telah tetap dan 
balasan pun telah pasti. 

Oleh karena itu, mereka juga layak men- 
dapatkan kecaman, hujatan dan cercaan. 


4 2159 H 
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Wait DE B3 Sei UU ah ab ib G Uikip 
Gaji bera dikatakan kepada para penghuni 
neraka sebagai bentuk kecaman, cercaan dan 
hujatan, “Rasakanlah adzab ini disebabkan 
sikap kalian yang mendustakan hari Kiamat 
dan tidak memercayainya, menganggapnya 
tidak akan terjadi, mengabaikan dan tidak 
memedulikannya, serta amal perbuatan 
kalian adalah amal perbuatan orang yang lupa 
akan hari Kiamat. Karena itu, Kami juga akan 
memperlakukan kalian seperti perlakuan 
orang yang lupa. 

Karena sesungguhnya Allah SWT tidak 
lupa dan tiada suatu apa pun yang luput dari- 
Nya. Ungkapan seperti ini dikenal dengan 
bentuk ungkapan al-Mugaabalah atau al- 
Musyaakalah, yaitu menggunakan dua kata 
yang sama, namun makna yang dimaksud 
berbeda. Ini seperti ayat 14 us S5 pat jd 
Ki Suy IS (al-Jaatsiyah: 34) dan & & His3p 
4x5 (asy-Syuuraa: 40). 

Untuk semakin memperkuat lagi, di- 
katakan juga kepada mereka, “Rasakanlah oleh 
kalian adzab neraka yang kekal ini yang kalian 
menetap di dalamnya dengan kekal selama- 
lamanya disebabkan kekafiran kalian, sikap 
kalian yang mendustakan serta buruknya amal 
perbuatan kalian.” Dalam ayat lain, Allah SWT 
berfirman, 


“mereka tidak merasakan kesejukan di 
dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, 
selain air yang mendidih dan nanah, sebagai 
pembalasan yang setimpal. Sesungguhnya 
dahulu mereka tidak pernah mengharapkan 
perhitungan, dan mereka benar-benar men- 
dustakan ayat-ayat Kami. Dan segala sesuatu 
telah Kami catat dalam suatu Kitab (buku 
catatan amalan manusia). Maka karena itu 
rasakanlah! Maka tidak ada yang akan Kami 
tambahkan kepadamu selain adzab.” (an- 
Naba': 24-30) 
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Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 


Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 


sejumlah kesimpulan sebagai berikut. 


1. 


Orang-orang musyrik mengingkari ba'ts 
dan tidak memercayainya karena mereka 
memandang kuasa Allah SWT Sang Pen- 
cipta dengan menggunakan tolok ukur 
kemampuan hamba yang diciptakan 
lagi lemah. Mereka pun berkata “Apakah 
ketika kami telah binasa, hancur dan men- 
jadi tanah, apakah setelah itu kami akan 
diciptakan kembali sebagai ciptaan yang 
baru?!” 


Sejatinya, orang-orang musyrik tidak me- 


mungkiri kuasa Allah SWT untuk mem- 
bangkitkan dan menghidupkan kembali 
karena mereka mengakui kuasa-Nya. 
Akan tetapi, mereka meyakini dan ber- 
pikir bahwa tidak akan ada hisab terhadap 
mereka, bahwa mereka tidak akan ber- 
temu dengan Allah SWT. 

Di antara manifestasi kuasa Allah SWT 
adalah bahwa Dia Zat Yang mematikan 
Yang mematikan jiwa dan mencabut 
nyawa ketika ajalnya telah habis, bahwa 
malaikat maut yang bernama Izra'il yang 
artinya adalah Abdullah (hamba Allah) 
berbuat segala apa yang dia perbuat 
atas perintah Allah SWT, titah-Nya dan 
ciptaannya. Dengan kata lain, semua yang 
diperbuat oleh Izra'il itu adalah ciptaan 
Allah SWT dan atas perintah-Nya. Maka, 
Allah SWT menciptakan pada diri Malaikat 
Izra'il kemampuan mencabut nyawa. Ibnu 
Athiyyah menyebutkan sebuah hadits 
bahwa semua binatang seluruhnya di- 
cabut nyawanya oleh Allah SWT secara 
langsung tanpa perantara malaikat maut. 
Seakan-akan Allah SWT menghilangkan 
dan meniadakan kehidupannya. Demikian 
pula halnya dengan Bani Adam, pada 
hakikatnya Allah SWT Yang sejatinya 
melakukan, yaitu mematikan mereka, 
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sedangkan malaikat maut hanya sebatas 
perantara dan wakil. Allah SWT berfirman, 


“Allah memegang nyawa (seseorang) 
pada saat kematiannya.” (az-Zumar: 42) 


“Yang menciptakan mati dan hidup,” 
(al-Mulk: 2) 


“Allah menghidupkan dan mematikan,” 
(Aali 'Imraan: 156) 


Jadi, malaikat maut mencabut, para 
pembantunya memproses dan Allah SWT 
mengeluarkan .ruh. Akan tetapi, karena 
malaikat maut yang menjalankan tugas 
itu, pekerjaan mematikan tersebut di- 
sandarkan dan dinisbahkan kepada-Nya. 

Diceritakan bahwa malaikat maut 
ketika Allah SWT memberikan tugas 
mencabut nyawa, dia berkata “Ya Rabbi, 
Engkau telah membuat hamba memiliki 
citra buruk dan dicaci maki oleh Bani 
Adam.” Lalu Allah SWT berfirman kepada- 
Nya, “Sesungguhnya Aku menjadikan ke- 
matian memiliki banyak illat dan sebab 
berupa berbagai penyakit yang mereka 
menisbahkan kematian kepada-Nya se- 
hingga tidak ada seseorang yang menye- 
but dan membicarakanmu melainkan 
dengan sebutan dan pembicaraan yang 
positif dan baik.” 

Sebagian ulama menjadikan ayat 4 3 
sebagai landasan dalil tentang hukum 
wakaalah (perwakilan). 

Sesungguhnya keadaan orang-orang 
musyrik pada hari Kiamat mengundang 
keheranan. Ketika menghadap Allah untuk 
menjalani proses hisab dan pembalasan 
amal perbuatan, mereka tertunduk de- 
ngan penuh rasa malu, penyesalan, hina, 
sedih, duka, dan pilu. Mereka berkata “Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan me- 
nyaksikan apa yang dulu kami dustakan, 
dan kami telah mendengar apa yang dulu- 
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nya kami ingkari. Oleh karena itu, kem- 
balikanlah kami ke dunia, niscaya kami 
akan mengerjakan amal saleh yang men- 
datangkan keridhaan-Mu. Sesungguhnya 
kami membenarkan, percaya dan yakin 
akan ba'ts dan apa yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. bahwa itu adalah hak, 
nyata dan benar adanya.” 

Sufyan ats-Tsauri mengatakan, lalu 
Allah SWT pun mendustakan mereka 
dan menegaskan bahwa pernyataan dan 
ucapan mereka itu adalah bohong belaka, 


“Tetapi (sebenarnya) bagi mereka 
telah nyata kejahatan yang mereka sem- 
bunyikan dahulu. Seandainya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah 
dilarang mengerjakannya. Mereka itu 
sungguh pendusta.” (al-An'aam: 28) 


Muhammad bin Ka'b al-Ourazhi me- 
ngatakan ketika mereka berucap seperti 
yang direkam dalam ayat tis, Tani Wp 
K3 Vj) US JK G6 Allah SWT pun 
menjawabnya, KK ii KUN Us Ip 
seandainya Aku menghendaki, niscaya 
Aku tunjuki dan bimbing semua manusia 
sehingga tidak ada satu orang pun yang 
terlewatkan, a Da KE & Jaa GS Kp 
Kinat “, yaitu tetapi telah tetap dan final 
ketetapan dari-Ku bahwa Aku benar-benar 
akan mengadzab siapa saja yang durhaka 
kepada-Ku dengan neraka Jahannam. 
Allah SWT tahu bahwa seandainya Dia 
mengembalikan mereka ke dunia, pastilah 
mereka akan kembali berperilaku seperti 
semula. 

Hidayah dalam ayat $ LS Uta Pn 
fu -& maknanya adalah menciptakan 
makrifat dalam hati. 

Golongan Muktazilah mentakwilinya 
seperti berikut. “Seandainya Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami menjadikan me- 


reka terpaksa menerima hidayah dengan 
memperlihatkan ayat-ayat dan tanda- 
tanda bukti yang luar biasa sehingga 
mereka menerimanya di luar kemauan, 
kesadaran dan keinginan sendiri.” Akan 
tetapi, cara seperti itu tidak patut bagi 
Allah SWT karena cara seperti itu berten- 
tangan dengan maksud dan tujuan dari 
pentaklifan (pembebanan hukum), yaitu 
pahala yang tidak berhak diperoleh kecuali 
dengan apa yang dilakukan oleh seorang 
mukallaf atas kemauan, kesadaran, ke- 
inginan bebas dan pilihannya sendiri. 

Sementara itu, golongan Imamiyyah 
mentakwilinya dengan mengatakan 
bisa saja Allah SWT menghendaki untuk 
menunjuki dan membimbing tiap-tiap 
jiwa kepada jalan surga di akhirat dan 
tidak menghukum siapa pun. Akan tetapi, 
telah tetap ketetapan dari-Nya bahwa Dia 
akan memenuhi neraka Jahannam. Karena 
itu, menurut kami, tidak ada keharusan 
bagi Allah SWT untuk menunjuki dan 
membimbing tiap-tiap jiwa kepada jalan 
surga. 

Mereka juga mengatakan yang wajib 
adalah menunjuki dan membimbing 
orang-orang yang ma shum. Adapun orang 
yang memiliki dosa, sah-sah saja mem- 
bimbingnya menuju ke neraka sebagai 
balasan atas amal-amal perbuatannya. 
Namun, pandangan ini tidak bisa diterima 
karena mereka telah memastikan bahwa 
yang dimaksudkan adalah menunjuki 
dan membimbing tiap-tiap jiwa kepada 
keimanan. 

Golongan — Imamiyyah memiliki 
jawaban lain, yaitu bahwa hidayah Allah 
SWT dengan cara paksaan di luar ke- 
inginan, kemauan, kesadaran dan pilihan 
sendiri adalah sesuatu yang tidak bisa 
diterima. Dan yang dimaksudkan adalah 
hidayah, petunjuk dan bimbingan kepada 
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keimanan dan ketaatan atas kemauan, 
keinginan bebas, pilihan dan kesadaran 
sendiri sehingga pentaklifan memper- 
oleh relevansinya. Barangsiapa yang Allah 
SWT kehendaki, dia beriman dan taat 
atas kemauan, keinginan bebas, pilihan 
dan kesadaran sendiri, bukan secara ter- 
paksa di luar keinginaan, kemauan dan 
kesadaran sendiri. Allah SWT berfirman, 


“Iyaitu) bagi siapa di antara kamu 
yang menghendaki menempuh jalan yang 
lurus." (at-Takwiir: 28) 


“Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah 
peringatan, maka barangsiapa meng- 
hendaki (kebaikan bagi dirinya) tentu dia 
mengambil jalan menuju kepada Tuhan- 
nya.” (al-Insaan: 29) 


Kemudian Allah SWT memberikan 
catatan terhadap kedua ayat ini dengan 
ayat 


“Tetapi kamu tidakmampu (menempuh 
jalan itu), kecuali apabila dikehendaki 
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.” (al-Insaan: 30) 


Karena itu, keimanan orang-orang 
Mukmin terjadi dengan kehendak mereka, 
dan mereka tidak bisa menghendaki 
kecuali jika Allah SWT menghendaki. 

Sementara itu, Ahlus Sunnah memiliki 
pandangan moderat dan tengah-tengah, 
tidak mengatakan seperti pendapat 
Jabariyyah dan tidak pula mengatakan 
seperti pendapat Oadariyah. Sebaik- 
baik urusan adalah yang tengah-tengah. 
Mereka mengatakan, “Kami membedakan 
antara apa yang terjadi di luar kehendak 
kami dan tidak bisa kami hindari, dengan 
apa yang terjadi atas keinginan, pilihan, 
kesadaran dan kemauan kami sendiri. 
Hal ini bisa diilustrasikan seperti gerakan 
menggigil yang terjadi secara reflek di luar 


Surah as-Sajdah 


kendali, keinginan dan kemauan sendiri, 
dengan gerakan yang terjadi dengan 
kesengajaan atas keinginan dan kemauan 
sendiri.” Posisi tengah-tengah ini mereka 
sebut dengan istilah al-Kasb. Penamaan 
ini mereka ambil dari Al-Our'an, yaitu ayat 
Ki UC Yi: CLS U Up (al-Bagarah: 286). 
6. Padahari Kiamat, dikatakan kepada orang- 
orang kafir, sebagai bentuk kecaman dan 
cercaan, “Rasakanlah adzab ini disebabkan 
sikap kalian yang mendustakan rasul-rasul 
Allah SWT, mengingkari ba'ts, dan tidak 
mau beramal untuk bekal menghadapi 
ba'ts seperti orang yang melupakan, 
mengabaikan dan melalaikannya. Allah 
SWT pun memperlakukan kalian seperti 
perlakuan orang yang melupakan dan 
mencampakkan terhadap orang yang di- 
lupakan dan dicampakkan. Karena balasan 
sesuai dengan perbuatan. Rasakanlah 
adzab yang kekal selama-lamanya ini di 
dalam Jahannam disebabkan kemaksiatan 
dan kedurhakaan kalian ketika di dunia. 


SIFAT ORANG-ORANG MUKMIN Di DUNIA 
DAN BALASAN BAGI MEREKA DI SISI TUHAN 
MEREKA DI AKHIRAT 


Surah as-Sajdah Ayat 15-17 
» »L9 “ 21 PI) - 
ERA 23 
La, LL » f2 0. 2 23, 
BEE PI AR AN PSA 


GAP AT 2S 2. Sana 2 
BEA AS AAN PI 
2. t - 226 5x Ts aa Para - SA 8. 
5 RAGA Go AA IN Telah AS 
A AC - J0 Ear z4 
Or A3 
“Orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, hanyalah orang-orang yang apabila 
diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), 
mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta 
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memuji Tuhannya, dan mereka tidak menyom- 
bongkan diri. Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka 
menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Maka tidak seorang 
pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa 
yang mereka kerjakan.” (as-Sajdah: 15-17) 


Olraa'aat 


ka Hamzah membaca ah. 


Praab 


te ab) US 45 Oh LA £ Ha SEP 

ori St kalimat bia Ini adalah jumlah 
fi'liyyah berkedudukan i'raab nashab sebagai 
haal dari dhamir yang terdapat pada fi'il 4,-). 
Demikianjuga halnya dengankalimat 4-45 259 
kata #42) kalimat 45455 Y 55 dan kalimat 
Kiis (255 Up semuanya berkedudukan i'raab 
nashab sebagai haal dari dhamir wawu jamak 
yang terdapat pada fi'il 4-9 dan &,-. 

Kalimat 4, Up adakalanya dibaca 
nashab sebagai maf'uul li ajlihi atau sebagai 
maf'uul muthlag. 

he Pa) Up kata $p ada kemungkinan 
adalah isim maushuul bermakna (sah sedang- 
kan shilah-nya adalah Kah, sedangkan 'aa 'id- 
nya dikira-kirakan. Kata $$ di sini dibaca 
nashab sebagai maf'uul bihi untuk ff'il 443. 

Atau bisa juga sebagai maa istifhaamiyyah, 
berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan 
khabar-nya adalah PA 


Balaaghah 

Kama YA Gp kalimatini merupakan 
kinayah tentang banyak beribadah di malam 
hari. 

#53 Bp di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaag. 


CD 
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Mufradaat Lughawiyyah 

4S Al-Guran. 44 $$ $| Lp adalah 
mereka yang apabila diingatkan dan dinasihati 
dengan ayat-ayat Kami itu. $iix. 5:8 mereka 
langsung bersujud karena takut akan adzab 
Allah SWT. 4:4, s2 2559 dan mereka bertasbih 
dengan memuji Tuhan mereka, menyucikan- 
Nya dari segala hal yang tidak pantas bagi-Nya 
seperti kelemahan dan ketidakmampuan me- 
lakukan ba'ts, seraya bertahmid kepada-Nya 
karena takut akan adzab-Nya dan sekaligus 
sebagai ungkapan rasa syukur atas taufik 
dan hidayah yang dianugerahkan-Nya kepada 
mereka sehingga mereka bisa menjadi orang 
Muslim dan Mukmin. Mereka pun berucap, 
“Subhaanallaahi wa bi hamdihi. Kansaa Y 3 
sedang mereka tidak sombong, tidak angkuh 
dan tidak arogan terhadap keimanan dan 
ketaatan, tidak seperti sikap orang yang keras 
kepala, arogan tetap bersikukuh pada ke- 
kafiran dan tidak sudi untuk beriman. 

$555p terangkat dan meninggalkan. 
4:29 bentuk jamak dari «4 yang artinya 
adalah salah satu sisi tubuh manusia. sp 
Ki dari alas atau ranjang tempat tidur. 
Bentuk jamak dari (ii yang artinya adalah 
tempat tidur atau tempat berbaring dan 
merebahkan tubuh. 4:45 6,sx9 dalam keadaan 
mereka berdoa kepada Rabb mereka. 4u:9 
dengan penuh rasa takut akan murka dan 
hukuman-Nya. 4x39 dan penuh pengharapan 
kepada rahmat-Nya. Nabi Muhammad saw. 
menafsiri ayat ini dengan giyamul lail. 55 D3 
Kosi dan mereka berinfak dan bersedekah 
dengan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka di jalan kebaikan. 

$£ 5 Jis Yup tidak ada seorang pun yang 
tahu, baik apakah dia itu seorang malaikat 
mugarrabin Hana seorang nabi dan rasul 
sekalipun. $ dl Cp apa yang dipersiapkan 
dan disembunyikan untuk mereka. bai 3 
berupa sesuatu yang menyenangkan mata dan 
membahagiakan hati. Rasulullah saw. dalam 
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sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dan yang lainnya dari Abu Hurairah, 
bersabda, 


BEA Geli centad LIA Its AN Iko 


P P - w3E . 4 

A3 pal da esa ol 
cas un apa: y6 RF Aura Sab bata 
ban IE Ke as 3 an 83 ya 2 

Allah SWT berfirman, “Aku telah memper- 
siapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa 
yang belum pernah ada mata melihat, belum 
pernah ada telinga mendengar, dan tidak pernah 
terlintas dalam benak dan pikiran manusia.” Abu 
Hurairah berkata “Lupakan apa yang telah Allah 
SWT beritahukan kepadamu tentang nikmat- 
nikmat surga karena apa yang tidak Dia beritahu- 
kan kepada kalian jauh lebih agung. Bacalah, jika 
mau, ayat 17 surah as-Sajdah, “Tak seorang pun 
mengetahui berbagai nikmat yang menanti yang 


indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 
atas apa yang mereka kerjakan.” (HR Muslim) 


Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 16 
Al-Bazzar meriwayatkan dari Bilal, 


dia berkata “Kami duduk-duduk di masjid, 
sementara ada sejumlah sahabat yang setelah 
shalat Maghrib mereka mengerjakan shalat 
lagi sampai Isya, lalu turunlah ayat ini” Akan 
tetapi, dalam isnad (silsilah perawi) hadits ini 
ada perawi dha'if. 

Keterangan serupa disebutkan oleh al- 
Wahidi dan an-Naisaburi dari Malik bin Dinar, 
dia berkata “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik tentang ayat ini, menyangkut siapakah 
ayat ini turun?” Lalu dia berkata “Ada sejumlah 
sahabat Rasulullah saw. mengerjakan shalat 
dari Maghrib sampai Isya, lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini menyangkut diri mereka.” 
Keterangan ini juga diriwayatkan dari Gatadah 
dan Ikrimah. 


a 
« 224 


Surah as-Sajdah 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, “Ayat 
ini turun menyangkut masalah menunggu 
datangnya waktu shalat Isya setelah selesai 
shalat Maghrib.” At-Tirmidzi memasukkan 
riwayat ini ke dalam kategori riwayat shahih. 

Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda perihal ayat 
ini, 


Jln If adi A3 La 
“Itu adalah shalatnya seorang hamba pada 
awal waktu malam.” 


Hasan al-Bashri, Mujahid, Malik, dan al- 
Auza'i mengatakan ayat ini turun menyangkut 
orang-orang yang bertahajjud yang meng- 
hidupkan waktu malam sampai datangnya 
waktu shalat.” 

Keabsahan dan keotentikan sebab dan 
latar belakang ayat ini ditunjukkan oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dalam 
Sunan mereka, Ibnu Jarir, al-Hakim, dan Ibnu 
Murdawaih dari Mu 'adz bin Jabal, dia bercerita, 


R9 da bh bu 
J5 5 SI Jani GE An Ui ap SaaG 
AB 38 ghe Bi alah Jaa oat ali 
GAS IA IP ed H3 pelik Op il AI JG 
IIbaN ap C3 yg IA Ng db Iso ala Ah 
Je spa HE Ola kelaii IS G3 
Hata IS patah FA Set BY Yi 
saia Ios JUN BUSI Alt US dadali pal 
MPa ne papan 
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4 K3 G Dying Ci das uas 
J3 3 Ea ya asi DIK Jl 
Hem Jila2 Yi nat Jai ag 3 


“Aku bersama Rasulullah saw. dalam suatu 
perjalanan,” lalu suatu pagi aku berjalan di dekat 
Rasulullah saw., lalu aku berkata “Ya Rasulullah, 
beritahu aku tentang amal perbuatan yang akan 
memasukkan aku ke surga dan menjauhkanku 
dari neraka” Lalu beliau berkata “Kamu telah 
bertanya tentang sesuatu yang besar, dan sesuatu 
itu mudah dan ringan bagi siapa yang Allah SWT 
memudahkan dan meringankannya untuknya, 
yaitu kamu menyembah Allah SWT dan tidak 
menyekutukan sesuatu apa pun dengan-Nya, 
mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa 
Ramadhan dan menunaikan ibadah haji ke 
Baitullah” Kemudian beliau kembali bersabda, 
“Maukah kamu aku beritahu tentang gerbang- 
gerbang kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah 
memadamkan kesalahan sebagaimana air 
memadamkan api, dan shalatnya seseorang di 
tengah malam.” Kemudian beliau membaca ayat 
16-17 surah as-Sajdah. Kemudian beliau kembali 
bersabda, “Maukah kamu aku beritahu tentang 
kepalanya urusan, pilarnya dan puncaknya?” 
Aku berkata “Tentu saja wahai Rasulullah” Lalu 
beliau bersabda, “Kepalanya urusan dari semua 
hal adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan 
puncaknya adalah jihad di jalan Allah” Kemudian 
beliau kembali berkata “Maukah kamu aku 
beritahu tentang tulang punggung semua itu?” Aku 
berkata “Tentu saja wahai Rasulullah.” Lalu beliau 
memegang mulut beliau seraya berkata Jagalah ini 
(mulut)? Aku berkata “Ya Rasulullah, memangnya 
apakah kita akan dituntut pertanggungjawaban 


27 Yaitu dalam perjalanan Perang Tabuk. 
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atas apa yang kita ucapkan?” Beliau berkata 
“Semoga ibumu akan kehilangan kamu hai 
Muadz. Bukankah orang diseret dan dilemparkan 
ke neraka lantaran hasil dari apa yang diucapkan 
oleh mulut mereka” (HR Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi, an-Nass'i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, al- 
Hakim, dan Ibnu Murdawaih) 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keadaan orang- 
orang kafir ketika menjalani proses hisab 
pada hari Kiamat, bagaimana kepala mereka 
tertunduk lesu karena malu dan hina, berikut 
adzab yang kekal yang mesti mereka jalani, 
Allah SWT menerangkan keadaan orang- 


— orang beriman ketika di dunia, bagaimana 


mereka taat kepada Allah, mengagungkan- 
Nya, bertahmid kepada-Nya dan mendekatkan 
diri kepada-Nya dengan amalan-amalan 
sunnah, berikut kenikmatan, kesenangan dan 
kebahagiaan yang telah dipersiapkan untuk 
mereka sebagai balasan dan penghargaan atas 
amal-amal mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

ag ba) ka Ni 5, s3 ISI Gaal LL ce Up 
Para Y 133 & sesungguhnya orang yang 
mengimani, membenarkan dan memercayai 
ayat-ayat Al-Our'an, ayat-ayat kauniah serta 
para rasul, tidak lain adalah mereka yang 
apabila diberi mauizhah dengan ayat-ayat 
itu serta mendengarkan ayat-ayat itu di- 
bacakan kepada mereka, mereka langsung 
menyungkur bersujud kepada Allah SWT 
dengan penuh ketundukan, kekhusyukan dan 
kepatuhan, serta sebagai bentuk pengikraran 
akan penghambaan. Dalam sujud itu, me- 
reka bertasbih menyucikan Allah SWT dari 
segala hal yang tidak patut bagi-Nya berupa 
segala sesuatu yang berbau syirik seperti 
memiliki pasangan, anak, sekutu, dan tan- 
dingan. Mereka melakukan hal itu seraya ber- 
tahmid memanjatkan puji kepada-Nya atas 
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segala nikmat dan karunia-Nya. Yaitu mereka 
memadukan dan mengombinasikan antara 
tasbih dan tahmid dengan berucap, & 5-5) 
CG DIES coat), 

Di samping itu karena hati mereka penuh 
semarak dengan keimanan, mereka sama 
sekali tidak sombong dan tidak angkuh untuk 
taat kepada Allah, mengikuti dan tunduk 
kepada ayat-ayat itu. 

Hal itu bertolak belakang dengan sikap 
orang-orang kafir yang bodoh lagi jahat itu 
yang berpaling, sombong, angkuh dan tidak 
sudi untuk beriman sehingga akibatnya mereka 
mendapatkan adzab yang menyakitkan dan 
memilukan, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 


“Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
sombong tidak mau menyembah-Ku akan 
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina- 
dina.” (al-Mu'min: 60) 


Itulah di antara sifat dan spesifikasi orang- 
orang Mukmin, yaitu beribadah, bertasbih dan 
bertahmid, taat, tunduk dan patuh. 

Selanjutnya, Allah SWT menyebutkan 
sifat dan spesifikasi mereka yang lain, yaitu 
bertahajjud atau giyamul lail, berdoa dengan 
tulus murni hanya kepada Allah SWT serta 
berinfak di jalan kebaikan. ss aa Sp 
Garis H3, & Kiba Wp H3 Ore ana sisi-sisi 
tubuh mereka terangkat menjauh dan me- 
ninggalkan tempat-tempat tidur dan istirahat, 
bergegas bangkit dengan penuh semangat 
untuk melakukan giyamul lail, jiwa-jiwa me- 
reka merasa tenang, tenteram dan damai 
dengan bermunajat kepada Allah, hati mereka 
merasa nyaman, tenteram dan damai dengan 
beribadah. Mereka memanjatkan doa kepada 
Allah dengan doa yang tulus dan sungguh- 
sungguh seraya dilandasi keyakinan dan 
kemantapan akan diperkenankan dengan 


"-3, 
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penuh rasa takut kepada hukuman serta 
dengan penuh pengharapan kepada rahmat 
dan pahala yang melimpah. Mereka juga meng- 
infakkan sebagian harta kekayaan mereka 
di jalan kebaikan, kebajikan dan keridhaan 
Allah SWT. Dengan begitu, berarti mereka 
memadukan dan mengombinasikan antara 
menjalankan amal-amal ibadah individual dan 
amal-amal ibadah sosial. 

Imam Ahmad dan Abu Dawud me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 


aa, K3 


nan 


sby 56 3 
tb dis 


C3 Ha ana Ca 36 SE ah Wala . Or 


2. 


skto aa 34 


MAA Goat Uas 35 MOM Jl ahh ta 
SL Jang 35 bb Jon GE Jas sal & 


nan 2s ap dk uga 


P 5 , 
Ips Genie Ge KAA Genie Las C5 3 Sajhh 
C3 2 sae Jj Ii So aa HA 

3 Gal HE sale UK sal ad 


“Tuhan kita merasa kagum kepada dua 
kategori orang. Pertama, seseorang yang bangkit 
meninggalkan tempat pembaringan dan selimutnya 
di antara orang terkasihnya dan istrinya menuju 
kepada shalatnya karena menginginkan apa 
(pahala) yang ada di sisi-Ku dan takut terhadap 
apa (hukuman) yang ada di sisi-Ku. Kedua, 
seseorang yang berjuang di jalan Allah SWT, 
lalu para pasukan terpukul mundur, lalu dia 
mengetahui dosa yang harus dipikulnya bila 
melarikan diri dari medan perang dan apa yang 
akan dia peroleh bila kembali ke medan perang, 
lalu dia pun memilih untuk kembali ke medan 
perang hingga akhirnya darahnya pun tertumpah. 
Hal itu dia lakukan karena menginginkan apa 
(pahala) yang ada di sisi-Ku dan takut terhadap 
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apa (hukuman) yang ada di sisi-Ku.” Lalu Allah 
SWT berfirman kepada para malaikat, “Lihatlah 
hamba-Ku itu, dia kembali ke medan perang 
karena menginginkan apa (pahala) yang ada di 
sisi-Ku dan takut terhadap apa (hukuman) yang 
ada di sisi-Ku hingga akhirnya darahnya pun 
tertumpah” (HR Imam Ahmad dan Abu Dawud) 


Ats-Tsa'labi menuturkan sebuah riwayat 
marfuu' dari Asma binti Yazid bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


AS GI Gn BAG SIN AN Ry 
akan 48 3 AD CENTER, daan im SS yA 
GUS kera PL aa 2 “at 
lal » aga G3 SSS « san HI 
GA GR Ka kn FU pi ika 
Pal SEA 3 JI EA GAS IPS 
en 21 WA On “ls 3 OA 

PA Aa ee 


ten 


MS 


“Ketika Allah SWT menghimpunkan semua 
manusia terdahulu dan terkemudian, maka ada 
petugas penyeru datang, lalu dia menyeru dengan 
suara yang didengar oleh semua makhluk, “Pada 
hari ini, semuanya akan tahu siapakah yang paling 
layak dan berhak mendapatkan kehormatan 
dan penghargaan” Kemudian dia kembali dan 
menyeru, “Silakan berdiri orang-orang yang 
dulu lambungnya jauh dari tempat tidurnya 
(maksudnya rajin mengerjakan giyamul lail atau 
tahajud)” Lalu mereka pun berdiri dan jumlah 
mereka sedikit. Kemudian dia kembali menyeru, 
“Silakan berdiri orang-orang yang dulu senantiasa 
bertahmid kepada Allah SWT dalam setiap 
keadaan, baik di kala senang maupun susah. Lalu 
mereka pun berdiri dan jumlah mereka sedikit. 
Lalu mereka semua digiring dan dipandu menuju 
ke surga. Kemudian manusia yang lain selain 
kedua golongan itu dihisab.” 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
balasan dan penghargaan yang dipersiapkan 
untuk orang-orang Mukmin yang telah dijelas- 
kan sifat dan seiternanya tersebut. da Sai sp 
Gaaag Pata", sa as 3 Ka a ga u tidak ada satu 
pun yang tahu termasuk malaikat dan para 
rasul tentang besarnya pahala yang Allah SWT 
simpan, sembunyikan dan persiapkan untuk 
mereka di surga berupa kenikmatan abadi dan 
kesenangan-kesenangan yang belum pernah 
ada satu orang pun yang mengetahuinya. Hal 
itu sebagai balasan dan penghargaan atas 
amal-amal saleh mereka yang mereka simpan, 
sembunyikan, tidak mereka pamerkan kepada 
orang lain dan steril dari sikap riya. Allah SWT 
pun menyembunyikan dan merahasiakan 
pahala mereka. 

Al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda, 


r & 


“ Sada Te baret Ie Jb 
sel yah Nan 


Ojak YG Sa HA Ia 
“Allah SWT berfirman, “Aku telah memper- 
siapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa 
yang belum pernah ada mata melihat, belum 
pernah ada telinga mendengar, dan tidak pernah 
terlintas dalam benak dan pikiran manusia.” 
Abu Hurairah berkata “Lupakan apa yang telah 
Allah SWT beritahukan kepadamu tentang 
nikmat-nikmat surga karena apa yang tidak Dia 
beritahukan kepada kalian jauh lebih agung. 
Bacalah, jika mau, ayat 17 surah as-Sajdah, “Tak 
seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti yang indah dipandang sebagai balasan 
bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan” (HR 
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi) 


Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata “Sesungguhnya termaktub 
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dalam Taurat, “Sungguh Allah SWT menyiapkan 
untuk orang-orang yang lambungnya jauh dari 
tempat tidurnya apa yang belum pernah ada 
mata melihatnya, belum pernah ada telinga 
mendengar tentangnya dan belum pernah 
terlintas dalam benak dan pikiran manusia. 
Begitu juga, tidak ada seorang malaikat 
mugarrabin dan tidak pula seorang rasul pun 
yang mengetahuinya, dan sesungguhnya itu 
diterangkan dalam ayat 


“Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang- 
kan hati sebagai balasan terhadap apa yang 
mereka kerjakan." (as-Sajdah: 17) 


Figlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Di antara sifat dan ciri-ciri orang-orang 
Mukmin adalah mereka menyungkur 
bersujud kepada Allah SWT sebagai 
bentuk pengagungan kepada ayat-ayat- 
Nya dan karena merasa takut terhadap 
pembalasan dan adzab-Nya. Begitu juga, 
mereka bertasbih dan bertahmid kepada 
Allah SWT dengan membaca dalam sujud 
mereka, (JS! D OKL sa) AI OXL) Yaitu 
mereka menyucikan Allah SWT dari segala 
apa yang dikatakan oleh orang-orang 
musyrik. 

Mereka juga tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah sehingga mereka pun tidak 
menyombongkan diri, tidak angkuh dan 
tidak sedikit pun merasa sungkan untuk 
beribadah menyembah kepada-Nya. Hal 
ini bertolak belakang dengan sikap kaum 
kafir Mekah dan orang-orang yang seperti 
mereka yang bersikap sombong, angkuh, 
dan tidak mau untuk bersujud kepada 
Allah SWT. 

2. Di antara sifat orang-orang Mukmin lain- 
nya adalah senantiasa rajin mengerja- 


Surah as-Sajdah 


kan giyamul lail, Yaitu shalat tahajjud 
pada sepertiga malam yang terakhir. 
Ada sebuah keterangan dari OGatadah 
dan Ikrimah, bahwa yang dimaksudkan 
adalah menjalankan shalat sunnah antara 
Maghrib dan Isya. Di samping itu, mereka 
juga senantiasa memanjatkan doa kepada 
Allah SWT siang dan malam karena takut 
kepada adzab dan mengharap pahala. 
Begitu juga, mereka gemar mensedekah- 
kan kelebihan harta kekayaan mereka. 
Yaitu sedekah sunnah setelah menunaikan 
zakatnya. Banyak hadits yang menjelaskan 
keutamaan giyamul lail, dan sebagiannya 
sudah kami sebutkan. 
Sesungguhnya ganjaran, pahala, dan peng- 
hargaan bagi orang-orang Mukmin ter- 
sebut adalah sangat agung tanpa bisa di- 
deskripsikan atau dilukiskan. Hanya Allah 
SWT semata Yang mengetahui hakikat se- 
sungguhnya pahala yang disediakan bagi 
mereka itu. Tidak ada satu pun manusia 
dan tidak pula malaikat yang mengetahui 
nikmat yang dipersiapkan untuk mereka. 
Kehormatan dan penghargaan ini 
tidak lain adalah bagi para penghuni 
surga yang paling tinggi kedudukannya. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Shahih Muslim dari al-Mughirah 
bin Syu'bah yang dia riwayatkan secara 
marfuu' kepada Rasulullah saw., 


UT Ud SA de aji Jl 
LA Gas Ade naa ya G3 
SEA 3 AO Jus KI udah 


4 


aa Gate, Pata J5 383 Cas “H5 G6 » Jaa 
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| 


-, 9 
s0 

3 4 PE o Pai 
3S MEA Ipa Oa Ula Uh ja 
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Fa 4 LL « 2, 
atap cabin US SU RS el bia, 


SO Jus matt Yi 
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Surah as-Sajdah 


A . 4 ae &, - to, - te - . 
Aa El ) Jas caltag aliag alag ARA 
Ga NA KN Ke OT PN 0... 
Jaring BIAK JR el eng 
"IE BEE AI Hb LM 


Sa YG Is Opa AI DES Ia Al Ung 


Ip UG gl il 3 Ip RD yitl Uya 
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“Nabi Musa bertanya kepada Tuhannya, 
“Ya Rabbku, siapakah penghuni surga yang 
paling rendah kedudukannya?” Allah SWT 
berfirman, “Yaitu seseorang yang masuk surga 
setelah semua penghuni surga masuk ke dalam 
surga. Lalu dikatakan kepada-Nya, “Masuklah 
kamu ke surga” Lalu orang itu berkata “Ya 
Rabbi, bagaimana hamba masuk ke surga, se- 
mentara semua orang telah menempati tem- 
patnya masing-masing dan mendapatkan 
jatahnya masing-masing?” Lalu dikatakan ke- 
pada-Nya, “Apakah kamu rela, mau dan puas 
jika kamu diberi semisal kerajaan salah satu 
dari raja-raja di dunia?” Orang itu menjawab, 
“Hamba mau ya Rabbi.” Lalu Allah SWT ber- 
firman kepada-Nya, “Baiklah, Aku beri kamu 
hal itu, ditambah lagi dengan yang semisal 
itu, ditambah lagi dengan yang semisal itu, di- 
tambah lagi dengan yang semisal itu, ditambah 
lagi dengan yang semisal itu” Pada bilangan 
yang kelima, orang itu berkata “Ya Rabbi, 
hamba rela dan puas.” Lalu dikatakan kepada- 
Nya, “Itu buat kamu, ditambah lagi dengan 
yang semisal itu lipat sepuluh. Buat kamu juga 
apa pun yang diingini oleh dirimu dan apa 
pun yang menyenangkan matamu. Lalu orang 
itu berkata “Ya Rabbi, hamba puas.” 


- 
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Kemudian Nabi Musa bertanya, “Lalu, 
bagaimana dengan penduduk surga yang 
paling tinggi kedudukannya?” Allah SWT 
berfirman, “Yaitu mereka orang-orang yang 
Aku pilih. Aku menanamkan kemuliaan 
dan penghargaan mereka langsung dengan 
Tanganku dan Aku menyegelnya, maka tidak 
ada satu pun mata yang pernah melihatnya, 
tidak pernah ada telinga yang mendengar 
tentangnya, dan tidak pernah terbesit sedikit 
pun di benak dan pikiran manusia.” Dalil dan 
bukti yang mengonfirmasi hal itu adalah dari 
Al-Ouran, yaitu ayat 17 surah As-Sajdah, 
“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat 
yang menanti yang indah dipandang, sebagai 
balasan bagi mereka, atas apa yang mereka 
kerjakan.” (HR Muslim) 


BALASAN ORANG-ORANG MUKMIN DAN 
BALASAN ORANG-ORANG FASIK 


Surah as-Sajdah Ayat 18-22 
dkor ata gus 

& remes 2 US AAN rp F3 
elus era duh oessa 


Aa 133 2 aa Tan EA Mare AE 
OB Seed pang 
LAMANYA SAN, 


SA AN 5D Le AD 
OA Babat kena 


“Maka apakah orang yang beriman seperti 
orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama. 
Adapun orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan, maka mereka akan men- 
dapat surga-surga tempat kediaman, sebagai 
pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan 
adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka 
tempat kediaman mereka adalah neraka. Setiap 
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kali mereka hendak keluar darinya, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.” Dan pasti Kami timpakan 
kepada mereka sebagian siksa yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat), 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
kemudian dia berpaling darinya? Sungguh, Kami 
akan memberikan balasan kepada orang-orang 
yang berdosa.” (as-Sajdah: 18-22) 


Olraa'aat 

kessip &35t6p as-Susi dan Hamzah ketika 
wagaf membaca (22545) (sad 

£5 al-Kisa'i membaca dengan meng- 
isymaam-kan harakat kasrah pada huruf gaf 
dengan harakat dhammah. Sedangkan para 
imam yang lain membaca dengan harakat 
kasrah murni. 


Balaaghah 
Up ts Sts H5 AI bla Pen daa Up 
GE 2G Iisa Gaal di antara kedua kalimat ini 
terdapat al- -Mugaabalah. 
4 F3 Sip KS di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag karena kata 9 di sini 
maknanya adalah AAN 


Mufradaat Lughawlyyah 


$t-59 membenarkan, percaya dan beriman 
kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan gadha 
gadar-Nya yang baik dan yang buruk. Kap 
kafir, keluar dari keimanan, ketaatan dan 
hukum-hukum syara. Kata fasik bersifat lebih 
umum dari kata kafir. Terkadang kedua kata ini 
disebutkan secara bersamaan sebagai dua kata 
yang searti (muradif, sinonim), seperti dalam 
ayat KORAN . Sd 23 Seruan 9 (an-Nuur: 
55). Kata fasik secara bahasa asalnya adalah 
berarti au (keluar), seperti perkataan —i-5) 


G 230 Yr 


Surah as-Sajdah 


(S3 yang artinya adalah buah keluar dan 
terkelupas dari kulitnya. 

bon 9 orang-orang Mukmin dengan 
orang-orang fasik adalah tidak sama dalam 
hal kemuliaan dan balasan. Di sini digunakan 
bentuk fi'il jamak karena disesuaikan dengan 
konteks maknanya. ds Sp surga-surga 
tempat kediaman yang hakiki dan sesungguh- 
nya. Adapun tempat tinggal di dunia, maka itu 
adalah bukan tempat tinggal yang sebenarnya 
karena pasti akan ditinggal pergi. £ LP se- 
bagai pahala, balasan dan penghargaan. Kata 
ini secara bahasa asalnya adalah berarti se- 
suatu yang dipersiapkan untuk tamu berupa 
makanan, minuman, dan tempat bermalam. 
Kemudian dalam penggunaan selanjutnya, 
kata ini digunakan untuk menyebut setiap 
bentuk pemberian. 45,44 1 Kp oleh sebab 
atau atas amal-amal perbuatan mereka. 

isis Gali orang-orang yang fasik dengan 
bersikap kafir dan mendustakan para rasul. 
Ku pkelp maksudnya adalah mereka kekal 
di dalam neraka Jahannam, tidak akan bisa 
keluar darinya. 4 & Li: 5,3p rasakanlah adzab 
neraka ini. Perkataan ini dikatakan kepada 
mereka sebagai bentuk penghinaan dan 
pelecehan terhadap mereka, sekaligus untuk 
membuat mereka semakin jengkel, frustrasi 
dan sengsara. Ka Lip adzab yang dekat dan 
lebih ringan, yaitu adzab di dunia yang mereka 
alami berupa kekeringan dan paceklik selama 
tujuh tahun, terbunuh, tertawan dan berbagai 
wabah penyakit. & KL Si Lp sebelum 
adzab akhirat. 4: Hp 'barangkali mudah- 
mudahan orang-orang yang masih hidup di 
antara mereka bisa sadar, insaf, bertobat dan 
meninggalkan kekafiran. Diceritakan bahwa 
Walid bin Ugbah membangga-banggakan 
dirinya terhadap Ali bin Abi Thalib pada 
Perang Badar, lalu turunlah ayat-ayat ini. 

H5 SP ayat-ayat Al- :ur an dan ayat- 
ayat kauniah. 445 sz! # kemudian dia 
berpaling dari ayat-ayat itu, tidak mau me- 
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mikirkan, merenungkan, mentadaburi dan 
memerhatikannya. Penggunaan kata sam- 
bung 42 di sini adalah untuk memberikan 
pengertian bahwa secara logika, sikap ber- 
paling seperti itu semestinya tidak terjadi, 
seakan-akan sikap berpaling seperti itu tidak 
pernah diprediksikan dan disangka sebelum- 
nya karena ayat-ayat tersebut telah begitu 
nyata dan jelas di samping ayat-ayat itu juga 
membimbing dan menunjukkan kepada 
sebab-sebab kebahagiaan, setelah sebelumnya 
mereka telah diingatkan dan diperingatkan 
dengannya. Kapas crapua c sip sesungguhnya 
Kami akan melakukan pembalasan terhadap 
orang-orang musyrik. 


Sebab Turunnya Ayat 18 

Al-Wahidi dan Ibnu Asakir meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia bercerita, “Walid bin 
Ugbah berkata kepada Ali bin Abi Thalib, 
“Mata tombakku lebih tajam daripada mata 
tombakmu, lisanku lebih fasih daripada 
lisanmu, dan pasukanku lebih banyak dari- 
pada pasukanmu.” Lalu Ali bin Abi Thalib 
berkata kepada-Nya, “Diam kamu! Karena 
sesungguhnya kamu tidak lain hanyalah orang 
fasik” Lalu turunlah ayat y Un IS AS 3S aitp 
$6515 Ibnu Abbas berkata “Yang dimaksudkan 
dengan orang Mukmin di sini adalah Ali bin 
Abi Thalib, dan yang dimaksudkan dengan 
orang fasik adalah Walid bin Ugbah.” 


Persesualan Ayat 

Setelah dipaparkan keterangan tentang 
keadaan orang kafir dan orang Mukmin, 
orang-orang yang berakal bertanya, “Apakah 
keduanya sama?” Setelah dijawab atau 
diterangkan bahwa keduanya sama sekali 
tidak sama, Allah SWT menuturkan perbedaan 
posisi dan status keduanya pada hari Kiamat, 
sesuai dengan keadilan dan kemurahan Allah 
SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 

KONE  UinU IS yA UH SS alih apakah sama 
orang Mukmin yang beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, serta mematuhi perintah 
dan larangan-Nya, dengan orang kafir yang 
keluar dari rel ketaatan kepada Allah SWT serta 
mendustakan rasul-rasul-Nya? Jawabannya 
adalah tentu tidak sama orang-orang Mukmin 
dengan orang-orang fasik di sisi Allah SWT 
pada hari Kiamat. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 


“Apakah orang-orang yang melakukan 
kejahatan itu mengira bahwa Kami akan 
memperlakukan mereka seperti orang-orang 
yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan, 
yaitu sama dalam kehidupan dan kematian 
mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka 
itu.” (al-Jaatsiyah: 21) 


“Pantaskah Kami memperlakukan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang-orang yang jahat?” 
(Shaad: 28) 


“Tidak sama para penghuni neraka 
dengan para penghuni surga: para penghuni 
surga itulah orang-orang yang memperoleh 


kemenangan.” (al-Hasyr: 20) 


Kemudian, Allah SWT menuturkan 
balasan kedua golongan tersebut di akhirat. 

Pertama, &tx H4 SALA bas Peni Pn) Uh 
PEnren nur Yi aa sesungguhnya orang-orang 
yang hati mereka membenarkan dan percaya 
kepada ayat-ayat Allah SWT dan rasul-rasul- 
Nya, serta mengerjakan amal-amal saleh, bagi 
mereka surga-surga tempat kediaman yang 
di dalamnya terdapat rumah-rumah tempat 
tinggal dan kamar-kamar yang megah, sebagai 
pahala, ganjaran, penghormatan dan peng- 
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hargaan bagi mereka atas amal-amal per- 
buatan baik mereka yang mereka kerjakan 
ketika di dunia. 

Penggunaan huruf lam at-Tamliik 4455 
dalam konteks ganjaran orang-orang Mukmin 
dalam ayat ini adalah untuk mengintensifkan 
pengertian pemuliaan, penghormatan, dan 
penghargaan. 

Kedua, Hb AGS 1i53 Ga Cip adapun 
orang-orang yang fasik, yaitu kafir terhadap 
Allah SWT, keluar dari rel ketaatan, serta me- 
ngerjakan perbuatan-perbuatan buruk, tempat 
tinggal mereka adalah neraka yang menjadi 
tempat mereka menetap selama-lamanya. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
buruknya keadaan mereka di dalam neraka. 
ds het Ws pn at was Up setiap kali mereka 
berusaha untuk keluar dari neraka lantaran 
begitu dahsyatnya adzab dan kengerian- 
kengerian yang mereka alami, mereka lang- 
sung ditendang dan dikembalikan ke dalamnya. 
Maksudnya adalah bahwa mereka dibuat kekal 
berada di dalam neraka. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat lain, 


“Setiap kali mereka hendak keluar darinya 
(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
“Rasakanlah adzab yang membakar ini!” (al- 
Hajj: 22) 

Al-Fudhail bin Iyadh berkata “Demi Allah, 
tangan mereka diikat, kaki mereka dirantai, 
kobaran api melemparkan mereka ke atas, dan 
para malaikat menghantami mereka.” 

Dikatakan kepada mereka kata-kata 
kecaman, cercaan dan hujatan. S5 15,3 2 JP 
Gaga 4 eps ai) Bu) rasakanlah adzab neraka ini 
yang dulu ketika di dunia kalian dustakan dan 
tidak memercayainya. Karena sesungguhnya 
Allah SWT menyediakannya untuk orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya. 

Di samping itu, ada adzab lain yang telah 
lebih dulu pernah mereka rasakan sebelumnya. 


422 Y 
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Kosi H3 Ala 533 3 Nia 5 H5al,p dan 
Kami benar-benar akan merasakan kepada 
orang-orang kafir dan para pembangkang 
itu sesuatu dari adzab yang dekat dan lebih 
ringan, yaitu adzab di dunia berupa berbagai 
bencana dan malapetaka semisal kelaparan, 
terbunuh dan tertawan, sebelum kedatangan 
adzab yang jauh lebih keras, lebih besar dan 
lebih dahsyat, yaitu adzab hari Kiamat. Hal 
itu supaya mereka bisa sadar dan menyadari 
kesesatan mereka, meninggalkan kesesatan 
mereka itu menuju kepada petunjuk dan 
bimbingan, meninggalkan kekafiran, beriman 
kepada Tuhan mereka, membenarkan dan 
percaya kepada Rasul mereka. 

Yang dimaksudkan dengan kata HI pada 
ayat Kosi Hp bukanlah makna asalnya, 
yaitu at-Tarajji (harapan, barangkali mudah- 
mudahan) karena at-Tarjji adalah sesuatu yang 
muhal bagi Allah SWT, tapi yang dimaksudkan 
adalah menjelaskan illat atau alasan kenapa 
hal tersebut dilakukan. Ini seperti perkataan 
(en A 556 (si Fulan berniaga supaya men- 
dapatkan untung). 

Atau maknanya adalah Kami benar-benar 
akan merasakan kepada mereka siksan yang 
dekat dan ringan itu seperti yang dilakukan 
oleh orang yang mengharapkan pihak yang 
dia siksa bisa sadar dan insaf. Atau, Kami 
melakukan hal itu supaya ada orang berkata 
“Mudah-mudahan mereka bisa sadar dan insaf 
karenanya.” 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
faktor umum yang menjadi sebab adzab dan 
hukuman, yaitii kezaliman manusia. 

Iapi Ga Ul GE SAS LL Fz 3 Ab ap 
Kaji tidak ada satu orang pun yang lebih 
zalim dibandingkan orang yang Allah SWT 
telah mengingatkannya dengan ayat-ayat Al- 
Our'an dan mukjizat-mukjizat para rasul-Nya, 
telah menerangkan, menjelasan, dan mema- 
parkan ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat itu 
kepada-Nya. Setelah itu dia meninggalkannya, 
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mengabaikannya, mengingkarinya, menolak- 
nya, berpaling darinya, mencampakkannya 
dan tidak memedulikannya seakan-akan dia 
tidak mengetahuinya. Kami akan melakukan 
pembalasan dengan pembalasan yang paling 
keras terhadap orang-orang kafir yang ingkar 
terhadap Allah SWT serta gemar melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan dan kemungkaran- 
kemungkaran. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim me- 
riwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata 
“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


Set AI IS Op 2,0 PA Gelas 33 La 
HL - Sena 3 Tn 
bath Gn ga C) Je 8 dy KA 


“Ada tiga perkara yang barangsiapa me- 
lakukannya, maka sungguh dia telah melakukan 
kejahatan. Yaitu barangsiapa yang mengikat panji 
untuk selain kebenaran (Yaitu untuk memerangi 
orang yang tidak boleh dia perangi), atau durhaka 
kepada kedua orang tua, atau berjalan di pihak 
orang zalim untuk menolong dan mendukungnya, 
maka sungguh dia telah berbuat kejahatan. Allah 
SWT berfirman, “Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan terhadap orang-orang 
yang berdosa” (HR Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim)? 


Ye 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Di dalam hukum dan keadilan Allah 
SWT, begitu juga menurut pandangan, 
pertimbangan dan penilaian akal sehat, 
orang Mukmin dan orang fasik tidak 
mungkin disamakan dalam hal pahala dan 
balasan pada hari Kiamat. 

2. Kenyataan tersebut, yaitu tidak adanya 
kesamaan antara orang Mukmin dan 


28 Ibnu Katsir mengomentari hadits ini dengan mengatakan 
“Ini adalah hadits ghariib jiddan." 


orang kafir, berkonsekuensi gishash tidak 
bisa diterapkan dalam kasus yang terjadi 
antara keduanya, menurut jumhur ulama 
selain Hanafiyyah. Karena di antara syarat 
hukuman gishash (menghukum pelaku 
dengan bentuk hukuman yang sama 
seperti yang dia perbuat terhadap korban) 
bisa dijatuhkan terhadap pelaku adalah 
adanya kesamaan status antara pelaku 
pembunuhan dan korban yang dibunuh. 

Sementara itu, imam Abu Hanifah 
berpendapat, bahwa seorang Muslim tetap 
dijatuhi hukuman mati karena membunuh 
orang kafir dzimmi. Dalam hal ini, dia 
mengatakan bahwa peniadaan kesamaan 
dalam ayat ini maksudnya adalah dalam 
kaitannya dengan masalah pahala di 
akhirat, sedangkan di dunia adalah dalam 
kaitannya dengan masalah ke-adaalah-an 
(integritas). 

Sementara itu, jumhur ulama meman- 
dang dan memaknai peniadaan kesamaan 
di sini dalam bentuk umumnya karena 
tidak ada suatu dalil yang mengkhusus- 
kannya dan membatasi keumumannya. 
Tempat menetap orang-orang Mukmin 
di akhirat sebagai pahala, balasan, dan 
penghargaan bagi mereka adalah surga- 
surga tempat kediaman, yaitu mereka 
bertempat tinggal di dalam surga-surga. 
Dalam ayat ini, kata $&t-p di-idhaafah- 
kan kepada kata besi (tempat tinggal) 
karena tempat tersebut berisikan taman- 
taman surga. 

Sedangkan tempat menetap orang- 
orang fasik yang kafir dan keluar dari rel 
keimanan adalah neraka. Mereka menetap 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Setiap 
kali kobaran api melempar tubuh mereka 
ke atas, maka mereka langsung dikembali- 
kan ke tempat mereka di dalamnya karena 
mereka “berambisi” untuk keluar dari 
neraka. 
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Para malaikat petugas neraka berkata 
kepada mereka, atau Allah SWT berfirman 
kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka 
ini yang dulunya kalian dustakan, ingkari 
dan tidak kalian percayai. Rasakanlah 
adzab itu baik secara fisik maupun psikis.” 

Ayat LALU a33 has sad Ufp menunjuk- 
kan bahwa amal saleh memiliki nilai dan 
diperhitungkan jika disertai dengan iman. 
Dengan kata lain, keimanan merupakan 
prasyarat amal saleh diperhitungkan dan 
bisa memiliki nilai. Adapun jika yang ada 
adalah kekafiran, amal perbuatan sudah 
tidak dipedulikan lagi. Oleh karena itu, 
di sini Allah SWT berfirman, &,is za Up 
tanpa ada tambahan (4-5 Jt. Karena 
yang dimaksudkan dari kata $,i-ip adalah 
(“5355 (kafir). 

4. Masih ada adzab yang lain bagi orang- 
orang kafir di dunia, yaitu berbagai 
bencana, musibah, dan penderitaan- 
penderitaan dunia yang dibuat sebagai 
cobaan bagi para hamba supaya mereka 
bisa sadar, insaf, menyadari kesalahan dan 
bertobat. Di samping itu, ada adzab paling 
besar yang menanti orang-orang kafir, 
yaitu adzab hari Kiamat. 

Adzab dunia tersebut adalah sebagai 
peringatan supaya orang-orang yang 
masih hidup di antara mereka bisa sadar, 
insaf dan kembali kepada jalan yang 
lurus, bimbingan dan hidayah. Karena 
adzab dunia tidak ada apa-apanya jika di- 
bandingkan dengan adzab akhirat. Karena 
adzab dunia tidaklah keras dan tidak pula 
berlangsung terus-menerus karena akan 
diikuti oleh kematian. Adapun adzab 
akhirat adalah sangat keras dan terus- 
menerus. 

5. Tidak ada seorang pun yang lebih zalim 
dibandingkan orang yang telah dipapar- 
kan kepada-Nya ayat-ayat Tuhannya, yaitu 
hujjah-hujjah, tanda-tanda dan bukti- 


, (2d 
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bukti-Nya. Kemudian dia berpaling dari 
ayat-ayat itu, tidak sudi menerimanya, dan 
mengabaikannya begitu saja. Sesungguh- 
nya Allah SWT akan memberikan pem- 
balasan sekeras-kerasnya terhadap orang- 
orang musyrik karena sikap mereka yang 
mendustakan, menolak, dan berpaling. 


HUBUNGAN ANTARA DUA RISALAH, 
PENURUNAN TAURAT KEPADA NABI MUSA 
DAN SIKAP ORANG YAHUDI TERHADAPNYA 


Surah as-Sajdah Ayat 23-25 

Kat pu» 2 2 “9. ata! 
ME ASIA AK, 
23 17 AN 212 oa bag LAN 
sega Uh neng 


Bad Ie 2 285 

BS aa 13 

“Dan sungguh, telah Kami anugerahkan Kitab 
(Taurat) kepada Musa, maka janganlah engkau 
(Muhammad) ragu-ragu menerimanya (Al-Ouran) 
dan Kami jadikan Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi 
Bani Israil. Dan Kami jadikan di antara mereka 
itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka 
meyakini ayat-ayat Kami. Sungguh Tuhanmu, Dia 
yang memberikan keputusan di antara mereka 


pada hari Kiamat tentang apa yang dahulu mereka 
perselisihkan padanya.” (as-Sajdah: 23-25) 


Olraa'aat 
$i::2 Wp Hamzah dan al-Kisa'i membaca 


(rr Ao). 


Praab 

Ki ap 8 2 »p dhamir ha yang ter- 
dapat pada kata Kadi y? ada kemungkinan 
merupakan kata ganti atau pronomina yang 
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merujuk kepada kata KAP sehingga kata 
Kid adalah mashdar yang di-mudhaaf-kan 
kepada maf'uul bihi, sedangkan keberadaan 
faa'il-nya adalah diasumsikan, yaitu 4» :& J5) 
(L aa 

Bisa juga dhamir tersebut merupakan kata 
ganti untuk Nabi Musa sehingga kata Kaip 
adalah mashdar yang di-mudhaaf-kan kepada 
faa'il, sedangkan maf'uul bihi dibuang, yaitu 
KSP yaitu ASI 2 33 

Bisa juga dhamir tersebut merupakan kata 
ganti yang merujuk kepada apa yang dialami 
dan dihadapi oleh Nabi Musa. Yaitu maka 
janganlah kamu ragu akan apa yang dialami 
dan dihadapi oleh Nabi Musa dari kaumnya 
berupa sikap mereka yang mendustakan, 
mengingkari dan tidak memercayainya. 

Goo D Uk Oya Al Ml Uasyp kata HP 
adalah zharf zamaan bermakna & ber- 
kedudukan i'raab nashab. Sedangkan 'aamil- 
nya adalah fi'il $ixp. Sedangkan jika ber- 
dasarkan giraa'at yang membaca (5) maka 
kata (&) di sini adalah maa mashdariyyah, yaitu 
(mara), 

Ha Pi AI Jai PT Sip dhamir huwa 
di sini adalah dhamir fashl karena ffi'il Kid 
adalah fi'il mudhaari. Seandainya fi'il ter- 
sebut berbentuk fi'il maadhin, tidak boleh ada 
dhamir fashl di sini. Karena mereka memper- 
bolehkan bentuk ungkapan, @& » X) seperti 
dalam ayat 10 surah Faathir, 4,4: 3 Ssyt Kap 
dan seperti pada ayat 104 surah at-Taubah, 
Kore PAI jk ad Silky (Pp. Namun mereka 
tidak memperbolehkan bentuk ungkapan, 5) 


(& 32. Alasannya adalah karena ff'il mudhaari' 


memiliki kemiripan dengan isim dengan 
kemiripan yang membuatnya menjadi ff'il 
mu'rab, beda dengan fi'il maadhin. 


Mufradaat Lughawlyyah 

KIS Lp CI Jipp sungguh Kami benar- 
benar telah memberi Nabi Musa Al-Kitab, 
sebagaimana Kami juga memberi kamu 
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Muhammad Al-Kitab. Ka ep 9 £ vip 
karena itu, janganlah kamu wahai Muhammad 
ragu akan diberikannya Al-Kitab kepadamu, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) 
benar-benar telah diberi Al-Gur'an dari sisi 
(Allah) Yang Mahabijaksana, Maha Menge- 
tahui. (an-Naml: 6) 


Karena, sesungguhnya Kami juga mem- 
berimu Al-Kitab sebagaimana Kami juga mem- 
beri Nabi Musa Al-Kitab. Hal itu bukanlah me- 
rupakan sesuatu hal yang baru yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Karena itu, kamu 
tidak perlu ragu tentang hal itu. 

Ada kemungkinan, maksudnya adalah 
janganlah kamu ragu perihal diberinya Nabi 
Musa Al-Kitab. Atau, janganlah kamu ragu 
akan pertemuan kamu dengan Nabi Musa, 
Nabi Muhammad saw. dan Nabi Musa bertemu 
pada malam Isra' Mi'raj. Nabi Muhammad saw. 
bersabda, 


Aka Vibe IT S5 Lah ri - 


Bagit Jb Ia Zi 
“Pada malam Isra, aku melihat Nabi Musa, 
seorang pria berkulit coklat memiliki postur tinggi 


dengan rambut keriting, tampak seperti orang- 
orang Syanu 'ah.” 


$lx5p dan Kami jadikan Al-Kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Musa itu. sp 
sebagai petunjuk, bimbingan dan panduan. 
$6p menunjukkan, membimbing dan me- 
mandu manusia kepada apa yang terdapat 
dalam Al-Kitab itu berupa hikmah-hikmah 
dan hukum-hukum. $6 Ap di bawah komando, 
titah dan perintah Kami kepada mereka. Atau 
dengan taufik Kami kepada mereka. &:- Up 
karena kesabaran mereka dalam menjalankan 
ketaatan dan agama mereka, serta karena ke- 
sabaran dan ketabahan mereka menghadapi 
musibah di dunia. $Lttp ayat-ayat Kami 
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yang menjadi bukti petunjuk atas kuasa dan 
keesaan Kami. $5,i,p mereka membenarkan 
dan meyakininya karena mereka betul-betul 
memerhatikan dan merenungkan ayat-ayat 
itu dengan penuh saksama. H4 Jai 4 S5 SP 
Koi 3 VC Us UG (y sesungguhnya Tuhanmu 
akan memberikan putusan di antara mereka 
pada hari Kiamat perihal perkara agama yang 
mereka selalu berselisih tentangnya. Allah 
SWT akan memberikan putusan, penegasan 
dan memisahkan mana yang hak dan mana 
yang batil, mana pihak yang benar dan mana 
pihak yang keliru. 


Persesualan Ayat 

Setelah mengukuhkan tiga pokok agidah 
di awal surah, yaitu tauhid, ba'ts dan risalah, 
di bagian akhir surah ini Allah SWT kembali 
mengulas pokok agidah yang ketiga, yaitu 
risalah dan kerasulan yang sebelumnya sudah 
pernah disinggung, yaitu pada ayat 3. 

Dalam pembicaraan di sini, Allah SWT 
memilih Nabi Musa. Hal itu karena beberapa 
alasan, di antaranya adalah kedekatan Nabi 
Musa dengan Nabi Muhammad saw,, di sam- 
ping masih adanya eksistensi orang-orang 
yang mengikuti agama Nabi Musa, yaitu umat 
Yahudi. Hal itu dengan tujuan untuk mem- 
buat mereka tidak lagi bisa mengelak dan 
membantah. 

Di sini, Allah SWT tidak memilih Nabi 
Isa karena orang Yahudi tidak mengakui ke- 
nabiannya. Adapun orang Nasrani, mereka 
mengakui kenabian Nabi Musa. Karena itu, di 
sini Allah SWT memilih nabi yang diakui oleh 
semua pihak, yaitu Nabi Musa. 


Tafsir dan Penjelasan 

ng Pp SM IT ah Ep 
Hera 33 css dalam ayat ini, Allah SWT meng- 
informasikan kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad saw, bahwa Dia memberi 
Nabi Musa Kitab Taurat. Karena itu, wahai 


GC) 
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Muhammad, janganlah kamu ragu perihal 
dirimu diberi Al-Kitab. Karena sesungguhnya 
Kami memberi kamu Kitab Al-Our'an, sebagai- 
mana Kami memberi Nabi Musa Kitab Taurat. 
Karena itu, kamu bukanlah model yang baru 
dan pertama di antara para rasul, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 


“Katakanlah (Muhammad), "Aku bukanlah 
Rasul yang pertama di antara rasul-rasul,” (al- 
Ahgaaf: 9) 


Terdapat hubungan yang erat di antara 
kedua risalah, misi dan tugasnya pun sama. 
Kitab Taurat juga dijadikan sebagai petunjuk, 
bimbingan dan panduan bagi Bani Israil, se- 
bagaimana Kamu Muhammad adalah pem- 
bimbing dan pemandu umatmu. Allah SWT 
berfirman, 


“Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab 
(Taurat) dan Kami jadikannya petunjuk bagi 
Bani Israil (dengan firman), “Janganlah kamu 
mengambil (pelindung) selain Aku,” (al-Israa': 2) 


Maksud ayat ini adalah mendorong orang 
Yahudi untuk beriman kepada risalah Nabi 
Muhammad saw, serta “memprovokasi” 
orang-orang musyrik dan yang lainnya untuk 
membenarkan, mengimani dan percaya kepada 
risalah tersebut. Karena ada keserupaan di 
antara kedua risalah tersebut, serta tugas dan 
misinya pun sama. 

Di samping itu, maksud ayat ini juga 
adalah menghibur hati Nabi Muhammad saw. 
dan menghilangkan kesedihan mendalam 
yang beliau rasakan lantaran sikap berpaling 
kaum beliau dari risalah beliau. Karena Nabi 
Musa juga menghadapi berbagai sikap tidak 
respek dan gangguan dari kaumnya, seperti 
perkataan mereka yang direkam dalam ayat 


“Mereka berkata, “Perlihatkanlah Allah 
kepada kami secara nyata.” (an-Nisaa': 153) 


Juga seperti perkataan mereka yang 
direkam dalam ayat, 
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“Mereka berkata, “Wahai Musa! Sampai 
kapan pun kami tidak akan memasukinya 
selama mereka masih ada di dalamnya, karena 
itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap 
(menanti) di sini saja.” (al-Maa'idah: 24) 


Juga, seperti tindakan mereka mengambil 
patung anak lembu sebagai sembahan, dan 
lain sebagainya. 

KE ES an US Uh Oya RL dang 
dan Kami jadikan di antara Bani Israilitu 
pemimpin-pemimpin yang menyeru manusia 
kepada kebaikan dan iman, dengan izin, taufik, 
dan pertolongan Kami kepada mereka. Hal itu 
karena orang-orang yang Kami jadikan para 
pemimpin itu sabar dalam menjalankan dan 
mematuhi agama mereka, membenarkan dan 
mengikuti rasul-rasul mereka. Juga karena 
kesabaran dan ketabahan mereka dalam 
menghadapi ujian yang mereka alami di dunia, 
seperti penindasan dan perbudakan yang 
dilancarkan oleh Fir'aun terhadap mereka. 
Lagi pula, mereka itu adalah orang-orang yang 
betul-betul membenarkan dan meyakini ayat- 
ayat Kami yang menjadi bukti petunjuk akan 
keesaan dan kuasa Kami. 

Di sini, terkandung isyarat dan implikasi 
lain bahwa Al-Our'an juga adalah petunjuk 
dan panduan bagi manusia seperti halnya 
Taurat, bahwa para pengikut Al-Our'an adalah 
para juru dakwah yang tulus dan sungguh- 
sungguh. 

Ini adalah juga perintah untuk bersabar, 
mengimani, meyakini dan memercayai bahwa 
janji Allah SWT adalah hag. 

Ko ai MIS Us Uta Bi HA Jak pi ab pp 
sesungguhnya Tuhanmu akan mengadili dan 
memberikan putusan pada hari Kiamat di 
antara hamba-hamba-Nya perihal apa yang 
dulu mereka selalu berbeda dan berselisih di 
dalamnya berupa masalah-masalah agidah, 
agama, hari Kiamat, hisab, pahala, hukuman, 


dan amal perbuatan. Lalu Allah SWT mem- 
berikan pahala dan penghargaan berupa surga 
kepada orang yang taat, dan menghukum 
orang yang durhaka dengan neraka. 

Ini juga merupakan motivasi lain untuk 
beriman dengan keimanan yang shahih dan 
beramal saleh. Juga, sekaligus secara implisit 
mengandung intimidasi dan ancaman bagi 
orang yang berpaling dari hidayah Allah SWT 
yang terepresentasikan pada Al-Our'an setelah 
hilangnya Taurat dan hilangnya Injil yang asli. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Allah SWT benar-benar menurunkan Al- 
Ouran kepada Nabi Muhammad saw, 
sebagaimana Allah SWT menurunkan 
Taurat kepada Nabi Musa. Beriman kepada 
keduanya dan mempraktikkan hukum- 
hukumnya adalah sebuah kewajiban dan 
keharusan. Namun, dari sisi realitas, Al- 
Our'an adalah satu-satunya Kitab yang 
harus diamalkan. Hal itu disebabkan 
hilangnya Taurat yang asli. Di samping 
itu juga karena Nabi dan Rasul yang Al- 
Ouran diturunkan kepada-Nya adalah 
penutup dan pemungkas semua nabi 
dan rasul, serta risalah dan syari'atnya 
menasakh semua risalah-risalah langit 
terdahulu berdasarkan nash Al-Our'an, 
meskipun seandainya diasumsikan masih 
ada sesuatu dari risalah-risalah langit 
terdahulu tersebut yang valid dan terbukti 
keotentikannya. 

2. Sesungguhnya para pengikut Nabi 
Muhammad saw. adalah para dai yang 
menyeru dan mengajak kepada agama 
dan syari at Allah SWT, sebagaimana dulu 
para pengikut Nabi Musa adalah para 
pemimpin yang dijadikan panutan, contoh 
dan keteladanan dalam agama, menyeru 
manusia untuk beriman kepada Taurat 
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dan Injil yang asli, menaati perintah Allah 
SWT dan meninggalkan larangan-Nya. 
Semua itu adalah dengan izin dan taufik 
dari Allah SWT. 

Sebagaimana Allah SWT menjadikan 
Kitab Nabi Musa sebagai petunjuk, 
bimbingan dan panduan, serta menjadi- 
kan di antara mereka (umat Nabi Musa) 
pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk, bimbingan dan panduan, 
demikian pula Allah SWT menjadikan 
Al-Our'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. sebagai Kitab petunjuk, 
bimbingan dan panduan, serta menjadikan 
di antara umat beliau para sahabat 
yang memberi petunjuk, bimbingan dan 
panduan. 

3. Orang-orang yang terpilih sebagai imam 
dan pemimpin itu adalah lantaran 
kesabaran mereka dalam menjalankan 
agama dengan benar dan penuh ketaatan, 
ridha dengan titah Allah SWT, bekerja 
untuk meninggikan dan meluhurkan 
kalimat Allah SWT, sabar dan tabah dalam 
menghadapi cobaan dan ujian di jalan 
Allah SWT. Jadi, dipilih dan dijadikannya 
para imam dan pemimpin sebagai para 
pembimbing dan pemandu, adalah 
disebabkan kesabaran dan ketabahan 
mereka. Hal ini merupakan perintah untuk 
bersabar, tabah, serta yakin dan percaya 
bahwa janji Allah SWT adalah hak. 

4. Sesungguhnya Allah SWT, Dialah Oadhi 
dan Hakim Yang Mahaadil dan absolut 
Yang akan mengadili dan memberikan 
putusan di antara orang-orang Mukmin 
dan orang-orang kafir, lalu membalas 
masing-masing sesuai dengan apa yang 
memang berhak didapatkannya. Allah 
SWT akan memberikan putusan di antara 
pihak-pihakyangberselisih dari satu umat, 
sebagaimana Dia memberikan putusan di 
antara umat-umat yang berselisih. 
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PENEGASAN KEMBALI TENTANG TAUHID, 
KUASA ILAHI DAN HASYR 


Surah as-Sajdah Ayat 26-30 


Aya 3 


& AN 3 A9 an AN — Wa 9 
High IS Tej Hang 225 Sak 
Ad As UsHo 


Bs PPn Kei Kg £ Ar 


R29 PASI Ah 2 (S3 aa 
AB 5 AS 0 da 2 IA 
DE SO aa 
EP OaP An AIA Pi 

OB RA IE 


“Dan tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka, 
betapa banyak umat-umat sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, sedangkan mereka 
sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman 
mereka itu. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasa-an Allah). Apakah 
mereka tidak mendengarkan (memerhatikan)? 
Dan tidakkah mereka memerhatikan, bahwa 
Kami mengarahkan (awan yang mengandung) 
air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan 
(dengan air hujan itu) tanam-tanaman sehingga 
hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri 
dapat makan darinya. Maka mengapa mereka 
tidak memerhatikan? Dan mereka bertanya, 
“Kapankah kemenangan itu (datang) jika engkau 
orang yang benar?” Katakanlah, “Pada hari 
kemenangan itu, tidak berguna lagi bagi orang- 
orang kafir keimanan mereka dan mereka tidak 
diberi penangguhan. Maka berpalinglah engkau 
dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka 
(juga) menunggu.” (as-Sajdah: 26-30) 


Praab 

SSL 5 3 ui Kp Faa'il untuk fi'il 4) 
adalah mashdar yang diasumsikan, yaitu 
@ sad Ka hb. Ada yang mengatakan faa'il-nya 
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adalah Allah SWT yaitu («4 2 ag dh. Ada versi 
giraa'aat yang membaca (x5). Kata GP ber- 
kedudukan i'raab nashab sebagai maf'uul bihi 
untuk ff'il fisuip. 

Ka 3 Hp kata $iiup menjadi mubtada' 
kata 4x9 sebagai sifatnya, dan kata 49 
sebagai khabar-nya karena kata Kp adalah 
mashdar yang menunjukkan suatu kejadian, 
sementara kata 4:9 adalah zharf zamaan, dan 
zharf zamaan bisa menjadi khabar tentang 
kejadian karena adanya faedah dalam meng- 
gunakan zharf zamaan untuk mengabarkan 
tentang kejadian. 


Balaaghah 

KEP KESEN p Kerip ap 
terdapat kesesuaian sajak di akhir ayat-ayat 
tersebut. 


Mufradaat Lughawlyyah 

KIDS ab or SU SD ai fp apakah 
belum jelas dan belum nyata juga bagi kaum 
kafir Mekah dengan banyaknya umat-umat 
terdahulu yang Kami binasakan disebabkan 
oleh kekafiran mereka. Get g Oya semen- 
tara mereka para penduduk Mekah itu sendiri 
sering melewati kota-kota dan perkampungan 
bekas tempat tinggal umat-umat terdahulu 
yang dibinasakan karena kekafiran mereka 
tersebutsehingga mereka bisa memetik iktibar 
dan pelajaran?! 4-9 &5 4 Sip sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
ayat-ayat dan tanda-tanda bukti atas kuasa 
Kami. go: Juhp maka tiadakah mereka itu 
mendengar dengan pendengaran penuh pen- 
tadaburan dan perenungan?! 

£ SA Ap tanah yang kering tiada me- 
miliki tumbuhan karena tumbuh-tumbuhan- 
nya ditebangi, dipotongi dan dihilangkan, 
bukannya tanah yang gersang dan tidak me- 
numbuhkan tumbuhan. Dari akar kata 4-55 
yang artinya memotong, menebang, men- 


€ 220 Hu 
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cabuti. dasi ta 3 yang binatang ternak 
mereka memakan dari tanaman itu, seperti re- 
rumputan, dedaunan dan jerami. Kat dan 
mereka sendiri, seperti biji-bijian dan buah- 
buahan. $5,42 Sip maka apakah mereka tidak 
memerhatikan semua itu, lalu menjadikannya 
sebagai bukti petunjuk akan kesempurnaan 
dan totalitas kuasa Allah SWT dan karunia- 
Nya, lalu mereka tahu dan menyadari bahwa 
Allah SWT kuasa untuk mengembalikan dan 
menghidupkan mereka kembali?! 

Tantan, dan orang-orang kafir itu ber- 
kata kepada orang-orang Mukmin. kap 
kemenangan atau keputusan final dan 
menentukan. Yaitu kapankah keputusan final 
dan menentukan antara kami dan kalian itu? 
Kisiots Pera op jika memang kalian benar perihal 
janji tersebut. Dengan kata lain, jika memang 
apa yang kalian sampaikan itu benar, yaitu 
janji Allah SWT untuk memberikan keputusan 
final dan menentukan antara kami dan kalian. 
$&J (4 Jb pada hari penentuan tersebut 
dengan diturunkannya adzab terhadap me- 
reka pada hari Kiamat. Karena hari Kiamat 
adalah hari kemenangan orang-orang Mukmin 
atas orang-orang kafir, dan sekaliguas hari 
penentuanyangmemisahkan di antara mereka. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa hari 
kemenangan dan penentuan tersebut adalah 
hari Perang Badar atau hari Fathu Mekah 
(penaklukan Mekah oleh Rasulullah saw. dan 
kaum Muslimin). 4555: & Y,p dan tidak pula 
mereka diberi penangguhan untuk bertobat 
atau untuk mengajukan maaf, dalih, dan 
alasan. 442 sit9 maka kamu tidak usah 
memedulikan dan tidak usah memikirkan 
sikap mereka yang mendustakan itu. $:4559 
dan tunggulah hari kemenangan dan kejayaan 
atas mereka, atau hari diturunkannya adzab 
atas mereka. $oyki: «19 sesungguhnya mereka 
juga menunggu-nunggu kekalahan menimpa 
kamu, atau menunggu-nunggu kematian atau 
terbunuh. 
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Sebab Turunnya Ayat 29 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, 
dia bercerita, bahwa para sahabat berkata 
“Sesungguhnya akan tiba bagi kami suatu 
hari di mana kami bisa beristirahat dan hidup 
dengan nyaman. Lalu orang-orang musyrik 
berkata “Kapankah hari kemenangan penentu 
tersebut jika memang apa yang kalian katakan 
itu benar?!” Lalu turunlah ayat ini. 


Persesualan Ayat 

Bagianakhir dari surah as-Sajdah berisikan 
pembicaraan yang kembali mengukuhkan 
tiga pokok agidah, yaitu tauhid, risalah, dan 
ba'ts. Setelah mengukuhkan risalah Nabi 
Muhammad saw. dalam ayat 


“Dan sungguh, telah Kami anugerahkan 
Kitab (Taurat) kepada Musa, maka janganlah 
engkau (Muhammad) ragu-ragu menerimanya 
(Al-Gur'an) dan Kami jadikan Kitab (Taurat) itu 
petunjuk bagi Bani Israil.” (as-Sajdah: 23) 


yang ini juga sekaligus menerangkan 
dan menegaskan kembali apa yang telah di- 
sebutkan sebelumnya, yaitu dalam ayat jip 
$L5 Allah SWT kembali menuturkan tauhid 
dan bukti petunjuknya serta membuktikan 
dan mengukuhkan kuasa Ilahi dengan bukti- 
bukti berupa fakta-fakta konkrit yang bisa 
disaksikan secara langsung seperti yang 
disebutkan dalam ayat K3 v an Ra Xi Kid 
dan dalam ayat basa ui ag Ii. Kemudian, Allah 
SWT kembali menuturkan dan mengukuhkan 


al-Hasyr dalam ayat HS ix & ISP. 


Tafsir dan Penjelasan 

GEN 9 Sik og Hi mel on SUN SD ai Si 
dan apakah memangnya belum tampak jelas 
bagi orang-orang yang mendustakan para 
rasul itu berapa banyak Kami membinasakan 
umat-umat terdahulu disebabkan oleh sikap 
umat-umat terdahulu itu yang mendustakan, 
melawan dan menentang para rasul. Semen- 
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tara itu, mereka sendiri juga sudah sering 
melewati bekas-bekas perkampungan dan 
tempat tinggal umat-umat terdahulu yang di- 
binasakan itu ketika mereka sedang melaku- 
kan perjalanan. Mereka menyaksikan secara 
langsung jejak dan bekas-bekas kehancuran 
umat-umat terdahulu itu semisal bangsa 'Ad, 
Tsamud dan kaum Nabi Luth. Umat-umat 
terdahulu itu hancur dan musnah tanpa ada 
yang tersisa, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 


“Dan berapa banyak umat yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka. Adakah 
engkau (Muhammad) melihat salah seorang 
dari mereka atau engkau mendengar bisikan 
mereka?” (Maryam: 98) 


“Kemudian suara yang mengguntur 
menimpa orang-orang zalim itu, sehingga 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya, 
seolah-olah mereka belum pernah tinggal di 
tempat itu. Ingatlah, kaum Tsamud mengingkari 
Tuhan mereka. Ingatlah, binasalah kaum 
Tsamud.” (Huud: 67-68) 


“Maka itulah rumah-rumah mereka yang 
runtuh karena kezaliman mereka. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang mengetahui.” (an-Naml: 52) 


“Maka betapa banyak negeri yang telah 
Kami binasakan karena (penduduk)nya dalam 
keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan- 
bangunannya dan (betapa banyak pula) sumur 
yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi 
(tidak ada penghuninya).” (al-Hajj: 45) 


Kang Si A9 &$ 8 ip sesungguhnya 
pada kehancuran yang menimpa para kaum 
tersebut disebabkan oleh sikap mereka yang 
mendustakan para rasul, dan selamatnya 
orang-orang yang beriman di antara mereka 
kepada para rasul, sesunggunya pada semua 
itu benar-benar terdapat bukti-bukti petunjuk 
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akan kuasa Kami, terdapat banyak pelajaran, 
ibrah, nasihat dan iktibar yang bisa mereka 
petik. Tiadakah mereka itu mendengarkan 
pengajaran, ibrah, dan nasihat-nasihat Kami, 
serta mengingat baik-baik peringatan Kami 
kepada mereka, dengan penuh perenungan, 
peresapan, penghayatan, dan tafakur? 

Kesimpulannya adalah bahwa bekas- 
bekas tempat tinggal kaum-kaum terdahulu itu 
menunjukkan dan menggambarkan keadaan 
mereka. 

Setelah menegaskan kuasa Allah SWT 
untuk membinasakan, Allah SWT menjelaskan 
kuasa- -Nya untuk menghidupkan ut La bip 
Hah Haa 2 - 3 tu « ab A AN d Ad Es 
Kosan sit dan tidakkah orang-orang yang 
mendustakan dan tidak memercayai adanya 
ba'ts itu memerhatikan dan menyaksiksan 
bahwa Kami kuasa untuk menghidupkan. Kami 
menggiring air dari langit atau menggiring 
aliran air menuju ke tanah yang kering dan 
tidak memiliki tumbuh-tumbuhan. Lalu 
dengan air itu, Kami mengeluarkan tanaman 
yang hijau yang bisa menjadi bahan makanan 
bagi binatang ternak mereka seperti jerami 
dan rerumputan, serta bisa menjadi sumber 
nutrisi dan energi bagi tubuh mereka. Apakah 
mereka tidak melihat semua itu dengan mata 
mereka, lalu mereka menyadari, mengetahui 
dan meyakini bahwa Kami kuasa untuk 
menghidupkan kembali setelah mati, seperti 
menghidupkan tanah setelah kering dan 
gersang?! 

Kemudian, Allah SWT menuturkan 
pertanyaan orang-orang musyrik yang mem- 
pertanyakan tentang hari ba'ts dan hasyr. 
Kano ES HA $ Sy,i5p orang-orang kafir 
itu mempertanyakan tentang kapankah waktu 
terjadinya pembalasan, hukuman dan adzab 
Allah SWT menimpa mereka. Mereka memper- 
tanyakan hal itu dengan nada tidak percaya, 
angkuh dan memandangnya sebagai sesuatu 
yang tidak akan mungkin terjadi, seraya 
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berucap, “Wahai Muhammad, memangnya 
kapan kamu akan menang dan berjaya atas 
kami? Memangnya kapankah Allah akan 
melakukan pembalasan terhadap kami untuk 
kamu? Sementara kami tidak melihat kamu 
dan para sahabatmu itu melainkan orang- 
orang yang bersembunyi ketakutan, hina dan 
lemah. Kapankah semua yang kamu ancamkan 
terhadap kami itu akan terjadi, jika memang 
ancaman yang kalian sampaikan kepada kami 
itu atas kekafiran kami dan penyembahan kami 
kepada berhala, adalah benar. Jika memang 
ancaman kalian itu benar, coba katakan 
kepada kami, kapankah ancaman kalian itu 
akan benar-benar terjadi?” 

Lalu, Allah SWT pun menanggapi per- 
nyataan dan sikap mereka itu dengan bahasa 
kecaman dan cercaan terhadap mereka. 
Kaki 2 HA WS Gd II da Hi jp wahai 
Rasul, katakan kepada orang-orang yang 
mendustakan dan mengingkari risalahmu 
itu, “Sesungguhnya hari penentuan dan peng- 
hakiman final adalah pada hari Kiamat yang 
pada hari itu, iman orang yang ketika di dunia 
kafir, pertobatan dan penyesalannya tidak 
berguna baginya. Begitu juga, pada hari itu, 
mereka tidak akan diberi penangguhan dan 
kesempatan lagi dengan dikembalikan ke dunia 
untuk bertobat, beriman dan memperbaiki 
amal perbuatan. Karena keimanan yang di- 
terima adalah keimanan ketika masih di alam 
dunia. Karena itu, kalian tidak perlu meminta 
hari itu disegerakan karena pasti akan terjadi 
jika saatnya telah tiba.” 

Kn il Jai HS 5 ,:6p maka wahai Rasul, 
berpalinglah kamu dari mereka, abaikan 
saja mereka, tidak usah memedulikan sikap 
mereka yang mendustakan itu. Fokus saja 
kamu dalam melanjutkan misimu menyam- 
paikan apa yang diturunkan kepada kamu 
dari Tuhanmu. Tunggu saja pertolongan dari 
Allah SWT yang telah Dia janjikan kepada 
kamu. Karena sesungguhnya Allah SWT pasti 
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akan merealisasikan janji-Nya kepada kamu, 
menolong kamu serta menjadikan kamu 
menang dan berjaya atas setiap orang yang 
menentangmu. Sesungguhnya Allah SWT tidak 
akan menyalahi janji. 

Sesungguhnya kamu menunggu per- 
tolongan Allah SWT, sementara mereka 
menunggu-nunggu kekalahan menimpa kamu, 
atau kematian, atau terbunuh, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 


“Bahkan mereka berkataDia adalah 
seorang penyair yang kami tunggu-tunggu 
kecelakaan menimpanya.” (ath-Thuur: 30) 


Kamu akan melihat konsekuensi dan 
hasil manis dari kesabaran kamu menghadapi 
mereka, serta kegigihan, kesabaran dan 
keuletan kamu dalam menyampaikan risalah 
Tuhanmu. Mereka juga akan merasakan 
konsekuensi dan hasil buruk dari sikap mereka 
yang menunggu-nunggu dan mengharap- 
harap suatu hal yang buruk menimpa kamu. 
Konsekuensi yang akan mereka dapatkan dari 
sikap mereka itu adalah hukuman dan adzab 
Allah SWT terhadap mereka di dunia dan 
akhirat. Sementara itu, mereka tidak menge- 
tahui dan tidak menyadari bahwa Allah SWT 
adalah Pelindungmu Yang senantiasa melin- 
dungi kamu dari mereka, serta menguatkan 
kamu dengan pertolongan-Nya. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami 

sejumlah hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya pembinasaan terhadap 
umat-umat yang zalim, arogan dan angkuh 
menjadi bukti petunjuk akan kuasa 
dan keesaan Allah SWT, dan pada yang 
demikian itu terdapat ibrah, iktibar dan 
pelajaran bagi orang yang mau memetik 
ibrah, iktibar, dan pelajaran. 

Orang-orang musyrik yang menyaksi- 
kan sendiri secara langsung jejak dan 
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bekas-bekas kehancuran dan kebinasaan 
umat-umat terdahulu itu, tidak mau men- 
dengarkan ayat-ayat Allah SWT, pelajaran 
dan nasihat-nasihat-Nya. Hal itu karena 
mereka tidak memiliki level seorang 
pelajar yang mendengarkan sesuatu dan 
memahaminya. Mereka juga tidak me- 
miliki kemampuan dan kapasitas untuk 
menangkap dan memahami sesuatu serta 
menggali dan mengambil kesimpulan 
dengan akal mereka. 
Sesungguhnya tergiringnya air dengan 
kuasa Allah SWT menuju ke tanah yang 
kering dan tidak memiliki tumbuh- 
tumbuhan, untuk menghidupkan kembali 
tanah itu dengan tumbuh-tumbuhan yang 
hijau dan tanaman yang segar, merupakan 
bukti petunjuk lain tentang kuasa Allah 
SWT untuk membangkitkan dan meng- 
hidupkan kembali manusia (ba'ts, hasyr, 
dan nusyuur). Akan tetapi, orang-orang 
kafir tidak memerhatikan dan tidak me- 
renungkan hal itu dengan mata basirah, 
serta tidak melihat hal itu dengan kaca 
mata kebenaran, lalu menyadari, menge- 
tahui dan meyakini bahwa Allah SWT 
kuasa untuk membangkitkan dan meng- 
hidupkan mereka kembali pada hari 
Kiamat. 

Pada kedua bukti petunjuk tersebut 
di atas, yaitu pembinasaan atau memati- 
kan, serta menghidupkan kembali, me- 
ngandung isyarat atau implikasi bahwa 
kemadharatan dan kemanfaatan adalah 
sepenuhnya berada di tangan Allah SWT. 
Sesungguhnya kebodohan dan kedunguan 
orang-orang musyrik mendorong mereka 
bersikap angkuh, arogan, dan pongah 
dengan menantang supaya adzab dan 
hukuman hari Kiamat disegerakan kepada 
mereka. 

Diceritakan bahwa orang-orang 
Mukmin berkata “Allah SWT akan meng- 
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hakimi di antara kita semua pada hari 
Kiamat, lalu Dia memberi pahala dan 
penghargaan kepada orang yang berbuat 
baik, dan menghukum orang yang berbuat 
kejelekan.” Lalu orang-orang kafir dengan 
nada mencemooh, mencibir dan meng- 
olok-olok, berkata “Kapankah hari peng- 
hakiman dan penentuan itu?” 

Tanggapan dan jawaban tegas terhadap 
pernyataan orang-orang dungu itu adalah 
bahwa hari penghakiman dan penen- 
tuan antara orang-orang Mukmin dan 
orang-orang kafir itu pasti akan datang 
tanpa diragukan lagi. Akan tetapi, pada 
hari itu, keimanan orang yang baru ber- 
iman pada hari itu tidak ada gunanya lagi. 
Karena keimanan yang diterima hanyalah 
keimanan ketika masih di dunia. Begitu 
juga, mereka tidak akan diberi penang- 
guhan dan kesempatan dengan dikembali- 
kan lagi ke dunia untuk bertobat. 

Langkah yang mesti dilakukan setelah 
orang-orang kafir tersebut tetap persisten 
pada sikap mereka mendustakan Al- 


Ke 


CD 
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Our'an dan Nabi Muhammad saw. pada- 
hal berbagai bentuk keterangan, pen- 
jelasan dan bukti-bukti petunjuk telah 
disampaikan berulang-ulang, adalah ber- 
paling dari mereka, tidak usah lagi me- 
medulikan mereka dan tidak usah lagi 
pusing memikirkan mereka. Hendaklah 
Nabi Muhammad saw. dan orang-orang 
Mukmin menunggu hari penentuan dan 
penghakiman Allah SWT terhadap orang- 
orang kafir tersebut, serta menunggu 
datangnya hari kemenangan dan kejayaan. 
Sikap orang-orang kafir yang selalu 
menunggu-nunggu  kemalangan dan 
kesialan menimpa Nabi Muhammad saw. 
dan para pengikut beliau, pasti akan 
kecewa dan tidak akan membuahkan hasil 
apa-apa seperti yang mereka harapkan. 
Karena sesungguhnya Allah SWT adalah 
Pemelihara, Pelindung, dan Penolong 
beliau dan orang-orang Mukmin. Karena 
itu, slogan yang mesti senantiasa dipegang 
adalah “Tunggu saja, saat kebinasaan dan 
kehancuran mereka pasti akan tiba.” 
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SURAH AL-AHZAAB 


MADANIYYAH, TUJUH PULUH TIGA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah al-Ahzaab karena 
surah ini memuat kejadian Perang Khandag 
atau yang dikenal dengan nama al-Ahzaab, 
yaitu koalisi di antara musuh-musuh Islam 
yang terdiri dari orang-orang musyrik Ouraisy 
dan Ghathafan yang menjalin konspirasi de- 
ngan orang-orang munafik dan Yahudi Bani 
Ouraizhah untuk memerangi kaum Muslimin 
dan berusaha membasmi mereka. 

Surah ini juga dikenal dengan nama 
al-Faadhihah (menguak dan mengekspos 
skandal) karena surah ini mempermalukan 
orang-orang munafik dengan menguak kedok 
mereka, mengekspos skandal mereka, mem- 
beberkan sikap mereka yang sangat menyakiti 
Rasulullah saw. menyangkut istri-istri beliau, 
serta konspirasi mereka terhadap beliau pada 
kejadian tersebut. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya, yaitu surah as-Sajdah, 
bisa terlihat pada beberapa titik keserupaan 
dan kesamaan antara bagian depan surah 
ini dengan bagian akhir surah sebelumnya. 
Surah as-Sajdah ditutup dengan perintah 
kepada Nabi Muhammad saw. agar berpaling 
dari orang-orang kafir dan menunggu saatnya 
adzab menimpa mereka. Sedangkan bagian 


awal surah ini dibuka dengan perintah kepada 
Nabi Muhammad saw. agar bertakwa, tidak 
menuruti orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, mengikuti apa yang diwahyukan 
kepada beliau dari Tuhannya serta bertawakal 
kepada-Nya. 


Tema Surah 

Topik surah Al-Ahzaab ini tidak jauh 
beda dengan topik-topik surah Madaniyyah 
lainnya, yaitu lebih menitikberatkan pada 
aspek hukum dan syari'at, terutama penataan 
keluarga dan rumah tangga Nabi Muhammad 
saw, membatalkan sejumlah kebiasaan 
jahiliyyah semisal mengadopsi anak, zhihaar 
dan keyakinan bahwa manusia memiliki dua 
hati. Juga tentang tidak adanya iddah bagi istri 
yang ditalak sebelum digauli, pemberlakukan 
hukum hijab bagi para istri Nabi Muhammad 
saw. dan para istri kaum Mukminin, serta 
keterangan tentang krusialnya amanah 
pentaklifan. 


Kandungan Surah 

Surah ini memuat sejumlah adab, etika dan 
norma sosial, hukum-hukum syari'at, serta 
sejumlah informasi sirah tentang Perang al- 
Ahzaab (Khandag) dan perang Bani Ouraizhah, 
serta tentang orang-orang munafik. 

Sehubungan dengan adab, etika dan norma 
sosial, di antaranya yang terpenting adalah 
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adab dan etika undangan walimah, hijab dan 
tidak bersikap tabarruj, memuliakan Nabi 
Muhammad saw. di rumah beliau dan ketika 
bersama-sama orang lain, serta perkataan 
yang benar. 

Sedangkan hukum-hukum syari'ah yang 
dibicarakan dalam surah ini cukup banyak. 
Di antaranya adalah perintah bertakwa 
kepada Allah SWT, tidak menuruti keinginan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik, 
keharusan mengikuti wahyu, hukum zhihaar, 
pembatalan tradisi adopsi, pembatalan waris 
berdasarkan jalinan persekutuan atau hijrah, 
menjadikan ikatan darah dan kekerabatan 
sebagai asas waris, penjelasan tentangmahram 
dan bilangan istri-istri Nabi Muhammad saw., 
bershalawat kepada Nabi Muhammad saw., 
pemberlakukan kewajiban hijab syar'i dan 
membersihkan masyarakat dari berbagai 
bentuk sikap tabarruj jahiliyyah. 

Juga, tidak ada kewajiban iddah bagi istri 
yang ditalak sebelum digauli, memberikan 
pilihan kepada para istri Nabi Muhammad 
saw. antara diceraikan atau tetap bersama 
beliau. Juga, diberlakukannya aturan khusus 
bagi para istri Nabi Muhammad saw., yaitu di 
satu sisi pahala amal ketaatan mereka dilipat 
gandakan. Namun di sisi lain jika mereka ber- 
buat kemaksiatan, hukumannya juga berlipat 
dan lebih berat. 

Juga, diharamkannya menyakiti Allah SWT, 
Rasul-Nya dan kaum Mukminin, krusialnya 
amanah pentaklifan, hukuman bagi orang 
yang berbuat kejelekan dan pahala bagi orang 
yang berbuat kebaikan. 

Sedangkan berkenaan dengan catatan- 
catatan sirah, dalam surah al-Ahzaab dipapar- 
kan penjelasan ilustratif tentang Perang al- 
Ahzaab atau Perang Khandag dan Perang 
Bani Ouraizhah, sikap mereka yang melanggar 
perjanjian dengan Nabi Muhammad saw., 
menguak kedok dan berbagai skandal orang- 
orang munafik, peringatan agar mewaspadai 


K5 Y 
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berbagai tipu daya dan kecurangan mereka, 
mengancam mereka dan orang-orang yang 
menyebarkanberita bohongdi Madinah dengan 
ancaman diusir dan diadzab atas berbagai 
kejahatan mereka. Juga mengingatkan orang- 
orang Mukmin atas nikmat-nikmat agung yang 
telah Allah SWT anugerahkan kepada mereka 
pada kejadian Perang Khandag di saat situasi 
yang ada benar-benar sudah sangat kritis serta 
digagalkannya tipu daya dan muslihat musuh- 
musuh mereka dengan pasukan malaikat 
dan angin hingga kejadian tersebut menjadi 
sebuah mukjizat supernatural dan adikodrati. 
Juga, penjelasan tentang kisah Zaid bin Haritas 
maula Nabi Muhammad saw. dan Zainab binti 
Jahsy, istri Nabi Muhammad saw.. 


PERINTAH UNTUK BERTAKWA KEPADA 
ALLAH SWT, MENGIKUTI WAHYU DAN 
BERTAWAKAL KEPADA-NYA 


Surah al-Ahzaab Ayat 1-3 

CA am, es GA AANG, 

2 Ab Ga ea Joker 

EA Tn 
PePPN 


“Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah engkau menuruti (keinginan) orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana, 
dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu ke- 
padamu. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan dan bertawakallah kepada 
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pemelihara.” 
(al-Ahzaab: 1-3) 


Olraa'aat 
H3 Nafi membaca (3). 
555 Gp Abu Amr membaca 5x &. 
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Balaaghah 

$ du P3 & SK J5 di sini terdapat 
jinaas isytigaag (kesamaan akar kata) antara 
kata KIP dan AP. 


Mufradaat Lughawiyyah 

dala aa ut tp wahai Nabi, teguhlah 
kamu di atas ketakwaan kepada Allah SWT, 
dan hendaklah orang-orang Mukmin senan- 
tiasa meneguhi ketakwaan kepada-Nya. Ini 
adalah perintah untuk senantiasa memelihara 
ketakwaan dengan gaya bahasa yang me- 
ngacu kepada yang lebih tinggi, yaitu Nabi 
Muhammad saw., untuk menunjuk kepada 
yang lebih rendah, yaitu kaum Mukminin. 
Ketika Allah SWT memerintahkan Rasul- 
Nya untuk bertakwa, maka secara a fortiori 
perintah ini juga ditujukan kepada orang- 
orang Mukmin yang posisinya lebih rendah 
dari beliau. Atau maksud dari perintah ini 
adalah perintah untuk persisten dalam mene- 
guhi ketakwaan. 452155 33X «w Y,p jangan- 
lah kamu menuruti orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik menyangkut setiap hal 
yang bertentangan dengan syari'atmu atau 
perintah-perintah Tuhanmu. gu Lk Rt Sip 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
segala sesuatu sebelum segala sesuatu itu 
ada, lagi Mahabijaksana pada apa yang Dia 
ciptakan. 444 » UU) —x & #5) dan ikutilah apa 
yang diwahyukan kepada kamu dari Tuhanmu, 
yaitu Al-Our'an. Hd Hara IP serahkan, pasrah- 
kan dan percayakan urusanmu sepenuhnya 
kepada pengaturan Allah SWT. 5 du Po 
cukuplah Allah SWT sebagai Pemelihara kamu 
dan sebagai Zat Yang segala urusan dipasrah- 
kan, diserahkan dan dipercayakan kepada- 
Nya. 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia bercerita bahwa penduduk Mekah ter- 
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masuk di antaranya adalah Walid bin Mughirah 
dan Syaibah bin Rabi'ah, meminta Nabi 
Muhammad saw. agar menganulir dan men- 
cabut kembali ucapan beliau serta berhenti 
dari menyampaikan dakwah beliau. Mereka 
menjanjikan akan memberikan separuh harta 
kekayaan mereka kepada beliau jika beliau mau 
mengabulkan permintaan mereka itu. Pada 
waktu yang sama, orang-orang munafik dan 
orang-orang Yahudi di Madinah mengintimi- 
dasi beliau dan mengancam akan membunuh 
beliau jika beliau tidak mau menghentikan 
segala bentuk aktivitas dakwah beliau. Lalu 
turunlah ayat-ayat ini. 

Al-Wahidi menuturkan perihal sebab 
turunnya ayat-ayat ini, bahwa turunnya ayat- 
ayat ini dilatarbelakangi oleh sebuah kejadian 
yang melibatkan Abu Sufyan, Ikrimah bin 
Abi Jahal dan Abul A'war as-Sulami. Setelah 
Perang Uhud, mereka datang ke Madinah 
dan menemui pentolan kaum munafik, yaitu 
Abdullah bin Ubaiy. Ketika itu, Rasulullah 
saw. memberikan jaminan keamanan kepada 
mereka untuk berbicara kepada beliau. Lalu 
dengan ditemani Abdullah bin Sa'd bin Abi 
Sarah dan Thu'mah bin Ubairig, mereka pun 
datang menemui Rasulullah saw.. Lalu mereka 
berkata kepada beliau yang waktu itu sedang 
ditemani oleh Umar bin Khaththab, “Janganlah 
lagi Anda menghujat dan menjelek-jelekkan 
tuhan-tuhan kami, yaitu Latta, Uzza dan 
Mannah. Katakanlah bahwa tuhan-tuhan kami 
itu bisa memberikan syafaat dan kemanfaatan 
bagi orang yang menyembahnya. Jika Anda 
mau melakukan hal itu, kami akan membiarkan 
Anda dan Tuhan anda.” 

Perkataan mereka itu pun sangat meng- 
ganggu Nabi Muhammad saw.. Lalu Umar 
bin Khaththab berkata kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, izinkan kami untuk membunuh 
orang-orang itu” Lalu Rasulullah saw. 
menjawab, “Aku sudah terlanjur memberikan 
jaminan keamanan kepada mereka.” Lalu Umar 
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bin Khaththab berkata “Pergilah kalian dalam 
laknat dan murka Allah SWT.” Lalu Rasulullah 
saw. menginstruksikan agar mengusir mereka 
keluar dari Madinah. Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 


Tafsir dan Penjelasan 

Sg an 5 GA ja & Y Di 3 3 ui Lb 
an aa wahai Rasul, persistenlah kamu 
dalam meneguhi ketakwaan kepada Allah 
SWT dan takutlah kamu kepada hukuman- 
Nya, dengan cara menaati segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Janganlah 
kamu dengarkan apa pun dari orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik. Janganlah 
kamu meminta saran dan masukan apa pun 
dari mereka perihal masalah apa pun. Jangan- 
lah kamu berkonsultasi dengan mereka perihal 
apa pun. Berhati-hati dan waspadalah kamu 
terhadap mereka. Janganlah kamu memenuhi 
permintaan mereka dengan menyediakan 
majelis dan waktu khusus bagi mereka serta 
menyuruh pergi orang-orang yang lemah dan 
berasal dari kalangan masyarakat bawah. Se- 
sungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
kesudahan dan konsekuensi segala urusan, 
lagi Mahabijaksana dalam semua firman dan 
perbuatan-Nya. Karena itu, Allah SWT Yang 
paling pantas untuk kamu ikuti perintah- 
perintah-Nya dan kamu taati. Karena sesung- 
guhnya orang-orang kafir itu adalah musuh- 
musuh kamu yang selalu menginginkan ke- 
hancuran kamu. 

Ayat ost, SI ds Yp merupakan se- 
buah larangan yang memperkuat isi perintah 
sebelumnya, yaitu perintah bertakwa, yaitu 
bertakwalah kamu kepada Allah SWT dengan 
ketakwaan yang bisa mencegah kamu dari 
menuruti kemauan mereka. 

Diceritakan bahwa ketika Rasulullah saw. 
datang ke Madinah, ada sejumlah orang Yahudi 
yang bersikap hipokrit dengan berpura-pura 
mengikuti beliau dan mengelabuhi beliau 
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dengan berpura-pura baik, setia dan tulus 
kepada beliau. Waktu itu, beliau pun mem- 
balasnya dengan bersikap baik, lembut, dan 
ramah kepada mereka. Lalu Allah SWT mem- 
peringatkan beliau agar waspada dan berhati- 
hati terhadap mereka, serta mengingatkan 
beliau akan permusuhan dan kebencian 
mereka. 

Thalg bin Hubaib mengatakan, “Takwa 
berarti Anda menaati Allah SWT dengan ber- 
dasarkan pada cahaya bimbingan dari-Nya, 
dan mengharapkan mendapatkan pahala-Nya, 
serta meninggalkan sikap durhaka dan ber- 
maksiat kepada Allah SWT dengan berdasar- 
kan pada cahaya bimbingan dari-Nya karena 
takut akan hukuman dan adzab-Nya.” 

Selanjutnya, Allah SWT mempertegas 
keharusan mematuhi perintah- perintah: Nya. 
Gina Sa k ag H Ot y 2 Ane Sp ikuti, 
laksanakan, implementasikan dan praktik- 
kanlah wahyu yang diturunkan kepada kamu 
dari Tuhanmu, yaitu Al-Our'an dan as-Sunnah. 
Karena sesungguhnya tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. Allah SWT Maha Menge- 
tahui secara persis, cermat, saksama dan 
akurat segala sesuatu lahir dan batinnya, ter- 
masuk segala amal perbuatan kalian, kemudian 
Dia akan membalas kalian atas semua amal 
perbuatan kalian itu. 

Ayat $LSS Las 5s AD jp dan ayat 58 DD Sip 
he Oya 4 adalah illat atau alasan perintah 
untuk mengikuti wahyu, serta mengisyaratkan 
bahwa ketakwaan haruslah benar-benar dari 
dalam lubuk hatimu, jangan kamu menyem- 
bunyikan dalam jiwamu rasa takwa dan takut 
kepada selain Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya untuk menyerahkan, memasrah- 
kan dan mempercayakan segala urusan 
sepenuhnya hanya kepada Allah SWT semata. 
ah ATP Te AI IG sb serahkan, pasrahkan dan 
percayakan sepenuhnya segala urusan dan hal 
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ihwal kalian kepada Allah SWT. Cukuplah Allah 
SWT sebagai Wakil bagi orang yang bertawakal 
kepada-Nya. 

Maksudnya adalah Allah SWT adalah 
Pelindungmu dan cukuplah bagimu Allah 
SWT karena Dialah semata Yang kuasa men- 
datangkan kemanfaatan bagimu dan meng- 
halau kemadharatan darimu. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal sebagaimana berikut. 

1. Diwajibkannya bertakwa kepada Allah 
SWT, persisten meneguhi ketakwaan ter- 
sebut serta senantiasa konsisten untuk 
menaati-Nya, adalah sebuah perintah yang 
bersifat umum yang ditujukan kepada 
seluruh umat manusia, baik para nabi, 
para rasul, malaikat maupun umat manu- 
sia yang lainnya. Hanya saja, kenapa para 
nabi dan malaikat yang notabene mereka 
itu adalah para makhluk yang makshum 
dan terpelihara dari kemaksiatan, juga di- 
perintahkan untuk bertakwa, maka hal itu 
bertujuan untuk mengajari yang lain, men- 
jadikannya sebagai bimbingan dan tun- 
tunan bagi yang lain. Di samping itu, juga 
untuk menegaskan hukum prioritas, yaitu 
jika para nabi dan rasul yang ma'shum saja 
diperintahkan untuk bertakwa, apa lagi 
manusia biasa, maka perintah itu secara o 
fortiori juga ditujukan kepada mereka. 

Ada hal yang perlu digarisbawahi di 
sini, yaitu bahwaAllah SWT tidak berbicara 
kepada Nabi Muhammad saw. melainkan 
pasti dengan menggunakan panggilan 
nabi dan rasul, “yaa ayyuhan Nabiyyu” 
(wahai Nabi), ya ayyuhar Rasuulu” (wahai 
Rasul), tidak dengan memanggil nama 
beliau secara langsung (jangkar), seperti 
“wahai Muhammad." Hal ini sebagai ben- 
tuk pengagungan, penghormatan dan pe- 
muliaan kepada posisi dan status beliau, 


Ca 
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sekaligus untuk mengajarkan kepada kita 
semua agar menjaga adab, etika dan sopan 
santun dengan beliau. Beda dengan para 
nabi lainnya yang Allah SWT memang- 
gil mereka dengan menggunakan nama 
mereka secara langsung, seperti dalam 
ayat 48 surah Huud, 4 4 bi 2 U. 
Juga seperti dalam ayat 104-105 surah 
ash-Shaaffaat, 4! Sii2 5 ml) Up. Juga, 
seperti dalam ayat 144 surah al-A'raaf, 
KA INA AN Ie Sein JI Lp Up. 
Memerintahkan sesuatu berarti melarang 
sesuatu yang menjadi lawannya. Dari itu, 
Allah SWT melarang dan mewanti-wanti 
agar jangan sampai menuruti kemauan 
orang-orang kafir dari penduduk Mekah 
dan yang lainnya serta orang-orang muna- 
fik dari penduduk Madinah dan yang lain- 
nya, menyangkut apa yang Dia larang, 
serta mewanti-wanti agar jangan sampai 
condong kepada mereka. Karena sesung- 
guhnya Allah SWT Maha Mengetahui ke- 
kafiran dan kemunafikan mereka, lagi 
Mahabijaksana dalam apa yang Dia per- 
buat terhadap mereka. 

Maksudnya adalah waspada dan 
berhati-hati terhadap konspirasi, tipu 
daya, muslihat dan rencana-rencana jahat 
mereka yang terselubung. 

Yang dimaksudkan dengan orang- 
orang kafir dari penduduk Mekah di 
sini adalah Abu Sufyan, Abul Awar, dan 
Ikrimah. Sedangkan yang dimaksudkan 
dengan orang-orang munafik dari pen- 
duduk Madinah adalah Abdullah bin 
Ubaiy, Thu'mah bin Ubairig dan Abdullah 
bin Sa'd bin Abi Sarah. 

Di antara hal yang menjadi sebuah 
keharusan juga adalah mengikuti wahyu, 
yaitu Al-ur'an dan as-Sunnah. Di sini 
terkandung implikasi larangan mengikuti 
tradisi-tradisi dan ritual-ritual jahiliyyah. 
Di sini juga terkandung dalil untuk 
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tidak mengikuti pendapat jika ada nash. 
Karena itu, tidak dibenarkan melakukan 
ijtihad dalam persoalan yang sudah jelas 
nashnya. Khithaab atau pesan dalam ayat 
ini ditujukan kepada Nabi Muhammad 
saw. dan umat beliau. 

4. Seorang Mukmin harus bersandar se- 
penuhnya kepada Allah SWT dalam 
segala urusan dan hal ihwalnya setelah 
didahului dengan melakukan segenap 
usaha dan ikhtiar yang semestinya secara 
maksimal. Karena Allah SWT semata 
Yang kuasa mendatangkan kemanfaatan 
dan menghalau kemadharatan. Jika Allah 
SWT sudah berkehendak, maka tiada satu 
orang pun yang mampu menentang dan 
melawan. Cukuplah Allah SWT semata 
sebagai Penjaga dan Pemelihara segala 
urusan, hal ihwal dan keadaan. 

Kesimpulannya adalah bahwa yang 
diinginkan oleh Allah SWT dengan ayat- 
ayat ini adalah menanamkan sense of 
honour dalam jiwa kaum Muslimin, rasa 
percaya diri, tidak usah menoleh dan 
menaruh harapan apa pun kepada musuh. 

Untuk mewujudkan maksud dan 
tujuan itu, ayat-ayat ini mengukuhkan 
hukum-hukum tersebut, yaitu bahwa 
Allah SWT Maha Mengetahui kemash- 
lahatan, mana yang benar, tepat dan pas, 
lagi Mahabijaksana Yang tidak akan me- 
merintahkan dan melarang melainkan 
sesuai dengan hikmah dan kebenaran 
hakiki. Karena itu, kewajiban pertama 
adalah menjalankan perintah dan me- 
matuhi larangan. Kewajiban kedua ada- 
lah mengikuti wahyu Allah SWT karena 
sesungguhnya Allah SWT Maha Menge- 
tahui apa yang baik bagi urusan para 
hamba. Kewajiban ketiga adalah ber- 
tawakal kepada Allah SWT dengan se- 
benar-benarnya, dan barangsiapa yang 
bertawakal kepada-Nya, niscaya Dia pasti 
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mencukupkan segala keperluannya, dan 
cukuplah Allah SWT sebagai Wakil Yang 
dipasrahi dan dipercayai segala urusan. 


BERBILANGNYA HATI, ZHIHAAR, 
DAN ADOPSI 


Surah al-Ahzaab Ayat 4-5 


NON an PA 


“ 5g Paw os HL Ha 
KARNA AG Mona Hanya 


" 26 nona 
Kira IG AA Aa 


“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua 
hati dalam rongganya: dan Dia tidak menjadikan 
istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, 
dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu 
hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjuk- 
kan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka, itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah 
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika 
kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) 
apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang? (as-Sajdah: 4-5) 


Olraa'aat 
$ 209 dibaca: 

1. (8 ini adalah giraa'at Ibnu Amir, Ashim, 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 
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2. Ny al-Bazzi dan Abu Amr membaca 
dengan men-tashiil hamzah dengan 
madd dan gashr. Galun dan Gunbul mem- 
baca dengan membuang huruf ya' juga, 
tetapi dengan men-tahgiig bacaan huruf 
hamzahnya baik ketika washal maupun 
wagaf. Warsy membaca dengan mem- 
buang huruf ya' dan men-tashiil huruf 
hamzah dengan madd dan gashr. 


#isatp dibaca: 

1. (yk ini adalah giraa'at Nafi, Ibnu Katsir, 
dan Abu Amr. 

2. (Oak Ini adalah giraa'at Ibnu Amir. 

Os) Ini adalah giraa'at Ashim. 

4. Gyatsi Ini adalah giraa'at imam sab'ah 
yang lain. 


sa 


Kiatp As-Susi, begitu juga Hamzah ketika 
wagaf membaca (ia, 


Praab 

Kan Ja Up kata cb adalah bentuk 
jamak dari (s5). Kata (cs) bisa digunakan untuk 
laki-laki dan perempuan, dikatakan SE), 
Terkadang jika untuk perempuan ditambah ta' 
marbuuthah Gx5y namun bahasa Arab fushha 
adalah tanpa ta' marbuuthah dan inilah yang 
digunakan oleh Al-Our'an, seperti dalam ayat 
35 surah al-Bagarah H3 Hei ci KENA Juga 
seperti dalam ayat 90 surah al-Anbiyaa, balap 
KI. 

&VP terdapat tiga versi giraa'at pada 
kata ini, yaitu dengan huruf ya, dengan 
membuang huruf ya, dan dengan membuang 
huruf ya' ditambah dengan men-tashiil huruf 
hamzah-nya. 

S3, ada versi giraa'at yang membaca 
dengan huruf zha tanpa tasydid. Ada juga versi 
giraa'at yang membaca dengan huruf zha' di- 
tasydid, dari kata Oy445. 

HL NP dp kata 43 dibaca nashab 
sebagai maf'uul bihi untuk fi'il Wi atau 


4 250 H 
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sebagai sifat untuk mashdar yang dibuang, 
yaitu an Ip pi. 

KS PAN betah Pan. kata $- di sini bisa ber- 
kedudukan f'raab jarr diathafkan kepada kata 
$$ yang terdapat pada kalimat Meta Lsp. Atau 
bisa juga berkedudukan fraab rafa' sebagai 
mubtada', yaitu (« Sist Lah HN AYANN 


Balaaghah 


Kat s3 YA 1 An) js Ep di sini kata 
Wp disebutkan dalam bentuk isim nakirah, 
untuk memberikan pengertian umum dan 
komprehensif mencakup setiap orang. Huruf 
jarr $£-9 di sini untuk memperkuat pengertian 
umum tersebut. Sedangkan penyebutan kata 
gs 39 di sini adalah untuk semakin meng- 
intensifkan gambaran pengingkaran yang ada. 

KSB 5159p Kdusip di antara kedua kata 
ini terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawlyyah 


&5up Allah SWT sekali-kali tidak men- 
ciptakan bagi seseorang dua buah hati dalam 
tubuhnya. Ini menyanggah seseorang dari 
kaum kafir yang mengklaim memiliki dua hati 
yang masing-masing bisa dia gunakan untuk 
menangkap dan memahami secara lebih baik 
daripada akal Nabi Muhammad saw. Dhalip 
$S& zhihaar adalah seorang suami berkata 
kepada istrinya, “Kamu bagiku adalah seperti 
punggung ibuku,” atau menyerupakannya 
dengan punggung salah satu kerabat mah- 
ramnya. Yaitu kamu haram bagiku, seperti 
keharaman ibuku atau para perempuan 
mahram lainnya bagiku. Kap seperti ibu 
kalian dalam hal keharamannya bagi kalian. 
Zhihaar pada masa jahiliyyah adalah bentuk 
talak. Adapun dalam Islam, wajib membayar 
kafarat sebelum kembali menyetubuhi istri 
yang dizhihaar. esa Salt Jas Cp dan Allah 
SWT sekali-kali tidak menjadikan anak-anak 
angkatmu sebagai anak-anak kandungmu 
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sendiri. Kata $:5xc5fpadalah bentuk jamak dari 
“da'iyy” yang artinya adalah seseorang yang 
dianggap, diangkat dan diadopsi sebagai anak 
(anak angkat) oleh orang lain dan nasabnya 
dinisbahkan kepada orang tersebut. Pada masa 
jahiliyyah dan masa awal Islam, anak angkat 
memiliki hukum yang sama dengan anak 
kandung sendiri. Namun pada hakikatnya, 
anak angkat adalah anak oranglain. Maksudnya 
adalah Allah SWT tidak mengumpulkan 
pada diri satu orang perempuan dua status 
sekaligus bagi seseorang, yaitu status sebagai 
istrinya dan sekaligus sebagai ibunya. Dengan 
kata lain, seorang perempuan tidak mungkin 
menyandang dua status sekaligus bagi se- 
seorang, yaitu sebagai istrinya dan sekaligus 
sebagai ibunya karena keduanya merupakan 
dua hal yang kontradiksi. Allah SWT juga tidak 
mengumpulkan pada diri seseorang dua status 
sekaligus, yaitu status sebagai anak angkat 
dan sekaligus sebagai anak kandung karena 
keduanya merupakan duahal yangkontradiksi, 
sebab anak angkat pada hakikatnya bukanlah 
anak kandung sendiri, tetapi anak orang lain. 
Dengan kata lain, Allah SWT sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua ibu, dan tidak 
pula menjadikan bagi seorang anak dua ayah. 

Ksark Si :S59 semua itu tidak lain 
hanyalah perkataan di mulut kalian belaka dan 
hanya merupakan omong kosong semata yang 
pada kenyataannya tidak memiliki hakikat apa- 
apa. HA J yi Ap dan Allah SWT mengatakan hal 
yang sebenarnya yang sesuai dengan fakta dan 
kenyataan yang sesungguhnya. KI sa App 
dan Allah SWT menunjukkan dan menuntun 
ke jalan kebenaran. Maksudnya adalah bahwa 
tidak ada orang yang memiliki dua hati, istri 
yang di-zhihaar sama sekali tidak seperti ibu, 
dan anak angkat bukanlah anak sendiri dalam 
arti yang sesungguhnya. 

KN esp akan tetapi, nisbahkanlah 
nasab anak-anak angkat itu kepada orang 
tua mereka yang sebenarnya. dai 3 x kai P3 


K5 Y: 
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itulah yang lebih adil dan benar di sisi Allah 
SWT. Ayat ini menjelaskan illat perintah 
sebelumnya. Kata Kiilp adalah bentuk isim 
tafdhiil (comparative adjective), namun yang 
dimaksudkan adalah pengertian lebih secara 
mutlak. inilah yang sungguh-sungguh benar, 
sedangkan yang lainnya keliru, bukannya 
yang itu benar dan yang ini lebih benar, bukan 
seperti itu maksudnya, tapi sekali lagi maksud- 
nya adalah inilah yang sungguh-sungguh 
benar, sedangkan yang lainnya keliru. 


Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 4 
At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu 


Abbas, dia berkata “Pada suatu hari, Rasulullah 
saw. sedang shalat. Lalu di tengah shalat, 
terbersit dalam hati beliau suatu hal (hingga 
mengganggu kekhusyuan dan konsentrasi 
shalat beliau). Lalu orang-orang munafik yang 
ikut shalat bersama beliau berkata “Tidakkah 
kamu lihat bahwa dia memiliki dua hati, satu 
hati bersama kalian dan satu hati bersama 
mereka.” Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat Key 4 GB 3 Ai Jak Cp. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair, Mujahid dan Ikrimah, mereka 
mengatakan dulu ada seorang laki-laki yang 
mengklaim dirinya memiliki dua hati. Ada yang 
mengatakan, nama laki-laki itu adalah Abu 
Ma'mar. Ada pula yang mengatakan, namanya 
adalah Jamil bin Asad Al-Fihri. Dulu, seorang 
istri yang dizhihaar statusnya menjadi seperti 
ibu, dan seorang anak angkat statusnya seperti 
anak kandung sendiri. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hasan 
al-Bashri keterangan serupa seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di atas. 
Hanya sajaadatambahan, “Laki-laki itu berkata 
“Aku memiliki dua jiwa, satu jiwa menyuruhku 
dan satu jiwa yang lain melarangku.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, 
dia berkata “Ayat ini turun menyangkut diri 
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seorang laki-laki dari Bani Fihr. Laki-laki itu 
berkata “Sesungguhnya di dalam tubuhku 
benar-benar terdapat dua hati yang aku bisa 
memahami dan mengerti dengan masing- 
masing dari kedua hati itu secara lebih baik 
daripada akal Muhammad.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as- 
Suddi, bahwa ayat ini turun menyangkut diri 
seorang laki-laki dari Guraisy dari Bani Jumah 
bernama Jamil bin Ma'mar al-Fihri. Dia adalah 
Sosok laki-laki yang cerdas dan memiliki daya 
ingat yang sangat kuat hingga bisa mengingat 
dan menghafal apa yang dia dengar. Lalu orang- 
orang Ouraisy berkata “Orang itu tidak mung- 
kin mampu menghafal semua hal tersebut me- 
lainkan pasti dia memiliki dua hati” Jamil bin 
Mamar pernah berkata “Sesungguhnya aku 
memiliki dua hati yang aku bisa menangkap 
dan memahami dengan masing-masing dari 
kedua hati tersebut secara lebih baik daripada 
akal Muhammad.” Kemudian pada kejadian 
Perang Badar, orang-orang musyrik mengalami 
kekalahan, dan waktu itu Jamil bin Ma'mar ter- 
masuk yang ada di antara mereka. Lalu Abu 
Yusuf berpapasan dengan Jamil bin Ma'mar 
yang sedang memegang salah satu sendalnya, 
sedangkan sendalnya yang lain masih dia 
kenakan di kakinya. Lalu Abu Yusuf berkata 
kepada-Nya, “Wahai Abu Ma'mar, bagaimana 
keadaan orang-orang?” Dia menjawab, “Mereka 
kalah.” Lalu Abu Yusuf kembali berkata kepada- 
Nya, “Lantas apa yang sedang terjadi padamu, 
kenapa kamu memegang salah satu sendalmu 
dan sendalmu yang lain masih kamu kenakan 
di kakimu?” Dia berkata “Sungguh, aku tidak 
menyadari hal itu karena aku berpikir sepasang 
sendalku masih aku kenakan di kedua kakiku” 
Sejak saat itu, orang-orang pun tahu dan menya- 
dari bahwa seandainya memang dia memiliki 
dua hati, pastilah dia akan menyadari kalau 
salah satu sendalnya dia pegang di tangannya.2 


29 Asbaabun Nuzuul, karya Al-Wahidiy, 201. 






Surah al-Ahzaab 


2. Ayat GLS SSI jas Up dan GAN L3ip. 

Ayat ini turun menyangkut diri Zaid bin 
Haritsah. Pada awalnya, dia adalah budak 
milik Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw. 


memerdekakannya dan mengangkatnya se- 
bagai anak sebelum turunnya wahyu. Ketika 
Rasulullah saw. menikahi Zainab binti Jahsy 
yang tidak lain adalah janda dari Zaid bin 
Haritsah, orang-orang Yahudi dan orang-orang 
munafik berkomentar sinis, “Muhammad 
menikahi istri anaknya sendiri, sementara dia 
melarang orang lain melakukan hal itu.” Lalu 
Allah SWT menurunkan ayat ini. 

Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia 
berkata “Sebelumnya, kami tidak memanggil 
Zaid bin Haritsah melainkan dengan sebutan 
Zaid bin Muhammad, hingga turunlah ayat 
Ki is LI 4 WS 42439. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda, “Kamu adalah Zaid bin Haritsah bin 
Syarahil.” 


Persesualan Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk senantiasa memantapkan ketakwaan, 
ketaatan dan rasa takut kepada-Nya, serta 
melarang dan mewanti-wanti agar jangan 
sampai menuruti kemauan orang-orang kafir 
dan takut kepada mereka. Di sini Allah SWT 
menafikan berbilangnya hati pada seseorang, 
menghapus zhihaar dan pengadopsian anak. 

Jika dalam hati seseorang tidak bisa ber- 
kumpul dua rasa takut sekaligus, yaitu rasa 
takut kepada Allah SWT dan rasa takut kepada 
selain-Nya, maka seseorang tidak mungkin 
memiliki dua hati hingga dia bisa taat dengan 
salah satunya dan durhaka dengan hati yang 
satunya lagi. Begitu juga, tidak bisa ada dua 
status pada diri seorang perempuan, yaitu 
status sebagai istri dan sekaligus sebagai 


30 Asbaabun Nuzuul, karya Al-Wahidiy, 201. 
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ibu. Begitu juga, tidak bisa berkumpul dua 
status pada diri seseorang, sebagai anak yang 
sebenarnya dan sebagai anak angkat. 

Jadi, dalam ayat-ayat ini, Allah SWT me- 
ngombinasikan antara hal yang lazim dan 
konkrit, dengan dua hal yang bersifat abstrak. 


Tafsir dan Penjelasan 

kang Par 25 53 AD jak Up sesungguhnya 
pribadi insani dan kesatuan konstruksi dan 
struktur anggota tubuh pada setiap orang 
adalah satu. Allah SWT tidak menciptakan 
bagi siapa pun dua hati dalam tubuhnya. 
Maka Oleh karena itu, tidak ada satu orang 
pun yang memiliki dua hati di dadanya, tetapi 
hanya memiliki satu hati. Karena hati adalah 
pusat kontrol, kendali, keinginan, kehendak 
dan niat. Karena itu, jika seseorang adalah 
seorang Mukmin yang beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, dia tidak akan mungkin 
sebagai orang yang kafir atau munafik pada 
waktu yang sama. Dengan kata lain, dalam 
satu hati tidak akan mungkin berkumpul 
dua keyakinan. Tidak akan mungkin ada dua 
orientasi yang berlawanan berkumpul dalam 
waktu yang sama, yang salah satunya me- 
merintahkan atau melarang sesuatu yang ber- 
lawanan dengan apa yang diperintahkan atau 
dilarang oleh yang satunya lagi. 

Sebagaimana yang bisa diketahui dari 
sebab turunnya ayat, ayat ini merupakan sang- 
gahan terhadap pandangan dan pemikiran 
orang Arab waktu itu yang berpikir bahwa 
seseorang yang cerdas dan memiliki daya 
ingat kuat memiliki dua hati. Sehingga mereka 
menyebut bahwa Abu Ma'mar atau Jamil bin 
Ma'mar al-Fihri, atau Jamil bin Asad al-Fihri, 
memiliki dua hati. Namun yang zhahir adalah 
laki-laki yang dimaksud tersebut adalah Abu 
Ma'mar al-Fihri Jamil bin Ma'mar yang dikenal 
di tengah masyarakat Mekah sebagai orang 
yang memiliki dua hati, disebabkan kuatnya 
daya ingat yang dimilikinya. 
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Al-Galb adalah segumpal daging berben- 
tuk kerucut (mudhghah shanaubariyyah, hati 
sanubari) yang berada di dalam rongga dada. 
Al-Galb adalah tempat munculnya pikiran dan 
bisikan jiwa, tempat kekafiran dan keimanan, 
tempat munculnya sikap ishraar (kekukuhan, 
keras kepala, keangkuhan), kesadaran dan 
keinsafan, tempat perasaan gelisah, cemas, 
kaget, perasaan tenang, tenteram dan damai. 

Kata (Je di sini maksudnya adalah (35) 
(menciptakan). Faedah penyebutan kata (2: 
adalah seperti faedah penyebutan kata (42 
dalam ayat 46 surah al-Hajj, 5 EL Sila ai Sp 
3 sal, Yaitu supaya orang yang mendengarnya 
semakin kuat pemahaman dan konsepsi yang 
dia dapatkan, serta bersegera dalam meng- 
ingkarinya. 

KA £ K3 Oyals Pat #Sai Ja Up dan 
Allah SWT sekali-kali tidak menjadikan istri- 
istri yang di-zhihaar itu seperti ibu dalam hal 
keharamannya, seperti seorang suami berkata 
kepada istrinya, “Kamu adalah haram bagiku 
seperti punggung ibuku.” Perkataan seperti 
itu adalah perkataan dusta, kosong dan palsu 
yang berkonsekuensi hukuman. Hal ini se- 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“Orang-orang di antara kamu yang men- 
zihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai 
ibunya, padahal) istri mereka itu bukankah ibu- 
nya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang 
melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka 
benar-benar telah mengucapkan suatu per- 
kataan yang mungkar dan dusta. Dan sesung- 
guhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.” 
(al-Mujaadilah: 2) 


Pada masa jahiliyyah, hukum zhihaar 
adalah berlaku sebagai talak yang menyebab- 
kan si istri yang di-zhihaar haram selamanya 
bagi si suami yang men-zhihaar. Kemudian 
Islam menjadikan keharamannya itu hanya 
sementara dan temporal yang bisa diakhiri 
dengan membayar kafarat (yaitu memerdeka- 
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kan budak, atau puasa dua bulan berturut- 
turut, atau memberi makan enam puluh orang 
miskin, sebelum kembali menyetubuhi si istri 
yang di-zhihaar itu). Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan pada bagian awal surah al- 
Mujaadilah. Hal itu karena merupakan bentuk 
pelanggaran mengharamkan sesuatu yang di- 
halalkan oleh Allah SWT. 

Kessti Satesi jas Up dan sekali-kali Allah 
SWT tidak menjadikan anak-anak angkat se- 
bagai anak sendiri dalam arti yang sesung- 
guhnya. Karena mereka sejatinya adalah anak 
dari bapak-bapak mereka yang sebenarnya, 
yaitu bapak kandung mereka. At-Tabanni atau 
adopsi hukumnya adalah haram. Ini juga mem- 
batalkan atau menghapus kebiasaan masya- 
rakat Arab pada masa jahiliyyah dan periode 
awal Islam yang menjadikan anak angkat 
sama seperti anak kandung. Sebelum masa 
kenabian, Rasulullah saw. memerdekakan 
Zaid bin Haritsah, kemudian mengadopsinya 
atau mengangkatnya sebagai anak. Zaid bin 
Haritsah pun waktu itu dipanggil dengan 
sebutan Zaid bin Muhammad. Kala itu, banyak 
masyarakat Arab yang mengadopsi atau meng- 
angkat seseorang sebagai anak angkat, semisal 
al-Khaththab yang mengadopsi Amir bin Abi 
Rabi'ah, Abu Hudzaifah yang mengadopsi 
Salim, dan yang lainnya. 

Kesimpulannya adalah bahwa ulama tafsir 
berijma bahwa ayat ini turun menyangkut diri 
Zaid bin Haritsah . 

Dengan ayat ini, Allah SWT menghapus 
penisbahan nasab yang palsu dan semu ter- 
sebut. Juga dengan ayat 


“Muhammad itu bukanlah bapak dari 
seseorang di antara kamu, tetapi dia adalah 
utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Ahzaab: 
40) 


Itulah yang dimaksudkan dan dikehendaki 
dengan penafian di sini. Sebelumnya, Allah 
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SWT membuat pendahuluan dengan menifi- 
kan sesuatu yang bersifat konkrit, yaitu ada- 
nya dua hati dalam tubuh manusia, bahwa 
tidak ada seorang pun yang memiliki dua hati. 
Kemudian dilanjutkan dengan penafian dua 
hal yang bersifat abstrak, yaitu yang bersang- 
kutan dengan masalah zhihaar dan adopsi 
anak. Ketiga hal tersebut adalah batil, palsu 
dan semu yang tidak memiliki hakikat. Oleh 
karena itu, Allah SWT memperkuat penafian 
tersebut dengan berfirman Kisa 3 Sp 
yaitu semua yang telah disebutkan sebelum- 
nya itu yang berjumlah tiga, yaitu pemikiran 
adanya dua hati dalam satu dada, zhihaar yang 
menjadikan istri seperti ibu, dan adopsi yang 
menjadikan orang lain sebagai anak, semuanya 
itu hanyalah semata-mata perkataan di mulut 
belaka dan ucapan kosong yang sama sekali 
tidak memiliki korelasi dengan hakikat, fakta 
dan kenyataan yang sebenarnya. Dengan 
zhihaar, seorang istri tidak lantas berarti 
benar-benar bisa beralih status menjadi ibu, 
dan dengan adopsi, anak orang lain tidak 
lantas berarti dia benar-benar menjadi anak 
sendiri. 

Penambahan kalimat Kant) adalah ber- 
tujuan untuk menggarisbawahi bahwa hal 
itu hanyalah semata-mata perkataan kosong, 
semu dan palsu di mulut saja yang pada ke- 
nyataannya tidak memiliki hakikat apa pun. 
Sebagaimana pula, penambahan kata Kant) 
adalah untuk mempertegas pengingkaran 
yang ada sekaligus memperkuat deskripsi 
yang ada sehingga konsepsi dan pemahaman 
yang didapatkan benar-benar dapat ditangkap 
dengan kuat. 

KI cak KH Iii pp Allah SWT, Dialah 
Yang mengukuhkan mana sesungguhnya yang 
hak, benar dan adil, mengatakan fakta dan 
kenyataan yang sebenarnya, serta menuntun, 
menunjuki, memandu dan membimbing ke 
jalan yang terlurus dan paling benar. Karena 
itu, tinggalkan dan buang jauh-jauh perkataan 
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kalian itu, dan ambillah apa yang difirmankan 
oleh Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT menjabarkan 
kebenaran dan perkara yang hak yang di- 
maksudkan. $di ie busi ja HW Bes nisbah- 
kanlah nasab anak-anak angkat kalian itu 
kepada bapak-bapak mereka yang asli dan se- 
benarnya. Karena, hal itulah yang paling adil 
menurut hukum, syari'at dan aturan Allah 
SWT, serta yang paling benar, tepat dan pas 
daripada menisbahkan nasab seorang anak 
kepada selain bapaknya yang asli. 

Kata Kailp adalah bentuk af'al tafdhiil 
(comparative adjective), namun yang dimak- 
sudkan dan dikehendaki di sini bukanlah 
pengertian asal dari af'al tafdhiil itu sendiri. 
Dengan kata lain, tidak dimaksudkan untuk 
mengomparasikan atau memperbandingkan 
di antara dua hal. Akan tetapi, yang dimaksud- 
kan dan dikehendaki di sini adalah penger- 
tian lebih secara mutlak. Namun bisa juga 
afal tafdhiil di sini diberlakukan menurut 
pengertian asalnya, sebagai bentuk sindiran, 
sarkasme dan cercaan terhadap mereka. 

KIA oa 3 SA (RT Ipa i opp jika bapak 
kandung dari anak-anak angkat itu tidak 
diketahui, mereka itu adalah saudara seagama 
kalian, jika mereka memang telah masuk Islam. 
Mereka juga sebagai maula-maula seagama 
kalian, yaitu penolong dan pendukung 
kalian, jika mereka adalah bekas budak yang 
dimerdekakan. Maka, seseorang dari anak- 
anak angkat itu dipanggil, “wahai saudaraku,” 
atau, “Wahai maulaku.” Oleh karena setelah 
turunnya ayat ini, Salim dipanggil dengan 
sebutan “maula Hudzaifah." 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad, al-Bukhari, dan Muslim 
dari Abu Dzarr disebutkan, 


PEN AS 35 sal AN ASI JS Ia 
“Tidak ada seorang pun yang menisbahkan 
nasabnya kepada selain bapaknya, sedang dia 


- 
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mengetahuinya, melainkan dia telah kufur” (HR 
Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 


Ibnu Katsir mengatakan, hadits ini me- 
nyerupakan perbuatan seperti itu dengan ke- 
kafiran. Ini tentu merupakan sebuah kecaman 
dan ancaman keras terhadap perbuatan me- 
lepaskan diri dari nasab yang benar yang 
diketahui. | 

MSI Sati CG 0 Ash us ge SL op 
tidak ada dosa atas kalian ketika kalian me- 
nisbahkan sebagian dari mereka kepada 
selain bapaknya secara keliru sebelum adanya 
larangan tersebut, atau setelah ada larangan 
tersebut, namun kalian melakukan hal itu 
karena lupa atau salah lidah, atau setelah 
kalian berijtihad dan mengerahkan segenap 
kemampuan untuk berusaha mengungkap 
siapa ayahnya yang sebenarnya. Karena se- 
sungguhnya Allah SWT tidak menerapkan 
hukum dosa atas perbuatan salah, terlupa, 
keliru dan khilaf yang tidak disengaja, sebagai- 
mana firman-Nya dalam ayat 


“(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, jangan- 
lah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan.” (al-Bagarah: 
286) 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


bla S3 Jus dn Je 


“Allah SWT berfirman (sebagai jawaban atas 
doa tersebut), “Aku penuhi dan kabulkan” (HR 
Muslim) 


Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan 
dari Amr Ibnul Ash, dia berkata “Rasulullah 
saw. bersabda, 


Aga ol5 okat Aa Ssh ai ASASI 
2 As Uso 
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Jika seorang hakim melakukan ijtihad dan 
ternyata hasil ijtihadnya itu tepat, maka dia men- 
dapatkan dua pahala. Jika dia melakukan ijtihad 
dan ternyata hasil ijtihadnya itu keliru, maka dia 
mendapatkan satu pahala” (HR Bukhari) 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Abu Dzarr, disebutkan, 


eh, La oo H4 Pn ua Sana 3 8 
KASELI Lag OK Usb Ai 38 RA Oj 


. 


“Allah SWT mengampuni umatku atas per- 
buatan salah, lupa dan apa yang mereka dipaksa 
untuk melakukannya.” (HR Ibnu Majah) 


Tidak ada dosa pada perbuatan salah dan 
khilaf, tetapi yang ada dosanya adalah atas 
orang yang memang menyengaja kebatilan, 
dengan menisbahkan nasab seseorang kepada 
selain bapaknya, padahal bapaknya sudah 
diketahui. Itu adalah sebuah kemaksiatan yang 
berkonsekuensi hukuman. 

Juga, tidak ada dosa dan keharaman 
pada penyebutan seseorang dengan nama 
adopsinya yang memang sudah terlanjur 
menjadi nama panggilannya yang populer. 
Namun pemanggilan dengan nama adopsi 
yang sudah terlanjur populer tersebut sama 
sekali bukan bertujuan menisbahkan nasabnya 
kepada selain bapaknya dengan sengaja, tetapi 
lebih disebabkan sudah terlanjur populer itu 
saja dan orang yang bersangkutan hampir 
tidak dikenal melainkan dengan panggilan 
adopsinya yang sudah terlanjur populer 
tersebut. Hal itu seperti yang terjadi pada diri 
Migdad bin Amr yang sudah terlanjur populer 
dengan panggilan nama adopsinya, yaitu 
Migdad bin Aswad. Al-Aswad ini adalah Aswad 
bin Abd Yaghuts yang mengadopsi Migdad 
bin Amr pada masa jahiliyyah. Ketika turun 
ayat ini, maka Migdad berkata “Aku adalah 
Ibnu Amr” Namun meskipun begitu, dia tetap 
populer dipanggil dengan nama adopsinya. 
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Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir meriwayat- 
kan dari Gatadah, bahwa dia mengatakan 
menyangkut ayat ini, “Seandainya kamu me- 
manggil seseorang dengan menggunakan 
selain nama bapaknya, namun kamu tidak 
tahu kalau dia itu sebenarnya bukan bapaknya 
karena kamu berpikir bahwa orang itu adalah 
memang bapaknya, maka itu tidak mengapa 
karena memang kamu tidak tahu. Akan tetapi, 
yang ada dosanya adalah jika kamu memang 
berniat dan bersengaja ingin menisbahkan 
nasabnya kepada selain bapaknya.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umar 
bin Khaththab, bahwasanya dia berkata 


Ttg ale H1 Io 13 an ha EA Si 
ki ae Iii 2 K3 ES ha Irit 5 Sau 


lag ala An GA At Maa aa 
- - 55 hb 


2 ala Wi NA 
C3 Ha hi as 


Sab US Ita IE Wp Dab dh ia 


“Allah SWT mengutus Nabi Muhammad saw. 
dengan hak dan membawa kebenaran, dan Allah 
SWT menurunkan kepada beliau Al-Kitab. Dan di 
antara apa yang diturunkan kepada beliau adalah 
ayat rajam sehingga Rasulullah saw. pun merajam 
(pezinah muhshan) dan kami pun menerapkan 
hukuman rajam yang sama sepeninggal beliau.” 
Kemudian Umar bin Khaththab berkata “Kami 
dulu juga biasa membaca “wa laa targhabuu an 
aabaa 'ikum fa innahuu kufrun bikum,” (janganlah 
kalian meninggalkan nasab kalian kepada bapak 
kalian dan bernasab kepada selain bapak kalian 
karena hal itu merupakan sebuah kekafiran pada 
diri kalian), atau, “inna kufran bikum an targhabuu 
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an aabaa 'ikum” (sesungguhnya sebuah kekafiran 
pada diri kalian adalah kalian meninggalkan nasab 
kalian kepada bapak kalian dan bernasab kepada 
selain bapak kalian). Juga, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Janganlah kalian terlalu berlebihan dan 
melampaui batas dalam memuji dan mengagung- 
agungkan diriku sebagaimana yang dialami oleh 
Isa putra Maryam. Sesungguhnya aku tidak lain 
hanyalah seorang hamba Allah. Maka, katakanlah, 
“Muhammad hamba Allah SWT dan Rasul-Nya.” 
Barangkali Ma'mar mungkin mengatakan dengan 
menggunakan redaksi, “Sebagaimana orang- 
orang Kristen terlalu berlebihan dan melampaui 
batas dalam memuji dan mengagungkan putra 
Maryam.” (HR Imam Ahmad) 


Dalam hadits lain, Imam Ahmad me- 
riwayatkan, 

IG yi 3 Sab PS Ul 3 S6 

3 PP o 9 . 

ph lina oa IE 


“Tiga hal yang dilakukan orang adalah 
bagian dari kekafiran. Pertama, memnfitnah garis 
keturunan seseorang. Kedua, meratapi orang mati. 


Ketiga, mencari hujan dengan bintang-bintang” 
(HR Imam Ahmad) 


45 hy DI 5Gp dan adalah Allah SWT 
Maha Pengampun, menutupi dan menghapus 
dosa orang salah serta dosa orang yang sengaja 
bila dia bertobat, lagi Maha Penyayang kepada 
mereka berdua dengan tidak menghukumnya. 
Dan di antara manifestasi rahmat dan belas 
kasihan Allah SWT adalah bahwa Dia tidak 
menerapkan hukum dosa bagi orang yang 
salah, serta berkenan menerima tobat orang 
yang melakukan kejelekan dengan sengaja. 


Kisah Zaid bin Haritsah dalam Sirah dan 
Sunnah Nabawiyyah 

Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwasanya Zaid bin Haritsah maula 
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Rasulullah saw, pada awalnya kami tidak 
memanggilnya melainkan dengan sebutan 
Zaid bin Muhammad, hingga turunlah ayat 
Hi &s Se aa HW Sye3p. Lalu Rasulullah saw. 
berkata “Wahai Zaid, kamu adalah Zaid bin 
Haritsah bin Syarahil” Zaid bin Haritsah ber- 
asal dari kabilah Kalb. Dia ditangkap dan 
menjadi tawanan ketika masih kecil. 

Di antara kisahnya adalah apa yang 
diceritakan oleh Ibnu Murdawaih dari Ibnu 
Abbas bahwa pada suatu ketika Zaid bin 
Haritsah kecil berada bersama para paman- 
nya dari pihak ibunya, yaitu Bani Ma'n dari 
Bani Tsa'l dari Thayy. Singkat cerita, dirinya 
pun ikut ditawan dan dibawa pergi bersama 
harta rampasan dari Thayy. Lalu dia dibawa ke 
Pasar Ukazh. Ketika itu, Hakim bin Hizam Ibnu 
Khuwailid pergi ke Pasar Ukazh untuk ber- 
belanja. Sebelumnya, bibinya, Khadijah binti 
Khuwailid pesan kepada-Nya supaya mem- 
belikan untuknya seorang budak yang elok jika 
bisa. Sesampainya di Pasar Ukazh, Hakim bin 
Hizam melihat Zaid bin Haritsah kecil dijual di 
sana. Dia pun tertarik akan keelokan Zaid bin 
Haritsah. 

Singkat cerita, Hakim bin Hizam pun 
membeli Zaid bin Haritsah kecil dan mem- 
bawanya kepada bibinya, Khadijah binti 
Khuwailid. Hakim bin Hizam berkata kepada- 
Nya, “Aku telah membelikan untukmu seorang 
budak belia yang elok dan dari keturunan 
Arab. Jika kamu memang tertarik, silakan 
ambil. Jika tidak, tidak apa-apa karena aku 
juga merasa senang kepada budak tersebut.” 
Ketika melihat Zaid bin Haritsah, Khadijah 
binti Khuwailid pun senang dan tertarik, lalu 
mengambilnya. 

Singkat cerita, Rasulullah saw. pun 
menikahi Khadijah binti Khuwailid, dan 
waktu itu Zaid bin Haritash masih bersama 
Khadijah sebagai budak miliknya. Ketika 
melihat Zaid bin Haritsah, Rasulullah saw. 
pun senang kepada-Nya dan tertarik dengan 
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keelokannya. Lalu Rasulullah saw. meminta 
supaya Khadijah berkenan memberikan Zaid 
bin Haritsah kepada beliau. Lalu Khadijah 
pun mengabulkannya dan berkata “Saya 
. berikan Zaid bin Haritsah kepada anda. Jika 
Anda berkeinginan memerdekakannya, maka 
silakan, tapi walaa -nya tetap menjadi milik 
saya.” Namun Rasulullah saw. keberatan dengan 
syarat tersebut, hingga akhirnya Khadijah pun 
tetap memberikan Zaid bin Haritsah kepada 
beliau tanpa syarat apa pun, terserah beliau, 
apakah mau memerdekakannya atau tidak. 
Singkat cerita, Zaid bin Haritsah pun 
tumbuh besar bersama Rasulullah saw.. 
Kemudian, pada suatu kesempatan, Zaid bin 


Haritsah ikut pergi berniaga bersamakaravan 


milik Abu Thalib ke tanah Syam. Di tengah 
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atau periuk-periuk yang mapan di tempatnya 
dan memiliki beberapa kaki penopang yang 
tidak bergerak dari tempatnya. Kuali dan 
periuk raksasa itu dibuat dari gunung-gunung 
di Yaman dan untuk naik ke kuali itu perlu 
menggunakan tangga. 

4 35 JT siap dan Kami berfirman ke- 
pada mereka, “Beramallah kalian wahai ke- 
luarga Nabi Dawud dengan menjalankan ke- 
taatan kepada Allah SWT, sebagai bentuk 
ungkapan rasa syukur dan terima kasih atas 
apa yang telah Allah SWT berikan kepada 
kalian.” Ya goke Ca 3, dan sedikit dari 
hamba-hamba-Ku yang menjalankan ketaatan 
kepada-Ku dan menyatakan rasa syukur se- 
bagaimana mestinya dengan hati, lisan dan 
segenap anggota tubuhnya di sebagian besar 
waktunya. Namun, seberapa pun besarnya 
ketaatan dan syukur seorang hamba ke- 
pada Allah SWT, itu tetap tidak akan bisa me- 
menuhi hak-Nya dan tidak akan pernah bisa 
sebanding dengan nikmat dan karunia-Nya. 
Hal itu karena, taufik Allah SWT kepada se- 
orang hamba untuk bersyukur adalah sebuah 
nikmat yang juga menuntut untuk disyukuri, 
begitu seterusnya sampai tiada ujungnya. 
Sebab, setiap kali seorang hamba bisa ber- 
syukur, syukurnya itu berhak untuk disyukuri 
lagi, begitu seterusnya tanpa ada habisnya. 


Surah Saba' 


KAI Ms USS Clip ketika Kami memutuskan 
Nabi Sulaiman meninggal dunia, maka dia 
pun meninggal dunia dalam keadaan masih 
tetap bersandar pada tongkatnya, dan ketika 
itu para jin tetap menjalankan pekerjaan- 
pekerjaan berat yang menjadi tugasnya seperti 
biasa tanpa menyadari kalau Nabi Sulaiman 
sebenarnya telah meninggal dunia. Hal itu 
berlangsung hingga rayap menggerogoti 
tongkat Nabi Sulaiman, lalu jasadnya pun ter- 
sungkur jatuh. 45! 45 5 ap d 335 ú} tidak 
ada yang memberitahu para jin itu tentang 
kematian Nabi Sulaiman kecuali aradhah, 
yaitu serangga yang memakan kayu dan lain 
sebagainya (rayap), diambil dari perkataan 
GEA wah (kayu itu menjadi lapuk digerogoti 
rayap), atau, GX 59 ¿4h (rayap meng- 
gerogoti kayu). dst. Ktp yang memakan 
dan menggerogoti tongkat Nabi Sulaiman. 
Tongkat disebut minsa'ah karena digunakan 
untuk mengusir, menghardik dan memukul 
yang bahasa Arabnya adalah 415 15. 474 Kb 
ketika jasad Nabi Sulaiman tersungkur jatuh 
dalam keadaan sudah meninggal dunia. -£5 
KA maka terungkaplah kepada para jin itu 
sehingga mereka pun tahu dan menyadari. oi 
GA SAN s 3 bahwa jika seandainya mereka 
memang mengetahui perkara yang gaib, 
sebagaimana klaim dan persangkaan mereka, 
pastilah mereka mengetahui kematian Nabi 
Sulaiman. Kata op di sini asalnya adalah eh 
yang dibaca ringan tanpa tasydid, yaitu wó. 
bad A g yi Up pastilah mereka tidak tetap 
bekerja melakukan pekerjaan-pekerjaan berat 
yang ditugaskan kepada mereka itu karena 
mereka mengira Nabi Sulaiman masih hidup 
sehingga mereka tidak berani untuk berhenti 
dari menjalankan pekerjaan-pekerjaan berat 
tersebut. Ada keterangan menyebutkan bahwa 
para jin itu ingin mengetahui kapan persisnya 
Nabi Sulaiman meninggal dunia. Lalu mereka 
melakukan eksperimen dengan meletakkan 
rayap pada suatu tongkat yang sama seperti 
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tongkat Nabi Sulaiman. Kemudian hasilnya, 
mereka mendapati ternyata dalam sehari 
semalam rayap itu mampu memakan dan 
menggerogoti sekian bagian dari tongkat 
tersebut. Kemudian mereka menghitung dan 
mengalikannya, lalu mereka mendapatkan 
hasil bahwa ternyata Nabi Sulaiman telah 
meninggal dunia sejak satu tahun terhitung 
mundur dari waktu jasadnya tersungkur 
jatuh. Ketika meninggal dunia, Nabi Sulaiman 
berumur lima puluh tiga tahun. Nabi Sulaiman 
resmi diangkat sebagai raja pada usia tiga 
belas tahun, dan dia mulai membangun kota 
Baitul Maqdis empat tahun setelah dia menjadi 
raja. Sebagaimana yang disebutkan oleh Al- 
Mawardi, ketika selesai dari membangun 
Masjid Al-Aqsha, Nabi Sulaiman berdoa, “Ya 
Allah, hamba memohon kepada-Mu lima 
perkara untuk orang yang masuk ke masjid 
ini. Pertama, tidak ada seorang yang berbuat 
dosa masuk ke masjid ini untuk bertobat 
melainkan Engkau beri dia pengampunan dan 
menerima tobatnya itu. Kedua, tidak ada orang 
yang sedang takut yang masuk ke masjid ini 
melainkan Engkau beri dia keamanan. Ketiga, 
tidak ada orang sakit yang masuk ke masjid 
ini melainkan Engkau beri dia kesembuhan. 
Keempat, tidak ada orang miskin yang masuk 
ke masjid ini melainkan Engkau beri dia ke- 
cukupan. Kelima, hamba mohon Engkau tidak 
memalingkan perhatian-Mu dari orang yang 
masuk ke masjid ini sampai dia keluar kecuali 
orang yang ingin melakukan keangkara- 
murkaan atau kezaliman, wahai Rabb alam 
semesta.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan nikmat dan karunia 
kenabian dan kerajaan yang telah Allah SWT 
anugerahkan kepada Nabi Dawud, Allah SWT 
ingin menuturkan nikmat dan anugerah-Nya 
kepada Nabi Sulaiman. Di antaranya adalah 
Allah SWT menundukkan angin untuk Nabi 


Go 
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Sulaiman. Angin itu memiliki kecepatan jarak 
tempuh perjalanan satu bulan hanya dalam 
waktu setengah hari. Yaitu angin itu bergerak 
dari pagi sampai tengah hari dengan kecepatan 
mencapai jarak tempuh perjalanan satu bulan, 
dan bergerak dari tengah hari sampai petang 
dengan kecepatan mencapai jarak tempuh 
perjalanan satu bulan. Di antaranya lagi adalah 
dialirkannya bahan tembaga, sebagaimana 
besi dibuat menjadi lentur dan lunak di tangan 
ayahnya, yaitu Nabi Dawud. Di antaranya lagi 
adalah ditundukkannya jin untuk dipekerjakan 
membuat bangunan, gedung dan istana-istana 
yang besar, tinggi dan megah, membuat piring 
dan nampan-nampan yang berukuran super 
jumbo laksana seperti kolam, serta membuat 
kuali dan periuk-periuk raksasa yang mapan 
di tempatnya dan tidak bergerak karena begitu 
luas dan besar ukurannya. 

Tiga karunia tersebut berbanding 
dengan tiga karunia yang diberikan kepada 
Nabi Dawud seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Pertama, penundukan gunung- 
gunung untuk Nabi Dawud berbanding dengan 
penundukan angin untuk Nabi Sulaiman. 
Kedua, penundukan burung-burung untuk 
Nabi Dawud berbanding dengan penundukan 
jin untuk Nabi Sulaiman. Ketiga, dijadikannya 
besi berubah menjadi lentur dan lunak di 
tangan Nabi Dawud berbanding dengan peng- 
aliran bahan tambang tembaga bagi Nabi 
Sulaiman. 


Tafsir dan Penjelasan 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menyebut- 
kan tiga nikmat kubra yang telah Dia anugerah- 
kan kepada Nabi Sulaiman. 


1. Penundukan angin 

bas A KS We Hd SKI Kami 
tundukkan angin untuk Nabi Sulaiman. Angin 
itu membawa dan menerbangkan permadani 
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milik Nabi Sulaiman. Kecepatan angin tersebut 
mampu menempuh jarak perjalanan satu 
bulan penuh hanya dalam waktu setengah 
hari. Angin itu bergerak pada paroh pertama 
siang mulai dari pagi sampai pertengahan 
siang dengan kecepatan mencapai jarak 
tempuh perjalanan satu bulan penuh. Begitu 
pula pada perjalanan paroh kedua siang, mulai 
dari pertengahan siang sampai terbenamnya 
matahari, angin tersebut mampu bergerak 
dengan kecepatan mencapai jarak tempuh 
perjalanan satu bulan penuh juga. Dalam arti 
kata angin tersebut mampu menempuh jarak 
perjalan satu bulan penuh hanya dalam waktu 
setengah hari saja. 

Hasan al-Bashri berkata “Nabi Sulaiman 
berangkat dari Damaskus di pagi hari, 
kemudian turun dan mendarat di Ishthakhr 
untuk makan siang, kemudian terbang lagi 
dari Ishthakhr kemudian istirahat malam di 
Kabul (Afghanistan). Jarak antara Damaskus 
dan Ishthakhr mencapai jarak perjalanan satu 
bulan penuh untuk pengendara cepat, dan 
jarak antara Ishthakhr dan Kabul mencapai 
jarak perjalanan satu bulan penuh untuk 
pengendara cepat. 


2. Pengaliran cairan tembaga 

hiis i úf dan Kami cairkan tembaga 
untuk Nabi Sulaiman, sebagaimana Kami 
jadikan besi berubah menjadi lunak dan 
lentur di tangan Nabi Dawud sehingga dia 
bisa membuat dan membentuk apa saja yang 
diinginkannya dengan besi tersebut tanpa 
membutuhkan api dan palu. Di sini, tembaga 
disebut ‘ainul githr (sumber tembaga) karena 
tembaga itu mengalir dari tambangnya seperti 
mengalirnya air dari sumber mata airnya. 


3. Penundukan jin 

GA SE ALE 5 obh Gi G JN o SA Sad 
gaii é j Sk dan Kami tundukkan pula 
sebagian dari bangsa jin untuk Nabi Sulaiman. 
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Jin-jin tersebut bekerja kepada Nabi Sulaiman 
untuk membuat bangunan-bangunan besar 
dan tinggi dan yang lainnya dengan izin, titah 
dan kuasa Tuhannya Yang telah menjadikan 
jin-jin itu tunduk kepada Nabi Sulaiman untuk 
melakukan apa yang dikehendaki oleh Nabi 
Sulaiman. Siapa saja dari jin-jin itu yang coba- 
coba memberontak dan menolak untuk taat 
dan patuh kepada Nabi Sulaiman, niscaya Kami 
buat dirinya harus “mencicipi” adzab yang 
menyakitkan dan memilukan, yaitu terbakar 
di dunia, atau adzab neraka di akhirat. 

i AS ting HE É o ti u a 
Ko para jin itu bekerja untuk Nabi Sulaiman 
untuk membuat apa yang diinginkan olehnya 
seperti mendirikan  bangunan-bangunan, 
gedung-gedung dan istana-istana yang besar, 
tinggi dan megah, membangun masjid-masjid, 
membuat patung-patung yang terbuat dari 
bahan tembaga, kaca, tanah liat dan lain 
sebagainya, membuat piring dan nampan- 
nampan berukuran super jumbo yang cukup 
untuk tempat makan bagi orang dalam jumlah 
besar hingga mirip seperti kolam-kolam 
unta, serta membuat kuali dan periuk-periuk 
berukuran raksasa yang mapan di tempatnya 
tanpa bergerak dan berpindah dari tempatnya 
karena ukurannya yang sangat besar dan 
sangat berat. 

KSB Gate JA Jai (KS 35 JT Wp dan Kami 
berfirman, “Wahai keluarga Dawud, beramallah 
kalian dengan menjalankan ketaatan kepada- 
Ku, sebagai bentuk ungkapan terima kasih 
dan syukur kalian kepada-Ku atas berbagai 
nikmat diniah dan duniawiah yang telah Aku 
anugerahkan kepada kalian. Di antara sekian 
banyak hamba-hamba-Ku, hanya sedikit di 
antara mereka yang bersyukur kepada-Ku 
dan menggunakan segenap anggota tubuhnya 
sebagaimana mestinya sesuai dengan maksud 
dan tujuan penciptaannya berupa berbagai 
fungsi, kegunaan dan kemanfataan yang 
diperbolehkan. 
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( Kn maknanya adalah orang yang senan- 
tiasa bersyukur dalam segenap keadaannya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan: dan hanya sedikitlah 
mereka yang begitu.” (Shaad: 24) 


Ini adalah penginformasian 
realitas dan kenyataan yang ada. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Rasulullah saw., bahwasanya 
beliau bersabda, 


AG SS 595 Iko AI II Ea DH 


tentang 


dan Sa ken pig AE Paing JAN Gala 
Ji Ug Jas Ug Alas OÉ SS Ao al Ji 
NY 

“Sesungguhnya shalat yang paling disukai oleh 
Allah SWT adalah shalatnya Nabi Dawud a.s.. 
Dia menggunakan separuh malam untuk tidur, 
kemudian menggunakan sepertiga malam untuk 
shalat malam, kemudian seperenam malam sisanya 
dia gunakan untuk tidur lagi. Dan sesungguhnya 
puasa yang paling disukai oleh Allah SWT adalah 
puasa Nabi Dawud, yaitu satu hari puasa satu hari 


tidak, dan dia tidak pernah melarikan diri apabila 
bertemu musuh?” (HR Bukhari dan Muslim) 


Imam Muslim dalam Shahih-nya me- 
riwayatkan dari Aisyah, 


JÉ In kata OS Aas ale an do das Si 
G Áa AA isie Elus 3135 Ís $ îs 


Lg 


Ga RP An 


pkai 


“Bahwasanya Rasulullah saw. melaksanakan 
giyamul lail hingga kedua kaki beliau pecah-pecah. 
Lalu Aisyah berkata kepada beliau, “Mengapa 
Anda melakukan hal itu ya Rasulullah, sementara 


JÍ Ju LE 
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Allah SWT telah mengampuni segala dosa Anda 
yang telah lalu dan yang akan datang?” Lalu 
Rasulullah saw., “Makanya, bukankah aku sudah 
semestinya menjadi seorang hamba yang banyak- 
banyak bersyukur? (karena itu, aku lakukan semua 
ini, agar aku menjadi seorang hamba yang sangat 
bersyukur)” (HR Muslim) 


At-Tirmidzi 
Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. naik ke 


meriwayatkan dari Abu 


atas mimbar, lalu membaca ayat ini, kemudian 
bersabda, 


4 “ va 
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“Ada tiga perkara yang barangsiapa 
dianugerahi tiga perkara itu, maka berarti dia 
telah dianugerahi sesuatu yang sama seperti yang 
dianugerahkan kepada Nabi Dawud a.s? Lalu 
kami bertanya, “Tiga perkara apakah itu?” Lalu 
Rasulullah saw. bersabda, “Tetap berlaku adil 
baik di kala marah maupun senang, tetap berlaku 
sederhana dan bersahaja baik di kala miskin 
maupun kaya, dan senantiasa takut kepada Allah 
SWT baik di kala sepi maupun ramai? (HR at- 
Tirmidzi) 


Meskipun dengan berbagai nikmat dan 
keagungan Nabi Sulaiman seperti itu, Allah 
SWT menyebutkan bagaimana Nabi Sulaiman 
meninggal dunia dan bagaimana Allah SWT 
menyembunyikan kematiannya dari para 
jin yang ditundukkan bagi Nabi Sulaiman 
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan berat 
tersebut. 

Ba JE Ni BY) Lay dé ihs u yd da as Up 
d o g i u LN Si AT ol ah EK Ui 
ketika Kami memutuskan kematian bagi Nabi 
Sulaiman dan menetapkan dia harus mati, dia 
pun mati dalam keadaan masih bersandaran 
pada tongkatnya. Sementara itu, para jin 
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tersebut pun tidak mengetahui dan tidak 
menyadari kematian Nabi Sulaiman tersebut 
sehingga mereka pun tetap terus bekerja 
karena takut kepada-Nya. Tidak ada yang 
membuat mereka mengetahui dan menyadari 
kematian Nabi Sulaiman kecuali rayap yang 
memakan dan menggerogoti tongkat Nabi 
Sulaiman dari dalam. Ketika tongkat itu sudah 
lapuk dan jatuh, Nabi Sulaiman pun tersungkur 
jatuh, dan ketika itu nyatalah bagi para jin 
bahwa mereka sejatinya sama sekali tidak 
mengetahui perkara yang gaib sebagaimana 
yang mereka klaim. Seandainya benar klaim 
mereka itu bahwa mereka mengetahui perkara 
yang gaib, pastilah mereka mengetahui 
kematian Nabi Sulaiman, padahal dia berada 
di hadapan mereka. 

Oleh karena itu, dalam jangka waktu yang 
cukup lama setelah kematian Nabi Sulaiman, 
mereka tetap bekerja mengerjakan pekerjaan 
berat yang mereka memang ditundukkan 
untuk mengerjakannya karena mereka 
mengira Nabi Sulaiman masih hidup. 

Adapun mengenai berapa lama persis- 
nya Nabi Sulaiman tetap bersandar pada 
tongkatnya dalam keadaan sudah meninggal 
dunia seperti itu, maka dalam hal ini tidak 
ada riwayat yang shahih dan valid yang 
menjelaskannya. Oleh karena itu, masalah ini 
sepenuhnya kita serahkan kepada Allah SWT. 
Namun, barangkali di sini ada sebuah hadits 
marfuu' yang diriwayatkan oleh Ibrahim 
bin Thuhman dari Ibnu Abbas yang bisa 
dijadikan semacam rabaan semata. Dalam 
riwayat tersebut dijelaskan, bahwa Nabi 
Sulaiman membuat sebuah tongkat dari kayu 
khurnuubah. Lalu dia gunakan untuk sandaran 
selama setahun dan mereka tidak mengetahui. 
Lalu tongkat itu pun jatuh, manusia pun me- 
ngetahui dan menyadari bahwa sesungguhnya 
jin tidak mengetahui perkara yang gaib. Lalu 
mereka mencoba menghitung berapa lama 
Nabi Sulaiman sudah meninggal dunia dalam 
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keadaan seperti itu, lalu hasilnya mereka men- 
dapati angka satu tahun.” 

Ar-Razi mengatakan bahwa ayat o 5 Up 
go i menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa jin yang Mukmin tidak ikut menjadi 
bagian dari para jin yang ditundukkan. Karena 
hamba yang Mukmin pada masa Nabi Sulaiman 
tidak berada dalam siksa yang menghinakan 
(tidak dipekerjakan secara paksa untuk me- 
lakukan pekerjaan-pekerjaan berat). 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah kesimpulan berikut. 

1. Allah SWT menganugerahi Nabi Sulaiman 
dengan sejumlah nikmat yang agung. Di 
antaranya yang paling penting ada tiga, 
yaitu menjadikan angin tunduk kepada- 
Nya, pencairan tembaga dan dijadikannya 
jin tunduk kepada-Nya. 

Adapun penundukan angin, maka 
itu dalam bentuk angin membawa dan 
menerbangkan permadani Nabi Sulaiman 
dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Jarak tempuh perjalanan satu bulan bagi 
seorang musafir biasa bisa ditempuh 
oleh angin tersebut hanya dalam waktu 
setengah hari saja. Inilah makna ayat Wp 

2. Nikmat yang kedua adalah tembaga 
dijadikan cair di tangan Nabi Sulaiman. 

Al-Ourthubi mengatakan yang zhahir 
adalah bahwa Allah SWT menjadikan 
tembaga di tempat tambangnya mengalir 
untuk Nabi Sulaiman laksana seperti 
sumber mata air, sebagai bukti atas 
kenabiannya.8? 

3. Nikmat yang ketiga adalah penundukan 
jin untuk Nabi Sulaiman sebagai para 


67 Tafsir al-Gurthubi, 14/279. 
68 Tafsir ar-Razi, 25/250. 
69 Tafsir al-Gurthubi, 14/270. 


pekerja di berbagai bidang pekerjaan 
dan industri berat, seperti dalam bidang 
pembangunan masjid-masjid, gedung 
dan istana-istana yang besar dan megah, 
pembuatan piring dan nampan-nampan 
berukuran super jumbo laksana seperti 
kolam-kolam unta, pembuatan kuali dan 
periuk-periuk raksasa yang mapan di 
tempatnya dan tidak berpindah-pindah 
tempat karena saking besar ukurannya. 
Juga dalam pembuatan patung-patung 
dan pahatan-pahatan berbentuk gambar. 
Disebutkan bahwa patung-patung dan 
pahatan-pahatan itu adalah pahatan dan 
patung-patung para nabi dan ulama yang 
dibuat di dalam masjid-masjid supaya bisa 
dilihat oleh orang-orang sehingga mereka 
semakin bertambah semangat dalam 
beribadah dan berjuang. 
Rasulullah saw. bersabda, 


D a ta 
a PI 3 LL B5 OS Aa | 
“Sesungguhnya mereka itu, apabila ada 
seorang yang saleh di antara mereka meninggal 
dunia, maka mereka akan membangun 
sebuah masjid di atas kuburannya dan mem- 


buat patung berbentuk orang saleh itu di 
dalamnya.” 


Maksudnya adalah dengan tujuan 
supaya mereka mengenang ibadah orang- 
orang saleh itu sehingga mereka pun 
mendapatkan inspirasi untuk semakin 
giat beribadah meniru orang-orang saleh 
tersebut. 

Ayat ini secara eksplisit menunjukkan 
bahwa Nabi Sulaiman waktu itu membuat 
patung. Hal ini menunjukkan bahwa 
membuat patung pada masa itu adalah 
mubah. Kemudian hukum mubah itu 
dinasakh dengan syari at Nabi Muhammad 
saw. Illat dan alasan penasakhan tersebut 
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adalah sebagai bentuk saddudz dzaraa'i' 
(menutup celah-celah yang bisa menjadi 
pintu masuk perkara yang terlarang) serta 
memerangi kebiasaan masyarakat Arab 
waktu itu dalam menyembah berhala, 
arca dan patung-patung. Sebagaimana 
pula, pengagungan dan pemujaan tidak 
boleh kepada selain Allah SWT. 

Ibnul Arabi menyebutkan lima hadits 
yang menjelaskan larangan membuat 
patung dan gambar. Di antaranya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dari Abu Thalhah dari Rasulullah 
saw., 


ngo Yg Las En KS PES 
“Malaikat tidak berkenan masuk ke 
dalam sebuah rumah yang di dalamnya ada 


anjing dan tidak pula ke dalam rumah yang 
di dalamnya terdapat gambar” (HR Muslim) 


Zaid bin Khalid al-Juhani menam- 
bahkan, “kecuali motif gambar di kain.” 

Kemudian motif gambar di kain juga 
dilarang dan dinasakh dengan hadits- 
hadits lain yang melarangnya sehingga 
motif gambar di kain akhirnya juga 
dilarang, sebagaimana yang disebutkan 
oleh al-Ourthubi. 

Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Abdullah Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas, 


Sek anal t% GAS yÚ Asi 


“Orang yang mendapatkan adzab paling 
keras pada hari Kiamat adalah orang-orang 
yang menggambar” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dari 
Aisyah, dia bercerita, 
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“Kami memiliki tirai penutup bermotif 
gambar burung dalam posisi yang berhadap- 
hadapan dengan setiap orang yang masuk 
ke rumah. Lalu Rasulullah saw. berkata 
kepadaku, “Tolong pindah tirai penutup ini 
karena setiap kali aku masuk dan melihatnya, 
maka membuat aku ingat dunia” (HR 
Muslim) 


Diriwayatkan juga dari Aisyah, dia 
berkata 


S ale AN ng 5 ede jas 


nan Sa Ok Tyo ad 3 d3 asa 
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“Pada suatu kesempatan, Rasulullah 
saw. masuk menemuiku, sementara waktu itu 
aku sedang menggunakan penutup dengan 
qiraam (tirai penutup tipis) yang memiliki 
motif gambar. Raut wajah Rasulullah saw. 
pun menampakkan kemarahan, kemudian 
beliau mengambil tirai penutup itu, kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya di antara orang 
yang paling keras adzabnya pada hari Kiamat 
adalah orang-orang yang membuat sesuatu 
yang menyerupai ciptaan Allah SWT.” 


aah Ag 


Ini adalah pendapat Ibnul Arabi dan 
Al-Ourthubi bahwa larangan membuat 
gambar adalah bersifat umum.” Kemudian 
ada beberapa hal yang dikecualikan dari 


Ahkaamul Qur'an, karya Ibnul Arabi, 4/1589-1590, Tafsir 


al-9urthubi, 14/272-274. 
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hukum ini, seperti boneka mainan anak- 
anak perempuan, dengan di dasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dari Aisyah. 

Namun ada sejumlah ulama yang 
tidak setuju dengan pandangan ini, de- 
ngan alasan bahwa penasakhan disyarat- 
kan harus diketahui sejarah dalil-dalil 
yang ada antara mana yang lebih dulu 
dan mana yang belakangan. Oleh karena 
itu, yang lebih utama dan tepat dalam me- 
ngompromikan di antara hadits-hadits 
yang ada adalah dengan melihat dan me- 
maknai nash-nash yang berisikan larangan 
secara mutlak dalam konteks pengertian 
yang mengacu pada gambar yang memiliki 
badan berbentuk makhluk bernyawa. Hal 
ini di dasarkan pada hadits, 


ti aah ama an ide zô asi 


“Sesungguhnya di antara manusia yang 
paling keras adzabnya adalah orang-orang 
yang membuat sesuatu yang menyerupai 
ciptaan Allah SWT.” 


Diriwayatkan dari jalur lain, 
suga JG, 
“Dikatakan kepada mereka, “Hidupkan- 
lah apa yang kalian buat itu.” 


Jadi, larangan yang ada mengacu pada 
gambar-gambar yang bertubuh berbentuk 
makhluk yang bernyawa dalam bentuk 
yang lengkap dan utuh yang hanya minus 
satu hal saja, yaitu peniupan ruh. 

Adapun hadits yang memerintahkan 
untuk memindah kain tirai penutup yang 
memiliki corak gambar burung, itu karena 
alasan orang yang masuk akan berhadapan 
langsung dengan gambar burung tersebut 


Surah Saba' 


sehingga memberikan kesan seakan-akan 
orang yang masuk seperti mengagungkan 
gambar burung tersebut. Oleh karena itu, 
jika kain seperti itu diletakkan di bawah 
untuk digunakan, bukan dipajang, tidak 
apa-apa. 

Adapun menggambar benda-benda 
mati, seperti gunung-gunung, sungai- 
sungai, pepohonan dan lain sebagainya, 
itu tidak tercakup ke dalam nash larangan. 
Hal ini berdasarkan pada pengertian yang 
diisyaratkan oleh kalimat dalam hadits di 
atas, “orang-orang yang membuat sesuatu 
yang menyerupai ciptaan Allah SWT.” 
Juga hadits, “Dikatakan kepada mereka, 
“Hidupkanlah apa yang kalian buat itu.” 

Begitu juga setiap gambar yang di- 
letakkan dalam posisi yang tidak mem- 
berikan kesan mengagungkan gambar 
tersebut, seperti digunakan di lantai 
misalnya, tidak apa-apa. 

Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baarii 
Syarh Shahiih Bukhari menyebutkan 
sejumlah pendapat ulama perihal mem- 
buat gambar, mengutip dari Ibnul Arabi, 
yaitu bahwa gambar yang memiliki 
jisim atau memiliki bayangan (patung) 
berbentuk makhluk yang memiliki nyawa 
seperti berbentuk manusia atau binatang 
adalah haram berdasarkan ijma kecuali 
boneka mainan anak-anak perempuan. 
Adapun motif gambar pada kain, dalam 
hal ini terdapat empat pendapat, 

- Boleh secara mutlak, berdasarkan 
hadits, “kecuali motif gambar pada 
kain.” 

- Tidak boleh secara mutlak. 

- Jika motif gambarnya lengkap dan 
utuh, haram hukumnya. Namun jika 
tidak lengkap, seperti dalam bentuk 
gambar kepalanya terpotong, atau 
bagian-bagian gambarnya terpisah- 
pisah dan tidak menyatu menjadi satu, 
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itu boleh. Ibnu Hajar mengatakan 
bahwa ini adalah pendapat yang 
paling shahih. 

- Jika kain tersebut termasuk kain 
atau pakaian yang digunakan untuk 
kegunaan-kegunaan kasar, diper- 
bolehkan, namun jika tidak, tidak di- 
perbolehkan. 


Jumhur ulama dari kalangan sahabat, 
tabi'in dan para imam madzhab ber- 
pendapat boleh menggunakan gambar- 
gambar jika itu termasuk sesuatu yang 
diinjak, ditindih atau digunakan untuk 
kegunaan-kegunaan kasar seperti untuk 
bantal misalnya dan lain sebagainya. 

Adapun foto, hukumnya sama dengan 

hukum motif gambar pada pakaian, dan 
ini termasuk yang dikecualikan dengan 
nash. Bahkan sebenarnya foto bukan- 
lah termasuk ke dalam pengertian gam- 
bar dalam arti yang dimaksudkan dalam 
hadits-hadits yang ada, tetapi foto hanya- 
lah merupakan bentuk pemotretan atau 
pengambilan gambar atau bayangan 
semata sehingga tidak beda jauh dengan 
gambar atau bayangan di cermin atau 
air, sama sekali tidak mengandung unsur 
meniru ciptaan Sang Khalig atau menye- 
rupakan dengan makhluk hidup ciptaan 
Allah SWT. 
Allah SWT memerintahkan Nabi Dawud, 
keluarga dan para pengikutnya untuk 
bersyukur kepada-Nya. Allah SWT meng- 
informasikan bahwa yang bersyukur di 
antara sekian para hamba-Nya jumlahnya 
hanya sedikit. Kenyataan ini menunjukkan 
tentang keharusan bersyukur kepada 
Allah SWT atas nikmat yang telah Dia 
anugerahkan kepada manusia. 

Hakikat syukur adalah menghargai 
dan mengakui nikmat yang telah di- 
anugerahkan oleh Sang Pemberi nikmat, 
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serta menggunakan nikmat itu untuk 
menjalankan ketaatan kepada-Nya. Se- 
dangkan kufur dan mengingkari nikmat 
adalah menggunakan nikmat itu dalam 
kemaksiatan dan kedurhakaan. 

Zhahir Al-Qur'an dan as-Sunnah me- 
nunjukkan bahwa syukur adalah dengan 
amal badan, tidak hanya sebatas pada 
amal lisan saja. Maka, bersyukur dengan 
perbuatan adalah amal segenap anggota 
tubuh, sedangkan syukur dengan ucapan 
adalah amal lisan. 

5. Tidak ada satu makhluk pun, baik itu 
malaikat, jin, para nabi maupun manusia, 
yang boleh mengklaim memiliki penge- 
tahuan tentang perkara yang gaib karena 
perkara gaib adalah ranah ”prerogatif“ 
yang menjadi monopoli Allah SWT, se- 
bagaimana firman-Nya, 


“Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia 
tidak memperlihatkan kepada siapa pun 
tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul 
yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) 
di depan dan di belakangnya.” (al-Jinn: 
26-27) 


Dalam kisah meninggalnya Nabi 
Sulaiman dalam posisi masih bersandar 
pada tongkatnya tanpa ada satu pun 
para jin yang mengetahui dan menyadari 
kematiannya sehingga mereka tetap 
bekerja seperti biasanya mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan berat yang dibeban- 
kan kepada mereka, merupakan contoh 
nyata dan bukti empiris ketidaktahuan 
mereka tentang perkara gaib. Dalam 
beberapa waktu lamanya, Nabi Sulaiman 
tetap bersandaran pada tongkatnya dalam 
keadaan sudah meninggal dunia, kemu- 
dian dia baru jatuh bersamaan dengan 
jatuhnya tongkat tersebut yang lapuk 
digerogoti rayap. Ketika itu, mereka baru 
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tahu dan menyadari bahwa Nabi Sulaiman 
ternyata telah meninggal dunia. 


KISAH NEGERI SABA' (SHEBA) DAN BANJIR 
BESAR (SAILUL 'ARIM) 


Surah Saba' Ayat 15-21 
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“Sungguh, bagi kaum Sab ada tanda 
(kebesaran Tuhan) di tempat kediaman mereka 
yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri (kepada mereka dikatakan), “Makanlah 
olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu 
dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah 
negeri yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) 
adalah Tuhan Yang Maha Pengampun” Tetapi 
mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka 
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon- 
pohon) yang berbuah pahit, pohon Asl dan sedikit 
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pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami 
tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu), 
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat 
kafir. Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk 
Saba') dan negeri-negeri yang Kami berkahi (Syam), 
beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan 
antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. 
Berjalanlah kamu di negeri-negeri itu pada malam 
dan siang hari dengan aman. Maka mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami,” 
dan (berarti mereka) menzalimi diri mereka sendiri; 
maka Kami jadikan mereka bahan pembicaraan 
dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap 
orang yang sabar dan bersyukur. Dan sungguh, 
Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka 
kebenaran sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, 
kecuali sebagian dari orang-orang Mukmin. Dan 
tidak ada kekuasaan (Iblis) terhadap mereka, 
melainkan hanya agar Kami dapat membedakan 
siapa yang beriman kepada adanya akhirat dan 
siapa yang masih ragu-ragu tentang (akhirat) itu. 
Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu. 
(Saba': 15-21) 


Olraa'aat 
$-Jp dibaca: 

1. Cu ini adalah giraa'at al-Bazzi dan Abu 
Amr, yaitu dengan huruf hamzah dibaca 
fathah. 

2. & ini adalah giraa'at Qunbul, yaitu 
dengan huruf hamzah disukun. 

3. =) ini adalah giraa'at imam yang lain, 
yaitu dengan huruf hamzah dibaca kasrah 
dan tanwin. 


gy% dibaca: 

1. Ge ini adalah giraa'at Hafsh dan 
Hamzah. 

2. (HS) ini adalah giraa'at al-Kisa'i dan 
Khalaf. 

3. (Sy ini adalah giraa'at imam yang lain. 


Gn 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


Har Si dibaca: 


1. Si & ini adalah giraa'at Nafi' dan Ibnu 
Katsir. 

2. (bk $Í ini adalah giraa'at Abu Amr. 

3. d S H ini adalah giraa'at imam yang lain. 


Ka Y si Jap Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr 
dan Ibnu Amir membaca ( EAI Y SL jan. 
gået Ep Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
AX éy. 
4317 id, dibaca: 
1. Gie Ady ini adalah giraa'at Ashim, 
Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf. 
2. (Si Af, ini adalah giraa'at imam yang 
lain. 


Praab 


gJ orang yang membaca dengan 
tanwin $$ menjadikan kata ini sebagai isim 
munsharif dengan beralasan bahwa kata ini 
adalah nama sebuah balad (negeri) atau hayy 
(distrik) dan tidak mengandung unsur ta 'niits. 
Sedangkan orang yang membaca kata ini tanpa 
tanwin, dia menjadikan kata ini sebagai isim 
ghairu munsharif karena mengandung dua 
illat, yaitu ta'riif (isim 'alam) dan ta'niits, dan 
kata ini adalah nama sebuah baldah (wilayah) 
atau kabilah. 

gus gp orang yang membaca dalam 
bentuk mufrad, ada dua versi dialek, yaitu 
dengan huruf kaf dibaca fathah atau kasrah. 
Versi yang membaca fathah huruf kaf adalah 
sesuai dengan kias karena bentuk fi'il 
mudhaari'-nya adalah AA Sedangkan versi 
yang membaca kasrah huruf kaf tersebut tidak 
sesuai dengan kias, seperti kata — Spa - aah 
08 - Lia = Ban - 2m, Ada pula versi giraa'at 
yang membaca dalam bentuk jamak, s 5. 

$0t-9 kata ini ada kemungkinan berposisi 
sebagai badal dari kata 421). Atau sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yaitu 
o% : Atau sebagai mubtada' mu'akhkhar, 
yaitu (SEX ú atau (SEX J6). 
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ga IX kata Hip di sini menjadi khabar 
dari mubtada' yang dibuang, yaitu @ #4 in). 
Begitu pula dengan frasa 34 Ly), yaitu &, iis) 
Ora 

Har S orang yang membaca dengan 
tanwin 45i &, dia menjadikan kata 4hr} se- 
bagai athaf bayaan kepada kata 4i tidak 
boleh dijadikan sebagai sifat. Karena kata 
$ksp adalah nama pohon itu sendiri. Juga 
tidak boleh dijadikan sebagai badal karena 
(L4) bukanlah (J$ Y dan bukan pula bagian 
darinya. 

Sedangkan orang yang membaca tanpa 
tanwin J berarti dia meng- idhaafah- -kan 
kata ini kepada kata Ka) karena ( Kah adalah 
buah, dan daan adalah pohon sehingga dia 
meng-idhaafah-kan buah kepada pohonnya, 
seperti kata a An "5, 

GAS ú Atik Sp kata 4665p berkedudukan 
nashab sebagai maf'uul bihi kedua untuk fi'il 
duh sedangkan maf'uul bihi yang pertama 
adalah dhamir ha' dan mim g+}. Adapun kata 
up di sini adalah maa mashdariyyah, yaitu 
(ah. 

dut, Jd kedua kata ini dibaca nashab 
sebagai zharf Kata KU) adalah bentuk 
jamak dari & yang tidak sejalur dengan kias. 
Sedangkan kata guip adalah bentuk jamak 
dari (435. 

gs1% kata ini dibaca nashab sebagai haal. 

KS Jah ml sáo ib barangsiapa yang 
membaca ringan tanpa tasydid (5-5, kata ka 
ada kemungkinan dibaca nashab karena naz'ul 
khaafidh (pembuangan huruf jarr), yaitu & 3). 
Atau sebagai maf'uul bihi, atau sebagai maf'uul 
muthlag. 

Barangsiapa yang membaca ringan 
tanpa tasydid dan membaca nashab kata 
(ce) sehingga menjadi, (4) dan membaca 
rafa kata (S5 sehingga menjadi, (&5), maka 
dia menjadikan kata (4) sebagai faa'il untuk 
fiil (337) dan menjadikan kata (ji sebagai 
maf'uul bihi. | 
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Sedangkan orang yang membaca tasydid, 
(312) maka kata č) dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi. 


Balaaghah 


KIP Kp di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

KI Pa J5 AN 23 3 jp Ky N gå Jasp di 
antara kedua kalimat i ini terdapat muraa'aatul 
fawaashiil (keserasian dan keharmonisan 
bunyi bahasa pada kata akhiran, sajak) yang 
merupakan salah satu keindahan bahasa pada 
aspek lafal. 

gie HS Ya 65 terdapat jinaas isytiqaaq 
antara kata 4,41} dan gis}. 

g ja s% kedua kata ini merupakan 
bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti 
wazan (JG dan (J35). 


Mufradaat Lughawlyyah 


gp Saba’ (Sheba) adalah nama salah 
satu kabilah Arab al-Aaribah di negeri Yaman, 
dan dianggap sebagai salah satu moyang 
Arab yang selanjutnya menurunkan banyak 
keturunan di jazirah Arab. Kabilah Saba' 
diberi nama dengan nama kakek mereka 
dari Arab yang bernama Saba' bin Yasyjub 
bin Ya'rub bin @ahthan. 4:45. sp di negeri 
tempat kediaman mereka, yaitu Ma'rib yang 
terletak di negeri Yaman berjarak tiga hari 
perjalanan dari Shan'a'. 4x47} tanda bukti atas 
wujud Allah SWT, keesaan-Nya dan kuasa- 
Nya mengadakan hal-hal yang menakjubkan. 
Ep dua buah perkebunan. 4, oá sd 
yang terletak di sebelah kanan dan sebelah 
kiri lembah mereka. 4&5 By A Na $ dikatakan 
kepada mereka, “Makanlah dari rezeki Tuhan 
kalian,” yaitu dari hasil dua perkebunan 
tersebut. gi KR dan bersyukurlah kalian 
kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang telah 
Dia anugerahkan kepada kalian di negeri 
Saba’, amalkanlah ketaatan kepada-Nya dan 
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jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat dan 
kedurhakaan terhadap-Nya. 

Ko S3 Gb kp ini adalah permulaan 
kalimat baru untuk mengisyaratkan kepada 
motif dan alasan mengapa harus bersyukur 
dan taat kepada Allah. Yaitu negeri ini yang di 
dalamnya tersedia rezeki kalian adalah negeri 
yang baik, makmur nan sentosa, dan Tuhan 
kalian Yang telah memberi kalian rezeki dan 
menyuruh kalian untuk bersyukur kepada- 
Nya adalah Tuhan Yang Maha Pengampun. 
Negeri itu disebut negeri yang baik karena 
tanahnya tidak ada yang merupakan tanah 
berlumpur dan asin sehingga tidak bisa 
ditanami, tidak ada nyamuk, lalat, kutu, 
kalajengking dan ular karena iklim dan 
udaranya yang bagus dan bersih. PAN 
lalu mereka pun justru berpaling, enggan 
mensyukuri nikmat-nikmat tersebut dan 
kafir terhadap Allah SWT. gi g J aa Up 
Kami pun menghancurkan negeri tersebut, 
menjadikan bendungan Ma'rib jebol dan 
runtuh sehingga airnya tumpah ruah meng- 
genangi kebun dan ladang-ladang mereka 
serta menjadikan rumah-rumah mereka ter- 
timbun. Itulah sail al-Arim (banjir besar). 
Kata c, Ay adalah bentuk jamak dari č) yang 
secaraetimologi artinya adalah bebatuan yang 
bertumpuk-tumpuk dan bangunan-bangunan 
yang berdiri. Jadi, GA J adalah banjir yang 
tidak terbendung karena sangat deras dan 
besar. Kar 9 hasil bumi yang pahit rasanya. 
Kata (JS gh adalah bermakna Ara tin yaitu buah 
dan hasil bumi yang dimakan. Sedangkan 
kata (4:4) adalah setiap pohon yang pahit, 
berduri dan tidak memiliki buah. Kp Jd 
adalah nama sebuah pohon yang sudah 
dikenal, mirip dengan pohon ath-Tharfaa', 
dan tidak memiliki buah (pohon tamariska). 
g4} pohon nabk, bidara yang memiliki buah 
yang bisa dimakan. Allah SWT membinasakan 
pepohonan mereka yang bisa berbuah, dan 
sebagai gantinya Allah SWT menumbuhkan 
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pohon Arak (zingiber officinale), tamariska 
dan bidara. Di sini, pohon bidara secara 
khusus dideskripsikan dengan sifat sedikit 
karena buahnya termasuk buah yang bisa 
dimakan. 

a> digantinya pepohonan dan tanaman 
yang berbuah dengan pepohonan dan tum- 
buhan yang tidak berbuah tersebut. AG) 
dinas ú adalah balasan yang Kami timpakan 
kepada mereka, disebabkan sikap mereka 
yang kufur terhadap nikmat, atau disebabkan 
mereka kafir dan ingkar terhadap para rasul. 
Allah SWT mengutus tiga belas nabi kepada 
mereka, namun mereka mendustakan, me- 
nolak, dan tidak memercayai para nabi ter- 
sebut. 4 sii NI se Jap Kami tidak menimpakan 
pembalasan “dengan balasan seperti yang 
Kami timpakan kepada mereka itu, melainkan 
terhadap orang yang sangat kufur terhadap 
nikmat atau sangat kafir terhadap para rasul. 
Ada versi giraa'at yang membaca y SE jan 
GI. 

Kun da dan Kami jadikan antara Saba' 
di Yaman. gú» LL E sA) 5x59 dan antara negeri- 
negeri yang Kami berkahi dengan air dan 
pepohonan, yaitu kota-kota di negeri Syam yang 
menjadi lokasi tujuan mereka untuk berniaga. 
Kia S9 kota-kota yang tinggi yang terletak 
di kawasan dataran tinggi dan sambung 
menyambung mulai dari Yaman sampai Syam. 
Mereka bisa bermalam di satu kota tersebut 
dan bersitirahat siang di kota yang lain lagi, 
hingga mereka sampai ke kampung halaman. 
KB Ya Bp kota-kota tersebut, jarak antara 
satu kota ke kota yang lain cukup dekat bagi 
seorang musafir sehingga pada siang hari bisa 
singgah di satu kota dan pada malam hari bisa 
singgah di kota yang lain, begitu seterusnya 
sampai ujung perjalanan mereka ke Syam 
atau perjalanan pulang ke Yaman sehingga 
mereka tidak perlu membawa perbekalan 
dan air di jalan. 44; 15... dan Kami berfirman 
kepada mereka, “Berjalanlah kalian di kota- 
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kota itu. ui, Jp kapan pun kalian mau, baik 
pada waktu malam maupun siang hari. is} 
dengan keadaan aman tanpa rasa takut dan 
cemas, baik di malam hari maupun di siang 
hari. 

EL Si Ie G$ Wp lalu mereka justru 
berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak 
perjalanan kami ke Syam.” Hal itu disebabkan 
mereka begitu terbuai dan terlena oleh nikmat 
yang ada hingga lupa diri, mereka pun sudah 
tidak bisa lagi merasakan nikmat itu, tidak 
lagi bisa menghargainya dan akhirnya mereka 
pun kufur terhadap nikmat itu, sama seperti 
sikap Bani Israil. Hal itu akhirnya membuat 
mereka justru memohon kepada Allah 
SWT agar menjadikan jalanan yang mereka 
tempuh menuju ke Syam sebagai jalanan 
gurun yang kosong tanpa perkampungan 
dan kota supaya mereka bisa unjuk kekayaan 
dan menyombongkan diri terhadap orang- 
orang miskin dengan naik kendaraan dan 
membawa perbekalan. Ada versi giraa'at yang 
membaca (4 dengan huruf ain dibaca tasydid 
dan tanpa alif. 44-41 6; dan mereka pun 
menzalimi diri mereka sendiri dan bersikap 
kufur, meremehkan nikmat yang ada dan tidak 
menghargainya lagi. bima Bip Kami pun 
jadikan mereka sebagai bahan perbincangan 
dan buah bibir bagi orang-orang setelah 
mereka. kata (hth) adalah bentuk jamak 
dari a yang artinya adalah sesuatu yang 
menjadi bahan obrolan dan perbincangan. 
Karena Allah SWT pun memenuhi permintaan 
mereka itu dengan membuat perkampungan 
dan kota-kota yang terdapat di sepanjang 
jalan antara Yaman ke Syam menjadi kosong, 
tidak berpenghuni dan hilang. 45 5 Ap 
dan Kami cerai-beraikan mereka di berbagai 
penjuru negeri, tersebar dan tercecer di sana- 
sini. For 3 sp sesungguhnya pada semua yang 
disebutkan itu. g, KE Jé J5 o benar-benar 
terdapat tanda- tandá, ibrah, pelajaran dan 
bahan iktibar yang nyata bagi setiap orang 


e 
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yang penyabar dalam menjauhi kemaksiatan 
dan dalam menjalankan ketaatan, lagi 
banyak bersyukur atas nikmat-nikmat yang 
dianugerahkan. 

g a eel Sio ii sungguh iblis benar- 
benar telah membuktikan kebenaran dugaan 
dan pemikirannya tentang orang-orang kafir 
termasuk di antaranya adalah bangsa Saba'. 
Iblis berpikir bahwa jika dia membujuk dan 
merayu mereka, mereka akan mengikuti bujuk 
rayunya itu, dan itu ternyata memang benar. 
gő} mereka pun mengikuti iblis sehingga 
dugaan dan pemikiran iblis tentang mereka 
itu pun terbukti benar. Kasi Z új J Akan 
tetapi, golongan orang-orang Mukmin tidak 
mau mengikuti bujuk rayu dan tipu daya iblis. 
Huruf jarr min di sini adalah min bayaaniyyah 
sehingga yang dimaksud dengan (ú) di sini 
adalah orang-orang Mukmin itu sendiri. 

gobi cé eeik Darus iblis itu tidak memiliki 
dominasi atas orang-orang yang mengikutinya 
dengan bisikan dan bujuk rayu. Ka “ip 
melaikan supaya Kami memperlihatkan, me- 
munjukkan, dan menampilkan. $ z-i dak A 
Kas g 4i z siapa yang beriman kepada negeri 
akhirat dan siapa yang meragukannya, mana 
orang yang beriman dan mana yang tidak. «5 
gii sé J „& dan Tuhanmu Maha Mengawasi 
dan Maha Memelihara segala sesuatu. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa 
Farwah bin Musaik al-Ghathafani datang 
menemui Rasulullah saw. dan berkata “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Saba' adalah kaum 
yang pernah memiliki kemuliaan dan kejayaan 
pada masa jahiliyyah, dan saya khawatir 
mereka akan murtad dari Islam. Oleh karena 
itu, apakah saya perlu memerangi mereka?” 
Lalu Rasulullah saw. bersabda, “Aku belum 
mendapat instruksi apa pun menyangkut 
mereka.” Lalu diturunkanlah ayat 4 kd 5 Aap 
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Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan hal ihwal orang- 
orang yang senantiasa mensyukuri nikmat- 
nikmat Allah SWT lagi senantiasa kembali 
kepada-Nya, contohnya adalah Nabi Dawud dan 
putranya, yaitu Nabi Sulaiman, Allah SWT ingin 
menjelaskan hal ihwal orang-orang kafir yang 
kufur terhadap nikmat-nikmat-Nya dengan 
menceritakan kisah penduduk Saba', untuk 
menjadi peringatan bagi kaum kafir Quraisy 
sekaligus ancaman bagi setiap orang yang kufur 
terhadap nikmat-nikmat-Nya. 


Gambaran Singkat Tentang Saba' (Sheba) 
dan Bendungan Ma 'rib 

Saba' adalah para penguasa dan penghuni 
negeri Yaman. At-Tababi'ah (Tubba') nama raja- 
raja kuno Yaman adalah bagian dari mereka. 
Bilgis, ratu yang bertemu Nabi Sulaiman juga 
berasal dari golongan mereka. Mereka hidup 
dalam nikmat dan kemewahan di negeri mereka, 
hidup dalam kemakmuran dan kesejahteraan 
dengan rezeki yang berlimpah, tanaman dan 
buah-buahan. Allah SWT mengutus kepada 
mereka sejumlah rasul untuk menyeru mereka 
makan dari rezeki-Nya dan bersyukur kepada- 
Nya dengan mengesakan-Nya, beribadah dan 
menyembah hanya kepada-Nya semata. Mereka 
pun terus dalam keadaan seperti itu sampai 
beberapa waktu lamanya. Namun bersamaan 
dengan berjalannya waktu, mereka mulai 
berpaling dari apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Lalu, mereka pun dihukum dengan 
banjir besar dan masif serta tercerai berai di 
penjuru negeri dan tersebar di sana-sini.” 

Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, 
dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, 


aé alas sela Abi Ie Ai Iyan 


$ 
| 


Bp da Sei e 


- jk SES bj 


ia a i Au ta 


71 Tafsir Ibnu Katsir, 3/530. 
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A 


edu a dn e a s 
39 AE ai guj G Per 


Maa ag a A KAK Al Ig ag 3G Orasi 


di ilis 
“Bahwa ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah saw., “Wahai Rasulullah, tolong 
ceritakan tentang Saba', apakah Saba' itu? Apakah 
Saba' adalah seorang laki-laki, seorang perempuan 
atau nama sebuah tempat?” Rasulullah saw. 
bersabda, “Saba' adalah nama seorang laki-laki 
yang memiliki sepuluh anak, enam di antaranya 
pergi ke Yaman dan tinggal di sana, sedangkan 
empat di antaranya lagi pergi ke Syam dan tinggal 
di sana. Mereka yang pergi dan tinggal di Yaman 
adalah Madzhij, Kindah, Al-Azd, Al-Asyariyyun, 
Anmar, dan Himyar” Sedangkan mereka yang 
pergi dan tinggal di Syam adalah Lakhm, Juzham, 
'Amilah dan Ghassan” (HR Imam Ahmad, Ibnu 
Abi Hatim, Ibnu Jarir, dan at-Tirmidzi) 


Isnad hadits ini hasan. 

Para ilmuan genealogis termasuk 
Muhammad bin Ishag mengatakan bahwa 
nama asli Saba' adalah Abd Syams bin Yashjub 
bin Ya'rub bin Gahthan. Dia dipanggil Saba’ 
karena dia adalah orang yang pertama kali 
memencarkan diri (Saba'a) di tengah bangsa 
Arab. Dia juga dikenal sebagai ar-Raa'isy 
karena dia adalah orang pertama yang 
mengambil harta rampasan dalam perang dan 
memberikannya kepada kaumnya sehingga 
dia pun disebut ar-Raa'isy karena orang-orang 
Arab menyebut kekayaan dengan sebuat riisy 
atau riyaasy. 

Negeri Saba' adalah negeri agraria yang 
bagus hasil pertaniannya, memiliki udara 
yang bagus dan bersih, kaya dengan berbagai 
sumber kekayaan alam dan keberkahan. Allah 
SWT menganugerahi mereka berbagai nikmat 
yang melimpah supaya mereka mengesaka- 
Nya dan beribadah hanya kepada-Nya. 
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Saba'iyyun atau orang-orang Saba' adalah 
kaum yang menempati negeri Yaman serta 
membangun kota-kota besar yang memiliki 
benteng, kastil dan istana-istana yang besar, 
kuat, dan megah. 

Ulama berbeda pendapat mengenai 
Qahthan, siapakah dia sebenarnya. Dalam hal 
ini ada tiga versi pandangan. Pertama, Qahthan 
adalah keturunan dari garis Iram bin Sam bin 
Nuh. Kedua, dia adalah keturunan dari 'Abir, 
nama lain untuk Nabi Hud. Ketiga, dia adalah 
keturunan dari Isma'il Ibnu Ibrahim al-Khalil. 

Adapun mengenai dam atau bendungan 
Ma'rib, bisa dijelaskan di sini bahwa tampak- 
nya air datang kepada mereka melalui jalur 
yang terletak di antara dua gunung, ditambah 
lagi dengan banjir dari curah hujan dan 
lembah mereka. Para raja kuno mereka pun 
lantas berinisiatif membangun bendungan 
yang besar dan kuat di antara kedua gunung 
tersebut supaya mampu menampung air yang 
ada hingga ketinggian air naik mencapai pucuk 
kedua gunung tersebut. Kemudian mereka 
pun bisa bercocok tanam dan mendapat 
buah-buahan terbaik yang bisa dipanen, 
berlimpah dan berkualitas super. Bendungan 
tersebut terletak di Ma'arib, sebuah daerah 
yang berjarak tiga marhalah dari Shan'a dan 
selanjutnya dikenal dengan nama bendungan 
Ma'rib. Bendungan ini berhasil dibangun 
kembali pada tahun 1987 M. 


Tafsir dan Penjelasan 

o S ES a A aa 
Gi SA. Wan Tag By kabilah Saba”? di 
Yaman yang merupakan kabilah penguasa 
Yaman karena para raja Yaman adalah berasal 
dari mereka, di tempat kediaman mereka, yaitu 
Marrib, terdapat ayat bagi mereka, yaitu dua 


72 Kata Saba' adalah isim munsharif sebagai nama sebuah 
distrik. Asalnya, kata ini adalah nama seorang laki-laki 
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan. 
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perkebunan yang terdapat di sebelah kanan 
dan sebelah kiri lembah mereka. Tempat- 
tempat tinggal mereka adalah di lembah. Di 
kebun-kebun itu terdapat berbagai macam 
budi daya pertanian. 

Lalu dikatakanlah kepada mereka, 
“Makanlah kalian dari rezeki Tuhan kalian," 
Yaitu dari hasil pertanian dari dua perkebunan 
tersebut. Orang yang berkata kepada mereka 
adalah nabi mereka. Atau perkataan ini 
adalah perkataan dengan bahasa dan ekspresi 
keadaan karena perkataan seperti ini memang 
layak dan relevan jika dikatakan kepada 
mereka. 

Dikatakan juga kepada mereka, “Dan 
bersyukurlah kalian kepada Tuhan kalian 
atas nikmat-nikmat tersebut yang telah 
Dia anugerahkan kepada kalian, esakanlah 
Dia, menyembahlah kalian hanya kepada- 
Nya semata, beribadahlah kalian hanya 
kepada-Nya, taatlah kalian kepada-Nya dan 
jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat dan 
kedurhakaan kepada-Nya. Karena negeri ini 
adalah negeri yang baik, makmur, sejahtera 
dan sentosa karena tanahnya yang subur 
menumbuhkan banyak pepohonan dan 
menghasilkan hasil pertanian yang baik dan 
melimpah, udara dan iklimnya yang sedang, 
bersih dan sehat. Dan Allah SWT Yang telah 
menganugerahkan nikmat-nikmat tersebut 
kepada kalian adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa kalian selama 
kalian tetap konsisten dan persisten meneguhi 
tauhid dan ketaatan. 

Ip aa aa Aa Eng PE s la USG a 
4 J5 sie DA A $i bk aj tetapi mereka justru 
berpaling, tidak mau mengesakan Allah SWT, 
enggan beribadah kepada-Nya, tidak mau 
taat kepada-Nya dan tidak mau bersyukur 
kepada-Nya atas berbagai nikmat yang telah 
Dia anugerahkan kepada mereka. Sebaliknya, 
merekajustrulebih memilih untuk menyembah 
matahari, bukannya Allah SWT, sebagaimana 
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cerita Al-Qur'an tentang perkataan burung 
Hud-Hud kepada Nabi Sulaiman yang direkam 
dalam ayat 


“Maka tidak lama kemudian (datanglah 
Hud-hud), lalu ia berkata, “Aku telah 
mengetahui sesuatu yang belum engkau 
ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri 
Saba' membawa suatu berita yang meyakinkan. 
Sungguh, kudapati ada seorang perempuan 
yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 
segala sesuatu serta memiliki singgasana 
yang besar. Aku (burung Hud) dapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, bukan kepada 
Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah 
bagi mereka perbuatan-perbuatan (buruk) 
mereka, sehingga menghalangi mereka dari 
jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat 
petunjuk,” (an-Naml: 22-24) 


Allah SWT pun mengirimkan banjir besar 
kepada mereka, dengan cara menjadikan ben- 
dungan Ma'rib jebol sehingga air bendungan 
yang jebol tersebut memenuhi seluruh 
lembah, menenggelamkan kebun-kebun yang 
hijau hingga akhirnya berubah menjadi kering 
dan rusak, serta menimbun perumahan- 
perumahan mereka. Akhirnya, tidak ada yang 
tersisa di antara mereka kecuali hanya sedikit 
saja yang terpencar, tercecer dan berserakan 
di sana-sini di segenap penjuru negeri. Kebun- 
kebun mereka yang semula subur, hijau dan 
sangat produktif menghasilkan berbagai hasil 
pertanian, perkebunan dan holtikultura secara 
melimpah, berubah menjadi kebun-kebun 
yang tidak bisa lagi menghasilkan apa pun, 
tetapi hanya ditumbuhi oleh pepohonan dan 
tumbuh-tumbuhan yang memiliki buah pahit 
yaitu arak (zingiber officinale), atsl yaitu ath- 
Tharfaa' (tamariska), dan sidr (nabk, bidara) 
yang berduri banyak dan tidak berbuah yang 
dikenal dengan nama pohon adh-Dhaall. 

Al-Ousyairi menuturkan, pepohonan dan 
tumbuhan gurun seperti itu sebenarnya tidak 
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bisa disebut jannah dan bustaan (kebun), 
tetapi dalam ayat ini disebut dengan jannah 
hanya sebagai bentuk penyesuaian dengan 
pepohonan dan tumbuhan yang pertama. Ini 
seperti ayat 40 surah asy-Syuuraa, 


“dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa.” (asy-Syuuraa: 40) 


Sebab di balik hukuman tersebut adalah 
HI) ge YG As Sp sesungguhnya 
hukuman dan malapetaka yang menimpa 
mereka tersebut, yaitu mengganti perkebunan 
yang subur, hijau, produktif, pemandangan 
yang indah, pepohonan yang memberikan 
keteduhan yang nyaman serta sungai-sungai 
yang mengalir, menjadi pepohonan dan 
tumbuh-tumbuhan berduri dan memiliki buah 
yang pahit rasanya, adalah disebabkan oleh 
kekafiran mereka, kesyirikan mereka, sikap 
mereka yang mendustakan kebenaran dan 
lebih memilih kebatilan. Kami benar-benar 
menghukum mereka karena kekafiran mereka, 
dan Kami tidak menghukum melainkan orang 
yang intensif dalam mengufuri nikmat, ingkar 
dan tidak mau beriman kepada para rasul. 

Setelah membeberkan nikmat-nikmat 
Allah SWT kepada masyarakat Saba di tempat- 
tempat kediaman mereka, Allah SWT me- 
nuturkan sejumlah nikmat lainnya yang ber- 
hubungan dengan aktivitas perjalanan mereka 
di penjuru negeri dan aktivitas perniagaan me- 
reka dengan negeri Syam. j SA ai Ha da 
KAL Ss USU di sepanjang jalan antara kota- 
kota mereka dengan kota-kota di negeri Syam 
yang Kami berkahi dengan pasokan air yang 
melimpah, pepohonan dan sumber kekayaan 
alam yang melimpah, di sepanjang jalan yang 
menghubungkan antara negeri mereka dengan 
negeri Syam itu Kami ciptakan kota-kota yang 
terletak di kawasan-kawasan dataran tinggi 
yang mudah terlihat. Kota-kota di sepanjang 
jalan tersebut sambung-menyambung dan 
saling berdekatan antara jarak dari satu kota 
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ke kota berikutnya, ditambah lagi dengan 
banyaknya pepohonan, perkebunan dan tanah 
pertanian. Hal itu membuat siapa saja yang 
melakukan perjalanan tidak perlu membawa 
perbekalan air dan perbekalan lainnya karena 
di mana pun dia singgah, di sana pula dia bisa 
mendapatkan air dan bahan makanan dengan 
mudah. Di samping itu, kota-kota tersebut 
adalah kota-kota yang bisa tampak jelas dan 
terlihat dengan mudah oleh para musafir 
karena kota-kota itu terletak di kawasan 
dataran tinggi. 

KA Ka Ga; dan Kami jadikan kota-kota 
itu sebagai terminal-terminal persinggahan 
yang saling tersambung, dan antara satu kota 
dengan kota berikutnya memiliki jarak yang 
pas dan proporsional sedemikian rupa sesuai 
dengan kebutuhan para musafir sehingga 
mereka bisa singgah pada tengah hari di satu 
kota dan bisa bermalam di kota berikutnya, 
begitu seterusnya hingga mereka sampai ke 
negeri Syam. 

Kal UU JJ W Yep dikatakan kepada 
mereka dengan bahasa lisan atau bahasa 
keadaan, “Berjalanlah kalian di kota-kota 
itu pada malam dan siang hari dengan aman 
tanpa ada rasa cemas, khawatir dan takut 
terhadap apa pun. Kalian tidak khawatir akan 
kelaparan, kehausan dan tidak pula takut 
kepada ancaman musuh dan orang yang 
berniat jahat.” 

Kemudian, mereka terlena dan terbuai 
oleh nikmat-nikmat tersebut hingga lupa diri 
sehingga mereka tidak bisa lagi merasakan 
nikmat itu, meremehkannya dan tidak lagi 
menghargainya. gif lb, Uki i ieu UG Up 
mereka benar-benar sudah merasa bosan 
dengan nikmat-nikmat tersebut sehingga 
mereka pun justru mengharapkan jauhnya 
jarak perjalanan dan jauhnya jarak antara satu 
kota ke kota yang berikutnya. Mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, jadikanlah antara kami dan 
negeri yang menjadi tujuan perjalanan kami 
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itu sebagai jalanan berupa gurun sahara dan 
kawasan yang kosong.” Hal itu supaya ketika 
menempuh perjalanan tersebut mereka harus 
menggunakan kendaraan dan membawa 
perbekalan. Tujuannya adalah mereka ingin 
menampilkan perbedaan kelas sosial, kesom- 
bongan dan unjuk kekayaan kepada orang- 
orang miskin dan masyarakat kelas bawah. 

Sikap mereka tersebut mirip dengan 
sikap Bani Israil yang justru meminta kepada 
Nabi Musa supaya Allah SWT mengeluarkan 
untuk mereka dari apa yang ditumbuhkan 
bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, 
bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang 
merahnya, padahal mereka sudah berada 
dalam kehidupan yang nyaman dan makmur 
dengan suplai makanan manna, salwa dan 
berbagai hal yang mereka ingini dari berbagai 
macam makanan, minuman dan pakaian. 

Ada maksud terselubung lainnya di balik 
permintaan mereka itu, yaitu maksud-maksud 
yang terkait dengan peperangan. 

Sikap mereka itu sungguh merupakan 
bentuk degradasi fitrah dan upaya peng- 
hancuran terhadap bentuk-bentuk menifestasi 
peradaban, hasil-hasil pembangunan dan 
perusakan terhadap kehidupan yang makmur. 
Oleh karena itu, Allah SWT mendeskripsikan 
mereka sebagai orang-orang yang menganiaya 
diri sendiri karena mereka memosisikan diri 
mereka untuk menjadi sasaran murka dan 
adzab Allah. 

Allah SWT pun menghukum mereka atas 
sikap mereka yang tidak lagi mau menghargai 
nikmat dan kekafiran mereka terhadap Allah 
SWT itu. 45? JS A, dowi Up Kami pun 
menjadikan mereka sebagai bahan iktibar 
bagi orang yang mau mengambil iktibar dan 
sebagai bahan perbincangan bagi orang- 
orang di majelis-majelis tempat mengobrol 
dan berbincang-bincang. Kami juga membuat 
mereka tercerai berai setelah sebelumnya 
mereka hidup bersama-sama dalam satu 
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lingkungan dengan kehidupan yang mapan, 
makmur dan nyaman. Kami buat mereka ter- 
cecer, terpisah-pisah dan berserakan di se- 
genap penjuru negeri. Sampai-sampai me- 
reka dijadikan sebagai perumpamaan, ibarat 
dan pepatah oleh masyarakat Arab tentang 
kondisi suatu kaum yang tercerai-berai dan 
masing-masing mengambil jalannya sendiri- 
sendiri, ( al aa Sih, yang maksudnya 
adalah kaum itu tercerai berai dan terpisah- 
pisah, masing-masing mengambil jalannya 
sendiri-sendiri seperti yang dialami oleh 
kaum Saba’. 

Aus dan Khazraj memilih pergi ke Yatsrib, 
Ghassan Aalu Jafnah bin Amr memilih menetap 
di Syam, Azd di Oman dan as-Sarah, dan 
Khuza'ah di Tuhamah. Begitulah, Allah SWT 
mencerai-beraikan mereka dan banjir besar 
telah menghancurkan negeri mereka. 

4 Š Na Ss AN á 3 Sip sesungguhnya 
pada apa yang menimpa mereka itu berupa 
hukuman dan adzab, berubahnya nikmat, 
kemakmuran dan kesejahteraan menjadi 
bencana, malapetaka dan kesengsaraan, 
sebagai hukuman atas kekafiran dan berbagai 
perbuatan dosa yang mereka perbuat, se- 
sungguhnya pada semua itu terdapat iktibar, 
tanda-tanda, pelajaran, contoh dan bahan 
perenungan bagi setiap hamba yang penyabar 
dan tabah menghadapi berbagai musibah, lagi 
senantiasa banyak bersyukur atas berbagai 
nikmat. 

Di sini terkandung sanjungan terhadap 
sikap sabar dan tabah. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waggash, dia 
berkata “Rasulullah saw. bersabda, 
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“Aku kagum pada apa yang Allah SWT telah 
tetapkan dan gariskan bagi seorang Mukmin. Jika 
sesuatu yang baik menimpa dirinya, maka dia 
memuji Tuhannya dan memanjatkan syukur, dan 
jika sesuatu yang buruk menimpa dirinya, maka 
dia memuji Tuhannya dan sabar. Seorang Mukmin 
akan diberi penghargaan dan pahala untuk setiap 
sesuatu, bahkan untuk sesuap makanan yang dia 
persembahkan ke mulut istrinya.” (HR Imam 
Ahmad) 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, 


P3 oé ý) ES a a ak Y sat Kane 
EATA a 


Ey A3 masi aa DS an tr 
An 


“Menakjubkan sekali orang Mukmin. Allah 
SWT tidak menetapkan suatu ketetapan untuknya 
melainkan itu pasti baik baginya. Jika sedang 
mendapatkan kesenangan, maka dia bersyukur, 
dan itu baik baginya. Jika sedang tertimpa suatu 
kesusahan, maka dia bersabar, dan itu baik 
baginya. Hal seperti itu tidak dimiliki oleh siapa 
pun kecuali orang Mukmin.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Mutharrif bin asy-Syikhkhir berucap, 
“Sebaik-baik hamba adalah hamba yang 
penyabar dan senantiasa bersyukur yang 
ketika diberi sesuatu, maka dia bersyukur, dan 
ketika diuji, dia bersabar.” 

Setelah menerangkan kisah Saba' dan 
perilaku mereka yang mengikuti hawa nafsu 
dan bisikan setan, Allah SWT menginfor- 
masikan bahwa mereka dan orang-orang 
yang seperti mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti iblis dan hawa nafsu, menentang 
kebenaran, petunjuk, bimbingan dan tuntunan. 
gai In D Ii a Sio i iblis 
berpikiran tentang orang-orang itu bahwa 
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jika dia menggoda mereka, mereka pasti 
akan tergoda dan mengikutinya. Ternyata 
memang benar seperti yang dipikirkan oleh 
iblis tersebut, yaitu iblis menggoda mereka 
dan mereka pun ternyata memang termakan 
oleh godaan, bisikan dan bujuk rayunya 
tersebut, durhaka kepada Tuhan mereka dan 
menyembah matahari bukannya Allah SWT, 
kecuali segolongan saja dari mereka yang 
tidak termakan godaan iblis tersebut, yaitu 
golongan orang-orang Mukmin. Golongan 
orang-orang Mukmin itu melawan bisikan 
setan dan menentang perintahnya serta tetap 
konsisten dan persisten meneguhi ketaatan 
kepada Allah SWT. 

Sema le SAS Uap 
Gis s Kua a 3 iblis sebenarnya tidak 
memiliki hujjah, dalil dan argumentasi apa 
pun yang dia paparkan kepada mereka untuk 
menyesatkan mereka. Iblis juga tidak memiliki 
dominasi apa pun atas mereka untuk memaksa 
mereka kafir. Akan tetapi, yang dilakukan oleh 
iblis hanyalah sebatas membisiki, menggoda 
dan mengelabuhi belaka. 

Hasan al-Bashri berkata “Demi Allah, 
sungguh iblis tidak memukuli mereka dengan 
tongkat dan tidak pula memaksa mereka 
sedikit pun, tetapi yang dia lakukan hanyalah 
tipu muslihat, bujuk rayu, angan-angan dan 
harapan-harapan semu yang dia tawarkan 
kepada mereka, lalu mereka pun merespon 
dan menurutinya.” 

Akan tetapi, Kami menguji mereka dengan 
bisikan, bujuk.rayu dan pengaruh iblis terhadap 
mereka, dengan tujuan untuk menampilkan 
dan memunculkan ke permukaan siapa 
dan mana saja orang yang beriman kepada 
negeri akhirat, hari Kiamat, hisab di akhirat, 
pahala dan hukuman, dan siapa saja yang 
meragukannya, tidak beriman kepada adanya 
Kiamat dan akhirat berikut segala apa yang ada 
di dalamnya seperti hisab, pahala dan adzab. 
Tuhanmu wahai Rasul, Maha Memelihara dan 
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Maha Mengawasi segala sesuatu, termasuk 
amal-amal perbuatan orang-orang kafir 
tersebut, dan Dia akan membalas mereka di 
akhirat atas amal-amal perbuatan mereka 
tersebut. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Pada awal mulanya, kabilah Saba' di 
Yaman memiliki perkebunan-perkebunan 
yang subur nan hijau, pemandangan- 
pemandangan yang sangat indah dan 
sumber-sumber kekayaan alam yang me- 
limpah di sebelah kanan lembah di mana 
mereka tinggal dan di sebelah kiri mereka 
di Ma'rib. Semua itu merupakan tanda 
dan bukti petunjuk atas kuasa Allah SWT, 
tanda dan bukti petunjuk kalau mereka 
mempunyai Sang Khalig Yang mencipta- 
kan mereka, bahwa seandainya semua 
makhluk bersatu dan bersinergi untuk 
mengeluarkan suatu buah dari batang 
kayu, mereka tidak akan mungkin bisa 
melakukannya, apalagi sampai beragam 
buah-buahan yang berwarna-warni, ber- 
macam-macam warna, rasa, aroma dan 
bunganya. Semua itu mengandung bukti 
petunjuk bahwa semua itu tidak lain pasti 
berasal dari Zat Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahakuasa. 

2. Sepatutnya mereka mensyukuri nikmat- 
nikmat Allah SWT dan rezeki yang telah 
Dia anugerahkan kepada mereka, dengan 
cara taat kepada-Nya. Terlebih lagi para 
rasul telah menyampaikan hal itu kepada 
mereka. Karena negeri Marrib ini adalah 
sebuah negeri yang baik, gemah ripah loh 
jinawi, memiliki iklim yang sedang, udara 
yang bersih dan jauh dari berbagai macam 
gangguan alam. Begitu juga, Zat Yang 
menganugerahkan nikmat-nikmat itu 
kepada mereka adalah Tuhan Yang Maha 
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Pengampun Yang berkenan menutupi dan 
menghapus dosa-dosa mereka. 

Dengan begitu, berarti Allah SWT telah 

memberi mereka kombinasi dua hal, yaitu 
maghfirah dan negeri yang gemah ripah 
loh jinawi, dan tidak semua makhluk-Nya 
bisa mendapatkan kombinasi anugerah 
yang luar biasa seperti itu. 
Namun sayang sekali, mereka justru 
mengecewakan ekspektasi yang ada yang 
sebelumnya diharapkan mereka mau ber- 
syukur dan taat, tetapi justru mereka ber- 
paling dari perintah Tuhan mereka dan 
enggan mengikuti rasul-rasul-Nya setelah 
sebelumnya mereka adalah orang-orang 
Muslim. Akibatnya adalah Allah SWT 
pun mengirimkan banjir besar kepada 
mereka. Hal itu dengan cara menjadikan 
bendungan Ma'rib jebol dan runtuh, lalu 
airnya yang melimpah ruah menerjang 
perkebunan mereka dan menimbun 
rumah-rumah mereka. Semua pepohonan 
dan tanaman yang berbuah pun menjadi 
kering, rusak dan mati, lalu digantikan 
oleh pepohonan dan tumbuhan yang pahit 
dan tidak menghasilkan apa pun, yaitu 
pohon arak (zingiber officinale), atsal yaitu 
tumbuhan mirip ath-Tharfaa' (tamariska) 
hanya saja lebih panjang sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-Farra', dan pohon 
sidr (bidara). Pohon sidr sendiri ada 
dua macam. Pertama, pohon sidr yang 
memiliki buah yang sepat dan tidak bisa 
dimakan, yaitu yang juga dikenal dengan 
sebutan pohon adh-Dhaall. Kedua, pohon 
sidr yang tumbuh di air dan buahnya 
dikenal dengan nama nabk, daunnya mirip 
dengan daun pohon “unnaab. 

Oatadah menuturkan, pada awal 
mulanya pepohonan dan tanaman mereka 
adalah termasuk pepohonan dan tananam 
yang terbaik. Karena perilaku buruk 
mereka, Allah SWT pun menggantinya 
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dengan pepohonan dan tananam yang ter- 
masuk jenis paling buruk. Allah SWT pun 
membinasakan pepohonan dan tanaman 
mereka yang berbuah dan produktif, 
dan sebagai gantinya Allah SWT menum- 
buhkan pohon arak, tharfaa,' dan sidr. 
Perubahan drastis dari nikmat menjadi 
nigmah (kesengsaraan, malapetaka, hu- 
kuman) tersebut adalah sebagai balasan 
kekafiran mereka. Balasan yang seperti 
itu tidak ditimpakan melainkan terhadap 
orang yang intensif sikap kufurnya ter- 
hadap nikmat dan sikap kekafirannya ter- 
hadap Allah SWT 

Az-Zamakhsyari dan al-Gurthubi 
coba memunculkan pertanyaan di sini, 
yaitu kenapa Allah SWT di sini secara 
khusus hanya menyebutkan orang yang 
sangat kafir terkait balasan tersebut, 
tanpa menyebutkan orang yang berbuat 
maksiat? Jawabannya adalah bahwa 
yang dimaksudkan di sini adalah balasan 
khusus, yaitu hukuman pembasmian dan 
pembinasaan, bukan balasan yang ber- 
makna umum yang di samping menimpa 
orang kafir juga menimpa orang Mukmin. 
Itu di dunia. Adapun di akhirat, dalam 
hal ini Aisyah berkata “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


of M ag St EA 4z 2 o 0 
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Seh GAS Sah doa SMS G) 2 JB 
“Barangsiapa yang dihisab, maka 


berarti dia binasa dan celaka”? Lalu aku 
berkata “Ya Rasulullah, lalu bagaimana 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Anas dengan 
redaksi man huusiba 'udzdziba (barangsiapa yang dihisab, 
berarti dia diadzab). 
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dengan ayat fa saufa yuhaasabu hisaaban 
yasiiran (maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah)?” Rasulullah saw. 
bersabda, “Itu maksudnya adalah al-'Ardh 
(proses ditampilkan dan diperlihatkannya 
amal perbuatan). Barangsiapa yang dicecar, 
diperiksa dan diinterogasi dengan ketat dan 
keras ketika proses hisab, maka dia celaka.” 


Artinya adalah bahwa orang kafir 
dibalas atas semua amal perbuatannya, 
dihisab atas amal-amal perbuatannya 
itu, lalu amal kebaikan yang pernah 
dikerjakannya gugur dan sia-sia. 

Di antara nikmat yang dianugerahkan 
kepada penduduk Saba' adalah jalan-jalan 
dan jalur-jalur perniagaan yang mereka 
lalui yang menghubungkan antara Yaman 
dengan Syam, adalah jalan dan jalur yang 
berpenghuni sehingga selama melakukan 
perjalanan ke Syam dan perjalanan 
pulang ke Yaman tidak perlu membawa 
perbekalan air, makanan dan yang lainnya. 

Allah SWT menciptakan semacam 
terminal-terminal yang bisa menjadi 
tempat persinggahan dan peristirahatan 
mereka di tengah hari dan di malam 
hari. Terminal-terminal tersebut adalah 
berbentuk kota-kota dan distrik-distrik 
yang terdapat di sepanjang jalur menuju 
ke Syam. Ada keterangan menyebutkan 
bahwa jumlahnya mencapai empat ribu 
tujuh ratus distrik yang diberkahi dengan 
kesuburan, pepohonan, hasil pertanian 
dan sumber air yang melimpah. Jarak 
antara satu distrik ke distrik berikutnya 
sangat unik dan sistematis, yaitu dari 
satu distrik ke distrik berikutnya berjarak 
perjalanan setengah hari dan ukuran jarak 
ini berlaku pada semua distrik yang ada. 
Hal itu membuat seorang musafir bisa 
singgah pada tengah hari di satu distrik 
dan bisa bermalam di distrik berikutnya, 
begitu seterusnya. 


Di samping itu, jalanan dan jalur- 
jalur tersebut cukup aman tanpa ada 
ancaman apa pun yang membuat takut 
dan waswas, baik di malam hari maupun 
siang hari. Mereka tidak perlu menempuh 
perjalanan yang terlalu jauh karena segala 
yang mereka butuhkan di perjalan sudah 
tersedia di sepanjang jalur yang dilewati. 

Qatadah mengatakan, mereka bisa 
melakukan perjalanan tanpa dihantui 
rasa takut, khawatir dan waswas, tanpa 
rasa lapar dan tidak pula haus. Mereka 
melakukan perjalanan selama empat 
bulan dengan aman, tenang dan damai, 
tanpa ada upaya saling mengganggu 
antara satu sama lain. Bahkan seandainya 
ada seseorang bertemu dengan pembunuh 
ayahnya misalnya, hal itu tidak akan 
memunculkan keinginan dalam dirinya 
untuk mengganggunya. Namun, mereka 
tidak mau mensyukuri nikmat tersebut. 
Justru sebaliknya, mereka meminta situasi 
yang berat dan susah. 

Mereka juga terbuai oleh nikmat yang 
ada sehingga mereka sudah tidak bisa 
merasakan enaknya nikmat tersebut, 
meremehkannya dan tidak lagi meng- 
hargainya. Mereka bersikap melampaui 
batas, merasa bosan, jemu dan tidak 
betah dengan kenyamanan dan kesejah- 
teraan yang mereka rasakan selama ini. 
Mereka pun mengharapkan perjalanan 
yang panjang, mahal, berat dan me- 
lelahkan, serta kehidupan yang berat 
yang menuntut perjuangan keras. Akhir- 
nya mereka tercerai berai, terpisah-pisah 
dan tercecer di sana-sini di berbagai 
penjuru negeri yang saling berjauhan. 
Jalur perjalanan mereka antara Yaman 
dan Syam pun berubah menjadi jalur-jalur 
berupa hamparan gurun yang kosong dan 
medan yang berat yang membutuhkan 
kendaraan dan perbekalan yang banyak. 
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Mereka telah menzalimi diri mereka 
sendiri dengan kekafiran mereka, dan 
mereka pun menjadi topik cerita dan 
perbincangan, menjadi bahan iktibar dan 
pelajaran bagi orang yang mau merenung 
untuk memetik iktibar. 

Sesungguhnya nasib yang menimpa 
mereka itu dan perubahan pola hidup 
yang mereka alami tersebut yang semula 
enak, nyaman, sejahtera dan makmur, 
berbalik seratus delapan puluh derajat 
menjadi kehidupan yang berat penuh 
kesengsaraan, tantangan, kesulitan dan 
perjuangan berat, sesungguhnya kejadian 
tersebut mengandung iktibar, contoh dan 
pelajaran berharga bagi setiap hamba yang 
penyabar, tabah dan tegar dalam usaha 
menjauhi segala bentuk kemaksiatan, lagi 
banyak menysukuri nikmat-nikmat Allah 
SWT. 

Sikap mereka yang kufur terhadap 
nikmat, ingkar terhadap wujud Allah SWT, 
penyembahan mereka kepada matahari, 
keberpalingan dan keengganan mereka 
menaati para rasul, serta lebih memilih 
untuk mengikuti hawa nafsu mereka 
sendiri, adalah sesuai dengan prediksi, 
pemikiran dan dugaan iblis tentang 
diri mereka. Iblis berpikir bahwa jika 
dia membujuk dan membisiki mereka, 
maka mereka akan mengikutinya, dan 
pemikiran iblis tentang mereka pun 
ternyata tepat dan terbukti benar. Iblis 
pun membujuk, membisiki dan berusaha 
menyesatkan mereka, lalu mereka pun 
benar-benar mengikuti bisikan dan bujuk 
rayunya tersebut, kecuali segolongan dari 
mereka yang tetap taat kepada Allah SWT 
dan beriman kepada para rasul-Nya. 

Iblis sejatinya tidak memiliki kekuasaan 
dan dominasi terhadap hati manusia, tidak 
memiliki hujjah apa pun yang bisa dia 
gunakan sebagai alat untuk menyesatkan 


CD 
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mereka, juga tidak memiliki kuasa apa 
pun untuk memaksa mereka supaya kafir. 
Akan tetapi, yang bisa dilakukan oleh iblis 
hanya semata mengajak-ajak, membisiki, 
menggoda, membujuk dan merayu belaka. 
Hal itu membuktikan bahwa sebenarnya 
mereka mengikuti iblis karena dorongan 
syahwat, hawa nafsu, bertaklid dan ikut- 
ikutan belaka, bukan muncul dari suatu 
hujjah dan dalil. Iblis hanyalah suatu 
tanda yang Allah SWT ciptakan untuk 
membuktikan dan menampilkan apa yang 
terdapat dalam pengetahuan azali-Nya 
yang terdahulu. 

Untuk lebih jelasnya bisa dijelaskan 
dengan menggunakan ilustrasi seperti 
berikut. Allah SWT menjadikan iblis bisa 
melakukan infiltrasi terhadap manusia, 
sebagaimana Allah SWT menjadikan mata 
yang kotor sebagai sasaran serangan lalat, 
dan menjadikan orang yang jorok dan 
tidak memerhatikan kebersihan sebagai 
sasaran serangan wabah penyakit. Maka, 
korbannya adalah orang yang tidak 
memiliki kemampuan untuk melawan 
dan menangkal, sedangkan orang-orang 
yang kuat, sehat dan berjuang keras akan 
selamat. 

Itu adalah bentuk pemberian ke- 
mampuan untuk melakukan infiltrasi 
dengan tujuan untuk menguji, menampil- 
kan, memperlihatkan, membuktikan dan 
mengaktualisasikan sebuah kenyataan 
yang terdapat dalam pengetahuan azali 
Allah SWT karena Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, baik yang telah, 
sedang dan akan terjadi. Inilah maksud 
dari pengertian ayat ka Vip. Hasilnya 
adalah mana saja orang yang beriman 
kepada Allah SWT dan negeri akhirat dan 
mana saja orang yang meragukan wujud 
Allah SWT dan Kiamat, bermunculan ke 
permukaan dan bisa dilihat persis seperti 
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apa yang terdapat dalam pengetahuan 
azali-Nya. Pada akhirnya, semua amal per- 
buatan para hamba terdokumentasikan 
dalam “memori” Ilahi karena Allah SWT 
menjaga, memelihara dan mendokumen- 
tasikan segala sesuatu yang dilakukan 
oleh seorang hamba untuk selanjutnya 
Dia akan memberinya balasan atas amal- 
amalnya itu. 


PENEGASAN TENTANG KEPALSUAN SYAFAAT 
SEMBAHAN-SEMBAHAN KAUM MUSYRIKIN 


Surah Saba' Ayat 22-23 


” HN 


Je ra To 33 LS giga $ 
N » ». 2 ” ” m Pa ara ... z” 
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“Katakanlah (Muhammad), “Serulah mereka 
yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah! 
Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah 
pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali 
tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan) 
langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagi-Nya.” Dan syafaat 
(pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya (memperoleh 
syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, 
“Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar,” dan 
Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar.” (Saba: 22- 
23) 


Qiraa'aat 
4523 Jib dibaca: 

1. dés É ini adalah giraa'at Ashim dan 
Hamzah. 
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2. (#3 J3) ini adalah giraa'at imam sab'ah 
yang lain. 


gí sip Abu Amr, Hamzah, al-Kisa'i dan 
Khalaf membaca (6:5. 
$£59 Ibnu Amir membaca (&. 


Praab 

Ia JG Sub kata ú% dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi untuk fi'il 435p sedangkan 4 
adalah tambahan. 

Ka Yup kata KP dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi untuk fi'il $J5p yang diasumsikan 
keberadaannya supaya jawabannya sesuai 
dengan pertanyaan. 


Balaaghah 

DV o AE Yah #3 Jp kalimat ini 
merupakan bentuk pernyataan memojokkan 
dan membungkam orang-orang kafir (ta'jiiz) 
dengan menyuruh mereka menyeru benda 
mati yang tiada mendengar. 


Mufradaat Lughawlyyah 


Jp wahai Rasul, katakan kepada orang- 
orang musyrik di Mekah dan lainnya. Ini 
adalah perintah kepada Nabi Muhammad saw. 
supaya berkata kepada kaum kafir Ouraisy, 
“Berhala-berhala dan arca-arca yang kalian 
menganggapnya sebagai sembahan-sembahan 
selain Allah SWT itu, coba seru mereka 
supaya menghilangkan kesengsaraan yang 
menimpa kalian ini,” yaitu kesengsaraan yang 
mereka alami pada tahun-tahun paceklik dan 
kelaparan, gs3} panggil dan serulah. SS a 
ka ò x sembahan-sembahan yang kalian 
anggap sebagai tuhan-tuhan selain Allah SWT 
itu supaya mereka memberi kemanfaatan 
kepada kalian sebagaimana persangkaan 
kalian bahwa mereka bisa memberikan 
kemanfaatan kepada kalian. Kemudian Allah 
SWT langsung memberikan jawaban mewakili 
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mereka, untuk memberikan pengertian bahwa 
jawaban itulah satu-satunya jawaban yang 
bisa diberikan. g g y; Sa E 5 Jah har Yp 
sembahan-sembahan kalian itu tiada memiliki 
kuasa sedikit pun untuk memberikan kebaikan 
atau mendatangkan keburukan, meski hanya 
seukuran dzarrah sekalipun di langit dan di 
bumi. 

ge o Lapas 3 Usb tuhan-tuhan palsu itu juga 
tiada memiliki andil dan peran sedikit pun 
dalam penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula mempunyai bagian kepemilikan langit 
dan bumi sedikit pun. g sb c +} “Up dan tiada 
satu pun di antara tuhan-tuhan palsu itu yang 
menjadi penolong dan pembantu bagi Allah 
SWT dalam mengatur dan mengelola urusan 
langit dan bumi. 44 Sst pe Yi bius BUM M3 Yb tiada 
syafaat yang berguna di sisi Allah SWT kecuali 
bagi orang yang Allah SWT memberinya izin 
untuk memberi syafaat kepada orang yang 
memang berhak mendapatkan syafaat. Karena 
itu, syafaat sembahan-sembahan palsu mereka 
itu tiada berguna sedikit pun bagi mereka, 
sebagaimana persangkaan dan klaim mereka 
selama ini. Ayat ini merupakan bantahan dan 
sanggahan terhadap pernyataan dan klaim 
mereka bahwa tuhan-tuhan palsu mereka itu 
akan memberi syafaat kepada mereka di sisi 
Allah SWT. 4:05 52 3 $=} hingga ketika rasa 
takut dihilangkan dari hati mereka dengan 
diberikannya izin syafaat. Al-Faza' adalah 
perasaan ciut, murung dan sedih karena rasa 
takut. KEP mereka saling berkata antara satu 
samayanglain. 45  Juisupapayangdifirmankan 
oleh Tuhan kalian perihal syafaat? Ka Yup 
mereka menjawab, “Tuhan memfirmankan 
firman yang hag, yaitu memberi izin syafaat 
bagi orang yang diridhai-Nya, yaitu orang- 
orang Mukmin.” KS gai 55) dan Allah SWT 
Mahatinggi atas semua makhluk-Nya dengan 
kekuasaan, dominasi, kontrol dan hegemoni- 
Nya atas semua makhluk-Nya, lagi Mahabesar. 
Pada hari itu, tidak ada satu pun malaikat dan 
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tidak pula nabi yang berbicara kecuali dengan 
seizin-Nya. 


Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menerang- 
kan hal ihwal hamba-hamba yang senantiasa 
bersyukur semisal Nabi Dawud dan Nabi 
Sulaiman, serta hal ihwal orang-orang 
kafir semisal kaum Saba' berikut apa yang 
Allah SWT perbuat terhadap mereka ketika 
mereka meremehkan nikmat dan tidak lagi 
menghargainya serta mendustakan para rasul. 
Di sini, Allah SWT kembali berbicara kepada 
orang-orang musyrik, mendebat mereka, 
serta mengejek, mencemooh dan mengolok- 
olok mereka dengan meminta mereka 
supaya memohon pertolongan kepada tuhan- 
tuhan palsu mereka agar menghilangkan 
kesengsaraan yang mereka alami. Kemudian 
Allah SWT menegaskan bahwa tuhan-tuhan 
palsu mereka itu tiada memiliki suatu apa 
pun sedikit pun, dan syafaatnya juga tidak 
berguna apa-apa, lalu bagaimana bisa mereka 
menyembah sembahan-sembahan seperti 
itu, padahal sesembahan semestinya lah bisa 
memberikan kemanfaatan dan kebaikan bagi 
penyembahnya?! 


Tafsir dan Penjelasan 

KD a A DS Sid 3 Jp wahai Nabi, 
katakan kepada orang-orang musyrik Ouraisy 
itu, “Panggil dan serulah tuhan-tuhan palsu 
itu seperti berhala-berhala, arca-arca dan 
sembahan palsu lainnya yang disembah selain 
Allah SWT supaya mereka menghilangkan 
kemadharatan, kesengsaraan dan penderitaan 
yang menimpa kalian itu pada tahun-tahun 
paceklik dan kelaparan, atau supaya mereka 
mendatangkan kemanfaatan dan kebaikan 
kepada kalian.” 

Kemudian Allah SWT mewakili mereka 
dalam memberikan jawaban dengan sebuah 
jawaban yang merupakan jawaban satu- 
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satunya dalam konteks ini. 4 5: Jua ar. Y$ 
gS a S; Sa sesungguhnya tuhan-tuhan 
palsu itu selama-lamanya tiada memiliki 
suatu apa pun sedikit pun di langit dan di 
bumi meski hanya seukuran dzarrah sekali 
pun. Sembahan-sembahan dan tuhan-tuhan 
palsu itu pun tiada memiliki kuasa sedikit pun 
atas suatu kebaikan atau keburukan dalam 
suatu urusan, tiada memiliki kemampuan 
mendatangkan kebaikan atau menghilangkan 
keburukan, tiada memiliki kemampuan untuk 
menghilangkan kebaikan atau mendatangkan 
keburukan. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tidak mempunyai apa- 
apa walaupun setipis kulit ari.” (Faathir: 13) 


Kemudian Allah SWT menafikan keber- 
adaan sekutu, partner, mitra dan pembantu 
bagi-Nya. greb A IU Si yan H Gp se- 
sungguhnya berhala-berhala itu sama sekali 
tidak memiliki apa-apa, tidak memiliki ke- 
mampuan apa pun dan tidak mampu melaku- 
kan apa pun, baik secara mandiri maupun 
sebagai mitra dalam penciptaan atau ke- 
pemilikan. Karena tiada sekutu, partner, mitra 
dan pembantu bagi Allah SWT dalam men- 
ciptakan sesuatu dan tidak pula dalam men- 
jaga, memelihara, menata dan mengaturnya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan 
anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan 
langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan 
diri mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan 


orang yang menyesatkan itu sebagai penolong.” 


(al-Kahf: 51) 


Sebaliknya, semua makhluk ciptaan perlu 
dan butuh kepada-Nya serta menjadi para 
hamba bagi-Nya. 

Kemudian Allah SWT menafikan potensi 
tuhan-tuhan palsu tersebut untuk memberi 


Surah Saba’ 


syafaat. Hd óf So Y) ale BUM dás Yyp syafaat 


berhala-berhala dan arca-arca itu tiada 
berguna bagi mereka karena syafaat tiada 
berguna sama sekali kecuali bagi orang yang 
Allah SWT memberinya izin dan “lisensi” 
untuk memberi syafaat, seperti malaikat, 
para nabi dan lain sebagainya dari kalangan 
ahli ilmu dan amal, sementara Allah SWT 
sekali-kali tidak akan memberi izin dan lisensi 
syafaat bagi orang-orang kafir. Di samping itu, 
orang-orang yang diberi izin dan lisensi untuk 
memberi syafaat itu pun tidak akan memberi 
syafaat kecuali kepada orang yang memang 
berhak mendapatkan syafaat, bukan kepada 
orang-orang kafir, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di 
sisi-Nya tanpa izin-Nya.” (al-Baqarah: 255) 


“Dan betapa banyak malaikat di langit, 
syafaat (pertolongan) mereka sedikit pun 
tidak berguna kecuali apabila Allah telah 
mengizinkan (dan hanya) bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan Dia ridhai.” (an-Najm: 26) 


“Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu 
yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang 
di belakang mereka, dan mereka tidak memberi 
syafaat melainkan kepada orang yang diridai 
(Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena 
takut kepada-Nya.” (al-Anbiyaa': 28) 


“Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata, 
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya 
mengatakan yang benar.” (an-Naba': 38) 


Inti dari pengertian ayat-ayat tersebut 
adalah bahwa syafaat membutuhkan izin 
dan lisensi dari Allah SWT, bahwa tidak ada 
syafaat kecuali bagi siapa yang diridhai dan 
diperkenankan oleh Allah SWT, bahwa sebab 
dan alasan-alasan pemberian syafaat haruslah 
tepat, benar dan dapat diterima. 
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Dari itu, diriwayatkan dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim melalui lebih dari 
satu rantai narasi dari Rasulullah saw.—yang 
merupakan sosok pemimpin anak Adam dan 
pemberi syafaat terbesar hadapan Allah SWT— 
ketika beliau berdiri di al-Magam al-Mahmud 
(kedudukan yang terpuji) untuk memberi 
syafaat bagi semua umat manusia ketika 
Tuhan mereka datang untuk memberikan 
penilaian, penghakiman dan keputusan atas 
mereka, beliau bersabda, 


Si 


San Ol AMI BLS La asas desa Aan 
Jg Fsi cOYI Yana ý des ale hi 
abi Jg ats oÉ áh en G 


“Kemudian aku bersujud kepada Allah SWT, 
lalu Dia membiarkan diriku dalam posisi seperti 
itu selama beberapa waktu yang Allah SWT 
kehendaki, dan Dia menginspirasi saya untuk 
memanjatkan kata-kata pujian yang tidak bisa saya 
sebutkan sekarang. Kemudian dikatakan, “Wahai 
Muhammad, angkat kepalamu, lalu silakan kamu 
berbicara, maka akan didengar, silakan memohon, 
maka akan diberi, dan silakan memberi syafaat, 
maka syafaat Anda akan diterima” 


Dalam situasi yang sangat mencekam 
tersebut, tampaklah dengan jelas keagungan 
Ilahi yang menyelimuti segalanya. Bagaimana 
tidak, apabila Allah SWT memfirmankan 
suatu wahyu, lalu penduduk langit mendengar 
firman-Nya itu, maka bergetarlah mereka 
semua karena diselimuti rasa takut dan segan 
penuh khidmat, sampai-sampai mereka 
mengalami kondisi seperti tak sadarkan diri, 
sebagaimana hal ini dikatakan oleh Abdullah 
bin Mas`ud, Masruq dan yang lainnya. 

Di sini, Allah SWT selanjutnya me- 
nuturkan apa yang terjadi setelah masa pe- 
nantian keluarnya izin dan lisensi syafaat. 


Ga 
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KI bad Ga SE YG iS Jú bu pó A 3 Sp 
sesungguhnya semua manusia dan malaikat 
tertegun diselimuti rasa takut dan cemas 
menanti-nanti keluarnya izin dan lisensi 
syafaat. Kemudian ketika rasa takut dan ciut 
dihilangkan dari mereka, maka sebagian dari 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
“Apa yang telah difirmankan oleh Tuhan kalian 
perihal syafaat?” Lalu sebagian yang lain 
menjawab, “Tuhan kami telah memfirmankan 
firman yang hak” Yaitu telah memberikan 
izin dan lisensi syafaat bagi orang yang Dia 
ridhai dan perkenankan. Allah SWT, Dialah 
Yang memonopoli keluhuran, kebesaran dan 
keagungan, tanpa ada satu pun dari makhluk- 
Nya yang menjadi mitra dan partner bagi-Nya 
dalam hal itu. Tidak ada seorang malaikat dan 
tidak pula seorang nabi yang berani bicara 
pada hari itu kecuali dengan izin-Nya. 

Kata 4 ;-) dalam ayat ini berfungsi sebagai 
penghinggaan untuk sesuatu yang dipahami 
secara implisit, yaitu bahwa orang-orang yang 
mengharapkan syafaat dan para calon pemberi 
syafaat menunggu-menunggu dengan harap- 
harap cemas sambil berekspektasi apakah 
mereka akan diberi izin dan lisensi untuk 
memberi syafaat ataukah tidak. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ini adalah debat terbuka yang dipubli- 
kasikan dalam Al-Qur'an antara Sang Khaliq 
dengan orang-orang musyrik sebagai bentuk 
cemoohan, sarkasme, ejekan, olok-olokkan 
dan ungkapan keheranan terhadap mereka. 

Dalam debat tersebut, Allah SWT me- 
merintahkan kepada Nabi-Nya supaya ber- 
kata kepada orang-orang musyrik, “Apakah 
memangnya sembahan-sembahan palsu kalian 
itu memiliki kuasa atas suatu kemanfaatan 
yang bisa mereka wujudkan untuk kalian? 
Coba saja kalian seru sembahan-sembahan 
palsu yang kalian anggap sebagai tuhan-tuhan 
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kalian selain Allah SWT itu supaya mereka 
mendatangkan suatu kemanfaatan kepada 
kalian atau menghalau apa yang telah Allah 
SWT tetapkan dan gariskan atas kalian! Karena 
sesungguhnya mereka tiada memiliki semua 
itu dan tiada kuasa melakukan hal itu.” 
Sesungguhnya tuhan-tuhan palsu itu sama 
sekali tidak memiliki apa pun di langit dan 
bumi meski hanya seukuran dzarrah sekali 
pun. Berhala-berhala itu tiada memiliki andil 
dan peran sedikit pun dalam penciptaan langit 
dan bumi, tidak memiliki sedikit pun saham 
kepemilikan langit dan bumi, dan tidak pula 
memiliki andil dan peran sedikit pun dalam 
mengatur, menata, menguasai, menjalankan 
dan mengelola urusan langit dan bumi. Allah 
SWT tidak memiliki seorang pembantu pun 
yang membantu-Nya dalam mengurusi dan 
menjalankan urusan langit dan bumi berikut 
segala apa yang ada di langit dan bumi. 
Tetapi Allah SWT adalah Mahamandiri dalam 
menciptakan, mengadakan, menata, mengatur 
dan menjalankan urusan alam semesta. Karena 
itu, Dialah Yang disembah, dan penyembahan 
kepada selain-Nya adalah hal yang muhal. 
Syafaat siapa pun baik itu malaikat 
maupun yang lainnya tiada yang berguna di 
sisi Allah SWT kecuali bagi siapa yang Allah 
SWT telah memberinya izin dan lisensi. Tatkala 
orang-orang yang mengharapkan syafaat dan 
para calon pemberi syafaat terdiam diselimuti 
rasa takut dan segan menunggu-nunggu di- 
keluarkannya lisensi dan izin syafaat, ke- 
mudian rasa takut, tercekam dan segan pun 
dihilangkan dari hati mereka, orang-orang 
saling bertanya antara satu sama yang lain 
dan mereka berkata kepada malaikat, “Apa 
yang telah Allah SWT titahkan menyangkut 
perihal syafaat?” Malaikat menjawab, “Se- 
sungguhnya Allah SWT memberikan izin dan 
lisensi syafaat bagi orang-orang Mukmin, 
bukan bagi orang-orang kafir.” Sesungguhnya 
Allah SWT Mahaluhur, Mahatinggi, Mahabesar 
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lagi Mahaagung, Dia bebas memberikan ke- 
putusan apa pun terhadap para hamba-Nya 
sekehendak Dia. 

Demikianlah, jelas bahwa Allah SWT 
memberikan izin dan lisensi kepada para nabi 
dan malaikat untuk memberi syafaat, sedang 
mereka sangat takut dan segan kepada Allah 
SWT, sebagaimana firman-Nya dalam ayat, 


“dan mereka selalu berhati-hati karena 
takut kepada-Nya.” (al-Anbiyaa': 28) 


Izin danlisensi syafaat sekali-kali bukanlah 
untuk sembahan-sembahan palsu tersebut 
seperti berhala, arca dan yang lainnya. Se- 
bagaimana pula, syafaat sekali-kali tidak akan 
diberikan melainkan kepada orang-orang 
Mukmin yang diridhai dan diperkenankan 
oleh Allah SWT, bukan kepada orang-orang 
kafir. 

Ini merupakan statemen yang jelas, tegas 
dan gamblang yang meruntuhkan harapan 
dan ekspektasi kepada syafaat semu serta me- 
mupus harapan mendapat keselamatan tanpa 
titah dan ridha Allah SWT. 

Ayat 4x56 o & 3 &p menjadi dalil yang 
menunjukkan penghapusan rasa takut dari 
hati orang-orang yang mendapat lisensi 
untuk memberi syafaat dan orang-orang yang 
diizinkan untuk diberi syafaat. Rasa takut itu 
dihilangkan dengan firman Rabbul izzah yang 
menitahkan izin dan lisensi syafaat. Mereka 
saling meluapkan kegembiraan dan saling 
bertanya antara satu sama yang lain. Pihak 
yang diberi izin dan lisensi untuk memberi 
syafaat adalah malaikat dan yang lainnya 
menurut pendapat jumhur mufassir termasuk 
di antaranya adalah az-Zamakhsyari dan Abu 
Hayyan. 

Sementara itu, asy-Syaukani dalam kitab 
Fathul Gadiir menuturkan bahwa rasa takut 
dan segan di sini maksudnya adalah rasa 
takut dan segan para malaikat setiap kali 
Allah SWT menitahkan suatu titah. Bukhari 


Surah Saba' 


dan Abu Dawud meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


Ki Egi Ang PN AN a 

gio SE Hala CS dpi a an 

JG BG Jú PA gr- F3 Bý %5 Hits 
KARAT An, 


“Ketika Allah SWT menetapkan suatu 
keputusan di langit, maka para malaikat 
mengepak-ngepakkan sayapnya sebagai bentuk 
ketundukan penuh khidmat kepada firman-Nya, 
dan muncul suara seperti suara rantai di atas 
batu yang halus. Kondisi itu melingkupi semua 
malaikat. Maka, ketika rasa takut dan segan itu 
disingkirkan dari hati mereka, maka sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, “Apa 
yang Tuhanmu firmankan?” Lalu sebagian yang 
lain menjawab, “Tuhan memfirmankan yang 
hak, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar” (HR 
Bukhari dan Abu Dawud) 


PENGAKUAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
BAHWA ALLAH SWT YANG MEMBERI 
REZEKI, SERTA PEMBERITAHUAN KEPADA 
MEREKA TENTANG SANG HAKIM DAN 
WAKTU PENGHAKIMAN 


Surah Saba' Ayat 24-30 

y L 25 Va 
PN Pa ea 
ons Piy ish re SA AG 


PP Ia 


© dera AN 


- 


tE 5 AL BEA 
LN AA 3 ŽO D 

A IGG KA GAN ENE 
TN LAI aa An 
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Art 2 Aan y 
f LAIN ba 
z A3 
PEDER bai z pa ” Za Ay aw 
A0 Ay 49> 2 


ah GEN ena 


“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang 
memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari 
bumi?” Katakanlah, “Allah” dan sesungguhnya 
kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. Katakanlah, “Kamu tidak akan dimintai 
tanggung jawab atas apa yang kami kerjakan dan 
kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab atas 
apa yang kamu kerjakan.” Katakanlah, “Tuhan 
kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian 
Dia memberi keputusan antara kita dengan 
benar. Dan Dia Yang Maha Pemberi keputusan, 
Maha Mengetahui” Katakanlah, “Perlihatkanlah 
kepadaku  sembahan-sembahan yang kamu 
hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(- 
Nya), tidak mungkin! Sebenarnya Dialah Allah 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana” Dan Kami 
tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan 
kepada semua umat manusia sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Dan mereka berkata, “Kapankah (datangnya) janji 
ini, jika kamu orang yang benar?” Katakanlah, 
“Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari 
Kiamat), kamu tidak dapat meminta penundaan 


2» 


atau percepatannya sesaat pun.” (Saba: 24-30) 


Praab 

guia J Sý Bj Up kata KP adalah 
bentuk dhamir munfashil nashab yang di- 
athaf-kan kepada isim-nya inna. Frasa jd) 
fsis ada kemungkinan menjadi khabar-nya 
4ú% sedangkan khabar-nya 4474 fb dibuang 
karena sudah ditunjukkan oleh khabar-nya 
45) atau menjadi khabar-nya 4G jp se- 
dangkan khabar-nya Ke dibuang karena 
telah ditunjukkan oleh khabar-nya ka Ba 

Ini seperti perkataan GG y3 X5. Kata 
G3 bisa dijadikan sebagai khabar-nya &5 
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sedangkan khabar-nya (5:5 diasumsikan ke- 
beradaannya karena telah ditunjukkan oleh 
khabar-nya (X5. Atau sebaliknya, yaitu kata (su) 
dijadikan sebagai khabar-nya (5:5, sedangkan 
khabar-nya G5, diasumsikan keberadaannya. 

gái ns ` scii Up kata ús% dibaca nashab 
sebagai haal dari dhamir kaf yang terdapat 
pada kalimat śś- tidak boleh dijadikan 
sebagai haal dari kata KAP berdasarkan 
pendapat yang terpilih. | 

Kata gisp asalnya adalah és, lalu 
karena di sini ada dua huruf hidup dari jenis 
yang sama, huruf yang pertama disukun dan 
di-idgham-kan kepada huruf yang kedua 
sehingga menjadi &5). 

Huruf ta' pada kata HP adalah berfungsi 
untuk mubaalaghah (intensifikasi makna), 
seperti huruf ta' pada kata œs) dan Ke 

das AR N H a SI kata £ H adalah 
khabar mugaddam, sedangkan frasa Ke sap 
adalah mubtada' mu'akhkhar. Dhamir ha pada 
frasa $csp adalah kata ganti yang merujuk 
kepada kata 4:7). 


Balaaghah 

KA om S S3 A Jp kalimat ini 
mengandung ekspresi kecaman, cercaan, dan 
sarkasme. 

gis Jẹ dalam kalimat ini, terdapat pem- 
buangan khabar karena keberadaannya telah 
diindikasikan oleh konteks pembicaraan yang 
ada. Yaitu EGU EA] EE 3 ja. 

LA ap kedua kata ini merupakan 
bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti 
wazan fa'aal dan fa'iil. 

Koi Ip gisti di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 


Mufradaat Lughawiyyah 

KAN, SI 2 Sis x Jp ayat ini dimak- 
sudkan untuk mengukuhkan ayat sebelumnya, 
yaitu ayat, 
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“Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat zarrah pun di langit dan di bumi.” (al- 
Ahzaab: 22) 


Rezeki dari langit maksudnya adalah 
hujan, dan rezeki dari bumi maksudnya adalah 
tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Ka JY 
katakanlah, “Allah” Tidak ada jawaban selain 
jawaban ini. Di sini terkandung pengertian 
bahwa jika mereka diam atau gagap dalam 
menjawab karena khawatir terjebak dan 
tidak bisa mengelak, maka sesungguhnya hati 
mereka mengakui dan mengikrarkan hal itu 
karena memang itulah satu-satunya jawaban, 
tidak ada yang lain. K3 up, salah satu dari 
kedua belah pihak, yaitu kami atau kalian. 
how IIS o f i sp pasti salah satunya berada 
di atas petunjuk atau berada dalam kesesatan 
yang nyata. Jika salah satu dari kedua belah 
pihak berada di atas petunjuk, pihak yang lain 
pasti berada dalam kesesatan yang nyata. Ini 
setelah sebelumnya dipaparkan penegasan 
yang tak terbantahkan tentang siapa yang 
berada di atas petunjuk dan siapa yang berada 
dalam kesesatan yang nyata. Penggunaan 
bentuk kalimat taksa seperti ini lebih kuat 
efek dan kesan yang ditimbulkannya daripada 
kalau diungkapkan dalam bentuk secara 
eksplisit, langsung dan tegas karena kalimat 
ini merupakan bentuk ungkapan objektif yang 
membuat lawan bicara bungkam dan tidak 
bisa membantah. Ini juga merupakan bentuk 
kalimat dakwah yang lembut dan tidak terlalu 
menyinggung perasaan bagi mereka untuk 
beriman jika memang mereka mendapat 
taufik untuk bisa menyadarinya, insaf dan mau 
beriman. 

KE SARA Í kalian tidak akan ditanya 
dan dimintai pertanggungjawaban atas dosa 
dan kesalahan kami. 4,45 ú Jt Yp dan 
begitu pula kami tidak akan ditanya dan 
dituntut pertanggungjawaban atas apa yang 
kalian perbuat karena kami tidak memiliki 
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sangkut paut dengan kalian. 43 LL 24 pp 
Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua 
pada hari Kiamat. 435 úy 4 Ab kemudian Dia 
akan menghakimi, mengadili dan memutus- 
kan perkara di antara kita dengan hak. Kata 
al-Fattaah artinya adalah Sang Hakim karena 
Dia membuka jalan kebenaran dan memper- 
lihatkannya. Setelah proses pengadilan dan 
penghakiman, Allah SWT memasukkan pihak 
yang benar dan beriman ke dalam surga, dan 
memasukkan pihak yang batil dan kafir ke 
dalam neraka. ¿ći s4, Allah SWT adalah Yang 
Maha Menghakimi dan Mengadili dengan hak, 
benar dan adil. KAP lagi Maha Mengetahui 
tentang putusan-Nya dan kemashlahatan- 
kemashlahatan yang terkait dengannya. 

hai a SA Yah af Jp coba beritahukan 
kepadaku dengan dalil dan hujjah tentang titik 
kemitraan sembahan-sembahan palsu kalian 
itu dengan Allah SWT dalam hal kelayakan 
dan kepatutan untuk disembah. Ini adalah 
bentuk meminta penjelasan tentang asumsi 
dan persepsi batil mereka, setelah sebelumnya 
mereka dibuat bungkam dan tidak berkutik 
dengan hujjah yang dipaparkan. Ini bertujuan 
untuk meningkatkan intensitas kecamaan dan 
cercaan terhadap mereka. He $ ini adalah 
kalimat hardikan atas suatu perkataan atau 
perbuatan yang dilakukan oleh lawan bicara. 
Yang dimaksudkan di sini adalah meng- 
hardik mereka atas pemikiran yang meyakini 
adanya sekutu bagi Allah SWT supaya me- 
reka meninggalkan keyakinan seperti itu. 
KS al Di A Kp tapi Dialah Allah SWT Yang 
Mahakuat, Mahadigdaya, Maha Menang tiada 
terkalahkan, Mahakuasa, lagi Mahabijaksana 
dalam pengaturan-Nya terhadap makhluk- 
Nya. Maka, tiada sekutu dan tiada mitra bagi- 
Nya dalam kekuasaan-Nya. 

KAV BS) si up dan Kami tidak 
mengutus kamu Muhammad melainkan 
kepada seluruh manusia semuanya, baik Arab 
maupun non-Arab. 
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Kata äs% di sini secara implisit mem- 
berikan pengertian mencegah mereka dari 
kekafiran dan mengajak mereka kepada 
Islam. Dari akar kata (SN yang artinya adalah 
melarang, mencegah, menghalangi. Atau bisa 
juga bermakna (Ca) (mencakup) sehingga 
secara implisit memberikan pengertian, se- 
bagai orang yang mencakup umat manusia se- 
muanya dengan peringatan dan penyampaian 
risalah. Huruf ta` pada kata 455) adalah ber- 
fungsi untuk mubaalaghah (intensifikasi). 

Jika di dasarkan pada pengertian yang 
pertama, makna ayat ini adalah Kami tidak 
mengutus kamumelainkan dengan pengutusan 
yang bersifat umum, komprehensif dan me- 
nyeluruh meliputi seluruh manusia. Karena 
ketika pengutusan itu komprehensif mencakup 
mereka semua, itu berarti menjadikan tidak 
ada satu orang pun dari mereka yang berada 
di luar cakupannya. 

Jika di dasarkan pada pengertian yang 
kedua, makna ayat ini adalah Kami tidak 
mengutus kamu melainkan sebagai orang 
yang mencakup semua manusia seluruhnya 
dengan penyampaian risalah dan pemberian 
peringatan yang mencakup mereka semua. 

Kata 435) ini menjadi haal untuk dhamir 
kaf yang terdapat pada kalimat 45c 
tidak bisa dijadikan sebagai haal untuk kata 
Kep karena haal untuk kata yang dibaca jarr 
tidak boleh didahulukan atas kata tersebut, 
sebagaimana kata yang dibaca jarr tidak bisa 
didahulukan atas huruf jarr-nya. 

ghis beb sebagai penyampai berita 
gembira kepada kaum Mukminin dengan janji 
surga, dan sebagai pemberi peringatan kepada 
orang-orang kafir dengan ancaman neraka. 
Gorila y AA 551 $<; akan tetapi, kebanyakan 
manusia tidak mengetahui hal itu sehingga 
ketidak tahuan mereka 
mereka untuk menentang kamu karena 
mereka tidak mengetahui apa yang ada di sisi 
Allah SWT dan tidak menyadari kemanfaatan 


itu mendorong 
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yang terdapat dalam pengutusan para rasul 
bagi mereka. 

Ka Sa ij ia & Sip karena 
kebodohan dan ketidaktahuan yang sungguh 
keterlaluan, orang-orang musyrik pun berkata 
“Memangnya, kapan datangnya adzab yang 
kamu Muhammad dan para sahabatmu janji- 
kan itu, yaitu hari Kiamat. Tolong beritahu- 
kan kepada kami, jika memang kalian benar.” 
Perkataan ini mereka sampaikan kepada 
Nabi Muhammad saw. dan kaum Mukminin. 
Kes 5449 hari atau saat yang dijanjikan, yaitu 
hari ba'ts atau Kiamat. Kerak YR ii petisi Yp 
saat yang telah dijanjikan dan ditetapkan 
itu, kalian tidak akan bisa terlambat darinya 
atau mendahuluinya. Tapi, saat dan hari yang 
dijanjikan tersebut pasti akan terjadi pada 
waktu yang Allah SWT telah menakdirkannya 
sebagai waktu terjadinya hari dan saat yang 
telah dijanjikan tersebut. Ini merupakan 
jawaban yang bernada ancaman yang sesuai 
dan pas dengan maksud dan tujuan mereka 
di balik pertanyaan mereka tersebut. Karena 
mereka menanyakan kapan waktu kedatangan 
hari yang dijanjikan itu, yaitu hari Kiamat, 
dengan maksud mempersulit, memojokkan 
mengingkari dan tidak percaya. 


Persesualan Ayat 

Setelah menegaskan bahwa berhala- 
berhala, arca-arca, dewa-dewa dan berbagai 
bentuk sembahan-sembahan palsu lainnya 
tiada memiliki apa pun di alam ini, Allah 
SWT ingin menerangkan bahwa orang-orang 
musyrik sebenarnya mengakui bahwa yang 
memberi rezeki dari langit dan bumi dengan 
penurunan hujan, penumbuhan tumbuh- 
tumbuhan dan keberadaan tambang-tambang 
adalah Allah SWT. Karena itu, seharusnya 
mereka juga meyakini bahwa Dialah semata 
Ilah Yang disembah Yang tiada Ilah kecuali 
hanya Dia, bahwa yang benar dari kedua 
belah pihak pasti hanya salah satunya saja, 
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sedangkan pihak yang lain pasti batil dan 
keliru, dan pihak yang benar itu sudah pasti 
adalah pihak kaum Mukminin karena telah 
tegaknya dalil tauhid. Begitu juga, semestinya 
mereka juga mengetahui dan menyadari 
bahwa Allah SWT, Dialah Sang Hakim Tunggal 
Yang akan menghakimi dan mengadili dengan 
hak pada hari Kiamat, bahwa Dialah Sang 
Pencipta dan Sang Pemberi rezeki. Adapun 
sembahan-sembahan palsu itu, mereka tiada 
kuasa menciptakan dan tidak pula memberi 
rezeki. 


Tafsir dan Penjelasan 

Pa Ë 39 SAN GA KATA « j'b wahai Rasul, 
katakan kepada orang-orang musyrik paganis 
penyembahan berhala dan arca itu, dengan 
nada kecaman dan cercaan, “Siapakah yang 
memberi kalian rezeki dari langit dengan 
penurunan hujan, dan rezeki dari bumi dengan 
tumbuh-tumbuhan, tambang, kekayaan alam 
dan lain sebagainya?!” Katakan kepada mereka, 
“Dia lah Allah SWT Yang memberi kalian 
rezeki” jika memang mereka diam membisu 
tidak mau menjawab. Bahkan, mereka tidak 
memiliki jawaban selain jawaban tersebut. 

Dalam sejumlah ayat yang lain dijelaskan 
bahwa mereka menjawab bahwa yang 
memberi mereka rezeki adalah Allah SWT, 
seperti dalam ayat 


“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah 
yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan siapakah yang mengatur segala urusan?” 
Maka mereka akan menjawab, “Allah.” Maka 
katakanlah, “Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)?” (Yuunus: 31) 


Jika kalian memang mengakui bahwa Allah 
SWT Sang Pemberi rezeki, lantas mengapa 
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kalian justru menyembah sembahan lain 
selain Dia, padahal sembahan kalian itu tiada 
kuasa memberi rezeki?! Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT kepada mereka dengan nada 
kecaman dan cercaan seperti yang direkam 
dalam ayat 


“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah 
Tuhan langit dan bumi?” Katakanlah, “Allah.” 
Katakanlah, “Pantaskah kamu mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah, padahal 
mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun menolak mudarat bagi dirinya 
sendiri?” (ar-Ra'd: 16) 


Selanjutnya, Allah SWT menyeru mereka 
untuk beriman kepada-Nya dengan bahasa 
yang agak melunak, setelah dipaparkan ke- 
pada mereka dalil dan hujjah yang membuat 
mereka bungkam tidak berkutik sebagai 
tanda pengakuan dan ikrar. cia IS S3 | Uh 
Kom IX 8 3! sesungguhnya salah satu dari 
kedua belah pihak dari kita, pasti berada di 
atas petunjuk atau berada dalam kesesatan 
nyata, yaitu apakah pihak kaum Mukminin 
yang mengesakan Allah SWT Sang Pencipta 
sekaligus Sang Pemberi rezeki dan yang 
mengkhususkan ibadah dan penyembahan 
hanya untuk-Nya, atau orang-orang musyrik 
yang menyembah benda mati yang tiada kuasa 
menciptakan, memberi rezeki, mendatangkan 
kemanfaatan dan menghalau kemadharatan. 
Salah satu dari kita pasti berada di atas 
petunjuk atau berada dalam kesesatan yang 
nyata, apakah kami kaum Mukminin, ataukah 
kalian kaum musyrikin. Oleh karena itu, tidak 
mungkin kita semua sama-sama sebagai pihak 
yang benar dan lurus, tapi salah satu pasti 
berada di atas petunjuk dan yang lain pasti 
berada dalam kesesatan yang nyata, apakah 
kami kaum Mukminin ataukah kalian kaum 
musyrikin. 

Ini adalah bahasa dan ungkapan yang 
agak melunak, berkesan sopan dan merendah, 
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dengan tujuan untuk memancing pihak 
lawan supaya mau mencoba melihat kembali, 
mengoreksi, memerhatikan dan merenungkan 
keadaan dirinya sendiri dan keadaan pihak lain. 
Orang Arab biasanya menggunakan ungkapan 
semacam ini untuk memberikan kebebasan 
kepada lawan bicara supaya mengangan- 
angan, memerhatikan dan merenungkan 
masalah yang ada, lalu menyadari, menerima 
dan mengakui bahwa dirinya memang keliru 
dan kawannya adalah yang benar. Seperti 
perkataan seseorang kepada kawannya, “Allah 
SWT mengetahui siapa yang benar dan siapa 
yang bohong di antara aku dan kamu, apakah 
aku ataukah kamu.” 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini, 
yaitu bahwa Allah SWT selalu memasangkan 
huruf jarr 4 1) dengan kata 4544) (petunjuk), 
dan memasangkan huruf jarr 44» dengan 
kata J% (kesesatan). Hal itu karena, orang 
yang berpetunjuk seakan-akan seperti orang 
yang berada di suatu ketinggian dan mampu 
melihat sekelilingnya, sedangkan orang yang 
sesat adalah orang yang tenggelam dalam 
kegelapan. 

Begitu juga, di sini kata KSP diberi 
sifat (ah (nyata, jelas), sedangkan kata guia} 
tidak karena («í$ atau petunjuk adalah jalan 
yang benar dan lurus yang membawa menuju 
kepada yang hak, dan jalan yang benar dan 
lurus hanya satu, sedangkan semua jalan yang 
lain adalah sesat dan keliru. Jalan kebenaran 
hanya satu. Adapun jalan kesesatan berjumlah 
banyak dan bercabang, sebagiannya lebih jelas 
kesesatannya dibandingkan yang lain. 

Kata petunjuk atau $ssp di sini di- 
sebutkan lebih dulu dari kata kesesatan atau 
$J55$ karena kata petunjuk di sini adalah 
sifat atau label untuk orang-orang Mukmin 
yang diungkapkan dengan kalimat Kp yang 
disebutkan lebih dulu. 

Selanjutnya, Allah SWT memberitahukan 
bahwa tidak ada sangkut paut sama sekali 
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di antara kedua belah pihak, masing-masing 
berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas 
perbuatannya sendiri-sendiri. Hal ini sekali lagi 
diungkapkan dengan gaya bahasa merendah 
dengan mengandaikan apa yang diperbuat 
oleh orang-orang Mukmin itu adalah dosa dan 
apa yang diperbuat oleh orang-orang musyrik 
itu adalah sebuah amal. Ji Y Wat us SLS Bp 
Je Us wahai Rasul, katakan juga kepada 
orang-orang musyrik itu, “Jika memang ibadah 
dan penyembahan kami kepada Allah SWT 
serta ketaatan kami kepada-Nya adalah sebuah 
kejahatan dan perbuatan dosa, toh kalian 
tidak akan ikut dimintai pertanggungjawaban 
atas apa yang kami lakukan itu, dan kami juga 
tidak akan ikut dimintai pertanggungjawaban 
atas kebaikan atau keburukan yang kalian 
kerjakan.” 

Ini maknanya adalah berlepas diri dan 
cuci tangan dari mereka. Yaitu kalian bukanlah 
bagian dari kami dan kami bukan bagian dari 
kalian. Tapi, kami menyeru dan mengajak 
kalian untuk mengesakan Allah SWT serta me- 
nunggalkan ibadah dan penyembahan hanya 
untuk-Nya. Jika kalian bersedia mengikuti 
ajakan kami itu, kalian menjadi bagian dari 
kami dan kami menjadi bagian dari kalian. 
Namun jika kalian berpaling, enggan mene- 
rima ajakan kami itu, mendustakan dan me- 
nolaknya, kami berlepas dari kalian dan kalian 
berlepas dari kami. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Jika mereka mendustakan kamu, maka 
katakanlah, “Bagiku pekerjaanku dan bagimu 
pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa 
yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Yuunus: 
41) 


Dalam ayat ini, digunakan bentuk ung- 
kapan merendah, yaitu dengan menggunakan 
kalimat KE dalam konteks mutakallim 
(orang pertama, orang yang berbicara, yaitu 
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kaum Mukminin) dan menggunakan kalimat 


pi 


gok úp dalam konteks mukhaathab (orang 
kedua, lawan bicara, yaitu orang-orang 
musyrik). Hal ini bertujuan supaya tidak me- 
mancing amarah dan menyinggung perasaan 
mereka yang bisa membuat mereka tidak mau 
mencoba memahami dan merenungi apa yang 
disampaikan. 

Kemudian Allah SWT memperingatkan 
mereka tentang penghakiman dan pengadilan 
yang akan Dia jalankan supaya mereka benar- 
benar mau memerhatikan, memikirkan kem- 
bali, merenungkan dan introspeksi diri terkait 
masalah hisab, pahala dan adzab. x «£ Jb 
Kab Ad yi Hu UT Hk FC wahai Rasul, kata- 
kan juga kepada mereka, bahwa sesungguh- 
nya Tuhan kami akan mengumpulkan kita 
semuanya di lokasi dan arena yang sama 
pada hari hisab dan hari Kiamat, kemudian 
Dia akan mengadili dan menghakimi di 
antara kita dengan hag, benar dan adil. Se- 
sungguhnya Allah SWT adalah Hakim Yang 
Mahaadil Yang mengadili dan memberikan 
putusan dengan benar dan tepat, Yang Maha 
Mengetahui hakikat dan seluk beluk segala 
hal, urusan dan perkara serta segala bentuk 
kemashlahatan yang menjadi implikasi dari 
putusan-Nya. Kemudian Dia akan membalas 
setiap orang atas amal perbuatannya, jika 
baik, baik pula balasannya, dan jika buruk, 
buruk pula balasannya. Ketika itu, kalian 
akan mengetahui siapa pihak yang menggapai 
kemuliaan, keluhuran, kemenangan, kejayaan 
dan kebahagiaan abadi, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 


“Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, 
pada hari itu manusia terpecah-pecah (dalam 
kelompok). Maka adapun orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
maka mereka di dalam taman (surga) ber- 
gembira. Dan adapun orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami serta 
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(mendustakan) pertemuan hari akhirat, maka 
mereka tetap ber-ada di dalam adzab (neraka).” 
(ar-Ruum: 14-16) 


Selanjutnya, Allah SWT menantang 
mereka untuk mengungkapkan jati diri, 
kuasa dan kemampuan apa yang dimiliki 
oleh sembahan-sembahan palsu mereka. 
Ka a Di a yA agi “ ti Sa ari Pb wahai 
Nabi, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu dengan perkataan final dan tegas, “Coba 
perlihatkan kepadaku tuhan-tuhan palsu itu 
yang kalian jadikan sebagai tandingan, sekutu, 
mitra dan padanan bagi Allah SWT supaya aku 
melihatnya dan melihat apa saja memangnya 
kuasa dan kemampuan yang dimilikinya. 
Kebenaran dan perkara yang hak sudah jelas 
dan gamblang, dan yang benar tidaklah seperti 
yang kalian pikirkan dan persangkakan. 
Oleh karena itu, sekali-kali janganlah kalian 
berbuat dan berpikir seperti itu! Berhentilah 
kalian dari pemikiran adanya sekutu, tan- 
dingan dan padanan bagi Allah SWT! Karena 
sesungguhnya tidak ada padanan, sekutu, 
mitra dan tandingan bagi Allah SWT, tapi Dia 
adalah Allah SWT Yang Maha Esa, Tunggal 
dan Satu Yang hanya Dia semata Tuhan Yang 
berhak disembah tiada sekutu bagi-Nya. 
Allah SWT, Dialah Yang Mahakuat, Perkasa 
dan Digdaya, Yang dengan kekuatan dan ke- 
digdayaan-Nya itu Dia mengalahkan dan me- 
nundukkan segala sesuatu. Allah SWT, Dialah 
Yang Mahabijaksana dalam semua perbuatan- 
Nya, firman-Nya, syari 'at-Nya, aturan-Nya, ke- 
tentuan-Nya dan ketetapan-Nya, dengan hik- 
mah dan kebijaksanaan yang luar biasa tanpa 
ada tandingannya. 

Maksudnya adalah menantang mereka 
untuk membeberkan apa faedah yang bisa 
diberikan oleh sembahan-sembahan palsu 
mereka itu dalam menghalau kemadharatan, 
setelah sebelumnya ditegaskan bahwa 
sembahan-sembahan palsu mereka itu tiada 
bisa memberi faedah apa-apa sedikit pun 
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dalam mendatangkan kemanfaatan seperti 
yang dijelaskan dalam ayat 24 di atas. Hal ini 
sejalan dengan maksud, tujuan dan keinginan 
masyarakat awam pada umumnya yang tidak 
menyembah sembahan melainkan untuk 
menghalau dan menghilangkan kemadharatan 
atau mendatangkan kemanfaatan. Adapun 
orang-orang khusus, mereka menyembah 
Allah SWT karena semata-mata memang Allah 
SWT berhak untuk disembah secara intrinsik. 

Setelah menegaskan tauhid, Allah SWT 
menerangkan universalitas risalah dan 
kerasulan Nabi Muhammad saw. kepada 
seluruh umat manusia semuanya karena 
risalah beliau sama sekali tidak mengandung 
unsur tendensi rasialisme, primodialisme 
dan tidak pula monopoli hanya bagi bangsa 
Arab saja. 5 Ss hig ati A Fita N asi Usb 
góry y sŠ wahai Muhammad, sesungguhnya 
Kami tidak mengutus kamu hanya kepada 
bangsamu saja, yaitu bangsa Arab, tetapi Kami 
mengutus kamu kepada seluruh umat manusia 
semuanya tanpa terkecuali, Arab, non-Arab, 
manusia kulit putih, kulit hitam dan kulit 
merah, semuanya tanpa terkecuali, sebagai 
orang yang menyampaikan kabar gembira 
meraih surga bagi siapa saja yang taat kepada 
Kami dan menyampaikan peringatan berupa 
neraka bagi siapa saja yang durhaka terhadap 
Kami. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Katakanlah (Muhammad), “Wahai manu- 
sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi 
kamu semua,” (al-A`raaf: 158) 


“Mahasuci Allah yang telah menurun- 
kan Furqan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi per- 
ingatan kepada seluruh alam (jin dan manusia)” 
(al-Furqaan: 1) 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Jabir dalam bentuk riwayat 
marfuu’, 
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P È Pe 
Is as sa Se A Soo 


ozot 


dh Jaa Ean AS A GE 
OS 12 gut ish Isa AE i tah 


LA pÅ Íj Eig Kata aga an HI 

“Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan 
kepada seorang nabi pun sebelumku. Pertama, 
aku diberi pertolongan dalam bentuk rasa takut 
sudah menyergap musuhku dalam jarak sebulan. 
Kedua, seluruh bumi dijadikan untukku sebagai 
masjid dan sarana bersuci sehingga siapa pun dari 
umatku yang menjumpai waktu untuk shalat di 
mana saja, maka hendaklah dia shalat. Ketiga, 
dihalalkan untukku harta ghanimah, padahal 
harta ghanimah tidak dihalalkan untuk siapa pun 
sebelumku. Keempat, aku diberi lisensi dan izin 
untuk memberi syafaat. Kelima, nabi sebelumku 
diutus hanya kepada kaumnya saja, sedangkan aku 


diutus kepada semua umat manusia seluruhnya.” 


(HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam ash-Shahih juga diriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


“Aku diutus kepada si kulit hitam dan si kulit 
merah” (HR Bukhari dan Muslim) 


Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak 
mengetahui dan tidak menyadari akan 
universalitas risalah dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw, tidak mengetahui dan tidak 
menyadari akan tugas beliau menyampaikan 
kabar gembira dan peringatan, tidak 
menyadari betapa seriusnya kesesatan dan 
kebodohan mereka itu, tidak mengetahui 
dan tidak menyadari tentang manfaat di 
balik pengutusan para rasul dan tidak 
pula mengetahui dan menyadari balasan 
dan ganjaran yang ada di sisi Allah SWT, 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat 
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“Dan kebanyakan manusia tidak akan 
beriman walaupun engkau sangat mengingin- 
kannya.” (Yuusuf: 103) 


“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan 
orang di bumi ini, niscaya mereka akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah.” (al-An'aam: 
116) 


Setelah menegaskan tauhid, kemudian 
risalah dan kerasulan, maka selanjutnya Allah 
SWT menyinggung masalah hasyr, ba'ts dan 
Kiamat. Di sini, Allah SWT menginformasikan 
sikap, pikiran dan paradigma orang-orang kafir 
yang tidak percaya adanya Kiamat dan meng- 
anggapnya sebagai sesuatu yang mustahil 
dan tidak akan terjadi, kemudian Allah SWT 
membantah dan menyangkal pikiran me- 
reka tersebut. As ES o MPM D Ii 
orang-orang kafir karena kebodohan dan 
kebodohannya, berkata dengan nada meng- 
olok-olok, mengejek, mencemooh, menantang 
dan berusaha memojokkan, “Kapankah me- 
mangnya janji yang kalian janjikan kepada 
kami itu wahai Muhammad dan orang-orang 
Mukmin, yaitu janji datangnya Kiamat. Coba 
beritahu kami tentang kapan waktunya jika 
memang apa yang kalian katakan itu benar.” 

Ini seperti ayat 


“Orang-orang yang tidak percaya adanya 
hari Kiamat meminta agar hari itu segera 
terjadi, dan orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin 
bahwa Kiamat itu adalah benar (akan terjadi). 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah tentang terjadinya Kiamat 
itu benar-benar telah tersesat jauh.” (asy- 
Syuuraa: 18) 

Jawabannya adalah Se Na EA PY 
gojis Y, 26 & wahai Rasul, katakan kepada 
mereka, “Untuk kalian sudah ada janji per- 
temuan pada hari yang telah ditentukan buat 
kalian. Hari itu waktunya sudah ditentukan 
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tanpaadakeraguanlagipadanya,yaituhariba'ts 
dan Kiamat. Kalian tidak akan bisa terlambat 
dan tertinggal untuk bertemu dengan hari itu 
dan tidak pula kalian bisa datang lebih cepat 
dari waktu yang telah ditentukan meski hanya 
sesaat. Waktu kedatangan hari itu tidak akan 
diperlambat dan juga tidak akan dipercepat 
meski hanya sesaat. Tapi hari itu pasti akan 
tiba persis pada saat yang telah ditentukan 
oleh Allah SWT sebagai waktu terjadinya hari 
itu.” Ini merupakan sebuah peringatan yang 
mencukupi. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya Allah SWT, Dialah Pen- 
cipta rezeki yang berasal dari langit yang 
bersumber dari hujan, matahari, rem- 
bulan, bintang-bintang berikut segala 
kemanfaatan yang terkandung di dalam- 
nya, serta rezeki yang keluar dari bumi 
yang bersumber dari air dan tumbuh- 
tumbuhan. Ini adalah fakta satu-satunya 
yang bisa diterima, tidak ada fakta lain 
yang bisa diterima selain fakta ini, dan 
orang-orang musyrik sendiri mengakui hal 
itu, yaitu bahwa Allah SWT Sang Pemberi 
rezeki. Karena Allah SWT Sang Pencipta 
dan Sang Pemberi rezeki, Dia pulalah Yang 
seharusnya disembah. 

Sudah menjadi pengetahuan umum 
bahwa masyarakat awam menyembah 
Allah SWT bukan karena memang Dialah 
Ilah Yang berhak dan layak disembah, tapi 
mereka menyembah-Nya karena meng- 
inginkan suatu hal, yaitu menghalau 
kemadharatan atau mendatangkan ke- 
manfaatan. 

2. Perkara yang hak dan kebenaran hanyalah 
satu, tidak mungkin berbilang. Karena itu, 
tidak masuk akal jika masing-masing dari 
pihak kaum Mukminin dan pihak kaum 
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musyrikin sama-sama sebagai pihak 
yang berada di atas petunjuk atau sama- 
sama sebagai pihak yang berada dalam 
kesesatan, sama-sama sebagai pihak yang 
benar atau sama-sama sebagai pihak 
yang keliru. Tetapi kedua belah pihak 
adalah dua pihak yang berlawanan dan 
kontradiksi, salah satunya pasti sebagai 
pihak yang benar dan yang lain pasti 
sebagai pihak yang keliru, salah satunya 
pasti sebagai pihak yang berpetunjuk, 
yaitu pihak kaum Mukminin, dan salah 
satunya pasti sebagai pihak yang sesat, 
yaitu pihak kaum musyrikin. 

Al-Qur'an menegaskan orang-orang 
musyrik sebagai pihak yang keliru, 
salah dan sesat ketika mereka memper- 
sekutukan Zat Yang memberi mereka 
rezeki dari langit dan bumi. Namun Al- 
Qur'an mengutarakannya dengan gaya 
bahasa yang dinilai lebih baik, lebih halus 
dan lebih merendah agar jangan sampai 
membuat mereka marah dan tersinggung, 
bukan dengan bahasa yang frontal yang 
secara langsung menyebut mereka sebagai 
pihak yang keliru dan sesat karena hal itu 
bisa menyebabkan mereka tersinggung 
dan marah. Ketika mereka marah dan 
tersinggung, hal itu akan menciptakan 
kondisi yang kontraproduktif. Karena 
ketika mereka tersinggung dan marah, 
membuat pikiran mereka menjadi kacau, 
tidak bisa berpikir dan coba memahami 
dengan pandangan yang jernih dan 
objektif. 

Jadi ayat Kos JÁ 3 Fik HN Y G 
seperti perkataan kamu kepada kawanmu, 
“Aku melakukan begini dan kamu me- 
lakukan begitu, dan salah satu dari kita 
berdua pasti ada yang keliru, entah siapa 
yang keliru apakah aku atau kamu, tapi 
telah diketahui siapa sebenarnya pihak 
yang keliru” Adapun jika seseorang 
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secara langsung mengatakan bahwa 
lawan bicaranya adalah pihak yang keliru, 
seperti “Apa yang kamu katakan itu keliru 
dan kamu adalah orang yang keliru dalam 
hal itu,” maka ini merupakan perkataan 
yang kasar, menyinggung perasaannya 
dan membuatnya marah, dan ketika dia 
marah, maka pikirannya menjadi kacau, 
tidak bisa untuk melihat dan memahami 
secara benar, jernih dan objektif. 

Allah SWT menegaskan bahwa masing- 
masing dari kedua belah pihak, yaitu 
pihak kaum Mukminin dan pihak kaum 
Musyrikin, adalah dua pihak yang terpisah 
dan tidak memiliki sangkut paut sama 
sekaliantarasatusamayanglain. Rasul-Nya 
pun mendeklarasikan hal tersebut dengan 
berkata “Sebenarnya aku menyampaikan 
dakwah kepada kalian tidak lain karena 
aku menginginkan kebaikan buat kalian, 
bukannya karena aku akan ikut terkena 
getah kekafiran kalian. Salah satu dari 
kedua belah pihak tidak akan ikut dituntut 
bertanggung jawab atas perbuatan pihak 
yang lain. Oran-orang musyrik tidak akan 
dimintai pertanggungjawaban atas apa 
yang diperbuat oleh orang-orang Mukmin, 
dan begitu pula sebaliknya orang-orang 
Mukmin tidak akan dituntut bertanggung 
jawab atas apa yang dikerjakan oleh orang- 
orang musyrik, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Untukmu agamamu, dan untukku 
agamaku.” (al-Kaafiruun: 6) 


Allah SWT pada hari Kiamat akan 
mengumpulkan semua orang Mukmin 
dan orang musyrik, kemudian Allah SWT 
akan menghakimi dan mengadili di antara 
mereka dengan hak, benar dan adil, lalu 
Dia memberi pahala dan penghargaan 
kepada orang yang berpetunjuk, dan 
menghukum orang yang sesat. Allah SWT, 
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Dialah Sang Hakim Yang mengadili dan 
memutus dengan hak, benar dan adil, lagi 
Maha Mengetahui segala hal ihwal dan 
seluk beluk makhluk. 

Allah SWT menyuruh Nabi-Nya agar 
berkata kepada orang-orang musyrik, 
“Coba kalian jelaskan, deskripsikan dan 
definisikan kepadaku tentang berhala- 
berhala dan arca-arca yang kalian jadikan 
sebagai sekutu-sekutu bagi Allah SWT itu, 
apakah mereka memangnya ikut terlibat, 
ikut andil dan ikut berperan dalam 
penciptaan sesuatu?! Jika seandainya ya, 
coba jelaskan apa itu?! Dan jika memang 
tidak, dan memang pasti tidak, lalu kenapa 
kalian menyembahnya?! 

Yang benar adalah tidak seperti yang 
dipikirkan dan disangkakan oleh orang- 
orang musyrik. Karena tiada sekutu dan 
mitra bagi Allah SWT, tetapi Allah SWT 
Dialah Yang Mahakuat, Perkasa, Digdaya, 
Mahamenang dan Maha Mengalahkan, lagi 
Mahabijaksana dalam segala firman dan 
perbuatan-Nya, apa pun yang Dia lakukan 
pasti merupakan mashlahat. 

Risalah dan kerasulan Nabi Muhammad 
saw. adalah bersifat universal bagi seluruh 
umat manusia semuanya tanpa terkecuali, 
tidak hanya terbatas bagi orang Arab saja. 
Fungsi dan tugas Nabi Muhammad saw. 
adalah menyampaikan berita gembira 
meraih surga bagi orang yang taat kepada 
Allah SWT, dan memperingatkan siapa 
saja yang durhaka kepada-Nya dengan 
ancaman adzab neraka. Akan tetapi, 
kebanyakan manusia—dalam kontek 
waktu itu, mereka adalah orang-orang 
musyrik—tidak mengetahui apa yang ada 
di sisi Allah SWT. 

Orang-orang musyrik dengan tujuan 
mengejek, menghina, mencemooh, meng- 
olok-olok, memojokkan, menjebak dan 
mengada-ada dengan sikap penuh ke- 
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angkuhan, arogan dan keras kepala, ber- 
kata kepada orang-orang Mukmin, “Me- 
mangnya kapankah waktunya janji per- 
temuan dengan hari Kiamat yang kalian 
janjikan kepada kami itu, jika memang 
kalian benar dan jika memang informasi 
tentang Kiamat yang kalian sampaikan 
kepada kami itu benar?!” 

Lalu Allah SWT menjawab mereka 
dengan berfirman, “Wahai Muhammad, 
katakan kepada mereka, “Untuk kalian 
ada waktu yang telah ditentukan sebagai 
saat yang dijanjikan kepada kalian, yaitu 
hari ba'ts dan Kiamat yang tidak akan 
dimundurkan dan tidak pula dimajukan, 
kalian tidak akan bisa datang lebih cepat 
atau datang terlambat dan tertinggal 
darinya, dan hari itu pasti akan datang. 
Adapun pengetahuan tentang kapan 
persisnya hari itu, maka sepenuhnya 
berada di sisi Allah SWT dan tidak ada 
satu pun dari makhluk-Nya yang Dia beri 
tahu. 


ORANG-ORANG MUSYRIK MENGINGKARI 
AL-QUR'AN DAN PERDEBATAN HARI KIAMAT 
ANTARA ORANG-ORANG YANG SESAT DAN 
ORANG-ORANG YANG MENYESATKAN 


Surah Saba' Ayat 31-33 


- 
L 


- Tt 8 Xx ps 2. a 
$ Jä he Bs Du 
Z A 2, , ~ T &,. 2... 
Gpp SAB a S IA aa 
AAE P 2, 2, 2 2 ss 22 
aa | 


PAGE Gara IS 
GI REA Ta AN 


- 


A 5 3 
2, 2-2, i] an, A ai 24, 


Q 507 È 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


ATA I KA Kej era 
a nia ASN JAS dy AL 
á A D AI? 2 ; LA. 
PE adag ici IA 5 
DEKAN oriji 
“Dan orang-orang kafir berkata, “Kami 
tidak akan beriman kepada Al-Quran ini dan 
tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya” Dan 
(alangkah mengerikan) kalau kamu melihat ketika 
orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada 
Tuhannya, sebagian mereka mengembalikan 
perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, “Kalau tidaklah 
karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang 
Mukmin.” Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
“Kamikah yang telah menghalangimu untuk 
memperoleh petunjuk setelah petunjuk itu datang 
kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamu sendirilah 
orang-orang yang berbuat dosa.”Dan orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan diri, “(Tidak!) Sebenarnya 
tipu daya(mu) pada waktu malam dan siang (yang 
menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami 
agar kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya.” Mereka menyatakan 
penyesalan ketika mereka melihat adzab. Dan 
Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (Saba': 
31-33) 


Qiraa'aat 


Koi Ibnu Katsir, dan Hamzah ketika 
wagaf membaca Sa. 


Praab 

Kai SI Si Yjp kata 4#ipadalah dhamir 
rafa’ munfashil sebagai mubtada', sedangkan 
khabar-nya dibuang dan tidak boleh di- 
sebutkan karena perkataan yang ada sudah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


panjang dengan adanya kalimat yang menjadi 
jawab dari 45. 


Balaaghah 

Gili Gi G i Pd GS adi Jep di 
sini terdapat isti'aarah, yaitu pada kalimat 
Kan o sip karena Al-Qur'an tidak memiliki 
tangan. Akan tetapi, kata ini dipinjam untuk 
menunjukkan pengertian kitab-kitab samawi 
terdahulu sebelum Al-Qur'an. 

KL le diy SAW a & Gp di sini, 
kalimat yang menjadi jawab untuk kata 
47) dibuang, untuk meningkatkan efek dan 
kesan menakutkan dan mengerikan. Yaitu 
Snp at Lb dlu Si É (seandainya kamu 
melihat dan menyaksikan keadaan mereka 
waktu itu, niscaya kamu melihat dan me- 
nyaksikan sesuatu yang sangat mengerikan, 
menakutkan, mengenaskan dan memilukan). 

MY Kyi) di antara kedua kata ini 
terdapat: ath -Thibaag. 

Kp -$ Ji Sa 3 gran $ Sa Sp ini 
adalah kalimat pertanyaan yang mengan- 
dung makna pengingkaran, penyangkalan dan 
penyanggahan. 

MN Ja < Jp di sini, peng-isnaad-an ( n 
(tipu daya) kepada malam dan siang adalah 
sebagai bentuk majas aqli. Yaitu tipu daya yang 
dilakukan pada waktu malam dan siang. 


Mufradaat Lughawiyyah 


iis Ga Jó; orang-orang kafir dari 
penduduk Mekah berkata. 44x im sit {è 
dan tidak pula kepada kitab-kitab samawi 
terdahulu sebelum Al-Qur'an, seperti Taurat 
dan Injil yang mengandung penjelasan tentang 
ba'ts dan Kiamat karena mereka mengingkari 
dan tidak memercayai adanya ba'ts (hari ber- 
bangkit). 4; Pn seandainya kamu melihat 
wahai Muhammad. gói P pada saat 
orang-orang kafir. Kpd ditahan dan di- 
hentikan di tempat berlangsungnya proses 


Surah Saba' 


hisab. Gina lip para pengikut. Pan Sp 
para pimpinan, tokoh dan pemuka. gi Sa 
seandainya bukan karena gara-gara perbuatan 
kalian menyesatkan dan menghalang- -halangi 
kami dari keimanan. gir} Ka pastilah kami 
sudah menjadi orang-orang yang beriman 
kepada Allah SWT, Rasul- -Nya dan Kitab-Nya. 
ipin Gal PA Ga Jú% para pemimpin, 
pemuka dan para tokoh menanggapi per- 
nyataan para pengikut mereka dengan meng- 
ingkari, menyangkal, membantah dan me- 
nyanggah apa yang mereka katakan itu. 

dewi $ iio Pa apakah kami memang 
telah menghalang- -halangi kalian dari pe- 
tunjuk. Ki Pa setelah petunjuk itu datang 
kepada kalian. ka $ JJ) sebenarnya kalian 
adalah orang-orang yang persisten dan ber- 
sikukuh pada kekafiran, banyak berbuat 
kejahatan dan dosa. an Gal hinan Ga Jó% 
para pengikut itu kembali menanggapi per- 
kataan dan sanggahan para pemimpin dan 
pemuka mereka. 4435 Ja Ki J perbuatan 
jahat kami bukanlah faktor yang menghalangi 
kami dari keimanan, tapi tipu daya kalian ter- 
hadap kami malam dan siang, seruan, bujuk 
rayu dan ajakan kalian yang intensif dan 
terus-menerus kepada kami untuk kafir, itulah 
yang menyebabkan kami seperti ini. Sin 
artinya adalah tipu daya, rekayasa, muslihat, 
pengelabuhan. gaip sekutu, partner, mitra. 
Bentuk jamak dari G3 yang artinya adalah 
padanan, tandingan. 

KI han kedua belah pihak, yaitu para 
pemimpin dan para pengikut, memendam 
rasa penyesalan atas kekafiran mereka selama 
ini dan menyembunyikannya dari orang lain. 
4365} bentuk jamak dari (sy yang artinya 
adalah rantai atau belenggu dari besi yang 
diikatkan di leher. Sis HA ssi 3) di sini 
sengaja digunakan bentuk isim zhahir Oya Gaal 
meskipun sebenarnya sudah cukup jika meng- 
gunakan isim dhamir, dengan tujuan untuk 
menyiarkan celaan dan kecaman terhadap 
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mereka. Yaitu dan Kami pasang rantai-rantai 
belenggu pada leher orang-orang kafir di 
dalam neraka. góa Yi Uu NI Sg Jab mereka 
tidak diberi balasan melainkan balasan 
atas amal perbuatan mereka di dunia. Atau, 
tidak diperbuat terhadap mereka apa yang 
diperbuat terhadap mereka itu melainkan 
sebagai balasan atas amal perbuatan mereka. 
Di sini, fi'il 4254p disebutkan dalam bentuk 
muta'addi (transitif), ada kemungkinan karena 
fiil ini mengandung makna (s4) (dijatuhi 
vonis hukuman) atau karena naz'ul khaafidh 
(pembuangan huruf jarr). 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan tiga pokok 
agidah, yaitu tauhid, risalah dan hasyr yang 
ketiga-tiganya mereka ingkari semua, Allah 
SWT menuturkan sikap pengingkaran dari 
segolongan orang-orang musyrik terhadap 
Al-Qur'an dan kitab-kitab samawi terdahulu 
berikut ajaran yang terkandung di dalamnya 
yang menegaskan tentang ba'ts, hasyr, hisab, 
dan jaza' (pembalasan). Kemudian Allah SWT 
mempresentasikan sebuah perdebatan sengit 
yang berlangsung antara para pemimpin yang 
menyesatkan dan para pengikut yang sesat, 
serta mendeskripsikan gambaran balasan 
yang mereka terima atas amal perbuatan 
mereka di dunia. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah salah satu bentuk sikap orang- 
orang kafir yang persisten dalam kesesatan, 
keangkuhan, arogansi dan kepala batu 
mereka, yaitu kekukuhan mereka untuk 
tidak mau beriman kepada Al-Qur'an berikut 
perkara hari Kiamat yang diinformasikan oleh 
Al-Qur'an. i% gih y, otai ia oy JAS gii Jú} 
gs4 orang-orang musyrik Arab di Mekah 
dan yang lainnya berkata, “Kami tidak akan 
mau beriman kepada Al-Qur'an ini, tidak 
pula kepada kitab-kitab samawi terdahulu 
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semisal Taurat dan Injil, dan tidak pula kepada 
isinya yang menerangkan perkara akhirat 
seperti ba'ts, hasyr, hisab dan pembalasan.” 
Artinya adalah mereka mengingkari, menolak 
dan tidak percaya kalau Al-Qur'an turun 
dari sisi Allah SWT, mengingkari dan tidak 
percaya kalau keterangan yang terkandung di 
dalamnya tentang Kiamat dan akhirat adalah 
sebuah hakikat dan kebenaran. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
kesudahan dan nasib mereka di akhirat 
serta perdebatan yang berlangsung di antara 
sesama mereka. « La & ke basa Sy BREA 3 
LI jani Ji; Hah seandainya kamu Muhammad 
melihat dan menyaksikan pada saat orang- 
orang kafir dalam keadaan hina ketika mereka 
ditahan dan dihadapkan di lokasi tempat 
berlangsungnya proses hisab, saling ber- 
bantah-bantahan, saling menyalahkan dan sa- 
ling lempar tanggung jawab di antara sesama 
mereka, saling melontarkan kecaman, hujatan 
dan cercaan di antara sesama mereka, pastilah 
kamu melihat dan menyaksikan sesuatu yang 
mengherankan, menakutkan, membuat miris 
dan mengenaskan. 

Gambaran perdebatan dan perbantahan 
di antara sesama mereka tersebut adalah Ji 
Ka CPER Gp Ii P orang-orang 
kafir yang berstatus sebagai pengikut dan 
orang bawah berkata kepada para pemimpin, 
tokoh dan pemuka yang sombong ketika di 
dunia, “Seandainya bukan karena gara-gara 
perbuatan dan ulah kalian yang menghalang- 
halangi kami dari keimanan kepada Allah SWT 
dan mengikuti Rasul-Nya, pastilah kami sudah 
menjadi orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT, Rasul-Nya dan Kitab-Nya.” 

Lalu para pemimpin, tokoh dan pemuka 
tersebut menjawab seperti yang direkam 
dalam ayat berikut ini. Gal KAA Gas JG, 
ke SIK a yg SUS HA Sa 
para pemimpin, tokoh dan pemuka yang 
menyombongkan diri ketika di dunia balik 
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berkata kepada para pengikut yang lemah 
tersebut untuk menyangkal dan membantah 
tuduhan tersebut, “Apakah memangnya kami 
telah menghalangi kalian dari keimanan dan 
mengikuti jalan petunjuk setelah petunjuk 
itu datang kepada kalian dari sisi Allah SWT?! 
Tidak! Tetapi kalian sendiri yang menghalangi 
diri kalian sendiri dengan sikap kalian yang 
persisten dan kukuh pada kekafiran, serta 
ulah kalian yang tenggelam dalam kubangan 
perbuatan jahat dan dosa.” 

Lalu para pengikut kembali berkata ke- 
pada para pemimpin mereka tersebut. g Jep 
dad du oi Et 5 Sa J S a Ga Ipin 
Hat 5 para pengikut kembali berkata kepada 
para pemimpin, tokoh dan pemuka kesesatan 
itu, “Sebenarnya, yang menghalangi kami dari 
keimanan adalah tipu daya, muslihat dan 
bujuk rayu kalian kepada kami yang gencar 
kalian lancarkan secara intensif malam dan 
siang ketika kalian menyuruh kami agar tetap 
ingkar dan kafir terhadap Allah SWT, serta 
menjadikan padanan, tandingan, partner dan 
mitra bagi-Nya dalam uluhiyyah, ibadah dan 
penyembahan.” 

Kemudian Allah SWT menerangkan ke- 
sudahan dan nasib kedua belah pihak. i4 fp 
gás a asi g IE Uas, Ola GP SG ZA mereka 
semua, yaitu para pemimpin dan para pengikut 
tersebut, masing-masing memendam rasa 
penyesalan atas kekafiran yang diperbuatnya 
dan menyembunyikan rasa penyesalan itu 
agar tidak diketahui oleh orang lain karena 
tidak ingin orang lain merasa senang atas nasib 
menyedihkan yang dialaminya itu (syamaatah, 
senang melihat orang lain susah). 

Penyesalan yang mendalam mereka itu 
tampak jelas sekali tergambar pada mimik 
dan raut wajah mereka ketika mereka meng- 
hadapi adzab yang meliputi mereka dan 
ketika Kami melilitkan rantai belenggu yang 
mengikat tangan dan leher mereka di dalam 
neraka. 
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Kemudian Allah SWT menerangkan ke- 
adilan balasan tersebut. giki YUL Y) 354 Jap 
sesungguhnya Kami tidak lain membalas 
mereka dan orang-orang yang seperti mereka 
atas amal perbuatan mereka, masing-masing 
menurut amal perbuatannya sendiri-sendiri, 
dan disebabkan oleh perbuatan syirik dan 
dosa yang diperbuatnya. Para pemimpin men- 
dapatkan adzab menurut tingkatannya dan 
para pengikut mendapat adzab menurut ting- 
katannya pula, 


“Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi 
hamba-hamba-/Nya).” (Fushshilat: 46) 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Orang-orang kafir Quraisy secara terang- 
terangan mendeklarasikan keengganan 
dan ketidak sudian mereka beriman ke- 
pada Al-Qur'an dan kitab-kitab samawi 
terdahulu yang isinya mencakup informasi 
tentang perkara-perkara gaib seperti 
ba'ts, hasyr, hisab dan balasan. 

2. Allah SWT menginformasikan keadaan 
mereka yang hina dan mengenaskan pada 
hari Kiamat. Mereka semua ditahan dan 
dikumpulkan di lokasi hisab dalam ke- 
adaan saling berbantah-bantahan, saling 
menyalahkan, saling lempar kesalahan, 
saling menghujat dan saling mencela di 
antara sesama mereka, padahal sebelum- 
nya ketika di dunia mereka berkawan 
akrab, berkoalisi, saling support, saling 
menolong, membantu dan mendukung 
antara satu sama yang lain. Ketika kamu 
melihat orang-orang zalim dan kafir itu 
dihadapkan dalam keadaan seperti itu, 
niscaya kamu melihat suatu keadaan yang 
sungguh mengherankan. 

3. Perdebatan dan perbantahan antara para 
pemimpin dan pengikutnya tersebut 
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sangat sengit. Para pengikut mengecam 
dan mencerca para pemimpin -di sini, para 
pemimpin dicerca lebih dahulu karena 
mereka adalah pihak yang menyesatkan 
dan pihak yang menyesatkan lebih berhak 
untuk dikecam dan dicerca- seraya berkata 
kepada mereka, “Seandainya bukan karena 
gara-gara ulah kalian yang memperdaya, 
menipu, mengelabuhi dan menyesatkan 
kami, tentulah dulu kami menjadi orang- 
orang yang beriman kepada Allah SWT, 
Rasul-Nya dan kitab-kitab-Nya.” 

Para pemimpin pun tidak mau di- 
persalahkan, mereka pun membantah, 
menyangkal dan menolak tuduhan itu 
dengan berkata, “Kami tidak menghalangi 
kalian dari petunjuk dan kami pun tidak 
memaksa, menekan dan mengintimidasi 
kalian, setelah petunjuk itu datang kepada 
kalian dari Allah SWT, tapi dasarnya kalian 
memang orang-orang musyrik yang per- 
sisten dan bersikukuh pada kekafiran.” 

Lalu para pengikut pun kembali mem- 
bantah dengan bantahan yang lebih kuat, 
keras dan tegas, “Sesungguhnya tipu daya, 
muslihat dan kerja kalian yang gencar 
kalian lakukan malam dan siang itulah yang 
telah menghalangi kami dari keimanan 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Hal 
itu pulalah yang membuat kami tetap 
pada kekafiran karena propaganda kalian 
yang begitu gencar, masif, terencana dan 
sistematis secara terus-menerus dengan 
begitu intensif, dan kalian menyuruh kami 
supaya kafir terhadap Allah SWT serta 
mengadakan padanan, tandingan, sekutu, 
mitra dan partner bagi-Nya.” 

Ketika adzab pun tiba dan setelah 
merasa jenuh dengan perdebatan yang 
ada, kedua belah pihak pun memendam 
rasa penyesalan dan berusaha menyem- 
bunyikannya karena tidak ingin ada 
orang lain merasa senang dan gembira 


CD 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


atas penderitaan dan nasib mengenaskan 
yang dialaminya (syamaatah). Ini adalah 
makna ayat gu ich. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa makna kalimat 
giii dalam ayat ini adalah menampakkan 
dan memperlihatkan, yaitu dan mereka 
pun menampakkan dan memperlihatkan 
rasa penyesalan. Karena fi'il atau kata 
kerja ini termasuk kata kerja yang bisa 
memiliki dua makna yang bertentangan, 
yaitu bisa berarti menyembunyikan dan 
merahasiakan, atau bisa memiliki arti 
memperlihatkan dan menampakkan. 

4. Balasan bagi kedua belah pihak tersebut, 
yaitu pihak pengikut dan pihak yang diikuti 
(para pemimpin dan pemuka kekafiran) 
serta balasan bagi segenap kaum kafir 
lainnya adalah leher mereka dibelenggu 
dengan rantai di dalam neraka. Itu adalah 
balasan yang hak dan adil, dan mereka 
tidak dibalasi melainkan karena perbuatan 
mereka di dunia, yaitu mempersekutukan 
Allah SWT, melakukan perbuatan dosa, 
kemaksiatan dan kedurhakaan. 


MENGHIBUR HATI NABI MUHAMMAD SAW., 
FENOMENA KEKAFIRAN DI KALANGAN 
ORANG-ORANG ELIT DAN KAYA SERTA SIKAP 
MEREKA DALAM MEMBANGGA-BANGGAKAN 
HARTA KEKAYAAN DAN ANAK 


Surah Saba’ Ayat 34-39 


Lala pgn 


Ki Sekarat 
uu san a Y Era Ki a 
33 ai AEG HAN Aa, 
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II ee AS Gre gis D ai 
Hinga BD a 


2% >» aza 


KEPER per) is Damn 
San Pe Penta 


“Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi 
peringatan kepada suatu negeri, orang-orang yang 
hidup mewah (di negeri itu) berkata, “Kami benar- 
benar mengingkari apa yang kamu sampaikan 
sebagai utusan.” Dan mereka berkata, “Kami me- 
miliki lebih banyak harta dan anak-anak (daripada 
kamu) dan kami tidak akan diadzab” Katakanlah, 
“Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang Dia kehendaki dan membatasinya (bagi siapa 
yang Dia kehendaki), tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui” Dan bukanlah harta atau anak- 
anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami: 
melainkan orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan, mereka itulah yang mem- 
peroleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang 
telah mereka kerjakan: dan mereka aman sentosa 
di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). Dan 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat 
Kami untuk melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam adzab. 
Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku melapangkan 
rezeki dan membatasinya bagi siapa yang Dia kehen- 
daki di antara hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja 
yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya dan 
Dialah pemberi rezeki yang terbaik” (Saba: 34-39) 


— 


Oiraa'aat 
gv% Hamzah membaca Gi). 
da Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 


(AR). 


Praab 

KA 5 y) A5 Vas Sa E SIP i u% 
kalimat q 59 berkedudukan nashab 
karena menjadi khabar untuk č. Kata 
yang menjadi khabar untuk ú% diberi huruf 
jarr ba', sebagai bandingan huruf lam yang 
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dimasukkan pada khabar-nya 45 karena kata 
4ú% adalah berfungsi untuk menetapkan dan 
mempositifkan, sedangkan gú% adalah untuk 
menafikan dan menegatifkan. 

Kalimat & 4: J berkedudukan nashab 
sebagai mustatsnaa, tidak boleh di-nashab- 
kan dengan menjadikannya sebagai badal 
dari dhamir mukhaathab (orang kedua) 4s ? 
yang terdapat pada kalimat Peranan karena 
mukhaathab tidak bisa memiliki badal. Yang 
ada adalah menjadikan ghaa'ib (orang ketiga) 
sebagai badal dari mukhaathab dengan 
menyebutkan kembali 'aamil yang ada, seperti 
dalam ayat 21 surah al-Ahzaab, J:- 3 S3 as Ap 
Gini OS SJA Sal di dengan menjadikan kata 
giza oS Ip sebagai badal dari kata HI 
dengan menyebutkan kembali huruf jarr yang 
sama, yaitu lam. 


Balaaghah 

Kai gL di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

LB Ce KB SG SG Up di sini 
terdapat al-lltifaat, yaitu beralih dari bentuk 
kalimat orang ketiga ke bentuk kalimat orang 
kedua, dengan maksud untuk memberikan 
intensifikasi pada penegasan tentang yang hak. 
Di sini juga terdapat al-lijaaz (peringkasan 
kata-kata dengan membuang sebagian kata), 
yaitu membuang kata yang menjadi khabar 
untuk kata Hip karena keberadaannya 
telah ditunjukkan oleh khabar untuk kata yang 
kedua, yaitu 419. 

Hs ias g adn aa Ia AL SP 
SS o Ssi SAM Tg RA lp goyat SA g 
ka di antara kedua kalimat ini terdapat 
al-Muqaabalah, yaitu antara kesudahan dan 
nasib orang-orang saleh dengan orang-orang 
pendosa. 

HD Lg Li 9 Lap di 
sini terdapat keserasian, keselarasan dan 
keharmonisan bunyi bahasa (bersajak) yang 
impresinya enak didengar telinga. 
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Mufradaat Lughawlyyah 


gas 49 penduduk suatu negeri atau kota. 
bi ‘seorang pemberi peringatan yang 
memperingatkan mereka akan hukuman 
Allah SWT. 4ú} orang-orang kaya, borjuis, 
elit, para pemuka dan pimpinan keburukan 
di negeri itu. 4435 4 Il ú Ú% sesungguhnya 
kami kafir, ingkar, menolak mentah-mentah, 
mendustakan dan tidak memercayai apa 
yang kalian diutus untuk menyampaikannya 
berupa tauhid dan keimanan. Kek ¿á Us dan 
kami sekali-kali tidak akan diadzab. Mereka 
mengiaskan dan mengukur perkara akhirat 
—jika diasumsikan dan diandaikan akhirat 
itu memang ada menurut mereka—dengan 
standar dan tolok ukur dunia, dan mereka 
berpikir bahwa seandainya memang mereka 
bukanlah orang-orang yang dimuliakan di 
sisi Allah SWT pastilah Allah SWT tidak akan 
melimpahkan rezeki yang banyak kepada 
mereka, dan seandainya memang orang-orang 
Mukmin itu tidak hina di mata Allah SWT 
pastinya Allah SWT tidak akan menyempitkan 
rezeki bagi orang-orang Mukmin tersebut. 
Namun kenyataannya mereka adalah orang- 
orang yang memiliki kekayaan melimpah, 
sedangkan orang-orang Mukmin adalah 
orang-orang yang lemah dan miskin. Hal 
itu, menurut mereka, menunjukkan kalau 
mereka berarti orang-orang yang dimuliakan 
di sisi Allah SWT, sedangkan orang-orang 
Mukmin adalah orang-orang yang hina di 
sisi-Nya. Dengan kata lain, mereka bangga 
dengan kekayaan yang besar dan anak- 
anak yang banyak yang mereka miliki, dan 
mereka percaya bahwa hal itu adalah tanda 
bahwa Allah SWT mengasihi mereka dan 
memuliakan mereka, dan bahwa jika Allah 
SWT memberi mereka keadaan makmur, mulia 
dan terhormat seperti itu di dalam dunia ini, 
maka Dia tidak akan menghukum mereka di 
akhirat jika seandainya diasumsikan akhirat 
itu memang ada. 
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baki 3 Sp kis g ó Jb sesungguhnya 
Allah SWT melapangkan rezeki bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya sebagai ujian. 
sip dan menyempitkan rezeki bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan. 
KAN A i ¿< akan tetapi, kebanyakan 
manusia tidak mengetahui, tidak memahami 
dan tidak menyadari hal itu sehingga mereka 
berpikir bahwa banyaknya harta kekayaan 
dan anak adalah karena kemuliaan dan ke- 
hormatan seseorang, padahal hal itu lebih 
sering sebagai bentuk istidraj. qp dengan 
sedekat- -dekatnya. Kata A dan (@;) makna- 
nya adalah (55 dan &5 (kedekatan). KA sa Ý% 
tetapi orang yang beriman. Aa sha 2 Obb 
gh ú maka orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh itulah yang memper- 
oleh ganjaran dan penghargaan yang berlipat 
ganda atas amal-amal kebaikan mereka, Yaitu 
satu kebaikan diberi penghargaan paling tidak 
sepuluh kali lipat atau lebih. goui kamar- 
kamar surga. Ada versi giraa'at yang membaca 
dalam bentuk mufrad @xy dengan makna 
jamak. gó» aman dari segala penderitaan, 
ketakutan dan dari segala hal yang tidak me- 
reka sukai seperti kematian dan yang lainnya. 

HE g Ujang lp orang-orang yang se- 
nantiasa berjuang melawan, menentang dan 
mendiskreditkan Al-Qur'an. gi~} dengan 
berpikir bahwa mereka bisa mengalahkan 
Kami, bisa menghindar dan melepaskan diri 
dari Kami. ke a g iip mereka adalah 
orang-orang yang dihadirkan dan dibawa ke 
neraka oleh malaikat Zabaniah, tanpa bisa 
mendapati tempat atau celah untuk melarikan 
diri. 

Ja Ga ú apa pun yang kalian 
infakkan dan belanjakan untuk berbagai amal 
kebaikan yang diperintahkan oleh Allah SWT 
dalam Kitab-Nya dan dijelaskan oleh Rasul- 
Nya. á sp maka Allah SWT pasti akan 
menggantinya buat kalian dan memberi kalian 
kompensasi, bisa di dunia atau di akhirat. 
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Kl i= ab Allah SWT adalah sebaik-baik 
pemberi rezeki. Artinya, bahwa manusia 
itu hanya sebatas sebagai perantara saja. 
Karena rezeki yang diberikan oleh sebagian 
hamba kepada sebagian yang lain tidak lain 
adalah karena fasilitas dan takdir Allah SWT 
Pihak yang memberi sejatinya hanya sebagai 
perantara dan tempat lewat rezeki pihak lain, 
dan mereka sejatinya bukanlah yang memberi 
rezeki dalam arti yang sesungguhnya, tetapi 
pemberi rezeki yang hakiki dan sebenarnya 
adalah Allah SWT. 


Sebab Turunnya Ayat 34 

Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Razin, dia bercerita 
bahwa ada dua orang laki-laki yang menjalin 
kerja sama bisnis niaga. Lalu salah satunya 
pergi ke Syam, sedangkan yang lain tetap di 
rumah. Kemudian ketika Nabi Muhammad 
saw. resmi diangkat sebagai Nabi dan Rasul, 
maka laki-laki yang pergi berniaga ke Syam 
itu menulis surat kepada temannya untuk 
menanyakan kepada-Nya tentang apa yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.. Lalu 
temannya itu pun membalas suratnya itu dan 
menceritakan di dalamnya bahwa tidak ada 
satu orang pun dari Quraisy yang mau menjadi 
pengikut Nabi Muhammad saw. kecuali hanya 
kalangan orang-orang dari masyarakat kelas 
bawah dan miskin. Mengetahui hal itu, dia 
pun lantas meninggalkan perniagaannya 
dan pulang menemui rekan temannya itu. 
Sesampainya di rumah, dia berkata kepada 
temannya itu, “Tolong tunjukkan kepadaku di 
mana Nabi Muhammad saw.” Dia adalah orang 
yang mempelajari kitab-kitab terdahulu. Lalu 
dia pun datang menemui Nabi Muhammad 
saw. dan berkata kepada beliau, “Dakwah apa 
yang Anda sampaikan?” Lalu Nabi Muhammad 
saw. menjawab, “Begini dan begini.” Lalu laki- 
laki itu langsung berkata “Aku bersaksi bahwa 
Anda memang benar-benar Rasulullah.” Lalu 


TR 
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Nabi Muhammad saw. berkata kepadanya, “Apa 
yang membuat kamu tahu dan yakin akan hal 
itu?” Dia menjawab, “Tidak ada seorang nabi 
pun yang diutus melainkan para pengikutnya 
adalah dari kalangan masyarakat bawah dan 
miskin.” Lalu turunlah ayat ini. Kemudian 
Rasulullah saw. mengutus seseorang untuk 
menemui laki-laki itu untuk menyampaikan 
pesan kepada-Nya, “Sesungguhnya Allah SWT 
telah menurunkan wahyu yang mengonfirmasi 
apa yang kamu katakan.” 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan sikap orang-orang 
musyrik yang mendustakan Al-Qur'an dan 
kitab-kitab samawi sebelumnya, Allah SWT 
menghibur hati Rasul-Nya atas ujian yang 
beliau hadapi berupa penentangan dan pem- 
bangkangan kaum beliau. Di sini, orang- 
orang yang berasal dari kelas elit dan kaya 
disebutkan secara khusus dalam konteks 
sikap kufur dan mendustakan karena motif 
yang mendorong kepada sikap takabur, 
sombong, angkuh dan tinggi hati adalah sikap 
membangga-banggakan dan mendewakan 
kekayaan duniawi, tenggelam dalam syahwat 
dan kesenangan hawa nafsu, serta meremeh- 
kan, merendahkan dan memandang sebelah 
mata terhadap orang yang “kurang beruntung.” 
Ini merupakan sebuah fenomena umum di 
segenap umat dan bangsa karena tindakan 
menyakiti dan menganggu yang dilancarkan 
oleh orang-orang kafir terhadap para nabi 
bukanlah hal baru. 

Kemudian Allah SWT mementahkan 
anggapan, persepsi, paradigma dan pola pikir 
sesat mereka tersebut dengan menegaskan 
bahwa kekayaan dan kemiskinan sama sekali 
tidak ada sangkut pautnya dengan keimanan 
dan kekafiran. Bisa saja orang kafir dan jahat 
diberi rezeki yang melimpah, sedangkan 
orang Mukmin tidak, atau sebaliknya karena 
suatu hikmah dan mashlahat yang diketahui 
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oleh Allah SWT. Balasan yang adil dan yang 
sebenarnya tidak lain adalah nanti di akhirat 
kelak, di mana orang-orang yang bertakwa 
diberi kesenangan dan kenikmatan dengan 
kamar-kamar surga, sementara orang-orang 
kafir yang menghalang-halangi orang lain 
dari jalan Allah SWT dijerumuskan ke dalam 
neraka Jahannam. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menghibur hati Nabi-Nya atas 
sikap berpaling kaum beliau dari dakwah 
yang beliau sampaikan, serta menyuruh 
beliau untuk menghibur hati sendiri dengan 
mengenang kembali para rasul terdahulu. 
Allah SWT menginformasikan kepada beliau 
bahwa Dia tidak mengutus seorang nabi pun 
kepada penduduk suatu negeri, melainkan 
masyarakat elitnya mendustakan dan hanya 
masyarakat kelas bawah saja yang mau 
mengikutinya. 

“ At ú ý ugi JG ` Pa Re x 3 Gi up 
Gasa Kami tidak mengutus seorang nabi atau 
rasul pun kepada penduduk suatu kota dan 
negeri untuk memperingatkan mereka dan 
menakut-nakuti mereka dengan hukuman 
dan pembalasan Allah SWT, melainkan orang- 
orang kaya, orang-orang elit, orang-orang 
borjuis yang memiliki kemewahan hidup dan 
para pemuka jahat dari penduduk negeri itu 
berkata “Sesungguhnya kami mendustakan 
dan tidak memercayai apa yang kalian diutus 
untuk menyampaikannya berupa mengesakan 
Tuhan, beriman kepada-Nya dan mencampak- 
kan ajaran politeisme. Karena itu, kami tidak 
akan mau beriman kepada kalian, tidak akan 
mau percaya kepada kalian dan tidak akan 
mengikuti kalian.” 

Banyak ayat lain yang mengandung 
semangat serupa, di antaranya adalah 


“Dan demikianlah pada setiap negeri Kami 
jadikan pembesar-pembesar yang jahat agar 


5) 
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melakukan tipu daya di negeri itu. Tapi mereka 
hanya menipu diri sendiri tanpa menyadarinya.” 
(al-An'aam: 123) 


“Dan jika Kami hendak membinasa- 
kan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri 
itu (agar menaati Allah), tetapi bila mereka 
melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, 
maka sepantasnya berlakulah terhadapnya 
perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami 
binasakan sama sekali (negeri itu).” (al-Israa': 


16) 


Faktor yang menjadi motif kekafiran 
mereka adalah terbuai dan terperdaya oleh 
harta kekayaan dan anak. #55 Yi! AA Jp 
Kak $ PAA orang-orang elit, kaya dan borjuis 
yang memiliki kehidupan mewah lagi kafir itu 
berkatakepadapararasul danparapengikutnya 
yang Mukmin, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
melebihkan dan mengutamakan kami atas 
kalian dengan harta kekayaan dan anak di 
kehidupan dunia ini, sementara kalian adalah 
orang-orang miskin, lemah dan tidak berdaya. 
Hal itu menjadi bukti keunggulan, kelebihan 
dan keistimewaan kami, dan itu merupakan 
tanda kalau Allah SWT mencintai, menyayangi, 
menyukai dan meridhai kami serta merestui 
agama yang kami teguhi ini. Allah SWT sekali- 
kali tidak akan memberi kami dan tidak 
berbaik hati kepada kami dengan memberi 
kami semua ini, kemudian Dia justru akan 
mengadzab kami di akhirat. Sungguh, hal itu 
tidak akan mungkin terjadi. Karena semua 
yang kami miliki ini menjadi bukti kalau Allah 
SWT sayang kepada kami. Oleh karena itu, Dia 
tidak akan mengadzab kami.” 

Akan tetapi, pandangan, anggapan, pe- 
nilaian dan pemikiran tersebut adalah jelas 
keliru total dan kesalahan fatal. Karena kelim- 
pahan harta kekayaan biasanya justru merupa- 
kan bentuk istidraj, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


E- 
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“Apakah mereka mengira bahwa Kami 
memberikan harta dan anak-anak kepada me- 
reka itu (berarti bahwa), Kami segera mem- 
berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” 
(al-Mu'minuun: 55-56) 


“Maka janganlah harta dan anak-anak 
mereka membuatmu kagum. Sesungguhnya 
maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan dunia dan kelak akan 
mati dalam keadaan kafir.” (at-Taubah: 55) 


Oleh karena itu, di sini Allah SWT mem- 
bantah semua anggapan dan pemikiran me- 
reka itu serta menegaskan kekeliruannya. jp 
Haj i A S9 ben H5 ó wahai Rasul, katakan 
kepada mereka, “Sesungguhnya Allah SWT 
memberi harta kepada orang yang Dia cintai 
dan kepada orang yang tidak Dia cintai. Allah 
SWT menjadikan kaya siapa saja yang dikehen- 
daki-Nya dan menjadikan miskin siapa saja 
yang dikehendaki-Nya, bukan karena cinta ke- 
pada orang yang Dia lapangkan rezekinya dan 
bukan pula karena benci kepada orang yang 
Dia sempitkan rezekinya. Akan tetapi, di balik 
semua itu Allah SWT memiliki hikmah yang 
agung dan sempurna. Juga karena dunia di mata 
Allah SWT tidak memiliki nilai sama sekali, se- 
bagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dari Sahl bin Sa'd, 


Ma ian Dana 


sú Ag ig a Upin GE Ao 


“Seandainya dunia di mata Allah SWT me- 
mang memiliki nilai meski hanya seukuran sayap 
nyamuk, niscaya Allah SWT tidak akan memberi 
orang kafir sedikit pun dari dunia meski hanya 
seukuran satu tegukan air” (HR at-Tirmidzi) 


goi Y ói i Xp akan tetapi, ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui dan 
tidak menyadari hakikat sebenarnya sunnah- 
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sunnah Allah SWT, aturan dan ketentuan baku- 
Nya yang berlaku di alam ini. Oleh karena itu, 
menilai, melihat dan mengukur negeri akhirat 
dengan menggunakan tolok ukur dan penilaian 
kehidupan dunia dalam masalah rezeki 
adalah jelas sebuah kesalahan dan kekeliruan 
fatal, atau sebuah distorsi pemikiran yang 
nyata. Karena boleh jadi Allah SWT memberi 
kelapangan rezeki kepada pendosa dan orang 
kafir sebagai bentuk istidraj. Begitu juga, 
terkadang Allah SWT menyempitkan rezeki 
bagi orang yang taat dan orang Mukmin 
sebagai ujian dan cobaan supaya dia sabar, 
sehingga kebaikan-kebaikannya di sisi Allah 
SWT bertambah banyak. 

Dengan begitu, jelas bahwa anggapan dan 
pemikiran orang-orang elit tersebut bahwa 
kelapangan rezeki merupakan bukti dan 
menjadi tolok ukur kemuliaan dan kehormatan 
seseorang di sisi Allah dan sempitnya rezeki 
merupakan bukti dan tolok ukur kehinaan 
seseorang di sisi Allah, adalah anggapan dan 
pemikiran yang jelas keliru, tidak berdasar 
dan sama sekali tidak memiliki nilai kebenaran 
sama sekali dalam penilaian Allah SWT. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan tolok 
ukur penilaian posisi kedekatan seseorang 
di sisi-Nya, bahwa hal itu sama sekali bukan 
dengan banyaknya harta dan anak, tapi dengan 
iman dan amal saleh Aa j 1g Sa 2 
Gaga Ba ai harta Ka dan anak- 
anak kalian sama sekali bukan merupakan 
tanda dan bukti kecintaan, kasih sayang dan 
keridhaan Kami kepada kalian, bukan pula 
merupakan sesuatu yang bisa mendekatkan 
kalian kepada rahmat dan karunia Kami. 
Harta kekayaan dan anak-anak kalian itu tidak 
lain hanyalah fitnah, ujian dan cobaan untuk 
membuktikan siapa yang menggunakannya 
untuk tujuan ketaatan kepada Allah SWT, 
dan siapa yang menggunakannya untuk 
kemaksiatan dan kedurhakaan kepada-Nya. 
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Akan tetapi, orang yang beriman kepada 
Allah SWT, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya 
dan hari akhir, serta mengerjakan amal-amal 
saleh dengan menunaikan amal-amal fardhu 
dan menggunakan harta kekayaannya untuk 
ketaatan kepada-Nya, keimanannya dan amal 
salehnya itu mendekatkan dirinya di sisi Allah 
SWT. Mereka juga mendapatkan pahala yang 
berlipat ganda atas amal-amal kebaikan yang 
dikerjakannya. Allah SWT memberi mereka 
pahala dan penghargaan sepuluh kali lipat 
atau lebih hingga tujuh ratus kali lipat untuk 
setiap satu amal kebaikannya, sedang mereka 
berada di kamar-kamar surga dalam keadaan 
sejahtera dan aman dari segala hal yang tidak 
diinginkan. 

Imam Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


Fata Á a Maha ifo dy h Y i $ 
Kuih Sub Ji 


“Sesungguhnya Allah SWT tidak melihat 
penampilan luar kalian dan tidak pula kekayaan 
kalian, tetapi Dia tidak lain hanya melihat hati 
dan amal perbuatan kalian” (HR Imam Ahmad, 
Muslim, dan Ibnu Majah) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalib, dia berkata “Rasulullah saw. 
bersabda, 


Pe Ia With Pi 
pai ru 
asi sudah cab II SE 3 Je Al 
AG SI JL ll das HE 
“Sesungguhnya di surga terdapat kamar- 
kamar tinggi yang bagian luarnya bisa terlihat 


dari bagian dalamnya dan bagian dalamnya dapat 
dilihat dari bagian luarnya. Lalu ada seorang laki- 
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laki badui beranjak mendekat kepada Rasulullah 
saw. lalu bertanya, “Untuk siapakah kamar- 
kamar itu wahai Rasulullah?” Rasulullah saw. 
bersabda, “Bagi mereka yang berbicara dengan 
baik, memberi makan yang lapar, senantiasa rajin 
puasa, dan shalat untuk Allah SWT pada malam 
hari saat orang-orang sedang tidur” (HR Ibnu Abi 
Hatim) 


Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi orang-orang kafir, serta me- 
nerangkan keadaan orang-orang yang berbuat 
jahat. 42,52 Hilal 3 Ba a GUI 3 byan aip 
sesungguhnya orang-orang yang berupaya 
menentang, melawan dan mendiskreditkan 
ayat-ayat Kami dalam Al-Qur'an, berjuang 
keras dalam upaya menghalangi dan mem- 
blokir orang lain dari jalan Allah SWT, dari 
mengikuti rasul-rasul-Nya, dan dari memer- 
cayai dan mengimani ayat-ayat-Nya, dengan 
beranggapan bahwa mereka bisa luput dari 
Kami, bisa menghindar dan melarikan diri dari 
kuasa Kami, serta berpikir bahwa Kami tidak 
kuasa untuk menghukum mereka, mereka 
semua itu pasti akan dibalasi atas perbuatan 
mereka itu dalam bentuk mereka dibawa oleh 
Malaikat Zabaniah menuju ke adzab Jahannam, 
sedang mereka tidak mendapati celah sedikit 
pun untuk bisa melarikan diri darinya. 

Selanjutnya, Allah SWT menyampaikan 
sebuah penegasan yang menenangkan semua 
makhluk dalam masalah rezeki, bahwa Dialah 
semata sumber rezeki, bahwa semua rezeki 
berasal dari-Nya. se jsd gi bas DI Bp 
H Pari wahai Rasul, katakan kepada mereka 
semua, “Sesungguhnya Tuhanku lah semata 
Yang melapangkan rezeki bagi siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya, 
dan Dia pulalah Yang menyempitkan rezeki 
bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Semua 
itu sesuai dengan hikmah-Nya yang tidak 
diketahui oleh selain Dia. 

KEB Sa A lal Up sesungguh- 
nya pemberian Allah SWT senantiasa terus 
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mengalir secara kontinu, berkesinambungan 
dan berkelanjutan. Dengan demikian, apa pun 
yang kalian infakkan untuk kepentingan amal- 
amal kebajikan yang diperintahkan oleh Allah 
SWT dalam Kitab-Nya dan dijelaskan oleh 
Rasul-Nya, Allah SWT pasti akan memberi 
kalian kompensasi dalam bentuk ganti di 
dunia atau penghargaan dan pahala di akhirat. 
Allah SWT, Dialah sebenarnya Yang memberi 
rezeki, sedangkan posisi hamba hanya sebatas 
sebagai perantara belaka. 

Hal ini secara implisit mengandung pe- 
ngertian yang merangsang kesadaran untuk 
bersikap zuhud terhadap dunia dan menum- 
buhkan semangat berinfak di jalan kebajikan. 

Dalam sebuah hadits qudsi yang diriwa- 
yatkan oleh imam Muslim disebutkan, 


z os PA A á A 
Olla Gal Gal a Se ai JÉ 


“Allah SWT berfirman, “Berinfaklah, niscaya 
Aku akan berinfak kepadamu.” (HR Muslim) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dia berkata “Rasulullah saw. 
bersabda, 

Jys ON AK Y) a Sl a 


zat VEAN A NG APA Lan o$ á 4 Asy 
a i Jins úl ata hii gal a 


Í 


“Tidak datang waktu pagi bagi para hamba 
melainkan ada dua malaikat turun. Salah satunya 
berkata “Ya Allah, berikanlah kompensasi kepada 
orang yang berinfak.” Sedangkan yang lain berkata 
“Ya Allah, berikanlah kerusakan kepada orang 
yang enggan berinfak.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah saw. bersabda, 
ISS) JAS Pe 
“Wahai Bilal, berinfaklah, dan janganlah 


kamu khawatir Dia Yang mempunyai Arsy tidak 
memberi kamu.” 


CG 
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Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya terbuai dan terpedaya oleh 
harta kekayaan dan anak adalah sebuah 
fenomena umum di tengah masyarakat 
manusia, dan biasanya hal itu menjadi 
sebab munculnya sikap berpaling dari 
dakwah para rasul. Karena itu, Allah SWT 
tidak mengutus seorang nabi dan tidak 
pula seorang rasul kepada suatu negeri 
melainkan orang-orang kaya, para elit, 
borjuis, para pemimpin, dan para pemuka 
jahat dari penduduk negeri itu berkata 
kepada para rasul dan nabi yang diutus, 
“Sesungguhnya kami kafir, ingkar dan 
tidak memercayai apa yang kalian diutus 
untuk menyampaikannya.” 

Mereka juga berkata “Kami diberi ke- 
lebihan dan keutamaan dengan banyaknya 
harta kekayaan dan anak, dibandingkan 
kalian. Seandainya memang Tuhan kalian 
tidak meridhai dan tidak merestui agama 
dan jejak langkah yang kami teguhi selama 
ini, pastilah Dia tidak akan memberi kami 
semua ini. Begitu juga, kami tidak akan 
diadzab di akhirat jika memang akhirat itu 
ada seperti yang kalian katakan. Karena 
barangsiapa yang Dia berbuat baik dan 
bermurah hati kepada-Nya, tentunya Dia 
tidak akan mengadzabnya." 

2. Allah SWT mementahkan perkataan 
paradigma dan pemikiran mereka itu 
dengan menegaskan bahwa Dialah Yang 
menciptakan diferensiasi di antara 
para hamba-Nya dalam masalah rezeki, 
sebagai ujian bagi mereka. Oleh karena 
itu, perbedaan dalam masalah rezeki 
sama sekali tidak menunjukkan apa pun 
terkait nasib mereka kelak. Kelapangan 
rezeki di dunia sama sekali tidak menjadi 
parameter kebahagian seseorang di 
akhirat. 
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Karena itu, kalian jangan sekali-kali 
berpikir bahwa harta kekayaan dan anak- 
anak kalian bisa menjamin keselamatan 
kalian kelak. Lapang dan sempitnya rezeki 
di dunia sama sekali tidak menjadi para- 
meter baik buruknya keadaan seseorang. 
Orang yang berkelapangan belum tentu 
berarti dia itu orang baik yang disayang 
Allah. Begitu juga sebaliknya, orang yang 
berkekurangan belum tentu berarti dia 
itu orang jelek yang dibenci Allah. Berapa 
banyak orang kaya yang pendosa dan 
pendurhaka, dan berapa banyak orang 
miskin yang saleh dan bertakwa. Berapa 
banyak orang jahat dan pendurhaka yang 
kaya, dan berapa banyak orang saleh 
dan bertakwa yang miskin dan berke- 
kurangan. 

Akan tetapi, sayangnya kebanyakan 

manusia tidak mengetahui dan tidak 
menyadari akan semua itu karena me- 
reka tidak mau memerhatikan dan me- 
renungkan. 
Allah SWT kembali menguatkan pe- 
negasan-Nya tersebut dengan menyata- 
kan bahwa harta kekayaan dan anak-anak 
mereka tidak akan bisa mendekatkan 
mereka kepada Allah SWT sedikit pun. 

Adapun yang bisa mendekatkan 
kepada Allah SWT adalah keimanan dan 
amal saleh. Karena itu, barangsiapa yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, 
maka harta dan anak-anaknya di dunia 
tidak akan mendatangkan kemadharatan 
apa pun kepada dirinya. 

Orang-orang Mukmin yang saleh itu, 
mereka memperoleh ganjaran pahala dan 
penghargaan berlipat ganda di akhirat 
atas amal-amal kebajikan mereka, se- 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


“Barangsiapa berbuat kebaikan men- 
dapat balasan sepuluh kali lipat amalnya." 
(al-An'aam: 160) 
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Mereka berada di dalam kamar-kamar 
megah di surga dalam keadaan aman dan 
sejahtera dari segala bentuk hal yang tidak 
diinginkan, aman dan sejahtera dari adzab, 
kematian dan sakit. Ini mengisyaratkan 
tentang keabadian nikmat di surga tanpa 
pernah terputus sedikit pun meski hanya 
sesaat. Karena orang yang mendapatkan 
nikmat yang hanya bersifat temporal, 
maka dia tidak bisa disebut orang yang 
aman dan sejahtera. 

Ada sebagian ulama yang menjadikan 
ayat ini sebagai dasar dalil bahwa kaya 
lebih utama daripada miskin. Muhammad 
bin Ka'b berkata, “Seorang Mukmin, jika 
dia kaya, maka Allah SWT memberinya 
ganjaran dua kali berdasarkan ayat ini.” 
Adapun orang-orang kafir yang selalu 
berjuang keras menghalangi, memblokir 
dan merintangi orang lain dari jalan Allah 
SWT dan dari mengikuti rasul-rasul-Nya, 
berupaya untuk mengonter dalil-dalil 
dan hujjah-hujjah yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an, serta beranggapan bahwa me- 
reka bisa mengelak dan menghindar 
dari Allah SWT, berpikir bahwa mereka 
bisa melepaskan diri dari kuasa-Nya, 
mereka dibawa ke neraka Jahannam oleh 
malaikat Zabaniah. Ini juga mengisyarat- 
kan keabadian adzab, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 


“Dan adapun orang-orang yang fasik 
(kafir), maka tempat kediaman mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak 
keluar darinya, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada 
mereka, “Rasakanlah adzab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.” (as-Sajdah: 20) 


“dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. Mereka masuk ke dalamnya 
pada hari pembalasan. Dan mereka tidak 
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mungkin keluar dari neraka itu.” (al- 
Infithaar: 14-16) 


Sekali lagi, Allah SWT kembali memper- 
tegas bahwa Dialah semata Yang me- 
lapangkan dan menyempitkan rezeki 
bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya, se- 
suai dengan hikmah dan mashlahat bagi 
hamba-hamba-Nya. Karena itu, wahai 
orang-orang yang terpedaya dan terbuai 
oleh harta kekayaan dan anak, sesung- 
guhnya Allah SWT melapangkan rezeki 
bagi siapa saja yang Dia kehendaki dan 
menyempitkan rezeki bagi siapa saja yang 
Dia kehendaki. 

Oleh karena itu, janganlah kalian ter- 
pedaya dan terbuai oleh harta kekayaan 
dan anak. Tapi, infakkanlah harta kekayaan 
kalian itu di jalan ketaatan kepada Allah 
SWT karena sesungguhnya apa yang 
kalian infakkan di jalan ketaatan kepada- 
Nya, Dia pasti akan menggantinya buat 
kalian dan memberi kalian kompensasi 
atas apa yang kalian infakkan itu. 

Allah SWT selalu melimpahkan rezeki 
dari  perbendaharaan-perbendaharaan 
yang tiada akan pernah habis. Allah SWT 
sebenarnya Yang memberi rezeki, ada- 
pun manusia hanyalah sebatas sebagai 
perantara belaka dan itu pun tidak terus- 
menerus, tapi bersifat temporal. Allah 
SWT berfirman, 


“Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat 
kukuh.” (adz-Dzaariyaat: 58) 

Ayat 444 45} dan hadits muttafag ‘alaihi 
di atas dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw., 


“usa dst sai Pa BI JÓ 


“Allah SWT berfirman, “Berinfaklah, 
niscaya Aku akan berinfak kepadamu.” 


Q 520 D 


74 
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Mengandung isyarat bahwa pem- 
berian ganti dan kompensasi atas infak 
yang dikeluarkan di jalan ketaatan kepada 
Allah SWT bisa terjadi dunia, namun bisa 
juga tidak terjadi dunia ini sehingga posisi 
dan fungsinya seperti doa yang tidak 
langsung dikabulkan di dunia ini, yaitu 
bisa berfungsi untuk menghapus dosa 
atau pahalanya di simpan di akhirat. 

Ad-Daraguthni meriwayatkan dari 
Jabir, dia berkata “Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


ad JP JAN GEN Lag Bi angan IS 
an sii Da 
dia ái ba t GET Ba DL 

Ke Í oga o oÉ u Y dls a 


“Setiap amal kebajikan adalah sedekah. 
Apa yang dibelanjakan oleh seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan nafkah dirinya dan 
keluarganya, dicatat sebagai sedekah baginya. 
Apa yang digunakan oleh seseorang untuk 
menjaga kehormatan, harga diri, harkat 
dan martabat dirinya,” maka itu adalah 
sedekah. Nafkah apa pun yang diinfakkan 
oleh seseorang, maka Allah SWT menjamin 
untuk menggantinya kecuali harta yang 
dibelanjakan untuk kepentingan bangunan 
(yang berlebih-lebihan melebihi batas 
kebutuhan dasar suatu tempat tinggal) atau 
maksiat” (HR ad-Daraquthni) 


Adapun harta yang dibelanjakan oleh 
seseorang untuk kemaksiatan, maka sudah 
pasti dia tidak akan mendapatkan pahala 
apa-apa dan tidak pula mendapatkan 
ganti dan kompensasi apa pun. Adapun 
harta yang dibelanjakan untuk bangunan, 


Seperti seseorang memberi seorang penyair atau pemilik 
mulut tajam untuk menghindari celaan, hujatan dan caci 
makinya. 
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maka jika itu adalah memang merupakan 
kebutuhan dasar rumah untuk tempat 
berteduh dan berlindung, maka itu akan 
mendapatkan ganti dan kompensasi 
serta diberi ganjaran pahala. Begitu juga 
harta yang digunakan untuk merawat 
bangunannya dan untuk menutupi aurat- 
nya. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al- 
Hakim dari Utsman, bersabda, 


Eh Jua SAS csie GELI 
slali JAN Lalang RP Si SEA 


“Anak Adam tidak memiliki hak (hajat, 
kebutuhan dasar bagi tubuhnya) selain 
pada hal-hal berikut. Pertama, rumah yang 
menjadi tempat tinggalnya. Kedua, baju yang 
menutupi auratnya. Ketiga, wadah roti dan 
wadah air” (HR at-Tirmidzi dan al-Hakim) 


7. Ayat gis z sp menunjukkan bahwa 
nikmat akhirat tidak berbenturan dengan 
nikmat dunia. Karena itu, orang-orang 
saleh terkadang bisa saja memperoleh 
banyak nikmat di dunia, di samping 
pastinya nikmat-nikmat yang akan mereka 
peroleh di akhirat kelak, berdasarkan janji 
Allah SWT 

Seseorang yang memberi dianggap 
baik jika memenuhi sejumlah kriteria 
seperti yang disebutkan oleh ar-Razi. 
Pertama, memberi tepat pada waktu 
butuh, tidak terlambat. Kedua, memberi 
dalam porsi yang cukup sesuai dengan 
kadar kebutuhan, tidak sampai kurang. 
Ketiga, tidak perhitungan. Keempat, tidak 
mengeruhkan pemberiannya dengan 
meminta imbalan. Seperti itulah Allah 
SWT dalam memberi rezeki semua 
makhluk-Nya.” 


75 Tafsir ar-Razi, 25/263. 
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CERCAAN TERHADAP ORANG-ORANG 
KAFIR PADA HARI KIAMAT DI HADAPAN 
SEMBAHAN-SEMBAHAN MEREKA 


Surah Saba' Ayat 40-42 
NS IN KA Ka AA ig 
en Jozsi KABE AN 
A ie KA AN GK Hata 
pa DAR Kakak Tea 
25 Bak ab ah 
DEK 


“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah me- 
ngumpulkan mereka semuanya kemudian Dia ber- 
firman kepada para malaikat, “Apakah kepadamu 
mereka ini dahulu menyembah?” Para malaikat 
itu menjawab, “Mahasuci Engkau. Engkaulah pe- 
lindung kami, bukan mereka: bahkan mereka 
telah menyembah jin kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu.” Maka pada hari ini sebagian kamu 
tidak kuasa (mendatangkan) manfaat maupun 
(menolak) mudarat kepada sebagian yang lain. 
Dan Kami katakan kepada orang-orang yang 
zalim, “Rasakanlah olehmu adzab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.” (Saba': 40-42) 


Olraa'aat 

gik &dsi2p ini adalah giraa'at Hafsh. 
Sementara itu, para imam yang lain membaca 
Jih SA. 


Balaaghah 

Kor YS iS eaf ini adalah perkataan 
yang ditujukan “kepada malaikat, namun 
perkataan ini merupakan sindiran sarkastis 
untuk mengecam dan mencerca orang-orang 
musyrik. 

45) gui di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 
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Mufradaat Lughawiyyah 

gaa S4 Ss pada hari di mana 
penyembah dan yang disembah, pemimpin dan 
pengikut, semuanya digiring, dikumpulkan 
dan dihimpunkan untuk menjalani hisab. Ada 
versi giraa'at yang membaca dalam bentuk 
kata kerja orang pertama (mutakallim) 
nahsyuruhum. gosi yS SM Sal apakah 
mereka ini dulu menyembah kalian? Ini me- 
rupakan kecaman dan cercaan terhadap 
orang-orang musyrik dan setiap orang yang 
menyembah selain Allah SWT, sekaligus 
memupus harapan dan ekspektasi mereka 
kepada syafaat para sembahan mereka itu yang 
selalu mereka harap-harapkan. Perkataan ini 
ditujukan kepada malaikat karena malaikat 
adalah makhluk yang paling mulia yang 
disembah oleh orang-orang musyrik, sekaligus 
yang layak dan pantas untuk diajak bicara 
dibandingkan mereka. 

gó% para malaikat itu menjawab. di) 
kap o G35 áf Mahasuci Engkau dari sekutu, 
mitra, padanan dan tandingan, Engkau lah Wali 
kami Yang kami taati, patuhi dan kami sembah, 
sedangkan mereka itu bukanlah apa-apa kami, 
tidak ada hubungan loyalitas apa pun antara 
kami dengan mereka, dan sebenarnya kami 
bukanlah sembahan yang mereka sembah. 
Ka Dal yS Jè tetapi sebenarnya mereka 
itu mengabdi dan menyembah setan, yaitu 
iblis dan bala tentaranya karena mereka me- 
matuhi perintah serta keinginan iblis dan 
bala tentaranya itu untuk menyembah kami. 
gon s KA kebanyakan orang-orang 
musyrik itu percaya kepada iblis dan bala 
tentaranya itu dan memercayai bisikan, bujuk 
rayu dan kebohongan-kebohongan yang di- 
bisikkannya kepada mereka, termasuk di 
antaranya adalah perintah iblis untuk me- 
nyembah berhala dan arca. Dhamir hum yang 
pertama adalah kata ganti untuk orang-orang 
musyrik, sedangkan dhamir hum yang kedua 
adalah kata ganti untuk jin. 
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3 GKI jang KAK JI (3Gp pada hari ini, 
sembahan-sembahanitutiadamemilikiapapun 
bagi para penyembahnya, tiada bisa memberi 
syafaat dan keselamatan kepada mereka, tidak 
pula bisa menghalau adzab dan kebinasaan 
dari mereka. Karena pada hari Kiamat, semua 
urusan sepenuhnya kepunyaan Allah SWT, dan 
akhirat adalah tempat pembalasan, dan Allah 
SWT semata satu-satunya Pemberi balasan. 
gib Gal J hip, dan Kami berkata kepada orang- 
orang yang menzalimi diri mereka sendiri dan 
kafir dengan menyembah selain Allah SWT. 
KS ú IS NU DS 5,5p rasakanlah adzab 
neraka ini yang dulunya ketika di dunia kalian 
mendustakannya dan tidak memercayainya. 


Persesuaian Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
bahwa keadaan Nabi Muhammad saw. sama 
seperti keadaan para nabi terdahulu sebelum 
beliau, dan bahwa keadaan kaum beliau sama 
seperti keadaan kaum kafir dari umat-umat 
terdahulu. Allah SWT juga telah menjelaskan 
kesalahan dan kekeliruan fatal paradigma dan 
pola pikir mereka dalam mendewakan dan 
mengandalkan banyaknya harta kekayaan 
dan anak. Selanjutnya, Allah SWT ingin me- 
nerangkan keadaan mereka pada hari Kiamat, 
di mana mereka mendapatkan kecaman dan 
cercaan melalui sebuah pertanyaan yang 
diajukan kepada para malaikat, “Apakah 
mereka ini dulu menyembah kalian?” dengan 
tujuan untuk menghinakan mereka. Kemudian 
Allah SWT menerangkan bahwa mereka itu 
dulu sebenarnya patuh dan menuruti perintah 
jin, bahwa apa yang dulunya mereka sembah 
tiada akan memberikan manfaat apa pun bagi 
mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

oi NAS SU) Nil KOTA Joki P UK A Gp 
pada hari di mana Allah SWT menggiring 
dan mengumpulkan para penyembah dan 
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sembahan yang disembah, para pemimpin 
dan para pengikut semuanya. Kemudian 
Allah SWT berfirman kepada para malaikat, 
“Apakah memangnya kalian menyuruh orang- 
orang ini untuk menyembah kalian?” Ketika 
di dunia, orang-orang musyrik berpikir dan 
beranggapan bahwa mereka menyembah 
dewa-dewa sembahan yang mereka jadikan 
sebagai sekutu, tandingan dan padanan 
bagi Allah SWT, yang dewa-dewa sembahan 
mereka itu digambarkan dalam bentuk seperti 
malaikat, dengan tujuan supaya dewa-dewa 
sembahan mereka itu bisa lebih mendekatkan 
mereka kepada Allah SWT. 

Pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk 
mengecam dan mencerca orang-orang musyrik 
pada hari Kiamat di hadapan para makhluk, 
dalam bentuk seperti ungkapan, #5 gf 36) 
Gw & Maksudnya adalah menyindir (meng- 
kritik, mencela, mengejek, mencerca dan lain 
sebagainya) seseorang secara tidak langsung 
atau tidak terus terang (seperti peribahasa 
yang berbunyi “pukul anak menyindir me- 
nantu,’ yang maksudnya adalah mengata- 
ngatai, mencela dan mencerca seseorang, 
tetapi perkataan-perkataan itu ditujukan ke- 
pada orang lain). 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah 
mengumpulkan mereka bersama apa yang 
mereka sembah selain Allah, lalu Dia berfirman 
(kepada yang disembah), “Apakah kamu yang 
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang 
benar)?” (al-Furgaan: 17) 


“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 
“Wahai Isa putra Maryam! Engkaukah yang 
mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah 
aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” 
(Isa) menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak patut 
bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika 


4:2) 
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aku pernah mengatakannya tentulah Engkau 
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa 
yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkau-lah 
Yang Maha Mengetahui segala yang gaib.” (al- 
Maa'idah: 116) 


Allah SWT tahu bahwa para malaikat itu 
dan Nabi Isa, putra Maryam, bersih dan bebas 
dari semua itu, tetapi pertanyaan-pertanyaan 
dan jawaban-jawabannya semacam itu tidak 
lain adalah dimaksudkan untuk mencela, 
mengecam, menghujat dan mencerca orang- 
orang musyrik dengan cara sindiran secara 
tidak langsung. 
goui s para malaikat menjawab, “Mahasuci 
Engkau ya Rabb dari segala bentuk sekutu, 
partner, mitra, tandingan dan padanan. Kami 
semua ini adalah hamba-hamba Engkau, kami 
tidak memiliki sangkut paut apa pun dengan 
mereka, dan Engkau lah Wali kami Yang kami 
patuhi, taati dan kami sembah, dan kami sama 
sekali tidak memosisikan mereka sebagai para 
penyembah kami, dan tidak ada hubungan 
loyalitas sama sekali antara kami dengan 
mereka. Namun, mereka sejatinya menyembah 
para setan, yaitu iblis dan bala tentaranya. 
Para setan itulah yang telah menyesatkan 
mereka dan membuat penyembahan kepada 
berhala tampak baik dan benar di mata 
mereka. Kebanyakan orang-orang musyrik 
itu memercayai bisikan, bujuk rayu dan 
kebohongan-kebohongan yang disampaikan 
oleh para setan itu kepada mereka, termasuk 
di antaranya adalah menyuruh mereka untuk 
menyembah berhala dan arca.” 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Yang mereka sembah selain Allah itu tidak 
lain hanyalah inasan (berhala) dan mereka 
tidak lain hanyalah menyembah setan yang 
durhaka, yang dilaknati Allah, dan (setan) 
itu mengatakan, "Aku pasti akan mengambil 
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bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu,” (an- 
Nisaa': 117-118) 


Kemudian, Allah SWT memublikasikan 
kerugian dan kebangkrutan mereka, serta 
pupusnya harapan dan ekspektasi mereka 
kepada syafaat sembahan-sembahan palsu 
mereka supaya semakin bertambah kesedihan, 
kepedihan, penderitaan dan penyesalan 
mereka. fé J, UX 43 LIA aky #36p pada hari 
Kiamatini, kalian tidak akan bisa mendapatkan 
kemanfaatan apa pun dari sembahan kalian 
yang dulunya kalian harapkan kemanfaatan- 
nya, seperti berhala-berhala dan arca-arca, 
yang kalian menyembahnya dengan harapan 
sembahan kalian itu bisa menolong kalian 
ketika kalian sedang dalam kesusahan dan 
kesulitan. Kalian juga sekali-kali tidak akan 
mendapatkan syafaat dan tidak akan memiliki 
kemampuan untuk bisa selamat, sebagaimana 
pula otoritas menimpakan adzab, siksa dan 
kebinasaan sama sekali tidak berada di 
tangan kalian, tetapi pemberi balasan adalah 
Allah SWT semata, di tangan-Nya lah otoritas 
memberi balasan dan ganjaran. 

KS a iS gi i a Gal gid 
dan Kami katakan kepada orang-orang zalim 
yang menganiaya diri mereka sendiri dengan 
menyembah selain Allah SWT, yaitu orang- 
orang musyrik, dengan nada kecaman, cercaan, 
hujatan, sarkasme dan ejekan, “Cicipilah adzab 
Jahannam yang dulunya ketika di dunia kalian 
mendustakannya dan tidak memercayainya. 
Karena itu, sekarang kalian berada di ke- 
dalaman neraka jahannam.” 

Ini mempertegas penjelasan tentang ke- 
adaan dan hal ihwal mereka dalam kezaliman 
dan hukuman yang mereka terima atas dosa 
yang mereka perbuat. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 
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Hasyr dan hisab adalah perkara yang haq, 
nyata dan pasti. Allah SWT menggiring 
dan mengumpulkan semua makhluk, 
tetapi untuk orang-orang kafir ada pe- 
ngumpulan dan lokasi khusus. Allah 
SWT mengumpulkan para penyembah 
dan para sembahan semuanya untuk di- 
lakukan proses hisab antara satu sama 
yang lain. Kemudian Allah SWT me- 
nanyai para malaikat yang dulunya orang- 
orang musyrik menyembah sembahan- 
sembahan lain yang mereka jadikan 
sebagai sekutu, padanan dan tandingan 
bagi Allah SWT, yang wujudnya digambar- 
kan seperti bentuk malaikat. Lalu Allah 
SWT mengecam, menghujat dan mencerca 
orang-orang kafir atas perbuatan mereka 
menyembah selain-Nya dengan bahasa 
sindiran, yaitu dengan berkata kepada 
para malaikat, “Apakah orang-orang ini 
dulunya menyambah kalian?” Namun 
sebenarnya perkataan ini merupakan 
kecaman dan cercaan yang ditujukan 
kepada orang-orang kafir tersebut. 
Para malaikat pun menegaskan bahwa diri 
mereka bebas dan bersih dari “tuduhan” 
seperti itu, seraya berucap, “Mahasuci 
Engkau ya Rabb dari segala bentuk 
sekutu, partner dan mitra. Engkau lah 
Rabb kami Yang kami patuhi, taati dan 
sembah, dan kami memurnikan ibadah 
dan penyembahan hanya untuk Engkau. 
Orang-orang itu tidak lain sebenarnya 
menyembah para setan, mematuhi, me- 
naati dan menurutinya karena para setan 
itu telah menyesatkan mereka dan men- 
jadikan penyembahan kepada berhala 
tampak baik dan benar di mata mereka.” 
Dalam berbagai tafsir disebutkan 
bahwa Bani Mulaih dari Khuza'ah dulunya 
mereka menyembah jin, menyangka 
bahwa jin menampakkan diri kepada 
mereka, bahwa para jin itu adalah 
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malaikat dan bahwa mereka adalah anak- 
anak perempuan Allah SWT Inilah yang 
dimaksudkan dalam ayat 


“Dan mereka mengadakan (hubungan) 
nasab (keluarga) antara Dia (Allah) dan jin. 
Dan sungguh, jin telah mengetahui bahwa 
mereka pasti akan diseret (ke neraka).” 
(ash-Shaaffaat: 158) 


3. Allah SWT memupuskan harapan orang- 
orang kafir untuk bisa mendapatkn 
syafaat dari dewa-dewa dan sembahan- 
sembahan palsu mereka. Allah SWT 
menginformasikan bahwa pada hari 
Kiamat, sembahan-sembahan itu tiada 
memiliki syafaat dan keselamatan bagi 
para penyembah, tidak pula adzab dan 
kebinasaan, tapi yang memiliki dan 
menguasai semua itu adalah Allah SWT 
semata, dan Dialah satu-satunya pe- 
megang dan pemilik otoritas memberi 
balasan dan ganjaran. 

4. Orang-orang kafir menyaksikan secara 
langsung neraka Jahannam dengan mata 
kepala sendiri, dan mereka dilemparkan 
ke dalamnya. Lalu dikatakan kepada 
mereka sebagai bentuk kecaman, cercaan, 
hinaan, sarkasme dan ejekan, “Cicipilah 
adzab neraka yang dulunya ketika di 
dunia kalian mendustakannya dan tidak 
memercayai keberadaannya.” 

Dalam ayat ini digunakan susunan 
kalimat yang menunjukkan kalau yang me- 
reka dustakan dan tidak mereka percayai 
adalah nerakanya, 43 JŐ Ssh. Sedangkan 
dalam surah as-Sajdah ayat 20 digunakan 
susunan kalimat yang menunjukkan kalau 
yang mereka dustakan adalah adzabnya, 
bed Júl ját}, Padahal, sebenarnya mereka 
mendustakan dan tidak memercayai 
kedua-duanya. Alasan dibalik penggunaan 
susunan kalimat yang berbeda ini adalah 
karena dalam ayat yang terdapat dalam 


E 
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surah Saba' ini adalah menggambarkan 
neraka yang baru pertama kali mereka 
lihat dan saksikan paska hasyr dan hisab. 
Adapun dalam surah as-Sajdah, ayat yang 
ada menggambarkan adzab yang mereka 
alami setelah mereka masuk ke dalam 
neraka, dan bahwa adzab itu adalah adzab 
yang abadi. 


SEBAB-SEBAB ORANG KAFIR DIADZAB 


Surah Saba’ Ayat 43-50 


A 


a SN GAS AE e i 
is Yaa kes 


Fe Oa AS Sl Ae 


| 


Pe Ana Sa NASI 
Koh pan Nana 
2 AA 2 sT E KA 


Éi a 
Kan L E 
ERANS 8 35 S3 AAS 


DAN RAP Ch A e37 A J 5, Z ox 
SAE AL Le Ha Da 


po Segi 
ENAS Bra Hen 


F N 


Ia Me 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang terang, mereka berkata, 
“Orang ini tidak lain hanya ingin menghalang- 
halangi kamu dari apa yang di sembah oleh nenek 
moyangmu, dan mereka berkata, “(Al-Ouran) 
ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 
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adakan saja” Dan orang-orang kafir berkata 
terhadap kebenaran ketika kebenaran (Al-Quran) 
itu datang kepada mereka, “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata” Dan Kami tidak pernah 
memberikan kepada mereka kitab-kitab yang 
mereka baca dan Kami tidak pernah mengutus 
seorang pemberi peringatan kepada mereka 
sebelum engkau (Muhammad). Dan orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan (para 
rasul) sedang orang-orang (kafir Mekah) itu 
belum sampai menerima sepersepuluh dari apa 
yang telah Kami berikan kepada orang-orang 
terdahulu itu namun mereka mendustakan para 
rasul-Ku. Maka (lihatlah) bagaimana dahsyatnya 
akibat kemurkaan-Ku. Katakanlah, “Aku hendak 
memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu 
agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) 
berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian agar 
kamu pikirkan (tentang Muhammad). Kawanmu 
itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras.” Katakanlah 
(Muhammad), “Imbalan apa pun yang aku minta 
kepadamu, maka itu untuk kamu. Imbalanku 
hanyalah dari Allah, dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu” Katakanlah, “Sesungguhnya 
Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha 
Mengetahui segala yang gaib” Katakanlah, “Ke- 
benaran telah datang dan yang batil itu tidak akan 
memulai dan tidak (pula) akan mengulangi. Kata- 
kanlah, Jika aku sesat maka sesungguhnya aku 
sesat untuk diriku sendiri; dan jika aku mendapat 
petunjuk maka itu disebabkan apa yang diwahyu- 
kan Tuhanku kepadaku. Sungguh, Dia Maha 
Mendengar, Mahadekat.” (Saba: 43-50) 


Olraa'aat 
Hi SAN 5p dibaca: 

1. dar òp ini adalah giraa'at Nafi', Abu Amr, 
Ibnu Amir dan Hafsh. 

2. œ st òp ini adalah giraa'at imam yang 
lain. 


bip Hamzah membaca (Hah, 
43 5p Nafi’ dan Abu Amr membaca & 45. 
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Praab 

gush Sd ol Katy Sid G Ji kalimat 
#5 op ada kemungkinan berkedudukan 
i'raab jarr sebagai badal dari kata i4} yaitu 
Ke op, Atau berkedudukan iraab rafa’ 
sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
yaitu (%55 St œ) Atau berkedudukan iraab 
nashab dengan mengasumsikan pembuangan 
huruf jarr atau naz'ul khaafidh, yaitu huruf 
jarr lam, yaitu GA 39. Kata 4515, 529 dibaca 
nashab sebagai haal dari dhamir wawu jamak 
yang terdapat pada fi'il giá}. 

goi De Frasa ini dibaca rafa' sebagai 
khabar kedua, sedangkan khabar pertama 
adalah Ka. Atau sebagai badal dari dhamir 
yang terdapat pada fi'il KI, Atau sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yaitu 
(Ga ne 3x5. Atau sebagai badal dari kata 44} 
dengan melihat posisi asalnya. Atau sebagai 
sifat untuk kata 43) dengan melihat posisi 
asalnya juga. Bisa juga frasa ini dibaca nashab 
sebagai sifat atau sebagai badal dari kata 43 
yang dibaca nashab karena menjadi isim-nya 
inna. 

bim D ay ú kata Yup di sini 
berkedudukan nashab sebagai maf'uul bihi. 
Yaitu Au ae & Jp tah st &. 


Balaaghah 

KS wis a jó% dalam kalimat ini 
sebenarnya sudah cukup jika menggunakan 
dhamir atau kata ganti, tetapi di sini sengaja 
digunakan isim zhahir untuk memberikan 
sebuah pengertian tentang keadaan mereka 
yang tenggelam dalam kekafiran dengan 
begitu dalam. 

45575, Siap di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaag. 

aw LS SX 579 dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah, yaitu meminjam kata $&sx untuk 
menunjukkan makna berbagai kengerian yang 
terjadi di hadapan manusia. 
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Ka D Gap Up ini adalah bentuk 
kinayah atau bahasa kiasan tentang runtuh, 
hancur dan lenyapnya kebatilan tanpa ber- 
bekas. 


Mufradaat Lughawiyyah 

gE) Al-Qur'an. goé} sangat jelas, nyata 
dan gamblang pengertian dan maknanya. 
ix Up orang ini, yaitu Nabi Muhammad saw. 
yang membacakan ayat-ayat tersebut kepada 
mereka. 4:44 fp menghalang-halangi dan 
memalingkan kalian. 41: Lp isim isyarat 
atau kata tunjuk ini adalah merujuk kepada 
Al-Qur'an. gai Si Yp tidak lain hanyalah 
kebohongan yang dibuat-buat, direkayasa dan 
diada-adakan tanpa memiliki dasar. 55 231 jú; 
heat SA untuk ketiga kalinya orang-orang 
kafir itu mengatakan terhadap kebenaran, 
yaitu perkara agama yang disampaikan oleh 
Rasulullah saw. kepada mereka berupa Al- 
Qur'an dan berbagai mukjizat. Komentar 
mereka ini adalah berkaitan dengan lafal dan 
kemukjizatan bahasa Al-Qur'an. Sedangkan 
komentar mereka sebelumnya adalah dalam 
konteks makna yang terkandung dalam Al- 
Qur'an. gist "Aw Ji Sp apa yang dibawa oleh 
Muhammad ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata unsur sihirnya. 

Perlu diperhatikan di sini, bahwa kata 
tunjuk yang pertama di atas, yaitu 4)4; N ia Up 
adalah kata tunjuk yang merujuk kepada Nabi 
Muhammad saw.. Kata tunjuk yang kedua, 
yaitu pada kalimat "Or MEH Up adalah merujuk 
kepada Al-Qur'an. Sedangkan kata tunjuk yang 
ketiga, yaitu 474. X ú jp adalah merujuk 
kepada kata Pn dan maksud dari al-Haqq 
(yang hak, kebenaran) di sini adalah perkara 
kenabian secara keseluruhan berikut agama 
Islam. 

Pengulangan kata kerja a lalu 
penyebutan orang-orang kafir secara jelas 
dengan menggunakan isim zhahir, ditambah 
dengan kalimat gjss Up yang memberikan 


Ca 
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pengertian bahwa ketika kebenaran itu datang 
kepada mereka, dengan serta merta mereka 
langsung kafir, ingkar, menolak dan tidak 
memercayainya tanpa mau mencoba untuk 
memerhatikannya, merenunginya, memahami 
dan meresapinya. Semua itu memberikan 
sebuah pengertian bahwa kekafiran mereka 
itu muncul dari sebuah pengingkaran dan 
penolakan yang luar biasa secara mentah- 
mentah terhadap kebenaran itu, kebencian dan 
kemarahan yang teramat sangat terhadapnya, 
rasa keheranan dan ketidakpercayaan yang 
luar biasa terhadapnya. Seakan-akan di sini 
Allah SWT berfirman, “Orang-orang kafir 
yang membangkang itu dengan sikap mereka 
yang begitu berani-beraninya terhadap Allah 
SWT serta keangkuhan dan ketidaksudian 
mereka terhadap kebenaran yang begitu jelas, 
gamblang dan terang benderang seperti itu, 
dengan langsung menolaknya mentah-mentah 
sebelum mereka mencoba untuk merasakan 
dan meresapinya, mereka berkata “Itu tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata bagi orang yang 
mau memerhatikannya dengan saksama.” 
KELI D A AA GG padahal Kami 
belum pernah menurunkan kepada bangsa 
Arab kitab-kitab samawi yang mereka baca 
dan pelajari. Lantas dari mana mereka bisa 
mengklaim memiliki dalil tentang keabsahan 
kesyirikan mereka itu. 4d o J5 p da pp 
dan Kami pun belum pernah pula mengutus 
kepada mereka sebelum kamu Muhammad 
seorang pemberi peringatan yang mengajak 
mereka kepada ajaran syirik tersebut dan 
memperingatkan mereka dengan adzab jika 
meninggalkannya. Ini merupakan bentuk 
penegasan betapa bodohnya orang-orang 
musyrik tersebut, betapa bodoh dan dungunya 
pandangan, paradigma dan pemikiran mereka. 
Karena sikap mereka yang mendustakan dan 
menolak Al-Qur'an dan Nabi Muhammad 
saw. sama sekali tidak memiliki alasan dan 
dasar yang bisa mereka jadikan pegangan, 
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sebab belum pernah datang kepada mereka 
suatu kitab dan tidak pula seorang pemberi 
peringatan pun yang membawa ajaran 
yang bisa menjadi dasar untuk langkah dan 
perbuatan mereka tersebut. Maka, dari mana 
mereka bisa-bisanya mendustakan kamu?! 

KALI u Jah ak; ús padahal apa yang ada 
pada diri mereka berupa kekuatan, panjangnya 
umur dan banyaknya harta kekayaan tidak 
sampai sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada umat-umat terdahulu 
yang mendustakan dan Kami binasakan 
tersebut, semisal bangsa Aad, Tsamud dan 
lain sebagainya. Al-Mi'syaar artinya adalah 
sepersepuluh, Yaitu sepuluh persen. Ada yang 
mengatakan, artinya adalah satu persen. 

Yi 3S XS, maka entah bagaimana 
jadinya pengingkaran-Ku terhadap mereka 
dengan adzab dan hukuman? Yaitu adzab dan 
hukuman tersebut sudah tepat sasaran. 

da Sii aku peringatkan kalian akan 
risiko dan akibat buruk sikap dan perbuatan 
kalian ini, dan aku mewanti-wanti dan berpesan 
satu hal kepada kalian, yaitu 45305 4% Al 1, op 
lakukanlah kontemplasi dalam rangka mencari 
kebenaran dengan pikiran yang jernih, tulus, 
ikhlas, jujur dan objektif secara terpisah, yaitu 
berdua-dua atau sendiri-sendiri karena jika 
dilakukan secara bersama-sama dalam jumlah 
yang banyak akan mengganggu konsentrasi 
dan pikiran. Kos R; kemudian perhatikan, 
renungkan dan pikirkan tentang hakikat 
sebenarnya perkara Nabi Muhammad saw. 
dan Al-Kitab yang dia bawa, niscaya kalian 
akan mengetahui dan menyadari bahwa, 
gú R Serat ú% bahwa Nabi Muhammad saw. 
sekali-kali bukanlah orang majnun dan bukan 
pula seorang penyihir. Segala hal ihwal, sikap, 
tindakan dan perilakunya tidak ada sedikit pun 
yang mengindikasikan hal itu. Kedatangannya 
dengan membawa wahyu merupakan bukti 
yang jelas akan kebenaran dan kejujurannya. 
gaas Sis SA iy RY ni $i z Lp Nabi Muhammad 
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saw. itu tidak lain adalah pemberi peringatan 
bagi kalian sebelum datangnya adzab yang 
keras di akhirat jika kalian membangkang, 
menentang dan durhaka kepada-Nya. Padahal 
kalian semua telah mengetahui betul bahwa 
Nabi Muhammad saw. adalah sosok yang paling 
cerdas akalnya, dan kalian tidak pernah sekali 
pun mendapati dirinya berbohong sepanjang 
hidupnya bersama kalian selama ini. 

HS a ana Ke ú Pp katakan wahai 
Muhammad kepada mereka, “Aku tidak 
meminta suatu upah atau imbalan apa pun 
dari kalian atas peringatan dan penyampaian 
dakwah yang aku lakukan ini. jala y! SA bp 
Ja imbalanku tidak lain adalah dari Allah 
SWT bukan dari yang lain. giet Pes J PAR 
Allah SWT Maha Mengawasi segala sesuatu, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya, dan 
Dia mengetahui kebenaran, kejujuran dan 
ketulusanku. 4554 Sik D 4 Jp sesungguhnya 
Tuhanku memfirmankan kebenaran dan 
menyampaikannya kepada para nabi-Nya, 
yaitu Al-Qur'an dan wahyu. 4-4 a} Allah 
SWT Maha Mengetahui segala yang gaib, Dia 
mengetahui apa yang tersembunyi dan tidak 
diketahui oleh makhluk-Nya di langit dan 
bumi. gati :&9 kebenaran telah datang, yaitu 
Islam, tauhid, dan Al-Qur'an yang berisikan 
berbagai dalil, bukti dan hujjah. Jhi úa Up 
&- G kekafiran atau kesyirikan lenyap tidak 
berbekas dan tidak berjejak karena kekafiran 
dan kesyirikan adalah sesuatu yang batil, 
semu dan palsu, tidak memiliki hakikat apa 
pun. gii ojp jika memang aku tersesat dari 
kebenaran dan jalan kebenaran. & dal Gi 
4. maka dosa kesesatanku itu aku sendiri 
yang menanggungnya. 43 d E Lap maka 
itu berkat apa yang diwahyukan kepadaku 
oleh Tuhanku, berupa Al-Qur'an, hikmah 
dan mauizhah. 4L, xx xp sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mendengar lagi Mahadekat 
kepadaku dan kepada kalian. 


Surah Saba' 


Persesualan Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menerang- 
kan hukuman orang-orang musyrik di 
dalam neraka Jahannam pada hari Kiamat, 
bahwa ketika itu dikatakan kepada mereka, 
“Rasakanlah adzab neraka yang dulunya selalu 
kalian dustakan dan tidak memercayainya.” 
Selanjutnya, Allah SWT ingin menyebutkan 
faktor-faktor penyebab adzab tersebut, yaitu 
rusaknya agidah, sikap kepala batu, angkuh 
dan arogan yang keterlaluan, mendustakan 
Nabi Muhammad saw., Al-Qur'an dan Islam. 

Kemudian Allah SWT memperingatkan 
mereka terhadap akibat buruk, kesudahan 
dan nasib mengenaskan seperti yang pernah 
menimpa umat-umat terdahulu yang kuat 
sebelum mereka. Allah SWT juga mengajak 
mereka untuk melakukan kontemplasi, 
merenung dan berpikir dengan tenang dan 
mendalam perihal diri Nabi Muhammad saw. 
sang pemberi peringatan akan adzab hari 
Kiamat. 

Allah SWT juga menginformasikan kepada 
mereka bahwa Dia mendatangkan kepada 
mereka kebenaran yang nyata, gamblang, dan 
kuat tak terbantahkan, yaitu Al-Qur'an dan 
wahyu, sedangkan yang lain adalah kebatilan 
yang semu, palsu, tidak memiliki hakikat apa 
pun, tidak berjejak dan tidak berbekas. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan sebab- 
sebab kenapa orang-orang kafir berhak, layak 
dan pantas mendapatkan hukuman dan adzab 
yang mengerikan dan memilukan. Di sini, Allah 
SWT akan menyebutkan tiga di antaranya yang 
paling penting, yaitu mendiskreditkan Nabi 
Muhammad saw., mendiskreditkan Al-Qur'an, 
serta mendiskreditkan agama Islam. 

Pertama, J% ` lia LC w oú GG Hi A5 ER 
GS i Ka OS é ta af iy apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Al-Qur'an yang 
gamblang pengertiannya yang menunjukkan 
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tentang penegasan tauhid dan penghapusan 
syirik, serta jelas maknanya, mereka ber- 
komentar sinis, “Orang ini—maksudnya Nabi 
Muhammad saw.—tidak lain hanyalah orang 
yang bermaksud ingin memalingkan kalian 
dari agama leluhur dan nenek moyang kalian, 
yaitu penyembahan berhala atau paganisme, 
tanpa hujjah, dalil dan bukti. Apa yang dia 
bawa itu adalah batil.” 

Kedua, 45 Sa N á u i639 orang-orang 
kafir itu kembali berkata, “Al-Qur'an ini tidak 
lain hanyalah kebohongan yang dia buat-buat 
sendiri lalu dia atas namakan Allah, dengan 
tujuan untuk menyesatkan dan mengelabuhi 
para pengikutnya.” 

Ketiga, A YAA ò Hes jab Wis a Jú% 
Ka orang-orang kafir itu kembali berkata 
untuk ketiga kalinya untuk mengomentari 
kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada 
mereka, “Ajaran dan agama Islam ini yang 
memuat berbagai bentuk mukjizat, syari'at, 
undang-undang dan hukum-hukum untuk 
mengatur dan menata kehidupan sosial, tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata dan jelas.” 

Lalu Allah SWT pun membantah mereka 
dengan menegaskan kebatilan agama yang 
mereka anut, bahwa agama mereka itu sama 
sekali tidak benar, bahwa klaim mereka bahwa 
agama mereka itu agama yang benar adalah 
klaim yang tidak berdasar, bahwa mereka sama 
sekali tidak memiliki hujjah, dalil dan bukti 
dalam mengikuti agama mereka tersebut. 

A Bi Hi dof ú, i as AP Uh 
4 z Allah SWT sama sekali belum pernah 
menurunkan kepada bangsa Arab itu suatu 
kitab sebelum Al-Qur'an yang kitab itu 
mengonfirmasi dan menetapkan suatu agama 
buat mereka. Allah SWT juga belum pernah 
mengutus kepada mereka seorang nabi 
sebelum Nabi Muhammad saw. yang nabi 
itu menyeru dan mengajak mereka kepada 
kebenaran serta memperingatkan mereka 
dengan adzab. Padahal mereka pernah berkata, 
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“Seandainya ada seorang pemberi peringatan 
datang kepada kami, atau ada suatu kitab 
yang diturunkan kepada kami, pastilah kami 
menjadi orang-orang yang lebih berpetunjuk 
dibandingkan orang lain.” Namun ketika Allah 
SWT mengutus Nabi Muhammad saw. kepada 
mereka dengan membawa Al-Qur'an, mereka 
justru malah mendustakan, mengingkari dan 
menolaknya mentah-mentah. 

Jikaagamayangshahihtidak bisa diketahui 
kecuali dengan wahyu dari sisi Allah SWT dan 
dengan kitab yang diturunkan kepada seorang 
rasul, berarti klaim orang-orang musyrik itu 
bahwa mempersekutukan Allah SWT dan 
bertaklid kepada leluhur itulah agama yang 
hak, adalah sebuah klaim yang batil, tidak ber- 
dasar dan tidak memiliki landasan hujjah apa 
pun. 

Banyak ayat yang mengandung semangat 
serupa, di antaranya adalah 


“Atau pernahkah Kami menurunkan ke- 
pada mereka keterangan, yang menjelaskan 
(membenarkan) apa yang (selalu) mereka per- 
sekutukan dengan Tuhan?” (ar-Ruum: 35) 


“Atau apakah pernah Kami berikan sebuah 
kitab kepada mereka sebelumnya, lalu mereka 
berpegang (pada kitab itu)?” (az-Zukhruf: 21) 


“Atau apakah kamu mempunyai kitab 
(wang diturunkan Allah) yang kamu pelajari? 
sesungguhnya kamu dapat memilih apa saja 
yang ada di dalamnya.” (al-Qalam: 37-38) 


Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi mereka dengan adzab yang 
serupa dengan adzab umat-umat yang zalim 
sebelum mereka. ji hal ús H3 daa LG 
LS i aŠ E ate SKA u sungguh umat- 
umat terdahulu dari masa-masa yang telah 
lalu seperti kaum Nabi Nuh , bangsa Ad dan 
bangsa Tsamud, juga mendustakan para rasul 
dan wahyu, sementara umat-umat terdahulu 
itu lebih kuat, lebih maju, lebih kaya dan lebih 
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perkasa dibandingkan bangsa Arab. Bahkan, 
kekuatan dan jumlah kekayaan orang-orang 
musyrik Quraisy dan orang-orang Arab lainnya 
tidak mencapai sepersepuluhnya kekuatan dan 
kekayaan yang pernah Kami berikan kepada 
umat-umat terdahulu itu. Sekalipun begitu, 
kekuataan dan kekayaan melimpah yang 
dimiliki oleh umat-umat terdahulu itu sama 
sekali tidak bisa menghalau, menjauhkan dan 
menolak adzab Allah SWT dari mereka, tapi 
Allah SWT membinasakan dan menghancur- 
kan mereka sehancur-hancurnya. Allah SWT 
berfirman dalam ayat lain, 


“Maka apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di bumi, lalu mereka memerhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang se- 
belum mereka. Mereka itu lebih banyak dan 
lebih hebat kekuatannya serta (lebih banyak) 
peninggalan-peninggalan peradabannya di 
bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak 
dapat menolong mereka.” (al-Mu'min: 82) 


Apa yang berlaku terhadap sesuatu hal, 
juga berlaku terhadap padanannya. Apa 
yang berlaku terhadap umat-umat terdahulu 
itu, juga berlaku terhadap mereka karena 
keduanya memiliki kesamaan sebab hukuman, 
yaitu kafir dan mendustakan sehingga hukum 
keduanya juga sama. 

Kemudian Al-Qur'an menasihati mereka 
untuk melakukan perenungan, berpikir dan 
mengangan-angan secara mendalam, jeli 
dan saksama terlebih dahulu, serta tidak 
gegabah dan tergesa-gesa dalam memvonis 
dan menilai diri Nabi Muhammad saw.. PY 
Kerta CAS ni E Ó Yi ol sity a 
gó ¿œ aku peringatkan kalian akan akibat 
buruk sikap dan perbuatan kalian ini, dan aku 
mewanti-wanti dan berpesan satu hal kepada 
kalian, yaitu lakukanlah pencarian kebenaran 
dengan perenungan dan pikiran yang jernih, 
tulus, ikhlas, jujur, objektif tanpa terpengaruh 
oleh hawa nafsu atau fanatisme, dengan cara 


Surah Saba' 


terpisah, yaitu berdua-dua atau sendiri- 
sendiri karena jika dilakukan secara bersama- 
sama dalam jumlah yang banyak dan berami- 
ramai, justru akan mengacaukan konsentrasi 
dan pikiran, mengganggu objektifitas, men- 


ciptakan kegaduhan, serta menyimpang- 
kan dan membiaskan pikiran sehingga tidak 
bisa mencapai hasil yang benar dan objektif. 
Kemudian kalian saling menasihati dengan 
tulus dan jujur antara satu sama yang lain 
untuk memerhatikan, memikirkan dan men- 
cermati hakikat sebenarnya perkara Nabi 
Muhammad saw. dan Al-Kitab yang dia bawa. 
Maka ketika itu, niscaya kalian akan menge- 
tahui dan menyadari bahwa kawan kalian 
itu, Muhammad, sekali-kali bukanlah orang 
majnun dan bukan pula seorang penyihir. 
Segala hal ihwal, sikap, tindakan dan perilaku- 
nya tidak ada sedikit pun yang mengindikasi- 
kan hal itu. Akan tetapi, dia tidak lain adalah se- 
orang Nabi yang dikuatkan dari sisi Allah SWT 
dengan berbagai mukjizat yang membuktikan 
kebenaran dan kejujurannya. 

aras SA SX iw ka yy NI dp Nabi 
Muhammad saw. itu tidak lain adalah Rasul 
pemberi peringatan bagi kalian terhadap apa 
yang akan kalian hadapi berupa adzab yang 
sangat keras di akhirat. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah pemberi peringatan 
sebelum menghadapi adzab yang keras. Ini 
mengisyaratkan dekatnya kedatangan adzab 
tersebut karena beliau memang diutus pada 
masa yang sudah mendekati hari Kiamat. 
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits, 

ea SAS Ol Ka i aa Ù Nat 

“Aku diutus hampir bersamaan dengan 
Kiamat, dan Kiamat benar-benar hampir saja 
mendahuluiku?” (HR Imam Ahmad) 


Al-Bukhari mencatat dari Ibnu Abbas 
bahwa dia bercerita, “Suatu hari, Nabi 
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Muhammad saw. naik ke atas Bukit ash-Shafa, 
lalu berseru, “Wahai manusia, berkumpullah!” 
Lalu Ouraisy pun mulai berdatangan dan 
berkumpul di sekeliling beliau, dan berkata 
“Apa yang terjadi dengan kamu?” Nabi 
Muhammad saw. berkata, “Apa yang kalian 
pikirkan jika seandainya aku memberitahu 
kalian bahwa musuh tengah mendekat dan 
akan menyerang kalian di pagi hari atau di 
malam hari, apakah kalian akan percaya 
padaku?” Mereka berkata, “Tentu saja.” Nabi 
Muhammad saw. kembali berkata, “Maka, 
sesungguhnya aku ini adalah seorang pemberi 
peringatan bagi kalian sebelum menghadapi 
kedatangan adzab yang keras.” Lalu Abu Lahab 
berkata, “Tabban laka (semoga kamu binasa)! 
Apakah hanya untuk hal ini kamu memanggil 
dan mengumpulkan kami semua?!” Kemudian 
Allah SWT menurunkan ayat 


“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
benar-benar binasa dia!” (al-Lahab: 1) 


Ar-Razi menuturkan bahwa Allah SWT 
menyebutkan tiga pokok agidah dalam ayat 
ini, setelah sebelumnya ketiga pokok agidah 
itu ditegaskan dengan berbagai dalil, bukti 
dan hujjah. Ayat gú Ia si “mengisyaratkan 
kepada masalah tauhid. Ayat gŭ» .- Ketan Lp 
mengisyaratkan kepada masalah risalah dan 
kerasulan. Ayat ga Lis s4 wẹ mengisyarat- 
kan kepada masalah hari akhir atau Kiamat. 

Sebelumnya, Allah SWT telah menegaskan 
bahwa Nabi Muhammad saw. bukanlah orang 
yang menderita penyakit gangguan jiwa, dan 
hal itu berarti meniscayakan bahwa beliau 
adalah benar-benar seorang Nabi. Selanjutnya, 
Allah SWT menyebutkan sebab dan alasan 
lain yang meniscayakan bahwa beliau adalah 
benar-benar seorang Nabi, yaitu bahwa beliau 
rela bersusah payah dan berkorban sedemikian 
rupa dalam menyampaikan dakwah sama 
sekali bukan karena menginginkan hal 
duniawi, tetapi semata-mata menginginkan 
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pahala dan imbalan akhirat. y Tak Sa 2 Sit ú Jb 
Giat sgh Ka di Pr yi SA 5) 25 wahai Rasul, 
katakan kepada mereka, “Aku sama sekali 
tidak menginginkan suatu upah, pemberian 
dan imbalan apa pun dari kalian atas pe- 
nyampaian risalah Allah SWT kepada kalian 
yang aku lakukan ini, ketulusanku dalam 
menginginkan kebaikan bagi kalian, saran dan 
perintahku kepada kalian untuk menyembah 
hanya kepada-Nya semata. Tetapi, aku tidak 
lain hanya menginginkan ganjaran, upah dan 
imbalan semua itu dari sisi Allah SWT, dan Allah 
SWT Maha Mengetahui segala hal, termasuk 
kebenaran, kejujuran dan ketulusanku dalam 
menyampaikan risalah, serta segala hal ihwal 
kalian. 

Kemudian Allah SWT menyatakan secara 
tegas bahwa apa yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. itu tidak lain adalah wahyu 
dari sisi-Nya. 4-44 96 GL Suk 5 ó Jp wahai 
Rasul, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu, “Sesungguhnya Allah SWT mengutus se- 
orang malaikat untuk menyampaikan wahyu 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari 
para hamba-Nya, dan memilih siapa saja yang 
Dia kehendaki dari para hamba-Nya untuk 
menerima risalah-Nya. Allah SWT Maha 
Mengetahui segala yang gaib, maka tiada suatu 
apa pun di langit dan di bumi yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- 
Nya.” Ini seperti ayat 


“(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, 
yang memiliki Arasy, yang menurunkan wahyu 
dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar 
memperingatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari Kiamat). (al-Mu'min: 15) 


“Allah lebih mengetahui di mana Dia me- 
nempatkan tugas kerasulan-Nya.” (al-An'aam: 
124) 


Setelah Allah SWT menuturkan bahwa Dia 
mewahyukan kebenaran dengan menggunakan 
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bentuk fi'il mudhaari' atau bentuk kata 
kerja untuk waktu yang akan datang, maka 
selanjutnya Allah SWT menginformasikan 
bahwa kebenaran itu benar-benar telah 
datang. gis ú, Ji Bag C3 SM a $ wahai 
Rasul, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu, “Telah datang agama yang hak, yaitu Islam, 
Al-Qur'an dan tauhid, dan itulah agama yang 
akan menang dan berjaya atas segenap agama- 
agama yang lain. Allah SWT menghancurkan 
kebatilan, melenyapkannya dan menghapus 
jejaknya hingga tiada yang tersisa darinya.” 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Sebenarnya Kami melemparkan yang hak 
(kebenaran) kepada yang batil (tidak benar) 
lalu yang hak itu menghancurkannya, maka 
seketika itu (yang batil) lenyap.” (al-Anbiyaa': 
18) 


Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa'i meriwayatkan, “Bahwa ketika 
Rasulullah saw. memasuki Masjidil Haram 
pada hari penaklukan kota Mekah, dan beliau 
menemukan berhala-berhala berdiri di sekitar 
Ka'bah, beliau pun mulai memukuli dan me- 
nusuk-nusuk berhala-berhala itu dengan 
ujung busurnya, sambil membaca ayat 


“Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang 
dan yang batil telah lenyap.” Sungguh, yang 
batil itu pasti lenyap.” (al-Israa': 81) 


Kemudian Allah SWT kembali memper- 
tegas pengukuhan risalah dan kerasulan, 
serta mendeklarasikan pernyataan akhir dan 
keputusan final antara Nabi Muhammad saw. 
dan orang; orang uyn: Já us iik o| Jd 
EH pn | Ry Ji Ha Ls SIA ol Hi P” wahai 
Nabi, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu, “Jika aku tersesat dari rel petunjuk dan 
jalan kebenaran, maka aku sendiri yang akan 
menanggung dosa dan kemadharatannya. 
Jika aku mengetahui jalan hidayah, itu adalah 
berkat apa yang Tuhanku wahyukan kepadaku 
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berupa kebaikan, kebenaran, keistiqamahan 
dan kelurusan. Sesungguhnya Dia Maha Men- 
dengar segala ucapanku dan ucapan kalian, 
Mahadekat kepadaku dan kepada kalian, 
Dia memberitahu mana petunjuk dan mana 
kesesatan, dan Dia akan membalas tiap-tiap 
manusia sesuai dengan apa yang memang ber- 
hak, layak dan pantas didapatkannya.” 

Segala kebaikan semuanya adalah dari 
Allah SWT dan terdapat pada wahyu dan 
kebenaran yang nyata yang telah Dia turun- 
kan yang di dalamnya terdapat petunjuk, bim- 
bingan, tuntunan, penjelasan, kebenaran, ke- 
lurusan dan kebijaksanaan. Barangsiapa yang 
tersesat, tidak lain dia tersesat karena ke- 
inginan, kemauan dan perbuatannya sendiri. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami 

sejumlah hal seperti berikut. 

1. Keadilan dan kebenaran mutlak adalah 
keistimewaan terpenting yang menjadi 
ciri khas hukum Ilahi. Karena itu, Allah 
SWT tiada pernah menganiaya siapa pun, 
dan tidak akan menghukum kecuali karena 
sebab-sebab yang memang mengharuskan 
hukuman. Di antara sebab terpenting yang 
membuat orang-orang musyrik berhak, 
layak dan pantas mendapatkan neraka 
Jahannam adalah sikap mereka yang 
mendiskreditkan Nabi Muhammad saw., 
Al-Qur'an, agama Islam, hukum-hukum 
dan aturan-aturannya yang merupakan 
sistem dan undang-undang kemanusiaan 
yang paling ideal, paling adil, paling 
lengkap dan paling sempurna. 

2. Orang-orang musyrik tidak memiliki 
hujjah apa-apa yang bisa menjadi landasan 
kesyirikan mereka kecuali hanya bertaklid 
kepada nenek moyang serta mengikuti 
jejak langkah para leluhur belaka, tanpa 
hujjah agli dan tanpa argumentasi logis 
yang rasional dan dapat diterima. 


é 533 & 
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Orang-orang musyrik juga sama sekali 
tidak memiliki dalil nagli yang bisa mereka 
jadikan landasan. Mereka tidak memiliki 
suatu kitab pun yang mereka baca yang di 
dalamnya mereka menemukan keterangan 
yang menjelaskan kebatilan dakwah 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. 
Mereka juga tidak pernah mendengar 
suatu keterangan pun tentang agama yang 
mereka peluk itu dari seorang rasul yang 
diutus kepada mereka. 

Oleh karena itu, mereka sama sekali 
tidak memiliki alasan dan dalih apa pun 
yang bisa menjadi dasar sikap mereka 
dalam mendustakan Nabi Muhammad 
saw., meski hanya seperti dalih kaum Ahli 
Kitab sekali pun—meskipun dalih kaum 
Ahli Kitab itu juga batil—yang berkoar- 
koar, “Kami adalah pemilik kitab suci dan 
syariat, dan kami adalah orang-orang 
yang bersandar kepada sebagian dari 
rasul-rasul Allah SWT.” 

Kesimpulannya adalah orang-orang 
musyrik sama sekali tidak memiliki hujjah 
agli dan tidak pula nagli yang bisa mereka 
jadikan landasan kesyirikan mereka. 
Menghadapi sikap orang-orang musyrik 
yang keras kepala, angkuh, arogan dan 
kepala batu seperti itu, maka tidak ada 
jalan lain kecuali mengancam mereka 
jika masih tetap saja mendustakan Nabi 
Muhammad saw. dan Al-Qur'an dengan 
adzab seperti yang pernah menimpa 
umat-umat terdahulu semisal bangsa Ad, 
Tsamud dan yang lainnya. Padahal umat- 
umat dan bangsa-bangsa terdahulu itu 
jauh lebih kuat, lebih maju, lebih kaya 
dan lebih makmur daripada orang-orang 
musyrik Mekah itu. Namun meskipun 
begitu Allah SWT tetap membinasakan 
dan menghancurkan mereka. Bahkan apa 
yang dimiliki oleh orang-orang musyrik 
Mekah itu jika dibandingkan dengan apa 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


yang telah diberikan kepada umat dan 
bangsa-bangsa terdahulu itu tidak ada 
sepersepuluhnya. 
Di samping cara ancaman, ada cara yang 
juga memiliki peran vital, yaitu cara per- 
suasif, berpikir tenang, jujur dan objektif. 

Karena itu, Allah SWT juga mengajak 
mereka untuk menggunakan pikiran, 
namun jangan dengan cara ramai-ramai, 
tetapi dengan cara yang bisa menciptakan 
suasana yang tenang, hening dan kondusif 
untuk berpikir, berkontemplasi, merenung 
dan berdiskusi secara rasional dan logis, 
yaitu berdua-dua atau sendiri-sendiri. Hal 
itu dilakukan dengan niat yang tulus, jujur 
dan objektif untuk mencari kebenaran, 
yaitu mengesakan Allah SWT yang 
merupakan sumber kebahagiaan, serta 
hakikat sebenarnya Nabi Muhammad saw. 
dengan mempelajari sejarah perjalanan 
hidup beliau selama berada di tengah- 
tengah mereka. Apakah mereka pernah 
mendapati Nabi Muhammad saw. ber- 
bohong, meski hanya sekali?! Apakah 
memangnya mereka pernah mendapati 
indikasi-indikasi gangguan mental dan 
kejiwaan pada diri beliau?! Apakah hal 
ihwal, sikap, perilaku dan tindak-tanduk 
beliau selama ini pernah ada yang tidak 
benar dan menyimpang?! Apakah selama 
ini beliau pernah menemui seseorang 
yang mengklaim memiliki ilmu tentang 
sihir?! Apakah beliau selama ini pernah 
mempelajari cerita-cerita, legenda- 
legenda dan membaca kitab-kitab kuno?! 
Apakah mereka pernah mengenal beliau 
sebagai sosok yang memiliki ambisi 
kepada harta kekayaan mereka?! Apakah 
mereka mampu untuk menandingi Al- 
Qur'an yang diturunkan kepada beliau 
meski hanya satu surah saja?! 

Jika mereka mengetahui kebenaran, 
kejujuran, dan ketulusan Nabi Muhammad 
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saw. berdasarkan perenungan, peng- 
amatan dan studi realitas empiris tersebut, 
lantas apa alasan semua sikap angkuh, 
keras kepala, arogan, kepala batu dan pe- 
nentangan terhadap beliau tersebut?! 
Rasulullah saw. tidak lain adalah pem- 
bawa kabar gembira bagi orang yang 
menaatinya dengan janji meraih surga, 
dan pemberi peringatan bagi orang yang : 
durhaka terhadapnya dengan adzab 
neraka Jahannam pada hari Kiamat. 
Begitu juga, kerelaan Nabi Muhammad 
saw. untuk bersusah payah dan berkorban 
sedemikian rupa dalam menyampaikan 
dakwah beliau tanpa memungut upah 
dan imbalan dalam bentuk apa pun dari 
siapa pun menjadi bukti faktual akan 
kebenaran kenabian beliau karena beliau 
tidak menginginkan kecuali imbalan dan 
pahala dari sisi Tuhan beliau. Ini menjadi 
bukti keikhlasan dan ketulusan. Allah SWT 
Maha Mengawasi semua perbuatan beliau 
dan perbuatan mereka, Maha Mengetahui 
semua amal perbuatan beliau dan mereka, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- 
Nya, dan Dia akan membalas semuanya 
sesuai dengan balasan yang berhak, layak 
dan patut mereka terima. 

Allah SWT adalah sumber asal wahyu, 
kebenaran, Al-Qur'an dan pemaparan 
hujjah, dan semua itu adalah apa yang 
Allah SWT turunkan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw. karena Dia Maha 
Mengetahui segala yang gaib, yaitu sesuatu 
yang sangat tersembunyi sekali. Allah 
SWT mengetahui bahwa Nabi Muhammad 
saw. adalah orang yang paling tepat 
dan pas dibanding yang lainnya untuk 
dipilih sebagai sosok yang menerima 
amanah kenabian, kerasulan, risalah dan 
penurunan Al-Qur'an ke dalam kalbu 
beliau. 
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9. Sungguh, kebenaran benar-benar telah 
datang kepada umat manusia, yaitu Al- 
Qur'an yang berisikan berbagai dalil, bukti 
dan hujjah atas keshahihan aqidah berupa 
tauhid, risalah, kerasulan, ba'ts dan hisab. 
Apabila kebenaran telah datang, sirna dan 
lenyaplah kebatilan, yaitu kesyirikan dan 
kekafiran, tanpa jejak dan bekas, tidak 
akan mampu bertahan dan tidak akan 
mampu tetap tegak di hadapan kebenaran. 

10. Orang-orang kafir berkata kepada 
Nabi Muhammad saw, “Kamu telah 
meninggalkan agama leluhurmu, karena 
itu, kamu berarti telah sesat” Lalu Allah 
SWT pun menyanggah dan membantah 
pernyataan mereka itu dengan me- 
merintahkan kepada Nabi-Nya agar ber- 
kata kepada mereka, “Jika memang aku 
sesat seperti anggapan dan pikiran kalian 
itu, aku sendiri yang akan menanggung 
dosa dan kemadharatannya. Jika aku 
berpetunjuk kepada kebenaran dan 
kelurusan, itu adalah berkat apa yang Allah 
SWT wahyukan kepadaku berupa hikmah, 
keterangan dan penjelasan. Sesungguhnya 

. Allah SWT Maha Mendengar doa hamba 

yang berdoa kepada-Nya dan Maha Dekat 
untuk menanggapi dan memperkenan- 
kan doanya.” Di sini juga terkandung 
penegasan dan pengukuhan risalah dan 
kerasulan. 


MENGINTIMIDASI ORANG-ORANG KAFIR 
DENGAN KERASNYA HUKUMAN DAN 
KEADAAN MEREKA YANG BARU BERIMAN 
DAN PERCAYA KETIKA MENYAKSIKAN 
ADZAB 


Surah Saba' Ayat 51-54 
ad K Seni 2535 
P NA Ea NB AS ANH, 


Z 
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A1 


o 3 aa Selain 
3 Sana " ia E 


EEA AE 
o 333 KAA 
“Dan (alangkah mengerikan) sekiranya 
engkau melihat mereka (orang-orang kafir) ketika 
terperanjat ketakutan (pada hari Kiamat): lalu 
mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka 
ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa 
ke neraka), dan (ketika) mereka berkata, “Kami 
beriman kepada-Nya.” Namun bagai-mana mereka 
dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang 
jauh? Dan sungguh, mereka telah mengingkari 
Allah sebelum itu: dan mereka mendustakan 
tentang yang gaib dari tempat yang jauh. Dan 
diberi penghalang antara mereka dengan apa 
yang mereka inginkan sebagaimana yang 
dilakukan terhadap orang-orang yang sepaham 
dengan mereka yang terdahulu. Sesungguhnya 


mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang 
mendalam. (Saba': 54) 


Olraa'aat 
g dibaca: 

1. (&&) ini adalah giraaat Abu Amr, 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. «46 ini adalah giraa'at imam yang lain. 


J= Ibnu Amir dan al-Kisa'i membaca 
dengan meng-isymaam-kan harakat kasrah 
pada huruf ha dengan harakat dhammah. 
Sedangkan para imam yang lain membaca 
dengan harakat kasrah murni. 


Praab 

GA IL o ieh Opi IE 13 SS kalimat 
yang menjadi jawab untuk kata 4 di sini 
dibuang, yaitu (43 & 3) (seandainya kamu 
melihat hal itu, pastilah kamu merasa heran 
dan takjub). Kalimat 4,45) adalah jumlah 
fi'liyyah berkedudukan jarr sebagai mudhaaf 
ilaihi untuk kata 43). Kalimat Kid adalah 
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jumlah fi'liyyah yang di-athaf-kan kepada 
jumlah fi'liyyah sebelumnya. 

Aa F Sip ada versi giraa 'at yang mem- 
baca dengan hamzah, (sik) sesuai dengan 
aslinya, yang berarti « An (terlambat), dan ada 
juga giraa'at yang membaca tanpa hamzah 
dengan menggantinya dengan huruf wawu. 
Atau kata ini bermakna (J;& (menggapai, 
mendapatkan, mengambil, memungut) se- 
hingga bentuk aslinya bukanlah dengan 
hamzah. 


Balaaghah 

kam OS» wi Sya, dalam kalimat ini 
terdapat isti'aarah tashriihiyyah, yaitu me- 
minjam lafal (six (melontarkan, melempar- 
kan) untuk mengungkapkan makna Jah (per- 
kataan). Jadi, di sini orang yang berbicara tanpa 
ilmu pengetahuan, tetapi hanya berdasar pada 
persangkaan dan dugaan belaka, diserupakan 
dengan seorang pemburu yang menembak 
sasaran yang jauh jaraknya sehingga meleset 
dan tidak mengenai sasaran. 


Mufradaat Lughawlyyah 


ga 3 seandainya kamu Muhammad 
melihat. Kalimat yang menjadi jawab untuk 
kata 45 di sini dibuang, yaitu j Wah $h 
(Ls (niscaya kamu melihat hal dahsyat yang 
mengagetkan dan mencengangkan). 414; 3) 
ketika mereka terperancat kaget dan ke- 
takutan pada saat ba'ts (hari berbangkit). «5 
artinya adalah kondisi menciut yang dialami 
seseorang ketika menghadapi sesuatu yang 
menakutkan dan mengerikan. 45) 5% tidak 
ada satu pun di antara mereka yang lolos, 
luput dan tertinggal, dan tidak ada satu pun di 
antara mereka yang selamat. gi aŠ 2 bio pp 
dan mereka “dicokok" dari kubur atau dari 
lokasi hisab karena mereka dekat dari Allah 
SWT sehingga mereka tidak akan mungkin 
bisa lolos dan luput. 
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ga Ci Ara, dan mereka berkata “Kami 
beriman kepada Nabi Muhammad saw. atau 
kepada Al-Qur'an” 45 2 Sip bagaimana 
mungkin mereka bisa meraih keimanan 
dengan begitu mudahnya. g~ ate x) dari 
tempat yang sangat jauh dari lokasi yang 
menjadi tempat keimanan karena mereka 
telah berada di negeri akhirat, sementara 
lokasi yang menjadi tempat keimanan dan 
pentaklifan untuk beriman adalah di dunia. 
45 y Ws 353% mereka sebelum itu benar- 
benar telah kafir dan ingkar terhadap Nabi 
Muhammad saw. atau terhadap adzab ketika 
masih di dunia atau ketika masih berada di 
masa-masa pentaklifan. 4 oiis mereka 
melempar dengan dugaan, dalam arti mereka 
hanya menebak-nebak, menerka-nerka dan 
menduga-duga belaka tanpa dalil, bukti dan 
dasar sama sekali. Orang Arab biasa menyebut 
orang yang tidak yakin dan pasti akan suatu 
perkara dengan ucapan, Ga KAH (yaitu hanya 
menduga-duga, menebak-nebak, menerka- 
nerka dan meraba-raba tanpa memiliki dalil 
dan bukti). g- aŠ ¿wẹ dari tempat yang jauh 
tanpa memiliki landasan atau sandaran apa 
pun bagi dugaan dan persangkaan batil me- 
reka. Ini merupakan ilustrasi yang meng- 
gambarkan keadaan mereka dengan keadaan 
orang yang melempar suatu target yang tidak 
dia lihat dari tempat yang jauh. Maksud- 
nya adalah mereka berbicara seenak hatinya 
dan serampangan ketika melontarkan ber- 
bagai tuduhan yang mendiskreditkan Nabi 
Muhammad saw., atau ketika mereka me- 
nafikan dan mengingkari Kiamat, akhirat 
dan adzab. Misalnya, mereka menuduh Nabi 
Muhammad saw. sebagai seorang penyihir, 
penyair dan dukun, bahwa Al-Qur'an itu adalah 
sihir, syair dan perdukunan. 

goi CDS HS Jp dan dihalangilah 
antara mereka dan apa yang mereka harap- 
harapkan dan inginkan, yaitu diterimanya 
keimanan mereka ketika itu, atau dikembali- 
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kan lagi ke dunia, atau dihalangi dari harta 
kekayaan dan keluarga mereka di dunia. 
KIS A HL Js usp sama seperti yang di- 
perbuat terhadap orang-orang yang serupa 
dengan mereka dari kalangan orang-orang 
kafir dari umat-umat terdahulu sebelum 
mereka. Kata CA adalah bentuk jamak dari 
(&) yang merupakan bentuk jamak dari, Ga) 
yang artinya adalah para pendukung, partisan 
dan loyalis suatu aliran. bw un 9 yS i i 
sesungguhnya mereka benar-benar berada 
dalam kebimbangan yang menjerumuskan 
ke dalam keraguan, kesangsian, prasangka, 
kecurigaan dan syak wasangka tak berdasar 
perihal perkara para rasul dan dakwah yang 
disampaikan berupa tauhid, ba'ts, surga dan 
neraka. Kata 4.) di sini memiliki dua ke- 
mungkinan pengertian. Pertama, menjatuh- 
kan ke dalam syak wasangka dan kecurigaan. 
Kedua, yang memiliki kecurigaan dan syak 
wasangka. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan sebab-sebab adzab, 
mementahkan berbagai opini, asumsi dan 
persepsi sesat orang-orang kafir, Allah SWT 
mengancam, mengintimidasi dan memper- 
ingatkan mereka terhadap kerasnya hukuman 
pada hari Kiamat. Kemudian Allah SWT meng- 
informasikan bagaimana mereka baru beriman 
ketika sudah menyaksikan adzab pada hari di 
mana keimanan seseorang sudah tidak ada 
gunanya lagi karena sudah terlambat, dan 
karena sebelumnya mereka kafir terhadap 
Allah SWT, Rasul-Nya dan Kitab-Nya ketika di 
dunia. 


Tafsir dan ena. 

Muhammad, Pena mu melihat dan 
menyaksikan orang-orang kafir itu ketika 
mereka tercekam oleh ketakutan pada saat 
ba'ts dan keluarnya mereka dari kubur serta 
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melihat berbagai macam adzab yang keras, 
niscaya kamu melihat suatu pemandangan 
luar biasa yang sangat mengherankan. Mereka 
tidak mampu untuk menghindar, mengelak dan 
lari menyelamatkan diri dari adzab. Mereka 
langsung ditangkapi ketika rasa takut, kaget 
dan tercekam yang mereka rasakan ketika 
keluar dari kubur dan berada di lokasi hisab 
belum lagi hilang dari diri mereka, lalu dibawa 
menuju ke neraka Jahannam, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 


“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya 
kamu melihat orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan- 
nya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami 
telah melihat dan mendengar, maka kembali- 
kanlah kami (ke dunia), niscaya kami akan 
mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami adalah 
orang-orang yang yakin.” (as-Sajdah: 12) 

Kan Ie HA ih 4 ÉT Yup dan ketika 
itu orang-orang kafir berucap, “Kami sekarang 
beriman kepada Allah SWT, para malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
kami beriman kepada Al-Qur'an dan Nabi 
Muhammad saw..” Bagaimana mungkin mereka 
bisa menggapai keimanan, padahal mereka 
sudah terlalu jauh dari tempat diterima dan 
diperkenannya keimanan karena negeri 
akhirat adalah negeri tempat pembalasan 
bukan negeri tempat pentaklifan dan ujian. 
Karena dunia lah yang merupakan tempat 
pentaklifan keimanan dan amal saleh, bukan 
akhirat. Atau bagaimana mungkin mereka bisa 
memperoleh apa yang mereka inginkan itu, 
sementara keimanan tidak lain adalah ketika 
masih di dunia, sedangkan sekarang mereka 
sudah berada di negeri akhirat, sementara 
dunia dari akhirat jauh sekali. 

fan Ka Ok 3 ye AS Sp bagaimana 
mereka bisa memperoleh keimanan di akhirat, 
padahal mereka ketika di dunia kafir dan 
ingkar terhadap yang hak serta mendustakan 
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para rasul?! Mereka juga melacarkan fitnah 
dan berbicara seenaknya sendiri dengan hanya 
menduga-duga dan menerka-nerka sebagai 
prasangka belaka yang tak berdasar dan tanpa 
memiliki bukti. Terkadang mereka memfitnah 
dan mendiskreditkan Nabi Muhammad saw. 
dengan menuduh beliau sebagai seorang 
penyair, seorang dukun, seorang penyihir, 
seorang yang menderita gangguan mental dan 
berbagai bentuk tuduhan dan fitnah lainnya. 
Mereka juga memfitnah dan mendiskreditkan 
Al-Qur'an dengan menyebut Al-Qur'an sebagai 
sihir, syair, perdukunan, atau kebohongan yang 
dibuat-buat. Mereka juga terkadang berbicara 
bahwa tidak ada yang namanya ba'ts, surga, 
neraka, hisab dan pembalasan, bahwa mereka 
sekali-kali tidak akan diadzab. 

Jak u aa H3 Je benar-benar telah 
dihalangi antara mereka dan berbagai 
keinginan syahwat mereka di dunia serta apa 
yang mereka harapkan dan inginkan di akhirat. 
Karenaitu, merekatiadaakan bisa memperoleh 
apa yang mereka inginkan dan harapkan 
itu, seperti diterima dan diperkenankannya 
keimanan mereka, melarikan diri dari adzab, 
atau bisa kembali lagi ke dunia, atau bisa 
bersama-sama dengan harta kekayaan dan 
keluarga mereka. Hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 


“Maka ketika mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata, “Kami hanya beriman kepada 
Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan- 
sembahan yang telah kami persekutukan 
dengan Allah” Maka iman mereka ketika 
mereka telah melihatadzab Kami tidak berguna 
lagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah yang 
telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. 
Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir.” (al- 
Mu'min: 84-85) 

KAI 9 SMA OA HL Is Up itu 
adalah sunnah Allah SWT dan standar aturan 
baku yang Dia berlakukan terhadap orang- 
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orang seperti mereka itu, serta illat atau 
alasan kenapa mereka diadzab dan ditolaknya 
keimanan mereka. 

Maknanya adalah sungguh Kami berbuat 
terhadap mereka seperti apa yang juga Kami 
perbuat terhadap orang-orang yang serupa 
dengan mereka dari kalangan orang-orang 
kafir dari umat-umat terdahulu. Mereka 
semua ketika di dunia berada dalam keraguan 
yang menenggelamkan ke dalam kesangsian, 
kecurigaan dan syak wasangka perihal 
perkara para rasul dan dakwah yang mereka 
bawa seperti tauhid, penegasan tentang ba'ts 
dan pembalasan akhirat, berbagai syari'at dan 
aturan hukum. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal sebagaimana berikut. 

1. Itu adalah gambaran yang begitu me- 
ngenaskan, menyedihkan dan memilukan 
dari hal ihwal orang-orang kafir di saat 
mereka tidak bisa mengelak dari me- 
nyaksikan kebenaran yang mereka alami 
sendiri secara langsung. Kamu lihat 
mereka dalam kondisi paling buruk, me- 
ngerikan dan mengenaskan yang begitu 
luar biasa tatkala mereka tercengkeram 
oleh ketakutan dan kepanikan luar 
biasa di saat turunnya pembalasan Allah 
SWT terhadap mereka, di saat mereka 
menyaksikan adzab dan hukuman pada 
hari Kiamat terpampang tepat di depan 
mata mereka di mana tidak ada lagi 
celah bagi mereka untuk melarikan diri, 
mengelak, menghindar dantiada lagi celah 
untuk bisa selamat bagi mereka. Mereka 
ditangkapi dan dicokok dari tempat di 
mana mereka berada di lokasi hisab untuk 
diseret ke neraka karena mereka begitu 
dekat dari Allah SWT, dalam arti mereka 
tiada akan bisa luput, mengelak dan 
menghindar. 
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Dalam situasi yang begitu mengerikan 
dan menakutkan seperti itu, mereka pun 
mendeklarasikan keimanan kepada Al- 
Qur'an, Nabi Muhammad saw. dan ba'ts. 
Akan tetapi, bagaimana mungkin mereka 
bisa menggapai keimanan di akhirat, 
sementara mereka kafir ketika di dunia?! 
Ketika masih di dunia, mereka kafir dan 
ingkar terhadap Allah SWT, Al-Qur'an 
dan Nabi Muhammad saw.. Mereka juga 
menduga-duga secara sembarangan, ber- 
halusinasi dan berbicara seenaknya sen- 
diri dengan hanya menduga-duga dan 
menerka-nerka berdasarkan prasangka 
belaka yang tak berdasar dan tanpa me- 
miliki bukti, laksana seperti orang yang 
menembak sesuatu yang tidak dia lihat 
dari tempat yang jauh sehingga melenceng 
jauh dari sasaran. 

Mereka memfitnah dan mendiskredit- 
kan Nabi Muhammad saw. dengan me- 
nuduh beliau sebagai seorang penyair, 
seorang dukun, seorang penyihir, seorang 
yang menderita gangguan mental dan ber- 
bagai bentuk tuduhan dan fitnah lainnya. 
Mereka juga seenaknya sendiri memfitnah 


Kara 


EL 
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dan mendiskreditkan Al-Qur'an dengan 
menyebut Al-Qur'an sebagai sihir, syair, 
perdukunan, atau kebohongan yang di- 
buat-buat. Mereka juga mengatakan 
bahwa tidak ada yang namanya ba'ts, 
surga, neraka, hisab dan pembalasan, de- 
ngan hanya menebak-nebak dan men- 
duga-duga belaka. 

Sebuah akhir yang pasti bagi mereka 
adalah terhalangnya mereka dari apa 
yang mereka inginkan dan harapkan, 
yaitu selamat dari adzab dan bisa 
kembali lagi ke dunia, dan dari apa 
yang mereka hasrati ketika di dunia 
berupa harta kekayaan dan keluarga 
mereka. Kesudahan dan nasib akhir ter- 
sebut serupa dengan nasib akhir dan 
kesudahan orang-orang yang seperti 
mereka dari kalangan umat-umat kafir 
terdahulu. Mereka semua berhak, layak 
dan pantas mendapatkan adzab karena 
mereka berada dalam keraguan dan ke- 
tidak percayaan yang begitu mendalam 
terhadap perkara para rasul, ba'ts, surga 
dan neraka, bahkan terhadap agama se- 
cara keseluruhan dan tauhid. 
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Surah Faathir 


SURAH FAATHIR 


MAKKIYYAH, EMPAT PULUH LIMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah Faathir karena 
pada ayat pembukaannya terdapat lafal 
Fathir yang merupakan sifat Allah SWT yang 
menunjukkan pengertian penciptaan dan 
pengadaan alam semesta yang begitu besar 
ini, serta memberikan pengertian tentang ke- 
agungan Sang Pencipta dan kuasa-Nya yang 
luar biasa fenomenal. 

Surah ini juga dinamai dengan nama 
surah al-Malaa'ikah karena bagian awal surah 
ini juga menerangkan bahwa Allah SWT 
menjadikan malaikat sebagai utusan-Nya yang 
menjadi perantara antara Dia dan para nabi- 
Nya untuk menyampaikan kepada mereka 
risalah-risalah, titah dan perintah-perintah- 
Nya. 


Persesualan Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

As-Suyuthi mengatakan bahwa per- 
sesuaian dan relevansi peletakan surah 
Faathir ini setelah surah Saba' adalah karena 
keduanya memiliki kesamaan pada aspek pem- 
bukaannya, yaitu sama-sama dibuka dengan 
Hamdalah, di samping keduanya memiliki 
kemiripan pada aspek ukurannya. 

Korelasi dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya juga tampak pada beberapa 
aspek yang lain, di antaranya adalah di bagian 
akhir surah Saba, Allah SWT menerangkan 


kebinasaan orang-orang kafir dan bagaimana 
mereka diadzab dengan sekeras-kerasnya 
adzab. Dalam ayat terakhir surah Saba’, Allah 
SWT berfirman, 


“Dan diberi penghalang antara mereka 
dengan apayang mereka inginkan sebagaimana 
yang dilakukan terhadap orang-orang yang 
sepaham dengan mereka yang terdahulu. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam 
keraguan yang mendalam.” (Saba': 54) 


Hal itu tentu relevan jika di awal surah 
Faathir ini disebutkan sesuatu yang sudah 
semestinya dilakukan oleh orang-orang 
Mukmin, yaitu memanjatkan puji syukur 
kepada Allah SWT Yang Mahakuasa, Maha 
Pencipta dan Maha Kreator, serta Yang 
mengutus malaikat sebagai utusan kepada 
para nabi untuk menyampaikan risalah dan 
wahyu kepada mereka. 


Kandungan Surah 

Tema dan topik surah ini sebagaimana 
tema dan topik surah-surah Makkiyyah lain- 
nya, adalah seputar agidah, seruan dan ajakan 
untuk mengesakan Allah SWT, penegakan 
dalil dan bukti-bukti atas wujud Allah SWT, 
meruntuhkan sendi-sendi dan pilar-pilar ke- 
syirikan, serta keharusan untuk berkomitmen 
terhadap manhaj keistigamahan di atas agama 
Allah SWT dan akhlak Islam. 
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Bagian awal dan pembuka surah ini me- 
muat pembicaraan yang memaparkan bukti- 
bukti kuat tak terbantahkan tentang kuasa 
Allah SWT dengan penciptaan alam semesta, 
dijadikannya malaikat sebagai utusan peran- 
tara antara Allah SWT dan para nabi-Nya 
untuk menyampaikan wahyu. 

Kemudian surah ini mengingatkan 
manusia atas nikmat-nikmat Allah SWT 
supaya mereka mensyukurinya. Surah ini 
juga memperingatkan supaya waspada dan 
hati-hati terhadap bisikan dan bujuk rayu 
setan. 

Surah ini juga menerangkan perbedaan 
yang membedakan antara balasan bagi 
orang-orang kafir dan balasan bagi orang- 
orang Mukmin yang taat. Surah ini juga meng- 
gambarkan perbedaan antara orang Mukmin 
dan orang kafir dengan mengilustrasikannya 
dengan perumpamaan orang yang bisa 
melihat dan orang yang buta, kegelapan-ke- 
gelapan yang gelap gulita dan cahaya, serta 
keteduhan dan kepanasan. 

Surah ini juga memaparkan berbagai 
bentuk manifestasi kuasa Ilahi, membeber- 
kan berbagai bukti-bukti ba'ts yang terdapat 
di lembaran-lembaran alam semesta ini 
seperti penurunan hujan, penumbuhan 
tanaman dan buah, penciptaan manusia 
dalam beberapa fase dan tahapan, pemisahan 
antara lautan asin dan lautan tawar, silih 
bergantinya malam dan siang, memasuk- 
kan malam ke dalam siang dan sebaliknya, 
penundukan matahari dan rembulan, ke- 
ragaman fenomena pegunungan, manusia, 
hewan dan binatang ternak, serta keisti- 
mewaan ulama. 

Surah ini juga memproklamasikan peng- 
utusan Nabi Muhammad saw. dengan hak 
sebagai pembawa kabar gembira dan pem- 
beri peringatan sebagaimana pengutusan 
seorang pemberi peringatan di setiap umat, 
serta meneguhkan hati beliau dengan 
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menyebutkan kisah umat-umat terdahulu 
yang mendustakan dan mengingkari para 
nabi. 

Surah ini juga menyanjung orang yang 
senantiasa membaca Kitabullah, menegak- 
kan shalat dan menginfakkan sebagian dari 
rezeki yang dikaruniakan oleh Allah SWT 
baik secara sembunyi-sembunyi maupun se- 
cara terbuka. 

Surah ini menegaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah kitab yang mengonfirmasi kitab- 
kitab samawi terdahulu. Kemudian surah ini 
membanggakan posisi umat Islam sebagai 
pewaris risalah yang paling mulia. Lalu surah 
ini menyebutkan terbaginya umat menjadi 
tiga kategori dalam menyikapi risalah ter- 
sebut, yaitu ada yang menganiaya diri sendiri 
dan teledor, ada yang pertengahan, dan ada 
pula yang terdepan dalam berbuat kebaikan. 
Lalu surah ini menjelaskan balasan masing- 
masing dari ketiga kategori manusia tersebut 
di akhirat. 

Kemudian surah ini menjelaskan balasan 
bagi orang-orang Mukmin dan balasan bagi 
orang-orang kafir, menggambarkan kesudah- 
an dan nasib akhir masing-masing dari kedua 
belah pihak berikut apa yang disiapkan 
untuknya pada hari Kiamat. 

Surah ini mengakhiri pembicaraannya 
dengan melontarkan kecaman, celaan, dan 
cercaan terhadap orang-orang musyrik atas 
perilaku merekamenyembah berhala dan arca, 
memperingatkan mereka dengan kesudahan 
dan nasib akhir yang dialami oleh umat- 
umat terdahulu sebelum mereka yang jauh 
lebih kuat dibandingkan mereka. Peringatan 
tersebut diiringi dengan penjelasan tentang 
rahmat Allah SWT yang bersifat umum kepada 
umat manusia semuanya dalam bentuk Allah 
SWT tidak terburu-buru menyegerakan 
hukuman terhadap mereka, tetapi menunda 
hukuman tersebut sampai batas waktu yang 
telah ditetapkan. 
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BEBERAPA BUKTI PETUNJUK AKAN KUASA 
ILAHI, MENGINGATKAN KEPADA NIKMAT- 
NIKMAT ALLAH SWT, SERTA PENEGASAN 
TENTANG TAUHID DAN RISALAH 


Surah Faathir Ayat 1-4 


nana Ai 
EAR AN Kogan Aa Pan 
AK aa 
Ash HASAN Uni 


PP A 
js KEREN AIO AA 
2 z An xÍ 
ST ang Sy sa 
aa 3 ES 1 263 mean Ong 
o Da 

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan 
bumi, yang menjadikan malaikat sebagai utusan- 
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) 
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) 
dua, tiga, dan empat. Allah menambahkan pada 
ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Apa saja di 
antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada 
manusia, maka tidak ada yang dapat menahannya; 
dan apa saja yang ditahan-Nya maka tidak ada 
yang sanggup untuk melepaskannya setelah itu. 
Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang 
dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi? Tidak ada tuhan selain Dia; maka mengapa 
kamu berpaling (dari ketauhidan)? Dan jika 
mereka mendustakan engkau (setelah engkau beri 
peringatan), maka sungguh, rasul-rasul sebelum 
engkau telah didustakan pula. Dan hanya kepada 
Allah segala urusan dikembalikan.” (Faathir: 1-4) 


Qiraa'aat 
#4 ditulis dengan menggunakan huruf 
ta', tetapi Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa'i 
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ketika waqaf membaca dengan huruf ha. 
Sedangkan imam yang lain ketika waqaf tetap 
menggunakan huruf ta'. 
g gu si Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 
membaca ( Pa gl A) 
g5 1559p dibaca: 
1. GA #p) ini adalah giraa'at Ibnu Amir, 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 
2. gi 4x5 ini adalah giraa'at imam yang 
lain. 


Praab 

kea ju Af ip kata 4 sup ada ke- 
mungkinan bisa menjadi sifat untuk kata gú% 
atau sebagai badal dari kata tersebut. 

gi Si Jesp kata Hp menjadi 
maf'uul bihi untuk isim faa'il, Je} apabila 
yang diinginkan adalah dalam konteks waktu 
sekarang atau yang akan datang (seperti fi'il 
mudhaari') karena ketika itu kata tersebut bisa 
menjadi amil. Adapun jika yang diinginkan 
adalah dalam konteks waktu yang telah lalu 
(seperti fi'il maadhi), kata OP dibaca nashab 
dengan mengasumsikan | keberadaan suatu fi. 

ke In $$ asal 3 frasa g% Sx ti 
adalah sifat untuk kata na Ketiga kata 
tersebut merupakan bentuk isim ghairu 
munsharif karena memiliki dua illat, yaitu sifat 
dan “adi (peralihan, modifikasi) dari kata sn 
aah 95 | 

KE Up ELE A S ya a ii, Lip kata up 
pada klausa $-i Lp dan Kah Lp adalah maa 
syarthiyyah yang di-nashab-kan dengan fi'il 
ga} dan giu}. Karena fi'il yang jatuh setelah 
maa syarthiyyah bisa beramal terhadap 
maa syarthiyyah tersebut, sama seperti 
maa istifhaamiyyah karena kata syarat dan 
istifhaam harus berada di depan. 

Frasa gét 5Gp dan $- 569 berkedudukan 
sebagai jawap untuk syarat yang ada. 

guil E úi 2 JS iy J kata 454 
dibaca rafa’ sebagai sifat untuk kata gat 
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dengan mempertimbangkan status atau 
posisi iraab-nya, yaitu rafa' karena menjadi 
mubtada'. Bisa juga dibaca jarr sebagai sifat 
untuk kata KI dengan mempertimbang- 
kan bentuk zhahir lafalnya. Bisa juga dibaca 
nashab sebagai istitsnaa ' 

Klausa $ 55 Sp adalah khabar dari 
mubtada' ga iy Jap. 


Balaaghah 

Jeh 5 i 5 G A A a 
4.4 x 5 dalam kalimat ini terdapat isti'aarah 
tamtsiiliyyah, yaitu meminjam kata (25) untuk 
mengungkapkan makna penganugerahan nik- 
mat, dan meminjam kata Sy) untuk meng- 
ungkapkan makna menahan nikmat. 

gi gi di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 

ERT SLS up Pencipta dan Kreator 
langit ‘dan bumi tanpa ada contoh dan pola 
sebelumnya. Dari akar kata (ki yang arti- 
nya adalah (34!) (membelah, merekahkan). 
Yaitu membelah dan merekahkan ketiadaan 
dengan mengeluarkan langit dan bumi. Jep 
dana Ki Yang menjadikan malaikat sebagai 
utusan kepada para nabi. Yaitu sebagai utusan 
perantara antara Allah SWT dan para nabi- 
Nya untuk menyampaikan risalah-risalah- 
Nya kepada mereka dengan wahyu. Malaikat 
itu adalah Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat 
maut. ki Jd) yang memiliki sayap. Di 
antara para malaikat itu ada yang memiliki 
dua sayap, tiga sayap dan empat sayap yang 
mereka gunakan untuk aktivitas turun dan 
naik dari langit ke bumi dan dari bumi ke 
langit. H6, S3 &&) ketiga kata ini me- 
rupakan modifikasi dari kata wp (S5 Mani 
Yi sa g ip Allah SWT menambahkan 
apa yang dikehendaki- -Nya pada makhluk 
ciptaan-Nya, seperti pada penciptaan 
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malaikat dan yang lainnya. Ini adalah 
permulaan kalimat baru untuk memberikan 
sebuah pengertian bahwa perbedaan dan 
keterpautan di antara para malaikat dalam 
hal jumlah sayap dan perbedaan di antara 
para makhluk dalam berbagai hal dan aspek, 
semuanya itu adalah berdasarkan kehendak 
Allah SWT dan sesuai dengan hikmah-Nya. 
Ki JS Je Wi Sp sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dengan 
kuasa-Nya itu, Dia menambahkan apa yang 
dikehendaki-Nya. 

ka Al ck Up apa pun yang diberi- 
kan oleh Allah SWT berupa nikmat yang 
bersifat materiil atau nikmat yang bersifat 
moril, seperti rezeki, hujan, kesehatan, ke- 
amanan, kesejahteraan, ilmu pengetahuan, 
kenabian, hikmah dan lain sebagainya. vs 
gú ow maka tiada siapa pun yang bisa meng- 
halanginya. go; o 4 j Wp tiada siapa pun 
yang sanggup melepaskannya setelah Allah 
SWT berkehendak untuk menahannya. 35} 
g Allah SWT Mahakuat, Mahamenang dan 
Maha Mengalahkan, Dia berbuat apa saja se- 
kehendak-Nya terhadap kekuasaan dan ke- 
punyaan-Nya. KS lagi Mahabijaksana 
dalam perbuatan-Nya, Dia meletakkan segala 
urusan sesuai tempat yang semestinya, tiada 
yang bisa menganulir keputusan-Nya, dan apa 
pun yang Dia perbuat, itu pasti karena suatu 
hikmah yang agung. 

ka ali Sa GS A GA &p wahai manusia, 
ingatlah selalu akan nikmat- nikmat Allah SWT 
kepada kalian, pelihara dan ingatlah selalu 
nikmat-nikmat-Nya dengan cara mengetahui 
hak-hak nikmat tersebut, mengakui dan 
mengapresiasi nikmat-nikmat itu, dan dengan 
cara menaati Zat Yang menganugerahkannya. 
Di antara nikmat Allah SWT kepada penduduk 
Mekah adalah mereka ditempatkan di tanah 
Haram dan senantiasa terlindungi dari 
berbagai bentuk ancaman serangan. SE 
guii 5 yang memberi rezeki kepada kalian 
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dari langit dengan penurunan hujan dan 
yang lainnya berupa faedah bintang-bintang 
dan planet-planet. LAN dan dari bumi 
dengan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, 
mengadakan tambang dan kekayaan alam dan 
lain sebagainya. Istifhaam atau pertanyaan 
pada kalimat KT di 32 IS D Jap adalah 
istifhaam yang berfungsi untuk pengukuhan 
dan penegasan. Yaitu tiada pencipta dan 
pemberi rezeki selain Allah SWT. HS st 
bagaimana kalian masih bisa dipalingkan 
dari mengesakan Sang Khalig, padahal kalian 
mengakui dan mengikrarkan bahwa Dialah 
Sang Khalig dan Sang Pemberi rezeki?! 

4 yis op jika mereka mendustakan kamu 
wahai Muhammad, menolak, mengingkari dan 
tidak mau memercayai dakwahmu tentang 
tauhid, ba'ts, hisab dan hukuman. ¿jis Ai 
gas o J5 maka para rasul sebelum kamu 
juga mengalami hal yang sama, yaitu didusta- 
kan, diingkari, ditolak dan tidak dipercayai 
dakwahnya. Karena itu, bersabarlah kamu 
sebagaimana para rasul sebelum kamu ber- 
sabar. Di sini terkandung seruan kepada 
Nabi Muhammad saw. agar memetik suri 
teladan dari para nabi sebelumnya, sekaligus 
penghibur hati bagi beliau atas sikap kaum 
kafir Arab yang mendustakan beliau. Karena 
tidak hanya beliau sendiri yang mengalami 
hal semacam itu, tapi para nabi dan rasul 
sebelum beliau juga mengalami hal yang 
serupa. Karena itu, beliau tidak perlu risau, 
sedih dan gusar. gi Pas Ad dý dan hanya 
kepada Allah SWT keputusan segala urusan 
dikembalikan. Pada akhirnya, segala hal 
sepenuhnya terserah kepada Allah SWT dan 
Dialah Yang akan memutuskan segalanya. 
Dia membalas masing-masing orang sesuai 
dengan apa yang memang berhak, layak dan 
pantas didapatkannya, Dia akan membalas 
orang-orang yang mendustakan, menolong 
para rasul-Nya, menjadikan mereka menang 
dan berjaya. 
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Tafsir dan Penjelasan 

KAI, SUA pb di ii hanya bagi Allah 
SWT semata puji syukur yangtulus sepenuhnya 
atas segala nikmat-nikmat-Nya dan kuasa-Nya 
karena Dia telah berkreasi menciptakan dan 
mengadakan langit dan bumi tanpa ada contoh 
dan pola sebelumnya, menjadikan sistem 
langit dan bumi begitu sempurna, kukuh, 
presisi, cermat, akurat dan solid. 

Topik ayat ini adalah bahwa Allah SWT 
memuji Diri-Nya atas keagungan kuasa-Nya, 
ilmu-Nya dan hikmah-Nya. Saksi dan buktinya 
adalah Dia mengawali penciptaan langit dan 
bumi dari ketiadaan dan tanpa ada contoh dan 
pola sebelumnya. 

Sufyan ats-Tsauri menuturkan dengan 
sanadnya dari Ibnu Abbas, dia berkata “Aku 
tidak tahu apa makna 43, SAN up sampai 
ada dua laki-laki Badui datang kepadaku 
untuk mengadukan perselisihan di antara 
mereka berdua perihal sebuah sumur. Salah 
satu dari mereka berdua berkata kepada 
temannya, «5 Uh, yang berarti (G47 ú (aku 
yang memulainya). 

Pesan yang ingin disampaikan di sini 
adalah bahwa Zat Yang kuasa memulai 
penciptaan yang agung ini dari permulaan 
tanpa ada contoh dan pola sebelumnya, maka 
sudah barang tentu Dia juga kuasa untuk 
mengulangnya kembali. f 

King SA gi asa J X Ki Jep 
sesungguhnya Allah SWT menjadikan malaikat 
sebagai utusan perantara antara Dia dan 
para nabi-Nya untuk menyampaikan risalah- 
risalah-Nya dan lain sebagainya. Malaikat 
itu adalah Malaikat Jibril, Malaikat Mika'il, 
Malaikat Israfil dan malaikat maut. Para 
malaikat itu memiliki sayap yang beragam, ada 
yang memiliki dua sayap, tiga sayap, empat 
sayap dan ada pula yang memiliki sayap lebih 
dari itu. Sayap-sayap itu mereka pergunakan 
untuk naik turun dari langit ke bumi dan dari 
bumi ke langit. 
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Imam Muslim meriwayatkan sebuah 
hadits dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah 
saw. melihat Malaikat Jibril dengan enam ratus 
sayap. Jarak antara setiap sepasang sayap 
adalah seperti jarak antara timur dan barat. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, Pet 3 deh ó s ú Ra 3 A 
g na Allah SWT menambahkan jumlah sayap- 
sayap lain sekehendak-Nya pada malaikat, 
ada yang Dia beri sayap lebih banyak dan ada 
yang lebih sedikit. Allah menambahkan dan 
memberikan suatu kelebihan apa saja yang 
dikehendaki-Nya pada makhluk ciptaan-Nya, 
seperti keindahan mata, keelokan bentuk 
hidung, manisnya mulut, indahnya suara dan 
lain sebagainya. Sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia Mahakuasa 
untuk menciptakan suatu kelebihan apa pun 
baik yang bersifat materiil maupun moril, tiada 
suatu apa pun yang berada di luar kemampuan 
dan kuasa-Nya, dan dengan kuasa-Nya itu 
Dia menambah dan melebihkan apa saja 
sekehendak-Nya. 

Perihal ayat 4.2; ú giii 9 Ap az-Zuhri 
dan Ibnu Juraij menuturkan bahwa di antara 
contohnya adalah kelebihan berupa keindahan 
suara.” 

Setelah menerangkan kesempurnaan dan 
totalitas kuasa-Nya, Allah SWT menerangkan 
bahwa Dia Maha Berkehendak, apa pun 
kehendak dan titah-Nya pasti berlaku efektif 
dan terlaksana. ú; ý dt YG 5 o A Í Hi up 
Le SAI 3 ya oA ya i Jei PH di apa pun yang 
diberikan oleh Allah SWT berupa nikmat 
materiil atau nikmat moril, seperti rezeki, 
hujan, kesehatan, keamanan, kesejahteraan, 
kemakmuran, ilmu pengetahuan, kenabian 
dan hikmah, tiada siapa pun dan apa pun 
yang bisa menghalanginya. Begitu juga 
sebaliknya, apa pun dari semua itu yang 


76 Hal ini diriwayatkan dari az-Zuhri oleh Bukhari dalam al- 
Adab dan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. 


Go) 
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Allah SWT tahan dan tidak berkehendak 
untuk memberikannya, tiada siapa pun yang 
bisa melepaskannya dan memberikannya. 
Di tangan-Nya semua kebaikan seluruhnya. 
Apa pun yang dikehendaki-Nya pasti terjadi, 
dan apa pun yang tidak dikehendaki-Nya 
tidak akan mungkin terjadi. Tiada yang bisa 
menahan apa yang Allah SWT berkehendak 
untuk memberikannya dan tiada yang bisa 
memberikan apa yang Allah SWT tahan dan 
tidak berkehendak memberikannya. 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim 
meriwayatkan dari al-Mughirah Ibnu Syu'bah, 
bahwasanya apabila selesai shalat, Rasulullah 
saw. membaca 


aa « 


E 
IA S AG Yg En UJ cait Yi KARA 


Ia ai 


“Tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT semata 
tiada sekutu, pasangan, partner dan mitra bagi- 
Nya. Kepunyaan Allah SWT segala kekuasaan dan 
segala pujian hanya bagi-Nya, dan Dia mampu 
melakukan semua hal (Mahakuasa atas segala 
sesuatu). Ya Allah, tidak ada yang bisa menahan 
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang 
bisa memberikan apa yang Engkau menahannya. 
Nasib mujur seseorang di dunia dengan memiliki 
kekayaan, kedudukan dan kekuasaan, semuanya 
itu tiada bisa menyelamatkannya dari-Mu” (HR 
Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Sa`id al-Khudri, dia berkata “Apabila Rasulullah 
saw. mengangkat kepala dari ruku’, beliau 
membaca, 


E A 
da é i éds 
UG Aki jé u $e 
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o 7 SMA AB BAD BN Aar 211 

GJ cah YG ihel GJ au Y gi eae A 
2.3 219 yoe z 40 TA P 

Ab D AGAN 8G Yg nia 


“Allah SWT mendengar orang yang memuji- 
Nya. Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian 
sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh apa pun 
yang Engkau kehendaki selain itu. Ya Allah, Zat 
Yang layak memiliki pujian dan kemuliaan. Kata- 
kata paling layak yang diucapkan oleh seorang 
hamba -dan kami semua adalah hamba Engkau- 
adalah “Ya Allah, tidak ada yang bisa menahan 
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang 
bisa memberikan apa yang Engkau menahannya. 
Nasib mujur seseorang di dunia dengan memiliki 
kekayaan, kedudukan dan kekuasaan, semuanya 
itu tiada bisa menyelamatkannya dari-Mu.” (HR 
Muslim) 


Diantara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Dan jika Allah menimpakan suatu 
bencana kepadamu, maka tidak ada yang 
dapat meng-hilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka 
tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya.” 
(Yuunus: 107) 


Dalam kitab al-Muwaththa' karya imam 
Malik disebutkan bahwa telah sampai kepada- 
Nya berita bahwa apabila Abu Hurairah 
memasuki waktu pagi dan cuaca hujan, maka 
dia berucap, “Kita telah diberi hujan berkat 
nau ul fathi (maksudnya, berkat karunia Allah 
SWT yang Dia buka dan berikan)” Kemudian 
dia membaca ayat 4ú A. S5 15 ye pÚ Wi ai Up. 

Setelah menerangkan bahwa Allah 
SWT Yang mencipta, memberi rezeki dan 
menganugerahkan nikmat, Allah SWT me- 
merintahkan untuk senantiasa mengingat 
nikmat-nikmat-Nya dan mengikrarkan tauhid. 
a SEA ae a Ja Se d aisi say 
KS Š a y! J y A wahai manusia semua- 
nya, ingat-ingatlah selalu akan nikmat-nikmat 
Allah SWT kepada kalian. Jaga dan peliharalah 


EL 
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nikmat-nikmat itu dengan mengetahui 
dan menunaikan hak-hak nikmat tersebut, 
mengakui, mengapresiasi dan menghargai 
nikmat-nikmat itu. Tunggalkan Zat Yang 
mengadakan dan memberikan nikmat-nikmat 
itu dalam ibadah dan ketaatan. Karena hanya 
Dialah semata Sang Pemberi rezeki kepada 
kalian dari langit dengan penurunan hujan, 
dan dari bumi dengan penumbuhan tumbuh- 
tumbuhan dan yang lainnya. Proklamasikan- 
lah tauhid dan deklarasikanlah pengesaan 
Allah SWT, bahwa tiada Tuhan melainkan 
hanya Allah SWT semata. 

Jika kalian memang telah mengakui dan 
mengikrarkan semua itu, bahwa Allah SWT 
Sang Pencipta, Sang Pemberi rezeki dan 
nikmat, lantas mengapa setelah semua pen- 
jelasan, keterangan dan pemaparan dalil dan 
bukti-bukti yang gamblang seperti ini, kalian 
masih saja bisa dipalingkan dari kebenaran, 
yaitu mengesakan Allah SWT dan bersyukur 
kepada-Nya, dan kalian masih saja menyembah 
dan memuja berhala, arca, dewa-dewa dan 
sembahan-sembahan palsu itu?! 

Setelah pengukuhan pokok aqidah yang 
pertama, yaitu tauhid, Allah SWT mengukuh- 
kan pokok aqidah yang kedua, yaitu risalah 
dan kerasulan. Dalam hal ini, Allah SWT 
menghibur dan menenteramkan hati Rasul- 
Nya agar tidak usah sedih, resah dan gelisah 
atas sikap kaum beliau yang mendusta- 
kan, menolak dan mengingkari beliau. op 
HA S3 du Jb M3 yA Jo Sis IS IS) wahai 
Muhammad, jika orang-orang musyrik itu 
mendustakan kamu, menentang, melawan 
dan menolak dakwah tauhid yang kamu 
sampaikan, setelah segenap dalil dan bukti 
tentang tauhid dipaparkan dengan gamblang, 
maka supaya kamu tidak sedih dan resah, 
ingatlah para rasul terdahulu sebelum kamu, 
mereka itu juga mengalami hal serupa seperti 
yang kamu alami. Para rasul terdahulu itu juga 
datang kepada kaumnya dengan membawa 
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berbagai keterangan dan bukti petunjuk, 
mendakwahkan tauhid kepada mereka dan 
menyuruh mereka untuk mengesakan Allaah. 
Namun kaum para rasul itu mendustakannya, 
menentang dan menolaknya. Semuanya pada 
akhirnya pasti kembali kepada Allah SWT, lalu 
Dia akan membalas semuanya dengan balasan 
yang penuh atas semua yang dilakukan, Dia 
akan membalas dan memberi penghargaan 
kepadamu atas kesabaran dan ketabahanmu, 
dan akan membalas mereka atas sikap mereka 
yang mendustakan itu. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Allah SWT, Dialah Yang berhak atas pujian 
dan syukur atas kuasa-Nya, nikmat- 
nikmat-Nya dan hikmah-Nya. Di atas 
telah kami sebutkan bahwa surah ini 
—sebagaimana yang dijelaskan oleh ar- 
Razi— adalah salah satu dari empat surah 
yang diawali dengan hamdalah. Surah 
yang pertama, adalah surah al-An'aam 
yang dibuka dengan hamdalah untuk 
mengisyaratkan kepada nikmat di dunia, 
yaitu nikmat diperadakan. Kedua, surah 
al-Kahf yang diawali dengan hamdalah 
untuk mengisyaratkan kepada bentuk 
nikmat yang lain di dunia, yaitu nikmat 
al-Ibgaa' (keberlangsungan eksistensi). 
Ketiga, surah Saba' yang diawali dengan 
hamdalah untuk mengisyaratkan kepada 
nikmat diperadakan yang kedua, yaitu 
hasyr pada hari Kiamat. Sedangkan yang 
keempat, yaitu surah Faathir ini diawali 
dengan hamdalah untuk mengisyaratkan 
kepada nikmat keberlangsungan eksis- 
tensi yang kedua, yaitu di akhirat, dengan 
indikasi ayat H5 S5 jep Allah SWT 
menjadikan para malaikat sebagai para 
utusan yang bertugas menyambut para 
hamba-Nya. 


Q 547 Ye 


2. 
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Allah SWT adalah Pencipta dan Kreator 
langit dan bumi tanpa ada contoh dan pola 
sebelumnya. Allah SWT juga menjadikan 
para malaikat memiliki sayap, ada yang 
memiliki dua sayap, tiga sayap, empat 
sayap, dan ada yang lebih dari itu. Sayap- 
sayap itu sebagai perlengkapan bagi para 
malaikat untuk menjalankan aktivitas 
turun naik antara langit dan bumi. Allah 
SWT menjadikan para malaikat juga 
sebagai para utusan kepada para nabi, 
atau kepada para hamba untuk membawa 
rahmat atau hukuman di dunia, juga 
bertugas untuk menyambut para hamba 
Allah SWT di akhirat kelak sebagaimana 
yang disebutkan oleh ar-Razi. 
Allah SWT bebas menambahkan apa 
saja yang Dia kehendaki pada makhluk- 
makhluk ciptaan-Nya, seperti pada 
malaikat dengan memberi sebagian 
malaikat jumlah sayap yang lebih banyak, 
atau memberikan tambahan, bakat dan 
kelebihan pada penciptaan manusia, baik 
itu berupa kelebihan materiil maupun 
moril, seperti kelebihan pada aspek 
keelokan fisik semisal kedua mata, hidung, 
mulut dan lain sebagainya, keindahan 
dan kemerduan suara, keindahan tulisan 
tangan, kemampuan berbicara dengan 
fasih dan menarik, dan lain sebagainya. 
Allah SWT Mahakuasa atas segala sesuatu, 
termasuk di antaranya dalam bentuk 
mengurangi dan menambahi, memberi 
kelebihan dan kekurangan, mengadakan 
dan meniadakan, dan lain sebagainya. 
Perihal ayat s ú gi 3 Ap az- 
Zamakhsyari memberikan komentar, 
bahwa ayat ini bersifat mutlak mencakup 
setiap bentuk tambahan dan kelebihan 
pada ciptaan, seperti jenjangnya postur 
tubuh, keproporsionalan bentuk, ke- 
lengkapan dan kesempurnaan pada 
anggota tubuh, kekuatan, kecakapan dan 
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ketangkasan, kecerdasan akal, ketajaman 
pandangan dan pendapat, hati yang kuat 
dan berani, jiwa yang penyantun, pemurah 
dan pemaaf, lisan yang fasih, keahlian 
berbicara dan mengutarakan pemikiran 
secara menarik, kejelian dan kewaspadaan 
dalam menjalankan berbagai urusan 
secara terarah, terukur dan bijak, dan 
masih banyak lagi yang lainnya yang tidak 
bisa dijelaskan satu per satu.” 
Allah SWT Maha Berkehendak, apa pun 
kehendak dan titah-Nya pasti terlaksana 
dan berlaku efektif. Apabila Allah 
SWT menganugerahkan suatu nikmat 
kepada seseorang, tiada yang mampu 
mencegah, menolak, membatalkan dan 
menghalanginya. Apabila Allah SWT telah 
berkehendak untuk tidak memberikan 
suatu nikmat kepada seseorang, tiada yang 
mampu untuk memberikan nikmat itu 
kepada-Nya. Oleh karena para rasul diutus 
sebagai rahmat bagi umat manusia, tiada 
yang kuasa dan mampu untuk mengutus 
mereka selain Allah SWT, dan apa pun 
yang ditahan oleh Allah SWT, maka tiada 
yang mampu untuk melepaskannya. 
Penggunaan frasa 45 «wẹ dalam 
bentuk isim nakirah, memberikan penger- 
tian umum, komprehensif, tidak tertentu 
dan tidak terbatas pada bentuk rahmat 
tertentu, tapi bersifat umum mencakup 
setiap bentuk rahmat, baik itu rahmat 
samawi maupun rahmat ardhi. 
Manusia harus mensyukuri nikmat Allah 
SWT kepada mereka, dengan memelihara, 
menjaga dan menunaikan hak-hak nikmat, 
selalu mengingatnya dalam lisan dan 
hati, menunggalkan Zat Yang memberi 
nikmat dalam ketaatan, ibadah, pujian 
dan sanjungan kepada-Nya dengan pujian 
dan sanjungan yang memang layak dan 


77 Al-Kasysyaaf, 3/569. 
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menjadi hak-Nya. Juga, dengan mengakhiri 
dan memutus segala bentuk hubungan 
dan keterikatan dengan berhala, arca dan 
segala bentuk sembahan palsu lainnya, 
serta tidak menjadikannya sebagai sekutu, 
pasangan, padanan, tandingan, mitra bagi- 
Nya. Karena mempersekutukan Allah SWT 
adalah sebuah kebatilan yang paling batil 
yang tidak mungkin bisa diterima oleh 
akal dan manusia yang berperadaban. 
Tiada siapa pun yang mampu mengadakan 
rezeki karena hanya Allah SWT semata 
sumber rezeki dari langit seperti dalam 
bentuk penurunan hujan, dan dari bumi 
seperti dalam bentuk penumbuhan 
tumbuh-tumbuhan. 
Semua makhluk harus mengikrarkan dan 
mendeklarasikan tauhid. Karena keesaan 
Allah terpampang di lembaran alam 
semesta, di dalam hati, akal dan pikiran, 
sesuai dengan fitrah dan selaras dengan 
pemikiran akal yang maju dan terdidik. 
Jika akal, ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat- 
ayat kauniah telah menegaskan dan 
membuktikan akan keesaan Allah SWT, 
apakah bisa diterima dan bagaimana bisa 
manusia berpaling dari kebenaran yang 
nyata dan terpampang dengan begitujelas, 
gamblang dan terang benderang seperti 
itu?! Bagaimana bisa-bisanya mereka 
menyamakan dan menyekutukan benda 
mati pahatan (berhala, arca) dengan Zat 
Yang mempunyai dan menguasai alam 
semesta ini?! 
Pengukuhan tauhid berimplikasi pada 
pengukuhan dan pembuktian atas 
kebenaranrisalah, kerasulan dan kenabian 
Nabi Muhammad saw. dengan berbagai 
bentuk mukjizat yang nyata, dan di antara 
mukjizat itu yang paling tinggi dan abadi 
adalah Al-Qur'an. 

Jika ada sebagian manusia dulu dan 
sekarang mendustakan Rasulullah saw., 
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orang-orang kafir sepanjang sejarah 
manusia juga melakukan hal yang sama, 
yaitu mendustakan para nabi mereka. Hal 
itu merupakan sebuah fenomena umum. 
Karena itu, Nabi Muhammad saw. dan para 
pengikut-Nya hendaknya berkaca kepada 
para rasul dan orang-orang Mukmin ter- 
dahulu, meneladani, mencontoh, meniru 
dan merefleksikan kembali kesabaran, 
ketabahan dan ketegaran mereka. Sebuah 
akhir dan kesudahan yang pasti bagi se- 
muanya adalah kepada Allah SWT, lalu Dia 
akan membalas semuanya sesuai dengan 
apa yang memang berhak dan layak 
mereka peroleh. 


PENGUKUHKAN AKAN KEPASTIAN HASYR 
(DIBANGKITKAN DAN DIKUMPULKANNYA 
MAKHLUK PADA HARI KIAMAT), 
PERINGATAN AGAR WASPADA TERHADAP 
SETAN, SERTA BALASAN BAGI ORANG- 
ORANG MUKMIN DAN ORANG-ORANG KAFIR 


Surah Faathir Ayat 5-8 

3 Kan GD KE SS A3 MEN BU 
TEPE r Ta f 

TEMAN Sie Ke E d N 

DE gi E NLA a A ki pi éI 

Eaa ANA Esa i 

E Papa “taon zh 

pan G ae 


“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu 
benar, maka janganlah kehidupan dunia mem- 
perdayakan kamu dan janganlah (setan) yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang 
Allah. Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka 
perlakukanlah ia sebagai musuh, karena se- 
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sungguhnya setan itu hanya mengajak golongan- 
nya agar mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala. Orang-orang yang kafir, mereka 
akan mendapat adzab yang sangat keras. Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar. Maka apakah pantas orang yang 
dijadikan terasa indah perbuatan buruknya, lalu 
menganggap baik perbuatannya itu? Sesungguhnya 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Maka jangan engkau (Muhammad) 
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat.” (Faathir: 5-8) 


Praab 

ks ag kata ka di sini ada ke- 
mungkinan bisa memiliki i'raab jarr karena 
menjadi badal dari kata KA, atau memiliki 
iraab nashab sebagai badal dari kata 44>}, 
atau memiliki #raab rafa’ sebagai badal dari 
dhamir wawu jamak yang terdapat pada fi'il 
A 

giyat Up frasa ini berkedudukan sebagai 
mubtada’, sedangkan khabar-nya adalah Sp 

g= kata ini ada kemungkinan bisa 
menjadi maf'uul li ajlihi, atau sebagai maf'uul 
muthlag. 


Balaaghah 

Kaki du KA Ih Cah Adi Ri Sp dalam 
kalimat ini terdapat al-Ithnaab, yaitu dengan 
mengulang fi 'il Ka Da Yg. 

Ha bhé, paT aip ght Sis ʻ PE aiy 
$ 283 h aii & di antara kedua kalimat ini ter- 
dapat al-Mugaabalah. 

Kan IP Ls 3 AL 43 3 5 Sp kalimat yang 
menjadi jawab untuk syarat di sini dibuang 
karena keberadaannya telah diindikasikan 
oleh konteks kalimat yang ada. Yaitu x; 1 ja 
aa ad 
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ni 4a di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

kan Ha ass Cak Sp kalimat ini me- 
rupakan kinayah atau bahasa kiasan tentang 
pengertian binasa. Karena jika jiwa pergi, 
orang yang bersangkutan binasa. 

45) 4i% di antara kedua kata ini yang 
menjadi kata akhiran kedua ayat terdapat 
sajak yang berkesan pada pendengaran. 


Mufradaat Lughawlyyah 


rea di 15 Sip sesungguhnya janji Allah 
SWT tentang ba'ts, hasyr, pembalasan dan 
hukuman adalah hak, pasti benar dan pasti 
ditepati. gg Ad 23 Sp karena itu, jangan 
sampai bersenang-senang dengan kehidupan 
dunia membuat kalian terbuai, tertipu, ter- 
lena, lupa diri dan lalai dari keimanan kepada 
hasyr dan dari usaha mencari bekal untuk 
akhirat. Ha PU 2 Yap dan jangan sampai 
setan si tukang tipu memperdaya dan menipu 
kalian tentang Allah SWT, kesantunan-Nya 
dan penangguhan-Nya, dengan cara setan 
membuat kalian berekspektasi secara ber- 
lebihan dan tidak proporsional terhadap janji 
ampunan dan maghfirah Allah SWT sehingga 
membuat kalian begitu mudah terus melaku- 
kan kemaksiatan dan kedurhakaan. 

Kas SS bks Sp sesungguhnya setan 
itu adalah musuh bagi kalian dengan per- 
musuhan lama dan menyeluruh tanpa ter- 
kecuali. 45. Lip karena itu, jadikan dan 
berlakukanlah setan itu sebagai musuh, 
dengan cara kalian senantiasa menaati Allah 
SWT, jangan sekali-kali kamu mematuhi 
dan menuruti bisikan dan bujuk rayu setan 
untuk berbuat maksiat, serta selalu bersikap 
hati-hati dan waspada terhadapnya. y4 úp 
a IL & Kea “> sesungguhnya setan 
itu tidak lain menyeru dan mengaja-ajak 
kawan-kawannya, para pengikutnya dan para 
partisannya yang pro dan patuh kepada-Nya, 
untuk berbuat kemaksiatan dan kekafiran, 
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dengan maksud dan tujuan supaya mereka 
menjadi para penghuni neraka yang menyala- 
nyala dan berkobar-kobar dengan dahsyat, 
lantaran motif permusuhan dan kebencian 
setan terhadap Adam dan anak cucunya. Ini 
adalah penegasan tentang permusuhan dan 
kebencian setan, maksud dan tujuan setan 
di balik ajakannya kepada para pengikut dan 
partisannya untuk mengikuti hawa nafsu, 
merasa nyaman dengan kehidupan dunia dan 
menjadikan dunia sebagai segala- galanya. 

de Suan e pal i Jai SAS Pn kas Gali 
gS ah Hak ayat ini berisikan ancaman bagi 
orang yang merespon dan mengikuti ajakan 
setan, serta janji pengampunan dan pahala 
yang besar (yaitu surga) bagi orang yang 
menentang setan dengan cara beriman dan 
mengerjakan amal saleh. 

BS Ap Aas ay dh ip apakah orang 
yang halusinasi, delusi dan ilusinya menguasai 
akalnya sehingga dia melihat dan berpikir 
amal perbuatannya yang jelek tampak baik 
dan benar, melihat sesuatu yang batil tampak 
benar, sesuatu yang buruk tampak baik, 
apakah orang yang seperti itu sama seperti 
orang yang tidak seperti itu?! Jawab untuk 
syarat dalam kalimat ini dibuang karena 
keberadaannya telah diketahui karena telah 
diindikasikan oleh lanjutan ayat .- Jai Ki spp 
beli oA sa etts siapa yang Allah SWT meng- 
hendaki ketersesatannya, maka Allah SWT 
membiarkannya tersesat, dan siapa yang Allah 
SWT menghendaki berpetunjuk, maka Allah 
SWT menunjukinya. gots sek Ika Cab Sp 
maka janganlah sampai kamu binasa gara- 
gara stres dan sedih meratapi dan memikirkan 
kesesatan orang-orang seperti itu, kekafiran 
mereka dan perilaku mereka yang tetap 
persisten pada sikap mendustakan, meng- 
ingkari dan tidak percaya. G4) artinya adalah 
kesedihan dan stres meratapi sesuatu yang 
hilang, gagal dan tidak berhasil diraih. Ís Sp 
Kisi ú g sesungguhnya Allah SWT Maha 
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Mengetahui segala apa yang mereka perbuat, 
lalu Allah SWT akan membalas mereka atas 
perbuatan mereka itu karena tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput dari 
pengetahun-Nya, termasuk amal perbuatan, 
ucapan dan perkataan mereka. 


Sebab Turunnya Ayat 8 

Juwaibir meriwayatkan dari adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa 
turunnya ayat ini memiliki kaitan dengan 
doa yang dipanjatkan oleh Rasulullah saw. 
“Ya Allah, kuatkan dan muliakan lah agama- 
Mu dengan Umar bin Khaththab atau dengan 
Abu Jahal bin Hisyam.” Lalu Allah SWT pun 
memberi hidayah kepada Umar bin Khaththab 
dan menyesatkan Abu Jahal. Berkenaan 
dengan mereka berdua ini, ayat ini turun. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan pokok aqidah yang 
pertama, yaitu tauhid, dan pokok aqidah 
yang kedua, yaitu risalah dan kerasulan, Allah 
SWT ingin menyinggung pokok aqidah yang 
ketiga, yaitu ba'ts atau hasyr dan nusyuur (hari 
Kiamat, hari berbangkit), hisab dan hukuman. 
Allah SWT menegaskan bahwa Kiamat, hasyr, 
ba'ts, hisab, balasan dan hukuman akhirat 
adalah sesuatu yang hak dan pasti adanya. 
Allah SWT memperingatkan supaya waspada 
dan hati-hati terhadap bisikan dan bujuk 
rayu setan dalam upaya menjadikan manusia 
ragu dan tidak mengimani pokok aqidah yang 
ketiga tersebut. 

Kemudian dalam konteks ini, Allah SWT 
mengklasifikasian manusia menjadi dua 
golongan. Pertama, golongan setan yang 
diancam dengan adzab yang keras. Kedua, 
golongan Allah SWT yang dijanjikan maghfirah 
dan pahala yang besar, yaitu surga. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
sebuah persoalan substansial, yaitu bahwa 


4 551 8 
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kesesatan dan petunjuk sepenuhnya berada 
di tangan Allah SWT sehingga sepenuhnya 
terserah kepada-Nya untuk menyesatkan 
dan memberi petunjuk siapa saja yang Dia 
kehendaki sesuai dengan kecenderungan dan 
predisposisi masing-masing yang semuanya 
telah berada dalam pengetahuan Allah SWT 
terdahulu. 


Tafsir dan Penjelasan 

di SE Tp i AN Ida 5 Ga 
Kai wahai manusia semuanya, sesungguhnya 
janji Allah SWT tentang ba'ts dan pembalasan 
adalah hak, pasti dan benar adanya tanpa 
diragukan lagi sedikit pun. Hari Kiamat dan 
akhirat benar-benar pasti akan terjadi. 

Karena itu, janganlah kalian terlena, 
terbuai dan terninabobokan oleh gemerlap- 
nya dunia, kenikmatan dan kesenangan- 
kesenangannya, hingga lupa akan amal 
akhirat. Begitu juga, jangan sampai kalian bisa 
ditipu, diperdaya dan dininabobokan oleh 
setan perihal Allah SWT sehingga menjadikan 
kalian hidup dalam angan-angan dan harapan- 
harapan yang manis namun kosong dan semu, 
dengan berkata kepada kalian, “Sudahlah, 
kalian tidak perlu takut dan khawatir, Allah 
SWT pasti senantiasa berkenan memaafkan 
dan mengampuni kalian karena sesungguhnya 
Allah SWT Mahaluas rahmat-Nya,” hingga hal 
itu membuat kalian tergelincir ke dalam jurang 
kemaksiatan, berlebihan melakukan berbagai 
pelanggaran dan dosa hingga kelewat batas 
dan tak terkendali. Sesungguhnya setan itu 
ahli tipu, pembohong dan pendusta. 

Ayat ini seperti ayat yang terdapat pada 
bagian akhir surah Lugmaan, 


“Sungguh, janji Allah pasti benar, maka 
janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh 
kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu 
terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah.” 
(Lugmaan: 33) 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


Kemudian Allah SWT menerangkan illat 
atau alasan agar jangan sampai tertipu dan 
terpedaya oleh setan, yaitu permusuhan dan 
kebencian iblis terhadap anak cucu Adam. 
ghi yi Te ASI Dean Sp sesungguhnya 
permusuhan dan kebencian setan terhadap 
kalian adalah permusuhan dan kebencian 
lama, umum, jelas dan gamblang. Karena itu, 
lancarkanlah permusuhan dan kebencian 
terhadapnya dengan sekeras-kerasnya, Jawan, 
tentang dan dustakanlah setan, jangan pernah 
sekalipun kalian memercayai bisikan dan 
bujuk rayunya kepada kalian, dengan cara 
kalian senantiasa konsisten dalam menaati 
Allah SWT, jangan sekali-kali kamu mematuhi 
dan menuruti bisikan dan bujuk rayu setan 
untuk berbuat kemaksiatan dan kedurhakaan 
kepada Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
maksud, niat dan keinginan jahat setan. 4% Wp 
Ka ALA Ip an «> sesungguhnya maksud, 
niat dan tujuan setan tidak lain adalah ingin 
menyesatkan kalian supaya kalian bisa 
bersama-sama dengannya masuk ke dalam 
adzab neraka yang keras dan abadi. 

At-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari 
Rasulullah saw., 


KES Ka Pan SU DIA 


“Sesungguhnya setan memiliki bisikan pada 
anak Adam, dan malaikat juga memiliki bisikan 
pada anak Adam. Adapun bisikan setan adalah 
berupa bisikan untuk berbuat jahat dan mendusta- 
kan kebenaran. Adapun malaikat membisikkan 
kebaikan dan membenarkan perkara yang hak” 
(HR at-Tirmidzi, an-Nasz'i, dan Ibnu Hibban) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
balasan bagi golongan setan dan balasan 
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bagi golongan-Nya. 44. Ji Sh GAS Gap 
sesungguhnya orang-orangyangkafir terhadap 


Allah SWT dan Rasul-Nya, mengingkari, 
menolak dan tidak memercayai ba'ts, serta 
menuruti bisikan-bisikan setan, bagi mereka 
ada adzab yang teramat sangat keras di neraka 
Jahannam karena mereka lebih memilih untuk 
mematuhi setan dan mendurhakai Allah SWT 
Yang Maha Pengasih. 

KA das Galyp sedangkan 
orang-orang yang membenarkan, percaya 
dan beriman kepada Allah SWT, Rasul-Nya 
dan hari akhir, serta mengerjakan amal-amal 
saleh dengan menjalankan segala perintah, 
menjauhi semua larangan, menentang setan 
dan tidak menuruti hawa nafsu, bagi mereka 
ada pengampunan untuk dosa-dosa mereka 
serta penghargaan yang besar, yaitu surga, 
disebabkan oleh keimanan mereka, amal saleh 
dan amal kebajikan mereka. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
perbedaan di antara kedua golongan tersebut 
karena orang yang mengerjakan perbuatan 
jelek tidaklah sama seperti orang yang 
mengerjakan amal saleh. GX Ti dis y% Ana ip 
bagaimana bisa orang yang berkelakuan buruk 
sama dengan orang yang berbuat baik. Apakah 
orang-orang kafir yang jahat dan pendosa 
itu yang tertipu oleh tipu muslihat setan 
yang mengilusikan dan mengimajinasikan 
keburukan tampak seolah-olah seperti indah, 
baik dan benar di mata mereka sehingga 
mereka pun mengerjakan perbuatan-per- 
buatan buruk seperti kekafiran, paganisme 
dan kedurhakaan dan berpikir bahwa mereka 
melakukan perbuatan-perbuatan baik, bahwa 
apa yang mereka kerjakan itu adalah baik 
dan benar, apakah orang-orang seperti itu 
sama seperti orang-orang yang berada di 
atas petunjuk, bimbingan dan tuntunan, serta 
menyadari, mengetahui dan yakin bahwa 
mereka memang benar-benar berada di atas 
kebenaran?! 
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Yang dimaksud dengan orang yang berilusi 
dan berhalusinasi bahwa keburukan yang 
mereka lakukan adalah sebuah kebenaran 


dan kebaikan adalah kaum kafir Quraisy dan 
orang-orang yang seperti mereka. 

Sebab semua itu adalah t; <% Ja di ý 
Kb o g4 barangsiapa yang Allah SWT 
menghendaki kesesatannya, Allah SWT me- 
nyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
SWT menghendakinya berpetunjuk, Allah 
SWT memberinya petunjuk dan hidayah 
karena Allah SWT memiliki hujjah yang agung 
dan pengetahuan yang sempurna, lengkap 
dan total pada semua itu. Hal itu juga sesuai 
dengan pengetahuan Allah SWT tentang 
potensi, kecenderungan dan predisposisi yang 
dimiliki oleh tiap-tiap jiwa kepada kebaikan 
atau keburukan. 

Kemudian Allah SWT menghibur hati 
Rasul-Nyayangsedih, resah dangelisah melihat 
kenyataan kaum beliau tetap bersikukuh 
dan persisten pada kekafiran. sx Cik Sp 
Kor GM DS etis Fei karena itu, wahai 
Muhammad, janganlah kamu gundah gulana, 
gelisah dan menyiksa diri karena sedih, resah, 
galau dan stres memikirkan sikap mereka 
yang tidak mau beriman, persisten pada 
kekafiran dan terus-menerus bersikukuh pada 
kesesatan. Karena sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui hal ihwal dan predisposisi 
mereka, Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat berupa berbagai kemungkaran dan 
perbuatan-perbuatan buruk, tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput 
dari pengetahuan-Nya, lalu Allah SWT akan 
membalas mereka sesuai dengan apa yang 
memang berhak dan layak mereka dapatkan. 

Inimerupakansebuahancamanyangtelak, 
serta teguran dan cercaan yang sangat keras, 
jika memang mereka mampu menangkap dan 
memahami dimensi dan maksudnya. 

Banyak ayat yang mengandung semangat 
serupa seperti ini, di antaranya adalah 
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“Maka barangkali engkau (Muhammad) 
akan mencelakakan dirimu karena bersedih 
hati setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini 
(Al-Qur'an).” (al-Kahf: 6) 


“Boleh jadi engkau (Muhammad) akan 
membinasakan dirimu (dengan kesedihan), 
karena mereka (penduduk Mekah) tidak ber- 
iman.” (asy-Syu'araa': 3) 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal sebagaimana berikut. 

1. Setelah memamparkan dalil dan bukti 
tentang ba'ts dan hasyr, Allah SWT 
menuturkan sebuah prinsip umum dalam 
aqidah, yaitu bahwa ba'ts, pahala dan 
hukuman adalah perkara yang hak dan 
pasti tanpa diragukan lagi, dan pasti akan 
terjadi. 

2. Berdasarkan perspektif ukhrawi dalam 
agidah Islam yang kukuh ini, seseorang 
jangan sampai terbuai, terlena dan 
terpedaya oleh dunia dan gemerlapnya 
hingga lupa beramal untuk akhirat, serta 
jangan sampai tertipu dan terpedaya oleh 
bisikan-bisikan dan bujuk rayu setan 
karena sesungguhnya setan itu adalah 
pendusta dan pembohong. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Terbuai 
dan terlena oleh kehidupan dunia adalah 
seseorang sibuk dengan kenikmatan 
dan kesenangan dunia sampai dirinya 
lupa terhadap amal akhirat, hingga dia 
menyesal dan meratapi nasibnya seraya 
berkata seperti yang direkam dalam ayat 


“Dia berkata, “Alangkah baiknya se- 
kiranya dahulu aku mengerjakan (ke- 
bajikan) untuk hidupku ini.” (al-Fajr: 24) 


3. Sesungguhnya permusuhan dan kebencian 
setan terhadap umat manusia adalah 
permusuhan dan kebencian lama, abadi 
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selamanya sejak dulu sampai kapan pun bisikan dan tipuan setan itu, dengan 
serta umum. Karena itu, harus senantiasa orang yang diberi petunjuk oleh Allah 
bersikap waspada dan hati-hati terhadap SWT kepada kebaikan, lalu dia pun 
setan, melawannya, memusuhinya, mem- mengikuti perintah-perintah Allah SWT. 
bencinya, menentangnya dan jangan Golongan yang berhasil ditipu oleh setan 
sekali-kali mematuhi dan menurutinya. itu mencakup semua orang kafir, seperti 
Bukti permusuhan, perseteruan dan Yahudi, Nasrani, Majusi, para penyembah 
kebencian setan terhadap umat manusia berhala dan arca, para pemuja setan dan 
adalah dia telah menyebabkan bapak lain sebagainya. 
kita Adam dikeluarkan dari surga, serta 6. Sesungguhnya penyesatan dan hidayah 
komitmen setan untuk terus dan selalu adalah dari Allah SWT sesuai dengan 
berusaha untuk menyesatkan manusia, pengetahuan azali-Nya yang terdahulu, 
sebagaimana hal itu dia deklarasikan sempurna, lengkap dan total tentang tiap- 
seperti yang direkam dalam ayat tiap manusia berikut predisposisi yang 


dimiliki oleh masing-masing manusia, apa- 
kah predisposisinya itu kepada keburukan 


“dan pasti akan kusesatkan mereka, 
dan akan kubangkitkan angan-angan 


kosong pada mereka," (an-Nisaa': 119) atau kebaikan. 
7. Tidak ada alasan untuk bersedih, gundah 


gulana, risau, gusar dan stres memikir- 
kan sikap orang-orang kafir yang tetap 
konsisten, persisten dan bersikukuh pada 
kekafiran mereka. Tidak ada gunanya 
bersedih hati memikirkan dan menyesal- 
kan sikap mereka yang tetap bersikukuh 
pada kekafiran mereka itu. Karena se- 
sungguhnya Allah SWT Maha Menge- 
tahui segala perbuatan mereka dalam 


“(lblis) menjawab, “Karena Engkau 
telah menyesatkan aku, pasti aku akan 
selalu menghalangi mereka dari jalan- 
Mu yang lurus, kemudian pasti aku akan 
mendatangi mereka dari depan, dari 
belakang, dari kanan dan dari kiri mereka. 
Dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur.” (al- 
A'raaf: 16-17) 


4. Sesungguhnya tujuan setan yang itu juga mengerjakan keburukan-keburukan, dan 
menjadi salah satu bukti permusuhan, Allah SWT pasti akan membalas mereka 
kebencian dan perseteruannya terhadap atas semua amal perbuatan mereka itu. 


manusia adalah mengajak-ajak para 
pengikut, pendukung dan partisannya 
supaya kelak mereka bisa bersama- 
sama dengannya masuk ke dalam neraka 
Jahannam yang sangat hebat panasnya. 

5. Sudah barang tentu jelas berbeda antara 
orang jahat dan orang baik. Karena itu, 
tidak akan mungkin bisa disamakan 
antara orang yang ditipu oleh setan c% KAN EES GG Pal Ka zí 21 
dengan halusinasi, ilusi dan delusi yang D p Pi a Sg 
menjadikan amal perbuatan buruknya Kae EEES AI N| A lab 
tampak baik dan benar di matanya o Ia PN an Pn 
sehingga dia pun mematuhi dan menuruti ca KA KAN kz BAI 9 Sial kp 


DI ANTARA TANDA DAN BUKTI-BUKTI 
KUASA ILAHI UNTUK MEMBUKTIKAN DAN 
MENEGASKAN TENTANG KEBENARAN 
ADANYA BATS 


Surah Faathir Ayat 9-11 
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A r” < a sL DAA a Es 
EVO ANU s0 aa A 
7 3 ena Biak Ya 


Pa 


A s si 
a; FERD Kales dan SR 


o 


Fa ideati 


C eid 


“Dan Allah-lah yang mengirimkan angin; lalu 
(anginitu)menggerakkanawan, maka Kamiarahkan 
awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus) lalu 
dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati 
(kering). Seperti itulah kebangkitan itu.Barangsiapa 
manghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) 
kemuliaan itu semuanya milik Allah. Kepada- 
Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, 
dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya.” 
Adapun orang-orang yang merencanakan kejahatan 
mereka akan mendapat adzab yang sangat keras, 
dan rencana jahat mereka akan hancur. Dan Allah 
menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
air mani, kemudian Dia menjadikan kamu ber- 
pasangan (laki-laki dan perempuan). Tidak ada 
seorang perempuan pun yang mengandung dan me- 
lahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 
Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetap- 
kan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz). Sungguh, yang 
demikian itu mudah bagi Allah” (Faathir: 9-11) 


Qiraa'aat 
go} Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa'i, dan 
Khalaf membaca j). 
fp dibaca: 
1. (45 ini adalah giraa'at Nafi, 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 
2. (4 ini adalah giraa'at imam sab'ah yang 
lain. 


Hafsh, 


Praab 

Kasi JD ka” dhamir ha' yang terdapat 
pada klausa 4«i:p adalah kata ganti yang 
merujuk kepada kata KP. Yaitu amal saleh 
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mengangkat perkataan yang baik. Ada yang 
mengatakan dhamir tersebut merujuk kepada 
kata KIKI yaitu dan amal saleh diangkat oleh 
Allah SWT. Seandainya versi i'raab ini benar, 
tentu kata ka di sini seharusnya dibaca 
nashab. 

ke sy Sp kata goii ada 
kemungkinan menjadi maf'uul bihi untuk fi'il 
Pata, dengan melihatnya dalam kontek 
makna Gah. Atau dibaca nashab sebagai 
maf'uul muthlag karena makna fi'il Pena 
adalah (ó a. Atau sebagai sifat untuk mashdar 
yang dibuang, yaitu (2E) BAR Sy kemu- 
dian mashdar yang disifati dibuang dan posisi- 
nya digantikan oleh sifatnya. 

Hi Sd Kap kata 4 Sah adalah 
mubtada', sedangkan khabar-nya adalah fi'il 
4:59. Sedangkan dhamir 452p adalah dhamir 
fashl, dan itu adalah boleh jika fi'il yang ada 
adalah berbentuk fi'il mudhaari, seperti dalam 
ayat ini. 


Balaaghah 

GL URL 3 AN Isi sa Lp pada klausa 
g% terdapat al-lltifaat, yaitu beralih dari 
bentuk kalimat orang ketiga (gaibah) ke bentuk 
kalimat orang pertama (mutakallim) untuk 
memberikan kesan dan nuansa keagungan. 

Kd KIA di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaag. 

fox Ip yak KA di antara kedua kata ini 
juga terdapat ath-Thibaag. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Ktp mengirimkan, melepaskan dan 
mengadakan dari ketiadaan. ús- 7) lalu 
angin itu membangkitkan dan menggerakkan 
awan. Di sini digunakan bentuk fi'il mudhaari' 
untuk menceritakan kejadian yang sedang 
terjadi di waktu yang telah lalu, dengan 
tujuan untuk menghadirkan kembali ke dalam 
imajinasi sebuah gambaran yang luar biasa 
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tersebut yang menjadi bukti petunjuk akan 
kesempurnaan hikmah Ilahi. ka A JP ke 
suatu negeri yang mati. Kata g-}dengan 
tasydid atau tanpa tasydid mait maksudnya 
adalah negeri yang tanahnya gersang, kering 
dan tidak memiliki tumbuh-bumbuhan. Ada 
sebagian ulama mengatakan kata (st) adalah 
yang telah mati. Sedangkan kata (2) dan (cv, 
adalah sesuatu yang belum mati, tetapi nanti 
akan mati. u% x:) setelah sebelumnya bumi 
itu kering. Yang dimaksud dengan meng- 
hidupkan bumi dengan air hujan adalah men- 
jadikan bumi itu menumbuhkan tanaman 
dan rerumputan dengan turunnya hujan. 
G3 ip seperti demikian itu pulalah, Allah 
SWT menghidupkan kembali para hamba 
setelah mereka mati, sebagaimana Allah SWT 
menghidupkan bumi setelah matinya. Kata 
433} artinya adalah ba'ts dan al-Ihyaa', yaitu 
membangkitkan dan menghidupkan kembali. 
Dikatakan, Exi a 4 yang artinya adalah 
éf (Allah SWT menghidupkan kembali orang 
yang telah mati). 

4) kemuliaan, keluhuran, kehormatan, 
kekuatan dan kejayaan. $u.x Sai dip maka 
hendaklah dia meminta hal itu dari Allah SWT 
karena kepunyaan-Nya lah segala kemuliaan 
di dunia dan akhirat, dan kemuliaan dari-Nya 
itu tiada bisa digapai kecuali dengan ketaatan 
kepada-Nya, karena itu, hendaklah dia taat 
kepada-Nya. 4) AS ii, “pini adalah bahasa 
majas yang maksudnya adalah Allah SWT 
menerimanya, atau Allah SWT mengetahuinya. 
ku as Us, di sini maksudnya adalah kalimat 
tauhid laa ilaaha illallaahu dan setiap bentuk 
perkataan yang baik, seperti dzikir kepada 
Allah SWT, amar makruf, nahi mungkar, 
membaca Al-Qur'an, doa dan lain sebagainya. 
ha da Ja dan amal saleh mengangkat 
perkataan yang baik itu, sebagaimana per- 
kataan yang baik tidak diterima kecuali di- 
barengi dengan amal saleh. Amal saleh 
adalah amal perbuatan baik yang dikerjakan 
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dengan tulus dan ikhlas. 4G: Takan Sail 
orang-orang yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan jelek di dunia dalam bentuk makar, 
muslihat, tipu daya, konspirasi dan rencana 
jahat, seperti melancarkan makar dan rencana 
jahat terhadap Nabi Muhammad saw. di Darun 
Nadwah untuk menangkap dan memenjarakan 
beliau, membunuh beliau atau mengusir 
beliau, seperti yang diceritakan dalam surah 
al-Anfaal. Atau pura-pura beramal baik ketika 
di depan kaum Mukminin untuk mengelabuhi 
dan memberikan kesan bagi kaum Mukminin 
bahwa mereka adalah orang-orang yang taat 
kepada Allah SWT. 4,59 batal, rusak, sia-sia, 
gagal dan tidak terlaksana. Dari akar kata (3 
yang artinya adalah (üy (binasa, rusak). 

goi uya Sis Lp Allah SWT menciptakan 
bapak kalian, Adam, dari tanah. Kis 2 
kemudian Allah SWT menciptakan keturunan 
Adam dari nuthfah, yaitu mani. GX Xxx 4} 
kemudian Allah SWT menjadikan kalian 
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. 
K2 tiada suatu apa pun yang berada di 
luar pengetahuan, program dan pengaturan 
Allah SWT. Kalimat ini berkedudukan sebagai 
haal, yaitu melainkan pasti dalam keadaan 
diketahui oleh Allah SWT. y, aa Aa Up 
fo Ip jais tidak ditambah dan diperpanjang 
umur seseorang, dan tidak pula dikurangi 
umur seseorang. Istilah diperpanjang dan 
diperpendeknya umur hanyalah menurut 
apa yang sudah menjadi persepsi dan istilah 
yang jamak di tengah-tengah manusia. NI 
ks 3 melainkan itu sudah tercatat dalam 
lembaran catatan dokumen seseorang di 
Lauhul Mahfuzh. Dipanjangkan dan dipendek- 
kannya umur adalah berdasarkan qadha qadar 
Allah SWT karena berbagai sebab yang meng- 
hendaki dipanjangkan atau dipendekkannya 
umur seseorang. Di antara sebab-sebab di- 
panjangkannya umur adalah silaturahim. Se- 
dangkan di antara sebab-sebab dipendekkan- 
nya umur seseorang adalah terlalu banyak 
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melakukan kemaksiatan-kemaksiatan. á Sip 
ha Ar 5 sesungguhnya hal yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah SWT, tiada suatu apa 
pun yang sulit bagi-Nya. 


Persesualan Ayat 

Setelah menginformasikan adzab yang 
keras bagi orang-orang kafir, serta maghfirah 
dan ganjaran yang besar bagi orang-orang 
Mukmin pada hari Kiamat, Allah SWT ingin 
memaparkan bukti tentang ba'ts. Bukti itu 
adalah dihidupkannya bumi setelah mati, pen- 
ciptaan manusia dan fase-fase penciptaan- 
nya mulai dari tanah, lalu nuthfah, lalu men- 
jadi sosok manusia yang sempurna, lalu pe- 
manjangan dan pemendekan umur. 


Tafsir dan Penjelasan 

Sering kali Allah SWT membuktikan 
kebenaran adanya Kiamat, akhirat dan ba'ts, 
dengan bukti berupa dihidupkannya bumi 
setelah mati, seperti di awal surah al-Hajj 
misalnya. Juga seperti di sini. 141 J- sih Dp 
AN Sa man ye Aa aa la Me 
yu) bukti materiil, konkrit dan visibel yang 
membuktikan kalau ba'ts adalah hal yang 
sangat mungkin dan pasti mampu dilakukan 
oleh Allah SWT adalah bahwa Allah SWT me- 
ngirimkan angin, lalu angin itu menggerak- 
kan awan ke arah mana saja yang dikehendaki 
oleh-Nya. Lalu Allah SWT menggiring awan 
mendung itu ke suatu negeri yang mati, 
kering dan gersang. Kemudian Allah SWT me- 
nurunkan hujan di atas negeri yang kering 
dan gersang itu, lalu bumi di negeri yang 
awalnya kering dan gersang itu pun menjadi 
hidup dengan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan, 
berubah menjadi hijau dan dipenuhi oleh 
berbagai tanaman dan pepohonan, setelah 
sebelumnya hanya berupa tanah yang mati, 
kering dan gersang. Seperti demikian itu pula- 
lah nusyuur dan ba'ts terjadi. Yaitu seperti 
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menghidupkan bumi setelah sebelumnya mati, 
kering dan gersang itulah Allah SWT meng- 
hidupkan kembali para hamba setelah mereka 
mati, dan itu adalah nusyuur, yaitu menjadikan 
mereka kembali hidup. 

Dalam hadits Abu Razin disebutkan, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
Allah SWT akan menghidupkan kembali 
orang-orang mati? Apa tanda dan bukti hal 
itu yang bisa didapatkan pada ciptaan-Nya?” 
Rasulullah saw. bersabda, “Wahai Abu Razin, 
tidakkah kamu melewati lembah kaummu dan 
mendapatinya gersang dan tandus, kemudian 
kamu melewatinya lagi dan melihat lembah 
itu berubah menjadi hidup, subur dan hijau?” 
Aku berkata “Ya” Rasulullah saw. kembali 
bersabda, “Seperti demikian itu pulalah Allah 
SWT akan menghidupkan kembali orang mati.” 

Selanjutnya, Allah SWT mengecam sikap 
orang-orang kafir yang arogan, angkuh, me- 
rasa sok besar, mulia dan terhormat yang men- 
jadikan mereka tidak sudi untuk taat kepada 
Allah SWT. 45) úx Sal as Fall Az OS c} barang- 
siapa yang ingin menggapai izzah, kemuliaan, 
kebanggaan, kehormatan dan keluhuran, 
hendaklah dia berizzah, merasa bangga, mulia 
dan terhormat dengan taat kepada Allah 
SWT, dan hendaklah dia mencari dan men- 
dapatkan izzah itu dari Allah SWT bukan dari 
yang lain. Karena sesungguhnya Allah SWT 
sumber asli izzah, kemuliaan, kebanggaan, 
kehormatan dan keluhuran, dan Allah SWT 
menganugerahkannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. 

Ini merupakan bantahan dan sanggahan 
terhadap orang-orang kafir yang mencari 
izzah, kemuliaan, kebanggaan, kehormatan dan 
keluhuran dengan menyembah dan memuja- 
muja berhala, enggan taat kepada para rasul 
dan tidak mau mengikuti para rasul. Dikatakan 
kepada mereka, bahwa jika memang kalian 
menginginkan izzah, kemuliaan, kebanggaan, 
kekuatan, kehormatan dan keluhuran dengan 
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kekafiran kalian itu, ketahuilah bahwa se- 
sungguhnya izzah, kemuliaan, kejayaan, ke- 
banggaan dan kehormatan semuanya adalah 
kepunyaan Allah SWT. Barangsiapa yang mau 
tunduk dan berendah diri kepada-Nya, dia 
menjadi orang yang mulia dan memiliki izah. 
Sedangkan, barangsiapa yang bersikap arogan, 
angkuh dan tidak sudi untuk tunduk patuh 
kepada-Nya, dia adalah orang yang hina dan 
rendah. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 


“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, 
Rasul-Nya dan bagi orang-orang Mukmin, tetapi 
orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” 
(al-Munaafiquun: 8) 


Al-Qur'an telah menceritakan bagaimana 
orang-orang musyrik berusaha mencari izzah, 
kemuliaan, kekuatan dan kehormatan dengan 
menyembah berhala, 


“Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan 
selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi 
pelindung bagi mereka.” (Maryam: 81) 


Orang-orang musyrik juga mencari izah, 
kemuliaan, kekuatan, kebanggaan, keluhuran 
dan kejayaan di sisi orang-orang kafir seperti 
yang dijelaskan dalam ayat 


“Iyaitu) orang-orang yang menjadikan 
orang-orang kafir sebagai pemimpin dengan 
meninggalkan orang-orang Mukmin. Apakah 
mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir 
itu? Ketahuilah bahwa semua kekuatan itu 
milik Allah.” (an-Nisaa': 139) 


Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsikan 
beberapa bentuk manifestasi keizahan untuk 
menyanggah orang-orang kafir yang berkata, 
“Kami tidak mau menyembah sembahan yang 
tidak kami lihat dan kami tidak bisa hadir 
di sisinya” 445; yi jai Sa ash Ara jika 
kalian tidak bisa sampai kepada Allah SWT, 
Dia mendengar ucapan kalian dan menerima 
perkataan yang baik, seperti tauhid dan 
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bacaan-bacaan dzikir, amar makruf, nahi 
mungkar, doa, bacaan Al-Qur'an dan lain se- 
bagainya. Di antara bacaan dzikir yang paling 
utama adalah 45 à 3, mi KIR bt IS 
(Mahasuci Allah SWT, segala puji hanya bagi 
Allah SWT, tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT, 
Allah SWT Mahabesar). 

Sesungguhnya amal saleh mengangkat 
dan membawa naik perkataan yang baik, 
sebagaimana perkataan yang baik tidak 
diterima kecuali disertai dengan amal saleh. 
Kesalehan amal maksudnya adalah keikhlasan 
dan ketulusan dalam beramal hanya untuk 
Allah SWT semata. Allah SWT tidak berkenan 
menerima amalan shalat, puasa, zakat dan 
amal-amal kebajikan lainnya, jika amalan- 
amalan itu dilakukan tidak karena Allah SWT, 
tetapi karena riya dan pamer kepada orang 
lain. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa perkataan 
yang baik di sini maksudnya adalah bacaan 
dzikir kepada Allah SWT. Bacaan dzikir itu 
dibawa naik kepada Allah SWT Sedangkan 
amal saleh maksudnya adalah menunaikan 
amalan fardhu. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
bahwa Dia tidak berkenan menerima amal- 
amal orang yang riya. kat Lis 2 Sa Sy a 

ag ja St Ki orang-orang yang melakukan 
berbagai bentuk makar, akal busuk, tipu 
muslihat dan rencana jahat di dunia, seperti 
mengadakan konspirasi untuk membunuh 
Nabi Muhammad saw., atau berkomplot untuk 
melemahkan kaum Muslimin, menipu dan 
mengelabuhi orang lain dengan memberi 
kesan bahwa seolah-olah mereka adalah 
orang-orang yang mematuhi Allah SWT, 
padahal sebenarnya mereka adalah orang- 
orang yang dibenci di sisi Allah SWT, berbuat 
riya dengan amal-amal mereka dan memamer- 
kannya kepada orang-orang supaya dipandang 
sebagai orang baik, bagi orang-orang seperti 
itu ada hukuman yang sangat keras. 
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Segala bentuk makar, konspirasi, ren- 
cana jahat, akal busuk dan tipu muslihat para 
pembohong, penipu dan pembuat kerusakan 
itu pasti sia-sia, batal, gagal dan tidak ter- 
laksana. Karena segala perkara telah ditakdir- 
kan, diprogram dan digariskan sehingga tidak 
akan bisa mengalami perubahan dengan 
tindakan makar dan tipu muslihat. Juga 
karena orang yang riya, penuh kepalsuan dan 
kepura-puraan serta mengesankan dirinya 
seakan-akan sebagai orang baik, akan cepat 
terbongkar kedoknya, akan cepat terkuak jati 
dirinya yang sebenarnya dan tidak akan bisa 
terus-terusan mengelabuhi kecuali orang 
yang dungu dan bebal. Adapun orang-orang 
Mukmin yang memiliki ketajaman firasat serta 
kepekaan dan sensitifitas tinggi, dia tidak akan 
bisa mengelabuhi mereka, tetapi mereka pasti 
dengan cepat bisa menangkap gelagatnya, 
menguak jati dirinya yang sebenarnya dan 
membongkar kedoknya. Zat Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib, Yang tiada suatu 
apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput 
dari pengetahuan-Nya akan memberikan pem- 
balasan kepada-Nya dengan sekeras-kerasnya 
adzab atas perbuatan riya, kepura-puraan dan 
tipuannya itu. 

Kemudian, Allah SWT kembali menutur- 
kan bukti petunjuk lain tentang ba'ts. Bukti 
petunjuk itu adalah penciptaan manusia. 
Jaa Pai oo fo Sa gy Allah SWT 
memulai penciptaan manusia dari tanah, 
dengan menciptakan bapak kita, Adam, dari 
tanah. Kemudian Allah SWT menjadikan ke- 
turunannya dari saripati air yang hina, Allah 
SWT pun menjadikan makhluk dari nuthfah 
atau mani yang berasal dari nutrisi makanan, 
dan nutrisi makanan berasal dari air dan 
tanah sehingga Allah SWT mengubah dan 
memproses tanah hingga menjadi nuthfah. 
Kemudian Allah SWT menjadikan manusia 
dua jenis yang berpasangan, yaitu laki-laki dan 
perempuan. 


Q 559 D 
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Proses transmutasi dari tanah ke bentuk 
sel hidup, kemudian ke bentuk manusia yang 
sempurna, merupakan bukti tak terbantahkan 
bahwa ba'ts yang merupakan proses meng- 
hidupkan kembali adalah hal yang sangat 
mungkin sekali. Mengulang kembali menurut 
pemahaman dan persepsi manusia adalah 
lebih mudah daripada memulai. Adapun bagi 
Allah SWT, keduanya itu sama saja tanpa ada 
bedanya sedikit pun. 

Ini adalah bukti petunjuk atas kuasa 
Ilahi. Selanjutnya, Allah SWT mengiringi- 
nya dengan pemaparan bukti petunjuk 
akan kesempurnaan dan totalitas ilmu-Nya. 
guia Y HN á 22 J4 G3) sesungguhnya Allah 
SWT Maha Mengetahui kehamilan semua 
perempuan dan makhluk betina di mana pun 
di alam ini, tiada suatu apa pun dari semua itu 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. Sebagaimana pula, Allah 
SWT juga mengetahui kapan waktu kelahiran, 
di mana dan bagaimana. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 


“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 
setiap perempuan, apa yang kurang sempurna 
dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan se- 
gala sesuatu ada ukuran di sisi-Nya. (Allah) Yang 
mengetahui semua yang gaib dan yang nyata; 
Yang Mahabesar, Mahatinggi.” (ar-Ra'd: 8-9) 

KIS IN SG A Yk Uap di sini 
seseorang disebut sebagai orang yang di- 
panjangkan umurnya adalah mengacu kepada 
ujung akhirnya. Yaitu tidak dipanjangkan umur 
seseorang dan tidak pula dikurangi umur se- 
seorang melainkan semua itu sudah tercatat 
dan tergariskan di lembaran catatan garis 
hidup setiap orang di Lauhul Mahfuzh, tidak 
akan bertambah dan tidak pula berkurang, 
baik apakah dia termasuk orang yang berusia 
panjang atau pendek. Dipanjangkan dan di- 
pendekkannya umur adalah berdasarkan 
gadha gadar Allah SWT karena berbagai 
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sebab terdahulu yang diketahui oleh Allah 
SWT. Barangsiapa yang Allah SWT panjang- 
kan umurnya, disebabkan dia mengerjakan 
sesuatu yang menjadi sebab pemanjangan 
umur seperti silaturahim misalnya, dan 
barangsiapa yang dipendekkan umurnya, itu 
karena dia melakukan sesuatu yang menjadi 
sebab pemendekan umur seperti kebanyakan 
berbuat kemaksiatan misalnya. Intinya ada- 
lah umur seseorang sudah digariskan dan di- 
tetapkan, baik apakah dia termasuk orang yang 
diberi usia panjang atau pendek, tidak akan 
bertambah dan tidak akan pula berkurang. 

Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud men- 
catat bahwa Anas bin Malik berkata “Aku men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 


Foil gia Ip 
Kay "hah 


“Siapa pun yang ingin dibentangkan rezekinya 
dan dipanjangkan umurnya (ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah diberi umur yang berkah 
dan meninggalkan jejak baik yang akan selalu 
dikenang), maka hendaklah dia menjunjung tinggi 
ikatan kekerabatannya (menjalin tali silaturahim). 
(HR Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud) 


Ga Ag LS 25 SP sesungguhnya sistem dan 
tatanan yang digariskan dan diprogramkan 
untuk alam ini adalah mudah bagi Allah SWT 
dan Dia mengetahui semuanya baik secara 
global maupun secara rinci karena ilmu-Nya 
meliputi semua makhluk, tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Ba'ts adalah sesuatu yang sangat mungkin 
sekali dan pasti akan terjadi karena 
sesungguhnya Allah SWT Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Di antara manifestasi kuasa 


Allah SWT yang menjadi bukti petunjuk 
yang konkrit dan visibel akan kebenaran 
ba'ts adalah menghidupkan bumi dengan 
hujan setelah sebelumnya bumi itu 
kering, gersang dan menghilang tumbuh- 
tumbuhan dan tanaman-tanamannya. Lalu 
dengan hujan itu, Allah SWT menjadikan 
bumi yang kering dan gersang itu kem- 
bali subur dan menghijau kembali oleh 
rerumputan, tumbuh-tumbuhan dan buah- 
buahan yang beragam warna, jenis, varitas, 
macam, rasa dan aromanya. 

Sebagaimana terjadi pergantian dari 

mati ke hidup, maka seperti itu pulalah di- 
hidupkannya kembali makhluk. Dihidup- 
kannya kembali bumi yang mati, kering 
dan gersang adalah serupa dengan meng- 
hidupkan kembali makhluk yang telah 
mati. 
Sesungguhnya mencari kemuliaan, kehor- 
matan, kekuatan, izzah dan kebanggaan 
dengan kekafiran, harta kekayaan, anak, ke- 
dudukan, reputasi, jabatan, kekuasaan dan 
pengaruh adalah sebuah fatamorgana yang 
menipu. Maka, barangsiapa yang meng- 
inginkan izzah, kemuliaan dan kehormatan 
yang murni dan sejati di dunia dan akhirat, 
dia harus taat kepada Allah SWT, beribadah 
dan menyembah hanya kepada-Nya semata 
tiada sekutu, partner dan mitra bagi-Nya. 
Karena sesungguhnya Allah SWT sumber 
asli izzah, kemuliaan dan kehormatan. 
Allah SWT memberikan kemuliaan dan 
izzah kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
di dunia dan akhirat, dan menghinakan 
siapa saja yang Dia kehendaki. 

Dalam menafsiri ayat Ab fai Aj 25 jp 
gú Žali Rasulullah saw. bersabda, | 


Ga dala IU $e si 


“Barangsiapa yang menginginkan izzah 
dunia dan akhirat, maka hendaklah Dia 
menaati al-Aziz? 
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Jadi, barangsiapa yang mengingin- 
kan izzah, kemuliaan, kehormatan dan ke- 
jayaan untuk menggapai keberuntungan 
terbesar dan masuk ke dalam Daarul ‘Izzah 
(surga)—dan kepunyaan Allah SWT izzah 
semuanya—maka hendaklah dia menjadi- 
kan Allah SWT sebagai destinasinya, merasa 
mulia, terhormat dan bangga dengan-Nya. 
Karena barangsiapa yang merasa mulia, 
terhormat dan bangga dengan sesama 
hamba, Allah SWT akan menghinakannya. 
Sedangkan barangsiapa yang merasa mulia, 
terhormat dan bangga dengan Allah SWT, 
Allah SWT akan menjadikannya mulia, ter- 
hormat dan memiliki izzah. 
Perkataanyangbaikseperti kalimattauhid, 
dzikir, doa, membaca Kitab-Nya dan lain 
sebagainya itulah yang diterima oleh 
Allah SWT, dan amal saleh mengangkat 
perkataan yang baik itu, sebagaimana 
perkataan yang baik tidak diterima 
kecuali disertai dengan amal saleh. Hal 
ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas . Sedangkan kesalehan amal adalah 
keikhlasan dan ketulusan dalam beramal 
hanya semata-mata karena Allah SWT. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, 


“Allah SWT tidak berkenan menerima 
suatu perkataan kecuali dengan amal per- 
buatan, tidak berkenan menerima perkataan 
dan amal perbuatan kecuali dengan niat, dan 
tidak berkenan menerima perkataan amal 
perbuatan dan niat kecuali jika sesuai dengan 
as-Sunnah.” ? 


78 HR ath-Thabrani dari Ibnu Umar dengan redaksi, 


DG JAS Yg JA G JAN 


SD 
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Ada pandangan yang tidak setuju 
dengan pendapat Ibnu Abbas di atas, 
dengan alasan pendapat itu bertentangan 
dengan agidah Ahlus Sunnah, bahwa pen- 
dapat itu tidak benar berasal dari Ibnu 
Abbas. 

Dalam hal ini, al-Gurthubi mengatakan 
yang benar adalah bahwa seseorang yang 
meninggalkan amal-amal fardhu misalnya, 
apabila dia berdzikir kepada Allah SWT 
dan mengucapkan perkataan yang baik, 
maka dzikir dan perkataan baik itu tetap 
diterima darinya dan dicatat sebagai 
amal kebajikan untuknya. Baginya amal- 
amal baik yang dia kerjakan dan dirinya 
menanggung pula amal-amal jeleknya. 
Jadi, semuanya ada hitung-hitungannya 
tersendiri. Allah SWT menerima amal 
dari setiap orang yang memelihara diri 
dari kesyirikan. Di samping itu juga, se- 
sungguhnya perkataan yang baik juga ter- 
masuk bentuk amal saleh. 

Pendapat yang mengatakan bahwa 
amal salehlah yang mengangkat perkataan 
yang baik, baru bisa dikatakan benar dan 
bisa diterima jika yang dimaksudkan 
adalah bahwa amal saleh membuat 
perkataan yang baik semakin terangkat 
dan membuat posisinya semakin baik 
dan berharga ketika perkataan yang baik 
itu bersinergi dan berkombinasi dengan 
amal saleh. Sebagaimana pula, orang yang 
mengerjakan amal seperti shalat, puasa 
dan lain sebagainya ketika amal-amalnya 
itu diselai-selai oleh perkataan yang 
baik dan dzikir kepada Allah SWT, amal- 
amalnya itu semakin mulia, berharga dan 
semakin terangkat nilainya. Jadi, ayat 
dasi JI ERS merupakan mauizhah, 
nasihat, anjuran dan dorongan untuk 


“Keimanan tidak diterima jika tanpa amal perbuatan, dan amal 
perbuatan tidak diterima jika tanpa keimanan.” 
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beramal. Adapun perkaatan yang baik 
yang kapasitasnya juga merupakan amal, 
seperti kalimat tauhid, tasbih dan lain 
sebagainya, maka itu tetap diterima secara 
tersendiri dan ada hitung-hitungannya 
tersendiri.” 

4. Sesungguhnya orang-orang yang riya 
dalam beramal, penuh kepura-puraan, 
menjadikan amal yang dikerjakannya 
hanya sebagai kamuflase, serta melakukan 
berbagai bentuk perbuatan makar, tipu 
muslihat, akal busuk dan rencana jahat di 
dunia, maka bagi mereka ada adzab yang 
keras di neraka Jahannam, sedangkan 
kamuflase, kepura-puraan, makar, tipu 
muslihat, akal busuk dan rencana jahatnya 
itu pasti sia-sia, gagal dan tidak terlaksana. 
Al-Makr artinya adalah sesuatu yang 
dilakukan sebagai bentuk muslihat, tipu 
daya dan pengelabuhan. 

5. Bukti petunjuk lain yang membuktikan 
bahwa ba'ts adalah sesuatu yang sangat 
mungkin dan pasti akan terjadi adalah hal 
ihwal manusia dan fase-fase penciptaan 
yang dilaluinya. Allah SWT pada awal 
mulanya menciptakan asal-usul manusia 
dari tanah. Kemudian menjadikan nuthfah 
sebagai isntrumen atau media penciptaan 
manusia, kemudian terjadilah perkawinan 
antara laki-laki dan perempuan supaya 
terjaga eksistensi spesiesnya secara 
berkesinambungan sampai berakhirnya 
dunia melalui jalur reproduksi. Maka, 
tiada suatu kehamilan dan kelahiran 
melainkan Allah SWT mengetahuinya, 
tiada suatu apa pun yang berada di luar 
pengaturan Allah SWT. 

6. Umur adalah sama seperti rezeki, sudah 
ditakdirkan, ditetapkan dan digariskan 
di lembaran catatan kehidupan setiap 


79 Tafsir al-Gurthubi, 14/330. 


E, 


Surah Faathir 


manusia, tidak akan bertambah dan tidak 
pula berkurang sedikit pun. 

Adapun panjangnya umur karena 
berbagai sebab, semisal silaturahim, 
maka itu sebenarnya sudah tercakup ke 
dalam garis umur yang telah ditetapkan 
secara final di dalam ilmu Allah SWT. 
Maksudnya adalah bahwa dalam Lauhul 
Mahfuzh ditulis misalnya umur si Fulan 
sekian tahun, jika dia menjunjung tinggi 
silaturahim, umurnya ditambah sekian. 
Namun sebenarnya di tempat lain di al- 
Lauhul Mahfuzh dijelaskan, bahwa si 
Fulan tersebut menjunjung tinggi tali 
silaturahim. Orang yang hanya mengetahui 
bagian yang pertama saja, dia berpikir 
bahwa itu adalah bentuk penambahan 
atau pengurangan umur. 

7. Sesungguhnya sistem alam yang luar biasa 
ini serta pencatatan amal perbuatan dan 
ajal sama sekali tidak sulit bagi Allah SWT, 
tapi sebaliknya sangat mudah bagi-Nya. 
Karena pengetahuan Allah SWT bersifat 
mutlak, bukan bersifat nisbi atau relatif 
seperti pengetahuan manusia, bersifat 
komprehensif, total dan menyeluruh tanpa 
batas mencakup masa lalu, masa sekarang 
dan masa mendatang, mencakup segala 
apa yang telah, sedang dan akan terjadi. 


DI ANTARA BUKTI-BUKTI PETUNJUK 
KEESAAN DAN KUASA ILAHI 


Surah Faathir Ayat 12-14 

EA dekas 
BE CÍ iik dag Kai AL Gs 
Ka EN SS IA a 
Kang KB AS O 
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) 5 LL LA, 
AH PS ia Kes si 15 > ai 
- A 


ka Ap na S Ra 
Sa a sÝ ić ol IB aks Fa 
ES e E a PER 


DALAMAN Ke 

“Dan tidak sama (antara) dua lautan, yang 
ini tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin 
lagi pahit. Dan dari (masing-masing lautan) itu 
kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu 
dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai, 
dan di sana kamu melihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut agar kamu dapat mencari karunia- 
Nya dan agar kamu bersyukur. Dia memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing beredar menurut waktu 
yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah 
Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis 
kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka 
tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan 
permintaanmu. Dan pada hari Kiamat mereka 
akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada 
yang dapat memberikan keterangan kepadamu 
seperti yang diberikan oleh (Allah) Yang 
Mahateliti” (Faathir: 12-14) 


Praab 

Ks Ta ud 55 kata d4 di sini ada- 
lah mashdar dengan makna +y) (menye- 
kutukan). Kata ini di-idhaafah-kan kepada 
dhamir HP yang secara makna berstatus 
sebagai faa'il. Yaitu -ý RG tsb) lalu kata yang 
menjadi maf'uul bihi, yaitu AD dibuang. 


Balaaghah 


KE éh dp Kiri In Sei Dis dap di antara 
kedua kalimat ini terdapat al-Mugaabalah 
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yang pengertiannya hampir sama dengan 
ath-Thibaag, hanya saja kalau al-Mugaabalah 
adalah lebih mengacu kepada perbandingan di 
antara beberapa hal yang berjumlah lebih dari 
dua (antara dua kalimat). 


Mufradaat Lughawiyyah 

gorai s5 Up dan tidaklah sama antara 
dua lautan, yaitu lautan air tawar dan lautan 
air asin. gor Sié ab lautan yang ini sangat 
tawar sekali. Kata PRA artinya adalah tawar, 
segar dan enak rasanya. Sedangkan kata 
KP Artinya adalah yang bisa menghilang- 
kan dahaga. 445: uni mudah dan cocok 
untuk diminum. 47) sangat asin. Ini adalah 
perumpamaan orang Mukmin dan orang kafir. 
Air tawar yang segar, enak dan berkhasiat 
menghilangkan dahaga adalah perumpamaan 
orang Mukmin. Sedangkan air yang sangat 
asin sekali, tidak enak dan tidak cocok untuk 
diminum adalah perumpamaan orang kafir. 
45 cp dari masing-masing jenis lautan air 
tersebut. 46; LS ást} kalian dapat memakan 
daging yang segar, yaitu ikan. ki San, 
dedi dan kalian dapat mengeluarkan per- 
hiasan yang bisa kalian kenakan, yaitu dari 
lautan air asin. Az-Zajjaj mengatakan perhiasan 
bisa dikeluarkan dan diperoleh dari kedua 
lautan itu jika keduanya bercampur. aian 
di sini maksudnya adalah batu mutiara dan 
merjan. Kata ini asalnya adalah berarti setiap 
sesuatu yang digunakan sebagai perhiasan, 
seperti gelang, cincin dan lain sebagainya. 5) 
kala dan kamu melihat kapal-kapal. 4) di 
kedua lautan air itu. $-5- berlayar membelah 
air hilir mudik dan pulang pergi dengan angin 
yang sama. gai aah supaya kalian mencari 
sebagian dari karunia Allah SWT melalui 
perniagaan dan aktivitas transportasi. Sp 
Kas dan supaya kamu bersyukur kepada 
Allah SWT atas apa yangtelah Dia anugerahkan 
kepada kalian dari semua itu. 
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HID 9D US 43 9 JO Bp Allah SWT 
memasukkan malam ke dalam siang dan me- 
masukkan siang ke dalam malam sehingga 
jika waktu malam panjang, waktu siang 
berkurang dan menjadi lebih pendek, dan 
sebaliknya jika waktu siang panjang, waktu 
malam berkurang dan menjadi lebih pendek. 
g>} dan Allah SWT menjalankan matahari 
dan rembulan dalam sebuah program dan 
sistem yang telah digariskan-Nya. «4 19 
kaa J5 masing-masing dari matahari dan 
rembuÍan berjalan pada orbitnya yang itu 
merupakan masa atau periode perputarannya. 
Ada yang mengatakan, maksudnya adalah 
matahari dan rembulan bergerak dalam sebuah 
program dan sistem yang telah ditetapkan 
untuk masing-masing sampai hari Kiamat. 
gaii IA RG yang berbuat dan melakukan 
semua hal itu adalah Allah SWT Tuhan kalian 
Yang Maha Mencipta, Menakdirkan dan Mem- 
program, Yang Mahakuasa, Penguasa dan 
Pemilik alam semesta dan Yang mengatur 
dan mengelola alam semesta ini. o ó% Gal 
gs, sembahan-sembahan palsu yang kalian 
sembah selain Allah SWT, yaitu seperti berhala 
dan arca. $ malas n bsk ú% sembahan-sembahan 
palsu kalian itu tiada memiliki apa pun meski 
hanya setipis kulit ari. (abal) artinya adalah 
kulit selaput putih tipis yang berada di bagian 
luar biji-bijian (kulit ari). Ini menjadi dalil dan 
bukti keesaan dan ketunggalan Allah SWT 
dalam uluuhiyyah dan rubuubiyyah. 

gsus yi Y asli ol jika kalian menyeru 
sembahan-sembahan palsu kalian itu, me- 
reka tidak mendengar seruan kalian karena 
sembahan-sembahan kalian itu adalah benda 
mati. giar D dan seandainya diumpamakan 
mereka bisa mendengar. g5 Wai Up niscaya 
mereka tidak bisa menjawab seruan kalian. 
4 FA ud #3 dan pada hari Kiamat, 
sembahan-sembahan palsu kalian itu akan 
mengingkari, menyangkal dan tidak mau 
mengakui perbuatan kalian yang menyekutu- 


Surah Faathlr 


kan mereka dengan Allah SWT serta meng- 
ingkari penyembahan kalian kepada mereka. 
Dalam artian, mereka berlepas diri, cuci tangan 
dan lepas tangan dari kalian dan penyem- 
bahan kalian kepada mereka, serta menolak 
dan tidak mau disangkut pautkan dengan 
semua itu. &x Jk AZ J> tidak ada pemberi 
informasi yang bisa memberikan kabar dan 
informasi kepada kalian tentang perkara yang 
ada dan memberitahu kalian tentang hal ihwal 
dunia dan akhirat, seperti Zat Yang Maha 
Mengetahui segalanya, yaitu Allah SWT. 


Persesualan Ayat 

Setelah memaparkan bukti-bukti yang 
menegaskan tentang ba'ts, Allah SWT me- 
maparkan dalil dan bukti-bukti petunjuk atas 
keesaan-Nya dan keagungan kuasa-Nya. Di 
antara bukti-bukti itu adalah Allah SWT men- 
ciptakan berbagai hal yang sejenis tetapi ber- 
beda kemanfaatannya, seperti air, malam dan 
siang, matahari dan rembulan. 

Kemudian dilanjutkan dengan bantahan 
dan sanggahan terhadap para paganis penyem- 
bah berhala dan arca yang tiada memiliki apa- 
apa sedikit pun, tidak bisa mendengar seruan 
dan doa, tidak bisa merespon dan menjawab 
panggilan, dan pada hari Kiamat sembahan- 
sembahan palsu itu berlepas diri dan lepas 
tangan dari para penyembahnya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Di sini, Allah SWT ingin menunjukkan 
kuasa-Nya yang agung yang di antara manifes- 
tasinya adalah penciptaan berbagai hal yang 
berbeda- beda, Sepeni dua lautan air. gy ús 
Kai aa ah a BE p SAS AA IA kebanyakan 
ulama tafsir mengatakan bahwa maksud ayat 
ini adalah membuat perumpamaan tentang 
kekafiran dan keimanan, atau orang kafir dan 
orang Mukmin. Keimanan sama sekali tidak 
sama dengan kekafiran dalam segala aspek, 
termasuk aspek kebaikan dan kemanfaatan, 
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sebagaimana tidak sama antara dua lautan 
air, yaitu lautan air tawar yang segar dan lezat, 
dengan lautan air yang sangat asin dan pahit. 

Ar-Razi mengatakan yang azhhar adalah 
bahwa yang diinginkan dari ayat ini adalah 
pemaparan bukti petunjuk lain tentang kuasa 
Allah SWT. Bukti petunjuk itu adalah Allah SWT 
menciptakan dua lautan air yang sama pada 
aspek bentuk dan wujudnya, tetapi berbeda 
pada aspek airnya karena salah satunya berair 
tawar yang segar dan lezat, sementara yang 
lain berair sangat asin dan pahit. 

Yaitu pada hakikatnya tidak sama antara 
dua lautan air karena salah satunya berair 
tawar yang sangat segar, lezat, enak, cocok dan 
mudah untuk diminum, mengalir di sungai- 
sungai sesuai dengan kebutuhan di berbagai 
wilayah dan penjuru. Sedangkan lautan air 
yang satunya lagi berair sangat asin dan 
pahit, yaitu laut yang diam yang menjadi jalur 
pelayaran kapal-kapal besar. 

Meskipun kedua lautan air itu berbeda 
pada aspek tersebut, namun keduanya 
memiliki keserupaan pada berbagai aspek 
yang lain. Misalnya keduanya sama-sama 
menghasilkan daging segar dan perhiasan. Zat 
Yang mampu mengadakan perbedaan pada dua 
hal yang serupa dan mengadakan keserupaan 
pada dua hal yang berbeda, tidak lain pasti Dia 
Mahakuasa lagi Maha Berkehendak bebas. s} 
KA iie Oia Up US 5 js dari masing- 
masing lautan air itu bisa didapatkan ikan dan 
perhiasan yang dapat dikenakan, yaitu seperti 
mutiara, marjan dan berbagai bebatuan mulia 
lainnya, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat lain, 


“Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 22-23) 

MS Abi oa YA Sati di SI Ap dan 
kamu melihat, wahai orang yang melihat, 
kapal-kapal berlayar di lautan membelah air, 
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hilir mudik dan pulang pergi mengangkut 
berbagai keperluan, bahan makanan dan 
berbagai macam barang komoditas lainnya 
dari satu wilayah ke wilayah yang lain. Hal itu 
supaya kalian mencari sebagian dari karunia 
Allah SWT melalui jalur perniagaan di antara 
berbagai negeri supaya kalian bersyukur 
kepada Allah SWT, atau sebagai hamba-hamba 
yang bersyukur kepada Tuhan kalian atas 
penundukan lautan yang besar itu sebagai 
fasilitas buat kalian, dan atas berbagai macam 
nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada 
kalian. Karena kalian bisa beraktivitas di 
lautan sekehendak kalian dan pergi ke mana 
saja yang kalian inginkan tanpa rintangan dan 
halangan, tidak lain adalah berkat kuasa Allah 
SWT Yang telah menundukkan segala apa yang 
ada di langit dan bumi buat kepentingan dan 
kemashlahatan kalian, sebagai bagian dari 
karunia, rahmat dan kasih sayang-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti 
petunjuk lain akan kuasa-Nya yang sempurna, 
lengkap dan total, yaitu perbedaan masa. 
KI 3 ND Br MB o JD ab Allah SWT me- 
masukkan malam ke dalam siang sehingga 
waktu siang lebih panjang dari waktu malam, 
dan memasukkan siang ke dalam malam 
sehingga waktu malam lebih panjang dari 
siang. Allah SWT menambahkan sebagian 
dari waktu malam ke dalam waktu siang dan 
sebaliknya sehingga salah satunya menjadi 
lebih panjang dan yang lain menjadi lebih 
pendek sehingga keduanya saling bergantian 
dalam memberikan sebagian waktunya kepada 
yang lain sesuai dengan musim yang ada, yaitu 
musim panas dan musim dingin. 

KAS BN GA Ah oa A, Allah SWT 
juga menjalankan matahari, rembulan, planet- 
planet dan bintang-bintang dengan iradat 
dan kodrat-Nya. Masing-masing bergerak 
dalam sebuah program dan jangka waktu 
tertentu yang telah Allah SWT buat, tetapkan 
dan gariskan bagi masing-masing supaya 
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kalian dapat mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu. 

Ada pendapat yang mengatakan yang 
dimaksud dengan A KP adalah sampai 
hari Kiamat. | 

Kai 3 2 an Ra Zat Yang berbuat dan 
melakukan semua itu seperti menciptakan 
langit dan bumi, menciptakan manusia dari 
tanah, dan lain sebagainya, Dia, Allah SWT 
Rabb Yang Mahaagung Yang tiada Tuhan 
selain Dia, Pemilik kekuasaan yang sempurna, 
lengkap dan total, Pemilik kuasa yang total dan 
menyeluruh, dan Pemilik otoritas mutlak dan 
absolut, sedangkan segala sesuatu selain Dia 
adalah hamba dan makhluk ciptaan-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT membuat per- 
bandingan dengan menjelaskan sesuatu 
yang bertentangan dengan sifat atau label 
uluuhiyyah. Koi har U ag ye ali Gp 
sembahan-sembahan palsu yang kalian sem- 
bah itu seperti berhala dan arca dalam bentuk 
wujud tertentu yang menurut persangkaan 
kalian bentuk wujud itu merupakan bentuk 
wujud malaikat mugarrabin, sembahan- 
sembahan palsu kalian itu tiada memiliki apa- 
apa sedikit pun di langit dan bumi meski hanya 
seukuran kulit ari sekalipun. 

Kata 4 peah artinya adalah selaput kulit 
tipis yang terdapat di bagian luar biji-bijian 
(kulit ari). 

Selanjutnya, Allah SWT mementahkan 
pernyataan mereka yang menyebutkan bahwa 
penyembahan kepada berhala bisa men- 
datangkan izzah bagi mereka, serta menegas- 
kan bahwa sembahan-sembahan palsu mereka 
itu tiada memiliki kemampuan apa-apa, lemah 
dan hina. GS san u ae Jp SE AN BA op 
jika kalian menyeru, menghaturkan doa dan 
permohonan kepada sembahan-sembahan 
palsu kalian itu, maka mereka tiada bisa men- 
dengar seruan, doa dan permohonan kalian 
itu sedikit pun karena mereka adalah benda 
mati yang tidak bisa menangkap dan mengerti 
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apa-apa. Seandainya diumpamakan mereka 
bisa mendengar, mereka tiada akan bisa mem- 
berikan suatu kemanfaatan apa pun dari apa 
yang kalian mohonkan itu karena mereka 
memang tiada mampu untuk melakukannya. 
Sembahan-sembahan kalian itu tiada bisa 
mendatangkan suatu kemadharatan apa pun, 
tiada bisa memberikan suatu kemanfaatan apa 
pun, dan tidak bisa memberi apa-apa sedikit 
pun, lantas bagaimana bisa-bisanya kalian me- 
nyembah dan memujanya?! 

kr Sa ud #5 pada hari Kiamat, 
sembahan-sembahan kalian itu mengingkari 
dan menyangkal kalau apa yang kalian laku- 
kan itu benar. Mereka mengingkari dan me- 
nyangkal kalau mereka pernah menyuruh 
kalian untuk menyembah mereka, atau pernah 
menyetujui dan merestui penyembahan kalian 
kepada mereka. Mereka, pada hari itu, ber- 
lepas diri, cuci tangan dan lepas tangan ter- 
hadap kalian, menolak untuk disangkut paut- 
kan dengan kalian dan perbuatan kalian. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orang-orang yang menyembah selain Allah, 
(sembahan) yang tidak dapat memperkenankan 
(doa)nya sampai hari Kiamat, dan mereka lalai 
dari (memerhatikan) doa mereka? Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), 
sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka 
lakukan kepadanya.” (al-Ahqaaf: 5-6) 


“Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan 
selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi pe- 
lindung bagi mereka, sama sekali tidak! Kelak 
mereka (sesembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan mereka terhadapnya, dan akan 
menjadi musuh bagi mereka.” (Maryam: 81- 
82) 


Untuk mengafirmasi dan mengonfirmasi 
kenyataan dan informasi-informasi di atas, 
Allah SWT selanjutnya berfirman ji. AZ Yp 
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g+> tidak ada yang bisa memberikan infor- 
masi kepada kalian tentang perkara sem- 
bahan-sembahan palsu itu dan perkara para 
penyembahannya pada hari Kiamat, atau tiada 
yang bisa memberitahu kalian tentang akhir 
kesudahan dan akibat segala sesuatu kecuali 
Zat Yang Maha Mengetahui segalanya, yaitu 
Allah SWT Yang tiada suatu apa pun yang ter- 
sembunyi dari-Nya dan berada di luar penge- 
tahuan-Nya baik yang telah, sedang dan akan 
terjadi. Apa pun yang Allah SWT informasikan 
pasti benar, fakta, dan pasti terjadi. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Di antara tanda-tanda dan bukti-bukti 
kuasa Ilahi yang agung yang menunjukkan 
dan membuktikan keesaan Sang Khalig 
adalah penciptaan berbagai hal yang 
serupa tapi tidak sama. Di antaranya 
adalah penciptaan dua lautan air, yaitu 
lautan air tawar yang segar, yaitu sungai- 
sungai, dan lautan air asin lagi pahit, yaitu 
laut. Meskipun keduanya berbeda ketika 
disandingkan, namun keduanya memiliki 
beberapa aspek keserupaan, seperti 
sama-sama mengandung ikan dan sama- 
sama mengandung perhiasan. 

2. Ayat gwyb} menjadi dalil yang menun- 
jukkan bahwa memakai dan mengenakan 
sesuatu adalah disesuaikan dengan fungsi 
sesuatu itu. Cincin misalnya, tempat me- 
ngenakannya adalah di jari, gelang di 
tangan, kalung di leher, gelang keroncong 
di kaki dan lain sebagainya. 

3. Di antara nikmat Allah SWT dan bukti 
kuasa-Nya adalah dijadikannya kapal- 
kapal bisa berjalan dan berlayar di lautan 
sebagai sarana pertukaran dan timbal balik 
perniagaan di antara negeri-negeri yang 
saling berjauhan yang dapat dilakukan 
dalam waktu yang singkat dan efisien, 


C, 
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serta untuk mengais rezeki dan sumber 
penghidupan. Semua itu mengharuskan 
untuk bersyukur kepada Allah SWT atas 
semua nikmat dan karunia yang telah Dia 
anugerahkan tersebut, seperti lautan yang 
Dia tundukkan sehingga bisa menjadi jalur 
transportasi yang memudahkan untuk 
melakukan berbagai aktivitas pergerakan 
dan perpindahan. 

Di antara tanda dan bukti-bukti lain kuasa 
Ilahi adalah perbedaan masa dengan silih 
bergantinya malam dan siang, perbedaan 
musim, perbedaan panjang pendeknya 
malam dan siang pada musim panas 
dan musim dingin, serta dijadikannya 
matahari, rembulan, bintang-bintang dan 
planet-planet bergerak dan berjalan dalam 
sebuah sistem yang telah terprogram 
sedemikian rupa, dan semuanya akan 
terus bergerak dan berjalan dalam sistem 
yang telah terprogram dengan sangat 
presisi, cermat dan akurat yang begitu 
sempurna tersebut sampai hari Kiamat. 
Sesungguhnya Zat Yang berbuat dan me- 
lakukan semua itu, seperti menciptakan 
langit dan bumi, menurunkan hujan, men- 
ciptakan asal-usul manusia dari tanah, 
mengadakan air yang tawar dan segar dan 
air yang asin berikut kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya seperti ikan, 
bahan tambang, petroleum, perhiasan 
dan lain sebagainya, menjadikan bumi 
berputar dan berevolusi, perbedaan 
waktu malam dan siang di antara dua 
bagian dari bola bumi, perbedaan waktu 
malam dan siang pada satu bagian dari 
bola bumi dalam kurun waktu setahun, 
dan lain sebagainya, sesungguhnya Zat 
Yang berbuat dan melakukan semua itu 
Dialah Allah SWT Sang Pencipta, Pengatur, 
Pengelola, Sang Mahakuasa dan Sang 
Maha Berkuasa. Karena itu, Dialah Yang 
berhak untuk disembah dan dipuja. 
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6. Betapaminim dannaifnya akal orang-orang 
paganis itu ketika mereka menyembah ber- 
hala dan arca yang merupakan benda mati 
terbuat dari batu, logam dan lain sebagai- 
nya. Padahal berhala-berhala itu tiada me- 
miliki kuasa apa-apa, tidak memiliki ke- 
mampuan apa-apa dan tiada kuasa men- 
ciptakan apa pun. Berhala-berhala itu juga 
tiada bisa memberi manfaat apa-apa, tiada 
bisa mendatangkan madharat apa-apa, 
tiada melihat dan tiada mendengar, tiada 
bisa memberikan pertolongan kepada 
siapa pun yang meminta pertolongan ke- 
pada-Nya karena berhala-berhala itu ada- 
lah memang benda mati, dan tiada bisa 
menjawab dan merespon seruan para pe- 
nyembah dan pemujanya karena berhala- 
berhala itu tidak bisa bicara. 

Malangnya, pada hari Kiamat, sem- 
bahan-sembahan palsu itu berlepas diri 
dari para penyembah dan pemujanya, 
lepas tangan terhadap mereka, meng- 
ingkari dan menyangkal penyembahan 
dan pemujaan mereka, tidak mau ikut di- 
persalahkan, menolak disangkut pautkan 
dengan mereka dan perbuatan mereka, 
menolak ikut bertanggung jawab dan me- 
nolak ikut menanggung tuntutan pertang- 
gungjawaban yang dijatuhkan atas mereka. 
Dan Allah SWT adalah Pemberi informasi 
Yang paling benar tentang semua itu. 


ALASAN BERIBADAH, PRINSIP TANGGUNG 
JAWAB PERSONAL, DAN HANYA ORANG- 
ORANG YANG BERIMAN SAJA YANG MAU 
MENGAMBIL MANFAAT DARI PERINGATAN 
YANG DISAMPAIKAN 


Surah Faathir Ayat 15-18 
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an? 


1 2 
oL naa 23 BS 


K p AS ES 
Kean 43 ah oh HA sa 
WA NI KE ajaaa 


“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan 
Allah, dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak 
membutuhkan sesuatu), Maha Terpuji. Jika Dia 
menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu). Dan yang demikian itu 
tidak sulit bagi Allah. Dan orang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika 
seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil 
(orang lain) untuk memikul bebannya itu tidak 
akan dipikulkan sedikit pun, meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguh- 
nya yang dapat engkau beri peringatan hanya 
orang-orang yang takut kepada (adzab) Tuhan- 
nya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya 
dan mereka yang melaksanakan shalat. Dan 
barangsiapa menyucikan dirinya, sesungguh- 
nya dia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya 
sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat kembali.” 
(Faathir: 15-18) 


Balaaghah 

both an di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

455) 679 di antara kedua kata ini terdapat 
Jinaas isytigaag (kesamaan akar kata). 

HL Yp $4 di antara kedua kata ini juga 
terdapat jinaas isytigaag. 


Mufradaat Lughawlyyah 

gi Í sa a kalianlah yang butuh dan 
perlu kepada Allah SWT dalam segala urusan 
agama dan dunia, dan dalam semua keadaan 
secara mutlak. Penggunaan kata Kea 
dalam bentuk isim makrifat di sini berfaedah 
untuk memberikan pengertian mubaalaghah 
(intensifikasi) pada makna kefakiran mereka 
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sehingga karena begitu besarnya kebutuhan 
dan kefakiran mereka, seakan-akan mereka 
itulah orang-orang fakir. gih 34 “Uspdan Allah 
SWT Dialah Yang Mahakaya, sama sekali 
tiada butuh apa pun dari makhluk-Nya secara 
mutlak. ginti lagi Maha Terpuji, Yang berhak 
dan layak mendapatkan pujian dari para 
hamba-Nya karena kebaikan, kemurahan dan 
kelimpahan-Nya kepada mereka, dan Yang 
terpuji pada apa yang Dia perbuat terhadap 
mereka. 

gas gia i al kk o} jika berkehendak, 
bisa saja Allah SWT melenyapkan kalian, dan 
sebagai gantinya Dia mendatangkan makhluk 
lain dari jenis yang sama dengan kalian yang 
lebih taat dibandingkan kalian, atau dari jenis 
lain selain yang kalian ketahui. di £ &5 Up 
$x melenyapkan kalian dan mendatangkan 
yang lain sebagai ganti kalian itu sekali-kali 
bukanlah hal yang sulit bagi Allah SWT. 

KE 3 5 Sh af : Y, orang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa dan kesalahan orang lain. 
kas IK D op} jika orang yang memikul 
beban berat dosa-dosanya memanggil orang 
lain supaya ikut membantunya memikul 
sebagian dari beban berat dosa-dosanya itu. Yẹ 
gii iu YA niscaya orang yang dipanggilnya itu 
tiada akan bisa ikut memikul sedikit pun dari 
beban berat dosa-dosanya itu. 45; 5 3S Jb 
sekalipun orang yang dipanggilnya itu adalah 
kerabat dekatnya semisal bapak atau anak, 
apalagi jika orang yang dipanggilnya itu adalah 
orang lain?! Ini adalah ketetapan, aturan dan 
hukum final dari Allah SWT. 55% Gas jai úp 
g H5 Sesungguhnya yang bisa kamu beri 
peringatan hanyalah orang-orang yang takut 
kepada Tuhan mereka kendati mereka tidak 
melihat-Nya karena hanya merekalah orang- 
orang yang mau memanfaatkan peringatan 
yang disampaikan. 41 Wuih mereka serius 
memerhatikan perintah shalat, senantiasa 
menegakkannya dengan tekun dan tidak 
ada suatu apa pun yang bisa membuat 
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mereka terbuai hingga lalai dari menegakkan 
shalat. ami Pan ur S; ws barangsiapa yang 
mensterilkan dirinya dari segala hal yang 
berbausyirikdanberbagaibentukkemaksiatan 
serta memperbanyak amal saleh, sejatinya 
dia melakukan hal itu demi kepentingan dan 
kebaikan dirinya sendiri karena dirinyalah 
yang akan mendapatkan kemanfaatannya 
bukan orang lain, sebagaimana beban dosa 
orang yang berbuat dosa juga dipikul sendiri 
olehnya bukan orang lain. 4 mad Ar J igy dan 
hanya kepada Allah SWT tempat kembali, lalu 
di akhirat Dia akan membalas tiap-tiap orang 
atas amal perbuatannya. 


Persesualan Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
bahwa ibadah dan penyembahan harus hanya 
kepada-Nya semata karena Dialah Sang Maha 
Penguasa mutlak Yang menguasai dan me- 
miliki segala sesuatu, sementara sembahan- 
sembahan palsu itu tiada memiliki apa-apa 
sedikit pun. Selanjutnya, Allah SWT ingin me- 
nerangkan hikmah ibadah, untuk menyangkal 
dan mementahkan paradigma dan pemikiran 
orang-orang kafir yang berkata “Barangkali 
tampaknya Allah SWT membutuhkan ibadah 
dan penyembahan dari kita, hingga Dia me- 
merintahkan kita untuk melakukannya de- 
ngan perintah yang sangat tegas seperti itu 
dan mengancam kita dengan ancaman yang 
sangat keras seperti itu jika kita tidak mau 
melakukannya.” Allah SWT membantah, me- 
nyangkal dan mementahkan paradigma, pe- 
mikiran dan persangkaan mereka itu dengan 
menegaskan bahwa Dia memerintahkan 
untuk beribadah kepada-Nya adalah demi 
kepentingan dan kebaikan mereka sendiri, 
bukannya karena Dia butuh dan perlu kepada 
ibadah mereka. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan 
bahwa setiap manusia hanya bertanggung 
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jawab atas dirinya sendiri saja. Allah SWT 
juga menerangkan bahwa berita gembira dan 
peringatan hanya berguna bagi orang-orang 
yang takut kepada Allah SWT kendati mereka 
tidak melihat-Nya dan senantiasa tekun me- 
negakkan shalat. 


Tafsir dan Penjelasan 

Di sini, Allah SWT menegaskan sifat- 
Nya Yang Mahakaya secara mutlak tanpa 
butuh siapa pun dan apa pun sama sekali, 
bahwa semua makhluk pasti butuh dan perlu 
kepada-Nya. SA Ag di di sah Peri sd Lp 
Hii wahai manusia semuanya, kalianlah 
yang mutlak pasti butuh kepada Allah SWT 
dalam segala hal, keadaan dan urusan, baik 
urusan agama maupun urusan dunia, dalam 
segala aspek kehidupan seperti untuk bisa 
bertahan hidup, untuk melakukan aktivitas 
dan lain sebagainya, dalam segala gerak dan 
diam kalian. Karena itu, sembahlah Allah SWT 
semata dan beribadahlah hanya kepada-Nya 
semata karena sesungguhnya buah manis 
penyembahan dan ibadah kalian itu adalah 
untuk kalian sendiri. Adapun Allah SWT, maka 
hanya Dialah semata Yang Mahakaya, tiada 
butuh siapa pun dan apa pun sama sekali, 
termasuk ibadah kalian. Allah SWT, Dialah 
Yang Maha Terpuji, dan puji syukur hanya 
untuk-Nya semata atas segala nikmat-Nya, 
atas segala apa yang Dia perbuat, atas segala 
apa yang Dia firmankan, atas segala apa yang 
Dia takdirkan, dan atas segala legislasi yang 
Dia berlakukan dan gariskan. 

Penyebutan kata Hip dalam ayat 
ini bertujuan untuk memberikan sebuah 
pengertian, yaitu bahwa Allah SWT, Dialah 
Yang Mahakaya Yang dengan kemahakayaan- 
Nya itu Dia memberi manfaat kepada makhluk- 
Nya, Yang Maha Pemberi dan Pemurah Yang 
menganugerahkan segenap nikmat kepada 
mereka, dan Yang berhak untuk mereka puji 
atas anugerah nikmat-Nya kepada mereka. 
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Kemudian Allah SWT mempertegas 
kemahakayaan-Nya dan kuasa-Nya yang 
sempurna, mutlak dan total, dengan men- 
jelaskan bahwa bisa saja Dia mengganti kalian 
dengan makhluk yang lain, bahwa Dia sama 
sekali tidak membutuhkan kalian. Kaki En up 
ha s AT pr 2 bg yak gia ot kalau mau, bisa 
saja Allah SWT melenyapkan kalian semua 
wahai manusia dan mendatangkan kaum yang 
lain selain kalian yang lebih taat dan patuh 
daripada kalian, yang lebih elok, lebih baik 
dan lebih sempurna dibandingkan kalian. Hal 
itu sama sekali tidak sulit bagi Allah SWT, tapi 
sebaliknya, mudah dan ringan saja bagi-Nya. 

Di sini terkandung intimidasi dan 
ancaman, sekaligus mengandung sanggahan 
untuk mementahkan dan meruntuhkan asumsi 
dan pikiran sesat kalian bahwa seandainya 
Allah SWT melenyapkan umat manusia, 
niscaya ikut lenyap pula kerajaan, kekuasaan 
dan keagungan-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT mengajak mereka 
untuk merenungkan dan memikirkan masa 
depan, serta menginformasikan kepada me- 
reka tentang tanggung jawab personal bagi 
tiap-tiap manusia pada hari Kiamat, bahwa 
tiap-tiap manusia hanya akan memikul tang- 
gung jawabnya sendiri-sendiri dan hanya ber- 
tanggung jawab atas dirinya sendiri. th PAL] 
Kei Sy seseorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. 

Ini sama sekali tidak menghalangi pelipat 
gandaan dosa para pemimpin dan pemuka 
kesesatan yang menyesatkan orang lain, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah SWT 
dalam ayat 


“Dan mereka benar-benar akan me-mikul 
dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa-dosa yang 
lain bersama dosa mereka, dan pada hari 
Kiamat mereka pasti akan ditanya tentang 
kebohongan yang selalu mereka ada-adakan.” 
(al-Ankabuut: 13) 
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KIS SA JAN Wr dan A 
dan jika seseorang yang memikul beban berat 
dosa-dosanya meminta orang lain untuk 
membantunya memikul sebagian dari beban 
berat dosa-dosanya itu, niscaya orang yang 
dimintai bantuan itu sekali-kali tidak akan 
bisa membantunya memikul sedikit pun 
dari sebagian beban berat dosa-dosa yang 
dipikulnya itu, sekalipun orang itu adalah 
kerabat dekatnya sendiri seperti bapaknya 
atau anaknya. Karena masing-masing orang 
sudah sibuk dengan dirinya sendiri dan 
keadaannya sendiri, dan setiap orang sudah 
mempunyai banyak persoalan sendiri yang 
cukup menyibukkannya. 

Diantara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika 
itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya, dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun.” (Luqmaan: 
33) 


“pada hari itu manusia lari dari saudara- 
nya,dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri 
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang me- 
nyibukkannya.” (Abasa: 34-37) 


Dalam konteks ayat 44i á SN 
Ikrimah mengatakan di antara gambarannya 
adalah seseorang memegangi tetangganya 
pada hari Kiamat lalu berkata, “Ya Rabb, tolong 
tanyakan kepada orang ini kenapa dia dulu 
menutup pintunya di hadapanku.” Orang kafir 
merengek-rengek menghiba kepada seorang 
Mukmin yang dulu ketika di dunia banyak dia 
bantu, lalu berkata kepada-Nya, “Wahai orang 
Mukmin, aku dulu pernah berjasa kepadamu, 
dan kamu sendiri tahu bagaimana dulu aku 
begitu baik kepadamu. Pada hari ini, aku 
sangat membutuhkan kamu.” Lalu si Mukmin 
itu terus berusaha memberikan syafaat untuk 
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si kafir itu di sisi Tuhannya, hingga akhirnya 
Allah SWT menempatkan si kafir itu di tempat 
lain yang lebih ringan adzabnya di dalam 
neraka. 

Orang tua merengek-rengek menghiba 
kepada anaknya pada hari Kiamat, lalu berkata 
kepada-Nya, “Aku ini dulu orang tua seperti 
apa bagimu nak?” Lalu si anak pun memujinya 
dan mengatakan bahwa dia adalah orang tua 
yang baik. Lalu dia kembali berkata kepada 
anaknya, “Hari ini, aku betul-betul mem- 
butuhkan secuil saja dari kebaikan-kebaikan- 
mu yang bisa menyelamatkanku dari kondisi 
seperti yang kamu lihat ini” Lalu si anak 
berkata kepada-Nya, “Ayah, betapa ringan dan 
sedikitnya permintaan ayah itu, tetapi aku 
sendiri juga merasa ketakutan dan waswas 
sama seperti ayah. Oleh karena itu, saya tidak 
bisa memberi apa-apa kepada ayah.” Kemu- 
dian dia beralih kepada istrinya, lalu berkata 
kepada-Nya, “Istriku, suami seperti apakah 
aku ini dulu bagimu?” Lalu si istri pun me- 
mujinya dan mengatakan bahwa dia adalah 
seorang suami yang baik. Lalu dia kembali 
berkata kepada istrinya itu, “Istriku, aku me- 
mohon darimu satu kebaikan saja yang kamu 
hibahkan kepadaku, semoga dengan satu 
kebaikan yang kamu hibahkan kepadaku itu 
bisa membuat aku selamat dari kondisi seperti 
yang kamu lihat ini” Lalu si istri berkata 
“Betapa sedikit apa yang kamu minta itu. Akan 
tetapi, aku tidak sanggup memberi suatu apa 
pun kepadamu. Aku juga sangat ketakutan 
dan waswas sepertimu.” Allah SWT berfirman, 
guta an Ei ogh 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
siapa saja orang yang peringatan berguna, 
membuahkan hasil dan memberikan efek 
baginya. iss Ls, A a Ga jai Up wahai 
Rasul, sesungguhnya yang bisa tersentuh, 
tersadar dan insaf oleh apa yang kamu bawa 
hanyalah orang-orang yang memiliki basirah 
dan akal yang takut akan adzab Tuhan mereka 
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kendati belum menyaksikannya, atau yang 
takut kepada Tuhan mereka meski sedang 
dalam kesendiriannya. Mereka juga senantiasa 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh 
Tuhan mereka kepada mereka, serta senan- 
tiasa menegakkan shalat yang difardhu- 
kan atas mereka dengan cara yang paling 
sempurna dan baik serta dalam bentuk yang 
mengekspresikan bahwa mereka betul-betul 
memerhatikan perintah shalat tersebut de- 
ngan sangat serius, menomorsatukan perintah 
shalat tersebut, serta jauh dari kesan sibuk 
dengan yang lain dan menomorduakan 
perintah shalat. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bahwa 
faedah ibadah sejatinya kembali kepada diri 
mereka sendiri dan untuk diri mereka sendiri. 
Load Ad JG kmi S5 up $ vs dan barangsiapa 
mensterilkan dirinya dari segala hal yang 
berbau syirik dan kemaksiatan-kemaksiatan 
serta banyak-banyak mengerjakan amal 
saleh, sejatinya dia melakukan hal itu untuk 
kebaikan dirinya sendiri karena faedah dan 
kemanfaatannya kembali kepada dirinya 
sendiri dan untuk dirinya sendiri, bukan orang 
lain. Pada akhirnya, semuanya pasti kembali 
kepada Allah SWT dan Dia sangat cepat hisab- 
Nya, lalu Dia akan membalas masing-masing 
atas amal perbuatannya, jika baik, baik pula 
balasannya. Namun jika buruk, buruk pula 
balasannya. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah pemahaman sebagaimana berikut. 

1. Manusia, semuanya tanpa terkecuali, 
pasti butuh kepada Allah SWT Tuhan 
mereka Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Pemberi rezeki, dalam mempertahankan 
keberlangsungan hidup mereka dan 
dalam segala hal ihwal mereka. Sedangkan 
Allah SWT Mahakaya, sama sekali tiada 
membutuhkan apa pun dan siapa pun, 


Surah Faathir 


Maha Terpuji atas segala perbuatan- 
Nya, firman-Nya dan nikmat-nikmat-Nya 
yang melimpah ruah tanpa mungkin bisa 
dihinggakan. 

Kemahakayaan Allah SWT sama sekali 
bukan untuk kepentingan-Nya, tapi untuk 
kepentingan, kebaikan dan kemanfaatan 
para hamba-Nya. Karena itu, Allah SWT 
berhak dan layak terhadap puji syukur 
seutuhnya dan sepenuhnya dari lubuk 
hati yang terdalam. 

Allah SWT kuasa untuk melenyapkan 
makhluk yang ada dan mendatangkan 
makhluk lain yang baru yang lebih taat, 
patuh dan saleh daripada mereka. Hal itu 
sekali-kali tidaklah sulit bagi Allah SWT. 
Di antara hal yang menjadi kebanggan 
Islam adalah prinsip, 4! 15 35 35 Yap 
prinsip pertanggungjawaban personal 
atau individual di dunia dan akhirat. 
Karena itu, seseorang tidak akan dituntut 
pertanggungjawaban atas kejahatan 
orang lain, dan seseorang tidak memikul 
hukuman orang lain, 


“Katakanlah, “Kamu tidak akan 
dimintai tanggung jawab atas apa yang 
kami kerjakan dan kami juga tidak akan 
dimintai tanggung jawab atas apa yang 
kamu kerjakan.” (Saba': 25) 


Setiap orang pada hari Kiamat sibuk 
dengan dirinya sendiri. Karena itu, se- 
seorang tidak bisa memikul sedikit pun 
dari dosa-dosa orang lain, sekalipun dia 
itu adalah kerabat terdekatnya, seperti 
bapak, anak dan yang lainnya. 

Sesungguhnya yang merespon positif 
peringatan yang disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw. dan peringatan- 
peringatan -yang tercantum dalam Al- 
Our'an hanyalah orang yang takut akan 
hukuman Allah SWT, baik di kala sendiri 
maupun ramai, dan kendati dirinya belum 
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menyaksikan adzab dan hukuman itu, se- 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“Sesungguhnya engkau hanya mem- 
beri peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang ta- 
kut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, 
walaupun mereka tidak melihat-Nya. 
Maka berilah mereka kabar gembira de- 
ngan ampunan dan pahala yang mulia.” 
(Yaasiin: 11) 


6. Barangsiapa menyucikan dirinya dari 
kotoran-kotoran kemaksiatan, sejatinya 
dia melakukan itu untuk kepentingan dan 
kebaikan dirinya sendiri, dan barangsiapa 
yang mau menerima petunjuk, sejatinya 
dia melakukan hal itu untuk kepentingan 
dan kebaikan dirinya sendiri. Faedahnya 
akan tampak di akhirat karena pada 
akhirnya, hanya kepada Allah SWT tempat 
kembali semua makhluk, lalu Allah 
SWT akan menghisab mereka atas amal 
perbuatan mereka. 


PERUMPAMAAN ORANG MUKMIN DAN 
ORANG KAFIR, SERTA PENGUTUSAN PARA 
RASUL KEPADA UMAT-UMAT 


Surah Faathir Ayat 19-26 
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“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan 
orang yang melihat, dan tidak (pula) sama gelap 
gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) sama 
yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula) 
sama orang yang hidup dengan orang yang 
mati. Sungguh, Allah memberikan pendengaran 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan engkau 
(Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan 
orang yang di dalam kubur dapat mendengar. 
Engkau tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. Sungguh, Kami mengutus engkau 
dengan membawa kebenaran sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. 
Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana 
telah datang seorang pemberi peringatan. Dan jika 
mereka mendustakanmu, maka sungguh, orang- 
orang yang sebelum mereka pun telah mendustakan 
(rasul-rasul); ketika rasul-rasulnya datang dengan 
membawa keterangan yang nyata (mukjizat), 
zubur, dan kitab yang memberi penjelasan yang 
sempurna. Kemudian Aku adzab orang-orang 
yang kafir; maka (lihatlah) bagaimana akibat 
kemurkaan-Ku.” (Faathir: 19-26) 


Qiraa'aat 
4-47) Abu Amr membaca (44). 


Balaaghah 

CA y, Jap aa y, Sulang Ke Ap 
KE Y Sp di antara kedua kata dari 
masing-masing pasangan kata tersebut ter- 
dapat ath- -Thibaag. 

Kl Pat Tan ú dalam kalimat ini 
terdapat isti 'aarah tashriihiyyah. Yaitu me- 
minjam kata KAA untuk sebutan orang kafir 
karena dia tidak berpetunjuk kepada jalan 
yang benar, dan meminjam kata Koi (orang 
yang melihat) untuk sebutan orang Mukmin 
karena dia berpetunjuk kepada manhaj 
keistigamahan dan kelurusan serta terangnya 
jalan di hadapannya. 

Penambahan kata «y pada ayat 20 
sampai 22 adalah berfungsi untuk ta'kiid 
(memperkuat dan mempertegas) 
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ES I an) M3 P Cip di 
sini terdapat tawaafugul fawaashil (sajak, 
keserasian dan keharmonisan bunyi bahasa) 
yang memiliki pengaruh pada keindahan 
bahasa dan menciptakan kesan pada jiwa. 


Mufradaat Lughawiyyah 

Heal A gý ú tidaklah sama orang 
buta dengan orang yang dapat melihat. 
Maksudnya adalah menyerupakan orang kafir 
dengan orang buta, dan menyerupakan orang 
Mukmin dengan orang yang dapat melihat. 
GA Sudan Y> tidak sama pula gelap gulita 
dengan cahaya. Di sini, kebatilan diserupakan 
dengan kegelapgulitaan, dan kebenaran di- 
serupakan dengan cahaya. KH Y, jan {è 
tidak sama pula naungan dengan panas. Yang 
dimaksud dengan di» (teduhan, naungan) di 
sini adalah surga, sedangkan yang dimaksud 
dengan CAEN (yang panas) adalah neraka. Gah 
artinya adalah (4!) (angin panas), hanya saja 
(ss) biasanya mengacu pada angin panas di 
siang hari, sedangkan Gi) lebih umum, yaitu 
di malam hari dan siang hari. Y, AA Sa Lp 
Kei dan tidak sama orang hidup dengan 
orang mati. Di sini, orang-orang Mukmin 
diserupakan dengan orang hidup, sedangkan 
orang-orang kafir diserupakan dengan 
orang mati. gei ó aw dn ó sesungguhnya 
Allah SWT memberikan kemampuan untuk 
mau mendengar kepada siapa yang Dia 
menghendaki untuk memberinya hidayah, 
lalu dia meresponnya dengan beriman. Sit ny. 
4 ya g «4 dan kamu sekali-kali tidak dapat 
membuat orang-orang yang berada di dalam 
kuburan bisa mendengar. Maksudnya adalah 
orang-orang kafir. Mereka diserupakan dengan 
orang-orang mati yang tidak bisa menjawab 
dan merespon sama sekali. 

Ki NM Sit Sp kamu tidak lain hanya seorang 
pemberi peringatan kepada mereka. Atau tugas 
dan kewajiban kamu tidak lain hanyalah mem- 
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beri peringatan dan menyampaikan risalah. 
Adapun membuat orang lain mau mendengar, 
maka itu bukan kewenangan kamu dan 
kamu tidak memiliki kemampuan untuk itu. 
Karena petunjuk dan kesesatan sepenuhnya 
berada di tangan Allah SWT. 4551 adi Up se- 
sungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
pengutusan yang disertai dengan kebenaran, 
yaitu petunjuk sehingga itu mencakup Zat 
Yang mengutus dan orang yang diutus, maka 
kedua-duanya adalah benar. 45.4, (5) sebagai 
pembawa berita gembira tentang meraih surga 
bagi orang-orang yang memenuhi seruan 
dakwahmu dan pemberi peringatan kepada 
orang-orang yang tidak memenuhi seruan 
dakwahmu dengan ancaman neraka. si pp 
Geli ka Ya NM tiada suatu kelompok masyarakat 
besar atau suatu masyarakat yang hidup pada 
suatu periode masa melainkan telah ada pada 
mereka seorang pemberi peringatan, yaitu se- 
orang nabi atau ulama. Di sini hanya cukup 
disebutkan kata 475p tanpa menyebutkan 
kata (=) (pembawa kabar gembira). Karena 
pemberian peringatan sudah identik ber- 
pasangan dengan penyampaian kabar gem- 
bira, apalagi pada ayat sebelumnya sudah di- 
sebutkan secara berpasangan. Atau karena 
pemberian peringatan adalah maksud dan 
tujuan dari pengutusan seorang rasul yang 
lebih penting dan prinsipil. 

KAS o sad LIS Ai II op jika penduduk 
Mekah mendustakan kamu, sesungguhnya 
umat-umat terdahulu telah mendustakan 
nabi-nabi mereka juga. KL tiny He para 
rasul mereka datang kepada mereka dengan 
membawa berbagai mukjizat yang menjadi 
bukti atas kebenaran kenabian para rasul 
tersebut. 4 PP kitab-kitab yang tertulis, 
semisal shuhuf Nabi Ibrahim. Kata ini me- 
rupakan bentuk jamak dari o) yang artinya 
adalah kitab, dan kitab adalah sesuatu yang 
di dalamnya mengandung berbagai legislasi, 
syari'at, hukum dan aturan. iis Za Dis 2 
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kemudian Aku menghukum orang-orang yang 
kafir atas sikap mereka yang mendustakan itu. 
LS 5s Sp maka lihatlah betapa dahsyatnya 
pengingkaran dan penolakan-Ku terhadap 
mereka dengan hukuman dan pembinasaan. 


Persesualan Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menjelaskan 
tentang petunjuk dan jalan kesesatan, sikap 
orang Mukmin yang takut kepada Tuhannya 
yang mau menerima petunjuk, dan sikap orang 
kafir yang angkuh dan keras kepala yangingkar, 
menolak dan tidak sudi beriman. Selanjutnya, 
di sini Allah SWT membuat perumpamaan 
orang kafir dan orang Mukmin, perumpamaan 
kebatilan dan kebenaran, perumpamaan surga 
dan neraka, serta perumpamaan orang-orang 
Mukmin dan orang-orang kafir. 

Di sini, perumpamaan yang ada dibuat 
dalam jumlah yang banyak dengan tujuan 
untuk mempertegas bahwa orang Mukmin 
adalah orang yang bisa melihat jalan, sedang- 
kan orang kafir adalah orang yang buta jalan. 
Kemudian, iman adalah cahaya sehingga 
cahaya itu tentu tidak samar bagi orang 
Mukmin karena dia bisa melihat. Adapun 
kekafiran adalah kegelapan, sementara orang 
kafir adalah orang yang buta sehingga mem- 
buatnya semakin kebingungan dan berada 
dalam kegelapan di atas kegelapan. Kemudian 
disebutkan perumpamaan tempat kembali 
bagi orang Mukmin dan orang kafir. Orang 
Mukmin dengan keimanannya, berada dalam 
teduhan dan kenyamanan, sedangkan orang 
kafir dengan kekafirannya berada dalam ke- 
panasan dan kepayahan. Kemudian disebut- 
kan perumpamaan lain yang menggambar- 
kan orang kafir lebih dalam bentuk yang lebih 
buruk lagi daripada perumpamaan dengan 
orang buta, yaitu orang kafir diserupakan 
seperti orang mati karena orang kafir sama 
sekali tidak bisa menangkap dan memahami 
dalam bentuk yang bermanfaat dan ber- 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


guna, makanya dia seperti orang mati. Ada- 
pun orang buta, dia relatif masih agak bisa 
menangkap dan memahami sesuatu dalam 
batas-batas tertentu meskipun tidak sebaik 
dan sesempurna orang yang bisa melihat. 

Kemudian Allah SWT menerangkan 
bahwa hidayah sepenuhnya berada di tangan- 
Nya, Dia menganugerahkannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Akan tetapi, Allah SWT 
tidak membiarkan ada celah sedikit pun yang 
bisa dijadikan oleh seseorang untuk beralasan, 
berdalih, protes, berapologi dan membela diri. 
Karena itu, Allah SWT pun mengutus para rasul 
dan nabi kepada setiap umat. Barangsiapa 
yang beriman, dia selamat, dan barangsiapa 
yang durhaka dan membangkang, dia diadzab 
di neraka. 


Tafsir dan Penjelasan 

Jan LAN Sah YG nadi KM GAN Up 
g> ini adalah perumpamaan yang dibuat 
oleh Allah SWT untuk menggambarkan orang- 
orang Mukmin dan orang-orang kafir. Se- 
bagaimana tidak sama antara hal-hal antonim 
yang berbeda tersebut dalam hal hakikat dan 
faedahnya, demikian pula sama sekali tidak 
sama antara orang kafir yang buta terhadap 
agama Allah SWT dengan orang Mukmin yang 
mengetahui jalan kebenaran dan kelurusan 
lalu mengikutinya dengan sepenuh hati dan 
penuh ketundukan. Tidaklah sama gelap gulita 
kekafiran dengan cahaya iman, atau gelap 
gulita kebatilan dengan cahaya kebenaran. 
Tidak sama antara pahala dengan hukuman, 
atau antara surga dengan neraka. 

Orang Mukmin adalah orang yang bisa 
mendengar dan melihat yang berjalan dengan 
disinari cahaya menyusuri jalan yang lurus di 
dunia dan akhirat, hingga akhirnya dia sampai 
ke tempat tujuan akhir di dalam taman-taman 
surga yang memiliki naungan dan teduhan 
yang begitu rindang serta mata air yang 
menyemburat. Sedangkan orang kafir adalah 
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orang yang tuli dan buta yang berjalan dalam 
kegelapgulitaan yang meliputi dirinya tanpa 
bisa keluar darinya, dia kebingungan tak tahu 
arah dan hilang dalam kesesatannya di dunia 
dan di akhirat, hingga akhirnya dia berujung 
ke tempat yang sangat panas ditambah dengan 
embusan kencang udara yang sanga panas 
sekali dan air yang mendidih (neraka). 

goys 3 gps Up tidaklah sama 
orang-orang Mukmin yang hidup hati, jiwa dan 
perasaannya, dengan orang-orang kafir yang 
mati hati dan indranya. 

Semua itu adalah perumpamaan orang 
Mukmin, keimanan dan kesudahan yang baik, 
serta perumpamaan orang kafir, kekafiran dan 
kesudahan yang buruk, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat lain, 


“Perumpamaan kedua golongan (orang 
kafir dan Mukmin), seperti orang buta dan tuli 
dengan orang yang dapat melihat dan dapat 
mendengar. Samakah kedua golongan itu? 
Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?” 
(Huud: 24) 


“Dan apakah orang yang sudah mati lalu 
Kami hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang 
membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah 
orang banyak, sama dengan orang yang berada 
dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa 
indah bagi orang-orang kafir terhadap apa 
yang mereka kerjakan.” (al-An'aam: 122) 


Qatadah mengatakan, itu semua adalah 
perumpamaan. Yaitu sebagaimana hal-hal 
tersebut tidaklah sama, maka demikian pula 
tidaklah sama orang kafir dengan orang 
Mukmin. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
sumber asal hidayah. xx E Mag oi a daa di ói 
4 wa 3 ¿á sesungguhnya Allah SWT menuntun 
siapa yang Dia kehendaki untuk mendengarkan 
hujjah, menerimanya dan tunduk kepada- 
Nya. Sebagaimana orang-orang mati, setelah 
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mereka meninggal dunia sebagai orang kafir 
dan berakhir di kuburan, tidak bisa mengambil 
kemanfaatan apa pun dari hidayah dan seruan 
untuk menerima hidayah itu, demikian pula 
halnya dengan orang-orang musyrik itu, kamu 
wahai Nabi tidak dapat membimbing dan 
memberi mereka hidayah karena kekafiran 
telah mematikan hati mereka. 

Adapun tugas dan fungsi Rasul adalah 59 
ghi Y, &f kamu wahai Muhammad, tidak lain 
hanya seorang Rasul yang memberi peringatan 
akan adzab Allah SWT. Apa yang harus kamu 
lakukan tidak lain hanyalah menyampaikan 
pesan dan peringatan. Adapun petunjuk dan 
kesesatan, maka itu sepenuhnya di tangan 
Allah SWT. 

ii, Inai aiu Sts ý sesungguhnya 
Kami mengutus kamu wahai Rasul dengan 
pengutusan yang disertai dengan kebenaran. 
Jadi, Zat Yang mengutus adalah benar dan 
yang diutus juga benar. Sesungguhnya Kami 
mengutus kamu dengan pengutusan seperti 
itu sebagai pembawa berita gembira kepada 
orang-orang beriman dan ahli ketaatan 
tentang janji surga, dan pemberi peringatan 
kepada orang-orang kafir dan pendurhaka 
dengan ancaman neraka. 

Pengutusan rasul adalah manhaj umum 
bagi umat manusia, 45 ýs “= 5 si 7 op tidak 
pernah ada suatu umat mana pun di antara 
anak-anak Adam melainkan Allah SWT telah 
mengutus para pemberi peringatan kepada 
mereka, dan tidak menyisakan sedikit pun 
celah bagi mereka untuk mengelak, beralasan, 
berdalih dan berapologi kelak, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 


“Dan sungguh, Kami telah mengutus 
seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah 
Tagut” kemudian di antara mereka ada yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang 
tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah 
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kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang yang mendustakan (rasul- 
rasul). (an-Nahl: 36) 


Kemudian Allah SWT menghibur hati 
Rasul-Nya atas apa yang beliau hadapi berupa 
sikap kaum beliau yang membangkang, me- 
nolak, mendustakan dan berpaling dari 
dakwah beliau. #46 23 5 pai LS AA SAS op 
Ke AS AG AL si dan jika kaummu itu 
wahai Rasul menolak dan mendustakan kamu, 
sesungguhnya umat-umat terdahulu sebelum 
mereka juga mendustakan, membantah, me- 
nolak dan tidak memercayai nabi-nabinya. 
Rasul-rasul mereka datang kepada mereka 
dengan membawa berbagai mukjizatyangjelas, 
bukti-bukti definitif yang tak terbantahkan, 
kitab-kitab yang tertulis semisal shuhuf Nabi 
Ibrahim, dan dengan kitab yang jelas dan 
gamblang semisal kitab Taurat dan kitab Injil. 

Di sini disebutkan kata (4 dan (SGS) 
yang meskipun keduanya memiliki makna 
yang sama, namun secara lafal berbeda. 

Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi para penentang dengan 
ancaman hukuman. 4 IS ES as Ga gasi pg 
meskipun telah dipaparkan semua bukti-bukti 
tak terbantahkan tersebut, namun mereka 
tetap saja membantah dan mendustakan 
rasul mereka, mengingkari, menolak dan 
tidak memercayai dakwah yang disampaikan 
kepada mereka, maka Aku pun menghukum 
dan menimpakan pembalasan terhadap me- 
reka. Maka, lihatlah betapa keras dan intens 
penolakan-Ku terhadap mereka?! 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 

sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Sekali-kali tidak ada kesamaan antara 
orang kafir dengan orang Mukmin, antara 
orang bodoh dengan orang berilmu, 
antara kekafiran dengan keimanan atau 


antara yang haq dengan yang batil, antara 
pahala dengan hukuman atau antara 
surga dengan neraka, antara orang-orang 
berakal dengan orang-orang bodoh atau 
antara orang-orang yang hidup hatinya 
dengan orang-orang yang mati hatinya. 
Sesungguhnya Allah SWT menjadikan 
para kekasih-Nya yang Dia ciptakan untuk 
surga-Nya bisa mendengar, membimbing 
dan menuntut para kekasih-Nya untuk 
taat kepada-Nya, dan Nabi Muhammad 
saw. sekali-kali tidak akan bisa menjadikan 
orang-orang kafir -yang kekafiran telah 
mematikan hati mereka itu- untuk bisa 
mendengar. Yaitu sebagaimana beliau 
tidak mampu menjadikan orang yang telah 
mati untuk bisa mendengar, demikian pula 
beliau tidak mampu menjadikan orang 
yang mati hatinya untuk bisa mendengar. 
Maksud yang diinginkan dari ayat 
ini adalah bahwa orang-orang kafir yang 
telah menghalangi nur hidayah dari hati 
mereka adalah seperti orang-orang mati 
yang ada di dalam kubur dalam hal bahwa 
mereka tidak bisa mengambil manfaat 
apa pun dari apa yang mereka dengar dan 
enggan menerimanya. 
Seorang rasul tidak lain hanyalah semata- 
mata seorang utusan yang memberi 
peringatan. Apa yang harus dia lakukan 
tidak lain hanyalah menyampaikan risalah 
saja, dan dia sama sekali tidak memiliki 
kewenangan dan otoritas memberi 
hidayah karena petunjuk dan hidayah 
sepenuhnya berada di tangan Allah SWT. 
Allah SWT mengutus Rasul-Nya, Nabi 
Muhammad saw, dengan membawa 
petunjuk, bimbingan dan agama yang hak, 
sebagai pembawa kabar gembira tentang 
surga bagi orang-orang yang taat kepada- 
Nya, dan sebagai pemberi peringatan 
terhadap ancaman neraka bagi orang- 
orang yang durhaka kepada-Nya. 
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5. Tiada suatu umat pun melainkan pasti 
memiliki nabi atau rasul yang diutus 
kepada mereka untuk menyampaikan 
kabar gembira dan memberi peringatan 
kepada mereka. 

6. AllahSWTmenghiburdanmenenteramkan 
hati Rasul-Nya atas apa yang beliau hadapi 
dari kaum beliau berupa sikap penolakan, 
penentangan dan pengingkaran mereka 
terhadap beliau, dengan mengingatkan 
beliau bahwa umat-umat terdahulu juga 
mendustakan para nabi mereka, meskipun 
kebenaran para nabi itu telah dikuatkan 
dan dibuktikan dengan berbagai macam 
bentuk mukjizat yang nyata, berbagai 
syari'at dan hukum yang jelas, berbagai 
kitab yang tertulis dan Al-Kitab yang 
terang. Akibat dari sikap mendustakan 
itu adalah hukuman pembasmian yang 
ditimpakan atas mereka. 


ILMU PENGETAHUAN ALAM PRAGMATIS 


BUKTI PETUNJUK LAIN ATAS KEESAAN DAN 
KUASA ALLAH SWT SERTA KEADAAN ULAMA 
DI HADAPAN BERBAGAI PEMANDANGAN 
DAN PANORAMA JAGAT RAYA 


Surah Faathir Ayat 27-30 


Pr Da D sena 


ea a a Dn 


s515 E 5 € J 
i ikh ak R01 ME AANG 
HE D5 D 
er Gak rs Pra a à 2e 


KEP Y Ao AA 23 5d 


K3 SER Man aan 


GG 


Surah Faathir 


“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah 
menurunkan air dari langit lalu dengan air itu 
Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka 
macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung 
itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. 
Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk 
bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan 
ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah 
yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. 
Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun. 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
Kitab Allah (Al-Ouran) dan melaksanakan shalat 
dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan per- 
dagangan yang tidak akan rugi, agar Allah me- 
nyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 
menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Mensyukuri.” (Faathir: 27-30) 


Praab 

HI a£ dhamir ha' yang terdapat pada 
frasa Kid adalah kata ganti yang merujuk 
kepada mausuuf (kata yang disifati) yang di- 
buang. Yaitu G Sl áis). Lalu mausuuf ter- 
sebut, yaitu (3) dibuang lalu posisinya 
digantikan oleh sifatnya yang di sini ber- 
kedudukan rafa' sebagai mubtada, sedangkan 
khabar-nya adalah jaarr majruur yang disebut- 
kan sebelumnya, yaitu (A Ca): Sedangkan kata 
č adalah faa'il untuk isim faa'il, (S3) yang 
bisa beramal seperti fiil. 

K3 d ya ón kalimat $5 P- op ber- 
kedudukan sebagai khabar-nya inna. Sedang- 
kan frasa 4,5 Ro menjadi sifat untuk kata 


63. 


Balaaghah 

ga AG eu eui jp ai 5 i dalam 
kalimat ini terdapat al-Iltifaat, yaitu beralih 
dari bentuk kalimat orang ketiga (gaibah) ke 
bentuk kalimat orang pertama (mutakallim). 


Surah Faathir 


Hal ini bertujuan untuk memberikan sebuah 
pengertian akan kesempurnaan dan totalitas 
kuasa dan hikmah Allah SWT. 

Kalimat pertanyaan dalam ayat ini 
merupakan bentuk kalimat pertanyaan yang 
dikenal dengan istilah istifhaam tagriiri (kata 
tanya afirmatif) yang sekaligus mengandung 
makna ekspresi kekaguman dan ketakjuban. 

Kala oke a A Wp dalam kalimat 
ini terdapat gashr shifatin 'alaa mausuufin 
(melokalisasi sifat hanya untuk sesuatu yang 
disifati), yaitu melokalisir sifat takut hanya 
untuk ulama. 

bot 54 sep dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah, yaitu meminjam kata 454p 
(perniagaan) untuk mengungkapkan makna 
berbisnis dengan Allah SWT untuk memperoleh 
pahala-Nya dan menyerupakannya dengan 
perniagaan duniawi. Sedangkan penyebutan 
frasa 47 Bg di sini dalam ilmu Balaaghah 
dikenal dengan istilah at-Tarsyiih. 

CS D ME Jp Ku héb di antara 
kalimat-kalimat ini terdapat kesesuaian dan 
keserasian bunyi bahasa di antara akhiran 
kata-kata yang ada (sajak) yang ini merupakan 
salah satu unsur keindahan bahasa. 


Mufradaat Lughawlyyah 


4; itb tidakkah kamu tahu. Melihat 
di sini maksudnya adalah melihat dengan 
penglihatan hati dan ilmu. dat Up yang 
beragam jenis, macam, varietas, bentuk dan 
warnanya seperti ada yang kuning, merah, 
hijau, putih, hitam dan lain sebagainya. 5-9 
yang memiliki jalur dan garis-garis. Bentuk 
jamak dari Gizy yang artinya adalah garis- 
garis atau alur yang beragam warnanya yang 
terdapat pada gunung dan yang lainnya. Jah 
475, yang berwarna putih, merah, kuning dan 
lain sebagainya. 

guii SK) yang beragam warnanya, ada 
yang pekat dan ada yang semu. 43, HA frasa 
ini diathafkan kepada kata (535). Yaitu bebatuan 
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yang sangat hitam pekat. Bentuk asalnya 
adalah a 332). Orang Arab biasa menyebut 
warna hitam yang sangat pekat yang mirip 
dengan warna burung gagak dengan kata-kata 
(Hi Sah, dan terkadang dibalik aa HP). 

gass El Sp juga beragam warna, 
jenis, macam dan varietasnya, sama seperti 
keragaman buah dan pegunungan. 4 Lip 
guii oke Ea ai sesungguhnya yang takut 
kepada Allah SWT hanyalah orang-orang yang 
berilmu, beda dengan orang-orang bodoh 
seperti penduduk Mekah misalnya. Karena 
prasyarat rasa takut adalah mengetahui dan 
mengenal objek yang ditakuti, yaitu Allah SWT, 
mengetahui sifat-sifat-Nya dan perbuatan- 
Nya. Semakin tahu seseorang tentang Allah 
SWT dan semakin dia mengenal-Nya, semakin 
takut dia kepada-Nya. Karena itu, Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i dari Anas, 
bersabda, 


i Sun ah R3 Hd 


“Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling takut dan paling bertakwa kepada 
Allah SWT di antara kalian” (HR Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasz'i) 


Ka At) óp sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuat, Perkasa, Digdaya, Maha Menang 
dan Maha Mengalahkan. %4} lagi Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba- 
Nya yang bertobat dan beriman. Kalimat Spb 
g Spi yé di menjelaskan illat tentang kenapa 
harus takut kepada Allah SWT. 

g Eeg RE Ga Sp sesungguhnya orang- 
orang yang senantiasa membaca Al-Qur'an 
dengan tekun dan rajin. 45 MER senantiasa 
menegakkan shalat dengan tekun dan rajin 
tepat pada waktunya serta sempurna syarat 
rukun dan bacaan-bacaannya. 155 Ú pish 
gok; f- serta rajin menginfakkan sebagian 
dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
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mereka, baik secara tersembunyi dan diam- 
diam maupun secara terang-terangan. Di sini 
terkandung dorongan untuk berinfak baik 
secara tersembunyi dan diam-diam mau- 
pun secara terang-terangan. Akan tetapi, ber- 
infak secara tersembunyi dan diam-diam 
adalah lebih utama daripada secara terang- 
terangan. Ha 29 mereka itu mengharapkan 
perolehan pahala ketaatan. $,,: J yang tidak 
akan mengalami kerugian, tapi laris manis dan 
memberi untung besar yang melimpah. 


Sebab Turunnya Ayat 29 

Abdul Ghani bin Sa`id ats-Tsaqafi dalam 
tafsirnya mencatat dari Ibnu Abbas bahwa 
ayat ini turun dengan dilatarbelakangi oleh 
kisah Hushain bin Harits bin Abdil Muththalib 
bin Abdi Manaf. 


Persesuaian Ayat 

Ini adalah bukti petunjuk lain atas 
keesaan dan kuasa Allah SWT, yaitu berbagai 
panorama alam yang beragam jenis, macam 
dan warnanya. Di sini secara tersirat menun- 
jukkan bahwa para ulama atau ilmuan dalam 
bidang ilmu pengetahuan alam merupa- 
kan orang-orang yang paling besar potensi- 
nya dalam menangkap dan memahami ke- 
agungan alam semesta ini sehingga mereka 
berpotensi menjadi manusia yang paling takut 
kepada Allah SWT. Selanjutnya, Allah SWT 
mengiringinya dengan penjelasan tentang 
keadaan para ulama yang mengamalkan 
Kitabullah, dan mereka itu adalah orang-orang 
yang mengharapkan pahala Allah SWT atas 
ketaatan mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitahukan kesempur- 
naan dan totalitas kuasa-Nya pada penciptaan 
berbagai hal yang beragam dari asal-usul yang 
sama, yaitu air yang Dia turunkan dari langit, 


Surah Faathir 


lalu dengan air itu Allah SWT mengeluarkan 
berbagai buah yang beragam warna, jenis, 
macam dan varietasnya. sú sl Jj d éf y ifp 
guii ú DÅ u G6 wahai manusia, tidakkah 
kamu lihat dan saksikan bahwa Allah SWT 


menciptakan berbagai hal yang berbeda 
dan beragam yang berasal dari satu hal yang 
sama, yaitu air. Allah SWT menurunkan air 
dari langit dan dengan air itu Allah SWT 
mengeluarkan berbagai macam buah-buahan 
yang beragam jenis, macam, bentuk, rasa, 
aroma dan warnanya, seperti ada yang kuning, 
merah, hijau, putih, hitam dan lain sebagainya. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman- 
tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan 
yang tidak bercabang; disirami dengan air yang 
sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu 
dan yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mengerti.” (ar-Ra`d: 4) 

E eas G E YG ae Ria JG Sp 
Allah SWT juga menciptakan gunung-gunung 
yang beragam warnanya seperti yang bisa 
disaksikan, ada yang putih dan ada yang merah, 
dan pada sebagian gunung-gunung terdapat 
alur atau jalur yang membentuk garis-garis 
yang berbeda-beda warnanya juga. 

Kris DI SE i o A sp Allah 
SWT juga menciptakan makhluk lain seperti 
manusia, binatang, hewan ternak semisal 
unta, sapi dan kambing, yang juga beragam 
warnanya meski berasal dari jenis dan spesies 
yang sama, bahkan dalam lingkup satu macam 
hewan yang sama, seperti halnya keragaman 
variasi buah-buahan dan gunung-gunung. 

Frasa Kai Ap asalnya adalah GS js) 
gj 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


Surah Faathir 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah penciptaan langit dan bumi, per- 


bedaan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui.” (ar-Ruum: 22) 


Kata 4520) artinya adalah setiap bina- 
tang yang berkaki. Kata Kp dalam ayat ini 
adalah bentuk peng-athaf-an kata yang ber- 
sifat lebih khusus dan spesifik kepada kata 
yang bersifat lebih umum, yaitu (25x karena 
quh (binatang ternak) juga termasuk (S54). 

Ada pendapat mengatakan kata KIP 
di sini adalah kalimat sempurna yang berdiri 
sendiri dan titik sampai di sini. Yaitu demikian 
pula keadaan para hamba dalam kaitannya 
dengan rasa takut kepada Allah SWT, juga 
berbeda-beda dan beragam. 

Di sini, Allah SWT sengaja menyebutkan 
keragaman warna dan corak pada hal-hal 
tersebut karena perbedaan dan keragaman 
tersebut merupakan salah satu bukti teragung 
akan kuasa Allah SWT dan kehebatan ciptaan- 
Nya. Pertama-tama, Allah SWT menuturkan 
keragaman warna pada buah-buahantanaman, 
kemudian keragaman warna pada benda mati, 
kemudian keragaman warna pada manusia 
dan binatang. 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar mencatat 
dari Ibnu Abbas, dia berkata “Ada seorang 
laki-laki datang menemui Rasulullah saw., lalu 
berkata, “Apakah Tuhan Anda mewarnai?” 
Rasulullah saw. menjawab, “Ya, dengan 
perwarnaan yang tidak akan luntur dan pudar, 
merah, kuning, dan putih.” 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan orang 
yang mengetahui dan memahami keindahan 
semua itu dan seluk beluknya dengan jeli, 
yaitu para ulama atau ilmuan. »ts 5 Da up 
g e p W 3 sudah sesungguhnya yang takut 
kepada Allah SWT meski tidak melihat-Nya 
baik di kala dalam kesendirian maupun di kala 
ramai, hanyalah orang-orang yang mengetahui 
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tentang Allah SWT dan apa yang layak bagi- 
Nya berupa sifat-sifat-Nya yang agung dan 
perbuatan-perbuatan-Nya yang indah, 
termasuk di antaranya adalah keagungan 
kuasa-Nya untuk menciptakan apa pun yang 
dikehendaki-Nya, berbuat dan melakukan apa 
pun yang dikehendaki-Nya. 

Karena itu, barangsiapa yang lebih me- 
ngetahui dan mengenal tentang Allah SWT, dia 
menjadi orang yang paling takut kepada-Nya. 
Semakin seseorang mengetahui dan mengenal 
Allah SWT, semakin besar pula rasa takut dan 
ketakwaannya kepada-Nya. Adapun orang 
yang tidak takut kepada Allah SWT, berarti dia 
tidak mengetahui dan tidak mengenal-Nya. 

Yang dimaksudkan di sini adalah ilmuwan 
yang memiliki ilmu-ilmu alam, kehidupan dan 
rahasia-rahasia alam semesta. 

Sebab kenapa para ulama atau ilmuwan 
sejati takut kepada Allah SWT adalah bahwa 
Allah SWT Mahakuat dalam pembalasan- 
Nya terhadap orang-orang kafir, lagi Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa orang-orang 
yang beriman kepada-Nya dan bertobat 
kepada-Nya. Pihak yang kuasa menghukum 
dan memberi penghargaan sudah semestinya 
memang ditakuti dan disegani, dan hal ini 
menjadi faktor munculnya rasa takut dan 
pengharapan. Kenyataan bahwa Allah SWT 
Mahakuat lagi Maha membalas menjadi faktor 
munculnya rasa takut dan segan seutuhnya. 
Kenyataan bahwa Allah SWT juga Maha 
Pengampun menjadi faktor munculnya sebuah 
pengharapan dan ekspektasi yang tinggi. 
Semua itu diketahui, ditangkap, dipahami, 
diinsafi dan disadari betul secara saksama 
dan utuh oleh para ulama dan ilmuwan sejati 
yang benar-benar mendalam keilmuannya dan 
memiliki spesialisasi. 

Ibnu Abbas mengatakan, orang yang 
alim tentang Allah SWT Yang Maha Pengasih 
adalah orang yang tidak menyekutukan apa 
pun dengan-Nya, menghalalkan apa yang 
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dihalalkan-Nya, mengharamkan apa yang 
diharamkan-Nya, menjaga dan menjunjung 
tinggi wasiat-Nya, serta meyakini betul bahwa 
dirinya pasti akan bertemu dan menghadap 
kepada-Nya dan Dia akan menghisab dirinya 
atas semua amal perbuatannya. 

Hasan al-Bashri menuturkan, orang alim 
adalah orang yang takut kepada Allah SWT 
Yang Maha Pengasih meski tidak melihat-Nya, 
baik di kala dalam kesendirian maupun ketika 
ramai, senang dan tertarik kepada apa yang 
Allah SWT perintahkan dan anjurkan, serta 
anti terhadap apa yang Allah SWT benci dan 
murkai. Kemudian Hasan al-Bashri membaca 
ayat pil Sye D1 ój ak oake Ia UN AE ÓD. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Rasa takutadalah 
sesuatu yang menghalangi antara kamu dan 
tindakan kemaksiatan terhadap Allah SWT.” 

Dicatat dari Abdullah Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Ilmu bukanlah karena banyaknya 
hadits yang dimiliki, tapi ilmu adalah karena 
banyaknya rasa takut.” 

Imam Malik berkata, “Sesungguhnya ilmu 
bukanlah dengan banyaknyak riwayat tetapi 
sesungguhnya ilmu adalah nur yang Allah SWT 
jadikan di hati.” 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
ulama yang memiliki pengetahuan tentang 
Kitabullah dan mengamalkannya. Bali ai Sip 
bo E 54 bp Kis, f- Hii & sis, RM) Ia Au As 
sesungguhnya orang-orang yang senantiasa 
membaca Al-Qur'an dengan tekun dan rajin, 
mengamalkan apa-apa yang ditentukan dan 
diwajibkan di dalamnya seperti mendirikan 
Shalatfardhutepatpada waktu yang ditentukan 
dengan memerhatikan kesempurnaan syarat 
rukunnya serta kekhusyukannya, serta 
menginfakkan sebagian dari apa yang telah 
Allah SWT berikan kepada mereka, baik pada 
malam hari maupun siang hari, baik secara 
diam-diam maupun terang-terangan, mereka 
mencari dan menginginkan pahala dan 
penghargaan dari Allah SWT atas ketaatan 


Surah Faathir 


mereka yang pasti akan mereka peroleh dan 
pasti akan menjadi milik mereka. 

Karena itu, dalam ayat selanjutnya; Allah 
SWT berfirman $ Hak SI da A a eg 
g KE supaya Allah SWT memberikan kepada 
mereka secara penuh dan utuh pahala dan 
penghargaan amal perbuatan yang telah 
mereka kerjakan, bahkan mengalikan dan 
melipat gandakannya dengan memberikan 
berbagai tambahan dan bonus yang jauh 
lebih banyak lagi yang tidak pernah terpikir 
oleh mereka. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa mereka, serta 
Maha Menghargai ketaatan mereka dan amal- 
amal mereka, sekecil apa pun amal itu. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, Allah akan menyem- 
purnakan pahala bagi mereka dan menambah 
sebagian dari karunia-Nya. Sedangkan orang- 
orang yang enggan (menyembah Allah) dan 
menyombongkan diri, maka Allah akan meng- 
adzab mereka dengan adzab yang pedih. Dan 
mereka tidak akan mendapatkan pelindung 
dan penolong selain Allah.” (an-Nisaa': 173) 


“orang yang tidak dilalaikan oleh per- 
dagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 
melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. 
Mereka takut kepada hari ketika hati dan 
penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat), 
(mereka melakukan itu) agar Allah memberi 
balasan kepada mereka dengan yang lebih 
baik daripada apa yang telah mereka kerjakan, 
dan agar Dia menambah karunia-Nya kepada 
mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki tanpa batas.” 
(an-Nuur: 37-38) 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut, bisa dipahami 
sejumlah hal sebagaimana berikut. 


Surah Faathir 


Di antara bukti petunjuk akan kuasa Allah 
SWT yang agung, keesaan-Nya dan iradat- 
Nya yang absolut adalah penurunan 
air hujan dari langit, menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, mengeluarkan buah- 
buahan dan hasil tanaman yang beragam 
jenisnya, macamnya, varietasnya, rasanya, 
aromanya dan warnanya. 
Diantaranyalagiadalah menstabilkan bumi 
dengan gunung-gunung, menciptakan 
alur dan jalur-jalur di pegunungan yang 
berbeda-beda warnanya dan memiliki 
warna yang berbeda dari corak warna 
bagian-bagian lain dari pegunungan 
yang ada sehingga membentuk semacam 
garis-garis warna dan corak, meskipun 
semuanya memiliki unsur material yang 
sama, yaitu bebatuan atau tanah. 
Di antaranya lagi adalah penciptaan 
manusia, binatang dan hewan ternak yang 
beragam warnanya, ada yang merah, putih, 
hitam, kuning dan lain sebagainya. Semua 
itu menjadi bukti petunjuk akan wujud 
Sang Pencipta Yang Maha Berkehendak, 
Yang memiliki keabsolutan iradat, 
lagi Maha Esa, tiada sekutu, padanan, 
tandingan, partner dan mitra bagi-Nya. 
Sesungguhnya orang-orang yang berilmu 
tentang karakteristik struktur alam 
semesta dan seluk-beluknya, serta tentang 
sifat-sifat Allah SWT dan perbuatan- 
perbuatan-Nya, mereka itulah orang- 
orang yang takut dan segan terhadap 
kuasa-Nya. Barangsiapa mengetahui dan 
menyadari bahwa sesungguhnya Allah 
SWT Mahakuasa, dia juga meyakini akan 
hukuman Allah SWT atas kemaksiatan 
dan kedurhakaan. Barangsiapa yang tidak 
takut kepada Allah SWT, berarti dia bukan- 
lah orang alim, sebagaimana yang dikata- 
kan oleh ar-Rabi' bin Anas. 

Rasa takut dan segan adalah karena 
mengetahui dan mengenal betul siapa 
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sejatinya orang yang ditakuti. Oleh karena 
itu, tingkat intensitas rasa takut dan segan 
sangat tergantung pada seberapa jauh 
seseorang mengetahui dan mengenal 
pihak yang ditakuti dan disegani. Orang 
yang alim mengetahui dan mengenal betul 
siapa sesungguhnya Allah SWT, maka dia 
pun takut dan segan kepada-Nya serta 
menggantungkan harapan kepada-Nya. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa orang alim lebih tinggi derajatnya 
daripada seorang 'aabid (ahli ibadah). Ka- 
rena Allah SWT telah menerangkan bahwa 
tingkat kemuliaan adalah diukur menurut 
kadar ketakwaan, “sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kalian adalah orang 
yang paling bertakwa di antara kalian,” dan 
tingkat ketakwaan adalah diukur menurut 
kadar keilmuan dan kealiman. 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


A AAO Aun 


Jig Het AN gé Sa ai Je 
iaa RAR SI AAN) 
“Memangnya apa yang ada di benak 
kaum-kaum yang merasa enggan terhadap 
sesuatu yang aku mengerjakannya dan 
memperbolehkannya. Padahal demi Allah, 
sungguh aku adalah orang yang paling 
mengetahui dan mengenal Allah SWT serta 
yang paling takut kepada-Nya di antara 
mereka” (HR Bukhari dan Muslim) 


Ayat 4d 4S ós sid ó} adalah ayat yang 
menerangkan orang-orang yang rajin dan 
tekun membaca Al-Qur'an, mengetahui 
dan memahaminya serta mengamalkan 
isi dan kandungannya, menegakkan shalat 
fardhu dan shalat sunnah, serta meng- 
infakkan sebagian dari rezeki yang di- 
karuniakan oleh Allah SWT kepada me- 
reka baik dengan cara diam-diam mau- 
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pun dengan cara terang-terangan. Mereka 
itulah orang-orang yang ingin menggapai 
pahala dan penghargaan dari Allah SWT 
atas ketaatan mereka, dan Allah SWT akan 
memberi mereka tambahan dan bonus 
dari karunia-Nya. Tambahan dan bonus 
di sini maksudnya adalah mengacu pada 
syafaat pada hari Kiamat. Sesungguhnya 
Allah SWT ketika memberi pahala dan 
penghargaan adalah Maha Pengampun 
terhadap dosa-dosa, dan ketika mem- 
beri tambahan dan bonus adalah Maha 
Menghargai, Dia tetap berkenan mene- 
rima amal yang sedikit selama amal itu 
dilakukan dengan tulus dan ikhlas, dan 
Dia mengapresiasi amal yang sedikit itu 
dengan memberinya pahala dan peng- 
hargaan yang melimpah. 

Ayat 4,5 J 34 Sy) secara implisit 
mengisyaratkan kepada makna ikhlas, 
tulus dan murni hanya karena Allah SWT 
semata. Yaitu mereka berinfak dan ber- 
sedekah sama sekali bukan karena supaya 
disebut sebagai orang yang dermawan, 
dan bukan pula karena maksud, tujuan 
dan motif lain kecuali semata-mata hanya 
karena Allah SWT. 


AL-GUR'AN MENGONFIRMASI KITAB-KITAB 
TERDAHULU, MACAM-MACAM PEWARIS 
AL-OUR'AN DAN GANJARAN BAGI ORANG- 
ORANG MUKMIN 


Surah Faathir Ayat 31-35 
3 Pa Gia Kan AP Pr Ha ai E 
gii g D SA Fla 5 
(es IE Hi Like ca cad 

A An A T 


' 2». 
Baa 


Surah Faathir 


tA 
* 
A 


TER 
JES F) 


3 Sea 3 Iya SN Ipa 
AE a Id LAN 


Ipa MEN Bi D A 


SE 


“Dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) yaitu Kitab (Al-Quran) 
itulah yang benar, membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha 
Mengetahui, Maha Melihat (keadaan) hamba- 
hamba-Nya. Kemudian Kitab itu Kami wariskan 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menzalimi diri sendiri, ada yang pertengahan 
dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah 
karunia yang besar. (Mereka akan mendapat) 
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan gelang-gelang 
dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka di 
dalamnya adalah sutra. Dan mereka berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar- 
benar Maha Pengampun, Maha Mensyukuri, 
yang dengan karunia-Nya menempatkan kami 
dalam tempat yang kekal (surga); di dalamnya 
kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa 
lesu.” (Faathir: 31-35) 


HA 
CE 


Olraa'aat 
KEP Abu Amr membaca (G4) 
KEP dibaca: 
1. s ini adalah giraa'at Nafi’ dan Hasfh. 
($s5 ini adalah giraa'at as-Susi. 
3. ( ip ini adalah gziraa'atimam sab'ah yang 
lain. 


ho 


Praab 


$5121p kata ini berkedudukan sebagai haal 
yang berfungsi memperkuat dan mempertegas 
karena yang hak tidak pernah lepas dari 
pengkonfirmasian Al-Qur'an tersebut. 


Surah Faathlr 


KS ji 3 a kata Yis) menjadi 
mubtada', dan khabar-nya adalah KP. 
Adapun dhamir 4} di sini adalah dhamir 
fashl atau dhamir pemisah antara mubtada' 
dan khabar. Kata HIP menjadi sifat untuk 
kata 4 ji). 

Bisa juga kalimat ini dii'raabi dengan 
menjadikan kata KUP sebagai mubtada'. 
Dhamir 4, sebagai mubtada' kedua, dan 
kata KE sebagai khabar untuk mubtada' 
yang kedua. Susunan kalimat yang terdiri dari 
mubtada' kedua dan khabar-nya itu menjadi 
khabar untuk mubtada' pertama. 

dus HE GIE oi Snp frasa goi Dp ada 
kemungkinan bisa menjadi mubtada' dan frasa 
guis» sebagai khabar-nya. 

Atau, frasa gos Sp berkedudukan 
sebagai badal dari frasa KS Hap. 

Atau, frasa go% Sip kemungkinan juga 
bisa menjadi khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yaitu (25 && 5). Adapun frasa Sa 
gs bisa dijadikan sebagai khabar kedua, atau 
sebagai haal. 

Ka cd kata Kap adalah bentuk jamak 
dari Gd yang merupakan bentuk jamak dari 
Obah 

$49 kata ini di-athaf-kan kepada kata 
Kal | dengan mempertimbangkan posisi 
Praab-nya, bukan bentuk bacaan lafalnya. 

Kuki sd isim maushuul ka di sini 
berkedudukan i'raab nashab sebagai sifat 
untuk isim-nya HIP yang terdapat pada frasa 
4%; Hp. Bisa juga Yraab isim maushuul tersebut 
adalah rafa' sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, yaitu (Ga “8. Atau dijadikan 
khabar setelah khabar. Atau dijadikan sebagai 
badal dari dhamir yang terdapat pada kata 


ES). 


Balaaghah 
go WC, da Gi Yp dalam kalimat 
ini terdapat al-Ithnaab (memperpanjang 
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kata-kata karena suatu maksud dan tujuan) 
dengan mengulang kembali fi'il 4644 Yp untuk 
memberikan pengertian mubaalaghah atau 
intensifikasi dalam hal ketiadaan lelah dan 
lesu. 


Mufradaat Lughawiyyah 

4S < huruf jarr min di sini adalah 
bermakna at-Tabyiin atau min bayaaniyyah. 
Kk a Sp kitab-kitab terdahulu sebelum 
Al-Qur'an. ma; f} Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat, Maha Mengetahui segala 
yang tersembunyi dan yang tampak, Maha 
mengetahui segala sesuatu lahir dan batin. 
£ 2 kemudian Kami berikan, tetapkan, 
takdirkan dan gariskan. KAP Al-Qur'an. 
kiss D Kaka ip orang-orang yang Kami 
pilih dari hamba-hamba Kami. Mereka itu 
adalah ulama umat Islam dari kalangan 
sahabat dan generasi setelahnya. gi lbp 
menganiaya dirinya sendiri dengan bersikap 
teledor dalam mengamalkan Al-Qur'an. Zalim 
artinya adalah melewati dan melanggar 
batasan-batasan. giai orang pertengahan 
yang mengamalkan Al-Qur'an dalam sebagian 
besar waktu. ke $$ orang yang terdepan 
dalam menggapai pahala Allah SWT dengan 
mengerjakan kebajikan dan amal-amal saleh. 
Orang tersebut mengombinasikan antara ilmu 
dengan mengajarkan ilmu, antara memberi- 
kan bimbingan dan tuntunan dengan meng- 
amalkan sendiri. Jadi, di samping berilmu, dia 
juga mengajarkan ilmunya, di samping meng- 
amalkan juga memberikan bimbingan dan 
tuntunan kepada orang lain. gái os dengan 
izin, iradat dan taufik dari Allah SWT. 4:5 
kata tunjuk ini mengacu kepada pewarisan 
Al-Qur'an dan pemilihan. Ada pula yang 
mengatakan, kata tunjuk ini mengacu kepada 
posisi terdepan dalam bidang kebajikan. 

goi Op surga-surga tempat menetap 
yang kekal nan abadi. Koi $ kata ini 
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merupakan bentuk jamak dari God yang 
artinya adalah perhiasan yang dikenakan di 
tangan. KA kegelisahan dan kekhawatiran 
terhadap hal-hal buruk yang mungkin ter- 
jadi di masa yang akan datang. 47,44 & Sip se- 
sungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa. Ke 
lagi Maha Menghargai dan Mengapresiasi 
ketaatan. 

Para 3% tempat menetap yang kekal dan 
abadi, yaitu surga. 423? kerja keras, ban- 
ting tulang, memforsir tenaga dan memeras 
keringat. Hp kelelahan, kepenatan dan ke- 
payahan karena habis kerja keras, atau ke- 
lesuan dan kondisi lemah. Peniadaan kedua hal 
tersebut adalah untuk menunjukkan penger- 
tian kemerdekaan, dan juga karena tidak ada 
pentaklifan di surga. 


Sebab Turunnya Ayat 35 

Al-Baihagi dan Ibnu Abi Hatim me- 
riwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa, dia 
bercerita, “Ada seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah saw., “Sesungguhnya tidur 
merupakan salah satu hal yang dijadikan 
oleh Allah SWT sebagai penentram hati kita 
di dunia. Apakah di surga juga ada tidur?” 
Rasulullah saw. menjawab, “Tidak karena 
tidur adalah mitra kematian, sementara tidak 
ada yang namanya kematian di surga.” Laki- 
laki itu kembali berkata “Lantas, bagaimana 
istirahat mereka?” Rasulullah saw. pun merasa 
terusik dengan pertanyaan-pertanyaannya itu, 
lalu beliau berkata “Di surga tidak ada yang 
namanya kepenatan, keletihan dan kelesuan, 
tetapi semuanya menyenangkan, santai, dan 
rileks." Lalu turunlah ayat ini. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan pokok agidah yang 
pertama, yaitu wujud Allah SWT Yang Maha 
Esa, dan membuktikannya dengan berbagai 
bukti petunjuk, seperti yang dijelaskan dalam 


Surah Faathir 


ayat 9 gí “et sa dp, ayat 11 45i ALAN 
dan ayat 27 45 d y : Ih Allah SWT ingin 
menuturkan pokok agidah yang kedua, yaitu 
risalah dan kerasulan Ka CA sa. 

Sebelumnya, Allah SWT juga telah men- 
jelaskan pahala membaca Al-Qur'an. Di sini, 
Allah SWT mempertegas hal itu dengan 
menyatakan bahwa Al-Kitab atau Al-Our'an 
adalah hag dan benar. Karena itu, orang yang 
membacanya adalah orang yang benar dan 
berhak memperoleh pahala tersebut. Al- 
Our'an adalah Al-Kitab yang mengonfirmasi 
kitab-kitab terdahulu. 

Kemudian Allah SWT mengklasifikasikan 
para pewaris Al-Qur'an menjadi tiga macam. 
Kemudian Allah SWT menerangkan ganjaran 
di akhirat bagi orang-orang yang mengamalkan 
Al-Qur'an. 


Tafsir dan Penjelasan 

Di sini, Allah SWT ingin menjelaskan 
posisi dan kedudukan Al-Qur'an berikut fungsi 
dan perannya di antara kitab-kitab samawi 
yang ada. 4x Si uiia INA AS & a GA sa 
Kai na oat Íi 3 sesungguhnya apa yang Kami 
wahyukan kepadamu wahai Muhammad, yaitu 
Al-Qur'an, adalah haq, benar, pasti, dan abadi. 
Al-Qur'an membenarkan dan mengonfirmasi 
kitab-kitab samawi yang terdahulu sebelum 
Al-Qur'an. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, pengetahuan-Nya 
meliputi seluruh urusan dan perkara hamba- 
hamba-Nya. Dia mengetahui hal ihwal segala 
sesuatu lahir dan batin, Dia membuat legislasi 
untuk mereka dengan berbagai hukum syari'at 
dan aturan yang sesuai dan relevan untuk 
setiap zaman dan tempat, ruang dan waktu. 
Allah SWT menurunkan Al-Qur'an kepada 
Nabi Muhammad saw. yang merupakan 
penutup dan pemungkas para nabi dan rasul, 
sesuai dengan hikmah dan keadilan- -Nya. 

Pa IG; 3 Vote Sa SARA G SS Gi 3 
Ka dik opi ga ar kak wey kemudian 


Surah Faathir 


Kami memutuskan, menakdirkan dan meng- 
gariskan untuk mewariskan Al-Qur'an ini 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami. Mereka itu, wahai 
Muhammad, adalah para ulama umatmu 
dari kalangan sahabat dan generasi-generasi 
berikutnya, yang umatmu itu merupakan 
sebaik-baik umat sebagaimana yang dinash 
dalam ayat 


“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia, (karena 
kamu) menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah.” (Aali Imraan: 110) 


Dalam hal ini, Kami mengklasifikasikan 
umatmu menjadi tiga kelompok kriteria. 

1. Orang yang menzalimi dirinya sendiri 
dengan bertindak melanggar batasan, 
yaitu orang yang teledor dalam menjalan- 
kan sebagian kewajiban dan melakukan 
beberapa perbuatan yang diharamkan. 

2. Orang yang berada di tengah-tengah, 
yaitu orang yang menunaikan kewajiban- 
kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan, tetapi dia mungkin terkadang 
mengabaikan beberapa perbuatan yang 
disukai dan dianjurkan, serta melakukan 
beberapa hal yang dimakruhkan. 

3. Orang yang terdepan dengan amal-amal 
kebajikan dengan izin dan taufik Allah 
SWT, yaitu orang yang menunaikan ke- 
wajiban dan amal-amal yang dianjurkan 
(sunnah), serta meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan, hal-hal yang dimakruhkan 
dan beberapa hal yang mubah. Ini adalah 
kriteria terbaik di antara tiga kriteria yang 
ada, dan dia menjadi orang yang terdepan 
dan juara dalam urusan-urusan agama. 


KI Jai 4A Up pewarisan Al-Qur'an dan 
menjadi yang terpilih itu merupakan sebuah 
karunia yang agung dari Allah SWT. 
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Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 

ganjaran bagi orang-orang Mukmin yang 
terdepan dan juara tersebut tanpa hisab, 
ganjaran bagi orang-orang Mukmin yang 
berada di posisi tengah-tengah dengan hisab 
yang ringan, dan ganjaran bagi orang-orang 
Mukmin yang menzalimi diri sendiri (pelaku 
kemaksiatan) jika Tuhan merahmati dan 
mengasihani mereka. 
Ke 4d Dana hamba-hamba yang terpilih itu 
semuanya masuk ke dalam surga-surga tempat 
menetap yang abadi pada hari Kiamat. Di 
dalamnya, dipakaikan kepada mereka gelang- 
gelang dari emas yang bertatahkan mutiara, 
dan pakaian mereka adalah sutera murni. Allah 
SWT memperbolehkan pakaian sutera untuk 
mereka di akhirat, setelah sebelumnya hal itu 
terlarang bagai mereka di dunia. Dalam ash- 
Shahih diriwayatkan bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


-0 o < 4 g 3 - Na 
pek gig atodi 
“Siapa pun yang memakai sutera di dunia ini, 


maka dia tidak akan memakainya di akhirat.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah saw. juga bersabda, 


wb Ie å Pd 
SAN SEN B eaa 
“Benda-benda itu (pakaian sutera, wadah 


dari emas dan perak) adalah untuk mereka (orang 
kafir) di dunia ini, dan untuk kalian di akhirat.” 


Berdasarkan hal ini, ayat ini bersifat 
umum mencakup ketiga kelompok atau 
kriteria di atas, dan ulama adalah pihak yang 
paling beruntung dengan nikmat ini dan paling 
utama untuk mendapatkan rahmat ini. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah mencatat dari Qais Ibnu 
Katsir, dia bercerita, “Ada seseorang dari 
penduduk Madinah datang menemui Abu 
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Ad-Darda' yang waktu itu sedang berada di 
Damaskus. Abu Ad-Darda' berkata kepadanya, 
“Apa yang membawa Anda ke sini, wahai 
saudaraku?” Dia berkata, “Sebuah hadits yang 
saya dengar bahwa Anda meriwayatkannya 
dari Rasulullah saw.” Abu Ad-Darda' berkata 
kepadanya, “Apakah kamu datang untuk tujuan 
perniagaan?” Orang itu menjawab, “Tidak.” 
Abu Ad-Darda' kembali berkata kepada-Nya, 
“Apakah kamu datang untuk suatu keperluan 
lain?” Orang itu menjawab, “Tidak.” Abu Ad- 
Darda' kembali berkata kepadanya, “Apakah 
kamu datang memang hanya untuk mencari 
hadits yang kamu maksudkan itu?” Orang 
itu berkata, “Ya, betul” Lalu Abu Ad-Darda' 
pun berkata kepada-Nya, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


y ib Olla le as ella Wb Ula ey 
Va Ketat KI KI Sp Ayub 
SL g A PA akad Ra la JW 
Ie pai ia ai g bedi & pi 
ISI pa de pi JAS ml 


wa í EGY Ola shy 


wi Us j B3 ARA 
Idi Ja 13 G) G Yg sés 


“Siapa pun yang menempuh suatu jalan 
untuk mencari ilmu, maka Allah SWT akan 
menunjukkannya jalan ke surga. Sesungguhnya 
para malaikat menurunkan sayap-sayap mereka 
sebagai ungkapan senang dan ridha kepada orang 
yang mencari ilmu. Siapa pun yang ada di langit 
dan di bumi, bahkan ikan di laut, semuanya 
memohonkan pengampunan bagi seorang yang 
alim. Keunggulan orang alim atas seorang ahli 
ibadah adalah seperti keunggulan bulan atas 
segenap benda langit lainnya. Sesungguhnya 
para ulama, mereka itulah pewaris para nabi, 


Surah Faathir 


dan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan 
dinar dan tidak pula dirham, tetapi para nabi me- 
wariskan ilmu, maka siapa pun yang menerima- 
nya, maka berarti dia mendapatkan kelimpahan 


keberuntungan?” (HR Imam Ahmad, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Ka PENA sa DI b 
ketika mereka sudah menetap mapan di 
tempat-tempat tinggal mereka di dalam surga- 
surga 'Adn, maka mereka berucap, “Segala 
puja-puji dan syukur hanya bagi Allah SWT 
Yang telah menghilangkan dari kami rasa 
takut, kekhawatiran dan kecemasan, dan 
telah membebaskan kami dari berbagai beban 
penderitaan dunia dan akhirat. Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pemberi karunia, rahmat 
dan kelimpahan, Dia pun Maha Pengampun 
terhadap dosa-dosa para hamba-Nya, lagi 
Maha Menghargai ketaatan mereka.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata “Rasulullah saw. bersabda, 


Ý 
iie ae AÍ GE a IG g Y 


- ohz ofa 


ofi SPB a opata aoi 
SA ó di é aii ih a di 
5% 

“Tidak ada rasa kesepian dan takut bagi para 

ahli “laa ilaaha illallaahu” (ahli tauhid) di dalam 
kematian, tidak di dalam kubur dan tidak pula 
ketika dibangkitkan kembali pada hari Kiamat. 
Ketika sangkakala kedua ditiup sebagai tanda 
kebangkitan kembali, sepertinya aku melihat 
mereka menyibak-nyibakkan debu yang menempel 
di kepala mereka, seraya berucap seperti yang 
direkam dalam ayat 34 surah Faathir, “Segala 
puji bagi Allah Yang telah menghilangkan duka 
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar- 


benar Maha Pengampum lagi Maha Mensyukuri” 
(HR ath-Thabrani) 


Surah Faathir 


Ibnu Abbas berkata, “Allah SWT meng- 
ampuni banyak dari kejelekan-kejelekan me- 
reka, dan menghargai kebaikan-kebaikan me- 
reka, bahkan yang terkecil sekali pun.” 

Kemudian mereka juga memanjatkan 
puja-puji syukur kepada Allah SWT atas 
nikmat keberadaan dan kemapanan mereka di 
dalam surga serta kenyamanan di dalamnya. 
WE D oya CA Y ABS pn 35 Ci a 
42 ús mereka melanjutkan, “Yang telah 
memberi kami kedudukan dan tempat ini 
secara mapan dan permanen tanpa ada yang 
namanya kepindahan darinya, sebagai bagian 
dari karunia, kelimpahan anugerah dan 
rahmat-Nya yang amal-amal kami sama sekali 
tidak sebanding dengan semua ini. Semua 
penghargaan yang kami peroleh ini jauh lebih 
besar dibandingkan semua amal-amal kami. 

Dalam sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dan Abu 
Dawud dari Jabir Ibnu Abdullah disebutkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


y é JG Ba Aas SL Aa Jaka II 


4 
g 
"r, 


Ala KP LI giti À SY 


-4 


jef Y jé dids 
yan 


“Tidak ada satu pun dari kalian yang akan 
masuk surga berdasarkan amal perbuatan 
baiknya.” Para sahabat berkata “Bahkan termasuk 
Anda sendiri wahai Rasulullah?” Beliau berkata 
“Bahkan termasuk aku sendiri, kecuali jika Allah 
SWT meliputi aku dengan rahmat dan karunia 
dari-Nya.” (HR Muslim dan Abu Dawud) 


Mereka juga berkata, “Di dalam surga ini, 
kami tidak mengalami sedikit pun apa yang 
dinamakan beban, kerja keras dan kesulitan, 
dan tidak pula rasa letih, lelah dan lesu, baik 
secara fisik maupun psikis.” Karena selama 
di dunia, mereka telah bekerja keras dalam 
beribadah, ketika di surga mereka tinggal 
menikmati hasilnya, bersantai ria dan rileks 
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selamanya, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 


“(kepada mereka dikatakan), “Makan dan 
minumlah dengan nikmat karena amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu.” (al-Haaqqah: 24) 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Al-Qur'an adalah haq, benar dan pasti 
tanpa ada keraguan sedikit pun terhadap- 
nya. Al-Qur'an membenarkan, mengafir- 
masi dan mengonfirmasi ajaran-ajaran 
pokok kitab-kitab samawi terdahulu 
dalam bentuknya yang masih orisinil dan 
shahih sebelum mengalami perubahan 
dan pendistorsian. Karena sesungguhnya 
Allah SWT lebih mengetahui apa yang 
bisa mewujudkan hikmah, mashlahat dan 
keadilan. 

2. Ulama umat Islam dari kalangan sahabat 
dan generasi-generasi berikutnya adalah 
termasuk hamba-hamba pilihan Allah 
SWT untuk menjadi pewaris Al-Qur'an. 
Karena Allah SWT memuliakan mereka 
atas segenap hamba-hamba yang lain, 
menjadikan mereka sebagai umat yang 
lurus, adil dan pilihan supaya mereka 
menjadi saksi atas umat manusia, serta 
memberi mereka kehormatan menjadi 
umat Nabi Muhammad saw. yang merupa- 
kan sebaik-baik nabi dan pempimpin anak 
cucu Adam. 

3. Dalam konteks pengamalan Al-Qur'an, 
Allah SWT mengklasifikasikan umat 
Islam menjadi tiga kelompok. Pertama, 
kelompok yang menzalimi diri sendiri, 
yaitu ahli tauhid yang pernah melakukan 
dosa besar. Kedua, kelompok tengah- 
tengah, yaitu ahli tauhid yang tidak 
pernah melakukan dosa besar. Ketiga, 
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kelompok yang terdepan dan menjadi 
juara dalam bidang amal-amal saleh. 

4. Allah SWT menjanjikan para hamba ter- 
pilih sebagai pewaris Al-Qur'an itu se- 
muanya atau kelompok ketiga yang me- 
rupakan kelompok terdepan dan juara 
tersebut, Allah SWT menjanjikan me- 
reka surga-surga 'Adn yang mereka me- 
masukinya. Di dalamnya mereka ber- 
senang-senang menikmati perhiasan 
emas yang bertatahkan mutiara dan me- 
ngenakan pakaian sutera murni. Ini men- 
jadi salah satu tanda yang menggambar- 
kan kebahagiaan dan suka cita mereka di 
dalam surga. 

5. Orang-orang Mukmin yang menggapai 
surga 'Adn sebagai tempat menetap yang 
mapan buat mereka itu memanjatkan 
puja-puji syukur kepada Allah SWT seraya 
berucap, “Segala puji hanya bagi Allah 
SWT Yang telah menghilangkan dari kami 
rasa takut, kekhawatiran dan kecemasan 
akan hal-hal yang tidak diinginkan di 
waktu mendatang. Di dalamnya, kami 
tidak mengalami apa yang disebut 
beban, kesulitan, kerja keras, masyagah, 
keletihan, kepenatan, kelelahan dan 
kelesuan.” 

Ini adalah informasi tentang ke- 
beradaan mereka di dalam surga dengan 
langgeng nan abadi selama-lamanya. 


BALASAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR, 
HAL-IHWAL MEREKA DI DALAM NERAKA 
DAN ANCAMAN TERHADAP MEREKA ATAS 
KEKAFIRAN MEREKA 


Surah Faathir Ayat 36-39 


BOR BEA An as 
- 


Paan pa AGE iiA T; 
Aege PN 


Surah Faathlr 


pambata Ere 1G 


(PP 


sangan Kas o EA 
Le aK GAS 3 AN nye azla a 3 
Oh Kaki 55 ta 
“Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka 
neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan 
hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari 
mereka adzabnya. Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka 
berteriak di dalam neraka itu, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami (dari neraka), niscaya kami 
akan mengerjakan kebajikan, yang berlainan 
dengan yang telah kami kerjakan dahulu” 
(Dikatakan kepada mereka), “Bukankah Kami 
telah memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir 
bagi orang yang mau berpikir, padahal telah datang 
kepadamu seorang pemberi peringatan? Maka 
rasakanlah (adzab Kami), dan bagi orang-orang 
zalim tidak ada seorang penolong pun.” Sungguh, 
Allah mengetahui yang gaib (tersembunyi) di langit 
dan di bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati. Dialah yang menjadikan kamu 
sebagai khalifah-khalifah di bumi. Barangsiapa 
kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa 
dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir 
itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi 
Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir 


itu hanya akan menambah kerugian mereka 
belaka.” (Faathir: 36-39) 


Olraa'aat 
g sÉ Abu Amr membaca J SA. 


Praab 

Kea ak Y fiil giy di-nashab-kan 
dengan «oi, yang disembunyikan karena jatuh 
setelah nafi (kalimat negatif). 


Surah Faathir 


Balaaghah 

hai op saka LS 0% ini adalah ekspresi 
ejekan, cemoohan dan sarkasme yang di- 
ungkapkan dengan menggunakan bentuk 
kalimat perintah. 

Has ja Ag EA Ae KAS Gp TS. 
g pu N dalam kalimat ini terdapat al-Ithnaab 
(memperpanjang kata-kata karena suatu 
tujuan tertentu), yaitu untuk mengintensifkan 
makna kecaman, hujatan dan cercaan terhadap 
orang-orang kafir atas kekafiran mereka. 

Kei o aÉ Ga 2 i% dalam 
kalimat ini terdapat sajak yang alami dan tidak 
dibuat-buat yang membuat kata-kata yang ada 
semakin indah, yaitu antara kata 4.49 dengan 


LD. 


Mufradaat Lughawiyyah 

G3 el ai Yp mereka tidak dimatikan 
untuk kedua kalinya sehingga bisa terbebas 
dari adzab. Dengan kata lain, mereka tidak akan 
dimatikan untuk kedua kali supaya mereka 
selamanya berada dalam adzab. Karena jika 
seandainya mereka dimatikan, mereka tidak 
lagi merasakan sakit dan pedihnya siksa yang 
ada. WK HA Hk Ga Y dan tidak sedikit 
pun adzabnya itu diringankan dari mereka, 
tetapi setiap kali nyala api Jahannam itu agak 
mereda, maka keganasan nyalanya ditambah 
lagi hingga berkobar-kobar hebat. 3 SA Was) 
4 Sk seperti pembalasan demikian itulah Kami 
membalas orang yang sangat kafir. 

di bpk ap sedang mereka di dalam 
neraka menjerit-jerit dan melolong-lolong 
minta tolong dengan suara yang sangat 
keras. Dari akar kata (5m yang artinya 
adalah (c&s, (berteriak-terika minta tolong). 
gaa W seraya mereka berucap, “Ya Tuhan 
kami, keluarkankan kami, gún Ka niscaya 
kami akan berbuat amal yang saleh. Di sini 
disebutkan tambahan kata gún untuk 
memberikan pengertian bagaimana mereka 


ME 591 3 
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meratap menyesali apa yang pernah mereka 
kerjakan dari selain amal saleh, serta mengakui 
bahwa apa yang pernah mereka kerjakan itu 
memang bukan amal yang saleh. 

Ga ht ini adalah tanggapan dari Allah 
SWT sebagai bentuk kecaman dan cercaan 
terhadap mereka. Yaitu bukankah Kami telah 
menjadikan kalian memiliki umur yang cu- 
kup, atau bukankah Kami telah memberi 
kalian jangka waktu penangguhan yang cukup. 
4 S a Si ú bukankah Kami telah men- 
jadikan kalian memiliki umur yang cukup 
untuk merenung, berpikir, ingat, insaf dan 
menyadari bagi siapa saja yang menginginkan 
hal itu. 

ka Raa dan Rasul pun telah datang 
kepada kalian, namun kalian tidak mau me- 
respon dan mengikuti dakwahnya. ,, Salad sp 
4 mai karena tidak ada seorang penolong pun 
bagi orang-orang kafir yang bisa menghalau 
adzab dari mereka. 

KAN, ogus L je Ih jp sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui segala kegaiban 
langit dan bumi, segala yang tersembunyi dan 
tidak tampak yang ada di langit dan bumi, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya, 
termasuk hal-ihwal mereka. gial tx SL: dip 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
segala isi hati, seperti agidah, keyakinan, 
prasangka, dugaan dan yang lainnya. Ayat 
ini menjelaskan illat kalimat sebelumnya 
karena jika segala isi hati yang merupakan 
sesuatu yang paling tersembunyi saja Allah 
SWT mengetahuinya, apalagi yang lainnya. 
Namun gambaran ini hanya berdasarkan kaca 
mata manusia saja. Adapun bagi Allah SWT, 
semuanya sama saja, pengetahuan Allah SWT 
tentang yang tersembunyi dan yang tampak 
adalah sama saja, tidak ada bedanya sama 
sekali. 6-9 bentuk jamak dari Gis). Yaitu 
Allah SWT telah menjadikan kalian penghuni 
bumi yang datang silih berganti dari generasi 
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ke generasi. Ka ds 5S Sb maka barangsiapa 
yang kafir, dia sendiri yang menanggung risiko, 
akibat dan balasan kekafirannya itu. 4G) 
kemurkaan. $5L-9 kerugian akhirat karena 
umur mereka diibaratkan seperti modal, 
lalu mereka justru menggunakan modal itu 
untuk membeli kemurkaan Allah SWT, rugilah 
mereka. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan balasan bagi para 
pewaris Al-Qur'an, Allah SWT menuturkan 
balasan bagi orang-orang kafir. Karena mem- 
perbandingkan di antara dua hal yang ber- 
lawanan seperti ini bisa menciptakan rasa 
kepuasan dan ketenteraman dalam jiwa. Juga 
supaya orang-orang Mukmin mengetahui 
bahwa arogansi orang-orang kafir terhadap 
mereka ketika di dunia akan berbalik menjadi 
sesalan dan ratapan di akhirat, bahwa tidak 
ada seorang penolong pun bagi orang-orang 
yang kafir. 

Kemudian, hal itu diiringi dengan pe- 
negasan tentang ilmu Allah SWT yang meliputi 
segala sesuatu, untuk mempertegas informasi 
sebelumnya, yaitu bahwa tiada penolong pun 
bagi orang-orang kafir. Kemudian dilanjutkan 
dengan penjelasan tentang bagaimana Allah 
SWT telah menjadikan mereka khalifah di 
muka bumi dari generasi ke generasi untuk 
membungkam mereka supaya mereka tidak 
bisa protes dan berapologi dengan meminta 
kembali lagi ke dunia karena kesempatan itu 
telah diberikan kepada mereka. Kemudian 
dilanjutkan dengan ancaman terhadap orang- 
orang kafir atas kekafiran mereka karena 
kekafiran mereka tidak berguna apa-apa disisi 
Allah SWT melainkan hanya mendatangkan 
kemurkaan-Nya terhadap mereka dan hanya 
menambah kerugian dan kesengsaraan me- 
reka saja. Karena umur adalah seperti modal, 
barangsiapa yang menggunakan modal itu 


CD 


Surah Faathir 


untuk membeli keridhaan Allah SWT, dipasti- 
kan dia akan beruntung, namun barangsiapa 
yang menggunakan modal itu untuk membeli 
kemurkaan-Nya, dipastikan dia akan merugi 
dan sengsara. 


Tafsir dan Penjelasan 

Setelah menerangkan keadaan orang- 
orang yang bahagia dan beruntung, Allah 
SWT ingin menerangkan keadaan orang- 
orang yang celaka dan sengsara di akhirat. 
BAE SEN i ae ANA Na a 
gú dan orang-orang yang ingkar dan kafir 
terhadap Allah SWT dan Al-Qur'an, sengaja 
menutupi bimbingan dan tuntunan akal 
yang menunjukkan kepada berbagai bentuk 
bukti petunjuk yang nyata dan gamblang 
tentang yang haq, bagi mereka itu ada neraka 
Jahannam. Di dalam neraka Jahannam, mereka 
tidak akan pernah dimatikan lagi untuk kedua 
kalinya, dengan tujuan supaya mereka terus- 
menerus berada dalam adzab dan merasakan 
pedihnya siksaan yang ada tanpa akan pernah 
lepas darinya sampai kapan pun. Begitu juga, 
adzab itu tidak akan pernah sedikit pun 
diringankan dari mereka meski hanya sekejap 
saja, tetapi setiap kali nyala api Jahannam itu 
agak mereda, keganasan nyalanya ditambah 
lagi hingga berkobar-kobar hebat, dan setiap 
kali kulit mereka telah matang dan hangus, 
Allah SWT mengganti kulit mereka itu dengan 
kulit yang lain lagi supaya mereka terus- 
menerus merasakan sakit dan pedihnya adzab. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Dan mereka berseru, “Wahai (Malaikat) 
Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja.” 
Dia menjawab, “Sungguh, kamu akan tetap 
tinggal (di neraka ini).”” (az-Zukhruf: 77) 


“Sungguh, orang-orang yang berdosa 
itu kekal di dalam adzab neraka Jahannam. 


Surah Faathir 


Tidak diringankan (adzab) itu dari mereka, 
dan mereka berputus asa di dalamnya.” (az- 
Zukhruf: 74-75) 


“Setiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi 
mereka.” (al-Israa': 97) 


“Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak 
ada yang akan Kami tambahkan kepadamu 
selain adzab." (an-Naba': 30) 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


J; Ga OP IS yÍ AR sal al af ui 
oi 

“Adapun orang-orang neraka yang mereka itu 
adalah penduduk neraka sejati dan akan kekal di 


dalamnya (kam kafir), maka mereka di dalamnya 
tidak mati dan tidak pula hidup.” (HR Muslim) 


4 jais SA Was) seperti pembalasan yang 
keras itulah Kami membalas setiap orang 
yang intensif dalam kekafiran, maka Kami 
lemparkan dirinya ke dasar neraka Jahannam. 

Selanjutnya, Allah SWT menggambarkan 
keadaan mereka di dalam adzab. Sea aa 
KI É ga pe úu jä GA G ú» dan orang- 
orang kafir itu berteriak-teriak, melolong- 
lolong dan menjerit-jerit minta ampun dan 
minta tolong seraya berkata, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari dalam neraka ini 
dan kembalikanlah kami ke dunia, niscaya 
kami akan mengerjakan amal yang saleh 
yang Engkau ridhai dan restui yang berbeda 
dengan apa yang selama ini kami lakukan 
berupa kesyirikan dan kedurhakaan. Maka, 
kami akan mengganti kekafiran dengan 
keimanan, dan mengganti kedurhakaan 
dengan ketaatan.” 

Lalu Allah SWT menjawab dan me- 
nanggapi teriakan mereka dengan kecaman 
dan cercaan. Gi aa "Sit ú GA iip bukankah 
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Kami telah memberi kalian kesempatan hidup 
dalam kurun waktu umur tertentu yang sudah 
sangat cukup buat kalian untuk berpikir, 
ingat, insaf dan sadar jika kalian memang 
menginginkannya?! Atau, bukankah kalian 
telah memiliki banyak umur untuk hidup 
di dunia yang seandainya kalian memang 
termasuk orang-orang yang mau mengambil 
manfaat dari kebenaran, pastilah kalian bisa 
melakukan itu sepanjang umur kalian?! 

Diantara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, 
Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah 
jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?” 
Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu 
mengingkari apabila diseru untuk menyembah 
Allah saja. Dan jika Allah dipersekutukan, kamu 
percaya. Maka keputusan (sekarang ini) adalah 
pada Allah Yang Mahatinggi, Mahabesar.” (al- 
Mu'min: 11-12) 


Imam Ahmad mencatat dari Abu Hurairah 
dari Nabi Muhammad saw, beliau bersabda, 


dab e i a SUA 
da áh IS AN JAR AI Kit iasa 


“Sungguh, Allah SWT tidak menyisakan 
sedikit pun celah untuk berdalih, protes dan 
beralasan bagi seorang hamba yang Allah SWT 
memberinya umur kehidupan hingga usia enam 
puluh atau tujuh puluh tahun. Sungguh Allah 
SWT tidak menyisakan sedikit pun celah untuk 
berdalih, protes dan beralasan baginya. Sungguh 
Allah SWT tidak menyisakan sedikit pun celah 
untuk berdalih, protes dan beralasan baginya.” 
(HR Imam Ahmad) 


Ka Sp begitu juga telah datang 
kepada kalian seorang Rasul pemberi 
peringatan, yaitu Nabi Muhammad saw. yang 
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datang dengan membawa serta Al-Qur'an. Dia 
memperingatkan kalian terhadap ancaman 
hukuman dan adzab jika kalian durhaka dan 
ingkar. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan an-Nadziir atau 
pemberi peringatan dalam ayat ini adalah 
rambut yang telah beruban. 

Ar-Razi menuturkan bahwa maksud ayat 
ini adalah Kami telah memberi kalian akal dan 
pikiran, dan Kami juga telah mengutus kepada 
kalian seorang utusan yang menguatkan dalil 
aqli dengan dalil naqli. 

Dengan begitu, bisa diketahui bahwa 
Allah SWT berhujjah terhadap mereka 
dengan umur kehidupan dan para rasul se- 
hingga Allah SWT tidak menyisakan sedikit 
pun celah yang bisa mereka gunakan untuk 
berdalih, protes dan beralasan lagi karena 
Allah SWT telah memberi mereka umur 
kehidupan dan mengutus kepada mereka 
para rasul. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Dan mereka berseru, “Wahai (Malaikat) 
Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja.” 
Dia menjawab, “Sungguh, kamu akan tetap 
tinggal (di neraka ini).” Sungguh, Kami telah 
datang membawa kebenaran kepada kamu, 
tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada 
kebenaran itu.” (az-Zukhruf: 77-78) 


“hampir meledak karena marah. Setiap 
kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) 
dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah 
belum pernah ada orang yang datang memberi 
peringatan kepadamu (di dunia)?” Mereka 
menjawab, “Benar, sungguh, seorang pemberi 
peringatan telah datang kepada kami, tetapi 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
“Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, 
kamu sebenarnya di dalam kesesatan yang 
besar.” (al-Mulk: 8-9) 


Ga 


Surah Faathir 


hi Sab WS tapi p maka rasakanlah oleh 
kalian adzab Jahannam ini, sebagai balasan 
atas sikap kalian yang menentang, melawan 
dan menolak para nabi ketika di dunia. Pada 
hari ini, tidak ada seorang penolong pun bagi 
kalian yang bisa menyelamatkan kalian dari 
adzab dan hukuman yang sedang kalian jalani 
ini. 

Ayat ini merupakan ekspresi cemoohan, 
olok-olokan, ejekan dan sarkasme yang 
diungkapkan dengan bahasa perintah Kd 
seperti ayat 


“Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar- 
benar orang yang perkasa lagi mulia.” (ad- 
Dukhaan: 49) 


Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
pengetahuan-Nya yang meliputi segala sesuatu 
termasuk hal-ihwal mereka. ogui s je Sp 
giad Hi Tale Hi) 285 sesungguhnya Allah SWT 
mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi 
di langit dan di bumi, termasuk di antaranya 
amal-amal perbuatan para hamba, tiada suatu 
apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan 
berada di luar pengetahuan-Nya. Allah SWT 
tahu bahwa seandainya kalian dikembalikan 
lagi ke dunia, niscaya kalian tetap tidak akan 
mengerjakan amal yang saleh, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam ayat 


“Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah 
nyata kejahatan yang mereka sembunyikan 
dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali 
apa yang telah dilarang mengerjakannya. 
Mereka itu sungguh pendusta.” (al-An'aam: 
28) 


Halitu karena Allah SWT Maha Mengetahui 
segala apa yang terdapat dalam hati dan segala 
apa yang tersembunyi di dalamnya, seperti 
berbagai keyakinan, pikiran, persangkaan dan 
bisikan jiwa, dan Allah SWT akan membalas 
tiap-tiap orang atas amal perbuatannya. 
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Di sini, terkandung isyarat bahwa 
seandainya Allah SWT mengembalikan lagi 
mereka ke dunia, niscaya mereka sama sekali 
tetap tidak akan berpaling meninggalkan 
kekafiran. 

Ayat yia ol jl Sip menjelaskan illat 
kekomprehensifan pengetahuan Allah SWT 
yang meliputi segala sesuatu. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti 
lain tentang pengetahuan-Nya akan segala 
yang gaib. HAN 3 USS (SD. gii jap sesung- 
guhnya Allah SWT, Dialah Yang telah menjadi- 
kan kalian sebagai para penghuni bumi 
yang datang dan pergi secara silih berganti 
dari generasi ke generasi supaya kalian me- 
manfaatkan sumber kekayaan alam yang ada 
di bumi dan bersyukur kepada Allah SWT 
dengan mengesakan-Nya dan taat kepada-Nya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“Bukankah Dia (Allah) yang memper- 
kenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila dia berdoa kepada-Nya, dan meng- 
hilangkan kesusahan dan menjadikan kamu 
(manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan 
(wang lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah) yang 
kamu ingat.” (an-Naml: 62) 


His ds áS yap barangsiapa di antara 
kalian yang kafir dan kufur terhadap nikmat 
tersebut, dirinya sendirilah yang akan me- 
nanggung risiko dan akibat buruknya, dan diri- 
nya sendirilah yang akan menerima balasan- 
nya, bukan orang lain. 

PAS GAS Aa NG G Y) id) See AS GA Ai Gp 
gpu Y; semakin lama mereka persisten dan 
bertahan dalam meneguhi kekafiran mereka, 
maka Allah SWT semakin membenci mereka 
dan semakin murka kepada mereka. Semakin 
lama mereka persisten dan bertahan dalam 
meneguhi kekafiran mereka, semakin besar 
pula kerugian mereka terhadap diri mereka 
sendiri dan terhadap keluarga mereka pada 
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hari Kiamat, semakin besar kesengsaraan 
yang mereka datangkan kepada diri mereka 
sendiri dan semakin besar kehilangan mereka 
terhadap keluarga mereka di akhirat. 

Pengulangan kalimat Gis Gasa Ag Y 
dalam ayat ini menunjukkan bahwa kekafiran 
mendatangkan dampak dua hal, yaitu ke- 
murkaan Allah dan kerugian. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 

sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Seperti itulah gambaran tentang hal-ihwal 
orang-orang kafir penghuni neraka dan 
perkataan yang mereka ucapkan. Mereka 
kekal di dalam neraka Jahannam, mereka 
tidak akan mati di dalamnya dan tidak 
pula hidup, 


“selanjutnya dia di sana tidak mati dan 
tidak (pula) hidup.” (al-A'laa: 13) 


Mereka juga tidak akan diberi 
keringanan hukuman dan adzab sedikit 
pun meski hanya sekejap. Itulah balasan 
bagi setiap orang yang kafir terhadap 
Allah SWT dan Rasul-Nya. 

2. Di dalam neraka, mereka berteriak-teriak 
seraya berucap, “Ya Tuhan kami, keluar- 
kanlah kami dari neraka Jahannam dan 
kembalikanlah kami ke dunia, niscaya 
kami akan mengerjakan amal saleh yang 
berbeda dengan apa yang selama ini 
kami lakukan berupa kesyirikan dan ke- 
durhakaan. Kami akan mengganti ke- 
kafiran dengan keimanan, dan mengganti 
kedurhakaan dengan ketaatan, dan kami 
akan mematuhi perintah para rasul.” 

3. Allah SWT menanggapi perkataan mereka 
itu dengan menegaskan bahwa Dia telah 
memberi mereka umur kehidupan yang 
sudah mencukupi untuk digunakan ber- 
pikir, memerhatikan, ingat, insaf dan 
sadar bagi siapa pun yang menginginkan 
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hal itu. Para rasul juga telah datang kepada 
mereka dan memperingatkan mereka 
terhadap ancaman hukuman Allah SWT 
jika mereka masih saja persisten dan 
bertahan dalam kekafiran. Jadi, sudah 
ada dua kesempatan yng terpampang di 
depan mereka, yaitu umur kehidupan dan 
pengutusan para rasul. 

Sesungguhnya negeri akhirat bukanlah 
tempat pentaklifan. Karena itu, di akhirat 
sudah tidak diterima lagi keinginan 
mengoreksi,memperbaiki dan meluruskan 
keimanan, dan sudah tidak ada gunanya 
lagi pertobatan dan penyesalan karena 
semuanya sudah terlambat. 

Oleh karena itu, dikatakan kepada 

orang-orang kafir, “Rasakanlah adzab 
neraka Jahannam ini karena kalian tidak 
mau mengambil iktibar dan pelajaran, 
tetap tidak mau sadar dan insaf dengan 
mauizhah dan nasihat yang diberikan. 
Maka, tiada seorang penolong pun yang 
bisa menyelamatkan orang-orang zalim 
itu dari adzab Allah SWT, dan tiada suatu 
apa pun yang bisa menghalau, mencegah 
dan menjauhkan adzab Allah SWT dari 
mereka.” 
Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu, baik yang tersembunyi maupun 
yang tampak di dunia dan akhirat, Maha 
Mengetahui segala amal perbuatan 
para hamba, dan Allah SWT tahu betul 
bahwa seandainya Dia mengembalikan 
lagi orang-orang kafir itu ke dunia, pasti 
mereka tetap tidak akan mengerjakan 
amal saleh, sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat 


“Tetapi (sebenarnya) bagi mereka 
telah nyata kejahatan yang mereka sem- 
bunyikan dahulu. Seandainya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah 


He g Pen F Í 
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dilarang mengerjakannya. Mereka itu 
sungguh pendusta.” (al-An`aam: 28) 


Ini merupakan penegasan yang 
mengafirmasi kelanggengan mereka di 
dalam adzab. 

Keluasan pengetahuan Allah SWT 
tentang segala yang gaib dan tersembunyi 
adalah karena Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati di waktu yang telah lalu 
dan di waktu yang akan datang, bahwa 
Dia menjadikan manusia sebagai para 
penerus yang menghuni bumi dari 
generasi ke generasi datang silih berganti 
supaya mereka memanfaatkan kekayaan 
alam yang terdapat di bumi dan bersyukur 
kepada Allah SWT dengan mengesakan- 
Nya dan taat kepada-Nya. 

Barangsiapa yang kafir, dirinya sendirilah 
yang akan menanggung dan menerima 
balasan kekafirannya itu, yaitu hukuman 
dan adzab. 

Apabila orang-orang kafir itu masih 
tetap saja persisten dan bertahan dalam 
kekafiran mereka, mereka tidak akan 
mendapatkan apa-apa kecuali dua hal. 
Pertama, kemurkaan dan kebencian Allah 
SWT terhadap mereka. Kedua, kerugian, 
kesengsaraan, kebinasaan, kesesatan dan 
kehilangan. Maka, adakah kiranya orang 
yang mau mengambil iktibar dan pelajaran 
di dunia sebelum semuanya terlambat? 


MENDEBAT ORANG-ORANG MUSYRIK 
PERIHAL PENYEMBAHAN BERHALA SERTA 
PENGINGKARAN DAN PENOLAKAN MEREKA 
TERHADAP TAUHID 


Surah Faathir Ayat 40-41 


EEE EAE 
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) D Í ya 
aan ae 
e ERK 
“Katakanlah, “Terangkanlah olehmu tentang 
sekutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah? 
Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) mana- 
kah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan; 
ataukah mereka mempunyai peran serta dalam 
(penciptaan) langit; atau adakah Kami memberi- 
kan kitab kepada mereka sehingga mereka men- 
dapat keterangan-keterangan yang jelas darinya? 
Sebenarnya orang-orang zalim itu, sebagian 
mereka hanya menjanjikan tipuan belaka kepada 
sebagian yang lain. Sungguh, Allah yang menahan 
langit dan bumi agar tidak lenyap; dan jika 
keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang 
mampu menahannya selain Allah. Sungguh, Dia 


Maha Penyantun, Maha Pengampun” (Faathir: 
40-41) 


Oiraa'aat 
g=} dibaca: 

1. «= Ini adalah giraa'at Ibnu Katsir, Abu 
Amr, Hafsh, Hamzah, dan Khalaf, yaitu 
dalam bentuk mufrad. Hanya saja, ketika 
wagaf, Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
dengan ha, sementara Hafsh, Hamzah dan 
Khalaf dengan ta`. 

2. (5 ini adalah giraa'at imam yang lain, 
yaitu dalam bentuk jamak, dan ketika 
wagaf mereka tetap membacanya dengan 
huruf ta`. 


Praab 

da frasa ini berkedudukan sebagai 
badal isytimaal dari frasa Ka 9. 

Ga o aa & Ca D kalimat ini 
menempati posisi dua kalimat yang menjadi 
jawab untuk qasam dan jawab untuk syarat. 
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Balaaghah 

LSI g 33 3 A9 AI 5 ya WAS a as 
istifhaam atau kata tanya dalam kalimat ini 
adalah bentuk istifhaam inkaari, yaitu penafian 
dan pengingkaran yang diungkapkan dengan 
bahasa pertanyaan, dengan tujuan untuk 
mengecam, mencela dan mencerca. 

gii gosip di antara kedua kata yang 
masing-masing menjadi akhiran ayat ini ter- 
dapat keserasian, keselarasan dan kehar- 
monisan bunyi bahasa (sajak). 

giyip gus kedua kata ini merupakan 
bentuk shiighah mubaalaghah. 


Mufradaat Lughawlyyah 


a fp coba beritahukan kepadaku. Gali 
gi ò v ós“ sembahan-sembahan palsu 
kalian itu yang kalian sembah selain Allah 
SWT, yaitu berhala-berhala dan arca-arca 
yang kalian pikir sebagai sekutu, partner dan 
mitra bagi Allah SWT. gg; coba beritahukan 
kepadaku. 45: 2 fp ataukah sembahan- 
sembahan palsu kalian itu mempunyai 
andil dan peran kemitraan dengan Allah 
SWT. Kea sp dalam penciptaan langit. 
kr HA Hp atau apakah memangnya Kami 
pernah memberi mereka sebuah kitab yang 
berisikan keterangan bahwa Kami meng- 
ambil sekutu, partner dan mitra. &: Sp 
4 sehingga mereka memiliki hujjah dan 
bukti jelas dari kitab itu bahwa sembahan- 
sembahan palsu itu adalah sekutu, partner 
dan mitra bagi Kami?! i SUG As Lp 
Ke NM La sebenarnya, orang-orang kafir itu, 
sebagian dari mereka, yaitu para pendahulu 
atau para pemuka, tidak menjanjikan kepada 
sebagian yang lain, yaitu generasi setelahnya 
atau para pengikut, melainkan janji yang 
batil, semu, palsu dan delusif. 

g 39 SU Oak AT) pp sesungguhnya Allah 
SWT menjaga langit dan bumi. Pari f ofp karena 
tidak ingin langit dan bumi itu bergoncang tak 
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terkendali dan berpindah dari tempatnya yang 
semestinya. Maksudnya adalah menjaga langit 
dan bumi agar tidak berpindah dan bergeser 
dari tempatnya yang semestinya. ka huruf 
lam di sini adalah lam qasam. ai & KS Sp 
kes ¿á maka tidak akan ada siapa pun yang 
bisa menjaga dan menahannya selain Allah 
SWT. Atau, tidak akan ada siapa pun yang 
bisa menjaga dan menahannya setelah langit 
dan bumi itu bergeser dan pindah tempat. 
Huruf jarr min yang pertama adalah zaa 'idah, 
sedangkan huruf jarr min yang kedua adalah 
min ibtidaa'iyyah. Makna yang lebih shahih 
adalah tiada siapa pun selain Allah SWT yang 
kuasa menjaga dan menahan langit dan bumi 
seandainya diumpamakan langit dan bumi 
itu hendak bergeser dan berpindah tempat. 
fisis Uas OS Sip sesungguhnya Allah SWT Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun dengan 
menunda penimpaan hukuman terhadap 
orang-orang kafir dan dengan menjaga langit 
dan bumi. 


Persesualan Ayat 

Setelah menerangkan balasan bagi 
orang-orang Mukmin, balasan bagi orang- 
orang kafir, ancaman dan intimidasi terhadap 
setiap orang yang kafir dan ingkar terhadap 
Allah SWT, Allah SWT menuturkan sesuatu 
yang mengukuhkan tauhid dan membatal- 
kan syirik, dengan mendebat orang-orang 
musyrik menyangkutelemen palingmendasar 
penyembahan Allah, yaitu penciptaan, bahwa 
sembahan-sembahan palsu mereka sama 
sekali tidak memiliki kuasa sedikit pun untuk 
menciptakan. 
Tafsir dan Penjelasan 

PAS BG gal a og ge Deli Gd HKG SI Jap 
LAS i wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang musyrik itu, coba beritahukan 
kepadaku tentang sekutu-sekutu dan mitra 
yang kalian sembah dan puja-puja selain 
Allah SWT dan kalian jadikan sebagai ilah-ilah 
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itu, yaitu berhala dan arca, apakah mereka 
memangnya menciptakan sesuatu dari bagian 
bumi ini?! Manakah memangnya bagian dari 
bumi ini yang merupakan hasil ciptaan mereka 
hingga mereka layak menyandang titel sebagai 
ilah dan pantas disembah?! 

KO Ia 2) $ atau apakah memangnya 
mereka memiliki peran, andil dan saham 
kemitraan dengan Allah SWT dalam penciptaan 
langit, atau dalam kepemilikan dan kekuasaan 
terhadap langit, atau dalam pengelolaan dan 
pengaturan terhadap langit, hingga mereka 
berhak dan layak ikut menyandang titel 
sebagai ilah?! 

KE US T ; atau apakah 
memangnya Kami pernah menurunkan kepada 
mereka seuatu kitab yang mengukuhkan dan 
mengafirmasi kesyirikan dan kekafiran yang 
mereka katakan itu sehingga hal itu menjadi 
hujjah dan bukti yang bisa mereka jadikan 
sebagai landasan berpijak bagi apa yang 
mereka klaim itu?! 

opa NA Hak DAN Ag ol jp sebenar- 
nya dalam hal ini mereka tidak lain hanya 
mengikuti hawa nafsu, keinginan mereka 
sendiri, pendapat pribadi mereka sendiri, ilusi, 
delusi, angan-angan kosong dan khayalan- 
khayalan mereka sendiri, dan semua itu 
adalah palsu, delusif, semu, batil dan menipu. 
Hal itu seperti apa yang disampaikan oleh 
para pemimpin, pemuka dan tokoh kekafiran 
kepada para pengikut mereka berupa berbagai 
janji-janji untuk mengelabuhi, menipu, 
memperdaya dan membuai para pengikut 
mereka itu, dan semua itu adalah kebatilan, 
kepalsuan, semu dan menipu tanpa memiliki 
hakikat dan fakta apa pun dan sama sekali 
tidak memiliki nilai kebenaran sedikit pun. 
Yaitu perkataan mereka bahwa ilah-ilah palsu 
itu bisa memberikan manfaat kepada mereka, 
bisa mendekatkan mereka kepada Allah SWT 
dan bisa memberi syafaat kepada mereka di 
sisi-Nya. 
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Setelah membeberkan kelemahan dan 
ketidak berdayaan berhala-berhala itu, Allah 
SWT menerangkan apa yang menjadikan-Nya 
memiliki 'kualifikasi' untuk disembah dan 
layak menyandang keagungan dan kebesaran, 
dengan membeberkan kuasa-Nya dan ke- 
hebatan perbuatan-Nya. KS Sa da ai a 
44; of sesungguhnya Allah SWT mencegah 
langit dan bumi agar jangan sampai meng- 
alami kekacauan, disorder dan pergeseran 
dari tempatnya yang semestinya. 

Ini mengisyaratkan sistem atau hukum 
gravitasi semesta, bahwa bumi adalah bola 
yang melayang di angkasa sama seperti 
benda-benda langit lainnya seperti matahari, 
rembulan dan planet-planet yang bergerak 
pada garis edar atau orbit masing-masing. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


“Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan 
izin-Nya?" (al-Hajj: 65) 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan 
kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia me- 
manggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu kamu keluar (dari kubur). (ar-Ruum: 25) 

Pe SE aki ia BUS ap 
seandainya diumpamakan langit dan bumi 
itu hampir bergeser, berpindah dan bergerak 
dengan kacau dan tidak teratur, tiada seorang 
pun selain Allah SWT yang kuasa untuk 
menahannya, dan tiada yang kuasa untuk 
menjaga stabilitas dan kemapanan langit dan 
bumi kecuali Allah SWT. Namun meskipun 
begitu, Allah SWT Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun, menangguhkan hukuman 
orang-orang musyrik, mengampuni siapa 
saja di antara mereka yang mau bertobat 
atas kejahatan yang pernah dilakukannya 
pada masa lalu. Allah SWT adalah Penyantun, 
maka Dia menunda dan menangguhkan, tidak 
terburu-buru menjatuhkan hukuman dengan 
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segera, menutupi, mengampuni dan memaaf- 
kan dosa dan kesalahan, senantiasa tetap 
berkenan menjaga langit dan bumi meskipun 
Dia melihat dan menyaksikan para hamba- 
Nya banyak yang kafir, ingkar dan durhaka 
terhadap-Nya. 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Allah SWT menantang orang-orang 
musyrik yang menyembah berhala, arca 
dan ilah-ilah palsu lainnya yang mereka 
jadikan sebagai padanan dan tandingan 
bagi-Nya, menantang mereka untuk mem- 
beritahukan dan mendeskripsikan tentang 
ilah-ilah palsu yang mereka jadikan 
sebagai sekutu dan tandingan bagi-Nya 
itu, apa alasan mereka menyembah ilah- 
ilah palsu itu?! Apakah memangnya ilah- 
ilah palsu mereka itu memiliki peran, andil 
dan kemitraan dalam penciptaan langit 
dan bumi?! Apakah memangnya ilah-ilah 
palsu mereka itu ikut menciptakan sesuatu 
dari bagian bumi ini?! Apakah memang- 
nya mereka mempunyai suatu kitab yang 
Allah SWT turunkan kepada mereka yang 
berisikan penjelasan yang mengonfirmasi 
kesyirikan dan kekafiran mereka itu, dan 
yang mengafirmasi kemitraan dan ke- 
partneran ilah-ilah palsu itu?! 

Pada frasa 4:55:59 kata 5+} (sekutu- 
sekutu) di-idhaafah-kan kepada orang- 
orang musyrik sehingga arti harfiahnya 
adalah sekutu-sekutu kalian, tetapi 
maksudnya adalah ilah-ilah palsu yang 
kalian jadikan sebagai sekutu, tandingan, 
padanan, mitra dan partner bagi Allah 
SWT. Peng-idhaafah-an ini disebabkan 
pada hakikatnya berhala, arca dan ilah- 
ilah palsu itu bukanlah sekutu, mitra dan 
partner bagi Allah SWT, tetapi orang- 
orang musyrik itulah yang menjadikannya 
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sebagai sekutu bagi-Nya. Makanya, di sini 
dikatan, KP (sekutu-sekutu kalian), 
Yaitu ilah-ilah palsu yang kalian jadikan 
sebagai sekutu bagi Allah SWT. 

Ada kemungkinan maksudnya adalah 
sekutu, partner dan mitra kalian di dalam 
neraka kelak, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 


“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah 
bahan bakar Jahannam. Kamu (pasti) 
masuk ke dalamnya.” (al-Anbiyaa': 98) 


Ar-Razi menuturkan bahwa penger- 
tian yang kedua tersebut bisa diterima 
dan memiliki kemungkinan yang dekat. 
Namun, bisa juga dikatan bahwa penger- 
tian yang kedua tersebut terlalu jauh ke- 
mungkinannya jika dilihat dari sisi per- 
timbangan bahwa ulama tafsir sepakat 
pada pengertian yang pertama. 

2. Sebenarnya, tidak ada jawaban yang 
memuaskan dan meyakinkan dari 
orang-orang musyrik, tetapi dalam hal 
ini mereka tidak lain hanya mengikuti 
hawa nafsu, keinginan, pendapat, delusi, 
ilusi, angan-angan dan khayalan pribadi 
mereka sendiri yang kesemuanya itu 
adalah batil, semu dan palsu. Janji-janji 
yang diberikan oleh sebagian dari mereka 
kepada sebagian yang lain, semuanya 
itu tidak lain hanyalah kebatilan dan 
kepalsuan yang menipu, mengelabuhi dan 
membuai, yaitu ketika para pemuka dan 
pimpinan kekafiran mengatakan kepada 
para pengikutnya, bahwa ilah-ilah palsu 
itu bisa memberikan manfaat kepada 
mereka dan bisa mendekatkan mereka 
kepada Allah SWT. 

3. Bukti petunjuk atas keagungan Allah SWT 
dankuasa-Nya-setelahterbukti kelemahan 
dan ketidakberdayaan ilah-ilah palsu itu- 
adalah bahwa Allah SWT adalah Pencipta 
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dan Kreator langit dan bumi serta Yang 
memegang, menahan dan mengontrol 
langit dan bumi. Tiada suatu kejadian 
apa pun melainkan karena diperadakan 
oleh Allah SWT, dan tiada suatu eksistensi 
apa pun kecuali dengan iradat dan titah- 
Nya. Seandainya diumpamakan langit dan 
bumi itu goncang, kacau dan tidak stabil, 
tiada yang kuasa menahan, mencegah dan 
mengontrolnya selain Allah SWT. 

4. Di antara sifat-sifat Allah SWT yang 
luhur adalah kesantunan. Allah SWT 
Maha Penyantun, Dia tidak terburu- 
buru menyegerakan hukuman terhadap 
orang-orang kafir, para pendosa dan 
pendurhaka. Allah SWT juga Maha Peng- 
ampun, Dia memberikan maghfirah bagi 
siapa saja yang mau bertobat, beriman 
dan mengerjakan amal saleh, kemudian 
konsisten dan persiten dalam meniti jalan 
kebenaran. 

Allah SWT senantiasa tetap berkenan 
menjaga dan memelihara sistem dan 
tatanan alam semesta yang luar biasa ini, 
kendati banyak di antara hamba-hamba- 
Nya yang kafir dan ingkar. 


PENGINGKARAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
TERHADAP RISALAH KENABIAN DAN 
MEMPERINGATKAN MEREKA TERHADAP 
ANCAMAN DIBINASAKAN 


Surah Faathir Ayat 42-45 
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“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan sungguh-sungguh bahwa jika datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka 
akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat- 
umat (yang lain). Tetapi ketika pemberi peringatan 
datang kepada mereka, tidak menambah (apa-apa) 
kepada mereka, bahkan semakin jauh mereka dari 
(kebenaran), karena kesombongan (mereka) di bumi 
dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana 
yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang 
merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah me- 
nunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapat- 
kan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi ketentuan Allah itu. 
Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka 
(yang mendustakan rasul), padahal orang-orang itu 
lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tidak 
ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah 
baik di langit maupun di bumi. Sungguh, Dia Maha 
Mengetahui, Mahakuasa. Dan sekiranya Allah 
menghukum manusia disebabkan apa yang telah 
mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan 
satu pun makhluk bergerak yang bernyawa di bumi 
ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)nya, 
sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apa- 
bila ajal mereka tiba, maka Allah Maha Melihat 
(keadaan) hamba-hamba-Nya.” (Faathir: 42-45) 


Oiraa'aat 

gi Ditulis dengan huruf ta`, namun 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa'i membaca 
dengan huruf ha ketika waqaf. 
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bip ka Warsy, dan Hamzah ketika 
waqaf membaca (A) GA. 


Praab 


Ka Fa AS 3! pnp kata &$ Knp dibaca 
nashab sebagai maf’ uul li ajlihi. Sedangkan 
frasa 43 Kap dibaca nashab sebagai maf'uul 
muthlag. Frasa ini merupakan bentuk peng- 
idhaafah-an kata yang disifati kepada kata 
yang menjadi sifatnya, berdasarkan kalimat 
setelahnya, 4415 5 Ip. 


Balaaghah 

HS o Wi KE Sj Up pada frasa gub} ter- 
dapat isti'aarah makniyyah. Yaitu menyerupa- 
kan bumi dengan œ) (binatang tunggangan) 
yang membawa berbagai macam makhluk di 
atas punggungnya. Kemudian musyabbah bihi 
(yang dijadikan sebagai serupaan) dibuang, 
yaitu (&5, lalu untuk mengindikasikannya, di- 
sebutkanlah sesuatu yang menjadi bagian tak 
terpisahkan dari (& tersebut, yaitu pung- 
gungnya, melalui jalur isti'aarah makniyyah. 

Ka dub Ka ketiga kata ini me- 
rupakan bentuk shiighah mubaalaghah. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Gp orang-orang musyrik itu 
bersumpah. Ka 44, dengan sumpah yang 
benar-benar sangat serius dan sungguh- 
sungguh hingga batas maksimal kesungguhan 
yang mereka sanggupi. 47.4 jae a bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka seorang 
rasul yang memberi peringatan. ¿y stal Sa 
4 SJ niscaya mereka lebih berpetunjuk 
dan terarah daripada salah satu dari umat- 
umat yang ada, yaitu umat Yahudi atau Nasrani, 
ketika mereka melihat sebuah kenyataan di 
mana umat Yahudi dan umat Nasrani saling 
mendustakan dan mengingkari antara satu 
sama yang lain. Yaitu ketika umat Yahudi 
berkata, “Orang-orang Nasrani itu sama sekali 
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tidak berada dalam kebenaran sedikit pun.” 
Begitu pula sebaliknya, umat Nasrani juga 
berkata, “Orang-orang Yahudi itu sama sekali 
tidak berada dalam kebenaran sedikit pun.” 
ga mes úl kemudian tatkala datang kepada 
mereka seorang Rasul pemberi peringatan, 
yaitu Nabi Muhammad saw.. 4i 1 3x 9 
maka kedatangan Nabi Muhammad saw. itu 
justru tidak menjadikan mereka melainkan 
semakin bertambah manjauh dari kebenaran, 
petunjuk dan bimbingan. 

xi 3 Ke” mereka mendustakan 
dan menolak risalah Nabi Muhammad saw. 
sama sekali bukan karena mereka meyakini 
kebohongan beliau, tetapi lebih disebabkan 
kesombongan, keangkuhan dan ketidak 
sudian mereka untuk menjadi orang-orang 
yang berstatus sebagai pengikut beliau, dan 
karena arogansi dan kecongkakan mereka, 
tidak sudi untuk ditegur, disalahkan dan 
dikoreksi sehingga mereka tetap bertahan 
dalam kerusakan, kesalahan dan kekeliruan. 
GS X5p dan mereka merencanakan niat 
jahat dan perbuatan buruk berupa kesyirikan 
dan berupaya melancarkan tipu muslihat dan 
niat jahat terhadap Nabi Muhammad saw.. 
g S} artinya adalah makar, muslihat, tipu 
daya, akal busuk dan niat jahat. ¿45 KA Jai {p 
gui NM perbuatan makar, rencana jahat dan 
akal busuk tidak akan menimpa melainkan 
pelakunya sendiri dan justru akan menjadi 
bumerang dan senjata makan tuan bagi si 
pelakunya. KI ESA N Sya Jd mereka tidak 
menunggu-nunggu melainkan cara yang sama 
seperti yang digunakan oleh Allah SWT untuk 
menangani orang-orang terdahulu, yaitu 
mengadzab orang-orang yang mendustakan 
rasul-rasul mereka. Itulah sunnah Allah 
SWT, yaitu aturan, cara dan ketentuan baku 
yang diberlakukan oleh Allah SWT untuk 
menangani orang-orang yang mendustakan 
para rasul- -Nya, cÁ 44 H Ka di ea ke BB 
Ou A maka kamu sekali-kali tidak akan 


Q 602 H- 


Surah Faathir 


mendapati perubahan pada sunnah, cara 
dan ketentuan baku Allah SWT itu, yaitu 
mengganti dan mengubah adzab bagi orang 
yang mendustakan rasul dengan yang lain, 
dan kamu sekali-kali tidak pula mendapati 
pengalihan sunnah dan cara itu kepada selain 
yang berhak dan pantas mendapatkannya. 
Dengan kata lain, yang dimaksud dengan 
sunnah Allah SWT dalam konteks orang- 
orang yang mendustakan adalah cara dan 
prosedur baku yang diberlakukan oleh Allah 
SWT dalam menangani mereka, yaitu dengan 
cara mengadzab mereka. Sedangkan yang 
dimaksud dengan perubahan (tabdiil) dan 
pengalihan (tahwiil) yang dinafikan di sini 
adalah mengganti adzab dengan rahmat dan 
mengalihkan adzab dari orang-orang yang 
mendustakan ke selain mereka. 

Ga 2 Gi GE 3S SS bagaimana 
kesudahan dan nasib akhir umat-umat ter- 
dahulu sebelum mereka itu ketika mereka 
melakukan perjalanan ke Syam, Yaman dan 
Irak, seperti bangsa ‘Ad, Tsamud, Madyan 
dan yang lainnya. Adzab telah menimpa 
umat-umat terdahulu itu ketika mereka tetap 
bersikukuh dan bertahan dalam mendustakan 
para rasul. Maka, itulah sunnah Allah SWT bagi 
orang-orang yang mendustakan para rasul 
dan sunnah itu tidak akan diganti, diubah dan 
tidak pula dialihkan sasaran dan objeknya. 
ki A5 isl 1 sementara umat-umat 
terdahulu itu jauh lebih kuat, lebih panjang 
umurnya, lebih banyak harta kekayaannya, 
lebih kuat dan kekar fisiknya dibandingkan 
penduduk Mekah. Namun, kendati demikian, 
Allah SWT membinasakan mereka lantaran 
sikap mereka yang mendustakan para rasul. 
Huruf wawu pada ayat ini merupakan wawu 
haal. gsi ya i asu} tiada suatu apa pun 
yang bisa luput dari-Nya, meloloskan diri dari- 
Nya dan berada di luar kuasa dan kekuasaan- 
Nya. 45.5 Ul: 5S Sp sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui segala sesuatu seluruhnya 
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tanpa terkecuali, tiada suatu apa pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya, lagi Mahakuasa, tiada suatu 
apa pun yang sulit bagi-Nya. 

gis ú atas berbagai dosa, kemaksiatan 
dan kesalahan yang mereka perbuat. & 5: Lp 
ga o G4; niscaya tidak ada satu pun makhluk 
melata yang Allah SWT biarkan tersisa di atas 
permukaan bumi. (&5 adalah makhluk yang 
melata di bumi. 4A. EK Ap akan 
tetapi, Allah SWT memberi penangguhan 
dan penundaan kepada mereka sampai batas 
waktu yang ditetapkan, yaitu hari Kiamat. 
Hima o saling aS Íi Spp maka sesungguhnya Allah 
SWT Maha Melihat hamba-hamba- -Nya, lalu 
Dia akan membalas mereka menurut amal per- 
buatan mereka, dengan memberi pahala dan 
penghargaan kepada orang-orang Mukmin, 
dan menghukum orang-orang kafir. 


Sebab Turunnya Ayat 42 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Hilal bahwa telah sampai kepada-Nya 
sebuah keterangan bahwa orang Quraisy per- 
nah berkata, “Seandainya Allah SWT mengutus 
seorang nabi dari kami, maka tidak ada satu 
pun dari umat-umat yang ada yang lebih taat 
kepada Sang Khaliq, tidak pula lebih mematuhi 
nabinya dan tidak pula lebih teguh memegang 
kitabnya daripada kami.” Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat 


“Dan sesungguhnya mereka (orang 
kafir Mekah) benar-benar pernah berkata, 
“Sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari 
(kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang- 
orang dahulu, tentu kami akan menjadi hamba 
Allah yang disucikan (dari dosa).” (ash- 
Shaaffaat: 167-169) 


“atau agar kamu (tidak) mengatakan, 
“Jikalau Kitab itu diturunkan kepada kami, 
tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari- 
pada mereka.” (al-An`aam: 157) 
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sar cp Pa Pa Ba sa rere An aa 
giya v PAS Li pagar úi Ñi Dulu, umat Yahudi 
senantiasa meminta putusan dan pertolongan 
untuk membuktikan kesesatan umat Nasrani 
dengan menunggu-nunggu kedatangan se- 
orang nabi seperti yang dijelaskan dalam kitab 
Taurat. Mereka berkata, “Kami mendapati se- 
orang nabi akan datang.” 


Persesuaian Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
sikap orang-orang musyrik yang mengingkari 
dan menolak tauhid, lalu Allah SWT pun 
mengecam dan mencerca mereka atas 
kebodohan akal mereka. Selanjutnya, Allah 
SWT ingin menjelaskan bagaimana mereka 
tetap mendustakan Nabi Muhammad saw., 
padahal sebelumnya mereka mengharapkan 
kedatangan beliau. 

Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi mereka dengan ancaman 
kebinasaan seperti nasib yang dialami oleh 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasulnya. Hal ini diiringi dengan mengingatkan 
mereka tentang apa yang mereka lihat dan 
saksikan dalam perjalanan mereka ke Syam, 
Irak dan Yaman berupa jejak-jejak dan bekas- 
bekas kehancuran tempat-tempat kediaman 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul tersebut, kendati umat-umat terdahulu 
itu jauh lebih kuat, lebih banyak harta ke- 
kayaannya dan keturunannya. 

Surah Faathir ini ditutup dengan sebuah 
pernyataan yang menegaskan betapa besar 
kesantunan dan belas kasihan Allah SWT 
kepada umat manusia, bahwa seandainya 
memang Allah SWT ingin menghukum me- 
reka, niscaya Dia akan membinasakan me- 
reka semua dan niscaya tidak akan ada yang 
selamat. Akan tetapi, Allah SWT bermurah 
hati dengan menunda dan menangguhkan 
hukuman mereka sampai hari Kiamat, dan 
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ketika itu, Dia akan menghukum mereka atas 
perbuatan-perbuatan mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah sebuah kabar yang menarik 
sekaligus mengherankan tentang orang 
Ouraisy dan Arab yang kita tidak dapat me- 
ngetahuinya dari selain Al-Qur'an. dl ih 
4 SAI i ci Hak Pa Bea a HG 4x orang 
Quraisy dan Arab, sebelum Nabi Muhammad 
saw. di utus kepada mereka, bersumpah demi 
Allah dengan sumpah yang paling kuat dan 
paling mengikat, yaitu sungguh jika datang 
kepada mereka seorang rasul pemberi 
peringatan dari Allah SWT, niscaya mereka 
akan menjadi pihak yang paling ideal daripada 
umat mana pun atau daripada semua umat 
yang pernah memiliki rasul yang diutus 
kepada-Nya dalam hal ketaatan dan menjadi 
pihak yang paling kuat dalam memegang 
risalah, menerimanya dan dalam memberikan 
apresiasi terhadapnya. 

Diantara ayatyang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang 
Kami turunkan dengan penuh berkah. Ikutilah, 
dan bertakwalah agar kamu mendapat 
rahmat, (Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar 
kamu (tidak) mengatakan, “Kitab itu hanya 
diturunkan kepada dua golongan sebelum kami 
(Yahudi dan Nasrani) dan sungguh, kami tidak 
memerhatikan apa yang mereka baca,” atau 
agar kamu (tidak) mengatakan, “Jikalau Kitab 
itu diturunkan kepada kami, tentulah kami 
lebih mendapat petunjuk daripada mereka.” 
Sungguh, telah datang kepadamu penjelasan 
yang nyata, petunjuk dan rahmat dari 
Tuhanmu. Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan 
berpaling daripadanya? Kelak, Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan adzab 
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” 


yang keras, karena mereka selalu berpaling. 
(al-An'aam: 155-157) 


KS KE AN è GS fji Si as Ea He Kp 
lalu tatkala telah datang kepada mereka apa 
yang mereka inginkan dan harap-harapkan 
itu, yaitu kedatangan Rasulullah saw. dengan 
membawa Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
beliau, justru mereka semakin bertambah 
kafir, semakin bertambah menjauh dari 
keimanan dan dari memenuhi dakwah Nabi 
Muhammad saw., dengan bersikap sombong, 
angkuh, arogan dan tidak sudi mengikuti 
ayat-ayat Allah SWT, melancarkan berbagai 
tipu muslihat, akal bulus dan rencana jahat 
terhadap manusia untuk menghalang-halangi 
siapa pun dari jalan Allah SWT. 

Dengan begitu, jelas sudah bahwa se- 
benarnya mereka tidak memiliki komitmen 
sedikit pun, tidak ada kejujuran sedikit pun 
pada ucapan mereka itu. Mereka benar-benar 
tidak konsekuen dengan perkataan mereka 
itu dan sama sekali tidak memiliki konsistensi 
pada pernyataan mereka tersebut. Mereka 
pun harus menanggung dosa, risiko dan akibat 
dari sikap dan perbuatan mereka itu. 

gui IL g IK áá J} rencana jahat, tipu 
muslihat dan niat busuk mereka pasti menjadi 
bumerang bagi mereka sendiri. Mereka sen- 
dirilah yang akan tertimpa malapetaka dan 
akibat buruknya bukan orang lain dan mereka 
sendirilah yang akan menanggung akibat dan 
dosanya. Akibat buruk suatu niat jahat, akan 
menimpa pelakunya sendiri, sebelum me- 
nimpa orang yang akan dicelakainya, sebagai- 
mana firman Allah SWT dalam ayat 


“Dan orang-orang yang zalim kelak akan 
tahu ke tempat mana mereka akan kembali.” 
(asy-Syu'araa': 227) 


Frasa HA ke maksudnya adalah j4 Fe 
Gi (merencanakan perbuatan jahat). ( Kah 
artinya adalah makar, tipu muslihat dan niat 
jahat, dan yang dimaksudkan di sini adalah 
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kekafiran, menipu dan mengelabuhi orang- 
orang lemah dan menghalang-halanginya 
agar jangan sampai beriman supaya pengikut 
mereka banyak. 

Kemudian, Allah SWT mengancam mereka 
dengan sebuah pembalasan seperti yang 
pernah menimpa orang-orang seperti mereka. 
KBM LI) bs Jp maka mereka sejatinya 
tidak menanti-nanti melainkan hukuman 
terhadap mereka atas perbuatan mereka 
mendustakan Rasulullah saw. dan menentang 
perintah-perintahnya seperti hukuman yang 
pernah ditimpakan oleh Allah SWT terhadap 
umat-umat terdahulu yang berperilaku sama 
seperti mereka, yaitu mendustakan para rasul. 

Oi At É 3 H ha Mi Á ke X itulah 
sunnah Allah SWT, yaitu cara dan prosedur 
baku Allah SWT dalam menangani setiap 
orang yang mendustakan. Sunnah, cara dan 
prosedur Allah SWT itu tidak akan berubah 
dan berganti. Maka, adzab tidak akan diganti 
dengan rahmat, dan adzab tidak akan dialihkan 
dari orang yang mendustakan ke pihak lain. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat 


“Dan apabila Allah menghendaki ke- 
burukan terhadap suatu kaum, maka tak 
ada yang dapat menolaknya dan tidak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.” (ar-Ra'd: 
11) 


Selanjutnya, Allah SWT menarik perhatian 
mereka kepada jejak-jejak dan bekas-bekas 
penghancuran yang dialami oleh umat-umat 
terdahulu yang mendustakan. AN 9 I iip 
gi ab Sii PG H5 o Gi BE 3S SS Yks dan 
tidakkah mereka selama ini mengadakan 
perjalanan ke Syam, Yaman dan Irak, lalu 
menyaksikan kesudahan dan nasib umat- 
umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul, bagaimana Allah SWT menghancurkan 
mereka, dan hal serupa tentu berlaku bagi 
orang-orang yang kafir seperti umat-umat 
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terdahulu itu. Padahal umat-umat terdahulu 
itu jauh lebih kuat, jauh lebih besar jumlahnya, 
jauh lebih hebat, jauh lebih banyak harta 
kekayaannya dan keturunannya dibandingkan 
orang Ouraisy itu. Namun semuanya itu tiada 
gunanya apa-apa bagi mereka, tiada sedikit pun 
bisa menyelamatkan mereka dari adzab Allah 
SWT, dan tiada bisa sedikit pun menghalau 
adzab-Nya dari mereka, ketika perintah dan 
titah Tuhanmu telah datang. 

Hal itu karena Y, Sa e so pad di IS 
Hp Uas w É L Si g karena sesungguhnya Allah 
SWT, tiada suatu apa pun yang bisa luput dari- 
Nya, tiada suatu apa pun yang bisa menghindar 
dari-Nya, tiada suatu apa pun yang berada di 
luar kuasa-Nya dan tiada suatu apa pun yang 
bisa menentang kodrat dan iradat-Nya di 
langit dan bumi. Maka, orang-orang musyrik 
yang mendustakan Nabi Muhammad saw. itu 
sekali-kali tidak akan bisa menghindar dari- 
Nya dan tiada akan bisa luput dari hukuman- 
Nya. Karena sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya, lagi Mahakuasa dan 
Maha Mampu, tiada suatu apa pun yang sulit 
bagi-Nya. Allah SWT mengetahui siapa yang 
berhak mendapatkan hukuman, dan Dia kuasa 
untuk menghukum dan membalasnya kapan 
pun dan di mana pun yang dikehendaki-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
politik dan kebijakan hukuman-Nya, dan 
menginformasikan betapa luas rahmat dan 
belas kasih-Nya kepada manusia. ieg 3 
H3 o uk Ie IP as ú gó An seandainya 
diumpamakan Allah SWT menyegerakan 
hukuman dan menghukum manusia atas 
semua dosa-dosanya, niscaya Dia membinasa- 
kan seluruh penduduk langit dan bumi berikut 
segala apa yang mereka punya berupa binatang 
dan sumber rezeki, akibat kemaksiatan dan 
kedurhakaan mereka yang membawa sial dan 
malapetaka. 
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Yang dimaksud dengan %5) dalam ayat ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah 
Ibnu Mas'ud adalah seluruh makhluk hidup 
yang bergerak dan berjalan. 

sala SS An óy Ha at BP ISI KA SP 
gba akan tetapi, Allah SWT menangguhkan 
dan menunda hukuman terhadap mereka atas 
dosa-dosa mereka sampai waktu yang telah 
ditetapkan, yaitu hari Kiamat. Maka, pada saat 
hari Kiamat telah tiba, Allah SWT menghisab 
mereka semua dan memenuhi balasan masing- 
masing menurut amalnya, mengganjar dengan 
memberi pahala dan penghargaan kepada ahli 
ketaatan, dan mengganjar dengan hukuman 
bagi ahli kemaksiatan. Allah SWT Maha Melihat 
dan Maha Mengetahui siapa saja di antara 
mereka yang berhak mendapatkan pahala dan 
penghargaan, dan siapa saja di antara mereka 
yang berhak mendapatkan hukuman, tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan 
berada di luar pengetahuan-Nya, termasuk 
segala urusan dan hal-ihwal mereka. 

Diantara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki 
kasih sayang. Jika Dia hendak menyiksa mereka 
karena perbuatan mereka, tentu Dia akan 
menyegerakan siksa bagi mereka. Tetapi bagi 
mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat 
siksa) yang mereka tidak akan menemukan 
tempat berlindung dari-Nya.” (al-Kahf: 58) 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal sebagaimana berikut. 

1. Sebelum pengutusan Nabi Muhammad 
saw., ketika orang Quraisy mendengar 
bahwa kaum Ahli Kitab mendustakan 
rasul-rasul mereka, orang Ouraisy itu 
berlagak dengan bersumpah-sumpah 
demi Allah bahwa jika datang kepada 
mereka seorang nabi, sungguh mereka 
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akan menjadi pihak yang lebih ideal, 
lebih berpetunjuk dan lebih terarah dari- 
pada orang-orang Ahli Kitab yang men- 
dustakan para rasul itu. Waktu itu, orang 
Arab mengharap-harap ada seorang rasul 
yang berasal dari kalangan mereka se- 
bagaimana yang pernah dimiliki oleh Bani 
Israil. 

Namun, tatkala apa yang mereka 

harap-harapkan itu benar-benar terjadi, 
yaitu kedatangan Rasulullah saw. yang 
memberi peringatan yang berasal dari 
kalangan mereka sendiri, dengan serta 
merta mereka justru lari menjauh dari 
beliau dan tidak mau beriman kepada 
beliau. Sikap mereka itu didorong oleh 
kesombongan, keangkuhan, arogansi dan 
ketidaksudian mereka untuk beriman 
kepada beliau, dan oleh karena niat jahat 
dan makar yang mereka rencanakan 
dengan menghalang-halangi orang lain 
agar jangan sampai beriman supaya 
mereka memiliki banyak pengikut. 
Sikap orang-orang musyrik yang tidak 
konsisten dan tidak konsekuen dengan 
janji yang pernah mereka ikrarkan kepada 
Allah SWT itu, tindakan mereka yang 
melanggar sumpah, kekukuhan mereka 
pada kesyirikan seperti itu dan segenap 
bentuk makar yang mereka lancarkan 
tersebut, mereka sendiri yang akan me- 
nanggung semua akibat buruknya dan 
semua itu akan menjadi bumerang bagi 
mereka sendiri. Inilah yang ditunjukkan 
oleh ayat gaaf, Ý, 42 Si 5 Ysp. 

Ada peribahasa Arab berbunyi ¿^ 
CSE o g é gN js yang artinya Barang- 
siapa menggali lubang jebakan untuk 
saudaranya, maka dia sendiri yang akan 
terperosok dan terjerembab jatuh ke 
dalamnya. 

Az-Zuhri meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 
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“Janganlah kamu merencanakan makar 
dan janganlah kamu membantu orang yang 
membuat makar karena sesungguhnya Allah 
SWT berfirman (dalam ayat 43 surah Faathir), 
“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa 
selain orang yang merencanakannya sendiri.” 
Janganlah kamu berlaku lalim dan melanggar 
(melampaui batas), dan janganlah kamu 
membantu orang yang berbuat lalim dan 
melanggar karena sesungguhnya Allah SWT 
berfirman (dalam ayat 10 surah al-Fath), 
“Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya 
dirinya sendiri yang akan menanggung akibat 
buruknya. Allah SWT juga berfirman (dalam 
ayat 23 surah Yuunus), “Wahai manusia, 
sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan 
menimpa dirimu sendiri” 


Dalam sebuah hadits yang diriwayat- 
kan oleh al-Baihaqi dalam Syu'abul limaan 
dari Qais Ibnu Sa'd disebutkan, “Makar dan 
tipu muslihat menyebabkan pelakunya 
masuk neraka.” Hal itu karena, makar, tipu 
muslihat, niat buruk dan rencana jahat 
adalah termasuk perilaku yang menjadi 
tipikal orang kafir, bukan merupakan 
tipikal orang-orang Mukmin yang baik 
dan pilihan. Rasulullah saw. bersabda, 


aa SA yak IE Oa oh 
“Bukanlah termasuk akhlak seorang 
Mukmin, makar, tipu muslihat dan khianat.” 


Sikap orang-orang musyrik yang keras 
kepala, angkuh, arogan dan tidak sudi 
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terhadap Nabi Muhammad saw. tidak 
ubahnya adalah seperti sikap orang yang 
menanti-nanti adzab seperti yang pernah 
menimpa orang-orang kafir terdahulu. 
Allah SWT memberlakukan adzab ter- 
hadap orang-orang kafir dan hal itu Dia 
jadikan sebagai cara dan prosedur baku 
yang Dia tetapkan dalam menangani 
orang-orang kafir. Allah SWT mengadzab 
orang yang memang berhak dan layak 
untuk diadzab karena hal itu sudah men- 


. jadi prosedur baku yang ditetapkan-Nya. 


Karena itu, tidak ada siapa pun 
yang bisa mengganti prosedur itu, tidak 
pula mengubah jalurnya dan tidak pula 
mengalihkan adzab dari dirinya ke orang 
lain. Adzab dan pembinasaan adalah cara 
dan prosedur baku Allah SWT dalam 
menangani orang-orang kafir sejak dulu 
kala kapan pun dan di mana pun. 

Untuk mempertegas hal di atas, Allah SWT 
mengingatkan mereka kepada contoh- 
contoh nyata dari sejarah umat-umat ter- 
dahulu, sementara mereka sendiri ketika 
melakukan perjalanan niaga ke negeri 
Yaman, Syam dan Irak, menyaksikan secara 
langsung bekas-bekas penghancuran 
tempat-tempat tinggal para umat ter- 
dahulu itu, seperti penghancuran bangsa 
Ad, Tsamud, Madyan dan yang lainnya 
ketika mereka mendustakan rasul-rasul 
Allah SWT, padahal umat-umat terdahulu 
itu jauh lebih kuat, lebih banyak harta ke- 
kayaannya dan lebih banyak keturunan- 
nya dibandingkan penduduk Mekah. Jika 
Allah SWT telah berkehendak untuk me- 
nurunkan adzab terhadap suatu kaum, 
maka pasti terlaksan tanpa ada suatu 
apa pun yang mampu menghalanginya 
karena Allah SWT Mahakuasa lagi Maha 
Berkehendak. 

Rahmat dan belas kasihan Allah SWT 
menghendaki untuk tidak menyegerakan 
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adzab bagi para pendurhaka, pendosa dan 
orang-orang kafir atas dosa-dosa mereka, 
tapi Allah SWT menunda dan memberi pe- 
nangguhan kepada mereka sampai waktu 
yang telah ditetapkan. Hal itu supaya 
mereka tetap memiliki kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahan, mengoreksi diri 
dan meninggalkan kezaliman mereka. 

Namun, jika dilihat dari kaca mata 
keadilan, sebenarnya hukuman harus 
segera dijatuhkan, tapi Allah SWT tidak 
menghendakinya karena rahmat dan belas 
kasihan Allah SWT kepada hamba-hamba- 
Nya terlalu besar. Seandainya diumpama- 
kan Allah SWT menggunakan kaca mata ke- 
adilan dalam memperlakukan mereka dan 
menyegerakan hukuman terhadap mereka, 
niscaya Allah SWT telah membinasakan 
seluruh makhluk kecuali yang Dia kehen- 
daki, dan Allah SWT Maha Mengetahui 
siapa saja di antara mereka yang berhak 
dan pantas mendapatkan hukuman. 

Ini merupakan sanggahan yang sangat 
kuat terhadap orang-orang musyrik yang 


e 43] ) 


karena begitu luar biasa keangkuhan, 
sikap kepala batu, rusaknya aqidah dan 
arogansi mereka hingga membuat mereka 
begitu beraninya menantang supaya adzab 
disegerakan kepada mereka, dan dengan 
begitu sombongnya mereka berkata ke- 
pada Rasulullah saw., “Cepat datangkan 
segera adzab terhadap kami!” Lalu Allah 
SWT pun berfirman, “Adzab sudah ada 
waktunya sendiri.” 

Al-Qur'an telah menceritakan bagai- 
mana sikap orang-orang musyrik yang 
dengan begitu berani menantang supaya 
hukuman dan adzab disegerakan terhadap 
mereka dengan nada mengolok-olok, 
mencemooh dan mengejek, seperti yang 
direkam dalam ayat 


“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, Ya Allah, jika (Al- 
Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih.” (al-Anfaal: 32) 


Surah Yaasiln 
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SURAH YAASIIN 


MAKKIYYAH, DELAPAN PULUH TIGA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah Yaasiin karena 
surah ini dibuka dengan huruf ya dan sin. 
Ada pendapat menyebutkan bahwa fonem 
(~) di sini asalnya adalah kata seru, yaitu 
Ol YH (wahai manusia) menurut dialek Thayyi' 
karena bentuk diminutif (tashghiir) kata SW) 
adalah Ca lalu sepertinya bagian depan- 
nya dibuang dan yang diambil hanya bagian 
belakangnya saja sehingga menjadi, yaa siin. 
Berdasarkan pandangan ini, maka ada kemung- 
kinan khithaab atau perkataan ini ditujukan 
kepada Nabi Muhammad saw., dengan indi- 
kasi ayat selanjutnya, yaitu #54 5d Sip (se- 
sungguhnya, kamu Muhammad benar-benar 
termasuk salah satu dari rasul-rasul). 


Persesualan Surah Ini Dengan Surah 
Sebelumnya 

Korelasi dan relevansi surah Yaasiin ini 
dengan surah sebelumnya, bisa dilihat dari 
tiga aspek seperti berikut. 
1. Dalam surah Faathir, Allah SWT berfirman, 


“(Dikatakan kepada mereka), “Bukan- 
kah Kami telah memanjangkan umurmu 
untuk dapat berpikir bagi orang yang mau 
berpikir, padahal telah datang kepadamu 


seorang pemberi peringatan? Maka rasa- . 


kanlah (adzab Kami), dan bagi orang- 
orang zalim tidak ada seorang penolong 
pun.” (Faathir: 37) 


“Dan mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sungguh-sungguh bahwa jika 
datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan lebih 
mendapat petunjuk dari salah satu umat- 
umat (yang lain). Tetapi ketika pemberi 
peringatan datang kepada mereka, tidak 
menambah (apa-apa) kepada mereka, bah- 
kan semakin jauh mereka dari (kebenaran)” 
(Faathir: 42) 


Rasul pemberi peringatan yang di- 
maksudkan dalam dua ayat di atas adalah 
Nabi Muhammad saw., dan mereka ber- 
paling dari beliau dan mendustakan 
beliau. 

Selanjutnya Allah SWT membuka 

surah Yaasiin dengan sumpah untuk 
mempertegas kebenaran dan keabsahan 
risalah dan kenabian Nabi Muhammad 
saw., bahwa beliau berada di atas jalan 
yang lurus, bahwa beliau diutus untuk 
memperingatkan kaum yang leluhur me- 
reka belum pernah diberi peringatan. 
Ada sisi kemiripan di antara kedua surah, 
yaitu pada aspek pemaparan sejumlah 
ayat kauniah yang menjadi bukti petunjuk 
tentang kuasa Ilahi. Dalam surah Faathir 
misalnya, Allah SWT berfirman, 


“Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan 
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bulan, masing-masing beredar menurut 
waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, milik- 
Nyalah segala kerajaan. Dan orang-orang 
yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit 
ari.” (Faathir: 13) 


Sedangkan dalam surah Yaasin 
misalnya, Allah SWT berfirman, 


“Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 
mereka adalah malam: Kami tanggalkan 
siang dari (malam) itu, maka seketika itu 
mereka (berada dalam) kegelapan, dan 
matahari berjalan di tempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha- 
perkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami 
tetapkan tempat peredaran bagi bulan, se- 
hingga (setelah ia sampai ke tempat per- 
edaran yang terakhir) kembalilah ia seperti 
bentuk tandan yang tua.” (Yaasiin: 37-39) 


3. Dalam surah Faathir, Allah SWT berfirman, 


“Dan tidak sama (antara) dua lautan: 
yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari (masing- 
masing lautan) itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai, 
dan di sana kamu melihat kapal-kapal 
berlayar membelah laut agar kamu dapat 
mencari karunia-Nya dan agar kamu 
bersyukur.” (Faathir: 12) 


Sedangkan dalam surah Yaasiin, Allah 
SWT berfirman, 


“Dan suatu tanda (kebesaran Allah) 
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut 
keturunan mereka dalam kapal yang penuh 
muatan” (Yaasiin: 41) 


Kandungan Surah 
Surah ini, seperti halnya surah-surah 
Makkiyyah lainnya yang dibuka dengan huruf- 


CD 
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huruf alfabet, berisikan pembicaraan seputar 
pokok-pokok agidah, seperti mengagungkan 
Al-Qur'an, penjelasan tentang kuasa dan 
keesaan Allah SWT, pendefinisian tugas dan 
fungsi Nabi Muhammad saw. dengan tugas 
menyampaikan kabar gembira dan memberi 
peringatan, pembuktian tentang ba'ts dengan 
bukti-bukti materiil, konkrit dan visibel, 
seperti penciptaan dari permulaan dan kreasi 
yang belum pernah ada sebelumnya. 

Surah Yaasiin ini diawali dengan sumpah 
Ilahi demi Al-Qur'an Al-Hakim bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah benar-benar seorang 
Rasul yang diutus dari Rabb alam semesta, agar 
beliau memperingatkan kaum beliau bangsa 
Arab dan seluruh bangsa-bangsa lainnya. 
Dalam menyikapi risalah Nabi Muhammad 
saw., manusia terpolarisasi dan terklasifi- 
kasikan menjadi dua golongan. Pertama, 
golongan yang membangkang, angkuh, keras 
kepala dan arogan yang tidak ada harapan 
mau beriman. Kedua, golongan yang masih 
ada harapan untuk bisa baik, sadar, insaf dan 
mau menerima petunjuk. Semua perbuatan 
kedua golongan tersebut terpelihara, tercatat 
dan terdokumentasikan. Jejak langkah mereka 
tercatat dan telah diketahui dalam ilmu azali 
dan kadim. 

Kemudian, Allah SWT membuat sebuah 
perumpamaan dan contoh yang mengandung 
ibarat bagi mereka, yaitu penduduk suatu 
negeri yang selalu mendustakan rasul-rasul 
mereka, satu demi satu rasul yang diutus 
kepada mereka selalu mereka dustakan, tolak 
dan ingkari. Mereka mendustakan seorang 
yang memberi nasihat kepada mereka, bahkan 
mereka membunuhnya, lalu dia masuk surga, 
sementara mereka masuk neraka. 

Kemudian dilanjutkan dengan pem- 
bicaraan yang mengingatkan mereka kepada 
nasib tragis yang dialami oleh umat-umat 
terdahulu yang mendustakan, mereka di- 
hancurkan dan dibinasakan. 
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Selanjutnya, pembicaraan beralih kepada 
tema lain, yaitu pembuktian tentang ba'ts, 
kuasa dan keesaan Allah SWT, dengan bukti 
petunjuk berupa dihidupkannya bumi yang 
mati. Juga pemaparan tentang kuasa Allah 
SWT yang luar biasa di alam semesta ini yang 
termanifestasikan dalam berbagai bentuk 
gejala alam, semisal silih bergantinya siang 
dan malam, penundukan matahari, rembulan, 
bintang-bintang, planet-planet dan segenap 
benda-benda langit lainnya, serta dijadikannya 
kapal-kapal bisa berlayar di lautan. 

Di hadapan semua fakta tersebut, orang- 
orang yang ingkar dan kafir pun kalah 
dan terpukul telak. Mereka diperingatkan 
terhadap hukuman yang cepat dan mereka 
pun dibuat kaget dan terbelalak dengan pem- 
balasan Allah SWT. Hal itu dengan cara men- 
deskripsikan dan menggambarkan berbagai 
kengerian-kengerian hari Kiamat dan di- 
bangkitkannya kembali mereka dari dalam 
kubur dengan peniupan sangkakala ba'ts. 
Ketika itu, mereka pun mendeklarasikan pe- 
nyesalan mereka dan mengikrarkan peng- 
akuan secara terus terang bahwa ba'ts adalah 
haq. Akan tetapi, sayang, mereka tidak men- 
dapati di hadapan mereka melainkan hanya 
neraka Jahannam. Padahal sebelumnya me- 
reka telah dikecam dan dicerca atas sikap 
mereka yang mengikuti bisikan dan bujuk 
rayu setan. Mereka juga diberitahu bahwa 
sesungguhnya Allah SWT kuasa untuk meng- 
ubah bentuk mereka di dunia. 

Adapun orang-orang Mukmin, mereka 
bersenang-senang menikmati kesenangan- 
kesenangan surga. Mereka merasakan dan 
menyadari bahwa mereka berada dalam 
keamanan, kesentosaan dan kesejahteraan 
dari Rabb Yang Maha Penyayang. 

Selanjutnya, Allah SWT menegaskan 
bahwa Rasul-Nya sekali-kali bukanlah seorang 
penyair. Allah SWT memberitahu orang- 
orang kafir, bahwa sesungguhnya Rasul-Nya 
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itu adalah pemberi peringatan dengan Al- 
Qur'an yang nyata bagi orang-orang yang 
hidup hatinya. Allah SWT juga mengingatkan 
manusia seluruhnya akan keharusan mereka 
bersyukur kepada Zat Pemberi nikmat atas 
segenap nikmat yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada mereka, seperti dijadikannya binatang 
ternak demi kemanfaatan, kemashlahatan 
dan kepentingan mereka untuk berbagai 
keperluan, seperti sumber makanan, minuman 
dan bahan pakaian. 

Allah SWT mengecam dan menghujat 
keras sikap orang-orang musyrik yang 
menjadikan berhala-berhala sebagai ilah-ilah 
mereka karena mengharapkan pertolongan 
dan syafaatnya kepada mereka kelak pada hari 
Kiamat, padahal berhala-berhala itu adalah 
benda mati yang tiada memiliki kuasa apa pun 
untuk memberi suatu kemanfaatan sedikit 
pun. Kendati demikian, mereka justru mau 
menjadi bala tentara yang patuh dan taat bagi 
berhala-berhala itu. 

Surah Yaasiin ditutup dengan bantahan 
dan sanggahan yang kuat dan tak terbantahkan 
terhadap orang-orang yang mengingkari 
dan tidak memercayai adanya ba'ts. Yaitu 
dengan memaparkan kepada mereka bukti- 
bukti konkrit dan riil yang bisa mereka 
saksikan, seperti permulaan penciptaan, fase 
dan tahapan-tahapan pertumbuhan yang 
dilalui oleh manusia, penumbuhan pohon 
yang hijau kemudian menjadikannya kering, 
serta penciptaan langit dan bumi. Kemudian 
dideklarasikanlah sebuah keputusan serta 
kesimpulan final dan pasti dari semua itu, yaitu 
kuasa Allah SWT yang adikodrati dan luar biasa 
untuk menciptakan dan mengadakan segala 
sesuatu dengan super cepat dan jauh lebih 
cepat melebihi apa yang bisa dibayangkan oleh 
manusia dan di luar jangkauan perseptivitas 
manusia. Juga, bahwa Allah SWT, Dialah 
Pencipta, Pemilik dan Penguasa segala sesuatu 
yang ada di langit dan bumi. 
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Kesimpulannya adalah surah Yaasiin ini 
secara keseluruhan merupakan provokasi 
yang sangat kuat untuk membangunkan 
kesadaran, emosi, perasaan, hati dan akal 
pikiran supaya segera mengikrarkan sebuah 
pengakuan terhadap Sang Khaliq dan keesaan- 
Nya, memercayai dan mengimani ba'ts dan 
balasan. Dalam kitab Abu Dawud diriwayatkan 
dari Ma'qil bin Yasar, bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


SE HE om liz 
“Bacakanlah surah Yaasiin untuk orang-orang 


mati kalian” (HR Abu Dawud) 


AL-GUR'AN, RASUL DAN AL-MURSAL ILAIHIM 
(UMAT MANUSIA YANG RASUL DIUTUS 
KEPADA MEREKA) 


Surah Yaasiin Ayat 1-12 


SATA A05 
klan e PAN ore PA? 
Penang AOA 
BNI BAB EU AN 

AI Aa BMA Si 
PERANG A3 


pa a RE 


2 2 


ge 1i D NE e 
e d L-i 

zeg yi PIN Pa 

P Ana Ana PAE Ara 


“Yaa Siin. Demi Al-Quran yang penuh 
hikmah, sungguh, engkau (Muhammad) adalah 
salah seorang dari rasul-rasul, (yang berada) 
di atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha 
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Penyayang, agar engkau memberi peringatan 
kepada suatu kaum yang nenek moyangnya belum 
pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai. 
Sungguh, pasti berlaku perkataan (hukuman) 
terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak 
beriman. Sungguh, Kami telah memasang belenggu 
di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke 
dagu, karena itu mereka tertengadah. Dan Kami 
jadikan di hadapan mereka sekat (dinding) dan di 
belakang mereka juga sekat, dan Kami tutup (mata) 
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. Dan 
sama saja bagi mereka, apakah engkau memberi 
peringatan kepada mereka atau engkau tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak 
akan beriman juga. Sesungguhnya engkau hanya 
memberi peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, walaupun mereka 
tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. 
Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang- 
orang yang mati, dan Kamilah yang mencatat 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu 
Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas (Lauh 
Mahfuz)” (Yaasiin: 1-12) 


Olraa'aat 

Kota, Ag Warsy, Ibnu Amir, al-Kisa'i, dan 
Khalaf membaca dengan mengidghamkan 
huruf nun yang ada pada kata g=} ke huruf 
wawu yang terdapat pada kata Ka. 
Sementara para imam yang lain meng-izhhaar- 
kannya. 

gbi} Qunbul membaca (&:-. 

$ sp dibaca: 
1. Aa iini adalah giraa'at Ibnu Amir, Hafsh, 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 
2. œ ini adalah giraa'at imam yang lain. 


gå} dibaca: 

1. ás) ini adalah giraa'at Hafsh, Hamzah, al- 
Kisa'i, dan Khalaf. 

2. á) ini adalah giraa'atimam yang lain. 
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$$ frasa ini ada kemungkinan memiliki 
iraab rafa' sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, yaitu ( sis). Atau dibaca mabdi 
dhammah sebagai munaada mufrad, atau 
karena kata ini memang mabni seperti kata 
(2-55. Ada versi giraa'at yang membaca nashab 
atas dasar pertimbangan makna (~ J6. Ada 
kemungkinan bisa dibaca dengan mabni 
fathah seperti kata (a dan Eh. Ada versi 
giraa'at yang membaca mabni kasrah, seperti 
kata Ce) karena adanya huruf ya` yang dibaca 
sukun (mati) sedangkan huruf sebelumnya 
dibaca kasrah. 

Di antara ulama ada yang meng-izhhaar- 
kan huruf nun yang ada pada kata $ »$ dan ada 
pula yang mengidghamkannya kepada huruf 
wawu setelahnya. Orang yang meng-izhhaar- 
kan huruf nun tersebut, beralasan bahwa 
huruf alfabet sepantasnya dibaca waqaf, se- 
perti bilangan karena itu tidak di-i'raab-kan. 
Sedangkan orang yang mengidghamkan, maka 
dia memperlakukannya seperti muttashil (kata 
yang tersambung). Namun versi izhhar adalah 
yang lebih sesuai dengan kias. 

gi Id Sip frasa giii gd ber- 
kedudukan rafa’ sebagai khabar-nya gop. 

getii bie Jep kalimatiniada kemungkinan 
berkedudukan rafa’ sebagai khabar-nya KI 
yang kedua. Atau berkedudukan i'raab nashab 
ber-ta'allug dengan kata Kap. 

LI aa Js kata "153, dibaca nashab 
sebagai maf'uul muthlag. Kata ini adalah 
bentuk mashdar yang di-idhaafah-kan kepada 
faa'il-nya. 

Adaversi giraa'at yang membaca rafa' kata 
tersebut dengan mengasumsikan mubtada' 
yang dibuang, yaitu (j J:£ yy, Ada juga yang 
membaca jarr dengan menjadikannya sebagai 
badal dari kata gS% oT}. 

Lau sal ú éy 5 kata $ep di sini ada 
kemungkinan sebagai maa naafiyah. Atau 
sebagai maa mashdariyyah berkedudukan 
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nashab, yaitu (ASI GX J gái úy jà), sehingga 
maknanya adalah í supaya kamu memper- 
ingatkan kaum dengan peringatan seperti 
peringatan Kami kepada leluhur dan nenek 
moyang mereka yang hidup pada masa Nabi 
Ibrahim dan Nabi Isma'il. 

Perap jejak langkah yang mereka garis- 
kan dan tinggalkan. Di sini terdapat kata yang 
dibuang yang berstatus sebagai mudhaaf, yaitu 
(aa 3 PA $ 2x5, lalu kata yang menjadi 
mudhaaf itu dibuang dan posisinya digantikan 
oleh mudhaaf ilaihi. 

Gea sig Jb frasa ke IS dinashabkan 
dengan fi'il yang diasumsikan keberadaannya 
yang ditunjukkan oleh fi'il PAN yaitu: 
ca st Na . 


Balaaghah 

K3 5d Sip dalam kalimat ini terdapat 
penguat lebih dari satu, yaitu inna dan huruf 
lam pada frasa 4:-p. Penggunaan kata 
penguat lebih dari satu di sini disebabkan 
pihak mukhaathab adalah orang yang ingkar, 
menolak dan tidak percaya. 

KA P3 ysi HA 4 Uks ú} dalam 
ayat ini terdapat isti'aarah tamtsiiliyyah, yaitu 
menyerupakan atau mentamsilkan keadaan 
orang-orang kafir dalam hal keengganan 
mereka untuk beriman, dengan orang yang 
tangan dan lehernya dibelenggu menjadi satu 
sehingga posisi kepalanya menengadah ke 
atas dan pandangan matanya tertuju ke bawah 
tanpa bisa melakukan apa-apa, tidak bisa ber- 
gerak dan tidak bisa menoleh. 

Begitu juga dalam ayat berikutnya, ke- 
adaan orang-orang kafir diserupakan, di- 
tamsilkan dan diumpamakan dengan orang 
yang terjebak di antara dua tembok hingga dia 
tidak bisa menerobosnya dan tidak tahu pe- 
tunjuk arah jalannya. 

gui Ip Kini w cp di antara kedua 
frasa ini terdapat ath-Thibaag. 
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giai fp 455519 di antara kedua frasa ini 
terdapat Thibaag as-Salab. 

£ gip di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas naaqish, yaitu kesamaan pada 
sebagian hurufnya. 


Mufradaat Lughawlyyah 

g~ kalimat ini dibaca apa adanya, yaitu 
yaa siin, yaitu ya, alif, sin, ya dan nun mati yang 
di-izhhaar-kan, atau dengan meng-idgham- 
kannya ke huruf wawu setelahnya. Yang 
diinginkan dari huruf-huruf alfabet seperti ini 
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan 
di bagian terdahulu adalah untuk menarik 
perhatian, seperti kata alaa dan yaa sekaligus 
untuk menegaskan tantangan kepada orang 
Arab untuk membuat yang semisal Al- 
Our'an, dan penegasan bahwa mereka tidak 
akan mungkin mampu memenuhi tantangan 
tersebut, padahal Al-Qur'an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama seperti yang mereka 
pergunakan. Hal itu supaya, ketidakmampuan 
mereka untuk membuat sesuatu yang semisal 
Al-Qur'an membuat hujjah yang ada semakin 
kuat, bahwa Al-Qur'an benar-benar wahyu 
yang berasal dari sisi Allah SWT. heh op 
huruf wawu dalam kalimat ini adalah wawu 
gasam (sumpah). Allah SWT bersumpah untuk 
Nabi Muhammad saw. demi Al-Qur'an yang 
sempurna dan solid dengan tata bahasanya 
yang menakjubkan dan makna-maknanya yang 
luar biasa, atau demi Al-Qur'an yang memiliki 
hikmah, bahwa sungguh Nabi Muhammad 
saw. adalah benar-benar seorang Rasul dari 
sisi Allah SWT supaya tidak ada seseorang 
yang meragukan kerasulan beliau. 

KIS 5d Dip sungguh kamu Muhammad 
adalah termasuk salah satu dari para nabi 
yang diutus sebagai rasul kepada kaum 
mereka dan yang lainnya. Penguatan kalimat 
ini dengan gasam, inna dan lam adalah untuk 
menyanggah orang yang mengingkari dan 
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tidak memercayai risalah dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw. dari kalangan orang-orang 
kafir yang berkata kepada beliau, “Kamu 
bukanlah seorang rasul yang diutus." br- Jd 
an yang berada di atas jalan yang betu-betul 
lurus dan benar tanpa ada penyimpangan dan 
kebengkokan sedikit pun di dalamnya, tetapi 
jalan itu adalah jalan lurus yang membawa 
menuju kepada tujuan yang diinginkan dalam 
hal agidah, syari'at, tauhid, keistigamahan dan 
kelurusan dalam segala hal. 

gi wd Jp sesungguhnya Al-Qur'an 
adalah wahyu yang diturunkan dari Zat Yang 
Mahakuat, Perkasa, Digdaya dan Berkuasa 
penuh dalam kekuasaan dan kerajaan-Nya, 
lagi Maha Penyayang kepada makhluk-Nya. 
Ga sat ú úy 5idp huruf lam pada frasa Kp 
adalah ber-ta'allug dengan kata 459. Yaitu 
Kami mengutus kamu Muhammad dengan 
Al-Qur'an yang diturunkan ini supaya kamu 
memperingatkan kaum yang leluhur terdekat 
mereka belum diberi peringatan pada masa 
fatrah (masa jeda yang terletak antara periode 
dua nabi), atau karena sudah terlalu panjang 
masa fatrah antara periode Nabi Isa dan 
periode Nabi Muhammad saw.. 

Kise H sesungguhnya bangsa Arab 
adalah orang-orang yang lalai dari keimanan 
dan kelurusan, dari syari'at dan hukum. 3 319 
HAN J£ Jah telah pasti ketetapan vonis adzab 
atas kebanyakan penduduk Mekah. Mereka itu 
adalah orang yang mati dalam keadaan masih 
tetap kafir dan bersikukuh untuk bertahan 
dalam kekafiran. ó} Y 4} karena mereka 
termasuk orang-orang yang Allah SWT telah 
mengetahui kalau mereka tidak beriman 
kepada Al-Qur'an. 

ysi bentuk jamak dari (J yang 
artinya adalah belenggu yang digunakan 
untuk mengikatkan tangan ke leher untuk 
penyiksaan. K6 Ji PB. lalu tangan-tangan 
mereka diikatkan ke leher hingga menyatu 
dengan dagu. KIP adalah bentuk jamak dari 
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(25 yang artinya adalah dagu. 45,15 Hp posisi 
kepala mereka pun menengadah ke arah atas 
tanpa bisa menundukkannya ke arah bawah 
sambil pandangan mata mereka tertuju ke arah 
bawah sehingga mereka tidak bisa menoleh. 
Ini adalah sebuah tamsilan atau perumpamaan 
untuk menggambarkan keadaan mereka yang 
tidak mau tunduk kepada keimanan dan jiwa 
mereka tidak sudi untuk beriman. ges c yu 
di hadapan mereka. Maksudnya adalah Kami 
jadikan mereka terhalang dari keimanan oleh 
berbagai penghalang, yaitu sikap mereka yang 
sombong, keras kepala, angkuh, arogan dan 
tidak sudi untuk menerima kebenaran dan 
tidak sudi untuk tunduk kepada yang hak. 
Kain lalu Kami tutupi penglihatan 
mereka. goyan Y 459 akibatnya mereka pun 
tidak mampu untuk menangkap dan melihat 
jalan petunjuk. Mereka buta terhadap ba'ts, 
dan terhadap syari'at-syari'at Ilahi sehingga 
mereka menolak dan tidak memercayainya. Ini 
juga merupakan tamsilan dan perumpamaan 
yang mengilustrasikan tertutupnya jalan ke- 
imanan bagi mereka karena Allah SWT telah 
mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang 
yang akan tetap persisten dan bersikukuh di 
atas kekafiran dan tetap bertahan di dalamnya 
hingga mati. Pengetahuan Allah SWT tentang 
keadaan mereka tersebut hanyalah semata 
pengetahuan-Nya yang terdahulu dan azali, 
dalam artian Allah SWT telah mengetahui 
segala sesuatu sebelum segala sesuatu ada dan 
terjadi. Allah SWT telah mengetahui bahwa 
orang ini akan beriman dan orang itu tidak 
akan beriman. Allah SWT telah mengetahui 
siapa saja yang akan beriman dan siapa saja 
yang tidak akan mau beriman. Oleh karena itu, 
secara logika dan realitas, hal tersebut tidak 
lantas menghalangi manusia dari keimanan 
karena apa yang ada dalam pengetahuan Allah 
SWT tersebut tidak ada yang mengetahuinya. 
Kak Y Bas l dan Hi e kamu 
peringatkan mereka atau tidak kamu 
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peringatkan mereka adalah sama saja bagi 
mereka karena peringatan tidak ada gunanya 
bagi mereka disebabkan sikap mereka yang 
angkuh, sombong, keras kepala dan arogan. 
ka AN AA Kan Ba a as úp sesungguhnya 
peringatanmu hanya berguna bagi orang yang 
mau mengikuti Al-Qur'an dan takut akan 
hukuman Allah SWT baik di kala dalam ke- 
sendiriannya maupun di kala ramai, sekalipun 
dia belum melihatnya. Dalam arti, belum 
melihat kengerian-kengerian hukuman ter- 
sebut. «5 A dan pahala yang mulia, yaitu 
surga. da 

GH T ¿á úp sesungguhnya Kami akan 
membangkitkan mereka kembali setelah mati. 
gii ú Sp dan Kami mencatat dan men- 
dokumentasikan di Lauhul Mahfuzh semua 
amal perbuatan yang pernah mereka perbuat, 
baik amal saleh maupun amal perbuatan jelek. 
Kp dan jejak peninggalan baik mereka 
yang kemanfaatannya tidak terputus setelah 
kematian, seperti ilmu, kitab, masjid, rumah 
sakit, madrasah dan lain sebagainya, atau jejak 
peninggalan jelek mereka seperti penyebaran 
berbagai bid'ah, kezaliman, pelanggaran dan 
kesesatan di antara manusia. 4 sWa-i sig Ip 
gor (ú segala sesuatu baik itu amal perbuatan 
para “hamba maupun yang lainnya, Kami catat 
dan dokumentasikan di Lauhul Mahfuzh atau 
di lembaran catatan amal. 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Nu'aim dalam kitab ad-Dalaa'il 
mencatat dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada 
suatu ketika, Rasulullah saw. membaca Al- 
Qur'an dengan suara keras dan lantang dalam 
shalat, hingga ada sejumlah orang Quraisy 
yang merasa terganggu dan gatal kuping me- 
reka. Lalu ketika mereka beranjak untuk me- 
nangkap Nabi Muhammad saw,, tiba-tiba saja 
tangan mereka menempel ke leher mereka 
seperti orang yang dibelenggu, dan tiba-tiba 
penglihatan mata mereka juga tidak berfungsi 
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dan tidak bisa melihat. Kemudian mereka 
datang menemui Nabi Muhammad saw. dan 
meminta supaya beliau berkenan menghilang- 
kan kondisi tersebut dari mereka, dan berkata 
“Aku mohon kepadamu Muhammad demi 
Allah dan ikatan kekerabat.” Lalu beliau pun 
berdoa hingga akhirnya kondisi yang mereka 
alami itu hilang. Lalu turunlah ayat ora, A 
Ja sampai ayat Korek y Si í Hp. Maka, tidak 
ada satu orang pun di antara mereka itu yang 
beriman.” 

Ibnu Jarir Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata, “Abu Jahal berkata, “Jika 
aku melihat Muhammad, sungguh aku akan 
lakukan begini dan begini.” Allah SWT pun 
menurunkan ayat Hat Ra 9 Uas ú% sampai 
goran Y bp. Orang-orang berkata kepada 
Abu Jahal, “Ini Muhammad.” Namun Abu Jahal 
tidak bisa melihat Nabi Muhammad saw., dan 
berkata, “Di mana dia, di mana dia?” 

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Pada 
mulanya, Bani Salimah bertempat tinggal 
di sudut Madinah, lalu mereka ingin pindah 
ke lokasi yang dekat dengan masjid. Maka, 
turunlah ayat gén I u EA PP. SA Up. 
Lalu Nabi Muhammad saw. berkata kepada 
mereka, “Sesungguhnya jejak-jejak langkah 
kaki kalian ditulis. Karena itu, kalian tidak perlu 
pindah (maksudnya adalah karena rumah 
mereka jauh dari masjid, maka jejak langkah 
mereka ketika pergi ke masjid juga semakin 
banyak, dan semuanya itu dicatat sebagai amal 
kebaikan)” At-Tirmidzi memasukkan hadits 
ini ke dalam kategori hadits hasan, sementara 
Al-Hakim memasukkannya ke dalam kategori 
hadits shahih. Hadits senada juga diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Abu 
Sa'id, dia berkata, “Bani Salimah mengeluh 
kepada Rasulullah saw. perihal jauhnya jarak 
rumah-rumah mereka dari masjid. Lalu Allah 
SWT menurunkan ayat 4:50, i u Sip. 
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Lalu Rasulullah saw. berkata kepada Bani 
Salimah, “Wahai Bani Salimah, tetaplah kalian 
tinggal di tempat kalian sekarang ini karena 
sesungguhnya jejak langkah kaki kalian 
dicatat.” 


Tafsir dan Penjelasan 

KE La JP DSA ON SA A5 ap 
Allah SWT bersumpah demi Al-Qur'an yang 
mengandung hikmah yang agung, yang sem- 
purna tata bahasa dan maknanya, sungguh 
kamu wahai Muhammad benar-benar seorang 
Rasul dari sisi Allah SWT yang berada di 
atas manhaj, agama dan syari'at yang tegak 
lurus tanpa ada kebengkokan sedikit pun di 
dalamnya. 

Di sini secara implisit mengandung isyarat 
bahwa Al-Qur'an adalah mukjizat yang abadi, 
bahwa Muhammad saw. adalah benar-benar 
Nabi dan Rasul Allah SWT yang diutus dengan 
risalah yang abadi dari sisi Tuhannya. 

& wd Jus) Al-Qur'an, agama dan jalan 
yang kamu bawa ini wahai Muhammad adalah 
diturunkan dari Rabbul 'izzah Yang Maha 
Penyayang kepada para hamba-Nya yang 
beriman, sebagaimana firman-Nya dalam ayat 


“Dan sungguh, engkau benar-benar mem- 
bimbing (manusia) kepada jalan yang lurus, 
(yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Ingatlah, segala urusan kembali kepada Allah.” 
(asy-Syuuraa: 52-53) 


Ini merupakan dalil yang gamblang 
tentang kedudukan Al-Qur'an, bahwa Al- 
Our'an merupakan nikmat teragung di antara 
nikmat-nikmat yang dikaruniakan oleh Allah 
SWT Yang Maha Pengasih. 

Ke HS sat ú úy sa Kami mengutus 
kamu wahai Muhammad supaya kamu mem- 
beri peringatan kepada orang Arab yang belum 
pernah ada seorang pemberi peringatan yang 
datang kepada mereka sebelum kamu. Demi- 
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kian pula dengan leluhur mereka yang ter- 
dekat, belum pernah ada seorang rasul yang 
memperingatkan mereka dan mengenalkan 
kepada mereka syari'at-syari'at Allah SWT 
Karena itu, mereka lalai dari mengenal ke- 
benaran, nur petunjuk dan syari'at yang men- 
jamin kebahagiaan umat manusia di dunia dan 
akhirat. 

Akan tetapi, perlu digarisbawahi di sini, 
bahwa penyebutan bangsa Arab saja dalam 
ayat ini adalah hanya sebagai bentuk perhatian 
saja. Oleh karena itu, hal tersebut tidak 
lantas berarti bahwa selain orang Arab tidak 
termasuk ke dalam cakupan, dan sama sekali 
tidak lantas menafikan posisi Nabi Muhammad 
saw. sebagai Rasul yang diutus kepada seluruh 
umat manusia semuanya tanpa terkecuali yang 
telah dinyatakan secara tegas oleh sejumlah 
ayat dan hadits-hadits mutawatir yang sudah 
sangat familiar yang menegaskan bahwa misi 
dan pengutusan Nabi Muhammad saw. adalah 
universal, seperti ayat 


“Katakanlah (Muhammad), “Wahai manu- 
sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi 
kamu semua,” (al-A'raaf: 158) 


Juga seperti sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasa'i dari Jabir, 


“Nabi sebelumku hanya diutus kepada 
kaumnya saja, sementara aku diutus kepada 
seluruh umat manusia seluruhnya” (HR Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasz'i) 


gogy Hiasi SE Id $= ip sungguh vonis 
adzab telah pasti atas kebanyakan penduduk 
Mekah dan hukuman telah menjadi tak ter- 
elakkan bagi sebagian besar dari mereka, yaitu 
apa yang telah tercatat atas mereka dalam 
induk Kitab (Lauhul Mahfudz) bahwa mereka 


G 617 MH 
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tidak akan beriman kepada Al-Our'an dan Nabi 
Muhammad saw.. Mereka adalah orang-orang 
yang Allah SWT telah mengetahui bahwa 
mereka akan mati dalam keadaan masih tetap 
kafir dan tetap persisten dalam meneguhi 
kekafiran sepanjang hayat mereka. 

Jadi, yang dimaksud dengan al-Qaul dalam 
ayat ini adalah ketetapan dan keputusan azali, 
yaitu pengetahuan azali Allah SWT tentang 
bagaimana akhir kehidupan mereka, bukan 
atas keterpaksaan dan ketidak mampuan 
mengelak, tetapi atas pilihan dan kemauan 
bebas mereka sendiri yang lebih memilih untuk 
bersikukuh dan persisten dalam kekafiran. 

Hal ini secara tidak langsung menen- 
teramkan hati Nabi Muhamad saw supaya 
beliau tidak resah dan berduka menyayangkan 
sikap mereka yang tidak mau beriman. 

Selanjutnya, Allah SWT membuat sebuah 
tamsilan dan perumpamaan untuk meng- 
gambarkan sikap mereka yang tetap kukuh 
dan persisten pada kekafiran, bahwa tidak ada 
jalan dan harapan mereka mau beriman. ús Up 
KA Hd o s 063 Ji P ysi Hal g sesungguhnya 
Kami menjadikan tangan mereka terikat ke 
leher mereka dengan belenggu yang membuat 
mereka tidak bisa melakukan apa-apa, kepala 
mereka menengadah ke atas dan pandangan 
mata mereka tertunduk ke arah bawah. 

Artinya adalah bahwa Allah SWT men- 
jadikan mereka seperti orang-orang yang 
terbelenggu, yaitu tangan diikatkan ke leher 
dan dagu hingga kepala menengadah ke atas 
dan pandangan mata menunduk ke bawah, 
untuk mengilustrasikan dan menggambarkan 
keadaan mereka yang tidak sedikit pun mau 
mengarahkan padangan mereka kepada 
kebenaran, tidak mau melihat dan melirik 
kebenaran. 

Mereka juga diumpamakan dan ditamsil- 
kan seperti orang yang terjepit di antara dua 
tembok penghalang tanpa bisa melihat depan 
dan belakang mereka, bahwa mereka mem- 
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butakan diri terhadap ayat-ayat Allah SWT dan 
tidak mau mencoba memerhatikan dan me- 
renunginya. MUA á Has Ig ák Heal aon Uap 
Kea Y 26 untuk memperkuat gambaran 
keadaan mereka tersebut, yaitu bahwa mereka 
tidak sudi untuk memerhatikan ayat-ayat Allah 
SWT, di sini mereka ditamsilkan sebagai orang 
yang terhimpit di antara dua tembok dari arah 
depan dan belakang sehingga kedua tembok itu 
membuat dirinya tidak bisa melihat apa yang 
ada di depan dan belakangnya. Seperti itulah 
gambaran keadaan mereka, yaitu mereka 
tidak bisa mengambil kemanfaatan apa-apa 
dari kebaikan dan tidak bisa menggapainya 
karena Kami menutupi penglihatan mereka 
dari yang hak. 

Ini adalah sebuah tamsilan dan perum- 
pamaan yang tepat bagi orang-orang dungu, 
terbelakang dan primitif yang menutupi dan 
menghalangi perseptivitas dan penglihatan 
mereka dari memerhatikan fakta-fakta aksio- 
matis peradaban dan kemajuan. Ini adalah 
sebuah tamsilan yang luar biasa yang meng- 
ilustrasikan penghalang Ilahi yang bersifat 
abstrak dengan penghalang yang bersifat 
materiil dan konkret. 

Akibat dari semua itu adalah ala Sign 
Kerah y Has I Ri Hif sama saja bagi orang- 
orang yang persisten pada kekafiran mereka 
itu, apakah kamu memperingatkan mereka 
atau kamu tidak memperingatkan mereka, 
tidak akan ada bedanya bagi mereka karena 
peringatan tidak akan efektif dan tidak akan 
berguna bagi mereka selagi mereka tidak 
memiliki kecenderungan dan predisposisi 
untuk menerima kebenaran, tunduk kepada 
seruan Allah SWT, memerhatikan bukti- 
bukti petunjuk tentang kebenaran risalah 
Nabi Muhammad saw, serta merenungkan 
keajaiban-keajaiban alam semesta yang 
terpampang begitu jelas dan konkret yang 
menjadi bukti petunjuk akan wujud Allah SWT 
dan keesaan-Nya. 
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Adapun efektifitas peringatan adalah 
hanya bagi orang yang memiliki kriteria se- 
perti yang dijelaskan dalam ayat berikutnya. 
des Ab ia AS eh A gasy AN A o Jai Up 
sesungguhnya peringatan kamu itu hanya 
berguna dan efektif bagi orang-orang yang 
beriman kepada Al-Qur'an, mengikuti hukum- 
hukum dan syari'at-syari'at yang termuat di 
dalamnya, takut kepada hukuman Allah SWT 
sebelum hukuman itu terjadi dan sebelum 
menyaksikan kengerian-kengeriannya, atau 
takut kepada Allah SWT sebelum mereka 
melihat-Nya. Kepada orang-orang itu, sampai- 
kanlah kabar gembira tentang janji maghfirah 
dan pengampunan dosa-dosa mereka, ke- 
ridhaan dari Allah SWT, pahala yang mulia dan 
nikmat abadi, yaitu surga. 

Diantara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Sesungguhnya orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh 
mereka, mereka memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar.” (al-Mulk: 12) 


Kemudian, Allah SWT mempertegas ke- 
pastian ganjaran dan penghargaan bagi orang- 
orang Mukmin serta balasan dan hukuman 
bagi selain orang-orang Mukmin. gf ¿á Up 
KN, Wa Ú iK; Sa sesungguhnya Kami 
benar-benar kuasa untuk menghidupkan dan 
membangkitkan kembali orang-orang yang 
telah mati dari kuburnya, dan Kami lah Yang 
mencatat dan mendokumentasikan segala apa 
yang pernah mereka perbuat dan segala jejak 
peninggalan mereka, lalu Kami akan membalas 
mereka atas semua itu. Jika baik, baik pula 
ganjarannya, namun jika buruk, buruk pula 
balasannya. Karena itu, barangsiapa yang 
berjuang menyebarkan keutamaan, dia akan 
diberi ganjaran dan penghargaan atas ke- 
utamaan yang dia sebar luaskan itu. Sebalik- 
nya, barangsiapa yang menyebar luaskan 
kejelekan dan sesuatu yang tercela seperti 


Surah Yaasiln 


berbagai bentuk hiburan dan musik yang isi- 
nya tercela atau buku-buku amoral, dia akan 
dihisab, dituntut pertanggungjawaban dan 
diberi balasan atas semua itu. 

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Muslim dari Jarir Ibnu Abdillah al-Bajali, 


P 
aa Jasa ah 
E E pe gt AA jani 
IP KB Ia sak da dai EA Jis Wi ale 


Aa 
“Siapa pun yang memulai (mencontohkan) 
sesuatu yang baik dalam Islam, maka dia mem- 
peroleh pahala untuk itu dan pahala yang sama 
dengan pahala semua orang yang melakukan dan 
menirunya setelah dia, tanpa hal itu mengurangi 
sedikit pun dari pahala mereka. Barangsiapa me- 
mulai (mencontohkan) sesuatu yang jelek dalam 
Islam, maka dia akan menanggung beban dosanya 
dan beban dosa yang sama dengan beban dosa 
semua orang yang melakukan dan menirunya 
setelah dia, tanpa hal itu mengurangi sedikit pun 
dari beban dosa mereka.” (HR Muslim) 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dia berkata “Rasulullah saw. 
bersabda, 


a Aaa banon natat Ad aian TTL ot sg 
sd 


“Bila anak Adam meninggal dunia, maka 
semua amal perbuatannya berakhir kecuali tiga. 
Pertama, ilmu yang bermanfaat bagi orang lain. 
Kedua, anak saleh yang berdoa untuknya. Ketiga, 
sedekah jariah (amal yang berkelanjutan yang dia 
tinggalkan).” (HR Muslim) 


C 
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Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bahwa 
pencatatan dan pendokumentasian tersebut 
tidak hanya berlaku bagi umat manusia saja, 
tapi mencakup segala sesuatu. :úia>í a NG 
Ko cúl 4 sungguh Kami benar-benar telah 
mencatat, merekam dan mendokumentasikan 
segala sesuatu tanpa terkecuali termasuk 
segala amal perbuatan para hamba di dalam 
Induk Kitab, yaitu Lauhul Mahfuzh yang di 
dalamnya termuat catatan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan segala hal yang ada, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


“Dia (Musa) menjawab, “Pengetahuan 
tentang itu ada pada Tuhanku, di dalam sebuah 
Kitab (Lauh Mahfuz), Tuhanku tidak akan salah 
ataupun lupa” (Thaahaa: 52) 


“Dan segala sesuatu yang telah mereka 
perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. 
Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun yang 
besar (semuanya) tertulis.” (al-Qamar: 52-53) 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Al-0ur'anul Karim adalah mukjizat Nabi 
Muhammad saw. yang abadi sampai hari 
Kiamat, diturunkan dari Allah, Tuhan 
Rabb alam semesta, tiada akan pernah 
datang kepada-Nya suatu kebatilan baik 
dari depan maupun dari belakangnya. 

2. Rasulullah Muhammad saw. adalah se- 
orang Rasul dari sisi Allah SWT yang Dia 
mengutus beliau dengan membawa pe- 
tunjuk, bimbingan, panduan dan agama 
yang hag, dan beliau berada di atas manhaj, 
jalan dan agama yang lurus, yaitu Islam. 

3. Risalah dan misi Nabi Muhammad saw. 
adalah kepada bangsa Arab dan kepada 
seluruh umat manusia semuanya tanpa 
terkecuali sehingga sudah tidak ada lagi 
celah bagi siapa pun untuk beralasan, 
berdalih, berapologi dan protes. 
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4. Sesungguhnya para pentolan kekafiran, 
pembangkangan, keangkuhan dan arogan- 
si dari kalangan penduduk Mekah atau 
Arab berhak dan pantas untuk kekal ber- 
ada dalam neraka Jahannam dan adzab 
abadi di dalamnya. Hal itu karena me- 
reka bersikukuh dan persisten pada ke- 
kafiran, enggan memerhatikan ayat-ayat 
Allah SWT dan enggan merenungkan 
berbagai panorama dan pemandangan 
alam semesta yang merupakan ayat-ayat 
kauniah Allah SWT. 

Allah SWT telah mengetahui dalam 
pengetahuan azali-Nya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang akan tetap 
bertahan dalam kekafiran. Akan tetapi, 
Allah SWT tetap memerintahkan kepada 
Nabi-Nya untuk menyampaikan dakwah 
kepada mereka dan mengajak mereka 
kepada agama-Nya karena tidak ada se- 
orang pun yang tahu apa yang ada dalam 
pengetahuan azali Allah SWT Juga, untuk 
mengajarkan kepada kita manhaj dalam 
berdakwah untuk mengajak seluruh umat 
manusia untuk beriman kepada Allah 
SWT, Al-Qur'an, riasalah Nabi Muhammad 
saw., ba'ts, hisab dan balasan. 

5. Tidak ada harapan peringatan kepada 
mereka akan efektif dan berguna, setelah 
mereka menutup bagi diri mereka celah- 
celah hidayah dan pintu-pintu per- 
septivitas, serta basirah mereka tidak 
mau terbuka untuk melihat kebenaran 
dan nur Ilahi. 

6. Sesungguhnya peringatan hanya berguna 
dan efektif bagi orang yang memiliki 
kemauan, kesadaran, kecenderunan dan 
predisposisi untuk mencermati manhaj 
kebenaran, kemudian beriman kepada 
Al-Qur'an sebagai sebuah Kitab yang 
memang betul-betul berasal dari sisi Allah 
SWT, takut terhadap adzab Allah SWT 
dan neraka-Nya sebelum melihatnya dan 
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sebelum adzab itu benar-benar terjadi. 
Orang-orang yang seperti ini, Allah SWT 
berkenan mengampuni dosa-dosa mereka 
dan memasukkan mereka ke dalam surga. 

7. Ba'ts adalah hag, mengimaninya adalah 
sebuah kewajiban dan keharusan, dan 
Allah SWT Mahakuasa untuk mengada- 
kannya. Kelak, referensi balasan adalah 
merujuk kepada dokumen amal perbuatan 
dan jejak peninggalan para hamba. Se- 
bagaimana pula, Allah SWT juga telah 
mencatat dan mendokumentasikan segala 
sesuatu yang ada dan terjadi, tiada suatu 
apa pun di langit, bumi dan alam semesta 
ini yang tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya. 

Sebab turunnya ayat menunjukkan 
bahwa kebaikan-kebaikan orang yang 
rumahnya jauh dari masjid tidak kalah 
dengan kebaikan-kebaikan orang yang 
rumahnya dekat masjid, bahwa orang 
yang rumahnya jauh dari masjid tidak 
perlu memaksakan diri untuk pindah ke 
lokasi yang lebih dekat dari masjid jika 
memang hal itu tidak memungkinkan atau 
memberatkan dirinya. 


ANTIOCH (ANTHAKIA, ANTIOKHIA), KISAH 
ASHHAABUL OARYAH (PENDUDUK SEBUAH 
KOTA) 
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» 


BAE EA, 
TEE EKA Al Ea a 
BA To ketuy ra 

BOR Ne a 
PIN EKO a 
KAAJA KGA O 


N 
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Ar ga 


HE ena an aa 
Mara ya Aa 


anA STE Sg 


ES: KA Mz AES 
OA AN ori daa 

Denata Zn 
PARA ke aa 
Dui 


“Dan buatlah suatu perumpamaan bagi 
mereka, yaitu penduduk suatu negeri, ketika 
utusan-utusan datang kepada mereka; (yaitu) 
ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang 
utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; 
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang 
ketiga, maka ketiga (utusan itu) berkata, “Sungguh, 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu.” 
Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu ini 
hanyalah manusia seperti kami, dan (Allah) Yang 
Maha Pengasih tidak menurunkan sesuatu apa 
pun, kamu hanyalah pendusta belaka.” Mereka 
berkata, “Tuhan kami mengetahui sesungguhnya 
kami adalah utusan-utusan(-Nya) kepada kamu. 
Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan 
(perintah Allah) dengan jelas.” Mereka menjawab, 
“Sesungguhya kami bernasib malang karena kamu. 
Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami rajam kamu dan kamu pasti akan 
merasakan siksaan yang pedih dari kami” Mereka 
(utusan-utusan) itu berkata, “Kemalangan kamu 
itu adalah karena kamu sendiri. Apakah karena 
kamu diberi peringatan? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang melampaui batas” Dan datanglah dari 
ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas dia 
berkata, “Wahai kaumku! Ikutilah utusan-utusan 
itu. Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan 
kepadamu, dan mereka adalah orang-orang 
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yang mendapat petunjuk. Dan tidak ada alasan 
bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang 
telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah 
kamu akan dikembalikan. Mengapa aku akan 
menyembah tuhan-tuhan selain-Nya? Jika (Allah) 
Yang Maha Pengasih menghendaki bencana ter- 
hadapku, pasti pertolongan mereka tidak berguna 
sama sekali bagi diriku dan mereka (juga) tidak 
dapat menyelamatkanku. Sesungguhnya jika aku 
(berbuat) begitu, pasti aku berada dalam kesesatan 
yang nyata. Sesungguhnya aku telah beriman 
kepada Tuhanmu, maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan)ku. Dikatakan (kepadanya), “Masuklah 
ke surga” Dia (laki-laki itu) berkata, “Alangkah 
baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku 
dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
telah dimuliakan.” (Yaasiin: 13-27) 


Olraa'aat 


gi y g ús Hamzah dan Khalaf membaca 
GH Y 8 U3) 

E á} Nafi’ dan Abu Amr membaca E] HD. 

Ke jp Nafi, Abu Amr, dan Ibnu Katsir 
membaca (&-1 3). 


Praab 

ki SAS SE i Loh kata gorii} dibaca 
nashab ada kemungkinan karena menjadi badal 
dari kata 472) dengan membuang sebuah kata 
yang berkedudukan sebagai mudhaaf, yaitu 
Ga SAH Sa Fs Dh), lalu kata (J5) yang 
berkedudukan sebagai badal dibuang dan 
posisinya digantikan oleh mudhaaf ilaihi. Atau 
bisa juga karena menjadi maf'uul bihi kedua 
untuk fi 1 42 Ap. 

KPAI Vista 3p kata 43} berkedudukan 
sebagai badal isytimaal dari frasa 4: 23 Sih, 

Ke) Kasi ip kata p di sini berkedudukan 
sebagai badal dari gip yang pertama. 

4S s9 kalimat yang berstatus sebagai 
jawabnya syarat dalam kalimat ini dibuang, 
yaitu « Kar Ai Kay pa Hi é% oh (apakah 
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jika kalian diperingatkan, kalian merespon 
dan menanggapinya dengan kekafiran, peng- 
ingkaran dan penolakan). 

Frasa bip adalah terdiri dari hamzah 
istifhaam dan in syarthiyyah. 

gui si sy d & kebanyakan gurra' 
membaca dengan memfathah huruf ya' pada 
kata $Jp supaya tidak muncul kesan seperti 
waqaf pada ya" karena seandainya mereka 
membaca dengan ya' disukun, mirip seperti 
bacaan wagaf. 

g4 J & Gp kata Lp di sini ada kemung- 
kinan merupakan isim masuhuul bermakna 
454), sedangkan kalimat 44 7) menjadi 
shilah-nya, sedangkan (sw) dibuang untuk me- 
ringankan, yaitu «5 4 5 ú). Atau bisa juga se- 
bagai maa mashdariyyah, yaitu Ka onik). Atau 
ada kemungkinan sebagai maa istifhaamiyyah 
(kata tanya) yang mengandung makna ke- 
takjuban kepada maghfirah Allah SWT karena 
dia merasa amal baiknya tidaklah seberapa, 
namun kendati demikian Allah SWT mem- 
berinya ampunan dan maghfirah yang luar 
biasa. Akan tetapi, versi i'raab ini mengandung 
kelemahan karena seandainya memang maa 
tersebut adalah maa istifhaamiyyah, seharus- 
nya alifnya dibuang sehingga berbunyi (&. 


Balaaghah 

gisi goii di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas isytiqaaq (berasal dari akar 
kata yang sama). 

Kh 464 di antara kedua kata ini juga 
terdapat j Jinaas isytigaag. 

gis A Yo ya AM pd ap dalam kalimat 
ini terdapat al-Ithnaab dengan mengulang 
penyebutan fiil KY. 

Ha ap ya jap istifhaam atau pertanyaan 
dalam kalimat ini adalah istifhaam yang 
mengandung makna kecaman, cercaan dan 
sarkasme. Dengan kata lain, kecaman, cercaan 
dan sarkasme yang diungkapkan dengan 
bahasa pertanyaan. 


Ga 
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gé FI Jap dalam kalimat ini terdapat 
al-lijaaz “(peringkasan kata-kata) dengan 
membuang sebagian kata, yaitu SG jet 
éi Ha Jš 55 (ketika laki-laki itu men- 
deklarasikan keimanannya, penduduk kota 
pun membunuhnya, lalu dikatakan kepada- 
Nya, “Masuklah kamu ke dalam surga.” 


Mufradaat Lughawlyyah 

Ka 2 $h} buatlah sebuah tamsilan, 
ibarat dan perumpamaan bagi mereka. Dengan 
kata lain, sampaikanlah kepada mereka se- 
buah kisah menarik, yaitu kisah para pen- 
duduk kota. (4x) artinya adalah sifat atau ke- 
adaan yang aneh, unik dan menarik yang me- 
nyerupai perumpamaan dan tamsil. Sip 
HA al-Ourthubi menuturkan bahwa yang di- 
maksud adalah negeri Anthakia (Antiokhia) 
menurut pendapat seluruh mufassirin. úst 39 
Pe) ketika para utusan datang kepada pen- 
duduk negeri atau kota Anthakhia itu. Para 
utusan itu adalah sahabat dan pengikut Nabi 
Isa yang dia utus kepada penduduk Anthakia 
untuk mengajak mereka beriman kepada Allah 
SWT. AI lalu para penduduk Athakia itu 
mendustakan, menolak dan tidak memercayai 
kedua utusan itu. 

KL cj% Kami pun mendukung dan 
memperkuat kedua utusan itu dengan seorang 
utusan yang ketiga. Ada versi giraa'at yang 
membaca dengan zai tanpa tasydid (55, yang 
artinya (C4, ly (maka, Kami kalahkan dan 
tundukkan). 

ka SS Re G AB para penduduk Anthakia 
berkata kepada para utusan tersebut, “Kalian 
tidak lain hanyalah manusia, sama seperti 
kami. Kalian tidak memiliki kelebihan dan ke- 
istimewaan apa pun dibandingkan kami. Lp 
ba AA Jí dan Tuhan Yang Maha Pemurah 
tidak menurunkan suatu apa pun seperti 
yang kalian klaim dan seperti yang diklaim 
oleh para utusan terdahulu sebelum kalian 
dan para pengikutnya. Kami Sy & bip kalian 
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tidak lain hanyalah pembohong, pembual 
dan pendusta, apa yang kalian klaim itu tidak 
lain hanyalah kebohongan belaka. di c; Jp 
PENA Re) ú para utusan itu berkata, “Tuhan 
kami tahu bahwa sesungguhnya kami ini 
benar-benar para utusan yang diutus kepada 
kalian” Kalimat ini berlaku seperti qasam 
atau sumpah. Para utusan itu memperkuat 
dan mempertegas jawaban mereka itu dengan 
qasam dan huruf lam, untuk menandingi 
sikap para penduduk tersebut yang semakin 
bertambah pengingkaran, penyangkalan dan 
Pene ua 

Kei Pn SY Uk ú tugas dan kewajiban 
ea ne 
dengan jelas dan gamblang serta diperkuat 
dengan bukti-bukti yang nyata, yaitu berbagai 
mukjizat Nabi Isa seperti menyembuhkan 
orang yang buta sejak lahir, menyembuhkan 
penderita kusta, menyembuhkan orang sakit 
dan menghidupkan orang mati. Hanya itu 
tugas dan kewajiban kami, tidak lebih dari 
itu.” HL Us ý Wib para penduduk Athakia 
berkata kepada para utusan tersebut, “Kami 
melihat kalian hanya sebagai orang yang akan 
membawa sial dan kemalangan saja bagi kami. 
Hal itu karena mereka menganggap aneh, 
asing dan ganjil apa yang dibawa oleh para 
utusan tersebut, menganggapnya sebagai se- 
suatu yang buruk, menjijikkan dan memuak- 
kan bagi mereka. 4445 1 íp sungguh jika 
kalian tidak berhenti dari menyampaikan 
dakwah kalian itu. Huruf lam pada frasa 
Kp adalah lam qasam. Ka niscaya kami 
benar-benar akan melempari kalian dengan 
batu. HW! Li: E SKS, dan sungguh akan 
ada siksaan pedih dari kami buat kalian.” 
ka 2 Jp para utusan itu berkata kepada 
para penduduk tersebut, “Penyebab kesialan 
dan kemalangan kalian ada bersama kalian 
sendiri, yaitu kekafiran kalian dan sikap kalian 
yang mendustakan, itulah penyebab kesialan 
dan kemalangan, bukan kami. 
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43 f apakah jika kami menasihati, 
memperingatkan dan mengingatkan kalian 
kepada Allah SWT, maka kalian berpikir bahwa 
kami membawa pertanda buruk, kesialan dan 
kemalangan buat kalian?! Pertanyaan di sini 
dimaksudkan untuk makna kecaman dan 
cercaan. gói Si &! Wb sebenarnya kalian 
adalah orang-orang yang melampaui batas 
dan sangat keterlaluan dalam kesyirikan dan 
menentang kebenaran.” 

KA Ja Kal cal sp dan datanglah 
seorang laki-laki dari ujung kota dengan 
bergegas. Dia adalah Habib Ibnu Musa An- 
Najjar. Dia beriman dan percaya kepada 
para pengikut Nabi Isa yang diutus ke negeri 
Anthakia tersebut. Dia tinggal di sebuah rumah 
yang terletak di sebuah tempat terpencil jauh 
di ujung pinggiran kota. Qatadah menuturkan 
bahwa Habib Ibnu Musa An-Najjar beribadah 
di sebuah gua. Ketika mendengar berita 
tentang para utusan itu, maka dia pun langsung 
bergegas datang pada saat mendengar sikap 
para penduduk yang mendustakan dan me- 
nolak para utusan tersebut. 

gak sa st Ig ú; memangnya apa 
alasanku tidak menyembah dan beribadah 
kepada Zat Yang telah menciptakan aku?! 
Begitu juga dengan kalian, memangnya apa 
alasan kalian tidak beribadah menyembah 
kepada Allah SWT Yang telah menciptakan 
kalian?! Tidak ada alasan apa pun bagiku 
dan bagi kalian untuk tidak menyembah-Nya. 
Kiss «i6 dan hanya kepada-Nya lah kalian 
dikembalikan setelah mati, lalu Dia akan 
membalas kalian atas kekafiran kalian. 

Hat spo iiy ini adalah kalimat pertanyaan 
yang bermakna nafi atau penegatifan. Yaitu 
sekali-kali aku tidak akan pernah mengambil 
ilah-ilah lain selain Allah SWT untuk aku sem- 
bah dan meninggalkan penyembahan kepada 
Zat Yang semestinya disembah Yang telah men- 
ciptakan aku. 4: 15ú% A Yp maka syafaat 
ilah-ilah palsu itu sekali-kali tiada akan bisa 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


memberi manfaat apa pun kepadaku sedikit 
pun dan tiada berguna sedikit pun bagiku. 
gosia Y,p dan tidak pula ilah-ilah palsu itu bisa 
menyelamatkan aku dari kemadharatan yang 
dikehendaki oleh Zat Yang Maha Pemurah 
untuk ditimpakan kepadaku itu. 

got Is A E Lap sesungguhnya aku benar- 
benar berada dalam kesesatan yang nyata 
kalau aku mengambil ilah-ilah lain selain 
Allah SWT. Kata-kata ini secara tidak langsung 
adalah kata-kata sindiran terhadap para pen- 
duduk tersebut. 

gosi ia ¿aT Gp sesungguhnya aku 
benar-benar beriman kepada Allah SWT Tuhan 
kalian Yang telah menciptakan kalian, maka 
dengarkan baik-baik deklarasi keimananku 
ini. Kemudian, para penduduk Anthakia me- 
lemparinya dengan batu hingga akhirnya dia 
meninggal dunia. Ini adalah pernyataan dan 
deklarasi keimanan secara tegas dan eksplisit 
setelah sebelumnya diutarakan dengan per- 
nyataan secara tidak langsung. Hal ini sebagai 
bentuk intensifikasi sikap tegas dalam me- 
megang komitmen terhadap kebenaran. 

gé J3 Jap ketika laki-laki itu meninggal 
dunia, maka dikatakan kepada-Nya, “Silakan 
Anda masuk ke surga,” sebagai bentuk peng- 
hormatan, apresiasi dan penghargaan kepada 
dirinya, sebagaimana hal itu memang sudah 
menjadi sunnah Allah SWT atau aturan dan 
prosedur baku Allah SWT bagi para syuhada. 
KI gi Hg AN gp E G dia 
berharap andai saja para penduduk tersebut 
mengetahui keadaan dirinya yang sebenar- 
nya, bagaimana dia akhirnya memperoleh ke- 
senangan, kenikmatan, keberuntungan dan 
kesudahan yang baik sehingga bisa membuat 
mereka mau beriman seperti dirinya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keadaan, tingkah 
dan hal-ihwal orang-orang musyrik Arab yang 
persisten dan bersikukuh pada kekafiran, Allah 
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SWT menyebutkan sebuah contoh, ibarat, 
perbandingan dan tamsil yang menyerupai 
keadaan mereka dalam hal sikap yang ke- 
terlaluan dalam berlaku kafir, mendustakan, 
mengingkari dan tidak memercayai para juru 
dakwah yang mengajak kepada Allah SWT. 
Contoh, ibarat dan tamsil itu adalah keadaan 
dan hal-ihwal penduduk negeri Anthakia 
sebelah utara Syuriah di pesisir laut tengah. 
Mereka mendustakan para utusan, lalu Allah 
SWT pun membinasakan mereka dengan 
hanya satu teriakan suara saja. Jika orang- 
orang musyrik itu tetap bertahan dan per- 
sisten pada sikap keras kepala, sombong, 
angkuh dan arogan seperti itu, pembinasaan 
terhadap mereka sangat mudah seperti yang 
pernah dialami oleh penduduk negeri ter- 
sebut, dan kisah mereka dengan para rasul 
Allah SWT tidak jauh beda dengan kisah kaum 
Nabi Muhammad saw. dengan beliau. 


Tafsir dan Penjelasan 

KOSAN Vale 3) La Sial Ie aa S5 wahai 
Muhammad, sampaikan sebuah contoh, 
tamsil, perbandingan dan perumpamaan 
kepada kaummu yang mendustakan kamu 
itu. Contoh dan tamsil itu adalah penduduk 
negeri Anthakia, ketika Allah SWT mengutus 
kepada mereka tiga utusan dari para sahabat 
dan pengikut Nabi Isa yang dikenal dengan 
sebutan Al-Hawaariyyuun. Lalu mereka pun 
mendustakan para utusan itu, sebagaimana 
kaummu mendustakan kamu karena sikap 
angkuh, keras kepala, sombong dan arogan, 
dan sama-sama bersikukuh dan persisten 
pada sikap mendustakan. 

Jadi, goi dalam ayat ini maksudnya 
adalah negeri Anthakia menurut pendapat 
semua mufassirin. 

Sedangkan para utusan yang diutus kepada 
penduduk Anthakia itu adalah berasal dari 
sahabat dan pengikut setia Nabi Isa. Mereka 
diutus oleh Nabi Isa untuk mengukuhkan 
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syari'atnya. Hal ini sebagaimana pendapat 
Abdullah Ibnu Ababs dan banyak mufassirin 
lainnya. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
jumlah para utusan tersebut. pa a) Hi 3p 
gosi SÍ Á ú; é Ea nyata ketika Kami 
mengutus kepada 'mereka dua utusan. Yaitu 
dua utusan yang dikirim oleh Nabi Isa atas 
perintah Kami. Dengan serta merta mereka 
langsung mendustakan kedua utusan itu, 
menolaknya dan tidak memercayainya. Kemu- 
dian Kami dukung dan perkuat kedua utusan 
itu dengan seorang utusan ketiga, lalu ketiga 
utusan itu berkata kepada para penduduk 
negeri, “Sesungguhnya kami bertiga ini adalah 
para utusan yang diutus kepada kamu sekalian 
dari Tuhan kalian Yang telah menciptakan 
kalian. Maksud dan tujuan pengutusan kami 
bertiga adalah menyeru kalian supaya hanya 
menyembah kepada-Nya semata tiada sekutu 
bagi-Nya, meninggalkan paganisme dan pe- 
nyembahan kepada berhala-berhala.” 

Dua utusan yang pertama adalah Yuhanna 
dan Bulus, sedangkan utusan yang ketiga 
adalah Syam'un. Ada yang mengatakan, utusan 
yang ketiga adalah Bulus. 

Lalu para penduduk negeri pun menolak 
dan mengingkari ketiga utusan itu dengan 
menggunakan dalih yang sama seperti yang 
digunakan oleh umat-umat yang lain, yaitu 
dalih bahwa ketiga utusan itu adalah manusia 
sama seperti mereka. 5) dal ú áz Sa Si pa ú Yup 
aus Yg Ra ò sé para penduduk negeri itu 
berkata kepada ketiga utusan tersebut, “Kalian 
bertiga hanyalah manusia biasa seperti kami, 
kalian makan dan berjalan di pasar-pasar. 
Lalu, bagaimana bisa kalian memperoleh suatu 
kelebihan dan keistimewaan daripada kami 
dan mengklaim sebagai utusan?! Allah Yang 
Maha Pemurah tidak pernah menurunkan 
kepada kalian suatu risalah dan tidak pula 
kitab seperti yang kalian klaim itu, dan juga 
seperti yang diklaim oleh para utusan yang 
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lain dan para pengikutnya. Kalian tidak lain 
hanyalah pembohong, pembual dan pendusta 
belaka dalam klaim kalian itu.” 

Kalimat 4.) Kg menunjukkan peng- 
akuan mereka atas wujud Allah SWT. Akan 
tetapi, mereka mengingkari risalah dan 
kerasulan, dan mereka menyembah berhala 
dengan dalih sebagai wasilah kepada Allah 
SWT. 

Dalih dan alasan keinsaniahan seorang 
rasul sudah menjadi dalih yang biasa digunakan 
oleh banyak umat-umat yang mendustakan 
untuk menolak dan tidak memercayai seorang 
rasul, sebagaimana yang diinformasikan oleh 
Allah SWT, seperti dalam ayat 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya 
ketika rasul-rasul datang kepada mereka mem- 
bawa keterangan-keterangan, lalu mereka ber- 
kata, “Apakah (pantas) manusia yang memberi 
petunjuk kepada kami?” Lalu mereka ingkar 
dan berpaling; padahal Allah tidak memerlukan 
(mereka). Dan Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” 
(at-Taghaabun: 6) 


Yaitu mereka heran, mengingkari dan 
tidak percaya ada manusia yang menjadi rasul 
Allah SWT Juga, seperti dalam ayat 


“Rasul-rasul mereka berkata, “Apakah ada 
keraguan terhadap Allah,Pencipta langit dan 
bumi? Dia menyeru kamu (untuk beriman) 
agar Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu 
dan menangguhkan (siksaan)mu sampai 
waktu yang ditentukan?” Mereka berkata, 
“Kamu hanyalah manusia seperti kami juga. 
Kamu ingin menghalangi kami (menyembah) 
apa yang dari dahulu disembah nenek moyang 
kami, karena itu datangkanlah kepada kami 
bukti yang nyata.”” (Ibraahiim: 10) 


Lalu, ketiga utusan itu menjawab dan 
berkata kepada mereka, PSA Ro H dy Tag Wp 
ketiga utusan itu menjawab dengan berkata 
kepada mereka, “Allah SWT tahu bahwa kami 
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ini adalah utusan-utusan-Nya kepada kamu 
sekalian. Seandainya kami adalah orang-orang 
yang berbohong dengan mengatas namakan 
Allah SWT, mengaku-ngaku sebagai utusan- 
Nya padahal tidak, niscaya Dia menghukum 
kami dengan sekeras-kerasnya hukuman. 
Akan tetapi, Allah SWT pasti akan menguatkan 
kami, memberi kami pertolongan, menjadikan 
kami menang dan berjaya atas kalian, dan 
kelak kalian akan tahu siapa yang memperoleh 
kesudahan yang baik.” 

Diantara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


“Katakanlah (Muhammad), “Cukuplah 
Allah menjadi saksi antara aku dan kamu. Dia 
mengetahui apa yang di langit dan di bumi. 
Dan orang yang percaya kepada yang batil 
dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang- 
orang yang rugi.” (al-'Ankabuut: 52) 


Kemudian, ketiga utusan itu menyebutkan 
tugas, misi dan kewajiban mereka. Si C úp 
gisi EK sesungguhnya tugas dan kewajiban 
kami tidak lain hanyalah menyampaikan 
apa yang kami diutus kepada kalian untuk 
menyampaikannya. Kewajiban kami tidak 
lain hanyalah menyampaikan risalah dan 
pesan dengan cara yang jelas dan gamblang. 
Jika kalian mau merespon dan menerimanya, 
maka kalian akan memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Namun jika kalian tidak 
mau menerimanya, menolak, mendustakan, 
menentang dan tidak mau memercayainya, 
kelak kalian akan tahu risiko dan akibat sikap 
kalian yang mendustakan itu. 

Ketika itu, para penduduk negeri pun 
mengancam dan mengintimidasi ketiga utusan 
itu. HI LE Sa Sen Serui 
para penduduk negeri berkata kepada ketiga 
utusan itu, “Sesungguhnya kami melihat kalian 
bertiga hanyalah sebagai pertanda buruk, 
pembawa kesialan dan kemalangan buat kami. 
Kami tidak melihat di wajah kalian tanda-tanda 


kebaikan dan kemujuran bagi kehidupan kami. 
Kalian bertiga hanyalah pembawa sial dan 
kemalangan buat kami. Kalian telah membuat 
kami tercerai berai, menciptaka perselisihan, 
perseteruan dan konflik di antara sesama 
kami. Sungguh, jika kalian bertiga tidak mau 
meninggalkan dakwah kalian itu dan tidak 
mau berhenti mendakwahkan apa yang kalian 
katakan itu, nsicaya kami benar-benar akan 
melempari kalian dengan batu, dan kalian 
akan mengalami siksaan yang menyakitkan 
dan hukuman yang keras dari kami.” 

Kalimat 4S) statusnya menjelaskan 
frasa sebelumnya, yaitu Kai. Yaitu rajam 
atau pelemparan batu terhadap kalian itu bu- 
kanlah pelemparan yang seadanya dan ala 
kadarnya hanya dengan satu atau dua batu 
saja, tapi kami akan terus melempari dan 
menghujani kalian dengan lemparan batu 
sampai mati, dan itu adalah siksaan yang 
menyakitkan. 

Ada sebagian ulama berpandangan bahwa 
huruf wawu pada frasa 4-XX455p adalah ber- 
makna au (atau), dan maksudnya adalah 
sungguh kami akan membunuh kalian, atau 
memenjarakan kalian dan menyiksa kalian di 
dalam penjaran. 

Lalu ketiga utusan itu menanggapi 
pernyataan mereka itu dengan berucap, 
KA aji is Asa ab Gp para utusan 
itu berkata kepada para penduduk negeri 
tersebut, “Kesialan dan kemalangan kalian itu 
adalah gara-gara ulah dan perbuatan kalian 
sendiri, penyebabnya ada pada diri kalian 
sendiri dan dari diri kalian sendiri, yaitu ke- 
kafiran kalian dan sikap kalian yang men- 
dustakan itu, bukannya kami. Apakah lantaran 
kami mengingatkan dan menasihati kalian, 
memperingatkan kalian dan menyuruh kalian 
untuk mengesakan Allah SWT dan memurni- 
kan ibadah dan penyembahan hanya kepada- 
Nya semata, lantas kalian menuduh kami 
sebagai biang keladi kesialan dan kemalangan 
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yang menimpa kalian, menuduh kami sebagai 
pihak yang membawa sial dan kemalangan 
untuk kalian, serta kalian mengancam dan 
mengintimidasi kami?! Tetapi yang benar 
adalah bahwa sebenarnya kalian adalah orang- 
orang yang melampaui batas dan sudah sangat 
keterlaluan dalam menentang kebenaran, 
sangat keterlaluan dalam kesesatan, serta 
sangat keterlaluan dalam bersikukuh dan per- 
sisten pada kesesatan, sikap sombong, angkuh, 
keras kepala dan arogan.” 

Sikap tersebut mirip dengan sikap kaum 
Fir'aun, seperti yang dijelaskan dalam ayat 


“Kemudian apabila kebaikan (kemak- 
muran) datang kepada mereka, mereka ber- 
kata, “Ini adalah karena (usaha) kami.” Dan jika 
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan 
sebab kesialan itu kepada Musa dan pengikut- 
nya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di 
tangan Allah, namun kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” (al-A'raaf: 131) 


Juga, mirip seperti sikap kaum Nabi Shalih, 
seperti yang dijelaskan dalam ayat 


“Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib 
yang malang disebabkan oleh kamu dan orang- 
orang yang bersamamu." Dia (Shalih) berkata, 
“Nasibmu ada pada Allah (bukan kami yang 
menjadi sebab), tetapi kamu adalah kaum yang 
sedang diuji.” (an-Naml: 47) 


Kemudian, Allah SWT memperkuat dan 
mendukung ketiga utusan itu dengan seorang 
pendukung, bai 5 Ç Jó A es ana) Maa Sa 
Kopi pa GX kta y Ka asi Gala dan datanglah 
seorang laki-laki dari lokasi terpencil di 
ujung terjauh kota dengan bergegas ketika 
dia mendengar berita tentang para utusan 
tersebut. Laki-laki itu adalah Habib an-Najjar. 
Lalu dia menasihati kaumnya dan berkata 
kepada mereka, “Wahai kaumku, ikutilah para 
utusan Allah SWT yang datang kepada kalian 
itu untuk menyelamatkan dan mengentaskan 


C 
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kalian dari kesesatan, sedang para utusan itu 
adalah orang-orang yang benar-benar tulus 
kepada kalian dalam dakwah yang mereka 
sampaikan. Karena itu, mereka tidak meminta 
upah finansial sedikit pun sebagai imbalan atas 
penyampaian risalah yang mereka laksana- 
kan, sedang mereka berada di atas manhaj 
kebenaran dan hidayah dalam dakwah dan 
seruan yang mereka sampaikan untuk meng- 
ajak kalian menyembah hanya kepada Allah 
SWT semata tiada sekutu bagi-Nya.” 

Lalu, laki-laki itu menegaskan bahwa 
dirinya menginginkan kebaikan bagi mereka 
seperti yang dia inginkan bagi dirinya sendiri. 
bor Ih g gi ket Y 3 ú; memangnya apa 
alasan yang menghalangiku dari memurnikan 
ibadah dan penyembahan hanya kepada 
Zat Yang telah menciptakan aku, dan hanya 
kepada-Nya lah tempat kembali pada hari 
Kiamat, lalu Dia akan membalas kalian atas 
amal perbuatan kalian, jika baik, maka baik 
pula balasannya, dan jika buruk, maka buruk 
pula balasannya. 

Hal ini mengandung motivasi yang meng- 
gugah kesadaran dan keinsafan untuk ber- 
ibadah dan menyembah hanya kepada Allah 
SWT semata serta menggugah rasa takut ter- 
hadap hukuman-Nya. 

Kemudian laki-laki itu mempertegas 
kebenaran dan kelurusan manhaj yang dia 
tempuh serta mengecam dan mencerca me- 
reka atas perilaku mereka menyembah ber- 
hala. Data & A $s ri PN Oon o ui a o iái 
goras YEL : istifhaam atau pertanyaan dalam 
ayat ini adalah pertanyaan yang mengandung 
makna pengingkaran, kecaman dan cercaan. 

Sekali-kali aku tidak akan pernah meng- 
ambil ilah-ilah selain Allah SWT untuk aku 
sembah dan meninggalkan ibadah dan pe- 
nyembahan kepada Zat Yang hanya Dia semata 
yang sebenarnya berhakuntuk disembah, yaitu 
Allah SWT Tuhan Yang telah menciptakan aku. 
Sementara berhala-berhala dan ilah-ilah palsu 
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yang kalian sembah dan puja itu, syafaatnya 
tiada bisa memberi apa-apa sedikit pun bagiku 
dan tiada pula berhala-berhala dan ilah-ilah 
palsu itu bisa menyelamatkan diriku dari suatu 
kemadharatan ketika Zat Yang Maha Pemurah 
berkehendak untuk menimpakannya atas 
diriku. Karena berhala-berhala dan ilah-ilah 
palsu itu tiada memiliki apa-apa sedikit pun, 
tiada memiliki kuasa untuk menghalau dan 
mencegah kemadharatan, tidak pula kuasa 
mendatangkan kemanfaatan dan tidak pula 
kuasa menyelamatkan siapa pun dari suatu 
kondisi yang sedang dialaminya. 

Koma D A 4 dp jika aku mengambil 
berhala-berhala itu sebagai ilah selain Allah 
SWT, maka berarti sungguh aku benar-benar 
berada dalam kesalahan yang nyata dan fatal, 
berada dalam kebodohan dan kebodohan 
yang memalukan, serta berada dalam penyim- 
pangan dari kebenaran. 

Kata-katainimerupakankata-katasindiran 
terhadap para penduduk negeri tersebut. 
Kemudian, laki-laki itu mendeklarasikan ke- 
imanannya secara terbuka, terus terang dan 
tegas tanpa ada keraguan dan kebimbangan 
sedikit pun, seraya berkata kepada para utusan 
tersebut. goy Sy & $} sesungguhnya aku 
membenarkan, percaya dan beriman kepada 
Rabb kalian yang telah mengutus kalian. 
Jadilah kalian saksi untukku akan keimananku 
ini di sisi-Nya. 

Diceritakan dari Ibnu Abbas, Ka'b dan 
Wahb, bahwa ketika laki-laki itu menyatakan 
hal tersebut, para penduduk negeri langsung 
beramai-ramai menyerangnya secara ber- 
sama-sama, dan tidak ada satu orang pun yang 
bisa membela dan menyelamatkannya, hingga 
akhirnya mereka pun membunuhnya. 

Oatadah menuturkan, mereka melempari- 
nya dengan batu, sedang dia terus melantun- 


kan perkataan, “Ya Allah, tunjukilah kaumku 


karena sesungguhnya mereka tidak tahu.” 
Mereka pun terus melemparinya dengan batu 
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hingga akhirnya dia meninggal dunia. Semoga 
Allah SWT mencurahkan rahmat-Nya kepada- 
Nya. 

Karena begitu besar keinginan dan ha- 
rapannya supaya kaumnya mendapatkan hida- 
yah, sampai-sampai setelah dirinya meninggal 
dunia dan dipersilakan masuk ke surga, dia 
tetap berkata seperti yang dijelaskan dalam 
ayat berikutnya. & úri yy LB 6 JG EN HS Jap 
Ka Š sk H5 J & setelah laki-laki itu ter- 
bunuh, sebagai bentuk penghormatan, peng- 
hargaan dan apresiasi kepada-Nya, Allah SWT 
pun berfirman, “Masuklah kamu ke surga ka- 
rena kamu telah gugur sebagai syahid demi 
menyuarakan kebenaran." Lalu dia pun masuk 
ke surga dan diberi rezeki di dalamnya. Ketika 
dia menyaksikan kenikmatan dan kesenangan 
surga, dia pun berucap, “Alangkah baiknya 
andai kaumku tahu kesenangan, kenikmatan 
dan kesudahan yang baik yang aku peroleh ini, 
lalu mereka beriman seperti keimananku se- 
hingga mereka bisa ikut meraih kenikmatan 
dan kesenangan yang aku raih ini. Andai saja 
mereka tahu anugerah yang telah Allah SWT 
limpahkan kepadaku berupa maghfirah dan 
pengampunan dosa-dosaku, serta menjadikan 
diriku termasuk golongan orang-orang yang di- 
muliakan, didekatkan (kepada Allah SWT) dan 
syuhada yang dianugerahi limpahan pahala 
yang besar dan karunia yang luas oleh-Nya.” 

Seperti itulah tipikal seorang Mukmin 
yang tulus, dia menginginkan kebaikan bagi 
semua orang. Qatadah berkata, “Kamu tidak 
akan pernah bertemu dengan seorang Mukmin 
sejati melainkan dia adalah sebagai orang 
yang naashih (tulus, menginginkan kebaikan 
bagi orang lain) dan Anda tidak pernah me- 
nemuinya sebagai seorang ghaasysy (lawan 
dari naashih, curang, penipu, licik). 


Figih Kehidupan dan Hukum-Hukum 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 
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Dalam Al-Qur'an, Allah SWT telah meng- 
gunakan semua cara, jalan dan pen- 
dekatan untuk mengajak manusia kepada 
keimanan yang shahih tanpa ada yang ter- 
sisa, baik dengan dalil dan bukti petunjuk, 
atau dengan pendekatan penggunaan 
akal pikiran dan logika, atau dengan 
observasi dan pengamatan, atau dengan 
berbagai perumpamaan, tamsilan, contoh, 
ibarat dan perbandingan, atau dengan 
menyebutkan berbagai kisah dan cerita 
yang sarat dengan makna, pelajaran dan 
bahan iktibar. 

Maksud dan tujuan dari pemaparan 

kisah ashhaabul qaryah (para penduduk 
negeri Anthakia) di atas adalah untuk 
menegaskan bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan untuk 
memperingatkan orang-orang musyrik 
dari kaum beliau supaya mereka tidak 
mengalami hal serupa seperti yang dialami 
oleh orang-orang kafir dari penduduk 
negeri yang diutus kepada mereka tiga 
orang utusan tersebut. 
Seorang rasul atau utusan lazimnya adalah 
berasal dari jenis yang sama dengan pihak 
yang menjadi tujuan pengutusan rasul 
atau utusan tersebut. Karena seandainya 
seorang rasul atau utusan berbeda jenis 
dengan pihak yang menjadi tujuan dari 
pengutusannya, lazimnya mereka secara 
spontan akan langsung berpaling dan me- 
nolaknya dengan dalih berbeda jenis. 

Karena itu, orang-orang kafir yang 
menolak dan mendustakan para rasul 
dengan menggunakan dalih para rasul 
itu manusia juga sama seperti mereka, 
adalah penggunaan dalih yang jelas keliru 
dan tidak pada tempatnya. Akan tetapi, 
motif yang tampak terlihat jelas di balik 
sikap penolakan dan pengingkaran orang- 
orang kafir tersebut adalah arogansi, 
keangkuhan, kecongkakan, kesombongan, 
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merasa diri lebih besar dan terhormat, 
serta rasa kehormatan atas harga diri 
yang terlalu berlebihan dan tidak pada 
tempatnya. 

Para rasul lazimnya mempertegas pem- 
buktian akan kebenaran dan keabsahan 
risalah dan kerasulan mereka dengan 
berbagai bentuk mukjizat. Para utusan 
Nabi Isa tersebut misalnya, mereka me- 
maparkan kepada para penduduk negeri 
tersebut berbagai bentuk mukjizat Nabi 
Isa dan bersumpah demi Allah SWT 
bahwa mereka adalah benar-benar 
merupakan para utusan Allah SWT yang 
diutus oleh Nabi Isa dengan berdasarkan 
mandat dan titah dari Tuhannya. Jika para 
penduduk negeri itu tetap mendustakan 
mereka, mengingkari, menolak dan tidak 
memercayai mereka, maka tidak ada jalan 
lain bagi mereka kecuali menegaskan 
tentang tugas dan misi mereka secara 
spesifik, yaitu menyampaikan risalah dan 
pendeklarasian secara jelas dan tegas 
tentang keesaan Allah SWT, bahwa Allah 
SWT Maha Esa, tiada sekutu, partner, 
tandingan, padanan dan mitra bagi-Nya. 
Para kaum yang kafir dan ingkar terhadap 
para rasul, setelah argumen dan hujjah 
mereka termentahkan, biasanya mereka 
tidak lagi mendapatkan dalih yang bisa 
dipergunakan kecuali menuduh para rasul 
sebagai orang-orang yang membawa sial 
dan kemalangan bagi mereka. 

Muqatil menuturkan bahwa para 
penduduk negeri tersebut mengalami 
kemarau panjang dan kekeringan selama 
tiga tahun, lalu mereka berkata kepada 
para utusan tersebut, “Kondisi sial dan 
malang ini adalah gara-gara kalian.” Di- 
sebutkan bahwa para utusan itu terus ber- 
dakwah dan menyampaikan peringatan 
kepada para penduduk negeri selama 
kurun waktu sepuluh tahun. 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


Kemudian ketika para kaum yang kafir 
dan mendustakan itu sudah terdesak, 
frustrasi dan sudah tidak bisa berbuat 
apa-apa, satu-satunya jalan terakhir yang 
bisa mereka lakukan adalah menggunakan 
cara-cara kekerasan, represif, mengintimi- 
dasi dan mengancam dengan berbagai 
bentuk ancaman, seperti mengancam 
akan mengusir, atau dengan ancaman 
pembunuhan atau menghujani dengan 
lemparan batu. 

Al-Farra' menuturkan perihal kalimat 
KS bahwa kata-kata rajam yang di- 
sebutkan dalam Al-Qur'an secara umum 
maksudnya adalah mengacu kepada pe- 
ngertian membunuh. Sementara itu, 
Qatadah mengatakan kalimat tersebut 
berlaku menurut makna asalnya, yaitu 


menghujani dengan lemparan batu. Ada 
pandangan yang mengatakan bahwa mak- 


sudnya adalah (S5) (mencaci maki, 
menghujat, mendamprat, memaki-maki). 
Adapun kalimat 45 Si: & „$ia; mak- 
sudnya adalah membunuh, yaitu meng- 
hujani dengan batu sampai mati se- 
hingga kalimat ini posisinya menjelaskan 
dan menjabarkan kalimat sebelumnya, 
yaitu KIP. Atau maksudnya adalah 
penyiksaan dengan siksaan yang perih, 
memilukan dan bengis sebelum akhirnya 
dibunuh, seperti disalib, dimutilasi dan 
lain sebagainya. 

Sesungguhnya kesialan dan kemalangan 
yang sebenarnya adalah gara-gara ulah 
para penduduk negeri itu sendiri, yaitu ke- 
syirikan, kekafiran, penolakan dan peng- 
ingkaran mereka terhadap para rasul. Jadi, 
mereka sendirilah sebagai pihak pem- 
bawa sial bukan para utusan tersebut, dan 
bukan pula gara-gara teguran, peringatan 
dan nasihat para utusan itu kepada me- 
reka, tetapi sekali lagi akibat ulah mereka 
sendiri yang sangat keterlaluan dalam 
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kekafiran dan dalam melampaui batas 
karena orang musyrik adalah orang yang 
melampaui batas. 

Kebenaran tidak akan pernah kehilangan 
para pendukungnya di setiap zaman. Di 
setiap masa, kebenaran pasti memiliki 
para pendukung yang membela dan me- 
nyuarakannya, meskipun mereka ber- 
jumlah sedikit dan minoritas, sementara 
para pendukung kebatilan berjumlah 
banyak dan mayoritas. 

Allah SWT menakdirkan dan me- 
nyiapkan seorang laki-laki Mukmin dari 
penduduk negeri tersebut yang datang 
dengan bergegas ketika dirinya men- 
dengar berita tentang para utusan ter- 
sebut. Lalu dia mendebat kaumnya, me- 
nasihati dan memperingatkan mereka, 
menyeru dan mengajak mereka untuk 
mengesakan Allah SWT dan mengikuti 
para rasul, serta meninggalkan paganisme 
dan penyembahan kepada berhala. Karena 
sesungguhnya para rasul atau utusan itu 
berada di atas kebenaran, petunjuk dan 
bimbingan. Para rasul atau utusan itu 
sama sekali tidak meminta upah finansial 
sedikit pun sebagai imbalan atas tugas 
penyampaian risalah yang dilakukannya. 
Hal itu menjadi bukti keikhlasan dan 
ketulusan mereka, serta kesterilan mereka 
dari kecurigaan memiliki ambisi dan motif 
duniawi yang terselubung. 

Allah SWT Sang Pencipta, Dialah satu- 
satunya Yang berhak dan pantas untuk 
disembah, dan hanya kepada-Nya lah se- 
muanya akan kembali, lalu Dia akan meng- 
hisab semuanya atas segala amal perbuatan 
mereka yang baik maupun yang buruk. 

Adapun berhala-berhala itu, maka 
mereka tiada memiliki kuasa apa-apa 
untuk mendatangkan suatu kemanfaatan 
sedikit pun, tiada memiliki kuasa apa- 
apa untuk menghalau dan menolak suatu 
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kemadharatan sedikit pun, dan tidak 
pula mampu menyelamatkan siapa pun 
dari kondisi dan situasi yang sedang 
dialaminya. Karena itu, siapa pun yang 
menyembah dan memuja berhala-berhala 
itu, maka dia benar-benar berada dalam 
kerugian dan kesengsaraan yang nyata. 
Kemudian laki-laki Mukmin itu men- 
deklarasikan kepada para utusan ter- 
sebut bahwa dirinya betul-betul beriman 
kepada Allah SWT Tuhan mereka, dan dia 
meminta supaya para utusan itu menjadi 
saksi akan keimanannya tersebut. 
Nasib yang sudah bisa diprediksikan akan 
menimpa laki-laki Mukmin itu adalah lang- 
sung dibunuh oleh kaumnya, disebabkan 
keteguhannya dalam agama dan sikapnya 
yang tegas dan lantang dalam menyuara- 
kan kebenaran tanpa tedeng aling-aling 
dan tanpa mengenal istilah basa-basi. 
Adapun balasan yang dia peroleh 
dari Allah SWT adalah penghormatan 
dan penghargaan di dalam surga-surga 
keabadian. 
Kendatipun laki-laki Mukmin itu telah 
mengalami penyiksaan dan pembunuhan 
oleh kaumnya, namun, sebagaimana 
tipikal setiap Mukmin sejati, dia tetap 
sangat mengharapkan dan mendambakan 
kaumnya mau segera beriman seperti 
keimanan dirinya supaya mereka bisa 
sama-sama ikut meraih apa yang telah dia 
raih berupa kenikmatan, keselamatan dan 
kebahagiaan ukhrawi di dalam surga. 
IbnuAbbasberkata, “Laki-laki Mukmin 
itu tetap tulus dalam menginginkan ke- 
baikan bagi kaumnya baik ketika masih 
hidup maupun setelah meninggal dunia.” 
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Ibnu Abi Laila berkata, “Para juara 
dari segenap umat-umat yang ada adalah 
tiga orang yang mereka itu tidak pernah 
sedikit pun kafir terhadap Allah SWT 
meski hanya sekejap mata saja. Pertama, 
Ali bin Abi Thalib, dan dia adalah yang me- 
nempati urutan teratas. Kedua, seorang 
laki-laki Mukmin dari keluarga Fir'aun. 
Ketiga, laki-laki Mukmin yang disebutkan 
dalam surah Yaasiin. Mereka itu adalah 
para shiddiguun” Keterangan ini disebut- 
kan oleh az-Zamakhsyari dalam bentuk 
riwayat marfuu' dari Rasulullah saw.. 
Al-Ourthubi menuturkan bahwa di dalam 
ayat ini terkandung sebuah pengajaran 
yang agung, serta pengertian tentang ke- 
harusan menahan emosi, tetap bersikap 
santun dan lapang dada terhadap orang- 
orang yang bodoh dan arogan, menaruh 
rasa kasihan kepada orang yang menjeru- 
muskan dirinya ke dalam golongan orang- 
orang jahat, lalim dan melampaui batas, 
tetap gigih dalam upaya menyelamatkan 
orang tersebut dan dalam upaya me- 
nyadarkan dan menginsafkannya dengan 
cara-cara pendekatan persuasif, meng- 
hindari sikap represif, serta menghindari 
melontarkan kata-kata sumbang, cacian 
dan kutukan terhadapnya. Tidakkah Anda 
lihat bagaimana laki-laki Mukmin itu 
tetap mengharapkan kebaikan bagi orang- 
orang yang telah menganiaya, menyiksa 
dan bahkan membunuh dirinya, padahal 
mereka adalah orang-orang kafir paganis 
penyembah berhala.? 


ALHAMDULILLAH, JUZ DUA PULUH DUA 
TELAH SELESAI 


80 Tafsir al-Gurthubi, 15/20. 


